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KATA PENGANTAR 

Pada waktu yang lalu disertasi-disertasi diterbitkan dalam seri 
ILDEP. Penerbitan buku berjudul Cerita Kentrung Sarahwulan di Tuban 
ini, yang merupakan usaha penerbitan naskah disertasi, diterbitkan oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, yang dibiayai dengan anggaran Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1992/ 
1993. Adapun penggunaan logo yang sama dengan buku terbitan seri 
ILDEP dimaksudkan untuk mengisyaratkan kepada masyarakat bahwa 
buku ini merupakan penerbitan disertasi. 

Naskah disertasi yang diterbitkan ini disusun oleh Suripan Sadi 
Hutomo dan telah diajukan pada sidang senat terbuka Universitas Indo­
nesia tahun 1987 dengan Promotor Prof. Dr. James Danandjaja. Bersa­
maan dengan penerbitan buku ini, diterbitkan pula 6 naskah disertasi 
lain, yakni: ( 1) Negasi dalam Bahasa Indonesia: Satu Tinjauan Sistaktik 
dan Simantik, (2) Pemetaan dan Distribusi Bahasa-Bahasa di Tanger­
ang, (3) Pemertahanan Bahasa Melayu Loloan di Bali, (4) Novel Jawa 
Tahun 1950-an: Telaah Fungsi, lsi, dan Struktur, (5) Konstruksi Terna 
Rema dalam Bahasa Indonesia Lisan Tidak Resmi Masyarakat Kota­
madya Malang, dan (6) Pengungkapan Makna Aspektualitas Bahasa 
Rusia dalam Bahasa Indonesia: Suatu Telaah tentang Aspek dan Aksio­
nalitas. 

Penerbitan disertasi merupakan salah satu usaha penyediaan buku­
buku acuan bidang kebahasaan. Dengan tersedianya buku-buku acuan 
bidang kebahasaan itu, usaha pembinaan dan pengembangan bahasa, 
baik bahasa Indonesia maupun bahasa-bahasa Nusantara--sekaligus 
sastranya--akan lebih meningkat, terutama segi mutunya. 

Jakarta, Januari 1993 Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 

Dr. Hasan Alwi 
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PRAWACANA 

Semula buku ini berupa disertasi yang dipertahankan di 
hadapan sidang senat guru besar Universitas Indonesia, Jakarta, 
dibawah pimpinan Rektor/Ketua Senat Prof. Dr. Sujudi, pada hari 
Senin, tanggal 3 Agustus 1987. Bertindak sebagai Tim penguji Prof. 
Dr. jam es Danandjaja (promotor), Prof. Dr. Achadiati lkram 
(kopromotor), Prof. Dr. Harsja W. Bactiar, Prof. Dr. Koentjaraning­
rat, Prof. Dr. Anton M. Moeliono. Dr. Noerhadi Magetsari, dan Dr. 
Edi Sedyawati. 

Sebagai disertasi, yang semula berjudul "Cerita Kentrung 
Sarahwulan di Tu ban" ( 1987), tak lepas dari kekurangan dan kele­
mahan. Dalam penerbitan kali ini, kekurangan dan kelemahan itu, 
-untuk menjaga keasliannya-, tetap dipertahankan. Hal ini bukan 
berarti saya malas atau tak mau berupaya memperbaikinya. Dalam 
upaya memperbaikinya dan menyempurnakan disertasi ini saya te­
lah mdakukan penelitian lanjut, baik di Pulau Jawa maupun di 
Pulau Lombok. Hasilnya berupa beberapa artikel dan makalah un­
tuk seminar. 

Di Pulau Jawa saya menemukan cerita Sarahwulan jenis lain, 
yang isinya berbeda dengan cerita Sarahwulan dari daerah Tuban. 
Cerita ini saya temukan di daerah Kediri. Setelah cerita ini saya teliti, 
cerita Sarahwulan dari Kediri itu identik dengan cerita Bancak-DO'Jok 
mBaning]antur dari seni wayang Gedhog. Dalam cerita ini memang 
ada tokoh yang bernama Sarahwulan. Cerita ini merupakan salah 
satu versi cerita Panji. 

Di samping itu, dari daerah ~ganjuk, saya menemukan transfor-
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masi cerita kentrung Sarahwulan ke seni wayang Krucil. Dalam trans­
formasi itu, saya menemukan beberapa hal yang amat menarik, 
khususnya dari sudut pandang ilmu sastra lisan. Hal ini tentu saja 
memerlukan pembahasan tersendiri. 

Dari Pulau Lombok, saya menemukan beberapa lontar yang 
berisi cerita Juwaresah atau Joarsah. Dalam cerita Sarahwulan tokoh 
Juwaresah adalah suami Sarahwulan. 

Pada waktu saya menyusun disertasi, lontar-lontar cerita 
Juwaresah di Pulau Lombo k itu belum saya temukan, sebab pada 
waktu itu Museum Negeri Nusa Tenggara Barat di Mataram, 
Lombok, belum berdiri dan pencarian di lapangan banyak me­
nemui jalan buntu. Oleh karena itu, untuk keper luan disertasi, 
khususnya untuk bahan banding, saya hanya menggunakan salinan 
lontar berhuruf dari Lombok yang tersimpan di Leiden. Salinan iHi 
adalah ceritajuwarSah (kode Lor 10. 345). Lontar aslinya disimpan 
di Gedung Kirtya (No. 10. 096) sebnayak 16 lempir. Lontar ini telah 
saya baca dan saya cocokkan dengan salinan yang ada di Leiden . 
Menurut keterangan, lontar ini berasal dari Selong, Lombok Timur. 
Kemudian, yang kedua, salinan lontar berhuruf latin yang berjudul 
Johar Sah (kode Teeuw 2). menurut keterangan, lontar ini berasal 
dari Kembang Kuning, Tanjung, Lombok Timur, sebanyak 93 
lempir. 

Dalam penelitian lanjutan di Pulau Lombok, khususnya di 
Museum Negeri Nusa Tenggara Barat, saya menemukan beberapa 
lontar yang berisi Juwaresah de ngan berbagai judul. Misalnya, 
Sahelsah (nomor inventarisasi 2394) , Sahalsah (nomor inventarisasi 
l 775),joarsah (nomor inventarisasi 523/nomor koleksi 156/ NK/ 77, 
Aselsah (nomor Inventarisasi 1697) , Sahelsah (nomor inventarisasi 
1599), Sahelsah (nomor lnventarisasi 46/ nomor koleksi 0/8/NK/ 
76), Raja Sahelsah (nomor inventarisasi 1036), Joarsah atau Sahelsah 
(nomor inventarisasi 277), dan joarsah atau Sahelsah (nomor koleksi 
089/NK/76. Di samping lontar-lontar ini, saya juga menemukan 
lontar-lontar lain dari masyarakat. 

Hasil penelitian lontar-lontar ini, secara sepintas lalu, isinya tak 
jauh berbeda dengan dua salinan lontar yang tersimpan di Leiden. 
untuk membuktikan hal ini tentulah diperlukan studi tersendiri, 
khususnya, studi filologi tradisional. 

Temuan-temuan seperti diuraikan di atas, tentu saja, sangat 
menggoda untuk ditekuni, dan menuliskannya dalam bentuk 
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karangan, untuk melengkapi disertasi yang pernah saya buat untuk 
ujian. Godaan inilah yang menyebabkan terbengkalainya penerbit­
an disertasi saya dalam bentuk buku tercetak. Di samping itu, 
masalah yang timbul adalah, jika temuan-temuan itu ikut dimasuk­
kan ke dalam disertasi, maka buku akan bertambah tebal dan se­
makin kompleks. Kemudian diambil keputusan, tulisan yang lahir 
dari penelitian lanjut, akan diterbitkan menjadi buku tersendiri. 
yang ditambahkan hanyalah terjemahan teks Sarahwulan dalam 
bahasa Indonesia. Terjemahan ini dulu memang sudah dipersiap­
kan tetapi ditanggalkan dari disertasi karena terjemahan ini akan 
memepertebal disertasi. Dengan tambahan ini diharapkan cerita 
kentrung Sarahwulan dapat dibaca oleh orang yang tidak mema­
hami bahasa Jawa. 

Akhirul Kalam, penerbitan buku ini tentu saja tak akan terwujud 
jika tak ada uluran tangan dari pihak lain. Untuk itu saya meng­
ucapkan banyak terima kasih kepada Dr. Rogel Toi, selaku pengurus 
ILDEP, yang telah berkenan mengusahakan penerbitan buku ini. 
Di samping itu, saya pun tak lupa mengucapkan banyak terima kasih 
pada Dr. Edi Sedyawati, dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 
yang telah memilih disertasi saya untuk keperluan acara Apresiasi 
Disertasi pada tanggal 28 F ebruari - 1 Maret 1990. 

Surabaya, 1 Januari 1992 

Suripan Sadi Hutomo 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Pokok Masalah dan tujuan 

Karangan ini berisi studi tentang sastra lisan. Dengan istilah 
sastra lisan yang dimaksud ialah karya sastra yang diciptakan dan 
disampaikan secara lisan dengan mulut, baik di dalam suatu per­
tunjukan seni maupun di luarnya. 

Sastra lisan umumnya hidup dan berkembang di dalam masya­
rakat yang belum atau sedikit mengenal tulisan, yaitu masyarakat 
pedesaan yangjauh dari kota. Hal ini bukanlah berarti bahwa sastra 
lisan tidak terdapat di dalam masyarakat yang telah mengenal tulis­
an. Di dalam masyarakat demikian, walaupun perananya tidak se­
besar di dalam masyarakat yang belum atau sedikit mengenal tulis­
an, sastra lisan pun tetap menunjukkan kehadirannya. 

Potter berpendapat bahwa folklor merupakan 'a lively fossil 
which refuses to die' (Leach 1949:401). Hal ini berarti bahwa sastra 
lisan mengandung nilai budaya dari nenek moyang, sebab sastra 
lisan termasuk bahan folklor. Dengan begitu, sastra lisan dapat 
disejajarkan dengan karya tulisan tangan yang berasal dari nenek 
moyang. Menurut Bachtiar ( 1973: 4), 'karya-karya tulisan yang 
ditinggalkan oleh para nenek moyang ini dapat dipelajari untuk 
memperoleh gambaran, meskipun tidak lengkap dan tidak pula 
menyeluruh, mengenai kebudayaan pada waktu mereka hidup. 
Pengetahuan yang diperoleh dari karya-karya tulisan ini, naskah­
naskah ini, dapat membantu kita dalam usaha mempelajari, menge­
tahui, mengerti, dan kemudian menyajikan sejarah perkembangan 



bangsa kita'. Pokoknya, kata 11cram (1980a: 76), 'merupakan sumber 
yang tidak ternilai bagi pengertian aspek kebudayaan kita.' · 

Di dalam masyarakat J awa sastra lisan terdapat di kota dan desa. 
Salah satu jenis sastra lisan itu oleh ornag Jawa disebut cerita 
kentrung. Kadang-kadang cerita ini disebut cerita tempting, tumpling, 
thumpling, kempling, dan jemplung. Pencerita atau penutur dina­
makan dalang kentrung, dan bila pergi ngamen disebut tukang 
kentrung. 

Adapun cerita kentrung umunya terdapat di daerah pedesaan. 
Cerita ini belum pernah diteliti secara mendalam, lebih-lebih cerita 
kentrung lakon Sarahwulan. Karena itulah tujuan studi ini untuk 
mengungkapkan guna atau fungsi dari cerita kentrung pada umum­
nya dan cerita Sarahwulan pada khususnya. Berhubung guna atau 
fungsi tersebut yang terpenting adalah pendidikan, maka di dalam 
karangan ini akan juga diungkapkan pesan apa atau nilai budaya 
apa yang akan ditanamkan oleh dalang kentrung kepada para 
pendengarnya. 

Tujuan lain dari studi ini ialah untuk ikut bersama-sama mem­
berikan sumbangan kepada usaha-usaha penggalian dan peng­
ungkapan warisan nenek moyang kita yang terpendam di dalam 
folklor yang berisi aneka warna buah pikiran mereka. Warisan ne­
nek moyang itu berfungsi untuk memperkuat rasa identitas nasional 
(Koentjsraningrat: 1987:4) . Di samping itu studi ini juga bertujuan 
ikut membina clan mengembangkan kebudayaan nasional se­
bagaimana telah digariskan di dalam Repelita (Rencana Pemba­
ngunan Lima Tahun) . Menurut Moeliono "Sejak Rencana Pemba­
ngunan Lima tahun II ( 1974) , telah digariskan kebijakan pe mbi­
naan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai 
seginya. Dalam garis haluan ini masalah kebahasan dan kesastraan 
merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujua ; 
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan daerah , 
termasuk sastranya, dapat tercapai" (Baried 1985: V). 

1.2 Manfaat Penelitian 

Studi cerita kentrung ini mempunyai dua manfaat.Pertama, man­
faat teoritis; kedua, manfaat praktis. 

Dari segi teoritis studi ini diharapkan dapat menyingkapkan 
nilai budaya orang Jawa, yaitu apa saja yang dipandang baik olch 
orangjawa yang tinggal di pedesaan, sebab nilai budaya mcrupakan 
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masalah dasar yang amat penting dan bcrnilai di dalam kchidupan 
mcnusia. Di samping itu, studi ini diharapkan pula dapat ikut 
mengembangkan ilmu sastra lisan, khususnya di bidang folklor 
humanistis. 

Dari segi praktis studi ini dapat melestarika atau sc<likitn\'a 
mcngabadikan seni pertunjukan rakyat yang scdang mcngalami 
kemusnahan. Seni yang telah terabadikan yang di dalamnya mc­
ngandung ccrita lama dapat di kcmbangkan lebih lanjut, misalnya, 
untuk bahan penulisan sastra modern (lkrarn, 1976: 7), atau buku 
bacaan anak-anak (Danandjaja, 1984. Teks, yaitu 'ungkapan bahasa, 
baik lisan maupun tulis, yang mcnurut isi , sintaksis, dan pragmatik 
mcrupakan kesatuan' (Luxemburg 1984: 86). vang diturunkan dari 
sastra lisan dengan jalan ditranskripsikan. dapat bcrmanfaat untuk 
bahan pcnelitian dialck bahasa Jawa. atau pcnyusunan kamus 
dialck. Bagi para petugas di Kantor Kcsenian. studi ini bcmanfaat 
u11lllk ikut memikirkan bagai man a caran\'a mcnghargai cL111 

mcndokumentasikan sast.ra lisan vang hampir punah. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Scni kenln.mR, yang di dalamn\'a mcnganclung ccrita. dapat di 
1cliti dari bcrbagai disiplin ilmu. rnisalma. Scjarah Kcsn1ian. Scjarah 
Sosial. Folklor, Sastra. \-1usikologi. clan Drarnaturgi. Di dalarn kara­
ngan ini telah ditempatkan di dalam bi<lang f'olklor humanisti~. 

vaitu ilmu folklor yang bcrlatarbclakangkan sastra. I lal ini tidaklah 
bcrarti bahwa semua peralatan analisis yang berupa konscp-konsep 
dari ilmu folklor dan sastra dipergunakan untuk rncrnbcdah ccrita 
kentrung. Pcralatan yang dipakai dibatasi pada konscp-konscp yang 
dapat membantu mencapai tujuan studi. 

Apa yang disebut Jolklor, sebcnarn\'a. bchm1 tcrdapat kcsatuan 
pcndapat di antara para ahlinya. 1 Di dalam studi ini pcngcrtian 
jolklor didefinisikan sebagai bcrikut. Folk/or ialah scbagaian 
kebudayaan suatu kelompok at.au grup yang tcrscbar clan diwariskan 
turun tcmurun, di antara kclompok at.au grup macam apa s:~ja, 

sccara tradisional di dalam vcrsi yang bcrbeda, baik di dalam bcn111k 
lisan maupun cont.oh yang discrtai dcngan gcrak is\'arat :1ta11 alat 

I. Lihat & dclinisi yang dikumpulkan I.eac h ( 1919: 398-400. ). Ltlcy (196><:3). llnrn vanrl 
l96H: .?) , Ben-Amos (197.?:3); clan 'tadisi li san' (Yansina 197.~ : 19 . ~O; OSrnan 197fr 1 ). 

~ . Definisi ini merupakan sedikit ubahan dari definisi Danandjaja (I 98t.>:~) : '\cbagian 
kcbudayaan suatu kokktify;rng tt:rsebar dan diw.i.riskan turun 1emurun, diarw.ra kok~rif 



pembantu pengingat.2 Adapun yang dimaksud dengan kelompok atau 
grup di sini ialah sekumpulan orang yang mempunyai antarhubun­
gan satu sama lain dan antarhubungan ini bersifat sebagai sebuah 
struktur atau pun sebaliknya. 

Di dalam bagian 1.1 telah dijelaskan mengenai apa yang 
dimaksudkan dengan istilah sastra lisan. lstilah ini, barangkali, perlu 
penjelasan lebih jauh, sebab ada kemurigkinan ditafsirkan orang 
sebagai 'sastra yang dilisankan', sebab kata sastra bermakna 'alat 
untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran' 
(Teeuw 1984: 23). Di dalam karangan ini makna sastra bukan seke­
dar buku, bukan sekedar 'anything written' (Barnet 1963: 17), atau 
'sesuatu yang tertulis', tetapi merupakan 'een wereld in woorden' 
(Maatje 1977: 188), artinya, 'dunia dalam kata', atau 'a performance in 
words' (Barnet 1963: 1), maksudnya 'tingkah laku atau perbuatan 
yang dipertunjukkan dalam kata', sebagaimana dikatakan oleh 
Robert Frost. Karena itu, sastra lisan juga merupakan karya sastra. 
Perbedaan antara keduanya terletak pada konvensinya, resepsitor­
nya, tetapi bukan pada hakekat sastra itu sendiri. 

Seni kentrung, yang unsur ceritanya dijadikan tujuan studi ini, 
terdapat dijawa TengahJdanjawa Timur. Hal ini bukanlah berarti 
bahwa kedua propinsi ini dijadikan lokasi penelitian sepenuhnya. 
Karena itu lokasi penelitian dibatasi di daerahjawa Timur, clan bila 
di dalam karangan ini disebut-sebut seni kentrung dari Jawa Tengah, 
hal itu dimaksudkan sebagai bahan banding. 

Di Daerah Propinsijawa Timur seni kentrungumumnya terdapat 
di daerah kebudayaan Jawa yang bernama Pesisir Wetan clan di 
daerah kebudayaan Mancanegari (Koentjaraningrat 1984:27; 225 -
228). Yang termasuk daerah Pesisir Wetan yaitu kabupaten Tu ban ; 
sedangkan yang termasuk daerah Mancanegari ialah Kabupaten 
Blitar, Kediri , Tulungangung, dan Ponorogo. Di daerah Madura 
dan Tanah Sa!Jrang Wetan (yang penduduknya berbahasa Madura) 
seni kentrung dinamakan seni gantrung atau gentrung. Seni gantrung 
atau gentrung, misalnya di daerah Bondowoso, tidak menjadi bahan 
studi karangan ini. 

Waktu yang dipergunakan untuk meneliti cerita-cerita kentrung 

macam apa saja, secara tradisonal dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan 
maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat." 
Definisi inipun merupakan perluasan dari definisi Brunvand (1968:5). 

3. Mengenai adanya seni kentrung dijawa Tengah, lihat laporan Kasi Kebudayaan kantor 
Dep•remen P & K Kabupaten Grobogan (Kentrung 1983) dan rulisan Sty (1983). 
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sekitar tahun 1975-1978. Kemudian dilakukan penelitian ulang 
pada tahun 1986 dan 1987 untuk mencari data baru, tetapi yang ter­
penting ialah melihat sejauh mana pewarisan nilai budaya Jawa 
dilakukan oleh dalang kentnmg. 

Pada periode 1975 - 1978 dalang kentrungyang masih aktif dan 
banyak disebut-sebut orang, baik lokal maupun di luar daerahnya, 
menurut petunjuk dari Kepala Seksi Kebudayaan kantor Departe­
men P & K Kabupaten dan Kotamadya, ialah Semi (Blitar), Markam 
(Blitar), Mat Mosan (Blitar), Basuni (Ponorogo), Muhammad Yusup 
(Ponorogo), Ponirah (Kediri), Bandung Jaelani (Kediri), Saleh 
Subrata (Sidoarjo), dan Rati (Tuban).4 Dari sejumlah dalang ken­
trung ini yang dipilih ialah dalang kentrung Rati dari Desa Bate, 
Kecamatan Bangilan, Kabupaten Tuban. Pemilihan ini bukan suatu 
kebetulan, sebab menurut Potter bahwa kaum wanita itu 'have always 
been the savers and amservators of beliefs, rites, supertitions, rituals, and 
cuctoms' (Leach 1949: 401). 

Seni kentrung mengandung cerita yang jumlahnya secara pasti 
belum dapat ditentukan. Dari penelitian tahun 1975-19785 dapat 
diketahui bahwa judul cerita kentrung bermacam-macam. Salah satu 
cerita, yang tidak disebut di dalam laporan penelitian itu, berjudul 
Sarahwulan. Dijawa Timur cerita ini hanya dituturkan oleh dalang 
Rati. 6 

Cerita Sarahwulan dipilih untuk studi didasarkan pada pertim­
bangan sebagai berikut: Pertama, cerita Sarahwulan terancam punah, 
sebab Rati merupakan satu-satnya dalang kentrung yang memiliki 
cerita ini dan menurut pengakuannya belum mempunyai kader 
pengganti.7 &dua, menurut penelitian kepustakaan, baik di Indone­
sia maupun di luar negeri, khususnya di Negeri Belanda, cerita 
Sarahwulan pernah populer di daerah pesisir utara Pulaujawa, sebab 
cerita ini mempunyai teks tertulis yang jumlahnya cukup banyak 

4. Di Jawa Tengah dalang Uf&tnmg yang aktif ialah Somi.mo, dari Desa Sendanggayam, 
K.ecamatan Banjarjo, kabupaten Blora; dan &jiJt.an, dari Desa Kwaron, Kecamatan 
Nggubuk, kabupaten Grobogan. 

5. Lihat Lapmr:m p,,,..litian Saslra Lisllft Jawo. di Jawa Timur ( 1976). 
6. Pada waktu naskah disenasi ini selesai ditulis untuk maju ujian prapromosi tanggal .!6-4-

1987, pada tanggal 4-1-1987 di daerah Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, saya me­
nemukan cerita Sarohwulan milik dalang Nur Ka.san Rejo, sudah tak aktif, berumur 81 
tahun, dari Desa K.enongo K.ecamatan Sedan, Kabupaten Rembang. Cerita Sarahwulan 
versi Nur Kasan Rejo telah saya rekam, tetapi tidak saya ikut sertakan di dalam studi ini, 
tetapi untuk karangan lain. 

7 Wawancara tanggal 5-1-1977, diulang 21-1-1986. 
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tersebar luas sampai ke Pulau Bsli dan Lombok. Teks tertulis ini per­
nah disebut oleh Pigeaud (1968: 36, 133, 201, 452, 630, 652, 801, 
813, 818, 819),juynboll (1911: 91 - 92), Brandes (1901: 270 - 274), 
Hollander (18848: 242), Raffles (1817: 409) . Di dalam katalogus 
cerita sarahwulan berjudul joharsah , dan kadang-kadang ditulis 
Juwarsah, Jowarsah atau joharsa. 8 

1.4. Kerangka Teori 

1.4. l Konsep-konsep yang Dipergunakan 

1.4.1.1 Konsep Abangan, Santri, dan Priyayi 

Geertz ialah sarjana pertama yang memperkenalkan istilah 
abangan dan santri pada kalangan ilmuwan Indonesia (Koentjaranin­
grat 1984: 208-210). Tetapi walaupun begitu, buku Geertz, yaitu The 
Religi,on of Java (1976), yang memuat istilah itu bukanlah tanpa 
kekurangan, Bachtiar (1973b: 85-11 5 ) dengan sangat tajam menun­
jukkan beberapa kekurangan yang dilakukan Geertz. lstilah lain 
untuk abangan dan santri adalah 'santeri garing' dan 'santeri teles' 
(Ii hat majalah Alfatch, November 1939: 4). 

Yang dimaksud anbangan dan santri (Geertz 1976: 5-6; Koentjari­
ningrat ( 1984: 208 - 210) secara ringkas dapat dikatakan sebagai 
berikut: Abangan ialah orang yang mengaku Islam tetapi kurang 
taat beragama Islam, sedangkan santri ialah orang yang taat bera­
gama Islam. Di lapangan, di antara penduduk desa, istilah abangan 
dan santri tidak terdengar. Yang ada ialah ucapan "santrine engkik­
engkik", Maksudnya, 'santri sungguhan' atau sungguh-sungguh san­
tri', yaitu orang yang rajin pergi ke langar atau ke masjid. 

Di dalam karangan ini sudut pandangan pertama yang diper­
gunakan untuk menyebut abangan dan santri ialah sudut pandang 
dalang kentrnng. Kata-kata yang diucapkan dalang kentrnng, misal­
nya, "kula ditanggap tiyang Islam" (saya ditangap orang Islam), "hula 
ditanggap kaji" (saya ditanggap seorang haji), "teng desa ngrika san­
trine engkik-engkik" (di desa sana para santrinya taat beribadah), 
merupakan indentifikasi golongan Islam santri (baik sebagai petani, 
pedagang, dan pegawai negeri). Bila dalang kentrnngtidak memberi 
komentar apa-apa terhadap pcminatnya, mungkin peminatnya itu 

8. Deskripsi naskah-naskah ini, lihat 3.2.2 .. 

6 



tergolong orang Islam abangan (baik sebagai petani, pedagang, atau 
pegawai negeri). 

Sudut pandang kedua, untuk mengamati orang yang identitas­
nya tidak dikenal oleh dalang kentrung, maka diperlukan peralatan 
lain. Untuk keperluan ini, sejumlah pertanyaan dapat menolong 
dan diajukan pada para responden penanggap kentrung. Misalnya, 
(1) Apakah pada saat melakukan selamatan membakar kemenyan?; 
(2) Apakah taat melakukan sembahyang lima wkatu, ikut bersem­
bahyang Jumat, ikut berpuasa di bulan puasa?; (3) Apakah pada 
malam Jumat menyediakan makanan dan bunga di dalam gelas 
untuk arwah yang sudah meninggal dunia? ( 4) Apakah pada subuh 
pagi hari Jumat menbar bunga di perempatan jalah desa? (5) 
Apakah di halaman rum ah ( dekat perigi, bi la memiliki perigi) ter­
dapat pedasan?; (6) Apakah di dalamm ha! mengawinkan anak 
mencari hari baik dan buruk berdasarkan buku primbon? Per­
tanyaan-pertanyaan ini tidak hanya diajukan pada responden pemi­
nat kentrung, akan tetapi dapat pula diajukan kepada dalang kentrung 
untuk mengetahui apakah ia termasuk golongan Islam abangan atau 
santri. 

Priyayi (priai), menurut dalang kentrung ialah para pegawai 
negeri, bangsawan, dan orang yang bersekolah. Jadi, guru, Pegawai 
Kantor Kecamatan, Pegawai Perhutani (Perusahaan Hutan Negara 
Indonesia), orang-orang terpelajar dari kota; atau lebih umum, 
siapa saja yang dianggap mempunyai gaya hidup yang berbeda 
dengan orang desa (petani), termasuk golongan priyayi. Di dalam 
karangan ini yang dimaksud dengan priya'fi ialah kelompok atau 
grup seperti itu tanpa dibedakan secara tajam apakah' mereka itu 
priyayi yang santri, priyayi yang abangan, dan penganut agama lain 
dengan sifat-sifatnya yang merasa 'modern' (berpandangan maju) 
dan meremehkan kesenian rakyat pedesaan. 

1.4.1.2 Konsep Intrinsik 

Di dalam ilmu sastra ada dua macam pendekatan. Dua 
Pendekatan itu disebut pendekatan ekstrinsik dan pendekatan intrin­
sik (Wellek 1956). Dua pendekatan ini oleh Sudjiman disebut ancan­
gan ekstrinsik dan ancangan intrinsik. 

Ancangan ekstrinsik ialah · 'pendekatan terhadap karya sastra 
dengan mnggunakan ilmu bantu bukan sastra seperti sejarah, sosio­
logi, psikologi, dan sebagainya 'Sudjiman 1984: 6). Ancangan intrin-
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sik ialah 'pendekatan terhadap karya sastra dengan menerapkan 
teori dan kaidah sastra: penelaahan bertolak dar karya sastra itu 
sendiri' (Sudjiman 1984: 6) 

Pendekatan instrinsik menganalisis, misalnya, plot (alur), per­
watakan, gaya bahasa, latar, bentuk, tema, amanat, clan lain-lain. Hal 
ini juga terdapat di dalam sastra lisan. 

Di Indonesia analisis intrinsitik terhadap sastra lisan pernah 
dikerjakan orang, misalnya, oleh Kartini (1984). Di dalam Struktur 
Cerita Pantun Sunda: Alur, cerita pantun dicoba didekati dengan kon­
sep nuclear unit dari Camphell (Kartini 1984:7) yang dimaksud 
dengan nuclear unit ialah alur yang di dalam kenyataannya dapat 
berkembang menjadi beberapa varietas. Plot ini terdiri dari tiga 
tahap, yakni perpisahan (separation/departure), ujian (initiation) clan 
kembali (return) ; clan masing-masing tahap ini dapat memiliki 
variasi tertentu. 

Masih di dalam hubungan plot (alur), di Malaysia, analisis in­
strinsik pada sastra lisan tampak di dalam karangan Isa ( 1984). Isa 
(1984:66--73) mencoba menganalisis beberapa cerita penglipur Lara 
Melayu dengan konsep Propp, yang menurut Ikram (1980b:5), 
konsep ini dapat diterapkan untuk sastra Melayu Lama, Khususnya 
dongeng rakyatnya. 9 Di samping plot, unsur intrinsik lain yang di­
bahas ialah tema (1984:65-66a), watak (1984:73-78), serta ruang 
clan waktu (1984:78-81). Contoh lain, tampak di dalam karangan 
Ahmad (1978: xxi, xxv, xxvi, xxxi). 

Secara khusus, Fox (1986:66--143) menelaah paralelisme di 
dalam bahasa ritual Roti. Kemudian, Phillip (1981) di dalam 
studinya tentang Si Jobang dari Sumatra Barat, telah membicara­
kan bahasa sastra, paralelisme, dan ulangan ( 1981: 105-177). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa analisis intrinsik bukanlah monopoli sas­
tra tulis, tetapi juga dapat diterapkan pada sastra lisan. 

1.4.1.3 Konsep Fungsi (Guna) 

Konsep fungsi di antara para ahli ilmu-ilmu sosial belum ada 
kata sepakat. Hal ini tampak, misalnya, Malinowski beranggapan 
bahw a fungsi dari unsur-unsur kebudayaan dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan naluri manusia clan kebudayaan 
itu sendiri; dan Radcliffe-Brown beranggapan bahwa fungsi dari 

9. Untuk wayang Malaysia, lihat Sweeney ( 1979) 
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unsur-unsur kebudayaan dipergunakan untuk memelihara 
keutuhan dan sistematik struktur sosial (Koentjaraningrat 1984:68; 
Soekanto 1986: 11-20). Disamping itu ada pula teori fungsi yang lahir 
di kalangan kaum Marxis. Dengan bersandar pada ajaran Marx, 
mereka beranggapan bahwa sastra lisan dapat berfungsi segabai 'tool 
of the ruling class', yakni sebagai alat untuk mempropagandakan serta 
menyebarkan ide-ide klas yang berkuasa (Finnegan 1977: 44); 
dan bagi mereka sastra lisan juga merupakan senjata yang poten­
sial di dalam the class struggle, atau 'perjuangan kelas' (Finnegan 
1977:44). 

Di dalam ilmu sastra konsep fungsi juga beraneka warna. Proop 
( 1975:21), misalnya, di dalam kerangka analisis struktural, mengata­
kan 'Function is understood as an act ofcharacter, defined from point of view 
of its significance for the course of the action'. 

Di dalam karangan ini, -dengan mengesampingkan konsep yang 
lahir di kalangan kaum Marxis-, konsep fungsi didefinisikan sebagai 
berikut. Fungsi, atau gun.a, ialah 'kaitan saling ketergantungan, se­
cara utuh dan berstruktur, antara unsur-unsur sastra, tulis ata,u lisan, 
baik di dalam diri sastra itu sendiri (intern), maupun dengan 
lingkungannya (ekstern), tanpa membedakan apakah unsur­
unsur tersebut dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
naluri manusia, ataupun memelihara keutuhan dan sistematik 
struktur sosial'. 

Kaitan saling ketergantungan di dalam diri karya sastra itu 
sendiri, dapat berupa, misalnya, bagaimana kaitan antara amanat 
dengan tema, plot (alur), watak, penggunaan bahasa, dan Jain-lain. Di 
luar diri sastra, yakni dengan lingkungannya, kaitan saling ketergan­
tungan dapat berupa, misalnya, hubungan karya sastra dengan 
pengarangnya, atau penuturnya. Dengan pengarang, atau penutur, 
karya sastra mungkin sebagai alat proyeksi diri sendiri atau kelom­
poknya, atau mungkin sekedar sebagai penerusan tradisi belaka. 
Dengan penikmatnya, mungkin, karya sastra sebagai pemenuhan 
naluri pribadi atau kelompoknya, ataupun hanya sekedar me­
menuhi adat istiadat belaka. 

Sebuah unsur di dalam karya sastra dapat berperan secara in­
tern maupun ekstern.Jadi, sebuah unsur dapat berfungsi "mendua", 
atau "berdwifungsi". 

Menurut Bascom, folklor mempunyai empat fungsi (Dundes 
1965a: 279 - 298), yakni sebagai: (1) cermin atau proyeksi angan-
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angan pemiliknya, (2) alat pengesah pranata 10 dan lembaga 
kebudayaan, (3) alat pendidikan, dan ( 4) alat penekan atau 
pemaksa berlakunya tatanilai masyarakat (means of social pressure) 
dan pengendalian perilaku masyarakat (exercisian social contro(). 

Pembicaraan fungsi folklor, menurut Bascom (1965b: 280). 
tidak dapat dilepaskan begitu s~ja dari kebudayaan secara luas, dan 
juga dengan konteksnya. Folklor milik seseorang dapat dimengerti 
sepenuhnya hanya melalui pengetahuan yang mendalam dari 
kebudayaan orang yang memilikinya (Bascom 1965a:285). 

Pemilik folklor tidak menganggap penting tentang asal usu! 
atau sumber folklornya, melainkan fungsi dari folklor itu lebih 
menarik mereka. Fungsi folklor, menurut Dundes, bukan hanya 
empat, melainkan lebih dari itu . Di antara sekian banyak fungsi 
folklor, kata Dundes (1965 a:277) , ada beberapa fungsi yang bersifat 
umum, yakni sebagai: (1) alat pendidikan, (2) peningkat perasaan 
solidaritas kelompok, (3) pengunggul dan pence la orang lain, ( 4) 
pelipur Iara, dan (5) kritik masyarakat. 

1.4.1.4 Konsep Struktur 

Yang dimaksud dengan struktur di sini ialah 'as the internal rela­
tionship through which contituent elements of a whole are organized 
(Maranda 1971:16) Propp ialah sarjana pertama menganalisis cerita 
rakyat secara struktural (Levin 1967) . Usaha Propp sangat menarik 
perhatian sarjana folklor maupun sastra, termasuk Dundes. Oleh 
Dundes (1965b:206-215), teori Propp dikembangkan untuk meng­
analisis dongeng-dongeng Indian Amerika (Amerindian), terutama 
konsepnya tentang fungsi (lihat bagian 1.4.1.3). 

Karena konsep fungsi belum ada kata sepakat, maka untuk per­
alatan analisis, Dundes mempergunakan konsep ( motifem) 
(Maranda 1971:21), Dundes (1965b: 208) mengakui bahwa motifem 
beserta istilah motif dan alomotif berasal dari teori Pike di dalam 
bukunya Language in Relation to a Unified Theory of the Structure of 
Human Benavior. 11 

10. pranata (institution) ialah\'sistem tingkah laku sosial yang bersifat resmi beserta adat 
istiadat dan sistem, norma yang mengaturny dan seluruh perlengkapannya, guna me­
menuhi berbagai kompleks kebutuhan manusia dalam kehidupan' (Koentjaraningrat 
1984: 152). 

11. Istilah lain motifem ialah anemic motif(Pike 1967: 150 dan 151), Kridalaksana (1982:41) 
mengatakan bahwa istilah emik berasal dari fonetik dan fonemik, dan dalam pendekatan 
emik (lawannya: pendekatan etik) pada bahasa, hubungan fungsional diperhatikan 
secara penuh dengan menentukan satuan-satuan kontrastif minimal sebagai dasar 
deskripsi. 
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Dengan dasar pikiran dari Propp dan Pike itulah Dundes men­
coba menganalisis 'struktur dogeng' Indian Amerika. Yang 
dimaksud dengan 'struktur dogeng' di sini ialah satu unit kesatuan 
cerita (dogeng) yang unsur-unsurnya saling berhubungan. Di dalam 
ilmu folklor, unsur-unsur sebuah cerita, atau bagian cerita yang 
dapat dipergunakan sebagai satuan analisis, disebut motif. Di dalam 
dogeng unsur-unsur ini dapat berupa: gejala alam, binatang, suatu 
konsep, suatu perbuatan, penipuan terhadap suatu tokoh, dan lain­
lain (Thompson 1966). 

Menurut Dundes sebuah dogeng atau cerita rakyat dapat di­
potong-potong menjadi beberapa bagian. Setiap bagian disebut 
motifem Jadi setiap dongeng atau cerita rakyat terdiri dari sederet 
motifem. Motifem ini ibarat kotak (petak) kosong yang dapat diisi 
berbagaijenis motif, atau alomotif, yaitu suatu motif pengganti. "The 
motifemic slots may be filled with varius motifs and the specipic alternative 
motifs for any given motifemic slot may be labelled allomotifs" (Dundes 
1965b: 208). 

Tujuan Dundes mengembangkan analisis struktural ialah untuk 
membuktikan bahwa dongeng-dongeng orang Indian Amerika 
mempunyai struktur teratur. Menurut Dundes ( l 956b: 208), don­
geng-dongeng Indian Amerika terjadi dari keadaan ketidak seim­
bangan (disequilibrium) ke keadaan keseimbangan ( iquilibrium). 
Ketidakseimbangan dirumuskan sebagai kekurangan yang dihilang­
kan (Lack Liquidated). 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa dongeng-dongeng 
Indian Amerika dapat terdiri dari dua motifem: (L), (LL); empat 
motifem: (Int}, (Viol), ( Conseq), (AE)' dan enam motifem: (L), (LL}, 
(Int), (Viol), (Conseq), (AE). Int ialah singkatan atau simbol motif 
Jnterdection (Larangan), Violsingkatan Violation (Pelanggaran), Con­
seq singkatan Consequeru:e (Akibat ), AE singkatan Attempted Escape 
(Pelarian yang Diusahakan, baik yang gaga! maupun berhasil), L 
singkatan Lack (Kekurangan), dan LL singkatan Lack Liquidated 
(kekurangan yang dihilangkan). 

Didalam studi ini, tanpa mengurangi maksud Dundes, istilah­
istilah tersebut diindonesiakan. Singkatan Int diganti dengan L 
(Larangan), Viol diganti dengan P (Pelangaran), Conseq di ganti 
dengan A (Akibat), AE diganti dengan PD (Pelarian yang Di­
usahakan, baik yan gaga! maupun berhasil), L diganti K (Kekuran­
gan), dan LL diganti KD (Kekurangan yang Dihilangkan). Jadi, di 
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dalam studi ini, peralatan teknis analisis yang dipergunakan terdiri 
dari: L, P, A, PD, K, dan KD. Dengan cara begitu, motifem dogeng 
Indian Amerika yang dikemukakan oleh Dundes berubah sebagai 
berikut. 
Dua motifem: (K), (KD); empat motifem: (L), (P), (A), (PD); dan 
enam motifem: (K), (KD), (L), (P), (A), (PD).a 

Analisis Struktural Dundes ti_dak hanya berakhir disitu saja, 
akan tetapi yang lebih penting ialah makna dan fungsi analisis 
struktur terse but (Dundes l 965b: 211). Hasil analisis struktur dapat 
dipergunakan untuk: (1) membuat tipologi cerita rakyat; (2) men­
cari apakah ada motifem yang spesifik; (3) mengetahui sejauh mana 
suatu cerita yang berasal dari suatu daerah tertentu diubah dan 
digubah cerita baru di daerah lain (didalam hubungannya dengan 
akulturasi). 

Analisis struktural Dundes setelah dikombinasikan dengan 
metode historis difusionis dan teori hukum-hukum epos (Epic Laws) 
dari Olrik (Dundes 1965a:129 - 141) dipergunakan oleh Mckean 
(1971:71-84) untuk menganalisis dongeng-dongeng kancil. Do­
ngeng kancil mempunyai enam motifem, yaitu (1) pembukaan ce­
rita berupa pelukisan keadaan alam semesta yang tenang dan har­
monis; (2) ancaman bahaya terhadap kancil; (3) kancil menghin­
dari ancaman dengan cara menipu musuhnya; ( 4) musuh kancil 
menerima dengan tipu daya kancil sebab kelobaan atau ketamakan­
nya; (5) musuh kancil menderita akibat tipu daya kancil; (6) setelah 
itu, ketenangan dan keharmonisan alam semesta kembali seperti 
sediakala (McKean 1971 :80) . 

Menurut Danandjaja ( 1986:95), motifem pertama dari 
McKeaan dapat disamakan dengan motifem (KO) dari Dundes, 
motif em kedua dapat disamakan dengan motif em (K); motifem 
ketiga dapat disamakan dengan motifem (PD); damn akhirnya 
keempat, kelima, dan keenam (setelah disatukan) dapat disamakan 
dengan motifem (KO). Kesimpulannya, berdasarkan analisis 
struktural Dundes, struktur dongeng kancil terdiri dari empat 
motifem dengan rumus (KD), (K), (PD), (KO). Dari rumus ini 
tampak bahwa motifem (KO) kembali ke (KO). ha! ini oleh McKean 
(1971: 83 - 84) diangap sebagai gambaran atau simbol dari 'tipe 
ideal' yang representatif orang-orang Indonesia (Jawa), yaitu selalu 
menginginkan keselarasan hidup. 

12. Untuk analisis stuktur cerita kentrungpada umumnya dan cerita Sarahwulan khususnya, 
lihat 4.4. 
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1.4.1.5 Konsep Hipogram 
' 

Di dalain ilmu sastra, khususnya di dalam teori 'hubungan antar-
teks' atau ' intertekstualitas' (CUiler 1975: 139-140; Teeuw 
1984:145-147) terdapat istilah hipogram. Oleh Riffaterre (1978) di 
dalam analisisnya mengenai sajak-sajak Perancis modern, hipogram 
dikaitkan dengan fungsi semiotik teks sastra yang baru diciptakan 
sebagai transformasi dari teks pendahulunya, sebab hipogram disini 
dikaitkan dengan teori strukturalisme ( di dalam ilmu sastra) ··de­
ngan resepsi pembaca. Menurut Riffaterre (1978: 23), kata atau 
kelompok kata suatu sajak yang ada terlebih <lulu (preexistent word 
group), yang memperlihatkan hubungan antarteks, yang menjadi 
modal sajak yang lahir kemudian, disebut hipogram. Di dalam ka­
rangan ini istilah hipogrram saya rumuskan sebagai berikut: unsur 
cerita (baik berupa ide, kalimat, unkapan, peristiwa, dan lain-lain) 
yang terdapat di dalam suatu teks sastra pendahulu yang kemu­
dian dijadikan modal, acuan, at.au latar teks yang lahir kemudian 
(teks sastra yang dipengaruhinya). Teks sastra itu dapat berupa 
tulisan maupun cet.akan, puisi maupun prosa. 

Sardjono-Pradotokusumo ( 1986) telah menggunakan konsep 
hipogram dari Riffaterre, walaupun tidak seutuhnya, pada Kakawin 
Gajah Mada. Dari Riffaterre dipinjamnya istilah ekspansi, yaitu per­
luasan atau pengembangan hipogram; dan konversi, maksudnya 
pemutarbalikan hipogram at.au matriknya (Sarjono-Pradotokusumo 
1986:63). Sarjono-Pradotokusumo mengusulkan dua istilah modi­
fikasi dari istilah, yaitu modi.fikasi dan ekserp. Modifikasi biasanya 
merupakan manipulasi pada tataran linguistik, yaitu manipulasi kata 
atau urutan kata dalam kalimat; pada tataran kesastraan ialah 
manipulasi tokoh (protagonis) atau plot dan ekserp artinya 
mungkin sama dengan intisari suatu unsur atau episode dari 
hipogram (Sarjono-Pradotokusumo) 1986:63). Konsep Sardjono­
Pradotokusumo ini sangat menarik, terutama untuk menganalisis 
teks-teks sastrajawa Kuno dan teks-teks sastra lisan yang ada kaitan­
nya dengan teks-teks tertulis, at.au hubungan antara teks-teks lisan 
sendiri. 

1.4.1.6. Konsep Formula dan Terna 

Para sarjana Ilmu sastra yang menaruh minat terhadap sastra · 
lisan pada umumnya mengkaji sastra lisan semata-mata sebagai 
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"karya sastra". Salah seorang sarjana yang mula-mula sekali menga­
rahkan perhatianya kepada bentuk teknik-teknik penceritaan sastra 
lisan ialah Lord. Tetapi sebenarnya dia meneruskan inisiatip gu­
runya, Parry. Karena itulah teori Lord yang berdasarkan ide-ide 
gurunya yang terdapat di dalam buku The Singer of Tales disebut 
"teori Parry-Lord". 

Di dalam bukunya, Lord membicarakan Iima masalah, yaitu (1) 
hubungan antara menciptakan, menyanyikan, dan mempertunjuk­
kan, (2) formula, (3) tema, ( 4) teks asli, dan (5) hubungan antara 
versi tertulis dan lisan. Menurut Lord ( 1976:30), formula ialah 'a 
group of words which is requalarly employed under the same metrical condi­
tions to express agiven essential idea'. Apa yang disebut a group of words, 
atau kelompok kata yang disebut oleh Lord cukup banyak dimiliki 
oleh seorang quslar (penyanyi epos rakyat Yugoslavia), dan, 'stock-in­
trade', artinya siap dipakai sewaktu-waktu. Itulah sebabnya seorang 
quslar lancar bercerita, dan pekerjaan mencipta dan menyanyikan 
di dalam pertunjukan (di kedai kopi atau pada pesta-pesta kawin) 
dapat dilakukan secara serentak. 

Formula sangat dekat hubungannya dengan tema. Yang 
dimaksud dengan tema ialah the repeated incidents and descriptive pas­
sages in the songs (Lord 1976:4); atau the groups or ideas regularly used 
in telling a tale in the formulaic style of song (Lord 1976:68). 

Jadi, di dalam mendeskripsi peristiwa yang diulang, yang meru­
pakan bagian yang harus ada di dalam epos, di pergunakanlah ke­
lompok-kelompok kata tertentu yang siap pakai sedemikian rupa ca­
ranya sehingga dapat dilahirkan cerita dengan lancar. Peristiwa-pe­
ristiwa yang diulang itu misalnya adengan persidangan (pertemuan 
raja dengan para punggawa di istana), adegan pertempuran, adegan 
perkawinan, adegan perjalanan dengan naik kuda, dan lain-lain. 
Menurut Lord (1976:68 dan 71), ada dua macam tema, yakni tema 
mayor dan tema minor. Adapun yang dimaksud dengan tema mayor 
ialah tema besar, sedang tema minor ialah bagian kecil dar tema 
mayor. Misalnya, adegan persidangan raja dengan para punggawa­
nya merupakan tema mayor dan di dalam adegan ini masih terdapat 
adegan-adegan kecil, misalnya, adegan raja menerima surat; raja 
memerintahkan mengirim bala tentara, dan sebagainya. 

Menurut Teeuw sastara lisan di Indonesia yang mirip dengan 
epos Yugoslvia ialah pantun Sunda. "Dimana kitajuga melihat unsur 
formula yang kuat, di samping persedian yang stereotip, yang dapat 
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dirakit menjadi pantun sesuai dengan kep«'.nhian yang konkrit" 
(Teeuw 1984:298). Tetapi ~alaupun Qegitu, disamping pantun 
Sunda, di daerah lain di Indonesia, mislanya di Jawa, juga terdapat 
sastra lisan yang mempunyai "semacam" formula dan tema. 1

' 

1.4.l.7 Konsep lndeks-Tipe dan lndeks-Motif. 

Di dalam ilmu folklor, lndeks-Tipe ( Tipy-Index) ialah cara untuk 
mengklasifikasikan cerita rakyat ( dongeng). 

Pengaklasifikasian ini berdasarkan suatu kesatuan cerita (plot) 
yang mempunyai hubungan historis. Cara ini mula-mula diciptakan 
oleh Aerne di dalam bukunya Veneichnis der Marchentypen (Folklore 
Fellows Communications, No. 3). Dan tahun 1925 dan 1928 cara kerja 
Aerne ini dicoba Vries untuk mengklasifikasikan cerita-cerita bina­
tang (jabel.s) dan dongeng-dongeng(sprookjes) dari daerah Indonesia. 
(Vries 1928:399-412). Hasilnya, tidak semua cerita binatang dan 
dongeng dari Indonesia termasuk ke dalam tipologi yang dibuat 
oleh Aerne, misalnya, cerita tentang "buaya menangkap kancil" dan 
"buaya menangkap kera" (Vries 1928:399). 

Karya Aerne yang terbit pada tahun 1910, yang dianggap kurang 
sempurna itu, kemudian disempurnakan oleh Thompson dan terbit 
dengan judul The types of the Folklore (Fok/ore Fellows Communications, 
No. 74). Jadi, dapat disimpulkan bahwa lndeks-Tipe itu merupakan 
ciptaan atau susunan Aerne dan Thompson. Akan tetapi, pengklasi­
fikasian cerita rakyat (dongeng) dengan lndeks-Tipe ini masih 
khusus untuk dongeng-dongeng dari lndo-Eropa. 

Berbeda dengan lndeks-Tipe ialah lndeks-Motif (Motif-Index), 
lndeks-Motif ialah cara untuk mengklasifikasikan cerita rakyat 
(legenda, mite, dongeng) berdasarkan unsur-unsur kesatuan cerita 
(motif). Cara ini merupakan ciptaan Thompson seorang diri. Buku 
Thompson yang dikenal orang memuat Indeks-Motif ialah Motif 
Index of Polk literature (1966). Buku ini setelah mengalami revisi, kini 
terbit menjadi enam jilid, dan masing-masing jilid setebal 490 hala­
man lebih. 

1 ! . Untuk membedakan dengan istilah "tema" yang biasa dikenal di dalam analisis intrinsik, 
selanjutnya disebut "tema Lord". 
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1.4.1.8 Konsep-konsep Lain 

1.4. l.8. l. Cerita Kentrung dan Seni Kentrung 

Konsep cerita kentrung berbeda dengan seni kentrung. Cerita ken­
trung ialah salah satu aspek seni kentrung. Aspek lainnya berupa 
musik dan teater. Seni kentrungialah pertunjukan yang berupa teater 
rakyat yang mempunyai ciri-ciri khusus. 14 Oleh Timoer (1980) seni 
kentrung di sebut teater bertutur 

Di dalam suatu pertunjukan kentrung, seorang dalang kentrung 
menuturkan senbuah cerita di hadapan sejumlah pendengar de­
ngan iringan musik sederhana. Instrumen musiknya terdiri dari ken­
dang dan terbang, atau terbang saja. 
Kunst (1968:37 dan 40) mengulas perbedaan kendang dan terbang. 
Kata terbang merupakan ekwivalen kata Jawa Kuna tabang-tabang, 
sedangkan kata kendang (kendang) tidak mempunyai ekwivalen di 
dalam bahasa Jawa Kuna secara jelas, sebab hanya ditunjukkan 
bahwa kata murawa (Sansekerta: 'Tl}uraba) sering diekwivalenkan 
dengan kata Bali kendang, reyong, tarompang, dan kencek . Baik terbang 
maupun kendang keduanya termasuk jenis drum (genderang, tam­
bur), tetapi dari segi bentuknya ada perbedaan. Bentuk kendang 
bulat memanjang bagaikan silinder, bagian tengahnya agak mem­
busung, dan keduan ujungnya tertutup kulit bertali rotan; 
sedangkan terbang bulat pendek dan hanya salah sebuah ujungnya 
tertutup kulit bertali rotan. 

Anggota seni kentrung terdiri dari seorang dalang dan beberapa 
orang panjak. Yang dinamakan panjak di sini ialah anggota seni 
kentrung yang bertugas menabuh instrumen kentrung clan memberi 
selingan berupa parikan clan tingkahan (senggakan, lihat 3.3.4.5). 
Panjak juga dirangkap dalang, artinya, disamping bercerita ia pun 
sambil menabuh instrumen kentrung, terutama instrumen kendang. 
Tetapi, di dalam seni kentrung tunggal, artinya, seni kentrung 

14. Brandon (1974:115 - 124) menyebutkan adanya empat ciri di dalam teater tradisional 
Asia Tenggara, termasukjawa. Pertama, cenianya cenderung untuk berpanjang-panjnag 
dan terdiri dari beberapa episode . Kedua, tidak dapat digolongkan ke dalam tipe-tipe 
drama Barat, misalnya: tragedi, komidi , farce (sandiwara jenaka, lelucon), dan 
melodrama. Ketiga, cenderung untuk mene11dik atau mengajar. K«mpai, alurnya biasanya 
berkisar pada seorang pahlawan yang pada awalnya kalah berperang melawan musuhnya, 
kemudian lari ke hutan rimba untuk bermeditasi , dan sesudah memperoleh senjata ajaib 
kemudian kembali untuk melawan musuh yang sama dan menang. Ke/ima, tokoh-tokoh 
ceritanya cenderung stereotip. 
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hanya terdiri dari dalang saja, panjak benar-benar dirangkap oleh 
dalang lrenlrung. Jadi, instrumen lrenlrung dapat ditabuh oleh dalang 
dan panjak. 

Di dalam pertunjukan seni kentrung seorang dalang meng­
indentikkan dirinya dengan par apelaku cerita yang dituturkannya, 
jelasnya, dengan suara para pelaku cerita yang dituturkannya. Di sini 
dalang lrenlrung berusaha membedakan suara laki-laki dan suara 
perempuan, dan bahkan berusaha membedakan masing-masing 
suara pelaku cerita. Di samping itu, dalang lrenlrung sering pula 
menyertai ucapan-ucapan para pelaku ceritanya dengan ekspresi 
tertentu. Artinya, jika pelaku ceritanya sedang sedih maka ia pun 
ikut sedih. Hal ini tergambar pada raut mukanya yang mengekspre­
sikan rasa sedih itu. Begitu pula sebaliknya, bla pelaku yang diceri­
takannya di dalam keadaan senang, suara dan ekspresi mukanya pun 
menggambarkan rasa senang. Kadang-kadang di dalam suatu tradisi 
kentrung tertentu tugas seorang panjak bukan hanya menabuh in­
strumen kentrung dan memberi selingan saja, akan tetapi panjak 
juga ikut berperan sebagai pelaku cerita sehingga dalang kentrung 
dan panjak kentrung terlibat di dalam dialog seperti halnya di dalam 
sebuah pertunjukan teater yang sesungguhnya. 

Seni kentrung bila dibandingkan dengan seni tradisional daerah 
lain di Indonesia, misalnya di daerah Sunda dan di daerah Minang­
kabau, mungkin mirip dengan pantun Sunda (Meijer 1891; Pleyts 
1910a, 1910b, ... , 1916; Kartini 1984), dan Kaba Minanglrabau (Eerde 
1897; Ronkel 1914; Esten 1977, 1983; Phillips 1981; Junus 1984). 
Dan apabila dibandingkan dengan seni tradisional milik bangsa­
bangsa lain, misalnya Malaysia, Brunei dan Yoslavia, maka seni ken­
trung mirip dengan seni pelipurlara (Sweeney 1973; Ahmad 1978; Isa 
1984) di Malaysia; seni diangdangan (Ahmad 1985) di Brunei; dan 
dengan seni bercerita di Yugoslavia yang disampaikan oleh seorang 
gwlar (Lord 1976). 

1.4.1.8.2 Transkripsi 

Transkripsi ialah pengubahan wicara menjadi bentuk tertulis, 
biasanya dengan menggambarkan tiap bunyi/fonem dengan satu 
lambang (Kridalaksana 1982: 170) . 1 ~ 

15 Di dalarn bubungan filologi, lihat RoblOn (1978:~). Baricd (1985:65), dan Ekajati 
(198Z:5) 
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Di dalam ilmu folklor, pemindahan dar bentuk lisan ke bentuk tulis­
an juga disebut transikripsi. Istilah ini, sepengetahuan saya, telah 
dipergunakan orang. Misalnya, oleh Feinstein (1986:65) untuk 
menyunting pergelaran lakon carangan cerita wayang purwa. 

Transikripsi cerita kentrung mengikuti prinsip "Pemindahan 
secara setia." Artinya, semua ucapan dalang dan panjak dipindahkan 
ke bentuk tulisan, yakni, keadan teks agar tidak jauh berbeda de­
ngan rekaman. Tetapi transkripsi ini bukanlah transkripsi fonetik 
(Kridalaksana 1982:44) yang sesungguhnya sebab transkripsi ini ber­
campur dengan unsur bahasa tertulis. Hal ini dikandung maksud 
agar pembaca mudah membaca teks cerita lisan. 

Dikatakan bahwa transkripsi ini merupakan transkripsi yang 
bercampur dengan unsur bahasa tertulis, ha! ini tampak, mislanya di 
dalam cerita Sarahwlan. Ucapan manika, misalnya di dalam: "Yen kula 
menika ndherek penjenengan, juwarsah, Kangmas" (3. 237 - 238) 16 

Artinya, 'Adapun saya ini ikut kakanda,Juwarsah, dan bukan punika 
seperti di dalam bahasa tertulis (Mardjana 1933:6) 
Adapun unsur-unsur bahasa tetuli s, misalnya, tampak di dalam 
penggunaan tanda baca dan huruf besar. 

Konsekwensi prinsip 'pemindahan secara setia' ialah kata-kata, 
baik yang diucapkan dalang maupun panjak, yang berupa: salah 
ucap, makna tidak jelas, salah menggunakan kata, dan dialek; ucap­
an itu ikut dipindahkan ke bentuk tulisan. Di dalam upaya agar 
pembaca dapat memahami teks, khususnya untuk cerita Sarahwulan, 
kata-kata tersebut dicatat dan diberi penjelasan seperlunya (lihat 
Lampiran) . 

1.4.1.8.3 E.jaan 

Ejaan ialah 'penggambaran bunyi bahasa dengan kaidah tulis­
menulis yang distandardisasikan' (kridalaksana 1982:38). Adapun 
sistem ejaan yang dipergunakan di dalam transkripsi, baik cerita 
Sarahwulan, maupun yang lain, ialah Pedoman Ejaan Bahasa]awa yang 
Disempurnakan yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (1976) . Bila di dalam pedoman ini ada hal­
hal yang belum diatur, atau kurang jelas, misalnya masalah penuli-

16. Angka 3 mengacu pada Bab III (Babak kedua), dan angka 237 - 238) mengacu pada 
nomer baris pada bab yang bersangkutan. Cara demikian digunakan di dalam seluruh 
karangan ini. 
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san kata majemuk, saya mengacu pada Pedoman EjaanBahasa Indone­
sia yang Disempu:rna.kan. Tanda diakritik (&) dan (a) dipergunakan 
sepenuhnya. 

Ejaan Kata-kata Bahasa Arab dalam disertasi ini diperlukan se­
bagai berikut Untuk menjaga keaslian dan menghormati cara kerja 
orang lain, kata-kata bahasa Arab yang terdapat di dalam karangan 
ini dituliskan seperti yang dilafalkan dalang kentrung, misalnya; 
so.dat, salat, dikir, dan lain-lain; dan ejaan yang dipergunakan oleh 
penulis buku yang saya kutip pendapatnya, tetap dipertahankan, 
misalnya hakikat ditulis haqiqat (Bratakesawa) dan hakika (Soebardi). 
Saya sendiri di dalam karangan ini cenderung mengambil sikap 
sebagai berikut: (a) kata-kata bahasa Arab yang sudah meresap ke 
dalam bahasajawa dan Indonesia ditulis menurut logatjawa dan In­
donesia; dan (b) andaikata ada kata-kata yang masih terasa asing, 
ditulis bersadarkan cara penulisan di dalam buku Shorter Encydopae­
dia of Islam (Gibb). 

Ejaan Kata-kata Bahasa Sansekerta dan ]awa Kuna, Kata-kata ba­
hasa Sansekerta danjawa Kuna di dalam karnagan ini dieja menurut 
old Javanese-English Dictionary (Zoetmulder 1982). 

1.4.1.8.4 Penerjemahan 

Penerjemahan ialah pengalihan amanat antar budaya dan/atau 
antar bahasa dalam tuturan gramatical dan leksikal dengan 
maksud efek atau ujud yang sedapat mungkin tetap dipertahankan 
(Kridalaksana 1982:128). 
Moeliono (1977:1) mengatakan bahwa kita tidak mungkin membuat 
terjemahan kata demi kata di antara bahasa yang berbeda struktur­
nya jika hasilnya harus dipahami dengan tepat. 

Bahasa teks cerita kentrung, khususnya cerita Sarahwulan, ialah 
bahasajawa baru yang mengandung idiom bahasa lisan yang hidup 
di kalangan rakyat. Oleh karena itu, idiom ini di dalam perwujudan­
nya banyak yang berbentuk alrego atau tidak lengkap. Di samping 
itu, bahasa ini juga mengandung idiom yang penggunaanya kurang 
tepat. Hal ini disebabkan faktor "ketidaksadaran" dan "kelupaan" 
dalang kentrung. 

Penerjemahan teks lis~n, dari satu bahasa ke bahasa penerima, 
penerjemah selalu menghadapi kesulitan mengenai idiom ini. Un­
tuk mengatasi hal itu, idiom-idiom itu dicoba dipahami sedalam­
dalamnya, baik di dalam hubungan konteks kalimat maupun di 
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dalam hubungan konteks kebudayaan setempat. Apabila idiom­
idiom itu telah dipahami maka barulah dipindahkan ke bahasa 
penerima. Di dalam bahasa penerima baik idiom yang tidak lengkap 
13engertiannya maupun idiom yang tidak tepat pemakaiannya, se­
dapat-dapatnya dicoba dilengkapi dan dibetulkan. 

Bahasa penerima yang digunakan untuk menerjemahkan teks 
lisan cerita kentrung bukanlah bahasa Indonesia ragam lisan 
melainkan ragam tulisan. Karena cerita kentrung merupakan sastra 
rakyat yang mengandung unsur-unsur cerita klasik maka bahasa In­
donesia ragam tulis yang dipilih untuk menerjemahkannya ialah 
bahasa Indonesia yang biasa dipergunakan untuk menceritakan 
cerita klasik sebagaimana yang sudah dikembangkan oleh beberapa 
pengarang Indonesia. Misalnya, bahasa Indonesia yang diperguna­
kan oleh pengarang Rosi di ( 1971) untuk menceritakan kembali 
cerita pantun Sunda. 

Jadi, prinsip yang dianut di dalam penerjemahan ialah prinsip 
yang pernah dikemukanakn oleh Nida dan Taber (1974:1), yaitu 
pemindahan amanat ( messaqe) dengan memperhitungkan situasi 
dan kondisi bahasa penerima. Di samping ha! itu ada masalah lain 
yang perlu diperhitungkan di dalam penerjemahan ialah masalah 
gaya penceritaan. Cerita kentrung pada dasarnya mengandung dua 
gaya penceritaan, yaitu gaya prosa dan gaya puisi. Yang dimaksud 
dengan gaya prosa ialah gaya penceritaan yang tiak terikat oleh 
aturan-aturan tertentu, misalnya, aturan pembarisan, per­
sukukutaan, dan lain-lain. Di dalam bahasajawa gaya demikian dise­
but gancaran . Sebaliknya, yang disebut gaya puisi ialah gaya penceri­
taan yang memperhitungkan aturan-aturan tertentu. Sehubungan 
dengan hal itu maka prinsip yang dianut ialah prisnip yang 
dikemukakan oleh Nida dan Taber (1974:13-14), terutama di dalam 
bab The Significanu of Style, yaitu gaya prosa dipindahkan dengan 
memakai gaya prosa, dan gaya puisi dengan gaya puisi. 

Prinsip pemindahan amanat tersebut di atas dipergunakan 
untuk menerjemahkan kutipan-kutipan yang berasal dari bahasa 
asing. Khusus mengenai konsep-konsep yang dianggap penting, 
kutipan tidak diterjemahkan, sebab untuk menjaga keaslian dan 
keutuhan amanat, serta salah tafsir. 
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1.4.2 Kerangka Konsep yang Menjadi Latar Belakang Studi 

Studi mengenai sesuatu, walaupun bersifat deskripsi sekalipun, 
diperlukan adanya konsep yang melatarbelakanginnya. "Konsep 
ialah gambaran umum yang abstrak dalam pikiran mengenai asas 
suatu hal, masalah, kejadian, atau sekumpulan benda" (Koentjara­
ningrat 1984:99). Dan konsep itu tidak hanya satu, mungkin 
sejumlah konsep, lebih-lebih untuk studi antarbidang ilmu. Konsep­
konsep ini perlu disusun sedemikian rupa sehingga ada jalinan satu 
sama lain. 

Sebagaimana telah diurailkan di dalam bagian 1.4.1, studi ini 
berkaitan dengan beberapa konsep, baik yang berasal dari ilmu 
folklor maupun sastra. Adapun kerangka konsep tersebut di dalam 
hubungannya dengan telaah cerita kentrung pada umumnya dan 
cerita Sarahwulan khususnya, dapat diuraikan sebagai berikut. 

Konsep abangan, santri, dan priyayi bukanlah hal baru di dalam 
studi mengenai kebudayaan Jawa. Cerita kentrung yang merupakan 
sebagian buah kebudayaan orang Jawa dipedesaan tentulah ada 
kaitannya dengan konsep ini. 
Dari studi kepustakaan (Poensen 1872:114; Pigeaud 11938a: 321; 
Poerbatjaraka 1940:58; Ras 1979:5; Laporan Penelitian 1976:7-10; 
20-22; 23-24; 80-83; 88-91; 100-108; 212-271) dapat diketahui bahwa 
cerita kentrung belum ditempatkan di dalam masyarakat, yakni 
masyarakat kentrung, secara baik. Adapun yang dimaksud dengan 
masyarkat kentrung di sini ialah sekelompok orang desa yang 
memiliki cerita kentrungyang teridiri dari: dalang, panjak, penikmat, 
pembenci, penanggap,dan pengelola dari kantor dinas kesenian. 
Anggota masyarakat ini tentu mempuyai pendapat tertentu 
terhadap cerita kentrung, khususnya yang menyangkut nilai budaya, 
yaitu masalah dasar yang amat penting dan bernilai dalam 
kehidupan manusia (Koentjaraningrat 1984:123).Untuk keperluan 
mengetahui pendapat anggota masyarakat kentrung secara baik 
diperlukan adanya konteks sosial cerita kentrung. Jadi, konsep 
abangan, santri, dan priyayi merupakan konteks sosial cerita 
kentrung yang amat penting. 

Cerita kentrung beserta masyarakatnya masih merupakan "hu­
tan rimba" yang belum pernah diteliti orang secara mendalam. 
Karena itu pembicaraan cerita Sarahwulan tanpa terlebih dahulu 
diawali dengan uraian mengenai identitas seni kentrung secara 
umum adalah hal yang mustahil. Adapun yang dimaksud identitas 
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di sini ialah ciri khas sesuatu yang membedakannya dari sesuatu 
lainnya.17 Karena itu, untuk keperluan ini, tentu saja diperlukan 
penajaman konsep mengenai apa yang d inamakan cerita kentrung 
dan seni kentrung, atau pertunjukan kentrung. 

Sebagaimana karya sastra tu lis, karya sas tra lisan pun dapat di­
analisis usnur-unsur ekstrinsik dan intrinsiknya. Sehubungan de­
ngan ha! itu, konsep intrinsik berguna untuk menelusuri unsur-un­
sur cerita kentrung dan latar be lakang kebudayaannya, serta 
hubungkaitnya dengan teks tertulis, dan tentu saj a, d engan sastra 
lisan itu sendiri. Di dalam konsep intri nsik dimasukkan juga konsep 
formula dan tema Lord, serta hipogram, sebab konsep ini termasuk 
peralatan intrinsik. 

Penyalaman ke dalam teks cerita kentrungdengan konsep intrin­
sik dapat mengungkapkan fungsi yang terpendam di dalam cerita 
kentrungpada umumnya dan cerita Sarahwulan khususnya. Fungsi ini 
tidak mungkin diperoleh melalui wawancara dengan dalang ken­
trung. Mengapa begitu? Sebab dalamg ~rntrung tidak menyadari 
adanya fungsi itu. ltulah sebabnya konep dari Bascom maupun 
Dundes tidak dijadikan kerangka acuan begitu saja. Soalnya, konsep 
ini belum ten tu seluruhnya terdapat d i dalam cerita Sarahwulan, dan 
begitu pula sebaliknya. Jadi, cer ita kentrung harus dianalisis terlebih 
dahulu, dan sesudah itu dinentukan fungsi apa saj a yang terdapat di 
dalam cerita kentrung. Konsep Dundes yang lain , yakni konsep 
strukturalis, setelah terpadu dengan konsep McKean, dapat diper­
gunakan untuk menganalisis struktur cerita kentrungpada umumnya 
dan cerita Sarahwulan khususnya. 

Konsep lndeks-Tipe dan indeks-Motip, di dalam kerangka anali­
sis intrinsik dan interteksualitas, berguna untuk merunut asli dan 
tidaknya sebuah motif. Di dalam hubungan pengungkapan nilai 
budaya, sebab motif cerita nilai budaya itu sendiri. 

1.5 Tesis 

Studi ini merupakan studi kasus. Hal ini tentu berbeda dengan 
studi yang menginginkan untuk mengetahui "keseluruhan" dengan 
cara melalui tabulasi silang (cross tabulations), yaitu menghubungkan 
sejumlah besar variabel dan tidak dilakukan dengan mempertahan-

17. Bandingkan dengan koentjaraningrat (1984:66), ' kesadaran atau sifat khas diri sendiri, 
golo ngan sendiri, kelompok sendiri , komunitas sendiri , atau negara sendiri'. 
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kan keutuhan dari masing-masing responden, atau kasus. 
Ciri khusus studi kasus ialah suatu pendekatan yang bertujuan 

untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek, Art.inya, 
data yang dikumpulkan dalam rangka "studi kasus", dipelajari se­
bagai kseluruhan yang terintegrasi, dan tujuannya untuk mem­
perkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek 
yang bersangkutan, yang berarti bahwa studi kasus harus disifatkan 
sebagai suatu penelitian yang eksploratif (Vredenbregt 1978:38). 
oleh karena studi kasus terletak di dalam kerangka studi eksploratif, 
maka di dalam studi ini tidk dipergunakan hipotesis sebab tujuan 
studi ini bukan menguji hipotesis. Vredenbregt (1978:33) mengata­
kan pula bahwa penelitian ini merupakan penelitian tahap pertama 
dari suatu penelitian lebih lanjut yang pada akhirnya bertujuan un­
tuk menguji satu atau beberapa hipotesis. Meskipun demikian se­
bagai ganti dari hipotesis, dipergunakan tesis, 

Tesis studi ini iaah: Cerita ialah: Cerita kentrung, seperti halnya 
naskah-naskah kuno karya pujanggajawa yang pernah diteliti orang, 
mengandung pula nilai budaya yang mempunyai fungsi bagi 
kehidupan masyarakat pemiliknya. 

1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam studi ini dipergunakan beberapa metode dan teknik 
pengumpulan data. Metode untuk mencari fungsi cerita kentrung 
dikerjakan dengan intrinsik, dan ditambah metode etnografi de­
ngan teknik wawancara dan obseivasi dengan responden yang ter­
diri dari para dalang, penanggap, dan penonton. Untuk keperluan 
wawancara (Koe~tjarani?grat 1977: 162-196) dipergunakan teknik 
wawancara terbuka: sedangkan untilk obseivasi atau pengamatan 
dipergunakan teknik obseivasi atau pengamatan yang dianjurkan 
oleh Bachtiar (Koentjaraningrat 1977:137-161). 

Dalang-dalang kentrung yang dipilih ialah dalang-dalang yang 
masih aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sydow bahwa di dalam 
suatu masyarakat selalu ada active bearers of tradition dan passive bearers 
of tradition (Dundes 1965a:219) yang masing-masingnya dapat diar­
tikan sebagai 'orang yang aktif memikul warisan budaya' dan 'orang 
yang pasif memikul warisan budaya'. 

Yang termasuk golongan pertama ialah orang-orang yang 
menceritakan sebuah cerita, atau menyanyikan suatu nyanyian di 
dalam pertunjukan, sedangkan golongan kedua ialah mereka yang 
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hanya bertindak sebagai pendengar belaka. Itu lah 'orang yang aktif 
memikul warisan budaya' merupakan orang yang penting sebab di 
samping sebagai 'penjaga gawang' kebudayaan , juga sebagai 
pengembangan kebudayaan. 

Khusus untuk mengumpulka n cer ita kentrung, walaupun 
hasilnya tidak seluruhnya disajikan di dalam karangan ini, metode 
yang dipergunakan ialah metode folklor yang disusun oleh 
Danandjaja (1972b) di dalam Penuntun Cara Pengumpulan Fo/Jtlure 
bagi Pengarsipan. Cerita kentrung yang dikumpulkan dengan me­
tode ini tidak semuanya direkam semalam suntuk, kecuali cerita 
Sarahwulan dan cerita-cerita yang ada kaitannya dengan cerita ini. 

Cerita yang tidak direkam semalam suntuk cukup direkam 
ringkasanya dan diidentifikasikan genrenya. Di dalam hal ini penger­
tian genre yang dipergunakan bukanlah pengertian yang biasa diper­
gunakan d idalam ilmu sastra, misalnya oleh Aristoteles yang mem­
bedakan drama, epik, dan lirik (Wallek 1956:277) , melainkan di 
dalam ilmu folklor. Vivas mengatakan bahwa genre hanya dapat 
ditentukan dengan cara induktif dan hanya berlaku atau sah bagi 
para anggota kelompok atau masyarakat yang memilikinya (Scott 
1976:79).maksudnya, adanya gentre legenda, dongeng, mite, dan lain­
lain, haruslah didasarkan pada bagaimana pemiliknya penganggap 
genre tersebut. Inilah yang dimaksud dengan "cara iduktiI". Jadi , 
jika sebuah cerita dianggap benar-benar terjadi , maka cerita ini ter­
masuk genre legenda, sebab menurut Bascom (1965b:45) , legenda 
ialah cerita yang mempunyai ciri-ciri mirip mite, yaitu dianggap 
benar-benar terjadi, maka cerita ini ter masuk genre legenda, sebab 
menurut Bascom (1965b:45), legenda ialah cerita yang mempunyai 
ciri-ciri mirip mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi tetapi tidak 
dianggap suci. 

Untuk mengetahui pesan apa yang terkandung di dalam cerita 
Sarahwulan dipergunakan metode yang diusulkan oleh Mckean, 
yaitu untuk memperoleh nilai budaya suatu kelompok atau suku 
bangsa, dapat dipergunakan metode analisis struktural oleh 
Dundes. untuk mengetahui apakah cerita Sarahwulan itu hasil 
ciptaan orangjawa Timur atau dipinjam dari kebudayaan lain diper­
gunakan metode komparatif dan historis, yaitu membandingkan 
dengan teks tertulis (yang telah ditranskripsikan ke dalam tulisan 
Latin atau belum) di dalam bentuk naskah-naskah yang kini tersim­
pan di pusat-pusat ilmu pengetahuan . di luar negeri, khususnya 
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universitas Leiden. Disamping itu dipergunakan juga lndeks-Tipe 
cerita dari Aarne dan Thompson, serta indeks-motif dari 
Thompson. 
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BAB II 
IDENTITAS CERITA KENI'RUNG 

2.1 Arti Cerita Kentrung Kaitannya dengan keperluan Hidup orang 
Desa 

Didalam bagian 1.1 disebutkan bahwa cerita kentrung, yang 
di dalam bahasajawa disebut crita kentrung trung (Ngoko) atau criyos 
kentrung (krama), ialah sastra lisan yang diwariskan atau diturunkan 
di dalam bentuk lisan dilingkungan masyarakat pedesaan; dan cerita 
ini merupakan unsur seni kentrung. Seni ini disebut juga seni 
tempting ( thumpling, tumpling, kempling) dan jemblung: 

Menurut Poerwadarminta (19~7:648), kata crita Qawa) atau 
criyos berarti dongeng, artinya, cerita yang kebenarannya diragukan 
(Bascom 1965b:45); dan kandhaning wong; artinya, 'kata kata yang 
diucapkan orang yang membentangkan bagaimana terjadinya 
sesuatu hal atau perbuatan seseorang, baik benar-benar terjadi 
maupun hanya rekaan belaka.' 

Di dalam kesusastraan kentrung, kata crita Qawa) berbaur begitu 
saja dengan kata dongeng, sejarah, kandha, dan laku (Ngoko) 
atau lampah (Krama). Makna masing-masing kata ini tidak 
dibedakan secara tajam oleh dalang kentrung. Karena itu kita tidak 
dapat menyejajarkan pengertian sejarah di dalam kesusasteraan 
kentrung dengan pengertian sejarah yang bermakna history di dalam 
ilmu sejarah (Hutomo l 985a) . Adapun contoh penggunaan 
kata=kata tersebut sebagai berikut. Kata-kata sakderengipun cina-
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rita18 artinya sebelum saya ceritakan; kados pundi sejarahe 
JakaTarub19

, artinya 'bagaimana ceritajaka tarub itu 'kawula sederma 
kandha, kawula sederma cinaritfi!O, ar tinya saya sekedar berkisah, seke­
dar bercerita; dan badhare dongeng kawula21 , artinya 'akhir cerita 
saya' . 

Di dalam masyarakat desa, tempat dalang kentrung tinggal dan 
mel~kukan pertunjukan, orang berpandangan demikian. Bahkan 
ada yang menggunakan istilah kojah.22 

Kata Kasmin2', modin di Desa Bate, Kecamatan Bangilan, Ka­
bupaten Tuban, cerita kentrung berisi sejarah (history) leluhur kita 
yang dilisankan. Karena itu, kata Kasmi n lagi saya menyukai cerita 
kentrung, apalagi kesenian kentrung itu merupakan kesenian orang 
Islam. 

Mengenai pengertian kata kentrung ada beberapa pendapat. 
Pendapat-pendapat ini pada garis besarnya dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu berdasarkan penyingkatan dua kata, dan berdasarkan 
bunyi yang dikeluarkan oleh instrumen yang mengiringi cerita ken­
trung. 

Dalang kentrung Rati24 mengatakan bahwa perkataan kentrung 
berasal dari perkataan ngreken (=me nghitung ) clan nggantrung 
( ==berangan-angan, berimajinasi), maksudnya, mengatur jalan ce­
ri ta dengan berangan-angan. Menurut dalam kentrung, Markam,25 

perkataan kentrung berasal dari perkataan kluntrang-klantrung atau 
untrang-untrung, artinya, pergi mengembara kian kemari. 

Di daerah Kebupaten Grobogan, Jawa Tengah (Kentrung 
1983:1), perkataan kentrung di artikan orang berasal dari perkataan 
Lekan-Lekan (=sungguh-sungguh) clan jentrung (=memperhatikan 
sesuatu yang penting) , maksudnya, memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh cerita kentrung, dan dari perkataan Lekan-Lekan 
(=sungguh-sungguh) dan untung (=beruntung), maksudnya, de­
ngan meridengarkan cerita kentrung dengan sungguh-sungguh kita 

18. Markam, Loirijalca Tat'Ub, rekaman 5 Maret 1977. 
19. Semi, Loirijalca Tarub, rekaman 22 Oktober 1977. 
20. Sutrisno, Lairi Nabi Musa, rekaman 21 Agustus 1978 
21. Rajikan, Pmdlaila Bin. Kmcmaa, rekaman 5 Maret 1986 
22. Poerwadanninta (1937:241 )mengartikan At1ahsebagai "tjrita, Aanda, gomeman, ndongm(, 

artinya "bercerita, berkisah, bercakap, mendongeng."23. Wawancara tangal 21 Janu­
ari 1986. 

24. Wawancara tanggal 5 Pebruari 1977 
25. Wawancara tanggal 6 Maret 1977 
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akan mendapatkan keuntungan dan bagi dalang keuntungan itu 
berupa upah dan tambahan kenalan, serta berasal dari perkataan 
ngi.ket (=mengikat) dan jentrung (=memperhatikan sesuatu yang 
penting), maksudnya, mengikat dan memperhatikan sesuatu yang 
penting yang akan diungkapkan dalang kentrung. Hal ini disebut 
jarwa dhosok (kirata basa) 

Rupanya, pengertian perkataan kentrung ditafsirkan dalang ken­
trung berdasarkan pengalamannya menjadi dalang kentrung. 
Akibatnya, setiap tradisi seni kentrung tertentu mempunyai pengerti­
an yang satu sama lain tidak sama, tetapi pengertian tersebut masuk 
di akal rakyat desa. Kepercayaan rakyat ini kian tebal sebab mereka 
mengenal legendanya, misalnya, pengertian kata kentrung yang di­
berikan oleh Markam. Pengertian ini dihubungkan dengan cerita 
Dewi Pertimah atau Badad Kentrung.26 

Pengertian kata kentrungyang lebih masuk akal ialah pengertian 
yang didasarkan pada bunyi yang dikeluarkan oleh instrumen 
kesenian kentrung. Instrumen ini dipegang oleh dalang dan panjak 
kentrung sewaktu pertunjukan kentrung berlangsung. lnstrumen ini 
berwujud terbang (rebana) yang dibuat sedeniikian rupa sehingga 
jika dipukul dengan tangan instrumen tersebut berbunyi trung. 
Apabila berkali-kali dipukul instrumen ini akan berbunyi trung, ..... 
trung ..... trung. Dari bunyi trung inilah asal nama kentrung. 

Cara pemberian nama demikian, rupanya, merupakan salah 
satu tradisi kebudayaan Jawa ( Uhlenbeck 1978:336-351 ). Di 
dalam hubungan ini banyak kosa kata bahasa Jawa yang diciptakan 
dengan cara ini. Misalnya kata jangkrik, btthet, gagak, cecak, atau cecelc, 
embik, gvng, dan kendang. Kata-kata ini berasal dari bunyi knl<., thet., 
gak, ak, mbtk, gvng, dan dhang. 

Penciptaan kata gong,, eek, dsb itu merupakan gejala universal. 
Di dalam ilmu bahasa peristiwa ini disebut onomatope Qesperson 
1984:398; Bloomfield 1976: 156; Robins 1968: 14; Keraf 1984:3). Arti­
nya, 'bahasa yang diciptakan berdasarkan tiruan bunyi'. Oleh para 
ahli bahasa yang mencari asal usul bahasa, peristiwa demikian 
dimasukkan ke dalam teori 'bow-wow' Qesperson 1984:413; Carrol 
19955:17; Pei 1965: 22;Keraf 1984:3). 

Seperti halnya kata kentrung, kata tempting dan jembtung juga 
lahir berdasarkan proses onomatope. Kata tempting didasarkan pada 

26. Markam, DCwi Penimah, rekaman 6 Maret 1977 
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suara piing ....... piing ......... piing .... yang dikeluarkan oleh instrumen 
terbang yang ukurannya lebih kecil daripada terbang yang 
mengeluarkan bunyi trung. Karena alat ucap manusia tidak ada yang 
sama benar satu sama lain, dan karena alat pendengaran orang juga 
demikian, maka di samping ada kata templ.ing lahirlah pula kata 
thumpling, tumpling, clan kempling. Kata-kata ini hanya terdengar di 
daerah Blitar. 

Kata jemplung lahir dari bunyi blung ... .. blung ... .. blung yang 
dikeluarkan oleh terbang yang ukurannya lebih besar daripada ter­
ba,ng yang mengeluarkan bunyi trung. Di samping itu, ada juga 
pendapat yang mengatakan bahwa kata jemblung didasarkan pada 
salah satu tokoh cerita Menak yang bernama Jemblung-Marmadi, 
yaitu seorang tokoh cerita yang berperut buncit. Di dalam bahasa 
Jawa orang yang berperut buncit disebut njemblung. 

Pendapat yang terakhir ini merupakan pendapat yang dicari­
cari saja, sebab dalang jemplung tidak hanya menuturkan cerita 
Menak saja, akan tetapi dalang jemplung juga menuturkan cerita­
cerita lainnya, misalnya cerita Panji dan cerita Sawunggaling. Hal ini 
juga dikatakan oleh dalang jemblung Bandungjaelani.%7 Adapun kata 
jemblung banyak terdengar di daerah Kediri, Tulungagung, dan 
Ponorogo. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara 
cerita kentrung, templing, dan jemblung hanyalah terletak pada instru­
men pengiring cerita. Perbedaan itu tertutama pada besar-kecilnya 
ukuran terbang yang dipergunakan untuk mengiringi cerita ken­
trung. Adapun adanya instrumen lain, misalnya instrumen jedhor 
pada seni jemblung, hal ini hanyalah pelengkap belaka sebagai seni 
milik orang Islam. 

Bagi orang desa, cerita kentrungbukan sekedar cerita fiksi untuk 
hiburan. Cerita ini mngendung pasemon atau lambang kehidupan 
manusian. Dengan demikian, cerita ini memegang peran penting di 
dalam gerak hidup masyarakat Jawa umumnya, dan rakyat desa 
khususnya. Karena itulah cerita ini dipergunakan orang untuk ber-
bagai keperluan. · 

Apabila orang merayakan pesta tingkeban, yakni perayaan atau 
upacara hamil tujuh bulan, dan bila orang ini menanggap kentrung, 
maka akan memilih cerita Lo.ire Nabi Musa, Leire Nabi Yusup, dan 

27. Wawancara tangal 12 Desember 1977. 
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Lairijalr.a Tarub. Orang Islam santri, tema atau dasar cerita Lairi Nabi 
Musa dan Lairi Nabi Yusup sangat cocok untuk keperluan pesta. 
Terna kelahiran yang terdapat di dalam cerita ini memenuhi harap­
an, yakni apabila kelak anak lahir,, dapat menyerupai Nabi Musa 
dan Nabi Yusup, sebagai pahlawan penyebar agama. Adapun orang 
Islam abangan mengharapkan anaknya besok menyerupai Jaka 
Tarub dan Nawangwulan, yakni gagah dan cantik jelita. 

Cerita yang bertema kelahiran itu sering masih dipilih orang 
untuk merayakan pesta pupak puser, yakni perayaan bayi yang sudah 
putus tali pusarnya, tetapi cerita-cerita ini ditambah dengan cerita 
lain, seperti cerita Lukman Hakim, Lokayant~ Prabu Rara, Ahmad-Mu­
hammad Aji Saka, dan ]aka Tingkir: Orang memilih cerita-cerita ini 
ka-rena cerita-cerita tersebut banyak berisi adegan peperangan. Se­
buah cerita yang banyak berisi adengan peperangan dianggap orang 
sebagai cerita yang bagus untuk keperluan pesta, sebab sesuai de­
ngan suasana pesta. yaitu bersifat gembira dan ramai. Dalang se­
waktu menceritakan adegan peperangan, biasanya, memukul ken­
dang atau terbang dengan kuat dan beruntung sehingga terdengar 
rami (seru). Para pendengar, lebih-lebih anak-anak dan anak-anak 
muda, sangat menyukai adegan ini, apalagi yang berperang itu salah 
seorang pelaku cerita yang sangat mereka kagumi. Orang Islam 
santri, cerita Lukman Hakim, Lokayanti, Prabu Ro.ra, Ahmad-Muham­
mad, merupakan cerita yang sangat disenanginya, sebab cerita-cerita 
ini bertema perjuangan para pahlawan Islam di dalam menegakkan 
ajaran Nabi Muhammad s.a.w. Sebaliknya, orang Islam abangan, 
lebih menyukai cerita Aji Saka, baik versi Hidu maupun Islam, dan 
cerita ]aka Tingkir. Aji Saka, oleh orang Islam abangan, dipandang 
sebagai lambang pemberantas kejahatan dan keangkaramurkaan di 
dunia. 
Dewa Cengkar, Raha Medhang Kamulan, yang suka memakan 
orang, ialah lambang kejahatan dan keangkaramurkaan di dunia. 
Aji Saka mengalahkan Dewata Cengkar, itu berarti, kejahatan dan 
keangkaramurkaan harus musnah. Adapun tokoh Jaka Tingkir di 
dalam cerita ]aka Tingkir ialah lambang "Seorang anak desa" yang 
apabila mempunyai kemauan keras dan tahan uji mengahadap 
berbagai cobaan, maka dapat mencapai kedudukan tinggi di dalam 
masyarakat. Jaka Tingkir ialah tokoh cerita rakyat yang sangat po­
puler dan menjadi pujaan pemuda desa. Tokoh ini tidak hanya 
menjadi bahan cerita kentrung saja, akan tetapi juga menjadi bahan 
cerita kesenian kethoprak. 
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U ntuk merayakan pesta sunatan, yakni pengkhitanan anak laki­
laki atau perempuan, cerita-cerita yang bertema kelahiran jarang 
dipilih orang. Penanggap, baik orang Islam santri maupun Islam 
abangan, lebih menyukai cerita-cerita yang banyak berisi adegan 
peperangan, atua cerita-cerita lain yang populer di dalam masya­
rakat. 

Pesta mentenan atau pesta kawin, ialah pesta penting yang diser­
tai dengan upacara khusus. Orang Islam abangan di dalam memper­
siapkan pesta ini dengan cara mencari bulan dan hari yang di­
anggapnya baik, yakni dengan maksud agar penyelenggara pesta 
maupun kedua mempelai, kelak sesudah pesta mereka tidak ter­
timpa kemalangan. Pencarian bulan dan hari yang dianggapnya 
baik itu, biasaya, dihubungkan dengan weton (hari kelahiran) kedua 
mempelai. Adapun cara yang dipergunakannya dapat dilihat di 
dalam buku Primbon Betaijemur AdamaJma, atau di dalam buku-buku 
primbon lain yang memuat masalah pencarian hari perkawinan. Dan 
apabila pesta ini dirayakan orang dengan menanggap kentrung ma­
ka dipilihnya cerita]aka Tarub. Menurut orang Islam abangan, Jaka 
Tarub dan Nawangwulan ialah lambang suami istri yang ideal, yakni 
mereka hidup rukun. Orang Islam santri lebih menyukai cerita Dewi 
Pertimah, Murtasiyah, dan Sarahwulan. Tokoh Dewi Pertimah, Murta­
siyah, dan Sarahwulan ialah lambang kesetiaan wanita kepada suami­
nya menurut ajaran agama Islam. Lebih-lebih tokoh Dewi Pertimah, 
yang dikenal orang Islam sebagai anak Nabi Muhammad s.a.w.; 
tokoh ini merupakan tokoh pujaan para wanita Islam. Sebagai 
seorang wanita Islam, terutama gadis yang memasuki jenjang 
perkawinan, harus mencontoh tokoh ini. 

Upacara ruwatan, yakni upacara pembersihan sesuatu mala yang 
dikhwatirkan membawa bencana, yang diselenggarakan oleh orang 
Islam abangan berdasar kan kepercayaan bahwa anak tu nggal laki­
laki maupun perempuan, dua anak laki-laki dan perempuan, dan 
beberapa hal lainnya, apabila tidak diruwat akan menjadi mangsa 
Bathara Kala (Tanojo 1964; Subalidinata 1985). Bagi orang Islam 
abangan, tokoh Bathara Kala sama dengan tokoh Dewata Cengkar, 
yaitu dianggapnya sebagai lambang kejahatan dan keangkaramurka­
an di dunia. Sebaliknya, tokoh Bathara Wisnu yang turun ke dunia 
menyamar sebagai dalang Purwa Sejati, sama dengan tokoh Aji Saka. 
Kedua tokoh ini merupakan lambang pemberantas kejahatan dan 
keangkaramurkaan di dunia. Adapun Bathara Guru di pandang 
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oleh orang lslam abangan sebagai lambang pemimpin yang tidak 
bijaksana, tidak adil, dan kadang-kadang berpihak pada keangkara­
murkaan sehingga merusak masyarakat. 

Di dalam rangka mempertunjukkan cerita La.ire Bathara kala, 
dalang BasunFt8 mengatakan bahwa pekerjaan ngruwat merupakan 
pekerjaan yang berat sebab harus berpuasa terlebih dahulu agar 
ma/a (bala) sang anak yang sedang di ruwatnya tidak berpindah 
kepadanya. Dan karena pekerjaan ngruwat merupakan pekerjaan 
berat maka tidak semua dalang sanggup melakukan pekerjaan ini. 
Penanggap, karena menyadari hal ini, maka tidak segan-segan mem­
beri ongkos tambahan, lebih-lebih untuk dalang yang dapat me­
mimpin jalannya upacara. 

Untuk memeriahkan pesta yang berhubungan dengan ngujari 
kau~ yakni menunaikan nazar karena cita-cita atau harapan dapat 
terwujud, cerita yang dipilih penanggap, baik orang Islam santri 
maupun Islam abangan, bukan hanya terbatas pada cerita-cerita yang 
berisi banyak adegan peperangan, tetapi juga cerita-cerita lain yang 
populer di masyarakat. 

Untuk merayakan pesta sedhekah desa, yakni pesta sesudah 
panen, orang memilih cerita sama dengan cerita untuk ngujari kaul 
Pesta ini, pada umumnya, dilakukan oleh orang-orang Islam 
abangan, atau oleh masyarakat desa yang dipimpin oleh orang Islam 
abangan. Orang-orang Islam abangan masih percaya bahwa tempat 
tinggal mereka, yakni desa, sawah, dan ladang mereka, ditunggu 
oleh sing mbaureksa, maksudnya, makhluk halus penunggu desa. 
Karea adanya kepercayaan ini maka tempat pertunjukkan kentrung 
ada yang diselenggarakan oleh Kepala Desa (Lurah) di tempat-tem­
pat khusus, misalnya, di bawah sebatang pohon beringin tua, atau, 
di sendhang (sumber air), yang dianggapnya sebagai tempat tinggal 
makhluk halus. Tempat-tempat ini juga dipergunakan oleh pen­
duduk desa untuk tempat slametan (pesta/selamatan) 

Panitia perayaan peringatan hari Kemerdekaan I 7 Agustus, di 
kota Kabupaten atau di kota Kecamatan, kadang-kadang meminta 
seorang dalang yang ada di daerahnya agar menyelenggarakan 
pertunjukankentrung.Pemilihanceritabergantungpadapanitiapenye­
lenggara. Apabila panitia seksi kesenian orang Islam santri maka ia 
akan memilih cerita Islam; sebaliknya, apabila panitia orang Islam 

28 Wawancara tangal 4Juli 1977. 
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abangan, maka ia akan memilih cerita lain. Timbulnya judul cerita 
Tumuruning Wahyu Sejati, artinya 'kendatangan wahyu yang sejati' 
untuk mengganti judul cerita Ahmad-Muhammad karena cerita ini 
dipergunakan dalang untuk mengisi malam kesenian peringatan 
hari kemerdekaan 17 Agustus. Judul tersebut bukan diberikan oleh 
dalang, tetapi oleh panitia. Dan di dalam hubungan ini, "wahyu sejati" 
dianggap orang sebagai lambang kelahiran falsafah Negara Repub­
lik Indonesia, yaitu Pancasila. 

Karena cerita kmtrung bukan sekedar cerita fiksi yang semata­
mata untuk hiburan saja, tetapi di anggap mengandung unsur ke­
nyataan, maka ceita ini ~apat dipergunakan pula untuk keperluan 
kampanye pembangunan. Demikianlah penyisipan gendhing Lum­
bung Desa di dalam cerita Lokayannti dan Laire Nabi Musa oleh panjak 
dan dalang, merupakan akibat dari kampanye pembangunan desa 
oleh pemerintah. 

Di desa kadang-kadang ada orang menangap kentrung karena 
orang ini melaksanakan pesan sanak keluarganya yang telah 
meninggal dunia. Di Desa Nggendog , Kecamatan Nggarum, Ka­
bupaten Blitar, pada tahun 1976, pernah terjadi peristiwa, seorang 
gadis meninggal dunia dan meninggalkan pesan. Pesan ini berisi 
permitaan agar keluarganya menganggap kmtrung lakon Prawan Sun­
thi. Di dalam hubungan ini, Ranaastra29, Kebudayaan Desa Nggedog, 
Kecamatan Nggarum, Kabupaten Blitar, menerangkan bahwa maksud 
tersebut agar arwah gadis terbebas dari gangguanjaka Marjuki, yaitu 
sala~ seorang pekalu cerit~ J!rawan Sunthi. 

2.2. Cara Peneru.san Tradisi Cerita Kentrung dan Cara Penyebaran 
Cerita K.entrung 

2.2.1. Cara Peneru.san Tradisi Cerita Kentrung 

Cerita kmtrung mempunyai asal usul. Yang dimaksud "asal usul" 
di dalam karangan ini ialah dari mana dan bagaimana caranya 
seorang dalang kmtrungmemiliki sejumlah cerita kmtrung. Cerita ini 
didapatnya dari seorang guru, yaitu seorang dalang kmtrung yang 
sudah berpengalaman dengancara nyantrik. Jadi, "asal usul" di sini 
tidak ada sangkut pautnya dengan pencipta atau pengarang cerita 
kmtrung. · 

29. Wawancara tangal 4 Maret 1977 
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Menurut pengertian orang Jawa seorang cantrik ialah 'abdining 
pandhita ngiras dadi murid' (Poerwadarminta 1937:624), yaitu pem­
bantu pendeta yang sekaligus juga muridnya. Kata turunan nyantrik 
selanjutnya diartikan sebagai ngabdi marang pandhita (Poerwa­
darminta 1939:624), yaitu ikut pendeta. Makna ini berbeda dengan 
makna perkataan nyantri di dalam lingkungan pesantren Jawa, 
walaupun ke dua kata itu mengandung pengertian 'belajar'. Nyantri 
mempunyai pengertian mengaji atau belajar ilmu agama di tempat 
seorang guru agama Islam atau di pondok (Poerwadarminta 
1937:354); yang kadang-kadang, hams melalui syarat-syarat tertentu, 
lebih-lebih nyantri pada guru mistik Islam, syarat-syarat itu sangat 
berat (Schimmel 1986:104-105). 

Pengertian 'ikut pendeta', yang dalam hal ini diartikan sebagai: 
1. kw. wong kang poetoes ing kawroeh; 2. wong ahli tapa, georoe ngelmoe 
kasampoernan (Poerwadarminta 1937:464), artinya, orang yang ber­
ilmu tinggi, suka bertapa, dan guru ilmu ketuhanan; kemudian 
berubah menjadi: 'ikut guru'; yaitu guru yang memiliki kehalian 
tertentu, misalnya guru tari di dalam sebuah sanggar. 

Sistem nyantrik sebagai jalan untuk memperoleh suatu 
kecakapan, atau ilmu, juga dipergunakan di dalam cerita kentrung. 
jika seseorang ingin menjadi dalang kentrung dan menguasai bebe­
rapa cerita kentrung, maka harus nyantrik pada seorang dalang yang 
lebih tua, dari segi pengalaman. Cara nyantrik ini ada tiga macam, 
yaitu: (1) menjadi pembantu biasa; (2) menjadi panjak; dan (3) 
sengaja dilatih. 

Cara pertama, ialah cara yang diikuti oleh dalang Semi dan 
Sutrisno. Kedua orang ini sebelum berdiri sendiri sebagia dalang 
mereka mengikuti seorang dalang. Tugas mereka adalah memikul 
instrumen atau barang ·milik orang yang diikutinya. Sebagai upah 
jerih payah mereka, menerima persen (uang lelah) dan makan. 
Kadang-kadang mereka disuruh tinggal di rumahnya. Di sini mereka 
membantu pekerjaan dan dianggap sebagai anggota keluarga. 
Dengan cara demikian, mereka berkesempatan mendengarkan ce­
rita dan berlatih membunyikan instrumen. 

Dalang kentrungSutrisno50 bercerita mempunyai seorang cantrik, 
Cantrik ini bukan anggota kelurganya, tetapi tetangganya. Dia, can­
trik itu, datang ke padanya dan mengatakan ingin belajar ngentnmg. 
Setelah dia diterima oleh Sutrisna, untuk sementara, membantu 

30. Wawancara tangal 21 Agustus 1978. 
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mengangkut barang milik Sutrisna yang berupa instrumen kentrung, 
pengeras suara, dan aki. Barang-barang ini dibawah oleh sang cantrik 
dengan sepeda. Jadi, guru dan murid, bersepada beriring-iringan, 
dan murid berada di belakang guru. 

Cara kedua ialah cara yang diikuti oleh dalang Markam dan Mat 
Mosan. Mereka langsung menjacli panjak clalang kentrung Semi. 

Kedudukan seorang panjak clan seorang pembantu berbecla. 
Panjak cliangap sebagai pegawai si clalang. Berclasarkan keahlian 
yang telah dimiliki oleh panjak, yaitu keahlian membunyikan instru­
men, dalang memberi gaji atau upah kepada panjak. Keahlian 
membunyikan instrumen diperoleh dari kesenian traclisional lain, 
yaitu membunyikan kethuk, kenong, clan saron clari wayang purwa, clan 
membunyikan terbang dan jedhor dari terbangan clan jedhoran. 

Markam 51 menerangkan,, pemberian gaji untuk panjak berda­
sarkan sistem mara telu. Artinya gaji itu clibagi dua <lulu, setelah 
itu dibagi tiga. Jadi, apabila dalang menerima ongkos Rp. 1000,00 
jumlah ini dibagi dua, yaitu Rp. 5.000.00. Jumlah Rp. 5.000.00 ini 
dibagi tiga, hasilnya kurang lebih Rp 1.666,00. jumlah ini meru­
pakan gaji seorang panjak, yaitu sebagai upah kerjanya membu­
nyikan instrumen kentrung di dalam satu malam. 

Mengenai gaji ini, masing-masing clalang membuat peraturan, 
yan antara satu dalang dengan clalang yang lain ticlak sama. Besar 
kecilnya gaji panjak bergantung pacla banyak seclikitnya jumlah 
panjak. Kadang-kadang pengalaman panjak juga menjacli ukuran 
untuk pemberian gaji. 

Gaji panjak adalah soal rahasia. Jarang sekali didapat informasi 
mengenai soal ini. Dalang mau menerangkan soal itu apabila suclah 
acla semacam "ikatan tali persauclaraan", yaitu antara clalang clan pe­
nanya harus saling percaya, sebab soal gaji panjak merupakan urus­
an rumah tangga sang dalang. Jika clalang tersinggung, dan ini 
mudah terjadi, karena perasaan dalang sebagai seorang manusia 
sangat peka maka hubungan clapat putus. Jika t~rjacli hal clemikian, 
walaupun diberi ongkos mahal, clalang ticlak suka mengadakan 
pertunjukan. 

Markam5! menerangkan bahwa soal gaji panjak merupakan soal 
"gawat". Ia hampir-hampir membatalkan pertunjukan kentrung ka-

31 . Wawancara tangal 5 Maret 1977. 
32. Wawancara tanggal 5 Maret 1977 
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rena penanggap meminta Dullah Kemis sebagai panjak. Dullah 
Kemis memang panjak berpengalaman dan lucu, serta berani men­
gritik, tetapi di dalam soal gaji memasang tarip tinggi dan sering 
rewel. Kata Markam selanjutnya, tidak ada gaji panjak sama atau 
lebih tinggi dari dalang kentrung walaupun panjak tersebut sudah 
berpengalaman, kecuali bila ada perjanjian terlebih dahulu. 

Cara ketiga ialah cara yang diikuti oleh Rati, Ponirah, dan 
Basuni. Ketiga orang ini dipersiapkan oleh keluarga mereka untuk 
menjadi dalang. 

Cara ini hanya terdapat di dalam rombongan kentrung yang 
anggota-anggotanya terdiri dari keluarga sendiri. PonirahJJ mene­
rangkan, sebelum menjadi dalang ia sering diajak oleh gurunya, 
yaitu salah seorang keluarganya, mengikuti ngamen atau pertun­
jukan kentrung. Dengan demikian, ia berkesempatan mendengarkan 
berbagai cerita yang dituturkan oleh sang guru. Di rumah, ia belajar 
membunyikan instrumen kendang, dan diawasi oleh anggota 
keluarga lain yang sudah pandai membunyikan instrumen tersebut, 
atau oleh sang guru sendiri. Cara ini diteruskan oleh Poriirah. ia 
selalu mengikuti anggota keluarganya apabila mereka ngamen. 

Kata ponirah seterusnya, bahwa di dalam kentrungnya tidak dike­
nal istilah persen untuk membantu biasa, atau gafi untuk panjak 
sebab hasil pertunjukan atau ngamen merupakan hasil bersama dan 
harus dimakan bersama. 
Di dalam bahasaJawa logat Keditri,ia mengatakan: 'mangan mboten 
mangan kedah kumpul, Mas, rukunan, Lan pundi sing enten", artinya, di 
dalam keadaan yang bagaimanapun kita harus berkumpul, mas 
(panggilan untuk say~) tolong-menolong, milik salah seorang 
anggota keluarga adalah juga milik anggota keluarga yang lain. 

Seseorang, atau beberapa orang, diterima oleh seorang guru 
menjadi cantrik tidak sulit. Guru tidak membuat persyaratan khusus 
dan tidak meminta uang balas jasa. Bekal untuk nyantrik ialah niat, 
yaitu keinginan yang sungguh-sungguh. Biasanya, sang guru mena­
nyakan hal ini kepada calon cantriknya. Apabila sang calon cantrik 
sudah mengutarakan niatnya, maka guru akan membimbing dan 
memberi pelajaran dengan suka rela, sampai sang 'cantrik' dianggap 
dapat berdiri sendiri sebagai dalang baru. 

Cara guru memberi palajaran tidak memakai pakem (buku pe-

33 Wawancara tanggal II Pebruari 1975. 
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gangan). Penerimaan cerita melalui jalan niteni balungan crita, arti­
nya, .memperhatikan dengan saksamajalan cerita dari satu adegan 
ke adegan lain; kemudian niteni gaya bercerita; dan akhirnya ngapa­
lake, maksudnya, menghafalkan bagian-bagian cerita yang di­
anggapnya tetap. 34 Metode ini tidak sulit karena mereka sering 
mendengarkan cerita yang mereka pelajari. Bahkan hal ini mereka 
kerjakan tanpa sadar. 

Markam's menerangkan, yang dimaksud bagian-bagian tetap 
ialah pembukaan cerita, penceritaan sesuatu negara, atau penceri­
taan kecantikan seorang gadis. Bagian ini selalu dipergunakan oleh 
Markam untuk bermacam-macam cerita. 

Apabila murid sudah paham apa yang dipelajarinya, guru lalu 
menyuruh murid melakukan praktek. Caranya adalah murid 
disuruh mengganti guru bertindak selaku dalang apabila guru ke­
betulan sakit atau berhalangan hadir. Kadang-kadang, guru meng­
awasi muridnya melakukan praktek, yaitu dengan cara bertindak se­
laku panjak. Keberhasilan murid ditentukan oleh gurunya, ber­
dasarkan komentar pendengar. 

Cara lain untuk melakukan praktek ialah ngamen. Misalnya, Mat 
Mosan, pada tahun 1977, ngamen di Surabaya. Sebagai dalang ken­
trung ngamen, Mat Mosan dipanggil orang "tukang kentrung." 

Di dalam praktek, tidak semua cantrik berhasil menjadi dalang. 
Ada cantrik yang hanya sampai pada taraf panjak, dan ada pula 
cantrik yang berhenti di tengah jalan. 

Untuk menjadi dalang baru, apabila sang murid sudah meras 
dapat melakukan pekerjaan gurunya, ia harus meminta izin pada 
gurunya. Masalah izin ialah masalah yang sangat penting di dalam 
"perguruan" kentrung. Seorang murid. walaupun sudah pandai, apa­
bila belum mendapat izin dari gurunya, tidak akan berani memi­
sahkan diri untuk menjadi dalang baru. Izin ialah semacam ijazah. 
Tanpa mendapat izin dari sang guru, murid yang menjadi dalang 
baru, kedudukannya di dalam masyarakat akan goyah. Lebih-lebih 
di dalam masyarakat kentrung itu sendiri. Teman-teman sang murid 
tentu akan mencemoohnya. Dengan demikian, ada peraturan tidak 
tertulis di dalam masyarakat kentrung mengenai seseorang menjadi 
dalang baru. 

Seorang dalang baru, apabila mendapat kesulitan, kadang-ka­
dang bertanya kepada bekas gurunya. Misalnya, apabila ada seorang 

M. Bandingkan dengan istilah tJaOM (Lord 1976:4, 68). 
35. Wawancara t.anggal 5 Maret 1977. 
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penaggap meminta sebuah cerita yang belum diketahuinya. Dengan 
demikian, guru selalu membimbing dan mengawasi muridnya, 
sampai meninggal dunia. Akan tetapi apabila antara murid dan guru 
terjadi konflik pribadi, hubungan dapat putus. Hubungan tidak 
akan mengalami putus apabila guru dan murid menyadari bahwa 
konflik hanyalah akan merugikan kedua belah pihak dan juga 
merugikan seni kentrung. 

Konflik demikian biasanya terjadi karena adanya adu domba, 
dan rasa iri hati yang datang dari pihak teman-teman dalang baru 
yang tidak mendapat kepercayaan dari guru mereka, atau dari 
oknum masyarkat desa yang tidak menyukai kesenian kentrung. Lalu 
terjadilah perang fitnah, perang dukun, dan sebagainya. Walaupun 
demikian, dalang baru tetap mengakui gurunya, dan tetap menge­
kalkan warisan yang telah diberikan kepadanya. 

Jadi, penerusan tradisi cerita kentrung di dalam sistem nyantrilt 
bensendi pada: 
1. Penghafalan kerangka ( balungan) cerita; dan hal ini diperoleh 

dengan mendengarkan pertunjukan-pertunjukan sang guru 
yang bervariasi dari satu cerita unsur-unsur yang tetap hadir 
itulah yang merupakan kerasngka. 

2. Penghafal ~n blanglwn, yaitu bagian - bagian tetap yang 
mengandung pelukisan yang lebih kurang sama di dalam segala 
cerita. 

3. Penguasaan unsur-unsur perhiasan: musik, tingkahan, dan se­
lingan. 

2.2.2 Cara penyebaran Cerita Kentnmg 

Yang dimaksud "penyebaran" di dalam karangan ini ialah ter­
siarnya sebuah cerita ltmtrung di masyarakat dalang ltmtrung 
maupun di masyarakat pedesaan. Mengenai tersiarnya cerita ken­
trung di masyarakat dalang Jcentrung, hal ini telah saya singgung di 
dalam bagian 2.2.1. 

Di dalam riwayat hidup dalang Semi dari Blitar terungkap ten­
tang mulai dikenalnya kentrung. Semi alias Sukardi ialah cikal bakal 
seni kentrung di daerah Blitar. Dari mana dia mendapatkan cerita­
cerita kentrung dan kemudian menyebarkannya di daerah Blitar, 
baik melalui murid-muridnya yang kemudian menjadi dalang ken­
trung, atau melalui dia sendiri sewaktu menyelenggarakan pertun­
jukan? katanya, cerita kentrung mulai dikenal di daerah Blitar pada 
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tahun 1919.!6 
Pada tahun itu datanglah serombongan kentrung dari Kediri. 

Rombongan ini terdiri dari tiga orang. Mereka bernama Rusmin 
dalang, Rusiyah (panjak), dan Amat Sidik (panjak). Mereka da­
tang ke Blitar sebagai kentrung ngamen. 

Dengan kentrungnya, Rusmin bersama Rusiyah dan Amat Sidik 
menjelajahi daerah kabupaten Blitar. Mereka sangat disukai orang. 
Kemudian rombongan ini menetap di Desa Sanankulon, Kecamatan 
Sanankulon, Kabupaten Blitar. Mereka menetap di Desa 
Sanankulon agak lama. 

Pemuda Sukardi, yang kemudian mengubah namanya menjadi 
Semi, sangat tertarik pada seni kentrung. Ia berkenalan dengan 
mereka. _Pada waktu ia memohon menggabunakan diri ikut berke­
lana, diterima dengan tangan terbuka sebab pemimpin rombongan 
kentrung mengetahui_ bakat seni yang terpendam di dalam dirinya. 
Tugasnya yang mula-mula dikerjakan ialah pembawa instrumen ken­
trung. Jadi, ke mana pun rombongan kentrung pergi, ia pasti ikut 
pergi. Untuk pekerjaan membawa instrumen kentrung, ia menerima 
upah sebanyak f.2.50. 

Semi menerangkan bahwa soal upah itu baginya tidak begitu 
pe.nting. Dengan diterimanya sebagai anggota rombongan kentrung, 
dan kadang kala pula diajak makan di warung oleh pimpinan rom­
bongan, sudah menggembirakan hatinya. Ia sama sekali tidak meng­
harapkan upah. Akan, tetapi karena pemberian itu tidak dapat dito­
lak , m diberikan atas dasar hati yang tulus ikhlas maka diterima 
jugalah upah itu. jadi, di dalam rombongan kentrung, di samping 
mendapat penghasilan, Semi memperoleh pula kesempatan untuk 
mengembangkan bakatnya. Dan di dalam pergi ngamen kian kemari, 
Sukardi banyak mendapat pengalaman pula. Misalnya, bila kela­
maan di jalan, ia ikut tidur di gardu jaga, atau di mesjid. 

Dengan cara nyentrik semacam itulah ia lalu banyak hafal akan 
cerita kentrung. Dalam waktu senggang ia juga belajar menabuh 
instrumen kentrung. Oleh karena mempunyai dasar seni, maka ia 
cepat sekali menguasai seluk beluk instrumen kentrung dan cara 
menceritakan cerita kentrung. Setelah mahir, dan setelah mendapat 
restu dari gurunya, ia lalu memisahkan diri. Ia serta teman-teman­
nya lalu membentuk rombongan ketrung tersendiri. 

36. Wawancara tangal 22 Oktober 1977. Llhatjuga Hutomo (1985a). 
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Nama Sukardi atau Semi cepat terkenal di daerah Blitar. Ia 
kemudian banyak mempunyai murid. Murid-murid ini bertindak 
sebagai panjak. Salah seorang muridnya yang melejit menjadi da­
lang kentrung terkenal di daerah Blitar ialah Markam. Pada tahun 
1974 ia pernah mengadakan pertunjukan kentrung di gedung bi­
oskop Mitra di Surabaya atas prakarsa Dewan Kesenian Surabaya. 
Salah sebuah cerita kentrungnya telah saya transkripsi dan fragmen­
nya dimuat di dalam antologi kesusastraan Jawa susunan Ras 
(1979:417-425). 

Muridnya yanglain, yaitu Mat Mosan, pada tahun 1977 sering 
pergi ngamin di Surabaya. kata Mat Mosan, 57 ia pergi ke kota Sura­
baya, ibukota Propinsi Jawa Timur, di dalam rangka mem­
praktekkan "ilmu kentrung' yang telah dimilikinya. Di dalam 
ngamen itu satu jam ia dibayar Rp 350,00; dan bila satu babak ia 
dibayar Rp 150,00. 

Dari kasus ini dapat diketahui bahwa cara penyebatan ceroita 
kentrung dari Kediri ke Blitar, baik dari dalang kentrung ke dalang 
kentrung maupun dari dalang kentrung ke masyarakat, yaitu melalui 
cara ngamin dan pertunjukan biasa. Dengan cara ngamin penyebar­
an cerita kentrungdapat lebih luas daripada dengan cara pertunjukan 
biasa. Penyebaran cerita kentrungdengan cara ngamin akan lebih man­
mantap lagi kedudukannya di masyarakat apabila tukang kentrung 
kemudian menetap agak lama di suatu desa sehingga mempuny~ 
murid dari desa itu pula; atau kawin dengan penduduk desa setem­
pat. Hal yang terakhir ini dilakukan oleh dalang kentnmg Sutrisno. 

Sutrisno58 menerangkan bahwa sebenarnya dirinya itu berasal 
dari Desa kebonagungmintren, Kecamatan Dempet, Dema~. Jawa 
Tengah. Setelah selesai nyantrik pada . dalang Soemolana di Desa 
godong,Kecamatan Godong, Kabupaten Grobongan, ia pergi 
mengembara ke da~rah Blora. Di daerah Blora ia tinggal c;ii Desa 
Sendanggayam, Kecamatan Banjarjo, Kabupaten ·mora, Jawa Ten­
gah. Di desa i11i ia kemudian kawin dan beranak. Oleh karena terikat 
oleh anak dan istrinya, akhirnya ia tidak pergi mengembara lagi. ~a 
menjadi penduduk tetap Desa Sendanggayam: Dari desa inilah ce­
rita-cerita kentrung yang dimiliki oleh Sutrisna disebarkan ke pe­
losok-pelosok daerah Kabupaten Blora, dan bahkan sampai ke Desa 

!.7. Wawancara tangal 22 September 1977. 
!JS. Wawancara tangal 21 Agustus 1978. 
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Kemado, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang, karena ditanggap 
orang. 

Dari pembicaraan itu dapat disimpulkan bahwa seorang dalang 
kentrung yang tidak per-nah ditanggap orang di luar desanya maka 
cerita-cerita kentrung yang dimilikinya hanya diketahui oleh orang­
orang desanya, atau oleh orang-orang desa tetangganya. Desa-desa 
yang agak jauh letaknya tentu tidak mengetahui cerita-cerita ken­
trungyang dimiliki oleh seorang dalang kentrung kecuali bila orang­
orang tersebut mendengarnya dari sahabat kenalannya yang tinggal 
di desa t~mpat ti!lggal dalang kentrung yang bersangkutan. 

2.3. Usia dan Perkembangan Cerita Kentrung. 
Yang dimaksud dengan usia dan peritembangan di sini ialah sejak 

kapan seni kentrung, atau sinonimnya, mula-mula dikenal orang, 
dan bagaimana 'hidup matinya seni tersebut sampai sekarang. Di 
dalam kepustakaan mengenai kentrung atau jemblung, karangan yang 
paling a'wal menyebut kata jemblung yang ada kaitannya dengan 
istrumen musik yang bernama terbang ialah karangan Poensen 
(1872)). Kemudian menyusul karangan Pigeaud (1938a). Di dalam 
kara'.ngan ini Pigeaud ( l 938a:321) menyebut bahwa kata jembulung 
dan kentrung ada kaitannya dengan seni bercerita yang dijajakan 
berkeliling atau ngamin dengan iringan terbang. Dan kata jemblung, 
yang kadang-kadang diucapkan gtmblung, juga dieprgunakan untuk 
menyebut gamelan-speler atau pemain-gamelan di daerah 
Banyuwangi (Pigeaud l 9!8a:21 l). 

Katajem.blungyang dikaitkan dengan gamelan ini, rupanya,juga 
terdapat di daerah Manyumas bagian timur,yaitu di Desa Sumpiuh. 
menurut Kunst dan Goris (1927:69), di desa ini ada gamelan yang 
disebut gamelan Djembloeng. Adapun gamelan ini terbuat dari 
batang barn bu. Apakah gamelan ini ada sangkut pau tnya dengan 
f#dalangan jemblung Banyumas (Wahyu 1976; Hadisarsono 1980), 
yaitu suatu seni bercerita yang menggunakan iringan suara orang 
(pembantu dalang)? Hal ini belum pernah diteliti orang. 

Karangan lain yang menyebut kata jemblung sebagai kesenian 
bercerita ialah Poerhatjaraka. Di dalam karangannya yang terbit 
pada tahun 1940, Poerbatjaraka (1940:58) menyebutkan bahwa kira­
kira pada tahun 1890 di daerah Sala masih ada orang yang 
menjajakan seni jemblung dengan menuturkan cerita Prabu Rara. 
Poerbatjaraka tidak menyebutkan dari mana asal dalang seni jem-
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blung ini. Barangkali, seni jemblung yang dilihatnya oleh 
Poerbatjaraka itu berasal dari daerah Banyumas Bagelen 
(Koentjaraningrat 1984:221-222), atau Ponorogo. 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kata jemblung 
untuk menyebut seni bercerita lebih tua usianya daripada kata ken­
trung sebab pada tahun 1872 kata ini telah dikenal oleh Poensen, 
sedangkan kata kentrung baru disebut oleh Pigeaud pada tahun 
1938. Di samping itu hal yang menarik ialah bahwa kata ini daerah 
pemakaiannya cukup luas, yaitu dari Banyuwangi sampai Banyumas. 
Hal ini menandakan bahwa seni jemblung mempunyai akar yang 
mendalam di dalam masyarakatjawa sebelum munculnya seni ken­
trung. 

Kesimpulan ini dapat dicocokkan dengan keterangan dalang 
Semi Blitar. Semi59 mengatakan bahwa seni kentrung baru dikenal di 

· daerah Blitar pada tahun 1919, yaitu sewaktu rombongan kentrung 
yang dipimpin oleh Rusmin (dalang) datang dari Kediri dan mene­
tap di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Blitar. Dari desa ini 
rombongan kentrung ini pergi ngamen ke desa-seda lain di daerah 
Blitar, Pada tahun itu, Poensan, telah berada di Delft, sebab setelah 
meninggalkan Kediri pada tahun 1891, ia pada tanggal 12Juni 1891 

diangkat menjadi Guru Besar Bahasa Jawa di kota itu, dan 
meninggal pada tanggal 7 Pebruari 1919 (Stibbe 1919:435). Jadi, 
pada waktu Poensen berada di Kediri, rupanya, kata kentrung be­
lum muncul di masyarakat. 

Sebagai bahan pembanding, kita dapat melihat keadaan seni 
kentrung dijawa Tengah. Dijawa Tengah, seni kentrung berpusat di 
daerah Kabupaten grobogan dan sekitarnya. Kentrung di daerah ini 
baru dikenal masyarakat sekitar tahun 1920 (Kentrung 1963:2), 
yaitu sewaktu Soemolana dalang wayang golek dari Desa Godong, 
pulang belajar ngentrung dari daerah Jawa Timur. Murid-murid 
Soemolana ini kemudian menyebar ke daerah-daerah lain. Salah 
seorang muridnya bernama Sutrinsno, dan kini menetap di daerah 
Kabupaten Blora. ia merupakan kentrung terkenal dari daerah ini. 

Kemunculan kata kentrung sesudah kata jemblung sebenarnya 
berkaitan dengan istrumen terbang.. Terbang berukuran besar 
(Pigeaud l 938a: 11) yang bila dipukul tangan berbunyi blung .... blung 
..... blung ialah instrumen yang kurang praktis apabila dibawa tukang 

39. Wawancara tangal 22 Oktober 1977 
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jemhlung pergi ngamin. Terbang ini terpaksa dipikul oleh dua orang. 
Bagi tukangjemblungyang ingin ngamin sendirian, tentu terbangyang 
berukuran besar ini tidak akan terbawa, sebab terlalu berat. Ber­
hubung dengan kesulitan ini maka diciptakanlah terbang ukuran­
nya lebih kecil daripada terbang jemplung. Terbang ini dapat disan­
dang di bahu apabila tultang jemblung pergi ngamin sendirian. Ka­
rena ukuran terbang ini lebih kecil daripada terbang jemblung, maka 
apabila terbang ini dipikul dengan tangan bunyinya bukan lagi 
blung .... blung .... blung, melainkan trung .... trung .... trung. Oleh 
masyarakat seni, alat itu kemudian disebut kentrung. 

Untuk pengesahan kehadiran seni kentrung kemudian 
diciptakan sebuah Iegenda (Bascom 1965b:45) yang disisipkan di 
dalam cerita DCwi Pertimah. Mengapa legenda kelahiran seni kentrung 
disisipkan di dalam cerita DCwi Pertimah sebab cerita ini sukup po­
puler dikalangan pesantren (Pigeaud 1938:304 dan 321). Adapun 
Iegenda itu sebagia berikut: 
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Diceritakan, putera Dewi Pertimah, cucu Kanjeng Nabi Muham­
mad, berumur sepasar (lima hari). Dewi Pertimah menyuruh 
Sakabat Ngali, suaminya, berbelanja ke pasar membeli bahan­
bahan untuk selamatan anak mereka. Dewi Pertimah memberi 
uang seba-nyak 35 dirham pada suaminya. Tetapi oleh Sakabat 
Ngali uang itu tidak dibelanjakan. uang ini dihabiskannya untuk 
menanggap seni mendikin di pasar. 
Seni mendikin ialah seni bercerita di Negeri Mekah. lsi ceritanya 
mengenai kehidupan para Nabi sebelum Nabi Muhammad. 
Pada waktu bercerita menuturkan kisah para Nabi itu, si pence­
rita memukul instrumen yang dibawanya. Instrumen itu terdiri 
dari tempting (dua buah, masing-masing disebut cipung dan kem­
preng), dan terbang. Instrumen ini selalu dibawanya kian kemari 
oleh si pencerita tanpa bantuan siapapun. Oleh karena isi ceri­
ta seni mendikin ini mengenai kehidupan para Nabi, maka Saka­
bat Ngali sangat tertarik olehnya. Tapi, Dewi Pertimah, istrinya, 
marah pada suaminya, sebab uangnya dihabiskan untuk me­
nanggapseni mandikin. Oleh Kanjeng Nabi Muhammad, Sakabat 
Ngali ditanya mengenai sebab musababnya uang pemberian 
istrinya dihabiskan untuk menanggap seni mandikin. la mene­
rangkan, orang yang pergi ngamen seni ini ialah orang miskin, 

· dan ia tidak mempunyai pekerjaan. Untuk menghidupi keluarga­
nya, ia terpaksa pergi mengembara kian kemari menjajakan 



cerita tentang kehidupan para Nabi. Dengan menanggap seni 
mendikin, ada dua hal yang penting. Pertama, menolong orang 
miskin, dan kedua, menyebar-luaskan suri teladan kehidupan 
para N abi di masyarakat. 
Di dalam bahasajawa kata 'pergi mengembara kian kemari' itu 
disebut untrang-untrung atau kluntrang-kluntrung. ltulah sebabnya 
seni itu kemudian dinamakan kentrung oleh kanjeng nabi 
Muhammad, begitulah asal usul seni kentrung di pulau jawa.40 

Bila legenda ini dapat dipercaya, maka dapatlah diketahui 
bahwa cerita kentrung yang mula-mula sekali ialah cerita-cerita para 
nabi. Cerita-cerita ini terdapat di dalam Serat Ambiya atauAnbia 
(Poerbatjaraka 1950:26-63). Kemudian cerita-cerita Aral:>-Parsi, mi­
salnya cerita-cerita Menak (Poerbatjaraka 1940), cerita-cerita dari 
sejarah Jawa, dan cerita-cerita carangan, yaitu cerita-cerita yang 
digubah berdasarkan cerita-cerita yang telah ada sebelumnya. Di 
dalam cerita-cerita carangan ini walaupun dijumpai nama-nama 
negara Timur Tengah, tetapi nama-nama pelaku ceritanya ber­
campur dengan nama-nama Jawa bahkan suasana ceritanya pun 
suasana Jawa. Misalnya, kata basusena untuk nama senapati tentara 
Mesir di dalam cerita Ahmad-Muhammad.41 

Perkembangan cerita-cerita kentrung dari cerita-cerita para Nabi 
kecerita-cerita lain karena adanya tuntutan masyarakat, · dan tun­
tutan ini terpenuhi karena para dalang kentrung bukan lagi di­
lakukan oleh para santri atau bekas santri. Akan tetapi, dalang ini 
juga dilakukan oleh wong abangan (Islam abangan). 

Tuntutan masyarakat itu dapat dipenuhi dengan mudah oleh 
para dalang kentrung sebab dalang-dalang ini telah mengenal cerita­
cerita yang diminta masyarakat itu dengan baik. Bahkan ada dia 
antara dalang kentrungyang pernah menjadi dalang wayang golek dan 
wayang kruciL Misalnya, dalang kentrung Amat dari desa Tawun, 
Kabupaten Ngawi. la pernah menjadi dalang wayang kruci (My 
1979). Soemolana, dalang kentrung dari Desa Godong, Kecamatan 
Godong, Kabupatean Grobongan, pernah menjadi dalang wayang 
golek (Kentrung 1983:2). Bahkan, ada dalang kentrungyang pernah 
menjadi pemain kethoprak. Misalnya, dalam kentrung Sutrisno42 

40. Markam, Dewi Pertimah, rekaman 6 Maret 1977. 
41. Muhammad 'fusup,Ahmad-Muhammd, rekaman 5Juli 1977 
42. Wawancara tangal 21 Agustus 1978. 
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Sendanggayam, Kecamatan Banjarjo, Kabupaten Blora. 
Kalau mereka ditanya tentang kepidahan dari dalang wayang 

golik dan wayang krucil ke dalang kentrung, atau merangkap sebagai 
pemain kethoprak maka jawabnya bermacam-macam. Misalnya, ka­
rena kedua wayang itu tidak laku; untuk memenuhi permintaan 
masyarakat; atau untuk menambah penghasilan. 

Di dalam kesusastraanjawa, cerita-cerita para nabi dan Menak 
digolongkan ke dalam periode Kesusastraan Jawa Zaman Islam. 
Menurut Poerbatjaraka (1952:123-124;140), Orang mengira bahwa 
cerita-cerita tersebut masuk ke Pulau Jawa pada zaman Mataram 
dan sebelumnya, bersama masuknya agama Islam. Sekarang timbul 
pertanyaan, apakah sebelum cerita-cerita para nabi dan Menak 
orang Jawa belum mengenal seni bertutur yang kemudian dikenal 
orang Jawa sebagai seni kentrunlf. 

Di dalam cerita Pranacitra atau R.ara Mendhut terdapat kalimat 
yang berbunyi sebagai berikut: 'ambebarang tjangklung, andongeng 
sarwi anggambang' (Balai Pustaka 1956:7), artinya, 'dengan pertunju­
kan cangklung, mendongeng dengan iringan gambang. Hal ini ber­
arti bahwa di Pulau Jawa, barangkali, sebelum ajaran Islam masuk, 
ada seni bertutur yang menggunakan iringan instrumen gambang, 
atau mungkin instrumen lain, yang sisa-sisanya masih terdapat di 
dalam cerita Pranacitra, atau mungkin pada cerita lain. Dan pada 
waktu agama Islam masuk ke Pulau Jawa, seni bertutur ini diper­
gunakan oleh para penyebar agama Islam untuk alat dakwah de­
ngan cara mengganti instrumen gambang, atau instrumen lainnya, 
dengan instrumen terbang. Di samping itu cerita-cerita Jawa (baik 
cerita-cerita saduran dari cerita-cerita Hindu dan Buddha, maupun 
ciptaan sendiri, misalnya Panji) diganti dengan cerita-cerita para 
nabi dan cerita Arab-Parsi. Hal ini boleh dikatakan sejajar dengan 
usaha para wali di dalam berdakwah, yaitu dengan menggunakan 
wayang sebagai prasarananya. Pengganti ini untuk sementara ber­
hasil. Akan tetapi, pada akhirnya kebudayaan Jawa yang aslinya 
muncul kembali ke atas. Kebudayaan ini berupa sinkretisme. 45 Hal ini 
tampak pada cerita-cerita yang noncerita para nabi dan Arab Parsi. 
Misalnya cerita Murwakala dan cerita Panji. Cerita-cerita kenabian 
dan Arab Parsi pun telah diberi unsur-unsur Jawa, atau sama sekali 

43 Istilah yang senada: vennmging (percampuran), blending (perpaduan, peleburan) . Se­
. lanjutnya, lihat kata pengantar Sedyawati (1982:xvi)) atas karangan Kern dan Rassers) 

(1982) . 
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disadur ke dalam suasana pemikiran Jawa. Perkembangan cerita 
kentrung yang demikian ini diikuti pula oleh perkembangan 
penggunaan instmmen pengiring cerita sebagaimana diterangkan 
oleh para dalang kentmng. Hal ini akan diterangkan pada bagian 
lain. Usaha menjawakan kembali cerita-cerita kentrung inilah yang 
menimbulkan lahirnya beberapa tradisi cerita kentrung dan di dalam 
tradisi ini pun terdapat beberapa variasi. Variasi ini meliputi: ( 1) 
variasi instmmen pengiring cerita; (2) variasi gaya bercerita; (3) 
variasi bentuk cerita; (4) variasi isi cerita; dan (5) perbendaharaan 
cerita. 

Variasi lnstrumen Pengiring Cerita. lnstrumen, yaitu alat-alat seder­
hana yang dipergunakan oleh seni kentrung, jumlah dan jenisnya, 
antara satu daerah dengan daerah lain tidak sama. Ini disebabkan 
oleh pembahan kecil yang pernah terjad di dalam satu-satu tradisi 
seni kentrung. 

Sutrisno44 menenrangkan bahwa ia mempergunakan instrumen 
terbang besar (sebuah) dan terbang kecil ( dua buah, masing-masing 
bernama kethunthung tengahan dan kethunthung cilik) Jika ia tidak 
memepertahankan dan memelihara instrumen dari gurunya maka 
kentrungnya tidak akan laku di lingkungan masyarakat Islam sebab 
kalah bersaing dengan kesenian Islam. lain, yaitu terbangan. Kat:a 
Sutrisno selanjutnya, gumnya mengatakan bahwa seni kentmng 
mempakan peniman seni macapatan atau rerepen, yaitu seni baca 
cerita di dalam bentuk tembang mencapat dengan cara dinyanyikan 
orang menganti-ganti. Seni kentrung dipergunakan oleh para wali, 
temtama Kangjeng Sunan Kalijaga, untuk alat dakwah Islam. Untuk 
keperluan dakwah para wali menyarankan menceritakan sejarah 
nabi dengan cara diiringi oleh terbang atau rebana, sebab terbang 
atau reban itu mempakan ciri seni Islam yang berasal dari negara 
Arab.4S 

Karena kentrung ciptaan para Wall, maka kentrung hams tetap diper­
tahankan sebagai alat dakwah Islam. 

Rati46 menerangkan bahwa ia mempergunakan kendang sebab 
kata gumnya bahwa dengan memakai kendang itu seni kentrung 
dapat menyamai wayang. Kendang, kata guru Rati, sebagai ciri 
k.husus milik orang Jawa, dan sebagai warisan dari leluhur orang 
Jawa, hams tetap dipelihara dan dipertahankan walaupun orang 

44. Wawancara tanggal 21 Agustus 1978. 
45. Bandingkan dengan pendapat Kunst (1968:37). 
46. Wawancara tanggal 5 Pebruari 1977. 
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Jawa sudah menganut agama Islam. Islam akan dapat berkembang 
dengan baik di Pulaujawa apabila orang Islam suka memelihara dan 
menghormati kebudayaan milik leluhur orangjawa. Dengan angap­
an itu, instrumen kentrung Rati merupakan paduan antara kendang 
(sebuah) dan terbang (dua buah, besar dan kecil). Dan di dalam 
pertunjukan, kata "guru Rati", dalang harus memegang kendang 
dan memimpin pertunjukan, sebab orang Jawa di tanah tumpah 
darahnya sendiri, bukan dari Arab, harus tampil sebagai pemimpin. 
Agama pendatang hanyalah baju, hanyalah cara hidup, yaitu untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Baju serta cara hidup boleh 
berganti, tapi kesenian milik orang Jawa harus tetap. Sebenarnya 
orang Jawa telah mempunyai cara sendiri untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Sorga dan neraka, mati dan hidup, dosa dan tidak 
dosa, itu urusan Tuhan dan bukan urusan manusia di dunia. Semua 
cara baik sebab tidak ada agama yang mengajarkan para pe­
meluknya 1:1ntuk mencuri at.au µntuk merampok hart.a ·orang. 

Instrumen kendang juga dipergunakan oleh kentrung Ponirah 
dan Semi. Ponirah dan Semi mempergunakan instrumen kendang 
(sebuah), terbang besar (sebuah) dan terbang kecil (dua buah dan 
berfungsi sebagai kethuk dan kenong). Di dalam hubungan penamba­
han sebuah terbang kecil, Ponirah47 menerangkan bahwa maksud 
gurunya ialah agar seni kentrung tidak kalah bersaing dengan seni 
Islam lain, yaitu jidhor. Dan lagi, kentrungseni milik rakyat beragama 
Islam. Karena itu kentrung selain harus banyak mempergunakan 
terbang, ceritanyapun harus pula cerita Islam. 

Komposisi instrumen yang dipergunakan oleh Ponirah dan 
Semi oleh Markam48 dianggap tidak menunjukkan keseimbangan 
antara seni Islam dan seni orang Jawa. Setelah berunding dengan 
gurunya, ia lalu mempergunakan templingat.au thumpling. Instrumen 
ini sebagai ganti salah sebuah terbang kecil yang dipergunakan oleh 
Ponirah dan Semi, dan berfugnsi sebagai kethuk. Maka dengan pe­
rubahan ini, sesuailah padauan antara cerita dan instrumennya. 
Kata Markam selanjutnya, cerita kentrung merupakan paduan an­
tara cerita Islam dan cerita milik orang Jawa. Karena itu cerita ini 
harus diiringi oleh kendang ( dua buah, besar dan kecil) dan terbang 

47 Wawancara tanggal 11 Desember 1975 
48. Wawancara tanggal 4 Maret 1977 
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( dua buah, besar dan kecil). Kendang tetap dipergunakan oleh 
dalang sebagai pemimpin dan mengatur pertunjukan. 

Sebenarnya, pemakaian templing atau thumpling juga mempu­
nyai latar belakang lain, yaitu agar kentrung tidak kalah bersaing 
dengan riyog Tulungagung. Markam49 menerangkan, riyog sangat 
digemari oleh rakyat Tulungagung dan Blitar (terutama oleh rakyat 
yang tingggal di sebelah barat kota Blitar), yaitu masyarakat Islam 
abangan Dengan pemakaian templing ( thumpling) maka apa yang di 
makan talu (lagu pembukaan pertunjukan kentrung) terdengar 
seperti bunyi instrumen riyogTulungagung. Pada umumnya apabila 
orang mendengar bunyi tersebut, banyaklah orang yang datang 
menonton kentrung. 

Di daerah Kediri dan Blitar,kesenian jedhor juga merupakan 
kesenian yang disukai oleh rakyat, terutama oleh orang Islam santri. 
Kesenian ini biasanya ditanggap orang untuk mengiringi mempelai 
laki-laki ke rumah mempelai perempuan. Di dalam hubungan ini 
Bandung Jaelani50 menerangkan bahwa ia mempergunakan instru­
men jedhor oleh karena meneruskan warisan dari gurunya. Kata 
Bandung Jaelani seterusnya, gurunya pernah mengatakan bahwa 
pemakaian instrumen jidhor karena kentrung merupakan kesenian 
Islam, dan supaya kentrungjangan kalah bersaing dengan jedhor dan 
seni Islam lain. Dan dibantah pula pendapat sekelompok orang 
Islam yang mengatakan bahwa kentrung itu kesenian "maksiat" 
sejenis dengan seni wayang purwa, ludrule1

, dan lain lain. Oleh k­
arena itu, ia tetap melestarikan komposisi instrumen kentrungnya 
yang terdiri dari kendang (sebuah), jidhor (sebuah), terbang besar 
(sebuah), tiplung (tiga buah, yaitu terbang kecil berukuran tidak 
sama). Walaupun kendang dipergunakan oleh dalang untuk mem­
impin pertunjukan, istrumen orang Jawa ini diimbangi oleh seni 
orang Islam, sebanyak lima buah. Kata guru Jaelani, di Jawa orang 
Islam dan orang Jawa hams hidup rukun dan bersatu, sebab Nabi 
Muhammad s.a.w dan Aji Saka telah berjanji, bahwa aksara Arab 
dan aksara Jawa itu bersaudara52 

Orang Ponorogo sangat mencintai keseniannya, yaitu reyog Pono-

49. Wawancara tanggal 4 Maret 1977 
50 Wawancara tanggal 12 November 1977. 
51. Lihat Peacock (1968) 
52 Lihat cerita Aft Saka versi Islam, teb ada pada penulis. Jasper (1928:41-4!) menyebut 

cerita ini dalam kaitan penduduk·Tengger. 
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rogo. Selain itu, orang Ponorogo juga menyukai wayang purwa. 
Sehubungan dengan ini, Basuni mempergunakan instrumen yang 
terdiri dari kendang (sebuah}, terbang besar (sebuah), kethuk dan 
kenong (dua buah); sedangkan Muhammad Yusup memper­
gunakan instrumen yang terdiri dari kendang (sebuah), terbang 
(sebuah), kenong (sebuah), saron (seperangkat), dan kecrek. Dengan 
demikian bunyi instrumen kentrung Basuni seperti bunyi instrumen 
reyog Ponorogo; sedangkan bunyi instrumen kentrung Muhammad 
Yusup seprti bunyi 'instrumen wayang. 

Di dalam kentrung Basuni dan Muhammad Yusup, terbang 
memegang peranan penting, artinya dalang memegang terbang dan 
dengan terbang ini mereka memimpin pertunjukan Tetapi, kata 
Basuni55

, terbang boleh memimpin pertunjukan asalkan terbang ini 
bersuara gembret (tidak nyaring bunyinya). ltulah sebabnya terba.ng 
dibuatnya berukuran besar dan jika ditabuh telapak tangan bersuara 
blung ... blung .... blung. Dengan demikian, seni orang Islam dan seni 
orang Jawa sebanding, terutama jika diingat bahwa cerita yang 
diperboleh oleh gurunya hanyalah cerita Menak. 

Muhammad Yusup54 mengatakan bahwa orang Islam dan 
orang Jawa ialah sama-sama makhluk Tuhan. Mereka harus hidup 
bersaudara . .Kentrungialah kesenian hiburan, milik orang Islam dan 
orang Jawa. Karena itu kentrung harus dapat diterima oleh kedua 
masyarakat ini. Kata Muhammad Yusup seterusnya ia meniru wayang 
purwa sebab tidak ingin kalah bersaing dengan dalang wayang purtJJd.. 
Wayang ini merupakan kesenian orang Jawa. Karena itu, wayang 
purwa .harus tetap dipelihara sebab orang-orang Arab datang ke 
tanah Jawa tidak membawa kesenian mereka, melainkan hanya 
membawa Al-Quran. Karean itu Bathara Katong setelah memeluk 
agama Islam, menciptakan seni kentrung di Ponorogo. 

Variasi gaya Bercerita. Yang dimaksud dengan "gaya bercerita" 
ialah cara seorang dalang menceritakan sebuah cerita kepada 
pendengarnya. Di dalam hubungan ini menarik perhatian bahwa 
ada dalang yang meniru gaya bercerita dalang wayang purwa sebab 
tidak ingin kalah bersaing dengan dalang wayang purwa. 

Basuni, pada waktu menceriterakan cerita Prabu Rara, mem­
pergunakan suluk dan pathetan, yaitu nyanyian dalang untuk me­
nandakan batas--batas penceritaan atau dialog. Suluk ini hanya satu 

53 · Wawancara tangal 4Juli 1977. 
54 Wawancara tangal 5 Juli 1977. 

50 



macam da? d~pergunakan di dalam set~ap ad~gan _perang. _Adapun 
bunyi suluk itu sebagai berikut (tanda /'/ ialah batas irama): 

Hooo .. ./'/ arya sang 
Arjuna/'/ semunira/'/ 
kamangnusa dhawuh /'/ 
samya mejahi/'/ luking 
prang atandhing /'/ pi­
ra lawase /'/ sedaya /'/ 55 

Hooo ... tampaknya arya 
sang Arjuna merasa kasihan 
sehingga menasehati kedunya 
menghentikan perang 
seorang lawan secepat mungkin 

Rombongan kentrung Muhammad Yusup mempunyai seorang 
panjak yang bertugas sebagai pasindhin, yaitu penyanyi-pengiring 
pertunjukan. Megenani hal ini, Muhammad Yusup56 menerangkan 
bahwa pemakaian pesindhen dimaksudkan untuk meniru gara-gara 
(adegan 'gegoncangan alam' di dalam permulaan babak II sebuah 
pertunjukan wayang purwa), agar kentrung menyerupai wayang 
purwa. Apabila di dalam adegan gara-gara wayang purwa dalang 
mempertunjukkan dan menceritakan tokoh Semar, Gareng, Petruk, 
dan Bagong dengan disertai nyanyian oleh pasindhen (biasanya 
wanita) maka di dalam kentrung penceritaan tokoh-tokoh yang 
mempunyai watak lucu (para prajurit, punakawan, dan lain-lain) 
disertai nyanyian salah seorang panjak yang berupa gmdhing­
gendhing (nyanyian beserta iringan musikjawa) atau lagu-lagu ber­
bahasa Indonesia. 

Gaya bahasa atau lukisan yang karakteristik bagi pertunjukan 
wayang purwa juga sering ditiru oleh dalang kentrung. Demikianlah, 
apabila menceritakan kerajaan Mesir di dalam cerita Laire Nabi 
Musa, Sutrisno antara lain bercerita sebagai berikut: "Keraton Negara 
Mesir pinunggul jagat, negara panjang /.awan punjung, pasir wukir loh 
jinawi, gema ripah karla I.an raharja :, artinya, 
Negara Mesir terkemuka di dunia, besar dan megah, mempunyai 
banyak bukit dan pantai yang subur, di dalamnya banyak orang kaya, 
aman dan tentram; atau "Keraton Negara Mesir ngungkuma pared.in, 
ngiringake k/.awan pesabinan, ngananaken benawi, ngajengaken ban­
dahara agung", artinya negara Mesir membelakangi gunung, me­
ngirikan sawah, menganankan bengawan, menghadap tambak 

55. Basuni, Prabu Rara, rekaman 4 Juli 1977. 
56. Wawancara tangal 5 Juli 1977. 
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besar.57 .Kata dan kalimat seperti ini persis seperti yang terdapat di 
dalam janturan wayang purwa, wayang kruci~ atau wayang gotek. 

Di dalam kentrµng Ponirah, dalang bukan pencerita tunggal, 
artinya, salah seorang panjak ikut aktif memerankan salah seorang 
pelaku atau beberapa pelaku. Dengan demikian antara dalang dan 
panjak bersahut-sahutan bercakap di dalam memerankan pelaku­
pelaku cerita dan panjak yang lain menyeling dengan parikan. Di 
dalam hubungan ini Ponirah58 menerangkan bahwa gurunya per­
nah mengatakan bahwa hal itu dimaksdukan untuk membuat ciri 
khusus kentrungnya dan meniru Ludruk serta kethoprak. Dengan 
demikian, kentrungnya tidak kalah bersaing dengan seni kentrung 
lain dan juga tidak kalah bersaing dengan ludruk atau kethoprak. 

Cerita-cerita Markam, khusus jenis cerita para nabi dan cerita­
cerita sekitar tokoh Nabi Muhammad s.a.w., mengandung unsur 
pembaharuan yang lain sifatnya. Unsur itu merupakan hasil se­
macam konsultasi dengan seorang kiai. Markam tidak segan-segan 
bertanya kepada seorang kiai pemilik buku Ambiya. Dan tidak segan­
segan bertanya kepada haji yang baru pulang dari tanah Arab peri­
hal pengertian ini atau istilah itu. lnformasi yang diperolehnya 
sering dimasukkannya ke dalam cerita. Dengan demikian di dalam 
cerita-cerita kentrung Markam kemudian terdapat kata"dirham" 

"TeLung puLuh Lima apa, "Tiga puluh lima apa 
Fatimah?" Fatimah?" 
"TeLung puiuh Lima dir-." Tiga puluh lima dirham, 
ham, Kang mas" Kanda". 
(Dirham iki akeh lho) (Dirham ini banyak) 
Iha nek cara saiki ta Adapun cara sekarang 
teLung puLuh ewu ndak ndake kurang lebih tiga puluh ribulah 
(Eee ....... ) (Ooo ...... ) 
Biyen, iki carane dirhaman, 
kuwi dhuwit Ngarab 
(Eee ....... ) 
Iha nek cara kine ya sarepis. 

(Kapan kow' ning Ngarap?) 59 

Dahulu caranya memakai dir­
ham ini, yaitu uang tanah Arab. 
(Ooo ..... ) 
Adapun cara di sini satu 
rupiah-lab 
(Kapankah kau ditanah Arab?). 

57. Sutrisno, Laire Nabi Musa, rekaman 21 Agustus 1978 
58 Wawancara tanggal 11 Desember 1975 
59. Markam, Diwi Pertimah, rekaman 6 Maret 1977. 
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, Vafiasi Bentuk Cefita dap'!t -dikern~k{lkan sepertj . berikut. Tiap­
tiap cerita kent~ng terdiri dari pendahuluan, batang tubuh, dan 
penutup. Pendahuluan, bagian-bagian tertentu batang tubuh dan 
penutup cerita pada umumnya dilagukan oleh dalang. Lagu yang 
dipergunaj{an oleh dalang terkadang-kadang berubah dan terka­
dang-kadang tetap. Misalnya, lagu yang digunakan oleh Rati ber­
ubah-ubah, sedangkan lagu yang djgunakan. oleh Basuni, Semi~ 
Markam, Ponirah, dan Sutrisno, tidak beruba}:i-ubah. Dan lagu itu 
umumny~ tidak ~ma untuk tiap-tiap dalang. Hal ini bergantung 
pada tradisi seni kentrung yang diwarisinya. 

Bagian pendahuJuan pada umumnya berisi pemberitahuan 
bahwa dalang akan memulai bercerita, meminta maaf bila terjadi 
kesalahan, memuji nama Allah s.w.t. dan Nabi Muhamma,d s.a.w, 
serta terkadang-kadang berisi nasihat untuk perempuan (Semi, 
Markam) atau wejangan (nasihat) yang berhubungan dengan ajaran 
agama mengenai peri laku yang harus dikerjakan oleh pemeluk 
agama Islam (Rati). Akan tetapi, adajuga dalang yang langsung saja 
bercerita, misalnya di dalam pertunjukan kentrung ngamin. 

Pendahuluan cerita kentrung ada dua macam, yaitu panjang ~an 
pendek. Pendahuluan cerita Sarahwulan. Prabu Rara, Laire ]aka 
Tarub, Dewi Pertimah, di dalam versi rekaman saya tergolong panjang, 
sedangkan Pendahuluan Laire Nabi Musa tergolong pendek. 
Panjang dan pendeknya itu terutama disebabkan oleh faktor waktu. 
Apabila pertunjukan kentrung berhubungan dengan permintaan pe­
nanggap di mulai agak malam (sekitar jam 22.00 atau 23. 00) maka 
pendahuluan cerita itu kadang-kadang dibuang atau dipendekkan. 
Oleh karena itu, supaya memperoleh teks cerita kentrung yang 
lengkap, orang harus memulai tepat pada waktunya. Akan tetapi, 
untuk tradisi kentrung tertentu, mislanya Rati, mereka beranggapan 
bahwa pendahuluan tidak dapat dibuat panjang atau pendek, sebab 
berisi suatu wejangan. Pendahuluan harus disampaikan secara utuh. 
Bila waktu pertunjukan dimulai agak malam, dengan terpaksa 
batang tubuh cerita di buat sedemikian rupa agar dapat selesai pada 
waktunya. 

Ada dalang kentrung mengambil unsur-unsur pendahuluan versi 
tertulis untuk dijadikan pendahuluan cerita kentrungnya. Misalnya 
dimulainya cerita kentrung dengan kalimat ingsun amiwiti amuji se­
bagaimana banyak dipergunakan dalam teks tertulis.60 

60. Lihat Poerbatjaraka, Voorhoeve, Hooykaa.s (1950) . 
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Penutup cerita ialah bagian akhir cerita dan biasanya berisi 
pemberitahuan bahwa cerita telah berakhir (Semi, Markam, 
Muhammad Yusup, dan Sutrisno). Kadang-kadang pemberitahuan 
sertai ucapan selamat bagi penanggap serta bagi dalang (Rati). 
Penutup cerita lt.mtrung pun ada dua macam, yaitu panjang dan 
pendek. Di samping itu, penutup ini ada pula yang relatif tetap 
bunyi teksnya. Artinya, bunyi teks benar-benar semacam hasil 
hafalan; mekipun ada pula yang berubah-ubah. 

Di dalam batang tubuh cerita, dalang dan panjak memasukkan 
tingkahan dan selingan. Tingkahan dan selingan ialah unsur yang 
cukup penting peranannya di dalam cerita kentrung.Akan tetapi, 
antara tinglcahan dan selingan, tingkahanlah yang merupakan unsur 
terpenting. Tingkahan, yaitu suara pengiring dan penekanan, 
dimaksudkan untuk memberitahukan kepada pende-ngar bahwa 
/cmtrung seni Islam; sedangkan selingan hanyalah intermeso dan 
dimaksudkan untuk membuat cerita lt.mtrung tidak membosankan 
pendengarnya. Akan tetapi, tidak setiap cerita lcentrung mempunyai 
tingkahan sebab tidak setiap cerita kentrung dipergunakan untuk 
dakwah agama Islam. Tingkahan itu misalnya,Ya lailo Rasolollah; atau 
Ella allo halr.e lollah, allah allo allah. 

Selingan pada umumnya isi dan bentuknya lebih bervariasi 
daripada tingkahan. Bentuk selingan dapat berupa parikan dan 
gendhing (lagu), baik berbahasajawa maupun berbahasa Indonesia. 
lsi parikan bermacam-macam, antara lain sindiran, kritik, nasihat, 
dan asmara .lsi gendhing juga bermacam-macam, baik gendhing lama 
maupun gendhing baru, dan umumnya gendhing-gendhingyang sudah 
populer di masyarakat. 

Pemakaian bahasa juga menunjukkan adanya variasi. Karena 
cerita kentrung merupakan cerita rakyat maka tidak terhindar bahwa 
ia juga mengandung unsur-unsur bahasa lokal. Unsur itu dapat 
berupa kata-kata yang mempunyai arti khusus atau pengucapan 
yang berbeda daripada pengucapan baku. Karena umumnya dalang 
kentrung tidak dapat meninggalkan dialek tempat tinggalnya, maka 
biasanya dari bahasa mudah diketahui dari mana dalang yang ber­
sangkutan berasal. 

Variasi /si Cerita. Setiap cerita kentrung mempunyai judul 
tertentu. Untuk satu cerita, untuk setiap daerah judul kadang-ka­
dang tidak sama. Cerita Lukman Hakim dari Ponorogo (Muham-

60. Lihat Poerbatjaraka, Veorhoeve, Hooykaus (1950). 
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mad Yusup), di Blitar kadang-kadang disebut Betaljemur (Markam). 
Cerita berjudul Ahmad-Muhammad dari Blitar (Semi, Markam) dan 
dari Kediri (Ponirah), di Ponorogo pernah disebut Tumuruning 
Wahy-u Sejati (Muhammad Yusup), dan di Sidoarjo di sebut Cucak Ijo 
(Saleh Subrata). Judul Tumuruning Wahyu Sejati dipakai karena di­
minta oleh Panitia peringatan hari kemerdekaan 17 Agustus. Cerita 
berjudul Ln,ire ]aka Tarub dari Blitar (Semi, Markam), di Tu ban 
berjudul ]aka Tmub Kid.ang Telangkas (Rati). Kemudian, judul ]aka 
Tarub Prawan Sunthi dipergunakan oleh Rati, sebab didalam cerita 
Prawan Sunthi juga terdapat seorang pelaku bernama Jaka Tarub. 

Kerangka cerita ( balungan crita., Jawa) di dalam hal cerita-cerita 
tersebut pada dasarnya sama walaupunjudulnya berbeda. Demikian 
juga cerita-cerita lain yang sama judulnya tidak menunjukkan per­
bedaan pokok. Apabila ada perbedaan pokok, seperti di dalam hal 
cerita Aji Saka versi Hidu dan Islam (teks ada pada saya) disebabkan 
oleh akar "padangan hidup" yang diwarisi oleh masing-masing 
dalang kentrung berbeda. 

Hubungan antara guru dan murid sangat rapat. Murid pada 
umumnya meneruskan warisan yang diberikan oleh gurunya. 
Warisan itu berupa perbendaharaan cerita, balungan crita, bagian­
bagian tertentu cerita yang dianggap penting yang hams dihafal 
murid, cara melagukan bagian-bagian tertentu cerita, dan lain. 
Dengan demikian, teks cerita tidak dihafalkan sekata demi sekata 
oleh murid, sehingga dapat timbul perbedaan tertentu antara teks 
yang didengarkan oleh guru dan murid. 

Seorang dalang, sebagai pencerita, pada umumnya tidak pula 
setia pada teks ceritanya sendiri. Artinya, teks cerita yang disajikan­
nya pada waktu-waktu yang berbeda selalu berubah. Hafalanya 
bukan hafalan murni. la hanya mengingat-ingat kerangka cerita. 
Yang dihafalkan hanyalah bagian tertentu yang dianggap pe_nting. 
Dengan demikian, si dalang melakukan "improvisasi" waktu 
melahirkan cerita di dalam pertunjukan. Tiap-tiap kali bercerita ia 
menciptakan versi tersendiri yang khusus ditunjukan kepada para 
pendengarnya pada kesempatan itu. 

Variasi Perbendaharaan Cerita. Tuntutan masyarakat sering 
memaksa dalang mengadakan pembaharuan misalnya memperba­
nyak jumlah cerita. Karena masyarakat Islam abangan di daerah 
Kabupaten Ponorogo masih melestarkan adat kebiasaan ruwatan, 
maka Basuni memasukkan cerita Laire Bathara Kala sebagai 
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cerita lt.enlrung. Apabila ia tidak memenuhi tuntutan masyarakat, 
penghasilannya akan merosot. 

Di daerah Kediri, cerita Panfi dan babad lokal sangat terkenal 
dan disukai. untuk memenuhi permintaan penanggap, maka 
Bandungjaelani terpaksa menyimpang dari konsepsi yang sudah di­
gariskan oleh gurunya. la tidak hanya menceriterakan cerita-cerita 
Menak, tetapi juga cerita-cerita Panji dan Sawunggaling atau ]aka 
Berek. Cara pengambilan cerita ialah dengan jalan bertanya kepada 
seseorang yang mengetahui cerita tersebut. 

Soemolana, dalang kentrung dari Desa Godong, Kecamatan 
Godong, Kabupaten Grobogan, pada mulanya hanya mendasarkan 
diri Kitab Ambiya, kemudian mengembangkan cerita-ceritanya de­
ngan mengambil cerita yang beredar di masyarakat (cerita rakyat), 
babad tanah Jawa, babad Menak, dan lain-lain (Kentrung 1983:2). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada dalang ken­
trung kaya akan cerita, dan ada pula dalang kentrung miskin akan 
cerita. Hal ini bergantung pada kreativitas dalang kentrung masing­
masing. 

Memang, masyarakatjawa banyak memiliki cerita rakyat. Cerita 
rakyat ini tidak hanya dapat dijadikan bahan cerita kentrung, tetapi 
dapatjuga dijadikan bahan cerita kethoprak. Bukti tentang banyaknya 
cerita rakyat dapat dilihat di dalam buku Laporan Penelitian Sastra 
Lisan dijawa Timur (1976). 

2.4 Kedudukan Sosial Dalang Kentrung 
Di dalam kebudayaan Jawa yang dimaksud dengan "dalang" 

ialah wong kang ngalakokaki sarta njritakaki wajang ( topeng, wajang 
wong lsp) (Poerwadarminta 1937:101), artinya, 'orang yang me­
mainkan dan menuturkan cerita wayang (topeng, wayang orang 
dan sehagainya)". Di samping itu. "dalang" juga bermakna wong 
kang sesorah, matja lsp. ana ing pasamoean (Poerwadarminta 
1937:101), artinya, 'orang yang menuturkan sebuah cerita kepada 
seseorang tanpa menggunakan alat bantu berupa boneka wayang 
dan juga orang yang membacakan sebuah cerita dari sebuah buku 
(tulisan tangan) untuk diperdengarkan kepada orang lain lain di 
dalam suatu pertemuan (peralatan)'. 

Pendapat . lain mengatakan "dalang" ialah yang 'anggambarake 
kahananing lelakon' (Sajid 1971, jilid 2:59), maksudnya melukiskan 
atau menggambarkan jalan hidup manusia dengan menggunakan 
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boneka wayang. Jelasnya, boneka wayang yang dilakonkan oleh da­
lang ialah simbol-simbol jiwa manusia yang hidup di dunia. ltulah 
sebabnya, bentuk boneka wayang bermacam-macam. misalnya, ada 
kera berkepala kambing (Kapiminda), berkepala burung 
( Cucakrawun); dan warnanya bermacam-macam pula. 

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa makna kata "dalang" 
di dalam "dalang hentrung' ialah makna kedua dari Poerwa­
darminta, 'tanpa alat bantu boneka', sebab dalang hentrung di 
dalam bertutur tidak menggunakan alat bantu yang berupa boneka 
wayang seperti halnya dalang di dalam dunia pewayangan (Seno­
Sastromidjojo 1964; Hardjowirogo 1965; Mulyono 1975). 

Pada zaman kuno dalang mempunyai tugas sud, mulia, serta 
tanpa pamrih (seno-Sastramidjojo 1964:89-90), yaitu sebagai Guru 
Sejati, atau sebagai Sejatining Guru. Akan tetapi tugas ini sesuai 
dengan perkembangan zama, ia mengalami perubahan, misalnya, 
tugas mendalang merupakan suatu mata pencaharian. Karena itu, 
kini dalang dibedakan atas dalang sejati, dalang purba, dalang wasesa, 
dalang guna, dan dalang wikalpa (Seno-Sastromidjojo 1964:90-91; 
Sena Wangi 1983:29-31). Menurut surat kabar Bromartani, tahun 
1878, seorang dalang yang baik harus menguasai antowacono 
renggep, anges, tutuq, pandai membanyol, mempunyai daya dan 
kemampuan sabet, paham kawi-radya, paham parama-kawi, dan 
amardhi basa (Seno-Sastromidjaja 1964:93-95) 

Kriteria tersebut tentu saja tidak berlaku bagi dalang kentrung. 
Kriteria mendalang bagi dalang kentrung sangatlah sederhana, yaitu 
'nek ujare wong crita angger genah jujur dongenge61 • artinya, 'bagi 
orang bercerita, asalkan tepat dan lurus jalan ceritanya'. Dengan 
begini maka ceritanya dapat diikuti oleh pendengamya walaupun 
begitu, untuk menarik tuturannya kadang-kandang dalang kentrung 
juga membanyol. 

Di dalam bagian 1.3 disebutkan bahwa di Jawa Timur antara 
tahun 1975-1978 sejumlah dalang kentrung yang masih aktif dan 
disebut-sebut orang di daerahnya ialah Semi (Blitar), Markam (Bli­
tar), Mat Mosan (Blitar), Basuni (Ponorogo), Muhammad Yusup 
(Ponorogo), Ponirah (Kediri), Bandung Jaelani (Kediri), Saleh 
Subrata (Sidoarjo), dan Rati (Tuban). Di samping dalang-dalang 
ini, sebenamya masih ada dalang lain. Tetapi dalang-dalang lain itu 

61. Markam, Diwi Pwtimah, rekaman 6 Maret 1977. 
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sudah berhenti mendalang, sebab masyarakat desanya, terutama 
anak-anak muda, tidak lagi menyukai seni kentrung, dan minat 
mereka beralih pada seni lainnya yang dianggap lebih cocok dengan 
tuntutan zaman. Di daerah Blitar, misalnya, dalang-dalang yang 
mengalami nasib seperti ini ialah Dullah Kemis (Desa Kalipucung), 
Sakri (Desa Gembongan), Sontani (Desa Sukasewu), dan Dulwardi 
( Desa Satriyan). Karena itu hasil sensus kesenian tahun 1984-1985 
yang menunjukkan bahwa jumlah dalang kentrung bertambah6t 

perlu disangsikan, sebab yang tercatat itu mungkin termasuk dalang­
dalang kentrung yang telah tidak lagi aktif. Mereka tinggal nama 
belaka. 

Ketidakaktifan seorang dalang kentrung di desanya, sebenarnya, 
disebabkan oleh beberapa hal. Penanggap di dalam rangka meraya­
kan pesta, tidak bersikap "asal mendatangkan seorang dalang", te­
tapi dengan sadar melakukan pemilihan. la akan memilih dalang 
yang dapat memuaskan, baik maksud penanggap maupun keingin­
an para penonton. Adapun masalah 'memuaskan' itu menyangkut 
masalah kepandaian bercerita, penggunaan bahasa, dan kritik atau 
sindiran. 

Seorang dalang tidak pandai bercerita tentulah tidak mendapat 
simpati dari masyarkat. Ukuran pandai bercerita ialah, ia lancar 
bercerita dari awal sampai akhir pertunjukan, suarajelas dan merdu 
terdengar. Dalang yang mempunyai kepandaian ini, apa lagi mem­
punyai panjak yang suka membadut, tentu akan banyak memper­
oleh peminat. Markam dan Muhammad Yusup, mislanya, termasuk 
dalang yang mempunyai banyak peminat. 

Bahasa yang dipergunakan oleh seorang dalang sedapat 
mungkin harus baik. Artinya, seorang dalang harus memperhatikan 

· rasa sopan santun masyarakat umum. Demikianlah, MartayuwanaM, 
pensiunan penilik Sekolahh Dasar, Desa Gandusari, Kecamatan 
Gandusari, Kabupaten Blitar, dengan sangat hati-hati menerangkan 
tentang seorang dalang kentrung tertentu di daerahnya, bahwa da­
lang tersebut tidak laku karena sering mengucapkan kata dancuk 
(kata kasar untuk mengumpat orang), silit njaran (dubur, lubang 
pembuangan kotoran kuda), dan konthol babi (alat kelamin babi 
jantan). Pada tahun 1977, oleh responden lain di Blitar, dikatakan 

62 Hasil penelitian ulang tahun 1986, data disimpan unruk karangan lain . 
63. Wawancara tangal 8 Maret 1977. 
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tentang seorang dalang bahwa ia termasuk dalang baik, tetapi 
sayang, mempergunakan kata ndoboli (dubur keluar) untuk 
mengganti perkataan 'melahirkan'. Penggunaan kata-kata seperti itu 
tidak disukai oleh masyarakat umum, lebih-lebih orang terpelajar 
dan priyayi , di mulut seprang dalang kentrung . 

Dalang dan panjak sering melontarkan kritik kepada penangap, 
pendengar, penonton, dan kadang-kadang juga kepada Pemerin­
tah. Kritik dalang dan panjang itu ada yang tersamar, artinya, di da­
lam bentuk "sindiran". Misalnya, Muhammad Yusup di dalam cerita 
Lokayanti, ketika mengritik menanggap yang tidak memberi hida­
ngan, ia mengatakan: "Ya makan tidak nderek siapa, yang jenenge pani­
tyane ya frresa, ya masa ra ngengm. Byar ngana ai. (Penonton tertawa 
riuh). R.a dadi apa-apa, gak apa-apa ai. Ning guyon lho. Mas, guyon lho 
niki. Mboten napa-napa lho, nik~ Mas. "Artinya, 'Makan dan tidak 
makan mengikut siapa lagi, panitianyakan sudah tahu, masakan 
tidak akan memberi makan. Begitu sajalah. (Penonton tertawa 
riuh). Tidak apa-apa, tidak apa-apa. Hanya senda gurau, Mas 
(panggilan untuk panitia), ini senda gurau. Tidak apa-apa, ini, 
Mas". 64 

Apabila dalang, dan juga panjak, sering melontarkan kritik, 
lebih-lebih jika kritik mareka itu tajam, maka dalang dan panjak 
kentrung kurang disukai oleh masyarakat. Dullah Kemis65 , dari Desa 
Kalipicung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar, seorang da­
lang dan juga seorang panjak yang berpengalaman, menerangkan 
bahwa ia sering melontarkan sindiran, dan bahkan berupa kritik 
kepada penanggap, penonton, dan pemerintah. Menurut Dullah 
Kemis, walaupun kritik tidak di sukai orang, tetapi kritik itu sangat 
perlu, sebab untuk memperbaiki kesalahan, asalkan kritik disampai­
kan dengan jujur. 

Kesenian kentrungwalaupun termasuk salah satu seni tradisional 
yang murah ongkos tanggapannya tetapi tidak lah semua orang 
menanggap kentrung untuk keperluan pestanya. Orang Islam yang 
menaruh simpati terhadap kesenian ini, yaitu yang beranggapan 
bahwa seni kentrung merupakan alat dakwah untuk rakyat jelata, me­
reka tidaklah ragu-ragu menanggap kentrung. Misalnya, kata dalang 
Sutrisno66

, Kyai Sahid dari Desa Kemaron, Kecamatan Sulang, Ka-

64. Muhamamd Y\Jsup, Loltayanti, rekaman 6 Juli 1977. 
65. Wawancara tanggal 5 Maret 1977 
66. Wawancara tanggal 21Agustus1978 
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bupaten Rembang, Jawa Tengah, menanggap kentrung untuk mera­
yakan pesta sunatan. 

Orang Islam yang antipati terhadap seni kentrung bersikap lain. 
Mereka beranggapan bahwa seni kentrung merupakan seni "maksiat" 
(perbuatan yang melanggar perintah Allah s.w.t.; perbuatan dosa 
atau buruk). Terkadang-kadang karena didorong oleh rasa antipasi 
mereka yang meluap-luap, mereka juga melakukan gangguan ter­
hadap tetangga mereka menanggap kentrung, atau mengancam 
dalang kentrung. Hal inilah yang menyebabkan seorang dalang ken­
trung yang pergi ngamen kadang-kadang dilempari batu oleh masya­
rakat pemeluk agama Islam yang menganggap bahwa cerita-cerita 
kentrung bertentangan dengan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, 
untuk keselamatan dalang kentrung, kadang-kadang dalang kentrung 
tersebut membawa surat keterangan yang ditandatangani oleh 
Camat, Dansek Kepolisian, dan Danramil setempat Hal ini dialami 
oleh dalang kentrung Saleh Subtara67 seorang dalang bermata buta 
dari Desa Waung, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo. 

Selain ada kelompok simpati dan atipati, ada juga kelompok 
yang tidak suka menanggap kentrung oleh karena takut kuwalat 
(mendapat kecelakaan atau bencana). Mereka beranggapan bahwa 
seni kentrung itu mempermainkan nama nabi . Nabi, menurut 
mereka, ialah orang suci, dan sebagai orang suci apabila nama 
mereka dipermainkan orang dengan cara diceritakan serta diiringi 
oleh bunyi-bunyian, tentu para nabi akan marah, lebih-lebih Nabi 
Muhammad s.a.w. 

Untuk meyakinkan orang akan kebenaran pendapat itu, tidak 
segan-segan menunjukkan bukti yang sebenarnya tidak masuk di 
akal. Salah satu hal yang dijadikan bukti ialah masalah kebutaan, 
katanya, di masyarakat banyak terdapat dalang kentrung yang ber­
mata bu ta. Dalang kentrung menjadi "buta" kedua belah matanya 
oleh karena mereka mempermainkan nama para nabi. Dan itulah 
sebabnya orang-orang kelompok ini tidak suka menanggap kentrung. 
Mereka takut mendapat kecelakaan atau bencana dari para riabi. 

Di antara orang Islam abangan juga terdapat kelompok yang 
bersikap demikian. Bahkan mereka ada juga yang takut menjadi 
miskin. Di dalam hubungan ini, Pur Adhie Prawata68

, pegawai De-

67. Wawancara tangal 6 Pebruari 1979. 
68. Wawancara tangal 26 September 1978. 
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partemen P & K Kecamatan Sambong,Kabupaten Blora, mene­
rangkan bahwa menurut pengamatan dan pengalamannya bahwa 
orang-orang di daerah Randublatung dan Sambong, Kabupaten 
Blora,Jawa Tengah, takut menanggap kentrung. Menurut Pur Adhie 
Prawata, dulu di Randublatung pernah terjadi peristiwa,yaitu 
seorang kaya menanggap kentrung dan kemudian menjadi miskin. 
Peristiwa ini dipergunakan oleh sekelompok orang yang antipati 
terhadap seni kentrung sebagai seni dakwah orang Islam, terutama 
oleh orang-orang Komunis sebelum tahun 1965, untuk mendiskri­
ditkan seni kentrung, atau menghentikan gerak hidup salah satu seni 
Islam di daerah yang bersangkutan. Orang-orang di daerah ini, 
tanpa menyelidiki terlebih dahulu sebal>-sebab seseorang kaya 
menjadi miskin, sering percaya begitu saja "kabar angin" seperti itu. 
Dengan begitu dalang kentrung termasuk orang yang diper­
hitungkan di dalam percaturan politik, sebab mereka dapat diper­
alat untuk kepentingan tertentu. 

Dalang kentrung berasal dari golongan rakyat jelata. Mereka, 
baik laki-laki maupun perempuan, berasal dari golongan masyarkat 
desa tingkat bawah, dan kedudukan sosial-ekonomi mereka angat 
lemah. Di antara mereka ada yang buta. Mereka umumnya tidak 
berpendidikan, atau buta huruf. Bila di antara mereka ada yang 
bersekolah, maka pendidikan itu di Sekolah Desa, dan tidak tamat. 
Hal ini mempengaruhi pekerjaan mereka. 

Bagi mereka pekerjaan ngentrung pada umumnya merupakan 
pekerjaan sambilan. Adapun pekerjaan mereka yang pokok, ada 
yang bekerja sebagai buruh tani, petani kecil, penjual ikan, penjual 
tempe, pamong desa, pemain kethoprak, dan lain-lain. Tetapi pada 
umumnya mereka bekerja sebagai buruh tani, yaitu menggembala 
lembu, penyabit rumput, pencangkul sawah, dan sebagainya. Ka­
dang-kadang mereka tidak mempunyai pekerjaan (penganggur). 
itulah sebabnya pada saat-saat dunia pertanian tidak membutuhkan 
tenaga mereka, mereka pergi ke kota mbarang kentrung atau ngamen. 
Lebih jauh tentang hal ini dapat dilihat di dalam riwayat hidup 
beberapa dalang kentrung.&:1 

Keadaan seperti itu dapat dikatakan kedudukan sosial-ekonomi 
seorang dalang kentrung itu bagaikan "telur di ujung tanduk". Bila 

69. Riwayat hidup para dalang ltentrung tidak dilampirkan di dalam karangan ini. Akan 
dirulis untuk karangan lain. 
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telur itu jatuh di tanah, pecah, dan kehidudpan seorang dalang 
kentrung sangat menyedihkan. Hal ini kadang-kadang dikatakan 
terus terang oleh dalang kentrung di dalam cerita-ceritanya. Mi­
salnya, d i dalam ceri ta berjudul Pandhita Biru Kencana dalang ken­
trung Rajikan dari Desa Kwarno, Kecamatan Nggubuk, Kabupaten 
Grobogan menyelipkan kata-kata sebagai berikut (terjemahan): 

"lsteri seorang dalang kentrung itu boleh di katakan enak tetapi 
juga tidak enak. Bila kebetulan pada bulan-bulan di mana ba­
nyak orang mengnaggap kentrung, maka dalang kentrung itu 
mempunyai uang banyak, tetapi pada bulan-bulan sepi pe­
nanggap, ia hanya tidur-tiduran saja di tempat tidur.Jika begitu 
halnya, maka terasa hidupnya akan menemui ajalnya. Memang, 
bila tidak ada orang mananggap kentrung, terasa hidup ini be­
nar-benar akan berakhir. Vang untuk pembeli tembakau rokok 
saja terpaksa menghutang pada tetangga. Ini saya katakan terus 
terang, sebab saya memang orang melarat (miskin). Saya tidak 
akan berbOhong. Saya tidak akan mengaku kaya, sebab ke­
nyataannya memang begini, saya orang miskin. "7o 

Karena keadaan sosial-ekonomi dalang kentrung miskin, maka 
tidak segan-segan dalang Rajikan minta tolong agar orang-orang 
yang berduit suka menanggap kentrungnya. Katanya di dalam bentuk 
parikan: "Udan barat nyangking payung, awak mlarat kula nyuwun 
tulung', artinya, "Hujan deras membawa payung, saya melarat 
meminta tulung (tolong). 

2.5 Pertunjukan Cerita KentTung 

2.5.1 Pertunjukkan KentTung dalam Situasi Biasa 

Pertunjukkan kentrung pada umumnya dimulai oleh dalang 
pada pukul 21.00 dan berakhir pada pukul 04.~0. Antara pukul 
17.00 sampai pukul 21.00, biasanya, diisi oleh penanggap dengan 

. acara lain. Misalnya, acara penerimaan tamu, yakni mereka yang 
datang untuk buwuh atau mbecek (menyumbang). Dan para tamu 
yang datang itu tidak bersama-sama, tetapi bergantian. 

Antara pukul 18.00 sampai pukul 21.00 kadang-kadang pe­
nanggap membuat acara khusus, yaitu kondangan atau bancakan atau 

70 Rajikan, Pmd.hita Biru Kmcana, rekaman 5 Maret 1986 
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Undurm yang disebut lwndangan, bacaltan, clan Undurin ialah nama 
untuk sejumlah orang di dalam posisi melingkar ( duduk bersila di 
tanah atau duduk di kursi) menghadapi seonggok nasi beserta 
lauk-pauknya (ditempat khusus, atua sudah dimasukkan ke dalam 
besek kecil). Pada kesempatan itu ada yang memimpin, yaitu 
seorang tua atau setengah tua yang dapat membaca doa di dalam 
bahasa Arab atau bahasa Jawa. Orang-orang yang diundang oleh 
penanggap pada umumnya ialah para tetangga dekat. Di situ orang 
Islam santri dan Islam abangan berkumpul. Apabila penanggap 
orang Islam abangan, sering juga membakar du pa sehingga ruangan 
dipenuhi oleh bau kemenyan yang menyesakkan dada. 

Sesungguhnya, antara orang Islam santri dan Islam abangan 
di dalam menyeleggarakan pesta dengan menanggap kentrung 
cerita Sarahwulan, atau cerita lain, sering kelihatan berbeda, 
walaupun kedua golongan Islam ini tidak mempunyai batas yang 
tegas. Misalnya, ada kebiasaan Islam abangan untuk manten 
(adanya tarubdan kembangmayang), tingkeban (menyediakan sejum­
lah pakaian khusus, dua buah kelapa muda bergambar Kamajaya 
dan Ratih, mandi berdua pada malam hari, penjulan dawet), suna­
tan ( membuat krodhogan, rumah kecil berhiasan kelapa muda untuk 
tempat sunat), membakar dupa waktu kondangan, membaca doa di 
dalam bahasa Jawa, dan lain-lain, banyak ditinggalkan golongan 
Islam yang taat (santn). Walaupun demikian, di desa-desa tertentu 
hidup mereka tampak rukun. Istilah abangan dan santri (pemeluk 
agama Islam yang taat) rupanya hanyalah untuk 'bahasa buku' dan 
'politik' . Di dalam realitas kehidupan orang desa yang memiliki 
cerita kentrung kedua istilah itu tidak nyata benar. Yang ada ialah 
masyarakat Jawa yang anggota-anggotanya menginginkan tata ten­
trem kerta raharja, artinya: 'teratur rapi', 'aman tenteram', 'makmur', 
dan 'bahagia'. 

Para tamu yang datang pada malam hari, yaitu sesudah Jwnda­
ngan, ialah para tamu yang buwuh, dan yang langsung ingin menon­
ton pertunjukan kentrung. Mereka menonton pertunjukan kentrung 
ada yang hanya sampai pukul 01.00, dan ada yang sampai ngebyar 
(sampai selesai pada waktu fajar). Dan di dalam menonton pertun­
jukkan kentrung para tamu juga dijamu makan dan min um oleh tuan 
rumah. Tengah malam, apabila udara telah dingin dan para penon­
ton diserang oleh kantuk, tuan rumah menghidangkan makanan 
yang berupa nasi guli atau nasi rawon yang hangat beserta segelas 
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kopi. Adapun fungsi suguhan tersebut, kata Ranaastra71 , Kebayan 
Desa Nggedog, Kecamatan Nggarum, Kabupaten Blitar, untuk 
menolak ma.suk angin dan nganlulc (mengantuk) 

Tempat pertunjukkan ditentukan oleh penanggap sedemikian 
rupa sehingga baik para undangan resmi maupun tidak resmi dapat 
menonton kentrung dengan jelas. Hal ini bergantung pada kon­
struksi rumah dan letak rumah penanggap. Yang sering dilakukan 
orang ialah tempat pertunjukkan ditempatkan diserambi depan 
menghadap kehalaman rumah dan jalan desa, yaitu menghadap 
kepada para penonton. 

Tempat pertunjukan berupa amben atau bayang, yaitu tempat 
tidur kecil yang terbuat dari bambu atau kayu. Dalang kentrung clan 
panjaknya duduk di amben atau ha.yang sambil memegang instrumen 
kentrung. Dan di atas amben atau bayangini pula suguhan yang berupa 
makanan kecil dan minuman untuk dalang dan panjak diletakkan 
oleh penanggap. Di samping itu, di atas amben dan bayang ini pula 
sajen pertunjukan kentrung diletakkan oleh penanggap. Adapun 
posisi dalang kentrungdi dalam pertunjukan dapat digambar sebagai 
berikut: 

• A 

Keterangan. 

• B 

Gambar I 

• c 

• 
A 

Gambar 3 

• c • B 

Gambar 2 

• 
A 

Gambar 1: kentrung Basuni, Semi, markam, dan 
Ponirah. 

Gambar 2: kenlrung Muhammad Yusup 
Gambar 3: kenlrung Sutrisno 

71 Wawancara Tanggal 4 Maret 1977 
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Tempat pertunjukan atau panggung dan sajen adalah dua 
perkara yang harus diperhatikan orang apabila orang tersebut ingin 
menanggap kentrung. Salain itu masalah izin tidak kalah penting­
nya. 

Izin yaitu syarat yang berkenaan dengan tata tertip keamanan, 
selalu jadi tanggungan si penanggap. Jika tidak terlaksana, pertun­
jukan tidak dapat dilangsungkan. lzin dapat diminta pada Lurah 
(Kepala Desa) setempat, ataupun kepada koramilsetempat. Setidak­
tidaknya penanggap harus melaporkan diri bahwa ia menye­
lenggarakan pesta dengan menanggap kentrung. 

Sajen ('Sajian' makanan untuk arwah-arwah), yaitu syarat yang 
berkenaan dengan keselamatan penanggap, penonton, dalang, dan 
panjak. Ada dalang kentrungyang tidak sanggup melakukan pertun­
jukan apabila tidak disediakan sajen oleh penanggapnya. 

Adat sajen ialah peninggalan nenek moyang. Tujuannya jelas, 
yaitu sebagai penolak bala. Dengan adanya sajen diharap penanggap 
salamat, dalang lancar bercerita, dan para penonton tidak sakit, se­
bab pulo jawa wis ditumbali, artinya, 'Pulau Jawa sudah dibeH tumbal 
(sesuatu yangdipakai untuk menolak bala'). ltulah sebabnya pe­
nanggap yang tidak mengetahui cara-cara membuat sajin, biasanya 
meminta bantuan orang tua yang ada di desa, malah sering juga 
meminta petunjuk pada seorang dukun. 

Tentang bahan-bahan sajen orang tidak boleh samar. Bahan 
sajen terdiri atas makanan dan minuman khas desa, cok bakal (nama 
sekelompok bahan sajen), dan kembang boreh (nama berbaga-bagai 
jenis bunga dengan bedak basah berwarna kuning). Makanan dan 
minuman khas desa itu berupa lepet (nama makanan dari padi pulut 
yang dibungkus daun kelapa muda), ketupat, pisang, krecek (nama 
sejenis krupuk dari padai pulut yang ditumbuk halus), cengko,ruk 
gimbal (nama makanan dari sisa nasi yang dijemur, digoreng, dicam­
pur dengan gula merah), jenang kukus (nama sejenis bubur), juwa­
dah (makanan yang terbuat dari padi pulut), tape ketan (nama makan­
an dari padi pulut dan diberi ragi), beras dan air yang ditempatkan 
di dalam kendi. Cok bakal ditempatkan di dalam takir (nama tempat 
makanan dari daun pisang) dan bahan-bahannya terdiri dari gereh 
pethelt (nama ikan asin), kacang osk (nama kacang), bawa.ng, bram­
bang, telur ayam, ketumbar, pinang, sirih, cabai rawit, buah asam, 
ampo (nama makanan dari tanah liat yang dibakar), cikalan (nama 
potongan daging kelapa sisa masak), gula merah, sisir, cermin, 
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rokok, uang, dan empon-empon (nama sekelompok bumbu masak 
yang terdiri dari kunyit, kunci, temu lawak, lempuyang, kemiri, laos,dan 
kencuT). Takir yang berisi cok bakal ini bersama-sama dengan maka­
nan dan minuman serta kembang boreh dijadikan satu di dalam satu 
tempat dan diletakkan di dekat tempat duduk dalang kentrung. Yang 
membuat sajm ialah orang perempuan. 

Panggung yang digunakan sebagai tempat pertunjukan meru­
pakan syarat tanggungjawab orang laki-laki. Seperti disebutkan di 
atas bahwa panggung ini sederhana sekali, yaitu terdiri dari amben 
atau bayang yang tidak perlu menyewa. Panggung ini tidak dihiasi 
apapun, serta untuk tempat duduk dalang dan panjak cukup ber­
alaskan tikar. 

Dalang kmtrung dan panjaknya, tanpa berpakaian khusus s­
eperti dalang dan panjak wayang purwa. lalai duduk berjajar di atas 
panggung, masing-masing dengan tugasnya. Dalang kentrung, yang 
sering juga disebut pemimpin rombongan, ialah orang terpenting 
di dalam pertunjukan ini. Dia selain bercerita, biasanya memegang 
instrumen bunyi-bunyian yang bernama kendang. Dengan kendang 
dia mengatur jalannya penceritaan. Adapun para panjak, biasanya 
dua orang, bertugas sebagai pengiring. Mereka memegang instru­
men bunyi-bunyian yang lain, biasanya instrumen bunyian yang 
bernama terbang, baik yang berukuran besar maupun kecil, serta 
sekali-sekali memberi tingkahan atau selingan. 

Sebelum pertunjukkan dimulai, kadang-kadang dalang kentrung 
membaca doa serta membakar kemenyan. Doa di dalam bahasa 
Arab diucapkan perlahan-lahan sehingga sulit dimengerti artinya. 
Kemenyan di taburkan di alas bara api (arang) di dalam sebuah 
cobek. Kemenyan yang sudah dibakar lalu ditempatkan di dekat 
sajen di dekat tempat duduk dalang kentrung. Membakar kemenyan 
itu di beberapa daerah kadang-kadang tidak di jalankan. 

Setelah selesai membaca doa dan membakar kemenyan dalang 
kentrung memulai kewajibannya yang utama. Dia memegang ken­
dang dan mulailah memberi aba-aba yang berupa talu (permainan 
instrumen musik yang mula-mula sekali) . Setalah itu lalu pem­
bukaan yang berisi permintaan maaf dan kadang-kadang nasihat. 
Selesai pembukaan, berikutnya berupa inti cerita. Di dalam ber­
cerita pada akhir setiap babak dalang kentrung berhenti bercerita 
untuk beristirahat. Setalah seluruh cerita selesai, dalang kentrung 
lalu menutup ceritanya. Bagian penutup berisi doa selamat bagi 
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pihak yang mengadakan peralatan, baik dunia maupun di akhirat. 
Setelah selesai pertunjukkan, dalang dan panjak oleh tuan 

rumah diberi makan. Setalah makan, tuan rumah membayar ongkos 
pertunjukkan. Adapun sajen, biasanya, di bawa pulang oleh dalang 
dan panjak. 

Ongkos pertunjukan, yang biasanya disebut ongkos nanggap, 
artinya ongkos menanggap, wajib diberikan oleh penanggap kepada 
dalang kentrung sebagai imbalan jasa atau upah untuk jerih payah 
dalang kentrung yang bekerja hampir semalam suntuk. Ongkos ini 
untuk masing-masing daerah dan untuk masing-masing dalang ken­
trung tidak sama. Hal ini bergantung pada daerah kaya atau miskin 
serta kemahiran dalang kentrung. Untuk daerah minus seperti Tuban 
dan Blora, daya beli penanggap kecil, akibatnya, ongkos penanggap 
kentrung relatif lebih murah daripada menanggap kentrung di 
daerah Blitar dan Kediri. Untuk tiap-tiap dalang kentrung, di dalam 
tiap-tiap daerah, ongkos itu pun juga tidak sama. Bagi dalang ken­
trung yang oleh masyarakat desa dianggap baik, ongkos lebih tinggi 
daripada dalang kentrung yang dianggap kurang baik. Hal itu ka­
dang-kadang menimbulkan persaingan di antara dalang kentrung, 
dan persaingan ini kadang-kadang dapat membahayakan kehidup­
an kentrung itu sendiri. 

Disamping hal itu, besamya-ongkos menanggap kentrung diten­
tukan pula oleh jauh dekatnya tempat tinggal orang yang 
mananggap. Biasanya, bagi penanggap yang bertempat tinggal da­
lang kentrung, ongkos bertambah mahal. Selain itu, ongkos perjalan­
an, yaitu naik bus, kareta api, dokar, dan lain-lain, ialah 
tanggungjawab penanggap. Pada tahun 1977 ongkos menanggap di 
daerah Tuban dan Blora bagi dalang kentrungyang dianggap mahir 
dan yang bertempat tinggal tidak lebih dari kira-kira 10 kmjauhnya 
ialah sebesar Rp 5.000,00, sedangkan di Blitar pada masa itu orang 
membayar kira-kira Rp 10.000,00. 

Untuk beberapa dalang kentrung, lebih-lebih dalang kentrung 
terkenal, pembayaran ongkos itu dengan sistem panjer, artinya uang 
muka. Jadi sebelum dalang kentrung melakukan pertunjukkan, 
penanggap harus memberi uang muka terlebih dahulu sebagai daya 
ikat. Besar kecilnya panjer bergantung pada perundingan antara 
dalang kentrung dan penanggap. Sisanya diberikan setelah pertun­
jukan dilaksanakan. 

Adapun penonton pertunjukan seni kentrung atau penikmat seni 
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kentrung, bukanlah hanya penanggap dan uleman (undangan resmi), 
melainkan juga para tetangga yang tidak diulemi ( diundang secara 
resmi) dan warga dari desa-desa lain. Biasanya kabar tentang niat 
seseorang untuk menanggap kentrung seminggu sebelum pertun­
jukan telah dibicarakan orang desa setempat, atau desa-desa seke­
lilingnya. kabar itu dibicarakan orang di pasar atau di tempat lain, 
misalnya, di gardu jaga dan sendhang (pancuran air untuk mandi 
atau untuk mengambil air minum di desa) 

Apabila pertunjukan seni kentrungyang ditanggap orang sedang 
berlangsung, di depan rumah penanggap, diluar pagar halaman 
(apabila rumah si penanggap mempunyai pagar), sering terdapat 
penjual makan-minum. Misalnya kacang goreng, es lilin, ondhe-ondhe, 
wedang cemowo, rondhe (nama minuman), tebu, lontong tahu, krupuk 
gadhung, dan lain-lain. Nama dan jenis makanan rakyat desa ini an­
tara satu daerah dengan daerah lain sering juga berbeda. Tiap-tiap 
daerah mempunyai selera tertentu terhadap jenis makanan, dan 
malahan, ada nama makanan yang oleh kaum frriyayi dan golongan 
terpelajar dianggap sebagai nama yang tidak sopan, misalnya, 
konthol kambing (sejenis onde-onde), itil gudhigen Uuadah diberi 
campuran kacang osi, yaitu nama sejenis kacang untuk bahan sayur), 
konthol kecepit Uuadah, bulat, pipih, kecil, dipanggang di atas api, 
dengan cara dijepit lempengan besi tipis), bol jaran, bol cina, randha 
r<YJal (nama untuk tape goreng), randha uyel (sejenis kerupuk, ter­
buat dari gaplek), dan lain-lain. Jelas, bahwa kata konthol (scrotum), 
itil (clitoris), bol (du bur manusia), randha r<YJal (berarti: seorang 
janda yang menyeleweng) ialah termasuk kata-kata tabu di dalam 
masyarakat sopan. Menurut salah seorang informan penjual maka­
nan, nama-nama seperti itu dipergunakan orang untuk menyebut 
jenis makanan, semata-mata, hanyalah untuk daya tarik, yaitu agar 
orang suka membeli makanan yang bersangkutan, sebab orang se­
lalu tertarik pada hal yang baru dan aneh. 

Dengan ikut sertanya pejual makanan, maka pesta yang dise­
lenggarakan oleh penanggap kelihatan seperti 'keramaian' . Di sana 
sini, ditempat-tempat para penjual makanan yang diterangi lampu 
ublik (lentera minyak tanah terbuat dari botol kecil), tiplok, oncor 
(lampu yang terbuat dari batang bambu kecil, diberi sumbu kain), 
biasanya orang-orang yang menonton pertunjukan, yaitu para un­
dangan tidak resmi, bergerombol. Mereka itu bebas bergerak dan 
berbicara. 
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Jumlah penonton tidak resmi ini dapat dipergunakan untuk 
menduga popularitas seorang dalang kentrung di dalam masyarakat 
desa sebab seorang dalang, baik laki-laki maupun perempuan, apa­
bila telah menjadi pujaan masyarakat desa tentulah mendapat per­
hatian luar biasa dari peminatnya. Lebih-lebih lagi, apabila dalang 
yang bersangkutan membawa seorang panjak yang pandai mem­
badut atau melucu. Apabila terjadi demikian, maka kritik dan sin­
diran, walaupun tajam, diterima oleh para peminatnya dengan hati 
gembira. Malah, krtitik dan sindiran oleh beberapa penonton di­
sambut dengan teriakan-teriakan khas yang mengandung konotasi 
khusus yang hanya dipahami oleh sekelompok orang desa yang 
kebetulan menonton. Apabila terjadi hal demikian, makagencarlah 
"sambut-rrienyambut" antara dalang dan panjak serta penonton di 
dalam hal "sindir-menyindir". Dengan demikian, secara tidak 
langsung, penonton ikut berperanserta di dalam melahirkan sastra 
kentrung. Salah satu krtik dan sindiran itu sebagai berikut: "Sarungijo 
kaos seporet, pacakane para priyayi. Ka,ro bojo ora pati karep,karo gendhak 
setengah mati",artinya, "Sarung hijau kaus orahraga, cara berpakaian 
kaum priyayi. Dengan isteri tak begitu suka, dengan pelacur seten­
gah mati". Contoh lain: "Uk klambi ijo ngono dipasang renda, saking 
pintere ngono tukang penjahit. Duwe bojo ngono lwk ngaku randa, saking 
pintere ya Le arep gol.ek duwit", artinya Baju hijau diberi berenda, ka­
rena tukang jahitnya sangat pandai. Punya suami mengku janda, 
saking pandainya 'kan mencari uang". 

Apabila para penonton, baik undangan maupun tidak, mem­
beri sambutan hangat maka dalang dan panjak biasanya tambah 
bersemangat. Artinya, lebih kreatif dan berani. Di dalam hubungan 
ini, kata Markam72, panjaknya banyak menciptakan parikan. Dia 
sendiri kadang-kadang, mengucapkan kata-kata yang oleh kaurn 
priyayi dan golongan terpelajar dianggap sebagai kata-kata tidak 
sopan . markam menerangkan, bahwa pengucapan kata-kata ter­
sebut, semata-rnata hanyalah untuk menyenangkan sebagian para 
peminatnya. Dia menyadari bahwa pemakaian kata-kata kotor, 
apabila berulang kali, akan merugikan kelompok penonton lain . 
Hal ini dapat mengakibatkan para penonton lalu meninggal­
kan tempat pertunjukan. Selain itu, hal ini juga dapat merugikan 
diri sendiri, sebab tiddak disukai masyarakat umum. karena itu dia 

72. Wawancara tanggal 5 Maret 1977. 
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bertindak hati-hati sekali. 
Memang, para penonton, baik tua-muda maupun anak-anak, 

laki-laki maupun perempuan, mempunyai keinginan untuk 
memuaskan berbagai-bagai keinginan itu. Ada sekelompok penoton 
yang memilih pokok cerita tertentu. Yang jelas ialah, orang Islam 
santri lebih menyukai cerita-cerita Islam, sedangkan orang Islam 
abangan lebih menyukai cerita lain. Selera peminat cerita Islam pun 
berbeda-beda. Ada yang khusus menyukai cerita nabi, Ada yang 
khusus menyukai cerita pahlawan Islam dan ada pula yang lain. 

Apabila seorang penonton mengetahui bahwa dalang kentumg 
menceritakan seorang nabi yang disenanginya, maka penonton ini 
akan menonton pertunjukan sampai selesai. Sebaliknya, apabila 
mereka mengetahui bahwa dalang kentrung mencetiakan cerita nabi 
lain atau cerita lain, mereka hanya menonton sebentar. Orang Is­
lam abangan juga demikian. Selera mereka terhadap pokok cerita 
juga berbeda-beda. Ada yang khusus menyukai cerita ]aka Tarub, 
]aka Tingkir, Anglingdarma, dan lain-lain. 

Bagian-bagian dan adegan-adegan cerita pada umumnya diper­
hatikan dengan saksama oleh penonton. Artinya, para penonton 
tidak memilih bagian dan adegan tertentu sebab, bagian dan ade­
gan pertunjukan kentrung tidak terikat oleh waktu, dan lagi, cerita 
harus dinikmati orang secara bulat, artinya, dari awal hingga akhir 
cerita. 

Anak-anak, umumnya, sudah pulang sebelum pukul 01.00. 
Mereka jarang tidur di tempat pertunjukan. Orang-orang tua yang 
mengantuk atau ingin tidur, umumnya, menyingkir jauh dari arena 
pertunjukan atau pulang. Hal ini berarti bahwa mereka sudah tidak 
ikut berperanserta secara aktif terhadap pertunjukan kentrung. Dan 
lagi, mereka malu dikritik atau disindir oleh paajak. 

Dalang yang panjak memang tidak segan-segan mengritik dan 
menyindir orang-orang yang tidak memperhatikan jalan cerita. Misal­
nya, apabila anak-anak berbuat gaduh, panjak secara spontan akan 
menegur mereka di dalam parikan: "Kembangjagung ngono sing rowe­
rowe, bocah cilik ndelnk kentrung ngono padha rame ae. Kembang gednhang 
ngono kembange tela, marahi ora genah ya t.ek ngrungokne crita", artinya, 
'Bunga jagung terumbai-umbai, anak kecil melihat ~trung selalu 
ramai. Bunga pisang bunga ketela, menyebabkan tidak tepat jika 
mendengarkan cerita' . 

Penonton pertunjukan kentrung setelah pukul 01.00, umumnya, 
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sudah banyak berkurang dan biasnaya tinggal kelurga penanggap 
dan beberapa orang tetangga. 

2.5.2. Pertunjukan kentrung dalam Situasi Ngamen 
Istilah ngamen, yang berasal dari bahasa Jawa Ku no amen, yang 

bermakna 'to amuse (enjoy, divert) as; to sport, play' (Zoetmulder 
1982: 1139), kini sama artinya dengan mbarang, yakni kegiatan orang 
yang mengembara menawarkan barang miliknya yang berupa kese­
nian. Untuk itu, mereka pergi dari desa ke desa, dari kampung ke 
kampung, dan dari kota ke kofa. Tujuannya tidak lain ialah mencari 
nafkah. Olah karena itu sering juga kita temui dalang kentrung, ka­
dang-kadang rombongan dan kadang-kadang juga sendirian, ma­
lam atau siang, pergi mengembara di kota menjual cerita kentrung. 

Datang kentrung yang ngamen kadang-kadang disebut orang 
tukang kentrung. lstilah ini disederajadkan dengan istilah "tukang 
patri", "tukang kayu", "tukang sepatu", dan lain-lain. Jadi istilah 
tukang kentrung mempunyai konotasi "tidak baik", yakni pekerjaan 
seorang tukang dan bukan pekerjaan seniman. 

Situasi pertunjukan kentrung ngamin sangat berbeda dengan 
situasi pertunjukan kentrung yang dilukiskan di atas. Pertunjukan 
kentrung ngamen itu dapat dilakukan di sembarang tempat tanpa 
panggung. 

Dengan pertunjukan kentrung ngamen itu orang tidak perlu 
meminta izin kepada pemerintah setempat, tidak perlu membuat 
sajen, dan tidak perlu membuat panggung. Cukup memanggil 
tukang kentrung yang kebetulan le~at di jalan depan rumahnya. la 
bileh meminta satu babak, dua babalc, atau tiga babak. Atau jika 
perhitungan berdasarkan jam, ia boleh memesan satu jam, dua jam, 
atau tiga jam. Di dalam pertunjukan, tidak ada talu, pendahuluan 
dan penutup. Biasanya mereka terus saja pada inti cerita dan di­
seling parikan. 
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BAB ID 
CERITA SARAHWULAN DAN TEKS-TEKS YANG 

BERHUBUNGAN SERTA TINJAUAN DARI SEGI SASTRA 

3.1. Cerita Sarahwulan 

Menurut pandangan hidup orang Jawa,73 nama Sarahwulan ter­
diri dar kata sarah dan wulan. Kata sarah antara lain berarti: 1. sam­
pah, 2. daun yang hanyut di sungai; dan 3. mayat yang tidak ber­
harga (Poerwadarminta 1937:546). Sedangkan kata wulan berarti 
'bulan', yaitu benda langit yang mengandung suasana kelembutan 
clan kecantikan pada waktu malam hari. 

Di dalam kesusastraan Jawa kata sarah sering bertukar dengan 
kata sara clan nara. Misalnya, adanya nama Sara Wulan, Nara Wulan, 
atau Sinara Wulan di dalam roman berjudul Johar Sah (Pigeaud 
1970:375). Di dalam bahasajawa, setelah diterjemahkan, kata sara 
bermakna: panah, kolam, danau, sari, teras po hon kayu, kokoh' 
(Poerwadarminta 1937:546); clan di dalam bahasajawa dialek Sura­
baya berarti 'sengsara;. kata ini berasal dari bahasa Sanskerta. Di 
dalam bahasa Jawa Kuno (Zoetmulder 1982:1685-1686) makna 
kata sara tidak jauh berbeda dengan makna yang diberikan oleh 
Poerwadarminta di dalam bahasa Jawa Baru, sedangkan kata nara 
tidak terdapat dalam kamus Poerwadarminta. Di dalam bahasa 
Sanskerta (Macdonell 1974: 137) dan bahasa Jawa Kuno (Zoetmul­
der 1982:1174)', dan antara lain, berarti: orang laki-laki, suami, dan 
pahlawan. Bertukarnya kata sarah dengan kata sara dan nara, dan 
begitu pula sebaliknya, disebabkan pemakai kata itu tidak mema-

7~ Konsep "pandangan hidup", lihat Koentjaraningrat (1984:127). Dikutip di dalam Bab JV. 
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hami makna yang sebenarnya. 
Di dalam kebudayaan Jawa pada umumnya, dan di dalam 

kesusasteraan Jawa khususnya, kata wulan sering dipergunakan 
untuk memberi nama seseorang, terutama nama wanita. Misalnya, 
&tna Wulan, Sri Wulan, Sri Wulan Kusuma, Mayangwulan, na­
wangwulan, Rasaurulan, dan Narawulan (Pigeaud 1970:439). Tetapi 
kata urulan pun ada yang dipergunakan untuk menamakan orang 
laki-laki, misalnya Damarwulan (Pigeaud 1970:217-219), dan Ba­
nyak Wulan (Pigeaud 1970:184). 

Di dalam bagian 1.3 di jelaskan bahwa pemilihan ceri ta 
Sarahwulan untuk bahan studi didasarkan pada pertimbangan, an­
tara lain, cerita ini diancam kepunahan, sebab pemiliknya tinggal 
dalang Rati dari Desa Bate, Kecamatan bangilan, Kabupaten Tuban. 
Dalang-dalang lainnya, yang tinggal di luar daerah Kabupaten Tu­
ban, tidak mengenal dan memiliki cerita Sarahwulan. Mereka tidak 
dapat menjelaskan mengapa cerita ini tidak dikenalnya. Mereka 
hanya mengatakan bahwa guru mereka tidak pernah menuturkan 
cerita ini. Dengan demikian tidak mungkin membandingkan cerita 
Sarahwulan versi Rati dengan cerita Sarahwulan versi dalang-dalang 
lainnya. 

Di dalam bagian 1.3 karangan ini juga dijelaskan bahwa cerita 
Sarahwulan mempunyai teks tertulis yang jumlahnya cukup banyak, 
dan tersebar luas sampai ke Pulau Bali dan Lombok. Di dalam 
katalogus, teks ini ditulis Juwar Sah, Johar Sah, atau Joharsa. Pigeuad 
(1967:221) menyejajarkan cerita ini dengan cerita yang berjudul 

Johar Manikan (Melayu) atau Joharmanik (Jawa), yaitu bacaan yang 
sangat populer di Jawa Timur. 

Kata Pigeaud ini memang benar. Di kalangan dalang-dalang ken­
trung di luar daerah Tuban, ceritaJoharmanik lebih dikenal daripada 
cerita Sarahwulan. Misalnya, di Jawa Timur, cerita ini dimiliki oleh 
dalang Semi (Blitar), Markam (Blitar), Mat Mosan (Blitar), dan 
Ponirah (Kediri).Bila di Jawa Tengah, dalang kentro.ng yang 
memiliki cerita Joharmanik ialah Sutrisno (Blora) dan Rajikan 
(Grobogan). 

Persamaan yang mencolok antara cerita Sarahurulan dengan 
cerita joharmanik (Hollander 1845; Dewall 1911; Soewignja 1934; 
Yudiono 1979; teks cerita kentrung milik Suri pan Sadi Hutu mo) 
terutama terdapat di bagian akhir. Di dalam cerita Sarahwulan, sesu­
dah Sarahwulan berpakaian laki-laki dan mejadi raja di Negara 
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Ngerum, ia memasang gambarnya d i luar istana agar dikenal oleh 
suaminya,Joharsah; dan oleh musuhnya, yaitu para prajurit Negara 
Laraskandha. Di dalam cerita Joharmanik, scsudah Joharmanik 
menjadi raja di Negara Ngerum (ada dalang yang meng-.Hakan di 
Negara Mesir), ia memasang gambarnya agar dikenali oleh suami­
nya, Raja Ngesam; orang tuanya, Raja Bagdad; dan oleh musuh­
musuhnya yang terdiri dari: pamanya, Patih Ngesam, para saudagar, 
dan para pencuri. Pada akhirnya cerita, baik Sarahwulan maupun 
Joharmanik, mengadili mereka png bersalah . 

Pigeaud ( 1968:656) menyebutkan bahwa ceri ta Sarahwulan juga 
termasuk di dalam Pakem Ringgit Gedhog karya Pangeran Adi Wijaya 
VI dari Surakarta. Manuskrip pakem ini di dalam bentuk salinan 
huruf Latin (ketikan di atas kertas berukuran folio) tersimpan di 
Leiden (LOr 10.666). 

Wayang gedhog ialah salah satu macam wayang J awa. Wayang ini 
kini, di Jawa Timur, sudah habis riwayatnya. Konon, wayang gedhog 
itu dicipta oleh Sunan Giri (Seno-Sastroamidjaja 1964:40), dan ce­
rita-ceritanya diambil dari Serat Panji. Boneka wayangnya mirip 
wayang punva, tetapi tanpa gelung supit, dan semunya memakai keris 
dan kain kepala. 

Salinan Pakem Ringgit Gedhog itu berisi 44 lakon. Setelah salinan 
ini diteliri, ternyata bahwa cerita Sarahwulan versi wayang gedhog ini 
jauh berbeda dengan cerita Sarahwulan versi kentrung. Di dalam 
cerita Sarahwulan versi wayang gedhog, nama Sarahwulan adalah 
julukan yang diberikan oleh Buta Ijo kepada Retna Onengan atau 
Ragil Kuning, anak Prabu Dewakusuma dari Kerajaan Jenggala 
Manik. Menurut ceritanya (LOr. 10. 666) , Retna Onengan hanyut di 
sungai karena sewaktu dikejar-kejar oleh para prajurit kerajaan 
Purwakandha, ia terjun ke sungai. Di sungai ia ditolong oleh kaluyu 
(sejenis binatang air) dengan cara dinaikkan di atas punggung bina­
tang ini. Oleh kaluyu Retna Onengan diserahkan kepada buta Ijo. 
Oleh buta ljo Retna Onengan diangkat sebagai cucunya. Tapi, 
Retna Onengan direbut dan dilarikan oleh Dhoyok, punakawan 
Raden Panji Ino Kartapati, dan dipasrahkan kembali kepada 
ayahnya, Buta Ijo clan Raja Purwakandha yang mengejar Retna 
Onengan, semuanya mati ditangan para prajuritjenggala Manik. 

Jadi, persamaan antara cerita Sarahwlan versi wayang gedhog dan 
cerita Sarahwulan versi kentrung hanya!ah terletak pada persamaan 
judul cerita, dan judul ini kebetulan termasuk salah ' satu pelaku 
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cerita. Tetapi, mengingat bahwa usia cerita-cerita Panji darijawa itu 
lebih tua daripada cerita-cerita yang berasal dari tanah Arab dan 
Parsi maka ada kemungkinan dalang kenlrung mengambil nama 
Sarahwulan dari perbendaharaan cerita panji. Hal semacam itujuga 
terjadi di dalam cerita Menak (Poerbatjaraka 1952:105-106) 

Adanya unsur-unsur cerita Panji di dalam cerita kenlrung dise­
babkan mungkin pernah ada dalang kenlrung yang pada mulanya 
bermula dalang wayang gedhog. Dengan demikian itu sangat mudah 
memasukkan unsur-unsur cerita wayanggedhogke dalam cerita-cerita 
kenlrung. Akan tetapi sayang, kini, dalang kentrung yang asli dalang 
wayang gedhog tidak terdapat di antara para dalang kenlrung, sebab 
wayang gedhog sudah menghilang dari masyarakat Jawa. Kini yang 
masih ada adalah dalang kentrungyang berasal dari wayang gotek dan 
wayang kruciL Misalnya dalang Soemolana (Kentrung 1983:2) dan 
dalang Amat (my 1979). 

Disamping itu, adanya unsur-unsur cerita Panji, atau bahkan 
cerita Panji itu sendiri di dalam perbendaharaan cerita kentrung, 
adalah akibat dari tuntutan masyarakaL Di dalam hubungan ini, 
dalang Bandung Jaetani terpaksa mengambil cerita Pan.ft karena 
ingin menyesuaikan diri pada permintaan masyarakat. Hal ini tentu 
saja akan memudahkan timbulnya percampuran antara cerita-ce­
rita Panji dengan cerita-cerita kentrung. 

Masyarakat memang sering meminta cerita yang aneh-aneh, 
maksudnya cerita yang tidak dimiliki oleh dalang kentrung. Sedapat­
dapatnya, kata dalang Bandungjaelani, dalang tidak boleh menolak 
permintaan itu sebab bisa-bisa dalang tidak laku di masyarakat dan 
masyarakat akan memilih kesenian lain. Dengan adanya permintan 
seperti itu, kata Bandung jaelani, cerita jadi menyimpang dari 
a tu ran. 

3.2 Perbandingan antara Cerita Sarahwulan dengan Cerita Joharsah 

3.2.l Sastra Tertulis sebagai sumber Inspiras Sastra Lisan dan Sastra 
Lisan sebagai Sumber Karya Tertulis 

Bila kita berhadapan dengan dua tradisi sastra yang berdampi­
ngan, yaitu tradisi lisan dan tradisi tertulis, maka kita akan meng­
hadapi suatu masalah pokok di dalam kajian sastra, yaitu soal 'mana 
yang lebih dulu versi tertuliskah atau versi lisan?' Di dalam pembi-
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caraan naskah-naskah Serat Prabu Lara, yaitu cerita Menak tentang 
peperangan antara Ambyah dan Prabu Lara untuk memperebutkan 
pedang Kangkam, Poerbatjaraka ( 1940:58), antara alin mengatakan 
yang diterjemahkan sebagai: 

"Lima puluh tahun yang lalu cerita ini sangat populer, yaitu 
masih ada orang ngamin (straatzanger) yang menceritakannya 
dengan terbang (gendang besar berkulit sebelah) sebagai satu­
satunya instrumen pengiring. Orang ngamen demikian dina­
makan "wong ambarang jemblung", artinya orang yang mencari 
penghidupan dengan menceritakan cerita Jemblung. Adapun 
jemblung' itu ialah julukan Umarmadi, pelawak gemuk ber­
perut buncit yang bersama Umarmaya menjadi pokok cerita 
dalam tontotan ini. Terutama anak-anak yang mendengarkan 
cerita ini, sangat menyukai adegan di mana Umarmaya dan 
Prabu Lara berkejar-kejaran. Dalang jemblung ini adalah satu­
satunya yang pernah saya lihat dan dengar semasa kecil di Solo. 
Kini sudah tak ada satupun lagi di daerah Surakarta dan­
Yogyakarta. "74 

Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa sekitar tahun 
1890 masih ada dalang jemblung yang ngamen sampai ke kota Su­
rakarta, dan bahwa sesudah itu kesenian kentrung rupanya mundur 
teratur untuk mempertahankan bentengnya di Jawa Timur. 

Di dalam uraiannya Poerbatjaraka tidak menyentuh soal "mana 
yang lebih dahulu, versi tertuliskah atau versi lisan?' Ini bagi 
Poerbatjaraka juga tidak merupakan masalah sebab Poerbatjaraka 
sedang berbicara tentang cerita Menak dan cerita Menak itu terang 
berasal dari Parsi (Iran). Hal ini, pada tahun 1895, telah dibuktikan 
oleh Ronkel. 

Di dalam De Roman van Amir Hamz.ah (1809) Ronkel melakukan 
perbandingan antara cerita Menak Parsi, cerita Menak Arab, cerita 
Menak Melayu, dan cerita Menakjawa. Dari perbandingan itu ter-

74 Aslinya berbunyi sebagai berikut: Dit verhaal was viiftig en meer jaren geWen zeer popul.air in 
dezen zin, dat er toen nog een straatzanger was, die het verhaal vourdroeg ""'' de trlhang ( een 
eenvellige groots trom), als eenig begeleidingsintrummL ZuOt een straatzanger werd wong ambarang 
djembloeng genoemd, d.i. "iemand die zijn /cost verdient dour (het vourdragen van het verhaal is van 
Oennannadi, die een dille, nmde built heefl en wiens grappen ""'' Oemannaja op aanschouwelijlu 
wiju verteld IJXl1'den. Voural was de nazetpartij lusschen Omnarmaja en die vorstin Praboe lara 
voou the hinderen die naar de Voordracht luisterdan een zeer groot v"""'10k. Na de eenige 
stratzanger, dim iJt. als It.ind te Solo nog zag en hoorde, is er thans in de Vorstenlanden gten een meer" 

(Poerbatjaraka 1940:58). 
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bukti bahwa cerita Menak Parsilah yang merupakan versi asli. 
Adapun cerita Menak Melayu (Hikayat Amir Hamzah) itu berhu­
bungan langsung dengan cerita Menak Parsi dan cerita Menakjawa 
(cerita Menak berbahasa Jawa versi tertulis) ternyata berasal dari 
cerita Hikayat Amir Hamzah. 

Apabila cerita Menak kentrung (teks ada pada Sadi Hutomo) 
dibandingkan cerita Menak berbahasa Jawa versi tertulis, misalnya, 
terbitan Van Dorp (delapanjilid, 1882-1899) dan Balai Pustaka (46 
jilid, 1933-1937), ternyata bahwa nama-nama tokoh cerita Menak 
kentrung banyak yang sama atau hampir sama dengan nama-nama 
tokoh versi tertulis. Persamaan itu bukan terletak pada nama se­
mata, melainkan juga pada pribadi tokoh yang diberi nama itu . 
Misalnya, nama Ubatsah di dalam cerita Lukman Hakim dan Menak 
Lare; Tambi bemberil di dalam cerita Menak Lari, dan Umarmaya di 
dalam cerita Prabu Lara, Lokayant~ dan Dewi Rengganis, sama dengan 
nama Kobatsah (anak Prabu Sarehas),Jumiril (nama saudagar kaya 
dari Negara Benggala), dan Umarmaya (nama anak Patihjumiril). 
Hal demikian juga sama bila dibandingkan dengan manuskrip Serat 
Menak yang terdapat di Kediri. Manuskrip ini biasa di baca pada 
malam hari sewaktu orang punya kerja (Hartati 1986). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa cerita Menak versi lisan berasal dari cerita 
Menak versi tertulis. 

Memang, sastra tertulis mempunyai hubungan timbal-balik 
dengan sastra lisan (Finnegan 1977:160-168; Ong 1983:10). Di 
dalam sastra Indonesia, mislanya, ada beberapa cerita pantun Sunda 
yang dipindahkan ke dalam sastra tertulis. Cerita itu, misalnya, 
&dak Pemal.ang, Mundingl.aya Di Kusumah, Ciung Wanara, Sang Kuri-

. ang Kesiangan, dan Purba Sari Ayu Wangi. Rosidi (1971:7) di dalam 
mengantarkan cerita Purba Sari Ayu Wangi, antara lain, menulis 
sebagai berikut: 

"Apabila kau membaca tjerita ini, Titi, barangkali tak ada lagi 
djurupantun dari siapa tjerita ini berasal. Djurupantun ialah 
orang-orang yang mentjeritakan tjerita pantun. Mereka tidaklah 
seperti aku, Titi, mereka tidak menulis tjerita supaja kaubatja 
dan kaunikmati, melainkan mentjeritakannja. Orang-orang 
mendengarkan dan menikmati tjerita itu. Sambil mentjeritakan 
putri tjantik dan putra-putra raja bijaksana dalam keradjaan­
keradjaan djaman dahulu, mereka memetikpantun.Pantun ialah 
sematjam katjapi jang sangat besar, bentuknya hampir seperti 
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perahu. Kadang-kadang bersamanja ada pula seorang lain jang 
menggesek tarawangwa, semacam alat musik gesek; atau seorang 
jang memukul ketjrek. " 

Di dalam sastra Jawa, misalnya, di dalam Serat Pranatjitra 
( 1956:7), terdapat pernyataan sebagai: "karsane kang angreh, mundut 
tjarita ndusun, saking wadya sudra met budi, ngel.aja ngupadjiwa, am­
bebarang tjangklung, andongeng sarwi anggambang'', artinya, 'kehendak 
yang memerintah, meminta cerita desa, dari rakyat kecil berbudi, 
yang mengembara mencari makan, dengan pertunjukan cangklung, 
mendongeng dengan iringan gambang.' 

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan , bahwa SeratPranacitra 
yang diterbitkan oleh Balai Pustaka berasal dari versi lisan seorang 
(wadya sudra (rakyat kecil di desa; petani). Hal ini juga menjadi 
kesaksian, bahwa arus kebudayaan Jawa itu bukanlah selalu berasal 
dari lingkungan kraton sebagaimana dinyatakan oleh beberapa 
peneliti kebudayaanJawa, misalnya Ali (1986:2), melainkan arus itu 
juga datang dari wadya sudra ke lingkungan kraton, atau ke golongan 
priyayi. Kini Serat Pranacitra itu dapat dinikmati di dalam bahasa 
Indonesia (Rosidi 1968; Mangunwidjaja 1979). Adapun nama petani 
yang telah menyumbangkan cerita Pranacitra, atau sering pula dise­
but Rara Mendhu~ ialah Ki Patraguna. Rosidi (1968:5) memberi 
uraian sedikit tentang sejarah penerbitan cerita ini . 

Di dalam kebudayaanJawa, pengambilan sastra lisan dari wadya 
sudra untuk sastra tertulis didasarkan pada penilaian tertentu, yaitu, 
cerita lisan tersebut mengandung ajaran moral. Di dalam Wulangreh, 
Pakubuwono IV (1955:9), menganjurkan bahwa orang itu nadyan 
asor wijilipun, yen kal.akuane becik, utawa sugih carita, carita kang dadi 
misil, iku pantes raketana, darapon mundak kang budi," artinya 
"walaupun orang itu berasal dari rakyat kecil, asalkan berkelakuan 
baik, atau banyak mempunyai cerita, yang berguna, orang tersebut 
patut dijadikan sahabat, sebab tingkah-lakumu akan bertambah 
baik." Dalang kentrung termasuk di dalam kelompok wadya sudra 
atau asor wijilipun. 

Waiau pun dalang kentrung termasuk wadya sudra atau asor wijili­
pun, hal ini tidaklah berarti bahwa mereka tidak pernah berkenalan 
dengan sastra tertulis. Di dalam cerita ]aka Tarull5 dalang Markam 

75 . Markam,jaka, TanJb, rekaman 4 April 1977. 
76. Yang dimaksudlA.yang Ambiya ialah hikayat para Nabi di dalam metrum tembang maca­

pat. Lihat Anbia (Poerbatjaraka 1950 : 26 - 6!\) . 
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sewaktu melukiskan kecantikan Rasawulan, anak perempuan Bupati 
Tuban, mengatakan "Dewi Rasawulan iku saklumahing bumi sakurepi 
langit ayuni babar pisan ora neneng sing bandingi. Sampun kasebat sakle­
beting wonten !Ayang Ambiya", artinya, 'Adapun Dewi Rasawulan di 
bumi yang terbentang maupun di bawah langit, kecantikannya, 
sama sekali tidak ada bandingannya. Sudah disebut di dalam Layang 
Ambiya'76 Di dalam bagian 2.3 secara sepintas telah pula dikemuka­
kan perihal penggunaan kalimat 'lngsun amiwiti amuji'yang berasal 
dari versi tertulis. Di dalam hal ini Markam mengatakan: Ingsun 
miwiti amuji, nyebutake namane Suksma, ingkang paring murah ing 
ndonya mangke, pinuji datan pegat, klawan sakkulawargane, sing 
ngganjar wong kawelas ayun, sing gelem ngapura karo wong sing nduwe 
dosa", artinya, 'Saya mulai berdoa, dengan menyebut nama Tuhan, 
yang bermurah hati di dunia ini, dimuliakan namanya selalu, be­
serta seluruh keluarganya, yang berdana pada orang dengan rasa 
kasih sayang, dan yang suka mengampuni orang yang berdosa' 
(pembukaan ceritajaka Tarub.77 Kedua hal ini membuktikan bahwa 
dalang kentrungjuga mengambil bahan dari sastra tertulis. 

Bukti nyata di dalam hal ini dapat dilihat pada pertunjukan 
dalang kentrung Amri dari Desa Labruk Kidul, kabupaten Lumajang. 
Di dalam pertunjukan, dalang ini membaca Serat Nabi Yusup (frag­
men dari Layang Ambiya) dengan diiringi bunyi pukulan rebana. Pe­
ngakuan dalang Amri ini pun pernah dimuat oleh Surabaya Post 
tangal 16 September 1986, halaman 11. 

3.2.2 Cerita Joharsah 

Naskah tertulis ceritajoharsah dapat dibagi di dalam tiga kelom­
pok, yaitu naskah yang terdapat di Singaraja, Berlin, dan Leiden 
(terbanyak). Naskah di Singaraja tidak diketahui denganjelas. Pi­
geaud mengatakan bahwa naskah in sebanyak 26 lembar lontar dan 
termasuk koleksi Kirtya (Krt 10.096), serta sama dengan naskah 
Leiden Or. 10.345 (Pigeaud 1968:630) . Ketika naskah ini dicek di 
Kirtya, Singaraja, dijawab oleh petugas bahwa naskah ini belum 
dijumpainya, sebab naskah-naskah lontar di Kirtya belum diidenti­
fikasi ulang seluruhnya. 

Naskah di Berlin sebanyak dua buah. Kedua naskah ini telah 
dideskripsi oleh Pigeaud (1975:156, 226-227). Masing-masing di­
beri kode: Berlin SB, Schoem. IIl.49, dan Berlin SB, Ms.or fol.402); 

77. Marham,Jaka Tarub, rekaman 4 - April-1977) 
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serta simpan di Staatsbibliothek. 
Naskah joharsah Berlin SB, Schoem. 111.49 berisi fragmen 

perkawinanjoharsah dngan Sinarah Wulan. Naskahjoha~ah Berlin 
SB, Ms. or. fol. 402 bercampur dengan cerita-cerita dan catatan­
catatan lain, misalnya, Panili Saslra, Dasa Nama, Caraka Basa, jaya 
Lengkara Wulang, Sewaka, dan Angling Darm.a. Catatan-catatan dan 
cerita-cerita ini sebagian besar berbentuk fragmen. 

Baik naskah di Singaraja maupun di Berlin tidak dipergunakan 
untuk perbandingan dengan cerita kenlrung Sarahurulan, sebab di 
samping berupa fragmen (penggalan) yang sangat pendek, naskah 
tersebut terdapat salinannya di Leiden. Hal lain yang perlu 
dinyatakan di sini ialah tujuan karangan ini bukan mencari arketip 
atau omega (moyang naskah yang ada) melalui metode stema seperti 
diuraikan olehReynolds dan Wilson (1975:186-213), Maas (1958), 
tetapi mencari hubunganantara cerita joharsah dengan cerita 
Sarahwulan, antara teks tertulis dengan lisan. 

Naskah di Leiden dikenal dengan tanda: LOr (Leiden University 
Library, Oriental Departement), REM (Rijks Etnographish Mu­
seum), Teeuw (Teeuw Collection) , dan BCB prtf (Bunde! C. Berg, 
portfolios). Bagian ialah deskripsi keadaan naskah di Leiden. 
Ukuran pertama merujuk pada luas halaman naskah, ukuran kedua 
pada luas halaman bertulisan. 

1. Lor 1827; joharsah 

Lengkap ( sampai dengan xxx) ; tembang macapat; 192 hala­
man; ukuran 21 x 33 cm; ditulis di dalam huruf Jawa; ukuran 13,5 
x 25 cm; 17 baris tiap halaman; bertangal 1739 AJ atau 1812 AD. 

Vreede (1892:202:205) memberi sinopsis yang cukup lengkap 
macapat; 21 lembar; 

2. LOr 3164; Johar Sah 

Lontar; tak lengkap; rusak; tembang macapat; 21 lembar; 
ukuran 37,5 x 4 cm; huruf Bali; ukuran 31 x 3,5 cm; 4 baris tiap 
lembar. 

Teks ini pada mulanya milik Bisboom. Dihadiahkan pada 
Perpustakaan Univeristas Leiden pada tahun 1892. Keterangan 
lebih lanjut,lihatjuynboll (1911:92), Pigeaud (1968:106) . 
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3. LOr 3731; Johar Sah 

Lontar; tak lengkap; tembang macapat; 22 lembar; ukuran 48 x 
4 cm; huruf Bali; ukuran 34,5 x 3 cm; 4 baris tiap lembar 

Ketemagan lebihlanjut, lihat Brandes (1901:272), Juynboll 
(1911:91), Pigeaud (1968:133). 

4. LOr 4219; Johar Sah 

Fragmen (sampai adegan xxix); tembang mancapat; 48 hala­
man; ukuran 2lx 34,5 cm; huruf Bali; ukuran 16 x 31,5 cm; 26baris 
tiap halaman. 

Keternagan lebihlanjut, lihat Brandes (1901:271), Pigeaud 
( 1968:201). 

5. LOr 4220; Jowar Sah 

Tak lengkap; tembang mancapat; 14 halaman; ukuran 2lx 34 
cm; huruf Bali; ukuran 16 x 32 cm; 53 baris tiap halaman. 

Keterangan lebih lanjut, lihat Brandes (1901:271-272). 
Juynboll (1911 :9i), Pigeaud (1968:201). 

6. LOr 4221; Jowar Sah 

Fragmen (sampai adegan xxix); tembang macapat; 32 halaman; 
ukuran 21,5 x 34 cm; huruf Bali; ukuran 15 x 30 cm; 31 baris tiap 
halaman. Keterangan lebih lanjut, lihatjuynboll (1911 :92), Pigeaud 
(1968:201). 

7. LOr 4222; Jowar Sah 

Fragmen (sampai adegan xxix); tembang macapat; 32 halaman; 
ukuran 21 x 34 cm; huruf Bali; ukuran 16 x 31 cm; 32 baris tiap 
halaman. 

Keterangan lebih lanjut, lihat Brandes (1901: 273), Juynboll 
(1991:92), Pigeaud (1986:201). 

8. LOr 4223; Jowar Sah 

Tak lengkap; tembang macapat; 12 halaman; ukuran 21,5 x 35 
cm; huruf Bali; ukuran 18 x 33 cm; 26 baris tiap halaman 

Keterangan lebih, lihat Juynboll (1911 :92), Pigeaud 
(1968:201). 
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9. LOr 7553; joharsa 

Fragmen (sampai adegan xxix); beberapa halaman rusak; tem­
bang macapat; 125 halaman; ukuran 10 x 15,5 cm; huruf Arab (pe­
gon); ukuran 8 x 14 cm; 12 baris tiap halaman 

Snouck-Hurgronje mewariskan teks ini kepada Perpustakaan 
Universitas Leiden pata tahun 1936 (Pigeaud 1968:452). 

10. LOr 10.345;JuwarSah 

Fragmen (sampai adegan xxviii); tembang macapat; 27 hala­
man; ukuran 22 x 30 cm; hurufLatin; ukuran 16 x 24,5; 36 baris tiap 
halaman. 

Teks ini berasal dari Selong, Lombok bagian Timur, dan diteri­
ma oleh Departemen van Onderwijs & Eeredienst, de Taal ambtenaar 
Bali en Lombok, pada tanggal 21 Oktober 1940. Teks asli berupa 
lontar Kirtya nomor 10.096 sebanyak 26 lembar. Ditranskripsikan 
oleh Laloe Sjoekoer dan diketik Laloe Darwasih pada tanggal 8 Juli 
1941 (Pigeaud 1968:630). 

11. LOr I0.616;joharSah 

Teks ini suatu transkripsi di dalam huruf Latin dari LOr 1827. 
Diusahakan oleh Soegiarto. 60 halaman diketik) Pigeaud 1968:652). 

12. BCB portf. 71; Johar Sah 

Teks ini suatu transkripsi di dalam huruf Latin dari LOr 1827. 
Diusahakan oleh Soegiarto. 60 halaman diketik (Pigeaud 1968:801 ). 

13. REM l6l~l;jowar Sah 

Lontar; tak lengkap; tembang macapat; 59 lembar; ukuran 28,5 
x 3 cm; huruf Bali (tulisan cakar ayam); ukuran 22,5 x 2,5 cm; 4 baris 
tiap lembar. 

Teks ini termasuk koleksi Darlang. Pada tahun 1907 diserahkan 
kepada Rijksmuseum voor Volkendunde Leiden. Untuk keterangan 
lebihlanjut lihatJuynboll (1911:128), Pigeaud (1968:813). 

14. REM br 78-M5; Johar Sah 

Lontar; tak lengkap; tembang macapat; 36 lembar; ukuran 16 x 
3,5 cm; huruf Bali; ukuran 11 x 2,5 cm; 4 baris tiap lembar. 
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Teks ini berasal dari lnstitut Kern, Leiden. Di serahkan kepada 
Rijkmuseum voor Volkenkunde Leiden sebagai pinjaman)Pigeaud 
1968:818). 

15 Teeuw-2; Jowar Sah 

a. 2 buku tulis, lengkap (sampai adengan xxxiii); tembang maca­
pat; 118 halaman; ukuran 17 x 21 cm; huruf Latin; ukuran 16 x 17 
cm; 24 baris tiap halaman. 

b. Lengkap (sampai adegan xxxiii); tembang macapat; 27 hala­
man; ukuran 22 x 35 cm; diketik (dari teks a); ukuran 19 x 32 cm; 72 
baris tiap halaman. 

Teks ini merupakan hasil transkripsi dari lontar di Kembang 
Kuning, Tanjung, Pulau Lombok sebanyak 93 lembar. Transkripsi 
diketik khusus untuk Teeuw pada tahun 1950. Dan pada tahun 1966 
teks ini dipinjamkan kepada perpustakaan Universitas Leiden (Pi­
geaud 1968:819). 

3.2.3 Hubllllgan antara Cerita Sarahwulan dengan Cerita Joharsah 

Cerita johaJTSah merupakan cerita yang tersebar luas sampai ke 
Bali dan Lombok. Akan tetapi, dari naskah-naskah itu tidak terdapat 
satupun naskah yang sempurna, artinya, tamat pada tempat yang 
semestinya (tidak terputus). Hal ini, barangkali, karena cerita 
joharsah itu merupakan cerita yang sangat panjang. 

Dua naskah cerita Joharsah yang dapat dipandang mewakili teks 
lengkap ialah naskah Leiden Or. 1827 dan Teeuw-2. Naskah Teeuw-
2 ditulis di dalam huruf Latin (hasil transkripsi dari lontar di Pulau 
Lombok). Baik naskah Leiden Or. 1827 maupun naskah Teeuw-2 
masih mendekati bahasa Jawa tengahan di mana pengarang masih 
sering memakai kata reko dan ~ke (Poerbatjaraka 1952: 105; 
Zoetmulder 1982: 1530) 

Selain masalah huruf dan bahasa, kedua naskah itu menam­
pakkan perbedaan di dalam hal: penyebutan beberapa nama 
pelaku, nama kerajaan, nama tempat, dan nama pohon. Walaupun 
demikian "jalan cerita" atau perkembangan cerita daria adegan ke 
adegan kedua naskah itu, dan juga naskah-naskah yang lain, umum­
nya sama. 

Berikut ialah jalan cerita naskah Teeuw-2 dan Leiden OR. 1827. 
Nomor-nomor: i, ii, iii, iv, v, dan seterusnya, menunjukkan nomor 
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adegan Teeuw-2. Hurud X berarti bahwa hal (nama, peristiwa) yang 
bersangkutan tidak disebut di dalam naskah Teeuw-2. Nama-nama 
yang disebut di dalam tanda kurung ialah nama-nama yang terdapat 
di dalam naskah Leiden Or. 1827. 
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Raja Negeri Saalsah sakit. Raja ini mempunyai dua 
orang anak laki-laki. Yang tertua bernama X (Bahan­
tanasalsah) dan yang termuda berumur 14 tahun ber­
nama Tail Joharsah. Sebelum meninggal dunia, raja 
dari Negeri Saalsah itu membagi dua kerajaannya. Se­
bagian diberikan kepada X (Bahantanasalsah) dan se­
bagian kepada TailJoharsah. 

11 TailJoharsah difitnah orang sehingga ia dipanggil oleh 
X (Bahantanasalsah). Kakak TailJoharsah itu meminta 
keterangan perihal keinginan TailJoharsah akan mere­
but kerajaan kakaknya. Tail Joharsah menjelaskan 
bahwa ia sama sekali tidak berkeinginan merebut kera­
jaan kakaknya. 

m Untuk membuktikan bahwa tidak berkeinginan mere­
but kerajaan kakaknya, Joharsah lalu pergi meninggal­
kan kerajaannya. la pergi mengembara menyamar se­
bagai rakyat jelata. 

iv Ada sebuah desa kecil, di daerah Kerajaan X (Madal­
dah), bernama X (Padmasari). Di desa ini berdiam 
seorang janda hamil, bekas isteri X (pendeta). Oleh 
karena janda ini tidak mempunyai anak laki-laki 
ataupun pembantu laki-laki, maka terpaksa membajak 
sawahnya tan pa bantuan siapapun juga. 

v TailJoharsah datang di Desa X (Padmasari). la kasihan 
melihat sang janda. Kemudian ia mengutarakan isi 
hatinya kepada janda bahwa ia ingin mengikut dan 
membantu pekerjaan janda sehari-hari di sawah. 

vi Sebenarnya Tail Joharsah itu tidak dapat membajak 
sawah. ltulah sebabnya ia mematahkan bajak milik 
janda. Tetapi untunglah lalu datang seorang laki-laki 
tua menolongnya. Laki-laki tua ini memberi bajak 
kepada Tail Joharsah. Selain itu ia juga mengajari Tail 
Joharsah cara membajak. Sesudah itu ia menghilang. 

vu Janda melahirkan seorang bayi perempuan. Tail 



Joharsah memberi bayi ini nama Sinarah Wulan. Sete­
lah Sinarah Wulan dewasa, ia sering pergi ke sawah 
mengantarkan makanan kepada Tail Joharsah. Pada 
suatu hari, pada waktu Sinarah Wulan berada di sawah, 
Tail Joharsah mencoba menggodanya. Sinar:ah Wulan 
lari melaporkan perbuatan Tail J oharsah kepada 
ibunya. lbu Sinarah Wulan menerangkan bahwa Tail 
Joharsah bukan saudara kandung, dan setuju apabila 
Sinarah Wulan menjadi istri Tail Joharsah. Perkawinan 
antara Sinarah Wulan dan Tail Joharsah lalu dila­
ksanakan oleh ibu Sinarah Wulan. 

viii Tailjoharsah pulang menengok Negeri Saalsah.: la ber­
pesan kepada mertuanya bahwa selama ia pergi Sinarah 
Wulan dilarang ke luar rumah. Buang air besa.r dan air 
kecil supaya di kerjakan oleh Sinarah Wulan di dalam 
rumah. Tetapi larangan suaminya itu nantinya di 
langgar oleh Sinarah Wulan. 

ix Ada sebuah negeri namanya Bruham (Madald'.ah). Raja 
negeri ini meninggal dunia dan meninggalkan tiga 
orang anak laki-laki. Anak pertama bernama Raden 
Serkap (pertapa), dan bertapa di gunung. Anak kedua 
seorang brahmana, dan bertapa di laut. Anak ketiga 
bernama Prabu Jaka (Raja Madaldah) dan mengganti­
kan ayahnya sebagai raja di Negeri Bruham (Madal­
dah). la belum beristri. Untuk keperluan 'beristeri ' ia 
menyuruh para punggawanya mencari calon isteri. 

x Utusan Prabujaka (Raja Madaldah) memergok. Sinarah 
Wulan Mengambil air. Akibatya Sinarah Wulan dilamar 
oleh Prabu Jaka (Raja Madaldah). Lamaran diterima 
oleh ibu Sinarah Wulan sehingga Sinarah Wulan di 
bawa ~rabu Jaka (Raja Madaldah) ke istana. 

x1 Prabu Jaka (Raja Madaldah) merayu Sinarah Wulan, tetapi 
Sinarah Wulan menolak. la memohon sebuah 
panggung tinggi. Prabu Jaka (Raja Madaldah) men­
gabu lkan permohonan Sinaran Wulan. Setelah 
panggung selesai dibuat oleh para pujangga Negeri 
Bruham (Madaldah), Sinarah Wulan naik ke atas 
panggung dan berdoa semoga dapat berjumpa dengan 
suaminya 
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xii Tailjoharsah kembali pulang ke Desa X (Padmasari). la 
diberi tahu oleh mertuanya bahwa isterinya diambil oleh 
Prabu Jaka (Raja Madaldah). Tail Joharsah lalu cepat­
cepat pergi ke istana Negeri Bruham (Madaldah). 

xm Dari atas panggung Sinarah Wulan melihat suaminya. 
Setelah itu cepat-cepat ia memohon pada Prabu Jaka 
(Raja Madaldah) untuk merayakan pertemuannya 
dengan kakaknya, sebab Tail Joharsah diakui oleh 
Sinarah Wulan sebagai kakak dan bukan sebagai suami. 
Prabujaka (Raja Madaldah) mengabulkan permohonan 
Sinarah Wulan. Di dalam pesta Prabujaka (Raja Madal­
dah) dan X (Patihnya dibunuh oleh Tail Joharsah. la 
bersama istrinya lalu melarikan diri . 

xiv Di tengah jalan mereka berjumpa Raden Serkap (per­
tapa) . Tail Joharsah di bun uh oleh Raden Serkap (per­
tapa) karena ia menginginkan Sinarah Wulan. la ber­
maksud membawa Sinarah · Wu Ian ke Negeri Bruham 
(Madaldah) untuk jadi calon isteri adiknya. 

xv Raden Serkap (pertapa) dan Sinarah Wulan pergi ke 
Negeri Bruham (Madaldah) naik kuda (kerbau) . Di 
punggung kuda (kerbau) Raden Serkap (pertapa) naik 
di depan, sedangkan Sinarah Wulan naik di belakang. 
Di tengah jalan Sinarah Wulan meminta pedang pada 
Raden Serkap (pertapa) dengan alasan untuk memo­
tong ekor kuda (kerbau) agar ekor tersebut tidak meng­
ganggunya. Dengan tidak curiga sedikitpun Raden 
Serkap (pertapa) memberikan pedangnya kepada Si­
narah Wulan. Pedang lalu dipergunakan oleh Sinarah 
Wulan untuk memenggal leger Raden Serkap (pertapa) . 
Setelah Raden Serkap (pertapa) meninggal dunia, ia 
lalu cepat-cepat pergi mencari mayat suaminya. 

XVI Hyang Suksma memerintahkan utusannya turun ke 
dunia menolong Sinarah Wulan dengan menyamar se­
bagai dua ekor ular naga (Hyang Sukma memerintah­
kan malaekat Jibra'il dan Mingka'il turun ke dunia me­
nolong Sinarah Wulan dengan menyamar sebagai ular 
naga dan Antaboga). Kedua ular naga itu (naga dan 
Antaboga) berkelahi dihadapan Sinarah Wulan. Apabila 
yang satu (Antaboga) mati digigit oleh ular naga yang 
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lain (naga), maka ular naga (naga) lalu mengambil dan 
menguyah babakan atau -kulit (kulit pohon tafsir). 
Kunyahan babakan (kulit pohon tafsir) itu untuk men­
gobati naga yang mati (Antaboga). Setelah diobati oleh 
ular naga (naga), maka naga yang mati (Antaboga) lalu 
hidup. Dan begitu sebaliknya. 

XVII Sinarah Wulan meniru perbuatan dua ekor naga (naga 
dan Antaboga). Ia mengambil dan mengunyah babakan 
(kulit pohon tafsir) untuk mengobati Tail Joharsah. 
Setelah diobati oleh Sinarah Wulan, tail Joharsah lalu 
hidup. Sinarah. Wulan amat gembira. Begitu juga Tail 
Joharsah. 

xviii Tai!Joharsah dan Sinarah Wulan menlanjutkan perjala­
nan. Mereka tiba di tepi bengawan. Di sini mereka 
berjumpa dengan seorang brahmana. Brahmana ini 
pura-pura ingin menyeberangkan Tail Joharsah dan 
Sinarah Wulan dengan perahu (jukung). Tailjoharsah 
diseberangkan terlebih dahulu oleh Brahmana, tetapi 
ditenggelamkan di air bengawan; sesudah itu Sinarah 
Wulan dibawahnya ke Negeri Bruham (Sinarah Wulan 
diseberangkan telebih dahulu oleh Brahmana dan di­
bawanya lari ke Negeri Madaldah; Tail Joharsah 
mengejar mereka). 

xix Di tengah jalan, yaitu di tepi bengawan, Sinarah Wu Ian 
melihat pohon sawo (ew). la meminta buah sawo (ew) 
pada brahmana tanpa menaruh curiga pada Sinarah 
Wulan mengabulkan permintaan Sinarah Wulan. la 
lalu memanjat pohon sawo (e/o) untuk memetik buah 
sawo ( ew). Pada waktu sang brahmana berada di atas 
pohon sawo ( elo) Sinarah Wu Ian cepat-cepat melarikan 
diri. Brahmana tidak dapat mengejar Sinarah Wulan. 

xx Sinarah Wulan mendengar suara seseorang yang tidak 
terlihat. Orang itu menyarankan Sinarah Wulan agar 
menitipkan buah dadanya pada pohon cangkriman 
(sempu) dan rambutnya pada pohon beringin. Sinarah 
Wulan menurut. Akibatnya ia berubah seperti laki-Iaki. 
Setelah itu ia lalu pergi ke Negeri Betalsah (Tujung 
Besah) 

xxi Raja Negeri Betalsah (tujung Besah) bersedih hati oleh 
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karena anak perempuannya meninggal dunia. Ia me­
ngatakan dan berjanji akan memberi hadiah kepada ba­
rang siapa yang dapat menghidupkan anak perempuan­
nya. 

xx11 Sinarah Wulan setelah mendengar berita itu lalu meng­
hadap sang raja dan mengatakan bahwa ia sanggup 
menghidupkan anak perempuannya. Dengan babakan 
(kulit pohon tafsir) Sinarah Wulan menghidukan anak 
perempuan raja Negeri Betalsah (Tujung Besah). Sete­
lah ia berhasil menghidupkan sang putri, lalai diangkat 
oleh ayahnya menjadi Raja Muda d i Betalsah (Tujung 
Besah) dan anak perempuannya'yang disembuhkannya 
menjadi isterinya. 

xxiii Raja Muda Sinarah Wulan memerintahkan prajuritnya 
membuat sebuah balai untuk pertemuan. Balai ini 
dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan, antara 
lain untuk tempatjaga dan tempat istirahat orang yang 
datang darijauh. Setelah itu Raja Muda Sinarah Wulan 
menyuruh prajuritnya memasang gambar, yaitu gambar 
semasa belum berubah seperti laki-laki. Gambar itu di 
letakkan oleh prajurit Raja Muda Sinarah Wulan di 
serambi balai. Kata Raja Muda Sinarah Wulan, barang 
siapa berani mengganggu gambar itu harap orang yang 
bersangkutan supaya ditangkap dan diserahkan 
padanya. 

xx1v Tail Joharsah berjalan di tepi bengawan mencari isteri­
nya. Di tengah jalan ia berjumpa Nagagini, isteri 
Antaboga (ular naga), seadang bermain asmara ber­
sama ular kisi atau ular kecil. Tail Joharsah marah dan 
ular kisi di bunuhnya. Akibatnya Nagagini mengadu 
kepada suaminya. 

xxv Antabota (ular naga) datang. Pada mulanya akan meng­
hajar Tail Joharsah. Akan tetapi setelah mengetahui 
bahwa isterinya yang bersalah, maka ia mengucapkan 
banyak terima kasih kepada Tailjoharsah. Tailjoharsah 
diakui sebagai adik oleh Antaboga (ular naga) dan 
diberi azimat berupa kemala. 

xxvi Tail Joharsah melanjutkan perjalanan dan tiba di 
Negeri Betalsah (Tujuh Besah). Di sini ia melihat gam-
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bar isterinya yang dipasang orang di serambi balai. Ia 
lalu tak sadarkan diri. Akibatnya, ia ditangkap prajurit 
Raja Muda Sinarah Wulan dan diserahkan kepada raja­
nya. Akan tetapi oleh Raja Muda Sinarah Wulan ia dira­
wat hingga kembali sehat. 

xxV11 Raja Muda Sinarah Wulan berterus terang kepada isteri­
nya bahwa dirinya itu sebanarnya seorang perempuan. 
Ia mengaku isteri Tailjoharsah. Karena itu apabila sang 
putri bersedia, maka sang putri akan di jadikan istri 
muda Tail Joharsah. Setelah sang putri menerima 
penjelasan dari Raja Muda Sinarah Wulan, ia bersedia 
menjadi isteri muda Tail Joharsah. 

xxV111 Raja Negeri Betalsah (Tujung Besah) sangat gembira 
oleh karena anak perempuannya bersuamikan Tail 
Joharsah. Tail Joharah lalu diangkatnya sebagai Raja 
Muda di Betalsah (Tujung Besah) menggantikan Raja 
Muda Sinarah Wulan. Adapun Raja Muda Sinarah 
Wulan kembali seperti asalnya, yaitu perempuan. Dan 
setelah Tail Joharah menjadi Raja Muda di Betalsah 
(Tujung Besah) lalu pergi menengok saudsi.ranya di 
Saalsah bersama kedua orang isterinya. 

xxix Brahmana setelah turun dari pohon sawo ( e/o) dan tidak 
dapat mengejar Sinarah Wulan lalu pulang ke Negeri 
Bruhma (Madaldah) menggantikan saudaranya. Ia ber­
gelar Maldewa Qalmadewa). Setelah brahmana jadi 
raja, ia lalu menyerang kerajaan Saalsah. Tailjoharsah 
berserta prajuritnya dari Saalsah dan Betalsah (Tujung 
Besah) menghadapi serangan Raja Maldewa 
Qalmadewa). Di dalam peperangan itu mula-mula Tail 

Joharsah kalah. la terbuang ke laut. Tapi berkat per­
tolongan Antoboga (ular naga), suami Nagagini, Raja 
Maldewa Oalmadewa) dapat dikalahkan oleh Tail 
Joharsah. Raja Maldewa Oalmadewa) diampuni 
olehTail Joharsah dan disuru~ pulang ke negerinya. 

xxx Tail Joharsah mempunyai anak perempuan bernama 
Dewi Ratna Diwahi (Dewi Raga Mirah). Anak ini pada 
waktu berumur 14 tahun menderita sakit, dan sakitnya 
itu tidak dapat disembuhkan oleh obat apapun juga. 
Akan tetapi seorang nakoda (Ki Nakoda Malik) berkat 
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petunjuk seorang brahmana dapat menyembuhkan 
anak Tailjoharsah. Tail Joharsah jadi amat gembira. 

Sampai disini jalan cerita naskah Leiden Or. 1827 terputus. 
Seterusnya ialah jalan cerita naskah Teeuw-2: 

xxx1 Tail Joharsah memanggil Raja Maldewa. Karena telah 
berjanji kepada nakoda bahwa apabila sinakoda dapat 
menyembuhkan akan perempuannya, maka ia akan 
menyerahkan kerajaan Saalsah dan anak perempuan­
nya kepada nakoda, sedangkan sekarang sinakoda pergi, 
lalu tidak ada jalan lain kecuali menyerahkan kerajaan 
Saalsah dan anak perempuannya kepada Raja Maldewa. 
Raja Maldewa senang sekali. 

xxxii Raja Darungkala Prabu, Raja Kerajaan Maktambar, 
jatuh cinta kepada Dewi Ratna Diwahi.la beserta praju­
ritnya berangkat ke Negara Saalsah, menyerang Tail 
Joharsah. Sepanjangjalan mereka membuat kerusuhan 
dan kerusakan. 

xxxiii Tail Joharsah bersiap-siap menghadapi serangan. 

Di sinijalan cerita naskah Teeuw-2 terputus. Peperangan antara 
Raja Darungkala Prabu dan Tailjoharsah belum terjadi. 
· Demikianlah jalan cerita naskah Teeuw-2 dan naskah Leiden 

Or.1827. Dengan demikian, jelaslah bahwa cerita Joharsah meru­
pakan cerita panjang, dan para penyalin cerita ini ada yang memilih 
adegan-adegan tertentu saja untuk akhir cerita. Hal ini tampakjelas 
di dalam naskah Leiden Or. 4219 (adegan xxix) , Leiden Or. 4221 
(adengan xxix), Leiden Or. 4222 (adegan xxix), Leiden Or. 7553 
(adegan xxix) dan Leiden Or. 10.345 (adengan xxviii). Naskah­
naskah lainnya lebih pendek lagi . 

Cerita Sarahwu/,an itu ternyata jalan ceritanya indentik dengan 
jalan cerita joharsah dari adegan i sampai adegan xxix (baik naskah 
Teeuw-2 maupun naskah Leiden OR. 1827) . Di sana-sini terdapat 
perpedaan, tetapi perbedaan itu tidak mengganggu "pokok cerita." 

Berikut ialah perbandingan cerita Sarahwulan dan cerita 
joharsah (naskah Teeuw-2 dan Leiden Or.1827) . Nomor-nomor 1, 2, 
3, 4, 5, dan seterusnya, menunjukkan nomor adegan cerita 
Sarahwulan. Untuk ceritajoharsah yang dimuat hanyalah nomor-no-
mor adegan. Adapun nomor yang diberi tanda ( ...... ) menunjuk-
kan bahwa adegan yang bersangkutan tidak terkadung di dalam 
cerita Sarahwulan. 
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Sarahwulan Joharsah 

1 Raja Negeri Mesir mempunyai dua orang i + ii 
anak laki-Iaki, yaitu: Juwar Kesuma (tertua) 
dan Juwarsah (termuda). Sebelum ia 
meninggal dunia, ingin membagi dua kera-
jaannya. Sebagian akan diberikan kepada 
Juwar Kesuma, dan sebahagia~n kepada 
Juwarsah. Sebelum pelaksanaan pem-
bagian itu, Juwarsah diminta oleh ayahnya 
untuk kawin, tetapi Juwarsah menolak se-
hingga di hajar oleh ayahnya sampai tidak 
sadarkan diri. 

2. Setelah Juwarsah sadar lalu pergi m 
meninggalkan Negeri Mesir. Ia pergi me-
ngembara dengan menyamar sebagai pe-
ngemis. 

3. Ada sebuah desa kecil bernama Wandhan­
sili. Di desa ini berdiam seorang janda be­
serta seorang anak gadisnya yang bernama 
Sarahwulan. 

4. Juwarsah datang di Desa Wandhansili. Di 
sini ia bertemu Sarahwulan di landang 

mentimun. Antara Sarahwulan dan Juwar­
sah saling jatuh cinta.Keduanya lalu 
menjadi suami sitri walaupun ibu Sa­
rahwulan tidak setuju 

5. Juwarsah pulang menengok Negeri Mesir 
tetapi Sarahwulan tidak diajaknya; dan 
bahkan Sarahwulan di larang ke luar 
rum ah. 

6. Ada sebuah negeri Laraskandha. Raja ne­
geri ini mempunyai seorang anak laki-laki 
masih jejaka bernama Raden Sujaka. 
Raden Sujaka bermimpi bertemu Sa­
rahwulan. Kemudian ia menyuruh Patih 
Laraskandha beserta anak buahnya men­
cari Sarahwulan untuk calon isterinya 
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7. Patih Laraskandha memergoki Sarahwulan 
pada awaktu sedang memetik bayam di 
kebunnya. Akibatnya Sarahwulan dilamar 

·oleh Patih Laraskandha untuk calon istri 
rajanya. Lamaran itu diterima oleh ibu 
Sarahwulan, tetapi Sarahwulan menolak 
sehingga terjadi perkelahian antara Patih 
Laraskandha beserta anak buahnya dengan 
Sarahwulan. Di dalam perkelahian itu 
Sarahwulan kalah, sehingga terpaksa di­
bawa oleh Patih Laraskandha ke Negeri 
Laraskandha. 

8 Raden Sujaka meminta Sarahwulan untuk 
bersedia menjadi isterinya, tetapi 
Sarahwulan menolak. la bersedia menjadi 
isteri Raden Sujaka apabla Raden Sujaka 
dapat mendatangkan kakaknya yang ber­
nama Juwarsah Ouwarsah diakui oleh 
Sarahwulan sebagai kakak dan bukan se­
bagai suaminya). Dan selama menunggu 
kedatarigan Juwarsah, ia memohon sebuah 
panggung tinggi. Raden Sujaka mengabul­
kan kedua permitaan Sarahwulan. 

9 Joharsah kembali pulang ke Desa Wand­
hansili. la diberi tahu oleh mertuanya 
bahwa isterinya diambil oleh raja Laras­
kandha,. Juwarsah lalu cepat-cepat pergi 
mencari isterinya. Di tengah jalan ia di­
tangkap oleh Patih Laraskandha beserta 
anak buahnya dan dibawa ke negeri 
mereka. 

10. Dari atas panggung Sarahwulan melihat 
suaminya. Dengan seizin Raden Sujaka 
Juwarsah lalu menemui isterinya di 
panggung. Setelah bertemu isterinya, ia 
lalau membuat rencana untuk melarikan 
diri. Juwarsah menyihir orang-orang 
Laraskandha. Setelah mereka tertidur le­
lap, kedua suami isteri itu lalu melarikan 
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diri dari panggung. 
11. Raden Sujaka terbangun. la memerin­

tahkan Patih beserta anak buahnya 
mengejar suami isteri yang melarikan diri. 
Mereka dikejar. Antarajuwarsah dan Patih 
Laraskandha beserta anak buahnya lalu ter­
lihat di dalam peperangan. Di dalam pepe­
rangan Juwarsah mcni nggal dunia, 
sedangkan Sarahwulan rncnyelamatkan 
diri dcngan cara berscmhunyi di semak 
belukar. 

12 Setelah Patih Laraskandha beserta anak 
buahnya pulang kembali kc negeri mere­
ka, Sarahwulan lalu cepaL-ccpat mengambil 
mayat suaminya dan dibawanya pergi. 

13 Saudara Juwarsah yang tidak kelihatan dan 
tidak terawat ( kakang kawah dan adhi ari­
an) datang menyamar schagai dua ekor 
ular. Kedua binatang iLu berkelahi di 
hadapan Sarahwulan. Apabila ular yang 
satu mati digigit oleh ular yang lain, maka 
ular yang menggigit itu lalau mengambil 
dan mengunyah kuli 1 pohon kastuba. 
Kunyahan kulit pohon ktL~luba itu untuk 
mengobati ular yang ma1 i. Setelah diobati 
oleh ular yang menggigi1, ular yang mati 
itu lalu hidup. Dan bergi111 sebaliknya. 

14 Sarahwulan meniru perbuatan dua ekor. la 
mengambil dan mengu11yah kulit pohon 
kastuba untuk mengobati Juwarsah. Sete­
lah diobati oleh Sarahwulan, Juwarsah lalu 
hidup. Sarahwulan amat gembira. Begitu 
juga Juwarsah. 

15 Juwarsah dan Sarahwulan mclanjutkan per­
jalanan. Mereka sampai di tepi laut. Di sini 
mereka berjumpa dengan dua orang anak 
buah Raden Sujaka ya11g menyamar se­
bagai tukang perahu. Kcdua orang itu ber­
nama Duljalal dan Du\jayadi. Dan kedua 
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orang rn1 pura-pura ingin menyebe­
rangkan Juwarsah dan Sarahwulan dengan 
perahu Sarahwulan diseberangkan terlebih 
dahulu dan dibawa lari oleh mereka ke 
Negeri Laraskandha untuk calon isteri 
Raden Sujaka. Juwarsah mengejar mereka, 
tetapi jatuh terbenam di Jaut. 

16 Di tengah jalan, yaitu di tengah laut, 
Sarahwulan melihat pohon elo. ia meminta 
buah e lo pada Duljalal dan Duljayadi. 
Kedua orang ini tanpa menaruh curiga 
pada Sarahwulan mengabulkan permin­
taan Sarahwulan. ia lalu memanjat pohon 
elo, dan memetik buah elo, Tetapi mereka 
memanjat terlalu tinggi, maka jatuhlah 
dari atas pohon dan mati tenggelam di 
laut. Akibatnya, Sarahwulan terkatung­
katung di tengah laut di atas perahu, sebab 
tidak dapat mengemudikan perahu. 

17 Sarahwulan ditolong oleh Nabi Khidir. Ia 
diberi berpakaian seperti laki-laki oleh 
Nabi Khidir. Setelah itu ia pergi ke Negeri 
Ngerum. 

18 Raja Negeri Ngerum mempunyai seorang 
anak perempuan bernama Sekar 
Kedhaton. Anak ini sudah lama menderita 
sakit dan tidak ada satu obatpun yang dapat 
menyembuhkannya. Sang raja mengatakan 
bahwa ia akan memberi hadiah kepada 
barang siapa yang dapat meyembuhkan 
anak perempuannya. 

19 Sarahwulan setelah mendengar berita lalu 
menghadap raja dan mengatakan sanggup 
menghidupkan anak pereampuannya. 
Dengan kulit kayu pohon kastuba 
Sarahwulan mengobati Sekar Kedhaton. 
Setelah berhasil mengobati Sekar 
Kedhaton, ia lalu diangkat oleh Raja 
Ngerum menajdi Raja Muda di Ngerum, 
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dan Sekar Kedhaton menjai isterinya. 
20 Raja Muda Sarahwulan atau Sarah Kesuma xxm 

memerintahkan Patih Ngerum beserta 
anak buahnya memasang gambar (gambar 
Sarahwulan sebelum berpakaian laki-laki) 
di alun-alun. Dan barang siapa berani 
mengganggu gambar orang itu hams di-
tangkap. 

21. Juwarsah ditolong oleh Nabi Khidir. xxiv + xxv 
setelah itu ia lalu pergi ke Negeri Ngerum 

22 Di Negeri Ngerum ia melihat gambar isteri- xxvi 
nya dan mengganggunya sehingga di-
tangkap oleh prajurit Ngerum dan diserah-
kan pada rajanya. oleh Sarah Kesuma ia 
dirawat sehingga sehat kembali. 

23 Setelahjuwarsah sehat kembali diajak oleh xxvii - xxvii 
Sarah Kesuma menyerang Negara Laras-
kandha. Di dalam peperangan itu Raden 
Sujaka tewas. Sarah Kesuma berubah 
menjadi Sarahwulan. Sekar Kedhaton 
bersedia menjadi isteri kedua Juwarsah. 
Dan akhirnyajuwarsah menjadi Raja Muda 
di Ngerum. 

24 ( .................................................................... ) xxix - xxxiii 

Demikianah jalan cerita Sarahwulan dari awal hingga akhir di­
bandingkan dengan jalan cerita joharsah (naskah Teeuw-2 dan 
Leiden Or. 1827). Jadi, atas dasar perbandingan ini, cerita 
Sarahwulan merupakan "fragmen" ceritajoharsah (dari adengan i 
hingga adegan xxviii). Tetapi dilihat dari versi lisan, ceritajoharsah 
dapat dipandang sebagai "peluasan" atau "perpanjangan" cerita Sa­
rahwulan. Dari dua kemungkinan ini, hal yang terakhir tidak 
mungkin, sebab cerita Sarahwulan berasal dari teks tertulis dan teks 
tertulis ini berasal dari negeri asing. Hal ini tampak dari uraian 
berikut 

Pigeaud (1967:221) mengatakan bahwa cerita joharsah berasal 
dari sastra Arab-Parsi dan dapat disejajarkan dengan cerita Johar 
Manikam atau joharmanik, yaitu bacaan yan sangat populer di Jawa 
Timur. Sifat Arab-Parsi itu dapat dilihat dari nama-nama sebagai: 
Saalsah, Joharsah, Bruham, dan Betalsah (Teeuw-2); atau Saalsah, 
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Bahantanasalsah, Joharsah, Madaldah, Tujung Besah (Leiden Or. 
1827). Akan tetapi, Pigeud tidak menjelaskan melalui jalan mana 
cerita itu masuk ke dalam sastrajawa. 

Poerbatjaraka ( 1952: 123) berpendapat bahwa ketika agama Is­
lam masuk ke Jawa, maka cerita-cerita Islam turut masuk ke Jawa, 
maka cerita-cerita Islam turut masuk ke Jawa melalui Melayu. Apa­
bila ini benar, maka cerita joharsah itu harus ada versi Melayunya. 
Tetapi sayang, naskah ceritajoharsah berbahasa Melayu tidak terdaf­
tar di dalam beberapa katalogus naskah Melayu yang bernama per­
nah terbit (Tuuk 1849, 1866a, 1866b; Snouck-Hugronje 1889; Hol­
lander 1893;Juynboll 1902; Ronkel 1900, 1908a, 1908b, 1909,1921; 
Overbeck 1926; Proyek 1972; Ricklefs 1977). Di samping itu cerita 
joharsah juga tidak pernah dibicarakan orang. di dalam buku-buku 
sejarah atau buku-buku telaah tentang kesusasteraan Melayu klasik. 
Misalnya, di dalam buku karangan Hollander (1893), Emeis (1952), 
Hooykaas (1947, 1977, 1981), Winstedt (1977), Liaw Yock Fang 
(1982). Mungkin ceritajoharsah berbahasa Melayu tidak populer di 
tanah Melayu sehingga tidak ada naskah yang tersimpan, atau 
mungkin memang tidak peranh ada di daerah bahasa Melayu. Atau 
pun, mungkin naskah cerita joharah ikut terbakar bersama naskah­
naskah Melayu lainnya di dalam perahu Raffies di Bengkulu ketika 
hendak di bawa pulang ke negerinya (Munsji 1953:252). 

Naskah cerita joharsah yan sangat dekat dengan ceria 
Sarahwulan ialah cerita joharsah naskah Leiden Or. 1827.Bukti ten­
tang hal ini ialah peristiwa penyeberangan bengawan dan peristiwa 
brahrmana memetik buah elo. Di dalam adegan xviii naskah Leiden 
9r. 1827 itu diceritakan oleh pengarang bahwa Sinarah Wulan dise­
berangkan oleh brahmana terlebih dahulu lalu Joharsah mengejar 
mereka. Peristiwa ini sama dengan peristiwa Sarahwulan disebe­
rangkan terlebih dahulu oleh Duljalal dan Duljayadi di laut dan di 
bawa lari ke arah Negeri Laraskandha. Dan Juwarsah lalu mengejar 
mereka (adegan 15). Peristiwa itu di dalam naskah Teeuw-2 (juga 
naskan Leiden Or. 4219, Leiden Or. 4221, Leiden Or. 4222, dan 
Leiden Or. 10.345) malah kebalikannya, yaitu Tail Joharsah di­
seberangkan terlebih dahulu oleh brahmana dan ditenggelamkan 
ke air bengawan 

Munculnya pohon elo di dalam naskak Leiden Or. 1827 (di 
dalam naskah Teeuw-2, Leiden Or. 4219, Leiden Or. 4221, Leiden Or. 
4222, dan Leiden Or. 10.345 disebut pohon sawo) bukanlah karena 
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kebetulan salah baca atau salah kutip. Buah elo mengandung 
paserrum atau perlambangan khusus. Di dalam cerita rakyat, buah elo 
(biasanya tumbuh di tepi sungai) ialah makanan seorang tokoh 
tamak (angkaramurka) bernama Uthek-uthek Ugel. Cerita ini juga 
sering disebut-sebut di dalam tern.bang dolanan anak-anak desa. 

Menurut Bu Suma78 , seorang dukun bayi di desa Ngawen, 
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, Jawa Tengah, yang pernah 
menanggap kentrung cerita Laire Nabi Musa, tokoh Uthek-uthek 
Ugel ialah tokoh malihan atau ubahan diri dari tokoh Batara Kala. la 
sering mengembara ke mana-mana untuk memeperngaruhi orang 
berbuat angkara murka. Apabila ia lapar dan haus, lalu pergi ke 
sungai mencari buah elo dan meminum air sungai. Fisik Uthek-uthek 
Ugel seprti fisik Buta Terong di dalam wayang purwa (bandingkan 
dongeng Uthek-uthek Ugel di dalam naskah Leiden OR. 6436). 
Peristiwa brahmana memetik buah e/,o (adegan xix) itu berpatut 
dengan peristiwa Duljalal dan Duljayadi memetik buah e/,o di tengah 
laut di dalam cerita Sarahwulan (adegan 16). Tokoh brahmana dan 
Duljalal serta Duljayadi itu, watak dan peranan mereka di dalam 
cerita, sama dengan Uthek-uthek Ugel (Hartowoerjanto 1961; 
Pitono 1963; Aiti 1963), yaitu angkaramurka. Jadi, dalang cerita 
Sarahwulan masih melestarikan pewarisan konsep perlambangan 
buah ek>. Dan konsep yang sudah berakar di kalangan rakyat jeiata 
itu sulit dilupakan oleh dalang kentrung begitu saja. 

Salah satu perbedaan pokok antara cerita joharsah naskah 
Leiden Or. 1827 dan cerita Sarahwulan ialah nama-nama. Nama­
nama asing di dalam cerita joharsah, pada cerita Sarahwulan 
umumhya terdapat di dalam bentuk lain. Misalnya, nama Bahan­
tanasalsah berubah menjadi Juwar Kesuma; Madaldah menjadi 
Laraskandha; Tujung Besah menjadi Ngerum. Contoh lain ialah 
variasi sebagai berikut (Setelah kiri: ceritajoharsah; sebelah kanan: 
cerita Sarahwulan): 

Tail Joharsah 
Sinarah Wulan 
Raja Madaldah 
pertapa 
brahmana 

78 wawancara tanggal 21 Agustus 1978 

Juwarsah 
Sarahwulan 
Raden Sujaka 
Patih Mesir 
Duljalal dan Duljayadi 
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malaekat Jibra'il dan 
Mingkail (berubah jadi 
ular naga dan Antaboga) 

Naga (suami Nagagini) 
putri Ngerum 
desa Padmasari 
pohon "tafsir" 

saudarajoharsah yang tidak 
kelihatan dan tidak terawat 
( kakang kakang kawah dan 

adhi ari ari berubah menjadi 
dua ekor ular 
Nabi Khidir 
Sekar Kedhaton 
desa 
pohon "kastuba" 

Di dalam uraian di atas tampak hal-hal sebagai berikut: 

a. Nama-nama Arab-Parsi di sederhanakan atau diganti de­
ngan namajawa, misalnya: Bahantanasalsah, Salsah, Madal­
dah, dan Tujung Besah menjadi Juwar Kesuma, Mesir, 
Laraskandha, dan Ngerum. 

b. Perseorangan atau hal yang tidak disebut secara jelas di 
dalam naskah diberi nama, mislanya: Raja Madaldah, per­
tapa, brahmana, naga, putri Ngerum dan pohon 'tafsir ' 
menjadi Raden Sujaka, Patih Mesir, Duljalal dan Duljayadi, 
Nabi Khidir, Sekar Kedhaton, dan pohon 'kastuba'. 

c. Kepercayaan terhadap malaekat Jibra'il dan Mingka'il (Is­
lam) yang menyamar sebagai ular naga dan Antaboga 
(Hindu) diselaraskan dengan kepercayaan rakyat pedesaan 

Jawa, yaitu berupa saudara Juwarsah yang tidak kelihatan 
dan terawat (kakang kawah dan adhi ari-an). 
Di samping itu, terdapat juga hal-hal sebagai berikut: 

d. ada nama yang dihilangkan, misalnya: nama Desa Pad­
masari tidak disebut di dalam cerita Sarahwulan; 

e. ada nama yang dipendekkan, mislanya: Tail Joharsah dan 
Sinarah Wu Ian menjadi Juwarsah dan Sarahwulan. 

Selain kelima hal itu yang tampak menonjol ialah pergantian 
judul cerita. Naskah-naskah tertulis, baik naskah Leiden Or. 1827 
maupun naskah-naskah lain yang Jebih singkat atau lebih panjang 
isinya, semuanya berjuduljoharsah (dengan berbagai variasi ejaan), 
sedangkan versi lisan berjudul sarahwulan. Jadi, di dalam naskah 
tertulis yang menjadi judul nama suami, sedangkan di dalam versi 
lisan nama isteri. 

Pergantian judul cerita menunjukkan pergeseran minat ter­
hadap tokoh cerita, dan ini sekaligus menunjukkan peralihan 
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tujuan cerita. Dengan demikian cerita joharsah boleh dikatakan 
hanyalah berfungsi sebagai 'bacaan' umum, sedangkan cerita 
Sarahwulan mempunyai fungsi lain. Cerita itu mempunyai khusus, 
yaitu digunakan untuk mendidik wanita Islam umumnya, atau mem­
pelai wanita Islam khususnya. Oleh karena itu, cerita ini sering 
dipilih oleh penanggap untuk merayakan pesta mantenan. 

Adanya perubahan tujuan sebenarnya tidak mengherankan 
orang, sebab naskah-naskah cerita joharsah sudah mengandung 
embrio 'watak' Sarahwulan yang perlu ditauladani oleh para wanita. 
Misalnuya, di dalam naskah Leiden Or. 1827, ciri watak tokoh Si­
narah Wulan itu sudah ditonjolkan oleh pengarang. Di dalam hala­
man 77, baris 5-8 dari atas, Hyang Suksma berkata kepada dua 
orang malaekat sebagai : "lah ta padha tulungana, kawalaningsun 
ka11;g bekti, kang satya maring laki,kang sru ngandel maringsun" artinya, 
'Cobalah kalian tolong hamba-Ku yang berbakti, yang setia pada 
suami. Yang selalu percaya akan adaKu'. Kedua malaikat yang di­
perintahkan oleh Hyang Suksma ( di dalam naskah Leiden Or. 7553 
yang merupakan varian dari naskah Leiden Or. 1827, disebut lllah) 
ialah: Jibra'il dan Mingka'il, sedangkan yang dimaksud dengan 
"hamba-Ku ialah Sinarah Wulan. 

Watak demikian itu, yaitu setia kepada suami dan selalu berbakti 
pada Tuban, lalu dijadikan tumpuan oleh dalang kentrung untuk 
mendidik kaum wanita pedesaan di dalam setiap pertunjukan. Jadi, 
perubahan tujuan, atau mungkin perubahan serta pergeseran nama 
pelaku-pelaku cerita tempat peristiwa, tidaklah mengubah watak 
Sarahwulan di dalam pewarisannya turun temurun, baik di dalam 
pokok cerita" atau"kerangka cerita" maupun di dalam pertunjukan 
cerita Sarahwulan pada setiap kesempatan. 

Perubahan yang terjadi di dalam pewarisan turun temurun 
cerita kentrung sebenarnya tidaklah hanya terjadi di dalam tradisi 
pewarisan dari guru kepada murid, melainkan terjadi juga di dalam 
setiap pertunjukan kentrung seorang dalang. Apabila seorang dalang 
lupa nama seorang pelaku, nama tempat, nama kerajaan, dan lain­
lain, sering memungut nama dari cerita lain yang dikenalnya ( dari 
perbendaharaan cerita yang dimilikinya). Misalnya, nama Dewi 
Sukarsi. Nama ini sering dipungut oleh dalang Ponirah untuk 
memberi nama putri Ngerum, Nama lain ialah nama Desa krand­
hon. Nama ini sering dipergunakan oleh dalang Markam untuk 
menyebut nama desa yang ditempati oleh seorang janda. 
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Di dalam cerita Sarahwulan rekam saya juga terjadi "kelupan" 
itu. Kelupaan yang terjadi di sini ialah ke lupaan urutan penceritaan. 
Penonton atau pendengar sering menonton pertunjukan kentrung 
cerita Sarahwulan tentu mengetahui perubahan urutan penceritaan. 
Oleh karena itu dalang Rati terpaksa mengatakan "Angsal kula 
ngojah niki kleru sakedhik. Niki wau Ratu Ngerum. Dereng niki nyriosake 
niki sayombara", artinya, 'Apa yang saya katakan ini salah sedikit. lni 
tadi Ratu Ngerum. lni belum · menceritakan perihal sayembara". 
Adanya kelupaan seperti ini disebabkan oleh beberapa faktor, se­
perti karena usia dalang kentrung telah Janjut, atau dalang meng­
hadapi khalayak yang asing. 

Jadi, perkembangan versi tertulis cerita-cerita joharsah dengan 
versi lisan Sarahwulan, mungkin, menempuh jalan sebagai berikut: 

(1) tempat asal cerita Sarahwulan ialah Arab-Parsi; 

(2) di daerah bahasa Melayu ceerita Sarahwulan (versi tertulis) 
rupanya tidak populer, atau ikut terbakar bersama dengan 
perahu Raffles; atau pun memang tidak pernah ada di 
daerah bahasa Melayu; 

(3) bersama-sama cerita Islam lain, cerita Sarahwulan (versi ter­
tulis) masuk ke Pulau Jawa; 

(4) di PulauJawa cerita Sarahwulan (versi tertulis) jadi populer 
(sampai di Pulau bali dan Lombok) ; 

(5) 'pokok cerita' Sarahwulan (versi tertulis) di ambil oleh da­
lang kentrung untuk memenuhi tuntutan masyarakat; 

(6) cerita Sarahwulan (versi tertulis) lalu menjadi tradisi lisan, 
yaitu diwariskan turun temurun, dari guru ke cantrik 
(murid)' 

(7) di dalam sastra kentrung, cerita Sarahwulan mengalami 
pergeseran tujuan, yaitu dari bacaan umum orang Islam 
(versi tertulis), lalu menjadi alat untuk mendidik kaum 
wanita Islam umumnya, atau mempelai Islam khususnya. 

Dengan demikian, cerita Sarahwulan rekaman saya ialah cerita 
Sarahwulan yang telah jauh sekali hubungan dengan versi tertulis. 
Akan tetapi, cerita ini masih menyimpan bukti-bukti bahwa cerita 
Sarahwulan berasal dari versi tertulis cerita joharsah. 
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3.3. Cerita Sarabwulan sebagai Sastra Kentnmg 

3.3. l Sifat, Bentuk, dan susunan Cerita Sarahwulan 

Kentrung ialah seni tontonan (pertunjukan) yang ditanggap 
orang. Orang selalu mengatakan: "ayo ndelok kentrung, atau, "ayo 
nonton kentrung', yang berarti 'mari menonton kentrung'. Kata 
turun ndelok dan nonton di dalam ucapan "ndelok kentr!!-ng" dan "non­
ton kentrung', sebenarnya, mengandung pengertian 'melihat dan 
mendengarkan', yaitu, melihat bagaimana seorang dalang bercerita 
dan mendengarkan cerita yang disampaikan oleh dalang di dalam 
sebuah pertunjukan. 

Pada waktu menyampaikan cerita, seorang dalang kentrung di 
dalam pertunjukan tidak seperti orang membaca cerita modern. 
Kata-kata dan kalimat-kalimatnya diucapkan sedemikian rupa se­
hingga terdengar indah. Artinya, sang dalang membedakan suara 
laki-laki dan suara perempuan, dan bahkan suara masing-masing 
pelaku cerita. Kadang-kadang, kata-kata dan kalimat-kalimat itu di­
lagukannya. Dan pada waktu mengucapkan kata-kata dan kalimat­
kalimat, dalang juga mendramatisasi cerita. Artinya, menggerak­
gerakan kepala, mata, dan tangannya untuk memberi kesan visual 
pada salah satu pelaku yang diceritakannya. 

Untuk rombongan kentrung yang mempunyai panjak, kadang­
kadang, salah seorang panjak ikut berperanserta di dalam menyam­
paikan cerita. Selain panjak memberi tingkahan dan selingan de­
ngan melucu, dan kadang-kadang, ikut pula memerankan salah 
seorang pelaku atau beberapa pelaku cerita. Dengan demikian, 
penonton tidak sekedar mendengarkan cerita kentrung, tetapi, 
menonton dalang dan panjak mendramatisasi sebuah cerita secara 
spontan. 

Sehabis pertunjukan, jika dalang ditanya tentang isi percakapan 
pelaku, bahasa yang dipergunakan, dan sebagainya, pada umumnya 
tidak dapat memberikan keterangan secara pasti perihal pertun­
jukannya. Pada umumnya mereka menjawab: 'mboten ngertos, nggih 
ngoten niku", artinya 'tidak tahu ya begitulah adanya' atau, "niku crita 
pasemon", artinya, 'itu cerita lambang hidup manusia; atau me­
ngatakan: "niku crita pasemone tiyang gesang teng alam ndonya", artinya, 
'itu cerita lambang hidup manusia di dunia'; serta ucapan-ucap­
an lain yang mengandung pengertian seperti itu. Bahkan ada da­
lang yang mengatakan: "hula dipun tuntun ingkang ndamel gesang 

101 



badan kula", artinya, 'saya dibimbing oleh Tuhan' ; dan "kula namung 
sederma nglampahi", artinya, 'saya hanya sekedar melakukannya'. 

Jadi, cerita kentrung bukan merupakan tulisan mati di atas ker­
tas, akan tetapi selalu lahir sebagai karya sastra barn di dalam setiap 
pertunjukan. 

Ciri sastra modem yang berupa "keterkejutan" tidaklah mono­
poli sastra modem saja, akan tetapi juga terdapat di dalam cerita 
kentrung. Di dalam setiap kali pertunjukan, dalang kentrung 
maupun panjak selalu membuat .'kejutan'. Misalnya, berwujud pari­
kan yang pen uh humor at.au kritik. Dan justru karena cerita kentrung 
mengandung kejutan, maka pertunjukan kentrung lebih menarik 
dan memikat hati para penontonnya. 

Jadi, jelaslah, bahwa di dalam setiap masyarakat, penghayatan­
nya estetik selalu berada di dalam ketegangan antara "estetik yang 
lama" (tradisional) dengan "estetik yang baru" (modern), atau 
menurut Teeuw (1978: 352): "penghayatan estetik mungkin sekali 
merupakan gabungan dari identitas dan pertentangan, perpaduan 
dari ukuran-ukuran yang dikenal kembali dan penyimpangan yang 
mengejutkan, pendeknya selalu berada dalam ketegangan antara 
konvensionil dan yang baru". Oleh karena itu, usaha mengumpul­
kan cerita ludruk, kethoprak, kentrung, dan karya sastra lisanjawa yang 
lain di dalam sebuah antologi karya sastra Jawa modern dapat di­
pandang sebagai usaha untuk menghargai karya sastra lisan (Ras 
1979) 

Cerita kentrung dapat "dikeluarkan" dari suasana peristiwa per­
tunjukan, yaitu dengan jalan direkam. Rekaman ini dapat ditran­
skripsikan ke dalam tulisan. Yang terakhir ini dapat disebut teks 
cerita kentrung atau teks lisan. Teks lisan ini sulit dikenal orang 
sebagai teks kentrung apabila orang tidak mengenal tanda-tanda 
yang terdapat pada teks demikian. 

Dari segi bentuk dan susunannya, teks cerita Sarahwulan berupa 
prosa yang diseling dengan puisi (lihat Lampiran 1) yang banyak 
mengandung kalimat dialog dan terbagi di dalam beberapa babak 
Yang dimaksud babak ialah 'saperangan ( tmr. Tjrita ing wajang wong 
lsp)' (Poerwadarminta 1937:23), artinya, sebagaian cerita, baik di 
dalam wayang orang maupun di dalam kesenian lainnya. Dan di 
dalam setiap babak cerita kentrung pada umuinnya terdapat 
tingkahan atau selingan. 

Suatu tanda yan jelas dan menentukan bahwa suatu teks lisan 
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merupakan teks cerita kentumg ialah adanya menggunaan kata ken­
trung, tempting, dan jemblung di dalam teks lisan. Misalnya, di dalam 
teks lisan cerita Sarahwulan terdapat kalimat: "Nanging mangkono lha 
ya kaweruhana, sun janture mono kentrung punika". artinya 'ketahuilah 
saya akan mulai bercerita', atau, "Sampun bakda nggenira ngentrung, 
maksudnya, 'cerita saya sudah tamat'. 

Kata-kata penanda teks lisan cerita kentrung tidak hanya 
diucapkan oleh dalang, melainkan kadang-kadang juga diucapkan 
oleh panjak kentrung di dalam selingan yang berbentuk parikan. 
Adapun fungsi penggunaan kata itu ialah untuk menunjukkan 
kepada para pendengamya bahwa yang sedang didengamya berupa 
cerita kentumg, dan pan jak kentrung ingin menyatakan secara tersirat 
bahwa cerita kentrung mempunyai konvensi sastra tersendiri yang 
brbeda dengan konvensi sastra yang lain, misalanya, cerita wayang 
kulit atau kenthoprak. 

Hal ini perlu dikemukakan oleh dalang kentrung, sebab, ingin 
menjaga diri terhadap celaan, atau kritik dari masyarkaat. Misalnya, 
perihal penyebutan nama raja, patih, negara, atau tempat yang tidak 
sama dengan pengetahuan pendengar. Oleh karena itu , kadang­
kadang dalang dengan terus mengatakan sebagai berikut: "Nekning 
kaset (maksudnya kaset cerita kethoprak) jenenge pandhita Lukman 
Akim, nekne sejarah kentrung jenenge raja kuwi Raja Jungbiraji Ki Ngabas 
Umar ya, Mas, ya..,.,9 , artinya, 'Di dalam kaset cerita kethoprak Raja 

Jungbiraji itu Lukman Hakim, tetapi di dalam cerita kentrungraja ini 
bernama Ki Ngabas Umar'. Jelaslah, cerita kentrung ini tidak dapat 
dipahami dari cerita kethoprak atau cerita ludruk sebab masing-ma­
sing cerita itu mempunyai ciri tersendiri, walaupun, ketiganya meru­
pakan hasil kebudayaan Jawa. 

3.3.2 Bahasa Cerita Sarahwulan 

Bahasa cerita Sarahwulan terikat pada konvensi pemakaian ba­
hasajawa, yaitu mempergunakan undha-usuk basa atau adab bahasa, 
Atinya, tingkat-tingkat bahasa, atau sopan santun bahasa. Konvesi itu 
berupa penggunaan bahasa krarm dan ngoko. 

Di dalam praktek, penggunaan konvensi bahasa ini tidak sem-

78 Sutrisno, Johannanik, rekaman 25 Juli 1982. 
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puma seperti di dalam bahasa tulisan. Artinya, terpengaruh oleh 
sifat lisannya, maka bahasa cerita Sarahwulan banyak mengandung 
bentuk-bentuk alegro (Kridalaksana 1982:23), atau bentuk pendek, 
dan kalimat-kalimatnya pun tidak Jengkap. Hal ini disebabkan cerita 
Sarahwulan disampaikan secara spontan di dalam pertunjukan. 
Misalnya, lo (6.269), dingge (3. 324), dinggo (3.107), mboknggo (3.87), 
nglw (2.317), dan "Sambate ngeres, padha, Sarahwu/.an" (3.456).Kata 
dan kalimat ini lengkapnya berbunyi elo (pohon elo), diengge (di­
pakai), dienggo (dipakai), mbokenggo (kau pakai), mengko (nanti), dan 
"Sambate ngeres,padha melas arsa, Sarahwulan", artinya, 'keluh 
kesahnya menghibakan hati, sama sedih yang mendengarnya, 
Sarahwulan'. 

Selain itu, karena terpengaruh oleh daerah asal dan tempat 
tinggal dalang maka bahasa cerita Sarahwu/.an mengandung juga 
dialek setempat, yaitu bahasa Jawa dialek Leh. Dialek ini diper­
gunakan orang di daerah Tuban, Bojonegoro, Babad, Cepu, Blora, 
Rembang, dan Purwadadi . Dialek ini disebut dialek "Blora-Rembang 
Pati" (Ras 1982"305), atau Blora (Mardjana 1933;75-78; Kats 
1941:242; Hutomo 1969). Dan daerah itu merupakan daerah yang 
terbentang sepanjang pesisir utara Pulaujawa, sejak dari Semarang 
(Jawa Tengah) sampai ke Lamongan (sebelah barat Kota Surabaya). 

Ciri yang paling menonjol dialek itu berupa pemakaian kata Leh 
di dalam kontruksi kalima sebagai berikut: "Apa Leh?", "Piye Leh?". Di 
dalam bahasa J awa um um kalimat ini beru jud: "Apa ta?", "Kefrriye 
ta?", artinya, "Apa?" dan "Bagaimana?". Contoh dari cerita Sa­
rahwulan : "Kanjeng rama eneng apateh an.a wong upyuk enak-biak ngene 
kok dadi di timbali" (2.104-105), artinya, "Apa ada dengan ayahanda, 
ada orang sedang asyik main dadu begini tiba-tiba saja me­
manggilku". Contoh lainnya dapat dilihat di Lampiran, Catatan 1. 

Ciri lain berupa kata-kata bahasa Jawa umum tingkat Ngoko 
yang berakhir dengan suara -ih, -uh, dan -mu berubah menjadi suara 
..£h, -oh, dan -em. Misalnya, muleh (2.102), puloh-puloh (2.178), boj~ 
(4.199). Kata-kata ini di dalam bahasajawa umum berjudul: mulih 
(pulang), puluh-puluh (walaupun terpaksa), dan bojomu (suamimu, 
isterimu). Contoh lainnya terdapat di Lampiran, Catalan 1. 

Di dalam bidang perbendaharaan kata, bahasajawa dialek ini 
mengandung kata-kata lokal yang tidak terdapat di daerah lain, 
bahkan kata-kata tersebut tidak terdapat di dalam kamus (Gericke 
1901; Pigeaud 1938b; Poerwadarminta 1937), kecuali di dalam 
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kamus dialek (Walbeehm 1897; Labberton 1900). Sebagai contoh 
dapat disebutkan disini beberapa kata: lhnM/hnbi (3.68), muwuh 
(3.301)., patah (3.226), trepas (3.124), ambih (4.161), blidhuk (4.496), 
ngguthathil (4.199), pailan (3.79), gegesel (8.81), bagus gelumut (9.91), 
dan gelugur wesi (9,93). Arti kata-kata ini, lihat Lampiran, Catatan 1 
dan 2. 

Penggunaan bahasa Krama dan Ngoka di dalam cerita 
Sarahwulan diatur oleh dalang sebagai beriku t 

1. pendahuluan dan penutup cerita memakai bahasa Ngoko; 
2. di dalam batang tubuh cerita: 

a. bagian naratif memakai bahasa Krama; 
b. bagian 'dialog' memakai bahasa Krama dan Ngoko (dis­

esuaikan dengan kedudukan tingkat sosial dan usia 
para pelaku cerita). 

Penggunaan bahasa Ngoko untuk pendahuluan dan penutp 
cerita didasarkan pada pengertian kedua bagian ini mengandung 
wejangan, yaitu pelajaran ilmu gaib dari orang tua, atau orang yang 
dianggap tua (leluhur). Kedua bagian ini dianggap "pusaka" dan 
"sakral" yang harus dihormati dan dipelihara. Pusaka ini 
mengandung crita pasemon, atau cerita lambang. 

Penggunaan bahasa Krama di dalam bagian naratif disebabkan 
dalang terikat pada adat kesopananjawa bahwa seseorang bertemu 
dengan orang lain yang belum dikenalnya, maka orang tersebut 
harus mempergunakan bahasa Krama. Para pendengar pertunjukan 
kentrung pada umumnya ialah orang-orang yang tidak dikenal oleh 
dalang. J adi bahasa Krama bersifat so pan dan res mi; sedangkan 
bahasa Ngoko bersifat kurang sopan dan tidak resmi 
(Poedjosoedarmo 1968). Dan dilihat dari segi penggunaan Krama, 
Ngoko, dan dialek, cerita Sarahwulan berfungsi sebagai peningkat 
perasaan solidaritas kelompok, baik sebagai orangjawa pada umum­
nya maupun sebagai orang Jawa yang bertempat tinggal di daerah 
Tuban. Hal ini sesuai dengan fungsi kedua dari Dundes 
(1965a:277). 

Karena Rati orang desa yang buta huruf maka pengetahuan 
dalang ini pada pemakaian tingkat-tingkat bahasa tentulah terbatas. 
Akibatnya, ada kata yang kurang tepat penggunaannya. Misalnya, 
penggunaan kata sampenyan untuk orang yang seharusnya disebut 
panjenengan (Uhlenbeck 1978:215). Dari teks cerita Sarahwu.lan 
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dapat diambil contoh, kata sampiyen dipergunakan oleh Juwarsah 
untuk ayahnya. Katanya, "Dadosipun kula sampiyan kin nglampahi kra­
ma?" (2.134-135), yang artinya 'Jadi, ayahanda menyuruh ananda 
kawin?". Jadi dapat disimpulkan bahwa bahasa cerita Sa.rahwulan 
termasuk tingkat tutur Krama-Desa atau Krama-Pasisir, sebab pe­
nuturannya dipandang kurang memiliki adat sopan santun berba­
hasa yang baik, dan tingkat tutur ini umumnya dipergunakan dalam 
percakapan orang-orang yang belum memahami penggunaan 
unggah-ungguh basa atau adab bahasa (Darusuprapta 1982:43) . 

Berbicara mengenai penggunaan kata-kata dialek di dalam ce­
rita Sarahwulan, ada satu kata yang perlu mendapat perhatian, yaitu 
kata kbon, sebab kata ini ada sangkut pautnya dengan kebudayaan 
hutan jati. Kata ini diucapkan oleh Juwarsah kepada Sarahwulan: 
"Lamuna nek mbokukum ya pi,ra ukumane tak kbonane"" (2.387-388) 
yang artinya 'Andaikatajika kau hukum, ya, berapakah lama hukum­
nya, akan kumasuki'. 

Kata kbon, yang secara umum berarti 'apa saja yang harus 
disuguhkan pada waktu yang sudah ditentukan' (Poerwadarminta 
1937:268) mempunyai makna lain. Kata ini berkaitan dengan pen­
curian kayu jati di hutan. Mereka yang tertangkap polisi terpaksa 
harus menjadi kbon penjara. Adanya pencurian kayu jati ini dise­
babkan orang-orang yang tinggal di dekat hutan jati (para petani) 
umumnya tergolong orang-orang miskin. ltulah sebabnya ketika 
paham Samin merembes ke daerah ini mendapat sambutan dari 
para petani miskin (Benda 1969; Hutomo 1983, l 985b). 

Kebudayaan hutan jati tidak hanya tercermin di dalam kata Le­
bon, tetapi terbayang juga pada kata-kata lain. Misalnya, capi,lan god­
hong jati (2.352), hara (2.352); dan ungkapan "gentosa kang cinarita, 
tunggal wite sije babakane"' (3.487-488). Arti kata-kata dan ungkapan 
ini, lihat Lampiran, Cacatan 1 dan 2. 

Di .dalam pemakaian gelar kebangsawanan, terdapat juga gelar­
gelar kebangsawanan orang Jawa yang pernah dibicarakan oleh 
Wlnter (1854) dan Berg (1902). Misalnya, gelar raden pada 'R.aden 
Bagus Juwarsah' (5.117). Gelar jabatan, misalnya patih (3.566), de­
mang (3.568), mantri (3.568), dan bupati (3.568(. Orang-orang yang 
memegang jabatan itu klasifikasikan sebagai priyayi. 

Untuk menarik pendengar, bahasa cerita Sarahwulan juga di­
taburi oleh dalang kentrung dengan wangsalan, yaitu semacam teka­
teki Jawa; perbandingan, dan paraleli atau ulangan. Penggunaan 
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wangsalan, misalnya, "gtlang alit mono sing mungging drift, aja lali niJr. 
momong raga""" (1.5--6),yang artinya cincin terpasang di atas jari, 
janganlah lupa memelihara diri'. Penggunaan perbandingan, mi­
salnya, "nelt turu alnm ltaya banyu mill" (3.503) yang artinya ~ika tidur 
berair liur seperti air mengalir'. Pemakaian perulangan, mislanya, 
"byur sepisan ( .... ) . 
Byur pindho ( ...... ). Byur ping telu ( ...... ) . Byur ping epat. ( ..... )" ( 5.632-
636), artinya, "Byursekali ( .... ). Byurkedua kali ( .... ), Byurketiga kali 
( ..... ). Byurkeempat kali ( ..... )". 

Perulangan dapat berwujud seperti: "munggah gunung sing 
medhun gunung/ munggah jurang sing medhung jurang' (3.411-412) 
yang artinya 'naik turun gunung/naik turun jurang' atau adoh elur 
sing adoh kidul/ adoh etan sing adoh kulurt (3.423-424) yang artinya 
'jauh utara dan selatan/jauh timur dan barat' yang termasuk ke 
dalam kelompok ini juga berupa ulangan di dalam bagian penutup 
cerita. Misalnya, "Allahoma tulak tanggul/ Ana Lara teka ( ..... )/ ditulak 
( ..... ), sengkala balik ( .... )/Rajah iman sla71Ut." (9.22-26) yang artinya 
'Allah pelindung utama/penyakit datang dari ( ... ), disuruh balik 
oleh ( .... ), penyakit (pembawa musibah) balik ke ( .... )/Allah pelin­
dung utama.' 

Parikan kadang-kadang dipergunakan pula untuk memper­
indah bahasa. Misalnya pariltan dua baris berikut: "bebek telu papat 
anake/ sobek selalu ltapan penake"" (2.240-242) yang artinya 'ltik tiga 
empat anaknya/ selalu tidak beruntung kapankah enaknya.' 

Kadang-kadang dalang mempergunakan pula kata-kata yang 
bernilai humor. Misalnya, penggunaan kata jimb/.em di dalam "kula 
jimblem" (7.312). Yang dimaksud jimb/.em ialah makanan yang terbuat 
dar ketela. Ketela tersebut diparut, dibuat kecil-kecil pipih dan di 
dalamnya diberi gula, kemudian digoreng dengan minyak kelapa. di 
situ diceritakan, sewaktu Juwarsah memegang gambar Sarahwulan, 
ditangkap dan dihajar oleh punggawa negara Ngerum. Ketika salah 
seorang punggawa ditanya oleh Prabu Anom tentang perbuatanya, 
dia mengatakan bahwa Juwarsah telah di jimblem. Seketika itu para 
pendengar tertawa riuh. Di dalam resepsi pendengar, khususnya di 
dalam "resepsi sastra" atau "penerimaan estetik" (junus 1985:1) kata 
"kula njimb/.em" diasosiasikan sebagai "dibuat jimbl.em". 

Humor ini, dan juga humor-humor lainnya, boleh dikatakan 

80. Wangsalannya scabagai berikut: "gdang alil mungging drift", maksudnya ali-ali (dncin). 
dan kata ini merujuk pada kata lali (lupa) 
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sesuai dengan unsur keempat dari fungsi Dundes, yakni, sebagai 
penglipur Iara. Dan adanya unsur wangsalan (Sastrakusuma 1913-
:27-30. Sastrasumarto 1958; lkram 1964), serta perikan (Sastra­
kusuma 1913:18-21; Overbeck 1930:208-230; Slamermuijana 
1954: 109; lkram 1964) di dalam ceri ta Sarahwulan dapatlah di pan­
dang bahwa unsur tersebut berfungsi sebagai pengunggul orang 
lain (Dundes 1965:277, fungsi ketiga). Hal ini terjadi karena 
wangsalan dan parikan di dalam kebudayaan Jawa dapat diklasi­
fikasikan ke dalam kelompok teka-teki. Teka-tekijawa, sebagaimana 
pernah dikumpulkan oleh Ranneft (1893a, 1893b), mempunyai 
sifat-sifat yang demikian. 

Di dalam cerita Sarahwulan juga terdapat kata-kata mutiara, 
yaitu kata-kata yangkarena maknanya baik, dapat digunakan sebagai 
pegangan dan pedoman hid up orang. Misalnya, "Pataki wong ape 
enak iku pitukone lara" (6.312 -313) yang artinya 'penderitaan dan 
kesengsaraan merupakan jalan menuju ke bahagi.aan'. Kata-kata 
mutiara demikian itu, bersama-sama dengan peribahasa Jawa 
(Keyzer:l862a; 1862; winter 1858, 1928) dapat dipergunakan se­
bagai alat penekan atau berlakunya tatanilai masyarakat dan 
pengendali perilaku masyarakat. Hal ini merupakan fungsi keempat 
dari Bascom (1965a:294). 

Dari segi pemakaian kata, cerita Sarahwulan mengandung kata 
bahasa Arab, Sangsekerta, dan Cina yag sudah dijawakan. Kata Arab 
umumnya berkaitan dengan agama Islam, misalnya: "ya la illallaha 
illollah/ Ya Mohammad ya Rasolollah" (1.7-8), sadat (l..70), salat 
(l.70), dikir (l.69), dan dirham (3.298), (lihat Lampiran, Catatan 1 
dan 2). Kata-kata irti kadang-kadang dipergunakan dengan arti yang 
salah. Misalnya, untuk kata destar (ikat kepala) diganti dengan kata 
dirham (nama mata uang). 

Kata-kata bahasa Sansekerta, misalnya, asa, kawi, dan darana. 
kata-kata ini sering diucapkan salah misalnya, asa diucapkan arm 
(2.213), dan darana diucapkan dirana (1.26), (lihat Lampiran, Cata­
tan 1). kata-kata bahasa Cina yangterdapat di dalam cerita 
Sarahwulan, misalnya, kata ceki (2.130), yaitu nama permainan judi 
dengan kartu kecil, yang di dalam bahasa Cina berarti 'sebuah 
kartu' (Tjan Tjoe Siem 19841:79). 

Yang menarik dari sudut pemakaian kata, bahwa bahasa cerita 
Sarahwulan boleh dikatakan bersih dari pengaruh bahasa Indonesia. 
Kata selalu (2.242) di dalam konteks kalimat "sobek selalu, kapan 
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pinakit", misalnya'kata ini bukanlah berasal dari bahasa Indonesia 
"selalu ", tetapi berasal dari kata bahasa Kawi: lalu (Poerwadarminta 
1937:258) yang berarti lalu, terus. Di dalam bahasa lisan, kata lalu 
sering diucapkan slalu, atau selalu. Hal ini membuktikan bahwa ba­
hasa Indonesia, pada tahun 1977, belum menyentuh lapisan bawah 
Desa Bate, Kecamatan Bangilan, Kabupaten Tuban. Karena itu 
komunikasi di sini akan sangat lancar apabila mempergunakan 
bahasa J awa. 

3.3.3 Formula dan Terna 

Panciptaan cerita Sarahwulan oleh dalang kentrung tampak 
begitu lancar di dalam pertunjukan. Hal ini sangat mengherankan 
orang yang tidak mengetahui rahasianya. Hal itu sebenarnya bukan 
merupakan sesuatu yang luar biasa, sebab ada "semacam" formula di 
dalam penciptaan cerita Sarahwulan. Dan adanya 'semacam" for­
mula itulah yang memperlancar dalang kentrung untuk bercerita 
semalam suntuk. 

lstilah formula di sini berasal dari Lord (1976:30), dan telah 
diuraikan di 1.4.1.6. Di dalam dunia pewayangan Jawa, hal ini "se­
macam" cakepan blangkon atau cakepan kethu (Atmodjo 1954:7) . 
Blangkon dan kethu ialah tutup kepala orang Jawa (laki-laki). Tutup 
kepala ini hanya akan dipakai bila ada keperluan, bila tidak, selalu 
siap ditempatnya, yaitu canthelan. 

"Semacam" formula yang terdapat didalam cerita Sarahwulan 
ialah penggunaan "kata dan kelompok kata khusus". Yang dimaksud 
dengan "kata dan kelompok kata khusus" ialah unsur-unsur bahasa 
yang sewaktu-waktu dapat difungsikan oleh dalang untuk menceri­
takan peristiwa tertentu yang berulang. Peristiwa tertentu yang ber­
ulang ini, barangkali, dapat disamakan dengan isitlah tema Lord. 

lstilah tema Lord di sinijuga berasal dari Lord (1976:4 dan 60). 
Adapun pengertiannya telah pula diuraikan di 1.4.1.6. Akan tetapi 
karena cerita kentrung Sarahwulan bukan berbentuk puisi yang teri­
kat pada aturan yang begitu ketat seperti aturan puisi tradisional 
maka ada kebebasan bagi dalang kentrung untuk mempergunakan 
kata dan kelompok kata khusus tersebut. Adanya kebebasan inilah 
yang menyebabkan dalang cerita kentrung tampak begitu lincah di 
dalam pertunjukannya. 

Kata dan kelompok kata khusus yang dimaksud itu, antara lain, 
ialah kaningaya, adhuh, allah tobat, awaki kuru nggagaran, rambuti di-
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ta/eni tutus, ngayak alas, trepas kere, tapihe sing wedok dienggo tamping, 
munggah gunung medhun gunung, munggah jurang medhun jurang, 
mblusuk grumbul metu grumbul, rambute gi.mbal polotan, dan bebek telu 
papat anake, sobek selalu kapan penaki. 

Di dalam cerita Sarahwulan, kata dan kelompok kat.a khusus itu 
dipergunakan untuk melukiskan suasana tidak bahagia. misalnya, 
berjalan di dalam hutan, naik turun gunung. Untuk tidak membo­
sankan pendengar, kata kelompok kat.a itu sering dit.ambah dengan 
kat.a-kata: lha ya, lha wong, ya ,lha, wong, sing, niki, iki mono, dan lain­
lain. Jadi, dengan adanya kata-kata ini dalang bebas memgem­
bangkan ceri ta. 

Dibawah ini diperlihatkan contoh penggunaan kata dan kelom­
pok kat.a khusus. Kata dan kelompok kata ini dipergunakan dalang 
utuk melukiskan perjalanan seseorang di dalam hutan, naik 
gunung, turun gunung dan naik jurang turun jurang. Contoh per­
tama diambil dari perjalanan Juwarsah, sedangkan contoh kedua 
diambil dari perjalanan Patih Laraskandha. 

A. Perjalanan Juwarsah 

Dhuh, lakune mono wong ]uwarsah, 
munggah gunung sing medhun gunung, 
munggah jurang sing medhun jurang, 
(3.410-413) 

Dhuh, lakune iki wong ]uwarsah, thuk alas 
gung sing liwang-liwung, adoh elor sing adoh 
kidul, adoh etan sing adoh kulon 
(3.421-424) 

B. Berjalan Patih Laraskandha 
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Hiya geml.entheng, lha ya, iki /akune, munggah 
gunung, lha ya, sing medhun gunung, 
munggah jurang sing medhun jurang 
(4.58-60) 



mblusuk grumbul, Lah nggih ,sing metu grum­
bul. Dhuh, rikmani gimbal poloton sedaya. 
"kok kaningaya, kang, paman patih." 
(4.63--65) 

····································································· 

····································································· 
Lha iki mono lakuni paman patih, ya thuk 
alas gung liwang-liwung, adoh elor sing adoh 
kidul (4.73--75) 

adoh itan iki uxmg adoh kulon. Lehi mlaku 
wis adoh banget, durung nemokna iki 
Sarahwulan. ( 4. 78--80) 

Artinya, (A): 'Aduh, perjalanan si Juwarsah, mendaki gunung 
dan menuruni gunung, mendaki lurah dan menuruni lurah, masuk 
semak dan keluar semak ( ..... ) Aduh, kini perjalananjuwaresah, tiba 
di hutan yan sunyi senyap, jauh utara dan jauh selatan, jauh timur 
dan jauh barat'; (B): 'Kini tak berhenti-henti ia berjalan, mendaki 
gunung dan menuruni gunung, mendaki lurah dan menuruni lurah 
( ..... ) menyusup semak dan ke luar semak. Aduh, rambutnya dipalut 
selumbar. 'Memang terlalu, Kanda, Paman Patih'. ( ..... ) Ha, maka 
kini paman patih, ia tiba di hutan yng sunyi senyap, jauh utara dan 
jauh selatan ( .... ) jauh timur dan jauh barat. Jauhlah sudah ia 
berjalan, tapi Sarahwulan belum juga ditemukan.' 

Jelas dari contoh di atas bahwa kata-kata munggah gunung 
medhun gunung, munggah jurang medhun jurang mblusuk grumbul metu 
grumbu~ alas gung liwang-liwung, adoh elor adoh kidu~ dan adoh etan 
adoh kulon yang dipergunakan dalang untuk mendeskripsikan 
perjalanan Juwarsah, kata-kata ini juga dipergunakan untuk 
melukiskan perjalanan Patih Laraskandha. Pengulangan itu tentu 
saja tidak persis sama. Akan tetapi, di sana-sini diubah seperlunya, 
ditambah dengan kata-kata lain, atau diselang-seling dengan kelom­
pok-kelompok kata yang lain yang lebih f>esar. 

Jadi, setiap ada seseorang bepergian di dalam hutan, kata-
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k.ata tersebut tentu muncul kembali. Misalnya, perjalan Sarahwulan 
di bawah ini. 

C. Perjalanan Sarahwulan 
Ora kaya lakune Sarahwulan, munggah 
gunung sing medhung gunung, (6.15-16) 

munggah jurang sing medhun jurang, 
mblusuk grumbul sing metu grumbul. 
Rikmane mono sami gimbal polotan. 
(6.19-21) 

Artinya, (C) :"Hatta maka Sarahwulan berjalan, mendaki gu­
nung dan menuruni gunung ( ... ), mendaki lurah dan menuruni lu­
rah, masuk semak dan keluar semak. Rambutnya dipalut selumbar'. 

Penggunaan k.ata-kata tersebut tidak terbatas di dalam satu cer­
i ta saja, tetapi juga terdapat di dalam cerita lain. Misalnya, di dalam 
cerita Amad-Akematf1 terdapat deskripsi perjalanan di dalam hutan . 
Dcskripsi itu sebagai berikut: 

D. Perjalan Nahkuda 

Dhuh lampahe Nahkuda putra Mesir, 
blusuk wana sedina-dina, 
munggah gunung sing medhun jurang, 

mblusuk grumbul lha ya sing metu grumbul, 
dhuh rikmane ya gimbal polotan, 

cethuk alas gung liwang liwung, 
adoh elor sing adoh kidul, 

adoh etan wong adoh kulon 

Artinya, (D): 'Perjalanan putra Mesir, Nahkuda, seharian di 
dalam hutan, naik gunung menuruni lurah ( ...... ) masuk semak 

Bl Rati, Amad-Akemad, rekaman 26 Juli 1986. 
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keluar semak, rambutnya dipalut selumbar ( ... .. ), tiba di hutan yang 
sunyi senyap, jauh utara dan jauh selatan, jauh timur dan jauh 
barat'. 

Kata dan kelompok kata khusus tidak selalu dipergunakan da­
lang di dalam cerita. Misalnya, kata dan kelompok kata yang diper­
gunakan untuk mendeskripsi kecantikan gadis seperti di bawah ini. 

Dhasar ayu iki rupane 
dhasar kerengga ya busanani. 

Dhasar rambute ngembang bakung, 
dhuh bathuke nila cendhani, 

dhuh alise naggal sepisan, 
lek-1.ikane ndamar kanginan, 

dhuh mripate mbawang sebungku~ 
dhuh untuni miji timun, 

dhuh lambbie kaya pelok pitik, 
dhuh guluna wong olan-olan, 

dhuh pundhake nraju emas, 
dhud bahune ndhewa pinenthang, 

dhuh drijini mucuk eri, 
prembayun kalih nyengkir gadhing, 

bangkiane nawon kemit, 
dlamakani ndhampar kencana, 

wong kentoli mupu gangsir, 

Artinya, (Sarahwulan) memang cantik, lebih-lebih dengan 
memakai perhiasan. Rambutnya seperti bunga bakung, dahinya 
seperti nila cendhani, alisnya seperti bulan tanggal satu, pelupuk ma­
tanya seperti dian ditiup angin, bola matanya seperti sebungkul ba­
wang, giginya seperti biji mentimun, bibirnya merah seperti dubur 
ayam, lehernya jenjang seperti ular, pundaknya seperti timbangan 
emas, bahunya seperti busur panah yang direntangkan, ujung jar­
inya seperti pucuk duri, buah dadanya seperti kelapa gadhing, 
pinggangnya ramping seperti perut tawon kemit, telapak kakinya 
halus seperti singgasana em as, pahanya seperti paha gangsir. 
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Kata dan kelompok kata khusus ini tidak terdapat di dalam teks 
cerita Sarahwulan rekaman tanggal 5 Pebruari 1977 (Lihat Lampi­
ran). Kata dan kelompok kata ini terdapat di dalam teks cerita Sa­
rahwulan versi lain, yaitu teks cerita Sarahwulan rekaman tanggal l 
Juli 1986 (teks ada pada saya). Mengapa kata dan kelompok kata 
yang mengandung keindahan itu tidak dimunculkan di dalam cerita 
Sarahwulan rekaman tanggal 5 Pebruari 1977? Dalang Rati82 menga­
takan bahwa pad awaktu itu ia supe (lupa). Jadi, karena faktor lupa, 
kata dan kelompok kata khusus dapat absen di dalam cerita kentrung. 

Di dalam kandha, atau bagian naratif, kata anangi,ng, nangi,ng, 
anangi,ng tan kocapa, anangi,ng ora kaya, merupakan kata-kata yang 
frekuensi pemakaiannya cukup menyolok. Kata-kata ini merupakan 
gaya bercerita tradisi kentrung dalang rati. Di dalam bahasa Melayu , 
atau Indonesia, kata-kata ini, barangkali, dapat disamakan dengan 
kata hatta, artinya, 'lalu ...... ; sudah itu lalu ....... ; maka ....... ' (Poerwa­
darminta 1976:351), atau kata syahdan, artinya, 'selanjutnya .. .... 
lalu' (Poerwadarminta 1976:985). Kata-kata ini sering dipakai pada 
permulaan cerita atau bab dan di dalam pemakainnya sering 
dibubuhi kata lenyoke kang murweng kawi, artinya, 'menurut yang 
empunya cerita.' 

Demikianlah hubungan yang ada antara semacam formula dan 
tema Lord di dalam cerita Sarahwulan. Dikatakan semacam, sebab, 
formula dan tema Lord di sini tidak identik dengan pengertian yang 
diberikan oleh Lord. Adapun jumlah"tema Lord" yang terdapat di 
dalam cerita Sarahwulan secara keseluruhan dapat dicatat sebagai 
berikut 

1. Persidangan di istana raja, baik dengan para punggawa 
maupun dengan keluarganya. 

2. Persiapan prajurit berangkat menjalankan perintah raja, 
baik mencari seseorang maupun berangkat perang. 

3. Perjalanan prajurit di dalam hutan dan naik turun gunung. 
4. Perjalanan seseorang di dalam hutan, atau perjalanan biasa, 

dengan disertai rasa sedih serta di dalam keadaan miskin. 
5. Pertemuan seseorang dengan seorang nabi, atau penolong. 
6. Pertemuan seseorang dengan orang yang belum dikenal­

nya, atau orang asing. 
7. Lukisan kecantikan seorang gadis. 

82. Wawancara tan gal 26 Juli 1986. 
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8. Lukisan tingkah laku janda desa. 
9 . Mimpi. 
10. Peperangan dan perkelahian. 
11. Naratif di dalam kandha. 
12. Gambaran manusia berhati jahat (angkaramurka). 
13. Pertemuan gadis dan jejaka. 
14. Lukisan sikap priyayi terhadap orang desa. 

15. Penceritaan situasi di taman keputren. 

Peristiwa, atau keadaan tersebut di atas, ada yang berulang di 
dalam cerita sendiri, atau cerita lain. 

3.3.4. Unsur-unsur yang Ditambahkan pada Garis Besar Cerita. 

Teks cerita Sarahwulan terdiri dari garis besar cerita dan unsur­
unsur lain yang ditambahkan kepada garis besar cerita. Garis besar 
cerita teks Sarahwulan berasal dari naskah tertulis cerita joharsah. 
Garis besar cerita itu diwariskan turun-temurun dari guru kepada 
murid. Di dalam setiap kali pertunjukan garis besar cerita didrama­
tisasi oleh dalang menjadi sastra kentrung, dan lahir sebagai "versi 
baru" cerita Sarahwulan. 

Adapun "garis besar cerita ", atau stable ske/,eton of narrative 
(Lord 1976:99), yang diwariskan turun-temurun dilisankan secara 
pendek. Di dalam bentuknya yang pendek ini, di dalamnya, terdapat 
tema, alur, dan lain-lain. Akan tetapi semuanya itu masih berwujud 
pendek atau dasar. Di dalam pertunjukan kentrung, dasar itu lalu 
dikembangkan oleh dalang sedemikian caranya sehingga dilahirkan 
bentuk b~ru. Pengembangan ini tentu saja menggunakan unsur­
unsur tertentu. Unsur-unsur ini merupakan unsur-unsur yang secara 
langsung terdengar di telinga bila cerita Sarahwulan dilisankan oleh 
dalang, dan juga akan langsung terlihat oleh mata apabila cerita 
Sarahwulan yang dilisankan itu transkripsikan ke bentuk tulisan. 

Adapun unsur-unsur penting yang dipergunakan oleh dalang 
untuk melahirkan cerita baru ialah: (1) suara dan lagu; (2) pen­
dahuluan cerita; (3) kerangka batang tubuh cerita; ( 4) penutup ce­
rita; dan (5) tingkahan. Berikut ialah uraian masing-masing unsur 
yang ditambahkan pada garis besar cerita Sarahwulan. 

3.3.4. l Unsur Suara dan Lagu 

Cerita Sarahwulan disampaikan kepada para penonton dengan 
iringan instrumen . yang terdiri dari kendang (sebuah), terbang 
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besar (sebuah), dan terbang kecil (sebuah). Menurut musisi sendiri, 
bunyi instrumen terdiri dari empat macam, yaitu: dhing, thok, thek, 
dan thung. Apabila bunyi ini dibawakan maka akan berwujud sebagai 
berikut: 

·~· ~· ~· ~· ~· 
dhing thok dhing dhung thek dhung 

Jarak antara dua titik kadang-kadang dekat dan kadang-kadang 
jauh. hal ini bergantung pada cepal atau lam bat suara dalang. Jika 
cepat, jarak antara titik berdekatan. Scbaliknya, jika suara dalang 
lambat, jarak antara titik berjauhan. 

Yang dimaksud dengan suara <lalang ialah tutur kata dalang di 
dalam menyampaikan cerita, baik suara seperti orang membaca 
cerita maupun dengan lagu tertenlu yang disebut gendhing, dan di 
sini tidak sama · dengan karawitan. Bagian yang dilagukan: pen­
dahuluan dan penutup cerita, awal dan akhir setiap babak, serta 
bagian tertentu babak. 

Dalang di dalam menyampaikan ccrita dengan cara "bersuara 
seperti orang membaca cerita" dengan mengikuti prinsip kelompok 
kata demi kelompok kata. Setiap kelornpok kata diikuti oleh perhen­
tian atau jeda sebentar. Di dalam jcda ini yang terdengar hanya 
bunyi instrumen. 
Apabila dalang terpaksa mengucapkan sebuah kelompok kata 
panjang, kelompok kata itu dipotong-potong menjadi bagian kecil 
yang terdiri dari "kata", "Kalimat", dan "kelompok kata yang lebih 
kecil", yang diikuti oleh jeda sebenlar untuk mengatur jaJan perna­
pasan. Misalnya, "eh hmm' mangkane olehku upyuk iki~ wis kalah akeh 
bangel/ ....... / malaku wis banget karipan kaya ngene / ..... ./ hm' 
dhuwikku wis entek akeh" (2.85-87) yang artinya 'Hah, hmm. 
Adapun aku bermain dadu ini mengalaki kekalahan banyak sekali. 
Mataku sangat mengantuk karena kurang tidur. Hmm. Uangku 
sudah ludes'. Tanda (/) menunjukkan batas kelompok kata, tanda' 
menunjukkan jeda, dan tanda ...... rncnunjukkan bunyi instrumen. 

Bagian pendahuluan, awal dan akhir babak, dan bagian-bagian 
tertentu lainnya diucapkan satu bail demi satu bait oleh dalang 
dengan diantarai oleh tingkahan yang berupa kalimat "Ya la il­
lalllaha illollah/ Ya Mohammad ya Ro.10l1Jllah". 

Pendahuluan diucapkan dalang dcngan cara mengucapkan satu 
bait (masing-masing bait terdiri dari dua baris) demi satu bait. Mi-
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salnya, (tanda (/ /) menunjukkan batas bait), 

Ya la illallaha illollah, 
ekal benang wong mas Pangeran I I 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rosolollah/ I 

C..elang alit mono sing mungggi,ng driji, 
aja lali nek momong raga. ( 1.1-6) 

Artinya, 'Ya, Allah, benang jahit benang mas milik Allah. Ya 
Allah, ya Muhammad ya Rasul Allah. Cincin terpasang di jari, 
janganlah lupa memelihara diri.' 

Pada bagian-bagian tertentu di dalam batang tubuh cerita yang 
dilagukan oleh dalang terdapat variasi sebagai berikut: 

a, Sa tu bait terdiri dari dua baris, misalnya: 

Ora kaya Sarahwlan, badhe ramban, 
ramban bayem (3.457-458) 

Artinya, 'Hatta maka Sarahwulan, hendak memetik bayam." 

b. satu bait teridiri dari tiga baris, misalnya: 

Ora kaya Juwar Kesuma, 
badhe madosi niki sedhirtkipun, 
naminipun niki ]uwaresah. (2.35-38) 

Artinya, 'Hatta maka Juwar Kesuma,hendak mencari saudaranya, 
Juwarsah ini namanya'. 

c. Satu bait terdiri dari empat baris, misalnya: 

Lakune mono lha ya wong Ju wares ah, 
trepas here wong trepas kiri, 
dhuh rambute ditqleni tutus , 
dhu awake kuru nggagaran. (3.399-402) 

Artinya, 'Keadaan Si Juwarsah, seperti pengemis, ya, seperti 
pengemis; aduh, rambutnya bertali bambu; aduh, badannya kurus 
kering'. 

d. Satu bait teridiridari Lima baris, misalnya: 

Ayo iringa iki gustimu, 
bakal ngurug ana negara iki, 
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ya negara lha nggih Laraskandha. 
Sami ngiring niki punggawa 
gemrudug nggih lampahe. (8.5-9) 

Artinya, "Mari, iringkan kini bagindamu, hendak menyerbu ke 
negara, Negara Laraskandhaa. Para punggawa kini mengiringkan 
baginda, dan mereka pun berbondong berjalan'. 

Di dalam pelaksanaannya, dua variasi kadang-kadang diper­
gunakan bergantian dan masing-masing baris jumlah suku katanya 
tidak tetap. Umumnya berisi antara 6 sampai 12 suku kata. Suku kata 
ter-akhir sebuah baris tidak selalu berima.Variasi ini berfungsi se­
bagai penghilang kebosanan.Dengan adanya variasi itu, penyam­
paian cerita tidak terasa menonton. 

Akhir sebuah babak selalu ditutup dengan dua baris. Kelompok 
kata itu ialah:I 

Ya la illallaha illollah. 
(S) Uluk salam alaikum salam. 

Artinya, 'Ya Allah, saya menyampaikan salam '. Dua baris ini 
berasal dari dua baris akhir pendahuluan cerita. Dua baris ini 
diucapkan bersama-sama antara dalang dan panjak. Fungsi dua baris 
yang diucapkan bersama-sama itu untuk memberi tahu pada para 
pende-ngar bahwa dalang kentrung ingin beristirahat sebentar. 

Baris-baris penutup cerita diucapkan atau dilagukan dalang 
secera beruntun dan tidak diantarai oleh tingkahan, atau bunyi 
instrumen.Jadi, bagian penutup cerita berwujud rentetan baris yang 
diucapkan oleh dalang secara cepat. Jarak antara satubaris dengan 
baris lainnya hanya diantarai oleh helaan napas. Misalnya, (tanda 9 
(') menunjukkan helaan napas) ,: 
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Sampu bakda nggenira ngentrung' 
du lure sing nduwe omah' 
sampun bakda dikentrungi 
Dongakna donga selamet 
Anutugna kentrungane' 
sedina mangsa tutuka' 
Suwengi mangsa lebara ' 
Kentrung ana babakne' 
Sepur ana tansiune ' 
jaran preman ana kendeli' 



Crobak mlaku ana ngepose' 
Prau kapal ana jangkari (9.1-12) 

Artinya, 'Selesailah sudah tugas mengentrung, saudara yang pu­
nya rumah, sudah selesai disuguh kentrung. Doakan dengan doa 
selamat. Meneruskan tugas mengenlrung, sehari masakan sampai, 
semalam masakan selesai. Kentrung ada babaknya. Kereta api ada 
setasiunnya. Kuda ada berhentinya. Gerobak jalan ada posnya. 
Perahu dan kapal ada jangkarnya'. 

Jumlah suku kata di dalam masing-masing baris penutup cerita­
tidak tetap. Umumnya kelompok kata ini berisi 8 suku kata. 

Fungsi gendhing atau lagu ialah untuk menuturkan bagian­
bagian cerita yang mengandung suasana "kesedihan ", "penderi­
taan ", "kesengsaraan", "belas kasihan", "melakukan tugas dari raja 
kerena terpaksa ", dan lain-lain suasana yang senada dengan suasana 
itu. Dengan dilagukannya bagian-bagian yang bersuasana demikian, 
cerita dapat menyentuh perasaan pendengarnya. Di samping itu, 
gerulhing atau lagu berfungsi sebagai penyeling tuturan agar cerita 
yang disampaikan oleh dalang tidak membosankan pendengarnya. 
Dengan begitu, gerulhing atau lagu mempunyai dwifungsi, yaitu se­
bagai penggugah serta penyegar perasaan. 

3.3.4.2 Unsur Pendahuluan 

Pendahuluan cerita Sarahwulan berwujud panjang. Pen­
dahuluan ini terdiri dari 70 baris ucapan dalang, 70 ucapan panjak, 
dan dua baris yang diucapkan bersama-sama oleh dalang dan 
panjak. 

Ucapan dalang terbagi atas 35 bait. Masing-masing bait terdiri 
dari dua baris. Satu bait dan satu bait lainnya diantarai oleh 
tingkahan. Tingkahan ini selanjutnya difungsikan terus oleh panjak 
di bagian-bagian tertentu batang tubuh cerita yang dilagukan oleh 
dalang. Di sini tingkahan itu mengalami variasi. Adapun dua baris 
yang diucapkan bersama-sama oleh dalang dan panjak, yaitu "Ya la 
illallaha iUollah/ (S) uluk salam alaikum, ", selalu difungsikan untuk 
menutup babak di dalam batang tubuh cerita. 

Bait yang teridiri dari dua baris kelompok kata pada umumnya 
teratur rapi. Artinya, dua baris kelompok kata itu ujungnya di­
usahakan berima. Kelompok kata pertama diusahakan kurang lebih 
berisi 11 suku kata, sedangkan kelompok kata kedua diusahakan 
kurang lebih berisi 9 suku kata. Misalnya, "Timha bedhar mono wong 
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tali wange/ lamun pedhot wong pelunture"' (1.21 -22), artinya, 'Ada 
timba (terbuat dari daun siwalan) talinya putus,jikapun putus maka 
yang putus ialah tali yang dipergunakan untuk menirnba air'. 

Bait berima akhir berjumlah 18 buah, sedangkan selebihnya 
tidak berima. Bait yang tidak berima itu, misalnya, "Ya uwal awul 
mono wong uwal akhir/uwal saniki wong akhir mbesuk" (l.17 - 18), 
artinya, 'Lepas terhambur apa artinya, awal itu sekarang dan akhir 
itu kelak.' 

Di dalam kelompok kata yang tidak berima akhir terdapat run­
tun vokal (asonansi), runtun konsonan (aliterasi), dan perulangan 
(paraleli) kelimat yang teratur. Dari ha! ini dapat diduga bahwa dua 
kelompok kata yang berima ini, dulu, memang berima akhir. Tapi, 
mungkin disebabkan oleh faktor "lupa" atau "faktor "salah dengar" 
maka banyak kata yang diganti oleh dalang tanpa memikirkan rima 
akhir. 

Karena bentuk bait pendahuluan cerita Sarahwulan terdiri dari 
dua baris kelompok kata yang umumnya berima akhir maka bait itu 
mengingatkan orang pada puisi singir yang terdapat di lingkungan 
pesantren. Di lingkungan pesantren, terutama di dalam sastra 
pesantren, terdapat bentuk puisi yang disebut singir. Puisi ini terdiri 
dari empat baris yang berima aaaa. Di samping itu, terdapat juga 
puisi yang terdiri dari dua baris dan berima aa. Jadi, singir itu ada 
dua macam (Suherman 1963:21). Pigeaud (1938a:304) juga men­
catat hal itu, dan menambahkan bahwa masing-masing barisnya 
terdiri dari 8 atau 10 suku kata. Puisi singir khusus terdapat dijawa 
Timur dan di sepanjang pesisir utara. Di lingkungan pesantren, 
singir dipergunakan untuk mengisahkan orang-orang suci Islam. 
Menurut Suherman (1963:19--21), cerita-cerita ya~ disingkirkan 
antara lain, berjudul: Singir Kiyamat, Singir Kelabang Kures, Singir 
Sorga, Singir Fatimah, dan Singir !.Aki-Rabi. 

Perkataan singir, menurut Pigeaud (1938a:304 dan 321), mem­
punyai rujukan dengan sair Melayu. Teeuw (1966:445-446) juga 
mengatakan bahwa kata singir ada kemungkinan berasal dari kata 
sha'ir Mela"fu, sebab, baik singir maupun sha'ir keduanya merupakan 
puisi religius.85 

83. Karangan Teeuw (1966:445-446) yang berisi pendapat tentang asal usul penciptaan 
sha'ir Melayu yang dikatakan dengan tokoh Hamzah Fansuri telah mendapat sambutan 
dari Al-Atas di dalam dua buah karangannya (1968, 1971) . 
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Sebenarnya, bait-bait pendahuluan cerita Sarahwulan jika di­
bandingkan dengan puisi tradisional Melayu, lebih dekat dengan 
gurindam. Gurindam, puisi yang asalnya dari Tamil, terdiri dari dua 
baris dan berima sempurna atau pun tidak sempurna. Dari Gu­
rindam XII, karya Raja Ali Haji, terbaca gurindam sebagai berikut. 
"Apabila banyak gelak tertawa/ ltulah tanda hampirkan duka", dan 
"perbuatan baik serta mulia/Lebih berharga dari harta dunia". 

3.3.4.3 Unsur Batang Tubuh 

Batang tubuh cerita Sarahwulan terbagi di dalam tujuh babak. 
Awai dan akhir babak selalu dilagukan oleh dalang. Sebagai tanda 
istirahat, dalang dan panjak melagukan bersama kelompok kata. "Ya 
la illallaha illollah (S) uluk salam alaikum salam." 

Tanda pemberhentian itu pada masing-masing dalang kentrung 
tampak berbeda. Dalang Sutrisno bila akan beristirahat selalu men­
ciptakan parikan (dua baris atau empat baris). Misalnya, "Pasar Blora, 
Mas, pasare gedhe/ sesuk akih sing bakul tempe/ mangke malih digugekake/ 
premisi Leren, Mas, badhe ngombe"', artinya, 'Pasar Blora Bang, besar 
sekali/besuk pagi banyak penjual tempe/ nanti diterus-kan lagi/ 
permisi istirahat, bang, akan minum'. 

Masing-masing babak itu tidak sama panjangnya. Hal ini dise­
babkan dalang terikat pada jalan cerita. Dalang menghentikan ce­
rita pada saat jatuh pada ketegangan. Adapun fungsi penghentian 
demikian ini ialah agar pendengar ingin tahu perihal jalan cerita 
selanjutnya. Berikut ialah garis besar masing-masing akhir babak 
beserta ketegangan yang terdapat di dalamnya. 

Babak Akhir babak 

I Sarahwulan dan Juwar­
sah setelah memadu 
janji di kebun mentimun 
lalu pulang ke rumah 

II Patih Negara Laras­
kandha mencari Sa­
rahwulan. 

Ketegangan 

Bagaimanakah ibu Sarah­
wulan? Akan marahkan dia? 
Akan di terimakah Juwarsah 
sebagai menantu? 

Bagaimana nantinya? Apakah 
dapat berjumpa? Maukah Sa­
rahwulan menjadi isteri 
Raden Sujaka? 
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III 

IV 

v 

VI 

Juwarsah berangkat dari 
Desa Wandhansili men­
cari Sarahwulan? 

Sarahwulan, setelah 
menghidupkan Juwar­
sah, bersama suaminya 
lalu melanjutkan per­
jalanan 

Sarahwulan (Sarah 
Kesuma) diajak oleh 
Patih Negara Ngerum 
ke negaranya untuk 
mengobati Sekar 
Kedhaton. 

Juwarsah diajak oleh 
Sarah Kesuma menyer­
ang Negara Laras­
kandha Sekar Kedhaton 
ikut 

Bagaimana nanti apabila 
bertemu Raden Sujaka? Akan 
terjadikah peperangan yang 
seru? 

Apakah yang akan terjadi? 
Akan dapat halangan lagikah 
mereka? 

Bagaimana nantinya? Apakah 
Sarahwulan (Sarah Kesuma) 
dapat mengobati Sekar 
Kedhaton? 

Bagaimana nantinya? Mereka 
kalah ataukah menang? 
Dapatkah Sarah Kesuma ber­
u bah menjadi Sarahwulan? 
Dan bagaimana nasib Sekar 
Kedhaton? 

VII Raja Laraskandha kalah. 
Raden Sujaka dibunuh. 
Sarah Kesuma berubah 
menjadi Sarahwulan 
dan Sekar kedhaton 
menjadi isteri Juwar­
sah.Juwarsah menjadi 
raja di Ngerum. 

Jelas dari garis besar itu bahwa akhir babak keenam dapat dipan­
dang sebagai "puncak ketegangan", atau klimak cerita, dan akhir 
babak ketujuh merupakan "penyelesaian" cerita. 

3.3.4.4 Unsur Penutup 

Penutup cerita Sarahwulan terdiri dari 105 baris ucapan dalang. 
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Masing-masing baris diucapkan cepat berurutan dan tidak diantarai 
oleh tingkahan. Hanya suku kata terakhir setiap baris diberi teka­
nan. Masing-masing baris pada umumnya berisi 8 suku kata. 

Inti sari penutup cerita Sarahwulan yang dilagukan dalang se­
cara berurutan itu, berdasarkan hubungan kalimat dan maknanya, 
dapat dibagi sebagai berikut: 

1. baris 1-3; berisi pernyataan dalang bahwa pertunjukan 
kentrung telah selesai, dan kini tinggal mengucapkan donga 
( doa) selamat pada penanggap; 

2. baris 5 -12: berisi dalang kentrung mengatakan bahwa bi lace­
rita kentrungyang dituturkan itu di teruskan sehari semalam lagi 
pasti tidak akan selesai, sebab ceritanya terlalu panjang, karena 
itu tuturannya perlu dihentikan sampai di situ saja; dan ha! ini 
tidak menyalahi hukum, sebab cerita kentrung mempunyai tem­
pat perhentian yang disebut babak seperti halnya kereta api 
mempunyai stasiun, kuda tunggang berhenti berjalan bila lelah, 
gerobak sapi mempunyai pos pemberhentian, dan perahu serta 
kapal mempunyai jangkar; 

3. baris 13-21; dalang menerangkan tujuan doa yang diucapkan, 
yaitu semoga Allah menaburkan rezeki dan berkat di bumi, 
semoga Allah mengampuni segala kesalahan dengan cara 
menaikkan pangkat dan derajad, semoga Allah menjauhkan 
segala celaka, dan semoga allah menjauhkan segala penyakit; 
kecelakaan, dan semoga Allah menjauhkan segala penyakit; 

4. baris 22-61: berisi doa semoga para Nabi dan Allah selalu 
menolak penyakit yang datang dari segala penjuru; 

5. baris 62-80; berisi doa semoga Kalijaga, atau lengkapnya 
Sunan Kalijaga, menjaga keselamatan rumah tangga, rumah 
dan pekarangan, kandang beserta binatangnya, alat-alat per­
tanian, tanaman, dan semoga tetap diteguhkan iman dan di­
Juruskan ilmu agamanya, sebab semuanya untuk membimbing 
anak dan cucu; 

6. baris 81-105: berisi doa semoga Allah tetap memberi kekuatan 
kepada orang-orang yang patah semangat dan tampak seperti 
bunga layu kekurangan air, atau tanaman roboh, sebab Allah itu 
seumber segala roh kehidupan, termasuk di dalamnya roh para 
pendeta, dan hal itu diajarkan oleh Nabi Muhammad dan para 
wali; dan akhirnya diharapkan, semoga awal dan akhir tetap 
selamat serta bahagia. 
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3.3.4.5 Unsur Senggakan (Tingkahan) 

Perkataan senggakan, atau tingkahan, berarti 'njware gijak arame 
mbarengi (ngamboengi) oenining gamelan (sinden)' (Poerwadarminta 
1937:557). Maksudnya, bersuara semacam orang bersorak-sorai ber­
gembira untuk mengiringi suara gamelan atau pesinden. Di dalam 
sastra kentrung, tingkahan ialah suara pengiring dan penekanan, 
maksudnya, untuk memberitahu kepada pendengar bahwa kentrung 
i tu seni Islam. 

Tingkahan cerita Sarahwulan terdiri dari dua baris kelompok 
kata. Dua kelompok kata itu berbunyi; 

Ya La illallaha illollah 
Ya Mohammad ya R.osolollah 

Dua kelompok kata ini mula-mula diperdengarkan oleh panjak 
di balam bagian pendahuluan cerita, selanjutnya, terus-menerus di­
suarakan oleh panjak di dalam bagian-bagian cerita yang dilagukan 
oleh dalang. Di dalam tingkahan itu terjadi variasi, misalnya, sebagai 
berikut: 

(1) Ya La illaha illollah (2.216) 
(2) Allah allaha illollah 

Allaha illollah (4.715-716) 
(3) Nguwal ngakir Rasolollah (3.463) 
( 4) lllallaha illollah 

Allaha illollah (3.473-475) 
(5) Allah Nabi Rasolollah (3.470) 
( 6) Ya Nabi Rasolollah ( 4.4) 

Dari variasi itu tampak bahwa kelompok kata pertama "Ya La 
illallaha illollah" banyak mengalami variasi, daripada kelompok kata 
kedua, yaitu "Ya Mohammad ya Rasolollah''. Adapun kedua kelompok 
kata tingkahan merupakan pernyataan bahwa seseorang telah me­
meluk agama Islam. 

3.4 Simbolik dan Latar Belakang Kebudayaan yang Menunjang 
Terna dan Amanat Cerita Sarahwulan. 

3.4.1 Simbolik dan Latar Belakang Kebudayaan 
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3.4.1.1 Simbolik dan Latar Belakang Kebudayaan dalam Pen­
dahuluan 

Di dalam teks pendahuluan cerita" Sarahwulan terdapat kata-kata 
berasal dari bahasa Arab, dan kata-kata tersebut ada kaitannya de­
ngan agama Islam. Kata-kata itu ialah ya la illallah illollah/ ya 
Mokammad ya Rasolnllah, salat, sadat, klimah, dikir, dan baittollah. kata­
kata ini bercampur dengan kata atau ungkapan bahasa Jawa biasa 
dipergunakan orang di dalam buku-buku mistik Jawa-lslam 
(Bratakesawa 1966:91). Adapun yang dimaksud dengan istilah 
"mistik Jawa-lslam" di sini ialah pendangan hidup sebagian Jawa 
yang bercampur dengan mistik Islam. 

Kata-kata atau ungkapan bahasajawa yang biasa dipergunakan 
di dalam "mistik Jawa-Islam" itu, antara lain, ialah "men.yang kutha 
mono ning Ponorogo/ Jerone kutha ning Ponorogo (1.49-50) yang arti­
nya, 'pergi ke Kota Ponorogo, di dalam Kota Ponorogo'; "nek ana 
tulis mono sing tanpa papan/ ana papan sing tanpa tulis" ( 1.53-54), 
yang artinya, jika ada tulisan yang tiada tempat, ada tempat tiada 
tulisan', "wong mati mono Jerone ngurip" (l.42),yang artinya, 'mati di 
dalam hidup'. Hal ini mengingatkan orang bahwa ajaran agama 
Islam yang terdapat di dalam pendahuluan cerita Sarahwulan ada 
kaitannya dengan mistik Islam. Adanya hal ini dapat dirunul pada 
sejarah penyebaran agana Islam di indonesia. 

Hall (1970:206) mengatakan bahwa penyebaran Islam Gujarat, 
India, dan juga atas lembah Sungai Gangga, ialah hasil dari pe­
naklukan Muhammad dari Chor di utara India. Kambay, yang terle­
tak di daerah Gujarat, pada abad ketiga belas telah lama menjadi 
pusat perdagangan. Para pedagang Arab dari Parsi menetap di sini 
sejak abad kesembilan, dan mereka menyebarkan agama Islam ke 
Indonesia. Menurut Hall ( 1970:206), bukti-bukti penyebaran 
agama Islam denganjalan perdangan dari Kambay itu terdapat di 
pelabuhan utara Pulau Sumatra. Menurut Schimmel (1986: 78), 
mistikus al-Halla} dari Parsi juga disebut orang di Kepulauan Malaya. 

Orientalis Belanda, Drewes ( 1983:328-329), menyatakan ten­
tang penyebaran agama Islam melalu India. Kata Drewes itu, antara 
lain, sebagai berikut: 'eksistensi Islam Indonesia telah berhutang 
budi kepada usaha-usaha pengislaman oleh para saudagar India 
yang telah bermukim, di bandar-bandar Malaya dan Sumatra, dan, 
itulah sebabnya, orang-orang Indonesia termasuk kepada mazhab 
figh a-l-Syafi'i, yang juga predominan di pantai-pantai Koromandel 
dan 
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Malabar; dan Islam yang disebarkan serta dipraktekkan oleh para 
saudagar India itu telah pula melalui perjalan yang panjang, yaitu 
melalui Persia (Iran) dan India'. Atas dasar perjalan yang panjang 
ini, maka Hadiwijono (tt:7) menyatakan bahwa 'Islam yang datang 
di Indonesia itu sudah dipengaruhi oleh aliran kebatinan di India'. 
Penyebaran agama Islam yang bercampur dengan mistik ini men­
dapat sambutan baik di kepulauan Indonesia, sebab sekte-sekte Siwa 
dan Buddha Mahayana yang populer dijawa dan Sumatra sebelum 
Islam, telah menyediakan bumi yang subur untuk penyemaian 
benih mistisisme heterodoks Islam (Drewes 1983:329). 
Di samping itu, kata Drewes, bahwa apa yang dinamakan "agama 
primitif', yaitu keyakinan terhadap keesaan seluruh kehidupan, ada 
kaitannya yang erat dengan mistisisme. 

Pada dasarnya ajaran mistikjawa Islam yang juga terkandung di 
dalam pendahuluan cerita Sarahwulan, kurang lebih intinya sebagai 
berikut Tuhan, juga disebut Allah, Pangeran, Gusti, atau Gusti Allah 
(Bratakesawa 1966:14-15), ialah Pencipta manusia di dunia. Dia itu 
satu, tidak dua. Adapun manusia hidup di dunia hanya sebentar, 
atau menurut bahasa kentrung 'teng ndonya mampir sedeela' (1.114) 
yang artinya, 'di dunia hanya singgah sebentar'. Manusia pasti pu­
lang kembali ke asal untuk mengenal Zat yang Mutlak, atau Tuhan. 
Untuk mengenal Zat yang mutlak itu manusia harus kenal pada 
dirinya sebab dengan kenal pada dirinya sendiri manusia akan kenal 
pada Tuhannya. Di dalam bahasa kentrung hat ini diungkapkan 
dengan kata-kata "ancur kaca wong pasemone/ ya ancure mono kaca 
brenggala/ aja ngilo kacane amba/ pan ngiloa mono ragane dhewe/ dadi 
weruh al becike" (l.102-110) yang artinya secara harafiah, "cermin 
kaca sebagai lambang, cermin kaca maha besar, janganlan bercer­
min sebab kacanya besar, tetapi bercerminlah pada diri sendiri 
sehingga akan tahu buruk dan baik yang ada di dalam diri' . 

Mengapa orang diminta mengaca dirinya sendiri? Sebab, tem­
pat bersemayam Tuhan ada di dalam bagian paling dalam dari diri 
manusia, dan Tuhan mendirikan singgasana di dalam bagian paling 
dalam dari dada manusia, serta singgasana itu diselubungi oleh 
lapisan-lapisan, misalnya: jantung, hati, budi, sukma, dan rasa. Di 
dalam bahasa kentrung hal ini diungkapkan dengan kata-kata "Men­
yang kutha mono ning Ponorogo/ jerone kutha ning Ponorogo" ( 1. 49-50) 
yang artinya 'jika ada tulisan yang tidak ada tempat, ada tempat 
tidak ada tulisan'. 
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Untuk bertemu dengan Tuhan maha sulit sebab Tuhan itu ana 
ning ora ana yang artinya secara harafiahnya 'ada, tapi tidak ada', 
adapun maksudnya, 'Tuhan dikatakan tidak ada sebab Tuhan tidak 
dapat dilihat dengan panca indera mat; tapi, Tuhan itu sebenar­
nya ada sebab Zat yang Mutlak itu dapat dijumpai orang asalkan 
orang tersebut tahu akan caranya'. Di dalam bahasa kentrung sifat 
Tuhan yang demikian itu diungkapkan dengan kata-kata "nek ana 
tulis mono sing tanpa papan, ana papan sing tanpa tulis" ( 1.53-54) 
yang artinya 'jika ada tulisan tidak ada tempat, ada tempat tidak ;:ida 
tulisan '. Di dalam kepustakaan mistik Jawa-Islam, baik yang berupa 
tulisan tangan maupun cetakan, ungkapan sepeti itu sering juga 
dijelmakan dengan ungkapan lain, yang pada intinya mengandung 
misteri. Misalnya, dengan ungkapan-ungkapan yang terdapat di 
dalam manuskrip berhuruf Jawa tembang berjudul "Punika Lnyang 
Tembang Cariyossing Raden Mursada Mancing ing Negari Ngerum" yang 
artinya 'Inilah Buku Puisi Tembang yang Menceritakan Perihal 
Raden 
Mursada Memancing di Negara Ngerum ', yang saya temukan di 
Pasuruan (manuskrip ada pada saya); danjuga di dalam Zoetmulder 
( 1935:324-325). 
Yang di dalam manuskrip dari Pasuruan sebagai berikut: 

si kesut ngideri jagad, 
si picak angitung lintang, 
wong bi.su pikulan banyu (?), 
ngamek geni dedamaran 

si bisu anggayuh langit (?), 
werangka, manjing curiga, 
kuda ngerab ing pandengan, 
si unin karuntelan, 
si bi.su amegat padu, 
ing tapaking kuntul alayang, 

siti pinendhem sajroning bumi, 
banyu kelem sajroning tuya. 
prawan ayu rupani, 

tan pisah maring wong lanang, 
rtmdha durung peputm, 
tindakane maring gunung, 
we/anjar durung akrama 
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wonlm papan tanpa tulis 
seluzr tanjung wontm telaga, 
iku pan paya tunggali, 
tanggal sapisan ingkang pumama, 
baila amot sogara, 
jukung layar wontm gunung, 
pendhati lampah ing sagara. 

Kutipan berbentuk puisi tembang Asmaradana gaya pesisiran 
itu .artinya secara harafiah sebagai berikut.' / / ...... / orang lumpuh 
mengelilingi dunia/ orang buta menghitung bintang di Iangit/ 
orang bisu memikul air (?)/orang mengambil api dengan pelita/ / 
orang bisu menggapai langit (?) tempat keris meresap ke dalam 
keris/ kuda lari jauh di dalam pandangan/ janin di rahim berde­
sakan/ si bayi berguling-guling di tanah. orang bisu melerai orang 
bertengkar I mencari bekas tapak kaki burung kuntul di angkasa/ / 
tanah di tanam di dalam tanah/ air tenggelam di dalam air/ pera­
wan cantik/ dijauhi oleh lelaki/ janda belum beranak/ sering pergi 
ke gunung/ gadis kecil belum kawin/ I ada papan tulis (kertas) 
tanpa huruf/ bunga tanjung di telaga/ itu coba cari lainnya/ bulan 
di langit tanggal satu sudah bulan purnama/ kapal memuat 
samodra/ perahujukung berlayar di gunung/pedati sapi berjalan di 
laut//.' 

Cara yang harus djtempuh orang untuk berjumpa dengan 
Tuhannya itu diungkapkan sebagai "wong mati mono jerone ngurip" 
(l.42), artinya secara harafiah, 'mati di dalam hidup', atau, menurut 
Hadiwijono (tt:lO) adalah 'jenazah yang berjalanjalan di bumi' . 
Adapun cara itu ada tempat tingkatan, yaitu berupasarengat ('shari'at) 
tarekat ('tariqat'), hakekat ('haqiqat'), dan makrifat ('ma'rifat) , 
(Partojuwono 1962:48-49; Bratakesawa 1953:20; 1966:90-91). 

Perjumpaan seseorang dengan Tuhannya di dalam mistik dise­
but manunggaling kawula Gusti yang artinya 'leburnya Uiwa, suksma) 
orang dengan Zat yang Mutlak' . 
Proses ini terjadi setelah selubung yang menutupi Tuhan tersingkap 
terbuka, dan orang dapat bertemu muka dengan Tuhan. Di dalam 
situasi yang demikian, jiwa atau suksma orang lebur menyatu de­
ngan Tuhannya sehingga yang ada hanyalah Tuhan yang Kekal.Jadi, 
di dalam proses perjumpaan dengan Tuhan yang bertemu bukan 
badan wadhag (tubuh manusia), melainkan badan halus (roh) . 

Perjumpaan antara kawula (makhluk) dengan Gusti (khalik) 
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sering ditafsirkan orang bahwa "makhluk" sama dengan "Khalik" 
sebab, menurut pengertian rakyat di desa "Khalik" bersinggasana di 
dalam bagian paling dalam dari dada manusia, dan di dalam mistik 
disebut lngsun atau Aku. Akibatnya, tafsiran ini bila dibeberkan se­
cara umum akan menimbulkan keributan di masyarakat, misalnya di 
dalam sejarah kebudayaan dikenal ajaran 5eh Siti Jenar (Rinkes 
1911) dijawa, atau ajaran Hamzah Fansuri (Al-Attas 1970) di Aceh 
yang dilarang. Ajaran mereka itu dikaitkan dengan ajaran Husayn 
ibn Mansur al-hallaj yang dihukum mati di Bagdad karena mengajar­
kan "Ana'l Haqq", atau 'Akulah Kebenaran' (Hadiwijono tt:l7 - 18; 
Hamka 1980:109-112; Bratakesawa tt: 15 - 16; Schimmel 1986:64 
-78). 

Salah satu buku Islam berbahasa Jawa tertua yang ada sangkut 
pautnya dengan mistik ialah buku yang diterbitkan oleh Drewes ber­
judul; Een Javaanse Primbon uit de Zestiende Eeuw (1954). Buku ini 
berisi ajaran seorang guru mistik yang ortodoks. Ajaran itu berupa 
petunjuk cara hid up yang etis-religius. Ajaran demikian itu, rupanya 
juga terdapat di dalam pendahuluan cerita Sarahwulan, misalnya, 
ajaran tentang kesediaan menolong orang, terungkap di dalam kata­
kata: 

1. "duduh dalan wong kesasaT' (l.82); 
2. "paring uwot mono wonge nyabrang' (1.85); 
3. "paring teken wonge kelunyon' (1.86); 
4. "paring kudhung mono wonge kudanan" (l.89); 
5. "panng sandhang wong kemlaratan" (l.190); 
6. "paring padhang wong keluwen" (l.93). 

Artinya, (l)'orang tersesat harap ditunjukkanjalan', (2) mem­
buatkan jembatan bagi orang yang akan menyeberang', (3) 'mem­
beri tongkat kepada orang yang berjalan di tern pat lici n ', ( 4) 
'memberi topi atau payung pada orang kehujanan', (5) 'memberi 
pakaian pada orang miskin', (6) 'memberi makan pada orang la­
par'. 

Bila orang melakukan perbuatan baik, dan bila orang ini telah 
mati, pastilah akan diterima di sisi Allah, dan tinggal di baitollah. 
Menurut bahasa kentrung: "Lha yen mantuk mono roaring njamane/ 
katrima mono maring lakune I ya dumateng mono baittollahe"" (1.97-
101) yang artinya' Bila pulang kembali pada zamannya (mati), di­
terimalah amal perbuatannya, di rumah Allah'. Karena itu orang di 
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larang berbuat dosa, yaitu melanggar larangan Allah. Di dalam 
bahasa aslinya dikatakan sebagai ja nglalumi mono barang rusiya" 
( 1.117) yang artinya Janganlah melakukan sesuatu perbuatan yang 
tercela'; dan Ja nglalumi sing barang ala" (1.122) yang artinya 'Jan­
ganlah melakukan sesuatu perbuatan yang jelek'. 

Ajaran tentang kesabaran diungkapkan di dalam kata "Timba 
bedhar mono tali wange /lamun pehot wong pelunture I ja sembung mono 
tampari dawa / sembunga mono sabar dirana" (1. 21-26). Artinya, 
'Timba rusak sebab talinya, bila yang putus tali yang dipergunakan 
untuk menimba air, maka janganlah disambung dengan tali yang 
panjang, tetapi sambunglah dengan kesabaran'. Maksud ungkapan 
ini, segala sesuatu itu diharap dihadapi dengan kesabaran. 

Dinasihatkan, bila orang belum tahu makna "wong mati mono 
jerone ngurip" (l.42) yang artinya 'mati di dalam hidup', agar belajar 
ngaji di Kepet (sebuah desa yang terletak di Kabupaten Tuban). Di 
dalam belajar ilmu agama orang harus selalu ingat bahwa buku 
pegangan yang utama ialah Al-Quran dan buku lain. Bila orang 
pergi belajar ilmu agama, orang harus berbekalkan dikir, puji, sadat, 
serta salat, dan janganlah berbekalkan harta benda. 

Di dalam pendahuluan cerita Sarahwulan ada baris yang ber­
bunyi: "Ya gak weruh mono agama Lima/ pencare'mono patang prekara I 
ya demunung mono ning juwa raga/ wajib dulur kang olatana" ( 1. 9-14) 
yang artinya 'bila tidak tahu perihal agama Islam ( dengan lima 
rukunnya), yang memancarkan di dalam empat hal, semua itu 
terkandung di dalam jasmani dan rohani manusia, dan itu wajib 
saudara cari.' Menurut Rati 84 yang dimaksud dengan ''pencare mono 
patang prekara" (l.10) ialah sarengat, tarekat, hakekat, dan makrifat. 

Di dalam mistikjawa-Islam, untuk memahami saringat, tarekat, 
hakekat, dan makrifat itu sangat sederhana, dan mudah dipahami 
oleh rakyat pedesaan. Menurut Bratakesawa (1953:20), saringat itu 
iman seorang anak-anak, dasarnya percaya pada kata orang, 
jelasnya, orang percaya bahwa Mas Pawira tinggal di Sentul, sebab 
orang mengatakan begitu; terekat itu iman para ahli kitab. Jelasnya, 
orang percaya bahwa Mas Pawira tinggal di Sentul sebab orang itu 
pernah lewat di depan rumahnya, dan bahkan mendengar suara 
Mas Pawira; hekekat itu iman mukmin khas, jelasnya, orang percaya 
bahwa Mas Pawira itu tinggal di Sentul, sebab orang itu pernah 

84. Wawancara tangal 5 Pebruari 1977, diulang 26Juli 1986. 
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bertamu di rumah Mas Pawira, tetapi belum bertemu muka; dan 
makrifat itu iman para arifin, jelasnya, orang percaya bahwa Mas 
Pawira tinggal di Sentul, sebab orang pemah bertamu di·rumah Mas 
Pawira dan bertemu dengan Mas pawira. Di dalam buku Wedaron 
Wirid, jilid 1; yang dipergunakan contoh bukan Mas Pawira, tetapi 
Bung Kamo (Partojuwono 1962:47), maksudnya, agar orang mema­
hami uraiannya, sebab pada waktu buku itu ditulis pada tahun 1957, 
Bung Karno masih menjadi Presiden Republik Indonesia. 

Penyampaian ajaran, nasihat, peringatan, di dalam bait-bait 
pendahuluan cerita kentrung selalu diselingi tingkahan yang ber­
bunyi: 'Ya illallaha illollah/Ya Mohammad.ya Rosolollah", hal ini meru­
pakan simbol pernyataan bahwa ajaran agama Islam yang terkan­
dung di dalamnya bukanlah ajaran yang sesat. Mengapa begitu? 
Sebab, tingkahan itu tidak lain ialah dua kalimah syahadat agama 
Islam, yaitu: Ashadu an la ilaha ilia' llah, Ashhadu anna Muhammad 
rasul Allah' (lih. Gibb 1961:16) yang artinya 'Saya bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad utusan Allah! 

3.4.1.2 Simbolik dan Latar Belakang Kebudayaan dalam Batang 
Tubuh 

Dari uraian di bagian 3.3.4.3 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penyelesaian cerita mengikuti konvensi sastrajawa tradisional, yaitu: 
'sing becik ketitik, sing ala ketara; yang artinya 'yang baik akan terbukti, 
yang jahat akan tampak'; dan 'wong becik kudu munggah bancik' yang 
artinya 'orang baik harus terhormat'. Contoh sastra Jawa yang 
mengikuti konvensi ini a.I. ialah cerita Damarwulan. Layang Seta dan 
Layang Kumitir (putra patih Logendher) terbongkar rahasianya 
sebagai pembunuh gadungan, sebab Damarwulan yang dibunuhnya 
(dimasukkan ke dalam sumur) dapat hidup kembali, serta dapat 
membuktikan bahwa dialah sebenarnya pembunuh Menakjingga. 

lsi batang tubuh cerita Sarahwulan dapat diklasifikasikan se­
bagai cerita fiksi mengenai peristiwa 'sejarah' di salah satu negara 
Timur Tengah. Sifat 'sejarah'-nya ialah menyebut Negara Mesir dan 
Ngerum (Romawi). Kefiksiannya disebabkan oleh nama pelaku dan 
negara yang terdapat di dalam cerita Sarahwulan. Nama pelaku dan 
nama negara di sini ialah dunia fiksi. Namajuwar Kesuma,Juwarsah, 
Sarahwulan, dan Sekar Kedhaton tidak dikenal di dalam sejarah 
Mesir dan Romawi. Demikianpula nama Negara Laraskandha. Ne­
gara ini tidak pernah tercatat di dalam sejarah manapun juga. 
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Di dalam sasatra Jawa, cerita tradisional seperti ini bukan ~ 
ngeng ngayawara, artinya, 'cerita omong kosong, cerita kayal, cerita 
tak berisi kenyataan'. Mengapa demikian? Sebab nama-nama pelaku 
cerita dan nama negara banyak yang mengandung pasemon atau 
lambang kehidupan orang Jawa. Ungkapan yang mengatakan "'wong 
jawa nggoni semu", yang artinya 'orangjawa tempatnya sesuatu yang 
tersamar, kiranya, merupakan ungkapan yang ada benarnya. 

Di samping itu, sebagian orang Jawa sering membuat per­
bandingan sebagai kaya jenati sing wis ora ana yang artinya 'seperti 
almarhum yang sudah meninggal dunia'; kaya riwayale si Naya, arti­
nya, 'seperti riwayat hidup Naya'; kaya lelakone si Sula. artinya. 'sep­
erti riwayat hidup Suta'; kaya mbah-mbahane biyen, 'artinya, 'seperti 
leluhurnya zaman dulu'; dan lain-lain. Akibat dari perbandingan ini, 
maka, sing wis ora ana, Naya, Sula, dan mbah-mbahani biyin itu tidak 
hanya dipergunakan untuk tern pat berkaca peri kalu baik saja, akan 
tetapi juga untuk tempat berkaca peri laku buruk. Kata orang jawa: 
"'sing apik dienggo, sing etek dibuwak" yang artinya 'yang baik akan 
terbukti, yang jahat akan tampak', di dalam masyarakatjawa di 
desa sering terdengar orang berkata kaya riwayati ]aka Tingkir, arti­
nya 'seperti riwayat hidupjaka Tingkir'; kaya bronlakeAryaPenangsang. 
artinya, 'seperti Arya Penangsang memberontak'; kaya lelakone Dam­
arwulan, artinya, 'seperti riwayat hidup Damarwulan'; kaya 
Dasamuka. artinya, 'seperti Dasamuka atau Rahwana', kaya PremadJ., 
artinya, 'seperti Arjuna'; atau kaya Pelruk dadi ralu, artinya, 'seperti 
Petruk menjadi raja 

Sebagian orang Jawa tidak membedakan manakah tokoh yang 
bersifat referensial dan tidak referensiaL85 Tokoh yang tidak referens.ial 
dianggap tokoh yang 'pernah ada' pada suatu waktu clan di suatu 
tempat tertentu. Jadi, tokoh seperti Juwarsah dan Sarahwulan di­
anggap tokoh yang pernah ada dan disejajarkan dengan tokoh Nabi 
Muhammad, Nabi Yusup, Jaka Tingkir, Sunan Kalijaga, Arya Pe­
nangsang, dan lain-lain. 

Sebagian orang Jawa beranggapan bahwa yang "'benar" sebagai 
fakta sejarah bukan "nama" akan tetapi "'inti sari" sejarah manusia, 
yaitu pertarungan antara kebaikan dengan kejahatan. Nama 

85 lstilah refermsia.l merujuk pada kebenaran sejarah (history), sedangkan tidal!. rtfermsia.I 
pada tokoh imajinatif, atau khayal semata. 
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hanyalah baju, hanyalah tanda, hanyalah lambang yang dapat ber­
ganti-ganti. Yang penting ialah apakah isi baju, tanda, dan lambang 
sesuai dengan namanya? Apakah isi itu tercermin di dalam baju, 
tanda, dan lambang? Menurut orang Jawa, antara nama dan isi 
harus jumbuh atau cocok. 

Di dalam praktek, di dalam kehidupan sehari-hari, antara tanda 
dan yang ditandai banyak yang tidak cocok. Misalnya, dapat terjadi 
bahwa Sutija, yang oleh rakyat di artikan sebagai cahaya yang baik 
(su =baik, bagus; tij<F cahaya) ternyata di dalam masyarkaat tidak 
terbukti sebab orang bernama Suteja berbuat kejahatan. Misalnya 
lagi, mungkin Fatimah, yang oleh rakyat diartikan sebagai "anak 
perempuan Nabi Muhammad yang patut ditauladani", ternyata di 
dalam praktek perempuan yang bernama Fatmah itu menjadi 
pelacur. Hal yang demikian, menurut pandangan hidup orangjawa 
di desa, kecocokan antara nama dan praketek hanya dapat ditemui 
orang di dalam karya sastra, sebab, karya sastra itu dicipta oleh 
punjanga terpercaya. 

Nama Mesir dan Ngerum di dalam sastra kentrung ialah sebagai 
lam bang "dunia Islam", a tau, setidak-tidaknya, dunia yang 
dipengaruhi oleh Islam. Demikian juga Negara Mesir dan Ngerum 
di dalam cerita Sarahwulan, sedangkan nama Laraskandha oleh 
masyarakat desa dipahami sebagai terdiri dari kata laras dengan 
konotasi 'dirasakan', dan kandha, atau cerita. Karena itu kata ini 
ditafsirkan sebagai tempat di dalam cerita yang harus dinalar 
maknanya. Apakah maknanya? Tempat itu ialah tempat Raden 
Sujaka. Oleh dalang, fisik Raden Sujaka digambarkan berhidung 
thonthongan atau kentongan. Penggambaran fisik seprti ini presis 
seperti Jukisan fisik seorang raksasa yang bernama Buta Terong di 
dalam dunia pewayangan. Kata Hardjowirogo (1965:229), "Buta 
Terong bermatajuling, hidung bentuk buah terung", dan, "Bergigi 
dan bertaring, bahu tinggi sebelah. Rambut terhias. Bersunting sekar 
kluwih dengan terhias pula. Berkalung ulur-ulur lebih nyata. Ber­
gelang, berkeris goyaman. Kain rapekan ". Adapun sifat raksasa itu 
ialah, 'sebagai pengrusak keamanan', yaitu karena ia kuat makan 
dan tidak merasa puas dengan makanan yang sediakan untuknya. 

Jadi, setelah "dirasakan", dapat disimpulkan bahwa walaupun 
nama Sujaka itu berarti 'pemuda yang baik' (sU= baik, jaka = 
pemuda), sebenarnya dia berhati jahat. 
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3.4.1.3 Simbolik danLatar Belakang Kebudayaan dalam Penutup 

Di dalam penutup cerita Sarahwulan terdapat doa yang diawali 
dengan perkataan allahoma, atau allahoma tulak tanggul yang artinya 
'allahoma untuk menolak dan menanggul', atau ' penolak bala'. 
Perkataan ini sebenarnya merupakan awal doa atau mentera ynag 
biasa ditemui dipedesaan. Perkataan allahoma itu berasal dari 
perkataan Arab 'Allahumma', malnanya, 'Ya Allah', atau 'Wahai 
Tuhan'. 

Berikut ialah sepotong contoh doa yang diawali dengan allohoma 
dari penutup cerita Sarahwulan: 

Allahoma tulak tanggut. 
Ana Iara teka etan, 
ditulak wong nabi Adam. 
Sengkala batik mangetan. 
Ya rajah iman selameL (9.22-26) 

Artinya, 'Kucoba doa penolak bala. Ada bala datang dari timur, 
ditolak oleh Nabi Adam, bala balik ke timur. Menurut suratan ta­
ngan, iman pun selamat' . 

Doa-doa dan mantera-mantera yang menggunakan perkataan 
allahumma ada yang dicetak dan dijual orang. Misalnya, mantera 
untuk menghentikan bayi menangis pada malam hari, berbunyi 
sebagai berikut: .. Allahuma, kinjeng mengeng later mengeng ana gawe, 
najan ora na gawe reksa nen jantunge si jabang bayi, sawangi iki lutuq 
sadina sesuk" (Mahadewa 1964:7--8), artinya, 'Ya, Allah, hai kinjeng 
dan lalat yangberbunyi datanglah kemari sebab ada pekerjaan untuk 
kalian, dan walaupun tidak merasa jaan, cobalah kalianjagajantung 
si bayi ini, pada malam ini sampai besuk pagi'. Sambil mengucapkan 
mantera itu, si pengucap harap pengunyah brambang dan kemudian 
langsung disemprotkan ke kepala bayi, persis di tempat mbun-mbun 
(ubun-ubun). Contoh lain, mantera penolak tenung (Mahadewa 
1964:21), mantera panjaga diri (Mahadewa 1964:24), mantera peno­
lak perbuatanjahat orang (Mahadewa"l964:25), dan mantera peno­
lak pencuri (Maha dewa 1964:27) . 

Di dalam penutup cerita Sarahwulan yang didahului dengan 
perkataan allahoma disebutkan beberapa nama Nabi beserta tern pat 
dan tugas mereka masing-masing, dan juga disebutkan tempat dan 
tugas Allah di antara para Nabi itu. Perinciannya sebagai berikut: 
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Nabi Adam menolak penyakit yang datang dari Timur 

Nabi Brahim (Ibrahim) " Baral 

Nabi Nuh Selatan 

Nabi Mungsa (Musa) 

Nabi Akub (Yakub) 

Nabi Ngisa (Isa) 

Gusti Allah 

" 

" 

Utara 

At as 

Bawah 

Tengah 

Di dalam penutup cerita joharmanik yang dituturkan oleh dal­
ang Sutrisna juga terdapat cara penolakan bala seperti itu. Berikut 
ialah teks penolakan tersebut; 

Asemellah ketulakan tanggul, 
ana sengkala, Mas, Saka wetan, 
sing nulak bageyane Nabi Adam, 
nek sengkala balik mengetan 

Nekne rajah iman slamet, 
slameta sing dedongengna 
slameta sing gadhah griya, 
slameta kluwargane sedaya 

Asemellah tetulakan tanggul, 
ana sengkala saka kudil, sing nulak bageyane 
nek sengkala balik mengidul 

Nekne rajah iman slamet, 
slameta sing dednngengna, 
slameta sing gadhah griya, 
slameta kluwargane sedaya 

Asemellah .tetulakan tanggul, 
ana sengkala saka kukm, 
sing nulak bageyane Nabi Brohim, 
nek sengkala balik mengulon 

Nekne rajah iman slamet, 
slam.eta sing dednngingna, 
slam.eta sing gadhah griya,' 
s/ameta kluwargani sedaya 
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Asemellah tetulaJcan tanggul, 
ana sengkala saJwr elur, 
sing nulak bageyane Na/Ji Rosul 
nek sengkala balik men.gal.or 

Nekni rajeh iman slamet 
slameta sing dedongengna, 
slameta sing gadhah griya, 
slameta kluwargane sedaya 

Asemellah tetulakan tanggul, 
ana sengkala saka ndhuwur, 
sing nulak bageyani Na/Ji Usup, 
nek sengkala balik mendhuwur 

Nekni rajah imam slamet, 
slameta sing dedongengna, 
slameta sing gadhah griya, 
slameta kluwargane sedaya 

Asemellah tetelukan tanggul, 
ana sengkala saka tengah, 
nek sing nulak molekat pi.tung kethi, 
nek sengkala balik mentengah 

Nekni rajah iman slamet, 
slameta sing dedongengna, 
ana sengkala bakal teka 
lebur ajur musna tanpa dad/36 

Artinya teks diatas adalah Bismillah, kubaca doa penolak bala, 
ada bala datang dari timur, ditolak oleh Nabi Adam, bala balik 
ketimur /Menurut suratan tangan, iman selamat, dan selamatlah si 
dalang kentrung, yang punya kerja beserta seluruh keluarganya/ 
Bismillah, kubaca doa penolak bala, ada bala datang dari selatan, 
ditolak oleh Nabi Musa, bala balik ke selatan/ Menurut suratan 
tangan, iman selamat, dan seamatlah si dalang kentrung, yang punya 
kerja beserta seluruh keluarganya/Bismillah, kubaca doa penolak 
bala, ada bala datang dari barat, ditolak oleh Nabi Ibrahim, bala 
batik ke barat/ Menurut suratan tangan, iman selamat, dan selamat­
lah si dalang kentrung, yang punya kerja beserta seluruh keluar-

86 Sutrisno,joharmanih, rekaman 25Ju ni 1982. 
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ganya/Bismillah, kubaca doa penolak bala, ada bala datang dari 
utara, ditolak oleh Nabi Muhammad, bala balik ke utara/Menurut 
suratan tangan, iman selamat, dan selamatlah si dalang kentrung, 
yang punya kerja beserta seluruh keluarganya/Bismillah, ada bala 
datang dari atas, ditolak oleh Nabi Yusup, bala balik ke atas/Me­
nurut suratan tangan, iman selamat, dan selamatlah si dalang ken­
tnmg, yang punya kerja beserta seluruh keluarganya/Bismillah, ku­
baca doa penolak bala, ada bala datang dari tengah, ditolak oleh ma­
laikat verjumlah tujuh keti (= 100.000), bala balik ke tengah/Me­
nurut suratan tengah, iman selamat, dan selamatlah si dalang 
kentrung, dan bila tetap akan ada bala datang, ia akan hancur dan 
musnah." 

Bila teks penutup cerita Joharmanik dibandingkan dengan teks 
penutup cerita Sarahwulan maka akan terlihat perbedaan sebagai 
berikut: 

Nabi/Tuhan/ Malaekat Sarahwulan Joharmanik 

Adam Timur Timur 

Ibrahim Barat Barat 

Nuh Selatan 

Musa Utara Sela tan 

Yakub Atas 

Isa Bawah 

Rasulullah Utara 

Yusup Atas 

Malaekat Tengah 
Gusti Allah Tengah 

Rupanya, teks dari cerita Sarahwulan lebih lengkap (lebih satu 
unsur) jika dibandingkan dengan cerita joharmanik. Di dalam teks 
cerita Sarahwulan, Tuhan atau Gusti Allah merupakan pusat segala­
galanya, dan Dia dikelilingi oleh para Nabi, hanya Nabi Muhammad 
dan Nabi Yusup tidak disebut-sebut. Teks cerita joharmanik itu, 
mungkin, dulunya juga diciptakan secara lengk~. Walaupun de­
mikian, rupanya ada perbedaan konsep antara cerita Sarahwulan 
dan' joharmanik, misalnya, di dalam teks Sarahwulan, Nabi Musa 
menolak bala yang datang dari sebelah utara, sedangkan di dalam 
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teks cerita]oharmanik, Nabi Musa itu menolak bala yang datang dari 
sebelah selatan. 

Di dalam kehidupan rakyat di desa, di lingkungan orang-orang 
yang menggeluti mistik Jawa-Islam, nama para nabi dipergunakan 
sebagai simbol-simbol untuk berbagai keperluan. Fungsi simbol ini 
kian mendalam berakar di desa setelah banyak buku primbon, atau 
kumpulan catatan berbagai hal yang menyangkut kehidupan tradisi 
Jawa, diterbitkan orang. Primbon rakyat ini banyak dijual di kios-kios 
buku, di trotoir jalan raya, di kota ataupun di halaman pasar. Mi­
salnya, buku Primbon]awa Bektijamal (SaduBudi tt:9-13) mengurai­
kan perihal "saat nabi" yang dapat dipergunakan untuk mencari 
pencuri. Hal ini disebut 'petungan Sunan Kalijaga' (Mahadewa 
1974:212-213), artinya, cara menghitung nasib menurut Sunan 
Kalijaga. Di dalam buku Primbon Jawa Sabda Guru (Handana­
mangkara 1975:36-38) ada uriaan hal "naas para nabi ' . Orang 
yang ingin menyelenggarakan pesta, dianjurkan untuk selalu mem­
perhatikan tanggal-tanggal tertentu dari bulan tertentu , sebab bila 
ketentuan ini dilangar, akibatnya akan mendapat bala atau kece­
lakaan. Misalnya, orang di larang menyelenggarakan pesta pada 
tanggal 21 bulan Puasa, sebab, pada tanggal itu Nabi Musa berpe­
rang melawan raja Firaon; atau tanggal 5 bulan Besar, sebab, pada 
tanggal itu gigi Nabi Muhammad terbentus batu . Primbon-primbon 
rakyat itu, rupanya, sangat laris. Hal ini didasarkan pada cetak ulang 
buku-buku tersebut. 

Yang menarik dari penggunaan nama-nama nabi untuk simbol 
penolak bala ialah konsepsi yang melatarbelakangi penggunaan 
simbol itu. Konsepsi yang ada di belakang penggunaan simbol di 
bagian Penutup Cerita Sarahwulan itu berbeda dengan konsepsi 
pola "empat-lima" yang biasa berlaku di dalam kebudayaan Jawa. 
Pola "empat-lima" itu, kata Subagya (1981:100), paling luas diterap­
kan di dalam dunia pewayangan, warna-warna, kebatinan, pemerin­
tahan, hukum adat, kesusasteraan, dan lain-lain. Hal ini tercermin, 
misalnya di dalam istilah mant:apat (Ossenbrugen 1975), dan sedulur 
papat Lima panar (Hadiwijana 1967:143-144) . 

Pola "empat-lima" itu, rupanya, tidak dipergunakan oleh 
pujangga cerita kentrung Sarahwulan. Di sini yang ditonjolkannya 
ialah semacam pola "sembilan", atau "tujuh". 
Hal ini mungkin merupakan ubahan konsep Hidu-Buddhajawa ien­
tang delapan dewa Lokapala yang menjaga kedelapan sudut dari 
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alam semsta dengan satu dewa bertempat di tengahnya (Koentja­
raningrat 1984:326). 

Konsepsi angka "sembilan ", rupanya , tercermin pula di dalam 
keseluruh cerita. Cerita Sarahwulan terdiri dari: Pendahuluan, 
Babak I-VII, dan Penutup. Pendahuluan sama dengan atas, dan 
Penutup sama dengan bawah, tetapi di sini dapat diartikan sebagai 
arah mata angin (bukan atas dan bawah sebenarnya). 

Di dalam penutup cerita Sarahwulan terdapat istilah-istilah mis­
tikjawa-Islam yang hidup di kalangan rakyat pedesaan. Istilah-istilah 
itu ialah Gusti Allah, Kanjeng Nabi, Gunung Ngemban, Bagus Sekarang, 
Bagus Gelumut, Gelugur Wesi, dan Ruh llapi. Istilah-istilah ini sebagian 
besar belum saya temukan di dalam kepustakaan mistikjawa-Islam, 
kecuali kata Gusti Allah, Kanjeng Nabi, maksudnya Nabi Muhammad; 
dan Ruh llapi. Dalang kentrung Rati87 ketika ditanya mengenai makna 
kata-kata itu tidak dapat menjelaskan dan hanya mengatakan bahwa 
kata-kata tersebut "ya begitulah adanya", sebab gurunya tidak per­
nah menjelaskan kepadanya, sebab kata-kata ini termasuk kata-kata 
sinengkar atau dipingit, dan tidak sembarang orang boleh menge­
tahui maknanya. Akan tetapi, untunglah, di dalam teks ada sedikit 
petunjuk bahwa nama "Gelugur Wesi" merupakan simbolisasi untuk 
"Ruh Ilapi". Jika demikian halnya maka nama-nama lain juga 
menyimbulkan konsep tertentu di dalam mistik Jawa-Islam. 

Di dalam kita-kitab suluk, yaitu genre kesusasteraanjawa zaman 
Islam yang isinya membentangkan soal-soal tasawuf, kata Ruh llapi, 
kadang dieja R.oh ldlafi (Arab: ruh idaji), sering disebut-sebut penulis­
nya (Zoetmulder 1935:161, 171, 177, 186, 188, 237, 270, 325, 387). 
Dan di dalam buku Wirid Hidayat]ati, Ronggowarsito (1954:20-21) 
mengatakan bahwa R.oh ldlafi merupakan salah satu perwujudan 
'iradat' atau kehendak Tuhan. Perwujudan lain berupa penciptaan 
kayu Sajaratu'lyakin, cahaya Nur Muhammad, kaca Mirat'lkayai, pelita 
Kandi/, intan permata Darah, dan Kijab. 

Masalah Ruh llapi telah dibahas oleh Zoermulder (1935). Te­
tapi, di dalam pembahasan Zoetmulder tidak tercatat nama Gunung 
Ngemban, Bagus Sekarang, Bagus Gelumu~ dan Gelugur Wesi. Nama­
nama ini ialah nama-nama lambang yang hidup di dalam mistik 
Jawa-lslam yang terkandung di dalam "sastra suluk." lisan. Menurut 

\ 

87. Wawancara tangal 5 Pebrnari 1977. 
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Nur Kasan Rejo 88, nama-nama ini merupakan anak buah Nyai 
Rara Kidul. 

Sugesti adanya suatu hubungan antara penutup dan, begitu 
pula,pendahuluan cerita Sarahwulan dengan sastara suluk telah pula 
diberi oleh dalang di dalam kalimat: "Suluk salam alaikum salam". 
Perkataan suluk di dalam kalimat ini merupakan variasi perkataan 
uluk, tetapi, barangkali, di maksud pula sebagai isyarat kepada suluk 
seperti yang dibahas di dalam buku Zoetmulder. 

Di samping Gusti Allah dan beberapa Nabi, di dalam bagian 
penutup disebut nama salah seorang wali, yaitu Sunan Kalijaga. Di 
kalangan orang Islam abangan, wali ini sangat populer. Menurut 
Bratakesuwa (1953:11-12), Iegenda ysng sangat terkenal di 
dalam Babad Tanah Jawa, yaitu Sunan Kalijaga, mempertemukan 
puncak mesjid Bintoro dengan Kabah, peristiwa ini merupa­
kan lambang keberhasilan Sunan Kalijaga menyiarkan agama Islam 
dengan menggunakan sarana kebudayaan Jawa, misalnya, gamelan 
sekaten dan wayang purwa. 

Sunan Kalijaga, atau Raden Mas Said, anak Bupati Tuban, sa­
ngat terkenal di daerah Tuban ke arah barat. Orang desa kadang­
kadang masih menyelenggarakan memuli atau mute Sunan Kalijaga, 
Artinya, menghornati Sunan Kalijaga dengan menyelenggarakan 
selamatan, bahkan cara memuli beserta daftar jenis makanan yang 
dipergunakan untuk memuli dicatat orang di dalam buku primbon 

(Tanojo 1968:67) . Banyak mantra yang dilakukan orang berasal 
dari Sunan Kalijaga, misalnya matra kadidayaan, artinya, ' mantra 
yang dapat membuat orang kebal atau sakti (Wiryapanitra tt:l4), 
Bahkan buku kidung atau nyanyian yang terkenal, yaitu kidungyang 
dimulai dengan kata-kata ana kidung kang rnmeksa ing wengi, artinya, 
ada nyanyian penjaga malam, juga dilakukan orang sebagai ciptaan 
Sunan Kalijaga (Soerbarno tt4; Hadi 9175). 

Sunan Kalijaga juga dikenal dengan nama Seh Malaya 
(Wiryapanitra tt:28) Menurut legendanya, sebelum Sunan Kalijaga 
menjadi wakil dan masih bernama Raden Mas Said, di Tuban, ter­
kenal sebagai penjudi, clan di dalam berjudi sering menderita keka­
lahan. Mengapa demikian? Sebab, kata orang di Tuban, Raden Mas 
Said sering dicurangi oleh lawan mainnya, atau tidak mau mene­
rima bayaran jika memenangkan permainan. Pada waktu akan di­
ceritakan seorang istri oleh ayahnya, ia minggat atau melarikan diri. 
Episode hidupnya sama dengan episode yang terdapat di dalam 
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cerita Sarahwulan, yaitu episode kisah Juwarsah sebelum menjadi 
suami Sarahwulan. Di dalam episode ini disebutkan oleh dalang 
bahwajuwarsah seorang penjudi, dan pada waktu akan diceritakan 
isteri oleh ayahnya, juga melarikan diri. 

Jelas, episode di dalam cerita Sarahwulan sangat berbeda de­
ngan episode di dalam cerita Joharsah. Di dalam ceriata Joharsah, 
Joharsah bukanlah penjudi, dan kepergiannya dari istana bukan 
disebabkan oleh keinginan ayahnya, yaitu, keinginan agar Joharsah 
mempunyai isteri, tetapi karena didakwa orang akan merebut 
kekuasaan dari tangan kakaknya. Episode di dalam cerita Sa­
rahwulan itu mengacu pada riwayat Sunan Kalijaga. Dan hal ini 
membuktikan bahwa orang desa sangat terkesan oleh pribadi Sunan 
Kalijaga. Jadi, episode ini, dengan disebutnya nama Sunan Kalijaga 
didalam matra penutup cerita Sarahwulan berarti bahwa cerita Sa­
rahwulan di dalam masyarakatnya berfungsi untuk mengekalkan dan 
untuk menghormati Sunan Kalijaga. Pengekalan itu akan bertam­
bah kekal lagi bilamana legenda Sunan Kalijaga dijadikan lakon 
cerita kentrung secara khusus, misalnya, cerita, ]aka Sahid yang ditu­
turkan oleh dalang Semi dan Markam dari Blitar; atau dalang 
Rajikan dari Grobogan. Cara pengekalan itu kadang-kadang juga 
berupa penyebutan nama seorang raja dengan Seh Malaya atau Seh 
Maulun, misalnya, di dalam cerita Pendhita Biru Kencana (teks ada 
pada saya) yan dituturkan oleh dalang Rajikan. 

3.4.1.4 Simbolik dan Latar Belakang Kebudayaan dalam Tingkahan. 

Dua kelompok kata yang diuraikan di dalam bagian 3.3.4.5, 
yaitu "Ya la illallaha illolla/Ya Mokammad ya Rasolollah",juga terdapat 
di dalam pertunjukan wayang kruciL 

Di dalam pertunjukan wayang kruciljawa, dua kelompok kata itu 
biasanya diucapkan oleh pararaja kafir yang telah ditaklukan oleh 
Wong Agung Menakjayengrana, atau Amir Hamzah, sebagai tanda 
bahwa raja yang bersangkutan telah tunduk kepada Raja Arab, dan 
bersedia memeluk agama Islam. Pada umumnya, seiring dengan itu 
dipertontonkan adegan sunatan atau khitanan. Wujud adegan itu 
berupa seorang raja yang kalah perang, dan juga pC;lra prajuritnya, di 
sunat oleh Umarmaya, yaitu saudara Amir Hanizah. Adegan ini 
dipertunjukkan dalang sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
tertawa penonton. Kadang-kadang adegan itu diselingi komentar 
yang menggelikan hati sebab yang disunat orang tua. Mereka itu 
disuruh bercukur terlebih dulu sebelum disunat oleh Umarmaya. 
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Menurut kebudayaan Jawa-Islam di pedesaan, salah satu tanda 
bahwa seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, telah Islam 
dengan sempurna apabila telah khitan. Itulah sebabnya kata sunalan 
atau khitanan sering di sebut dengan bahasa Jawa Krama: nyela­
maken, artinya, men~slamkan. Jadi, kata sunal atau khitan, bila 
dijadikan bahasa Jawa Krama menjadi selam. Kata ini berasal dari 
kata "islam". Dan bagi orang Jawa yang mengaku Islam tetapi tidak 
sunat, diklasifikasikan sebagai orang kafir. Di dalam salah satu cerita 
pendek Indonesia modern, Sunal (Toer 1963:82-93) dilukiskan 
bagaimana upacara sunat itu berlangsung. Ramali (1951:60-110) 
memberi uraian perihal sunat dilihat dari segi kesehatan dan ajaran 
agama Islam. 

Dua kelompok kata di dalam tingkahanjelaslah berasal dari dua 
kalimah syahadat (lihat 3.4.1.1). Munculnya dua kalimah syahadat 
berulang-ulang itu berfungsi sebagai petunjuk bahwa kentrungmeru­
pakan seni orang Islam, atau ibarat bendera Islam yang berkibar­
kibar di mana-mana. Dengan demikian tingkahan merupakan tanda 
yang mempunyai makna penting di dalam keseluruhan cerita Sa­
rahwulan, terutama dengan kaitan penyebaran agama Islam. 

Di lihat dari segi estetik, fungsi tingkahan itu dapat disamakan 
dengan fungsi tingkahan di dalam seni karawilan, yaitu untuk me­
nambah keindahan di dalam berseni suara, dan agar tidak menim­
bulkan kebosanan pada pendengar. ltulah sebabnya muncul variasi 
di dalam tingkahan itu. Dengan demikian timbulnya variasi "Ya la 
illaha illollah ", "Allah, Allaha illolloha, Allah illollah ", "Illallaha illollah, 
Allaha illollah '', dan lain-lain itu, berasal dari kalimat Arab 'Ashhadu 
an la ilaha illaa 'ila' (Gibb 1961:16) karena tuntutan estetika. 

Yang lebih menarik, di dalam tingkahan sering timbul kejutan. 
Kejutan itu haruslah dipandang sebagai bemilai estetika, sebab, 
lahimya kejutan bukan sekedar berbentuk perbedaan penggunaan 
kata, tetapi, berupa penekanan maksud. Misalnya, Nguwal ngakir 
Rnsolollah, maksudnya, 'dari awal sampai akhir hayat tetap mengikut 
Nabi Muhammad, atau, Allah Nabi Rosolollah, maksudnya 'tetap 
percaya pada Allah dan pada Nabi Muhammad sebagai utusanNya'. 
Jadi, fungsi utama kejutan ini untuk menyatakan bahwa ajaran Islam 
yang dianut oleh seniman kentrung bukanlah ajaran Islam yang sesat. 

Kelompok kata "Ashhadu an la ilaha' ilia lah" kaitannya dengan 
penutup tiap akhir babak. Di dalam tiap akhir babak, baik dalang 
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maupun panjak bersama-sama melagukan bersama kelompok kat.a 
"Ya la il/allaha il/.ollah/Suluk salam alailcum salam", Jadi, kelompok 
kat.a berfungsi sebagai isyarat pemberentian cerita karena dalang 
ingin beristirahat Di samping itu, kelompok kat.a ini juga berfungsi 
sebagai pembuka cerita, sebab pendahuluan cerita Sarahwulan 
dimulai dengan "Ya la illallaha iUollah". 

Tingkahan itu bagi dalang Rati bukan hanya difungsikan untuk 
pemberi isyarat tanda akan beristirahat, tet.api juga difungsikan 
untuk pemberi semangat dan contoh pada panjak. Bila panjak ke­
lihatan lesu suaranya dan cara melagukan tingkahan tidak berkenan 
di hati dalang, maka dalang ikut campur tangan melagukan se­
bagian dari kat.a-kata tingkahan. Hal ini t.ampak, misalnya, di dalam 
awal babak kedua, tingkahan pert.ama dan kedua, di dalam tanda 
(( ....... )), (lihat 3.3, 3.8). 

Dilihat dari segi keunikan, tingkahan cerita Sarahwulan itu 
merupakan ciri khas dari cerita kentrung Sarahwulan. Tradisi se­
macam ini tidak ada di tempat lain. Di dalam tradisi cerita kentrung 
yang dilestarikan oleh dalang Markam (Ras 1979: 417-425), 
tingkahan yang berlandaskan dua kalimat syahadat itu tidak di­
lagukan oleh panjak, melainkan, diucapkan begitu saja ditengah­
tengah tuturan cerita, baik di dalam tuturan cerit.a biasa maupun di 
dalam tuturan yang dilagukan dalang. Jadi, tingkahan di sini kurang 
berfungsi sebagaimana tingkahan di dalam cerit.a Sarahwulan 

Di dalam tradisi cerita kentrung lainnya, misalnya di dalam tradisi 
cerita kentrungyang dikembangkan oleh dalang Ponirah, tingkahan 
telah digeser oleh selingan. Jadi, di sini, tingkahan tidak lagi di­
anggap perlu oleh dalang sebab cerita kentrung telah bergeser ke 
arah seni hiburan dan seni ngamm. Hal ini t.ampak di dalam cerita 
]aka Kaprah yang rekamannya ada pada saya. 

3.4.2 Hubungan Simbolik dan Latar Belakang Kebudayaan dengan 
Tema dan Amanat. 

Terna ialah gagasan, ide, atau pikiran ut.ama di dalam karya 
sastra yang terungkap ataupun tidak (Sudjiman 1984:74); dan 
amanat ialah gagasan yang mendasari karya sastra, yaitu pesan yang 
ingin disampaikan pengarang kepada pembaca ~ atau pendengar 
(Sudjiman 1984:5). Dari uraian itu dapat disimpulkan bahwa setiap 
karya sastra pasti mempunyai tema dan amanat, hanya cara penyam­
paiannya ada yang terus terang, misalnya karya sastra yang berisi 

143 



propanganda; dan ada pula yang memakai simbolik, atau secara 
samar-samar. Untuk tema dan amanat yang penyampaiannya tidak 
terus terang, tentu saja pembaca (untuk sastra tulis atau pendengar 
untuk sastra lisan) diminta mempunyai kejelian untuk menemukan­
nya, misalnya dengan membaca atau mendengarkan berulang­
ulang·; atau dengan \ mempergunakan alat-alat tertentu, misalnya 
penggunaan teori-teori sastra tertentu yang ada kaitannya dengan 
karya yang sedang dibaca atau dide-ngamya. Lebih-lebih untuk 
karya sastra bemilai tinggi, perhatian dari pembaca atau pende­
ngarnya sangat disita olehnya. 

Untuk cerita Sarahwulan, di sini dapat dikatakan bahwa tema 
cerita ini berupa cinta kasih dan kesetiaan wanita (Sarahwulan) 
pada suaminya, dan walaupun pernah melanggar larangan suami­
nya, tetapi suaminya tetap setia mengimbangi cinta kasih dan 
kesetiaannya sehingga cinta kasih dan kesetiaan kedua insan tidak 
dapat diputuskan oleh siapapun juga. 

Di dalam cerita Sarahwulan, perintang itu datang dari dua arah, 
yaitu dari ibu Sarahwulan dan Raden Sujaka. 

a. Dari ibu Sarahwulan (3.39-63; 4.280-293; 4.782-796). 

lbu Sarahwulan tidak menyetujui apabila Sarahwulan menjadi 
istriJuwarsah, sebab,Juwarsah miskin dan pemalas. Di dorong oleh 
sifat materialistis, ibu Sarahwulan ingin bermenantukan orang kaya. 
Karena itu, ia menerima Iamaran Raden Sujaka, walaupun 
Sarahwulan sudah menjadi siteri Juwarsah. 

Sikap dan tabiat lbu Sarahwulan itu ditandai dengan peng­
gunaan kata-kata khusus. Kepada Sarahwulan ia menggunakan kata­
kata: kurangajar, binatang, minggat, jember, dan suker. Sikapnya ter­
hadap Juwarsah ditandai dengan kata-kata; anak here dan buwak. Ta­
biatnya yang materialistis ditandai dengan penggunaan kata-kata: 
"dhuwik kok semene kihe", "mas kok kaya ngene apik-apike"', "eman do­
nyamu", dan "aku dhewe rabeni". Tetapi semua kata-kata itu tidak me­
lunturkan cinta kasih dan kesetiaan Sarahwulan kepada Juwarsah. 

b. Dari Raden Sujaka (3.523-539; 4.473-490; 5.176-177). 

Raden Sujaka ingin memperisti Sarahwulan. Hal ini berarti dia 
ingin merusak hubungan cinta kasih antara Sarahwulan dan Juwar­
sah. Dengan perkataan lain, Raden Sujaka ingin merusak rumah 
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tangga orang lain. 
Sikap clan sifat Raden Sujaka ditandai dengan penggunaan kata­

kata khusus. Misalnya, "Su.jalca niku. banget gedhenl", dan "irungi 
thonthongan" yang artinya 'Sujaka bertubuh tinggi besar', dan 'ber­
hidung sebesar kentongan '. Di dalam dunia pewayangan, seorang 
raksasa selalu digambarkan seperti penggambaran Raden Sujaka. 

Di dalam cerita Sarahwulan, Patih Laraskandha, Duljalal serta 
Duljayadi termasuk kelompok Raden Sujaka. Patih Laraskandha 
membunuh Juwarsah (5.507-508), Duljalal dan Duljayadi melari­
kan Sarahwulan (6.166--170). 

Jadi, Duljalal dan Duljayadi memetik buah elo di tengah laut, hal 
itu berarti mereka identik dengan tokoh Uthek-uthek Ugel. Mereka 
jatuh dari pohon elo dan tercebur ke laut hingga mati, maksudnya, 
seperti Uthek-uthek Ugel yang pecah perutnya karena terlalu 
banyak minum air. 

Ada dua penyelamat cinta kasih antara Sarahwulan dan Juwar­
sah. Kedua penyelamat itu berupa dua ekor ular dan Nabi Khidir. 

a. Dua ekor ular (5.651-665): 

Dua ekor ular yang memberi petunjuk kepada Sarahwulan un­
tuk menghidupkan suaminya dikatakan oleh dalang sebagai "menika 
dhereke]uwanah sing mboten krawatan mresemon Sarahwulan" (5.651-
665) yang artinya 'adapun ular ini ialah saudarajuwarsah yang tidak 
terawat, dan datang memberi petunjuk kepada Sarahwulan dengan 
isyarat'. 

Di dalam kebudayaan Jawa, baik di Desa Bate maupun di desa 
lain, ada kepercayaan bahwa kawah, atau air tuban-tuban; dan ari-ari, 
atau tembuni merupakan saudara manusia dari satu kandungan. 
Oleh karena itu, apabila orang melahirkan anak, dianjurkan selalu 
memelihara kawah dan ari-ari Kedua benda itu ditempatkan di 
dalam kendhil (semacam periuk dan dibuat dari tanah) yang ber­
tutup. Adapun kawah dan ari-ari serta kendhil tadi harus dicuci ber­
sih. Setelah kawah dan ari-ari dimasukkah ke dalam kendhil beserta 
barang-barang lain, misalnya potlot, karet penghapus, buku tulis, 
dan lain-lain, lalu ditanam di depan rumah aralt sebelah kanan. 
Kedua "saudara manusia" itu dapat mengganggu saudara kan­
dungnya apabila tidak terawat baik. Bertentangan dengan keper­
cayaan tersebut, dua ekor ular di dalam cerita Sarahwulan yang 
merupakan penjelmaan kawah dan ari-ari bukan datang untuk 
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propanganda; dan ada pula yang memakai simbolik, atau secara 
samar-samar. Untuk tema dan amanat yang penyampaiannya tidak 
terus terang, tentu saja pembaca (untuk sastra lisan) diminta mem­
punyai kejelian untuk menemukannya, misalnua dengan membaca 
atau mendengarkan berulang-ulang; atau dengan mempergunakan 
alat-alat tertentu, misalnya penggunaan teori-teori sastra tertentu 
yang ada kaitannya dengan karya yang sedang dibaca atau dide­
ngamya. Lebih-lebih untuk karya sastra bemilai tinggi, perhatian 
dari pembaca atau pendengamya sangat disita olehnya. 

Untuk cerita Sarahwulan, di sini dapat dikatakan bahwa tema 
cerita ini berupa cinta kasih dan kesetiaan wanita (Sarahwulan) 
pada suaminya, dan walaupun pemah melanggar larangan suami­
nya, tetapi suaminya tetap setia mengimbangi cinta kasih dan 
kesetiaannya sehingga cinta kasih dan kesetiaan kedua insan tidak 
dapat diputuskan oleh siapapun juga. 

Di dalam cerita Sarahwulan, peringatan itu datang dari dua arah, 
yaitu dari ibu Sarahwulan dan Raden Sujaka. 

a. Dari ibu Sarahwulan (3.39-63; 4.280-293; 4.7821-796). 

lbu Sarahwulan tidak menyetujui apabila Sarahwulan menjadi 
istri Juwarsah, sebab, miskin dan pemalas. Di dorong oleh sifat 
materialistis, ibu Sarahwulan ingin bermenantukan orang kaya. 
Karena itu, ia menerima lamaran Raden Sujaka, walaupun Sa­
rahwulan sudah menjadi siteri Juwarsah. 

Sikap dan tabiat lbu Sarahwulan itu ditandai dengan 
penggunaan kata-kata khusus. Kepada Sarahwlan ia menggunakan 
kata-kata: kurangajar, binatang, minggat, jember, dan suker. Sikapnya 
terhadap J uwarsah ditandai dengan kata-kata; anak hire dan buwak. 
Tabiatnya yang materialistis ditandai dengan penggunaan kata-kata: 
"djhuwik kok semini kiht', "mas kok kaya ngene apik-apik.e"', "eman do­
nyamu", dan "aku dhiwi rabeni". Tetapi semua kata-kata itu tidak 
melunturkan cinta kasih dan kesetiaan Sarahwulan kepada Juwar­
sah. 

b. Dari Raden Sujaka (3.523-539; 4.473-490; 5.176-177). 

Raden Sujaka ingin memperisti Sarahwulan. Hal ini berarti dia 
ingin merusak hubungan cinta kasih antara Sarahwulan dan Juwar­
sah. Dengan perkataan lain, Raden Sujaka ingin merusak rumah 
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tangga orang lain. 
Sikap dan sifat Raden Sujaka ditandai dengan penggunaan kata­

kata khusus. Misalnya, "Sujaka niku banget gedheni", dan "irunge 
thonthongan" yang artinya 'Sujaka bertubuh tinggi besar', dan 'ber­
hidung sebesar kentongan'. Di dalam dunia pewayangan, seorang 
raksasa selalu digambarkan seperti penggembara Raden Sujaka. 

Di dalam cerita Sarahwulan,.Patih Laraskandha, Duljalal serta 
Duljayadi termasuk kelompok Raden Sujaka. Patih Laraskandha 
membunuh Juwarsah (5.507-508), Duljalal dan Duljayadi melari­
kan Sarahwulan (6.166-170). 

Jadi, Duljalal dan Duljayadi memetik buah el.o di tengah laut, hal 
itu berarti mereka identik dengan tokoh Uthek-uthek Ugel. Mereka 
jatuh dari pohon el.o dan tercebur ke laut hingga mati, maksudnya, 
seperti Uthek-uthek Ugel yang pecah perutnya karena terlalu ba­
nyak minum air. 

Ada dua penyelamat cinta kasih antara Sarahwulan dan Juwar­
sah. Kedua penyelamat itu berupa dua ekor ular Nabi Khidir. 

a. Dua ekor ular (5.65-665): 

Dua ekor yang memberi petunjuk kepada Sarahwulan untuk 
menghidupkan suaminya dikatakan oleh dalang sebagai "menika 
dherektjuwarasah singmboten krawatan mresemon Sarahwulan" (5.651-
665) yang artinya 'adapun ular ini ialah saudarajuwarsah yang tidak 
terawat, dan datang memberi petunjuk kepada Sarahwulan dengan 
isyarat'. 

Di dalam kebudayaan Jawa, baik di Desa Bate maupun di desa 
lain, ada kepoercayaan bahwa kawah, atau air tuban-tuban; dan ari­
ari, atau tembuni merupakan saudara manusia dari satu kandungan. 
Oleh karena itu, apabila orang yang melahirkan anak, dianjurkan 
selalu memelihara kawah dan ari-ari. Kedua benda itu ditempatkan 
di dalam kendhil (semacam periuk dan dibuat dari tanah) yang 
tertutup. Adapun kawah dan ari-ari serta kendhi tadi harus dicuci 
bersih. Setelah kawah dan ari-ari dimasukkah ke dalam kendhi be­
serta barang-barang lain, misalnya potlot, karet penghapus, buku 
tulis, dan lain-lain, lalu ditanam di depan rumah arah sebelah ka­
nan. Kedua "saudara manusia" itu dapat mengga4ggu saudara kan­
dungnya apabila tidak terawat baik. Bertentangan dengan keper­
cayaan tersebut, dua ekor ular di dalam cerita Sarahwulan yang 
merupakan penjelmaan kawah dan ari-ari bukan datang untuk 
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mencelakakan Sarahwulan, akan tetapi justru malah memberi per­
tolongan pada Sarahwulan. Di dalam kebudayaanjawa, kawa.h sering 
disebut kakang kawah, · sebab lahir terlebih dulu sedangkan ari-ari 
sering disebut adhi ari-ari, sebab lahir terkemudian dari kelahiran 
bayi. 

Adapun pohon ·Aastuba sebagai penghidup orang mati, yang di 
dalam cerita Sarahwulan dipergunakan oleh Sarahwulan untuk 
menghidupkan suaminya, merupakan suatu manifestasi keper­
cayaan yang terdapat di dalam sebagian masyarakat Islam di Jawa 
pohon tersebut merupakan pohon berkhasiat yang berasal dari 
sorga. Dahannya dapat menjadi kuda terbang; daunnya menjadi 
rezeki binatang; buahnya menjadi rezeki manusia; dan getahnya 
menjadi rezeki ikan; dan sebagainya (Brandes 1901: 29). 

Pohon kastuba dapat disamakan dengan "pohon hayat", artinya, 
pohon yang memberi kehidupan pada manusia. Jadi, fungsi pohon 
ini sebagai pelindung dan pengayom manusia. ltulah sebabnya 
pohon ini disebut sebagai 'pohon sorga', sebab tumbuhnya di sorga 
dan meniupkan napas kehidupan pada manusia. 

Di sebelah timur Kota Tuban, kira-kira 33 km dari Kota Tuban, 
terdapat relief yang menggambarkan "pohon hayat". Rilief itu ter­
dapat di mesjid Desa Sendangduwur, Kecamatan Paciran, Ka­
bupaten Lamongan. Di komplek bangunan mesjid kuna dari zaman 
kebudayaanjawa-Islam itu, terdapat dua buah gapura bersayap yang 
pintu-pintunya dihias dengan pola kala (banaspati), dan di atas kala 
itu relief sebatang pohon yang bercabang. Relief itu merupakan 
simbolisasi "pohon hayat" atau kalpataru. 

Menurut Tjandrasasmita (1964:163), adanya pohon di komplek 
mesjid Sendangduwur, sebenarnya tidak mengherankan, sebab di 
dalam kepercayaan Islam, dan bahkan di dalam Al-Quran pohon 
demikian juga disebut. Bergema, misalnya, menyinggung masalah 
ini di dalam disertasinya (1938). Di dalam Surat ke-53, An-Najm 
(Bintang), ayat 14, terdapat perkataan Sidrat al-muntaha, lengkapnya 
'Inda sidratul muntahaa' (Surin 1978:1211), diartikan 'de hooqste trap 
van het universum' (tangga universum yang tertinggi) (Bergema 
1938:270-271) dan "pohon sorga", atau Tuba (Bergema 1938:271). 
Dia bersifat qouden kleed", "het Licht des Heeren" (Bergema 1938:272), 
serta "een qroot aantal kleuren" (Bergema 1938:273)' yang artinya 
'berselubung pakaian keemasan', 'bersinarkan cahaya Tuhan', dan 
'dengan sejumlah besar warna-warni'. Oleh salah seorang penafsir 
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Indonesia, pohon itu diberi makna sebagai berikut "Di sana ada 
semacam pohon yang bernama "Sidrah". Daunnya lebar. Seperti 
telinga gajah, dari sela dahannya mengalir beberapa sungai 
semuanya di alam gaib" (Surin 1978:1211). Jadi, dari perkataan 
Tuba itulah, barangkali, asal usul kata kastuba. 

Di dalam sastra lisan di Tuban, pohon kastuba juga dipercayai 
sebagai pengobat orang tercinta. Ada donga pengasihan (Doa orang 
jatuh cinta), antara lain, berbunyi; "Wit kastuba godhong kastuba, 
keliyang widadari, ingsung amatek ajiku semar kuning' yang artinya 'O, 
pohon dan daun kastuba; widadari dari sorga; saya membaca mantra 
pengasihan'. 

Di dalam buku mistik Islam, misalnya di dalam buku Wirid Hi­
dayat Jati karya pujangga Ronggowarsito (1954:20; 1984:30), 
"pohon hayat" disebut sajaratu 'lyakin, yaitu ciptaan Allah yang per­
tama kali di dalam alam Adam makdum az.ali abadi. Kemudian 
menyusul: Nur Muhammad, Miratu 'l.kayai, Roh ldlafi, Kandil, Darah, 
dan Kijab. "Pohon hayat" itu, kemudian, di dalam kesusastraanjawa­
Islam disebut dengan berbagai istilah, misalnya dengan istilah 
kastuba. Di dalam cerita kentrung, di samping kata kastuba, diper­
gunakan juga istilah-istilah lain, misalnya, kayu cendhana putih, dan 
kastuba jati. 

Di dalam cerita Ahmad-Muhamma<P9 yang dituturkan oleh da­
lang Muhammad Yusup dari Ponorogo, ada episode perihal Raden 
Ahmad berada di Pulau Majenthit. Di dekat makam Nabi Suleman 
dia duduk di bawah pohon besar. Oleh burung emprit dua sejoli yang 
hinggap di pohon-pohon dibeber rahasianya. Pohon besar itu ber­
nama wit kastuba jat~ artinya, pohon kastuba yang sejati. Pohon ini 
merupakan duplikat pohon dari sorga. Adapun keistimewaan pohon 
Jtu,jika dahannya diambil, akan menjelma menjadi jaran sembrani, 
atau kuda terbang; jika kulitnya diambil, akan menjelma menjadi 
teropah kuda terbang; dan jika rantingnya diambil, akan menjelma 
menjadi pakaian kuda. Begitu seterusnya keistimewaan wit kastuba 
jati. Percakapan burung emprit dua sejoli itu didengar oleh Raden 
Ahmad. Kemudian Raden Ahmad melaksanakan apa yang dikatakan 
oleh burung emprit. Ternyata, apa yangdikatakan burung itu benar. 

Di dalam cerita Pendhita Biru Kencana90 yang dituturkan oleh 

89. Muhammad Yusup, Ahmad-Muhammad. rekaman 5 Juli 1977. 
90 Rajikan, Pmdhita Biru Kencana, rekaman 5 Maret 1986. 
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dalang Rajikan Grobongan, ada episode perihal Seh Melaya atau 
Seh Molana, Raja Negara Argapura, mencari kayu cendhana putih 
yang artinya 'kayu cendana berwarna putih'. Kayu itu tumbuh di 
tanah seberang, dan dijaga oleh raksasa. Adapun maksud Seh 
Melaya mencari kayu itu ialah untuk mengabulkan permintaan 
ketiga anaknya. Men~rut cerita itu, ketiga anak Seh Melaya sudah 20 
bulan di dalam kandungan Si ti Wulan, ibunya, tetapi tidak mau lahir 
ke dunia. Ketika Seh Melaya bersamadi, di dalam alam pengarip-arip, 
yaitu di dalam salah satu tingkat perjalanan orang melakukan upaca­
ra mistik, ditemui oleh ketiga orang anaknya. Mereka berkata 
kepada Seh Melaya, bahwa mereka mau lahir ke dunia asalkan 
ayahnya bersedia membuatkan bandulan. Bandulan itu terbuat dari 
kayu cendhana putih. Permintaan mereka itu dipenuhi oleh Seh 
Melaya. Dia kemudian mencari kayu terse but. Setelah bertempur dan 
mengalahkan raja pemilik kayu, Seh Melaya akhirnya memperoleh 
kayu yang diminta oleh anaknya. 

Jadi, kepercayaan pada 'pohon hayat', atau wit kastuba 
melahirkan berbagai versi cerita. Di dalam dunia mistik, "pohon 
hayat" dapat ditemui manusia di dalam tataran makrifat. 

b. Nabi Khidir (6.304-305; 7.177-183) : 

Tokoh Nabi Khidir dikenal di dalam Al-Quran yaitu di dalam 
Surat Al-Kahf (Gua), ayat 60 - 82 (lihat Surin 1978:633 -638). Di situ 
dikisahkan. Nabi Musa bersama pengiringnya pergi berguru kepada 
Nabi Khidir dengan membawa ikan asin, atau 'ikan yang ,besar' (Bey 
Arifin 1971:178). Setelah sampai di pertemuan dua buah laut, 
mereka melupakan ikan asinnya, dan ternyata ikan itu telah melun­
cur ke laut. Di tempat itulah Nabi Musa bertemu dengan Nabi 
Khidir. Kemudian dikisahkan juga Nabi Khidir membocorkan 
perahu, membunuh seorang anak, dan memperbaiki tembok kota .. 
Bey Arifin (1971:143 -184) menceritakan hal itu di dalam buku 
Rangkaian Cerita dalam Al-Qµr'an dengan sangat imajinatif.91 

Hamka (1963:163-171) banyak menerangkan tentang Nabi 
Khidir di dalam kaitannya dengan dongeng kaum tasawuf. Misal­
nya, Sunan Bonang sewaktu pergi ke Mekah bertemu dengan Nabi 
Khidir di tengah laut. Di dalam kitab lnsan Kami/ karya Sjech Abdul-

91. Lihatjuga Gibb (1961 : 2~2) . 
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karim Djaily (Djailany}, kata Hamka, Nabi Khidir ialah seorang 
wazir besar Iskandar Zul Qarnain. Di selat pertemuan di antara dua 
buah lautan, yaitu di tempat Nabi Khidir bertemu dengan Nabi 
Musa. Nabi Khidir meminum Maul-Hayat (Air Kehidupan) sehingga 
tidak akan mati-mati sampai kiamat. 

Tokoh Nabi Khidir, baik di dalam kesusasteraan Jawa maupun 
kesusasteraan Melayu, sering disebut orang. Misalnya, di dalam 
Sejarah Mel.ayu (Teeuw 1958:5-7), Nabi Khidir mengawinkan Raja 
lskandar dengan tuan putera Syahru'l-Bariah, anak Raja Kida Hindi; 
di dalam salah satu versi Hikayat Banjar (Ras 1968:21), Nabi Khidir 
dikenal sebagai menantu Saudagar Yantam, sebab memperisteri 
salah satu anak perempuan saudagar itu, yaitu Dewi Sari Jaya; di 
dalam Hikayat lskandar Zulkarnain (Hussain 1967:53 - 70), Nabi 
Khidir menolong Raja lskandar dari bujukan iblis dan dari 
pembunuhan dengan racun; di dalam Hikayat Hang Tuah (Balai 
Pustaka 1924:354-355), Nabi Khidir memberi 'buah kayu' pada 
Hang Tuah. 

Di dalam cerita kentrung, Nabi Khidir di samping muncul pada 
cerita Sarahwu/.an, juga muncul pada cerita-cerita lain. Misalnya, di 
dalam cerita ]aka Tarub yang dituturkan oleh dalang Rajikan dari 
Grobogan, terdapat episode tentang Sunan Kalijaga bertemu Nabi 
Khidir. Di kisahkan, sewaktu Sunan Kalijaga, murid Sunan Bonang, 
menerima pelajaran agama dari Sunan Bonang di tengah laut, 
Sunan Kalijaga diberi perahu berwarna putih oleh Nabi Khidir. Di 
dalam cerita Lukman Hakim (teks ada pada saya) diceritakan Nabi 
Khidir n;iuncul di laut memberi kulit kayu iladuni pada raja Ubatsah 
dari Negara Medayin. 

Munculnya tokoh Nabi Khidir di dalam cerita-cerita kentrung, 
disebabkan orang-orang desa masih percaya bahwa Nabi itu tidak 
mati-mati dan sewaktu-waktu muncul untuk menolong orang seng­
sara, terutama nelayan. Rupa-rupanya, dalang kentrungikut mengab­
dikan kepercayaan itu dan menyebar-luaskannya hingga sekarang 

Jadi, ciri keislaman cerita Sarahw/.an tidak terbatas pada nama 
Negara Mesir, Negara Ngerum, Pendahuluan Cerita, Penutup Ce­
rita, Tingkahan, tetapi juga pada kemunculan tokoh Nabi Khidir, 
dan pohon kastuba. Di samping itu, unsur poligamijuga merupakan 
ciri keislaman cerita Sarahwu/.an. 

Di dalam pertunjukan cerita Sarahwu/.an, bagian cerita yang 
berisi pernyataan kesediaan Sarahwulan untuk 'dimadu' dengan 
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Sekar Kedhaton oleh Juwarsah ialah bagian yang paling disukai 
kaum laki-laki. Bagian ini, barang kali, apabila disampaikan oleh 
dalang laki-laki mungkin tidak akan menarik, sebab watak laki-laki 
itu poligam. Kata Sarahwulan kepada Sekar Kedhaton: ''Aku trima 
mbok wa. Dhi. ]enengsira mbok nom ya, Dhi. Juwarsah ya ning kana ya 
ning kene, Dhi. Ya ne nggonmu, ya ne nggonku", artinya "Aku puas 
menjadi isteri tua, Dik. Engkau isteri muda, Dik.Juwarsah biarlah di 
sana dan juga di sini, Dik. Biarlah di tempatmu, biarlah ditem­
patku ". Pada waktu dalang Rati mengucapkan demikian, para pe­
nonton laki-laki tertawa riuh, sedang penonton wanita terseyum 
mengandung arti khusus. Di sini terpancar juga sifat wanita Jawa 
melalui tokoh Sarahwulan, yaitu sumarah. Dan tokoh Sarahwulan 
pada bagian ini mengingatkan orang pada tokoh istri Arjuna di 
dalam dunia pewayangan, yaitu Sembadra. Dia rela dan bersedia 
dimadu dengan Srikandi oleh Arjuna. 

Perihal wayuh atau wayoh artinya beristri lebih dari seorang, di 
dalam agama Islam diijinkan, asalkan laki-laki dapat bertindak adil, 
baik di dalam ha! pembagian nafkah maupun di dalam ha! meng­
gauli istri. Hal ini tampak dalam Surat An Nisa ayat 3 (Surin 
1978:158). 

Kelonggaran laki-laki boleh beristri lebih dari seorang itu, di 
desa, di dalam praktek, sering disalahgunakan orang. Dengan 
memegang kelonggaran itu, mereka memanfaatkan salah satu pan­
dangan hidup sebagian orangjawa, yaitu pandangan hidup sumarah, 
artinya, menyerahkan diri bulat-bulat tanpa syarat kepada hukum 
alam yang sudah diatur oleh Gusti Allah, atau sing nggawe urip. Dan 
pandangan hidup sumarah itu terdapatjuga di dalam teks, misalnya, 
"Aku sing trima ngalah, Dhimas" (8.239-240), "Aku sing trima, Mbok 
Wa, Dhi: (8.233-234), dan "Aku ya wis trima kaya mangkono" 
(8.248-249); artinya: 'Akulah yang ikhlas mengalah, Dik', 'Aku 
ikhlas menjadi isteri yang tertua, Dik' dan 'Aku pun ikhlas meneri­
manya, Kak'. Pandangan hidup demikian itu telah mengilhami 
Umar Kayam untuk menulis cerita pendek berjudul Sri Sumarah 
(Kayam 1981). 

Terna cerita Sarahwlan sebenarnya diabdikan pada amanat. Di 
dalam cerita Sarahwulan, amanat itu jelas, dakwah Islam menurut ali­
ran tertentu. Tanda kuat adanya amanat terdapat di dalam 
pendahuluan, penutup, dan tingkahan cerita. Andaikata ketiga 
bagian ini diambil dari cerita Sarahwulan, maka amanat itu akan 
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menghilang. 
Jika unsur-unsur Cerita Sarahwul.an yang berupa pendahuluan, 

penutup, dan tingkahan diambil maka unsur-unsur ini dapat diganti 
dengan unsur-unsur lain, misalnya, unsur-unsur agama Kristen. Hal 
ini terjadi di desa yang mayoritas penduduknya beragama Kristen. 

Pada bulan Desember 1976, misalnya Gereja Kristenjawi Wetan 
(GKJW), di Tulungagung, telah merayakan perayaan Natal bersama 
dari enam kecamatan di Desa Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, 
Kabupaten Tulungagung. Di dalam perayaan itu ditampilkan seni 
kentrung bernafas agama Kristen dari Desa Ngranti, Kecamatan 
Bayalangu, Tulungagung. Yatiran, dalang kentrung itu, dengan di­
bantu oleh lima orang panjak, mengisahkari cerita Yesus Kristus di 
Kandhang Betl.ehem. Cerita-cerita kentrung yang telah diisi dengan 
nafas agama Kristen itu, seperti halnya cerita-cerita kentrung yang 
telah diisi dengan nafas agama Islam, juga dipergunakan untuk me­
meriahkan pesta perkawinan, khitanan, dan lain-lain. 

Berdasarkan kenyataan itu, rupanya, seni bertutur orang Jawa 
yang bernama kentrung telah menjadi "barang" rebutan para penyiar 
agama Islam dan para penyiar agama Kristen untuk keperluan 
"mengislamkan" atau "mengkristenkan" orang Jawa. Akan tetapi, 
rupanya, amanat bukanlah yang hakiki di dalam pandangan hidup 
orang Jawa. Amanat hanyalah baju yang dapat diganti setiap waktu. 
Yang penting bagi orang Jawa ialah keserasian dan keselarasan 
hidup, atau perpaduan. Di dalah cerita kentrung, hal itu sangat kuat 
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KABUPATEN TUBAN DAN DAERAH KENTRUNG 
MENURUT SENSUS KESENIAN TAHUN 1975 



BAB IV 
CERITA SARAHWUI.AN BAGI DAI.ANG DAN 

MASYARAKAT PEMILIKNYA 

4.1 Dalang Rati clan Cerita Sarahwulan 

Rati tinggal di Desa Bate. Desa ini termasuk wilayah Kecamatan 
Bangilan, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Jalan ke desa itu berupa 
tanah liat berbatu. Bila musim hujan, jalan itu berlumpur. 

Desa Bate terletak di dataran tinggi. Desa ini dikelilingi sawah 
dan tegalan. Tidak jauh dari desa terdapat hutan jati. Karena itu 
pekerjaan orang di desa ini disamping bertani, juga mengambil 
kayu bakar (rencek) dan daun jati ke hutan. Kayu bakar dan daun 
jati itu mereka jual ke Kota Kecamatan terdekat. Selain pekerjaan 
yang legal, masih ada pekerjaan yang ilegal, yaitu pekerjaan mencuri 
kayu jati di hutan. Walupun ada di antara mereka tertangkap dan 
dihukum, rupanya, orang tidak jera melakukannya. Karena peker­
jaan ini, maka, di Desa Bate ada istilah Lebon. Artinya, orang yang 
bersedia masuk penjara menggantikan orang yang sesungguhnya 
bersalah, asalkan keluarganya ditanggung orang yang bersalah. Bila 
orang yang bersalah itu orang miskin, maka orang tersebut terpaksa 
menjadi lebon sendiri, sebab dia tidak mampu membayar orang. 
Tentang kata l.ebon yang ada kaitannya dengan cerita Sarahwulan, 
telah dibicarakan di badian 3.3.2. 

Desa Bate dibagi dua oleh sebuah jalan desa yang cukup lebar, 
sehingga jalan ini dapat dilalui oleh kendaraan beroda empat. Di 
kanan kiri jalan berdiri rumah-rumah penduduk. Rumah Kepala 
Desa, atau Lurah, tidak terletak di tepijalan, tapi agakjauh tersem-
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bunyi di belakang rumah penduduk di tepi jalan. Untuk mencapai 
rumah Kepala Desa orang terpaksa melalui halaman beberapa 
rumah penduduk. Rupanya, gang-gang di desa ini belum diatur 
rapi, dan orang membangun rumah tampaknya se-perti semaunya 
sendiri. 

Ketidak teraturan pembangunan rumah di Desa Bate, sebenar­
nya berdasarkan suatu konsep tertentu. Orang Desa Bate masih 
memberi arti pentingnya weton, atau hari ~elahiran. Menurut orang 
Desa Bate, weton terdiri dari dina dan pasaran. Dina terdiri dari tu juh, 
yaitu Ngaat, Senin, Selasa, &bo, Kemis, Jumuwah, dan Setu: sedangkan 
pasaran terdiri dari Kliwon, Legi., Pahing, Pon, dan Wage Dina dan 
pasaran mempunyai neptu, atau angka. Adapun neptu dina dan 
pasaran itu sebagai berikut: 

Dina Neptu Pasaran Neptu 

Ngaat 5 Kliwon 8 

Sen in 4 Legi 5 

Selasa 3 Pahing 9 

Reho 7 Pon 7 

Jumuwah 6 Wage 4 

Se tu 9 

Bila seseorang lahir pada hari Ngaat Kliwon, berarti nilai ke­
lahiran orang tersebut berjumlah 13, dan bila lahir pada hari Ngaat 
Legi. berjumlah 10. Menurut kepercayaan orang Desa Bate, angka 
menentukan nasib seseorang. Hal ini memang dibenarkan oleh 
beberapa buku primbonjawa. Akibatnya, untuk keselamatan hidup, 
arah rumah didasarkan pada jumlah nilai kelahiran. 

Bila orang nilai kelahirannya berjumlah 10, dianjurkan agar 
sebaiknya membuat rumah menghadap ke arah selatan, atau ke 
arah barat. Di bawah ini dibuatkan daftar lengkap nilai kelahiran 
yang dikaitkan dengan arah pembuatan rumah: 
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Nilai Kelahiran Arah Rumah Menghadap ke: 

7 Utara a tau Timur 

8 Utara a tau Timur 

9 Sela tan atau Timur 

10 Se Iatan atau Barat 

11 Barat a tau 

12 Utara a tau Barat 

13 Utara atau Timur 

14 Se Iatan atau Timur 

15 Barat a tau 

16 Baral a tau 

17 Utara atau Barat 

18 Utara a tau Timur 

Berdasarkan tradisi demikian itu, rumah-rumah di Desa Bate 
menghadap ke segala arah sehingga kelihatan tidak teratur seperti 
rumah-rumah di kota, yaitu, menghadap ke jalan. Karena itu, ka­
dang-kadang, anjuran untuk mengubah cara mereka membuat 
rumah, pada umumnya tidak mendapat sambutan. 

Menurut catatan di Kantor Desa Bate, jumlah penduduk Desa 
Bate ada 450 KK, atau Kepala Keluarga. Penduduk ini dikepalai oleh 
Suwarna. Menurut Markiyar92, Jagabaya Desa Bate, bila Pemilihan 
Umum penduduk Desa Bate umumnya memilih Golkar. Jadi, di 
desa ini Golkar menang mutlak. 

Penduduk Bate umumnya wong Islam abangan. Di desa ini tak 
ada mesjid. Sebagai ganti mesjid ialah langgar. 

Menurut Kasmin95, Modin Desa Bate, di Desa Bate memang ter­
dapat santri, tapi jumlahnya sedikit. Menurut data yang diperoleh 
dari penelitian ulang pada tahun 1984. 

92 Wawancara tanggal 28 Januari 1986. 
93 Wawancara tangal 28 Januari 1986. 
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Dalang Rati termasuk penduduk Desa Bate dari kelompok wong 
Islam abangan. Dia lahir dan dibesarkan di desa itu tetapi tidak 
ingat lagi kapan tanggal kelahirannya, sebab, baik orang tuanya 
maupun dia, sama-sama buta huruf. 
Pada tanggal 5 Pebruari 1977 Rati menerangkan bahwa dia telah 
berumur 50 tahun, suatu angka yang dikira-kira olehnya. Menurut 
pengakuannya, Rati beragama Islam, tetapi bukan tergolong Islam 
santri, sebab di halaman rumahnya tidak terdapat padasan, yaitu tem­
pat air wudu untuk membersihkan diri sebelum salat. Pekerjaannya 
sehari-hari bertani, dan kadang-kadang berjualan ikan di pasar. 

Rumah Rati terletak di belakang rumah Kepala Desa tetapi agak 
jauh ke belakang, tidak menghadap ke jalan desa, atau gang. Ru mah 
itu kecil, terbuat dari kayu jati, berbentuk bekuk lulang, beratap 
rendah, sehingga orang harus menundukkan kepala bila masuk ke 
dalam rumah itu. 
Dindingnya terdiri dari papan kayu jati kasar, dan asal ditempelkan 
di tiang rumah dengan paku, serta tidak berjendela. 

Di dalam rumah terdapat meja kursi sederhana, almari seder­
hana, dan tempat tidur sederhana, atau bayang. 

Tempat tidur sederhana itu terbuat dari kayu jati, terletak di 
bilik tidur, dan di luar bilik tidur, yaitu di tempat menerima tamu. 
Tempat tidur itu ditutupi dengan tikar yang terbuat dari daun 
pandhan. adapun bilik Rati itu disebut pangken. Rati mempunyai 
dua pangkin, yaitu pangkin wetan dan pangkin kulon, maksudnya, 
bilik tidur sebelah timur dan bilik tidur sebelah barat. Bilik tidur itu 
gelap keadaannya, sebab tidak dilengkapi dengan jendela. Jadi, 
andaikata di dalamnya terdapat ular bersembunyi, sulit sekali orang 
mengetahuinya. 

Suami Rati bernama Wiji. Dia tampak lebih muda daripada Rati . 
Pasangan suami isteri ini tidak dikaruniai anak seorangpun. Jadi, 
di rumah, mereka hanya berdua. Di dalam hubungan mencari 
nafkah, rupanya, si istri lebih banyak bekerja daripada suaminya. 

Menurut Surat Keterangna yang disimpan oleh Wiji, kentrung 
tradisional milik Rati secara resmi berdiri pada tanggal 2 Mei 1968. 
Adapun Nomor lnduk dari Bidang Kesenian: No. 1398/V /Bidkes/ 
Yt/1968. Nomor Induk ini hanya berlaku dua tahun.Jadi, setiap dua 
tahun sekali Surat Keterangan itu harus diperbaharui. Tercatat di 
dalam Surat Keterangan itu, Wiji , suami Rati, bertindak selaku Ketua 
Organisasi Kentrung, tetapi, di dalam praktek, tidak pernah ikut 
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pertunjukan kentrung. Dia hanya bertindak sebagai pengawal saja, 
tetapi, kadang-kadang, mangkir dari tugas mengantarkan i_sterinya. 

Rati94 menerangkan bahwa ia belajar ngentrung pada bibinya. 
Bibinya bernama Tasmi. Menurut Rati, bibinya kini (pada tahun 
1977) telah berumur 60 tahun, dan tengah mengidap penyakit 
lumpuh. Pada penelitian ulang pada tahun 1986, Tasmi telah 
meninggal dunia. 

Cara Rati ngentrung, mula-mula bekerja sebagai panjak. 
Karena dia mendengar cerita kentrung berulang kali, maka dengan 
sendirinya hafal pada cerita-cerita yang disenanginya. Cerita-cerita 
yang kurang disenanginya, kurang diperhatikannya. 

Bagi Rati, kentrung merupakan milik keluarga, artinya, semacam 
harta milik keluarga yang diwariskan turun temurun. Rati bercerita, 
sepengetahuannya, mula-mula yang menjadi dalang kentrung ialah 
nyai atau nyi Basiman. Yang dimaksud nyai atau nyi oleh Rati, di 
dalam bahasa Jawa dialek tuban, itu ialah 'nenek' atau 'nek' di 
dalam bahasa Indonesia. Jadi, nyai dan nyi Basiman itu berjenis 
kelamin wanita. Dari mana nenek ini belajar ngentrung? Rati tidak 
dapat menjelaskan, dan orang-orang tua di Desa Bate pun tidak 
dapat memberi keterangan. Bagi mereka, urusan demikian itu tidak 
pen ting. 

Pewarisan kentrung Rati, mula-mula dari Basiman (nenek), dari 
Basiman pada Dasilah (adik Basiman), dari Dasilah kepada Sukilah 
(ibu Rati), dari Sukilah kepada Tasmi (anak Basiman), dan dari 
Tasmi kepada Rati.Jadi urutan pewarisan cerita Sarahwulan menem­
puh jalan sebagai berikut: 

x 

Basiman ( 1) Dasilah ( 2) 
! ------.r ----- -- i 

Sukilah (3) Tasmi ( 4) 

r:---- ...-:.r----
Rati (5) Samijo Jinah 

keterangan > garis keturunan keluarga 
-----------------> garis pewaris kentrung 
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Dilihat dari Basiman, cerita Sarahwulan boleh dikatakan meru­
pakan penerus tradisi kebudayaan Jawa di dalam kelurganya. Di 
dalam penerusan tradisi, rupanya, wanita memegang peranan 
penting, sebab setelah Basiman, semua dalang kentrung tradisi ini 
terdiri dari wanita. (Dasilah, Sukilah, tasmi, Rati). Kini, menurut 
Rati, dia mencoba membuat kadarisasi. Tetapi anak-anak keluarga 
dekatnya, umumnya enggan untuk belajar ngentrung. Malu, kata 
anak-anak itu. Mengapa malu? Sebab, anak-anak telah bersekolah di 
Sekolah Dasar, dan ada rasa malu jika diejek oleh teman-temannya. 

Jadi, rupanya, di sini tampak bahwa murid-murid Sekolah Dasar 
telah mempunyai bibit rasa malu terhadap tradisi seni mereka, se­
bab seni ini dianggap berlawanan dengan seni yang diajarkan guru di 
sekolah. Jika rasa cinta terhada seni milik sendiri telah terkikis di 
hati para murid Sekolah dasar, maka siapakah yang bersalah di 
dalam hal ini? Mungkin, guru mereka. Guru mereka, kata Rati, yang 
umumnya lulusan Sekolah Pendidikan Guru di Kota Tuban, tidak 
menanamkan rasa cinta pada seni milik sendiri. Apa saja yang 
berasal dari orang-orang desa, orang-orang buta huruf itu di­
anggapnya mengandung kekolotan dan ketinggian zaman. Hal i,ni 
benar-benar merisaukan, kata Rati, sebab bila dia meninggal dunia 
kelak, maka akan punahlah cerita-cerita kentrungyang dimilikinya. 
Kepada siapakah pula instrumen kentrung itu akan diwariskan? Dia 
sendiri tidak mempunyai anak. 

Sejak dari Basiman, instrumen kentrung, yang kini dimiliki dan 
disimpan Rati, telah diwariskan turun temurun. Di dalam keluarga 
Rati ada semacam perjanjian tidak tertulis, barang siapa mampu 
menjadi dalang kentrung maka dialah yang berhak memiliki instru­
men kentrung. Hal ini berbeda dengan dalang-dalang kentrung yang 
tidak bertalian keluarga, sebab harus bekerja mengusahakan instru­
men kentrungnya sendiri, yaitu dengan cara membuat instrumen 
tersebut, atau membelinya. Mis~lnya, dalang Markam dan Sutrisno. 

Bagi Rati, pekerjaan ngentrung merupakan pekerjaan sambilan. 
Dia hanya melayani para tetangga, tetapi lama kelamaan, dikenal 
banyak orang di luar desanya. Katanya, dia pernah melakukan per­
tun jukan kentrung di Ko ta Kecamatan J atirogo dan di Ko ta Kecama­
tan Senori. Pada tahun 1977, ongkos nanggap pertunjukan kentrung 
semalam sebesar Rp 5.000,00. Bila penanggap bukan tetangga, 
ongkos itu bertambah, sebab termasuk biaya perjalanan. 

Keperluan penanggap bermacam-macam. Hal ini dapat dilihat 

160 



pada bagian 2.1. Hanya ada satu keperluan yang tidak dapat dila­
yani oleh Rati, yaitu ruwatan, sebab dalang wanita tidak diperke­
nankan untuk melakukan upacara ngruwaL Bila hal ini dilakukan­
nya, berarti melanggar pantang, dan akibatnya, akan terkena bala 
yang sangat ditakutinya. Di desa Bate orang masih percaya pada 
adanya Batara Kala. 

Menurut Rati, untuk melayani berbagai keperluan penaggap, 
pada mulanya dia hanya menyandarkan diri pada dua buah cerita 
yang paling disukainya, yaitu cerita Sarahwulan dan Prawan Sunthi. 
Akan tetapi, akhirnya, dia terpaksa mengingat-ingat kembali cerita­
cerita yang pernah didengar dari gurunya. Kata Rati, Tasmi, guru­
nya, mempunyai bermacam-macam cerita. Cerita milik Tasmi itu 
antara lain ialah" Sarahwlan, ]aka Tarah Kidang Telangltas, Ahmad 
Muhammad,Jaka Yusup, Lembu Pethalt, dan Prawan Sunthijaka Tarub. 

Di desanya, kata Rati, cerita Sarahwulan sangat digemari orang, 
lebih-Iebih di dalam peralatan kawin, sebab mengandung didikan 
moral keagamaan pada para anak perempuan, yaitu, kesetiaan isteri 
pada suami. ltulah sebabnya, kata Rati, dia sendiri menyukainya, dan 
sering mendongengkannya kepada keponakan-keponakan perem­
puannya. Makksudnya, dia ingin memberi petuah kepada anak­
anak. Tetapi mereka tidak menyukainya, karena didikan guru di 
sekolah telah mengubah jalan pikiran mereka. Bahkan ada rasa 
malu jika teman-temannya mengatakan bahwa mereka sebagai anak 
keponakan tukang kentrung. Jadi, ada arasa rendah diri di hati 
mereka, sebab pekerjaan ngmtrung telah dipandang rendah oleh 
anak-anak sekolah. Jadi, di Desa Bate, telah terjadi pergeseran nilai 
budaya. 

Walaupunjika Rati ditanya, dari mana neneknya dulu, Basiman, 
belajar ngentrung tidak bisa menjawab, tetapi ada keterangan lain 
yang cukup menarik untuk mempertimbangkan tentang asal usu! 
cerita kentrung Rati. Menurut Soewardjan95, Kasi Kebudayaan P & K 
Tuban, di Desa Wotsogo, Kecamatan Jatirogo, Tuban, ada seorang 
dalang kentrung terkenal. Datang kentrung itu bernama Lasma. Dia 
buta, dan kini telah meninggal dunia. Sayang sekali dia tidak mem­
punyai murid. Andaikata dia mempunyai murid, maka cerita ken­
trung murid Lasma itu dapat direkam dan dibandingkan dengan 

95 Wawancara tanggal 5 Pcbruari 1977. 

161 



cerita kentmng Rati. Dari perbandingan itu, dapat diketahui hubu­
ngan antara cerita lcentmng Rati dengan cerita kentmng murid 
Lasma, dan sekaligus pula dapat diketahui kaitan antara cerita ken­
trung Basiman dengan cerita kentrung Lasma, sebab menurut orang­
orang yang pernah menonton pertunjukan kentrung dalang Lasma, 
dalang ini pernah menyebutkan nama Sarahwulan. Mingingat pula 
bahwa kelurga Rati masih ada kaitannya dengan orang-orang di 
daerah Jatirogo, maka dapat ditarik satu dugaan sementara, bahwa 
dulu Basiman, atau mungkin ayah Basiman, berasal dari daerah 
Jatirogo. Dia datang ke Bate sebagai pengamen. Di sini dia kawin 
dengan orang Desa Bate, dan kemudian, beranak pinak di Desa Bate 
ini sehingga melahirkan dalang-dalang kentrungwanita. Dan adapun 
kaitannya dengan dalang Lasma, mungkin kedua orang ini bersama­
sama belajar ngentmng pada seorang guru, atau, mungkin Basiman 
itu merupakan murid Lasman. Tetapi sayang sekali Rati tak dapat 
menjelaskan asal-usul kaitan keluarganya dengan keluarga 
Lasman.96 

Baik Basiman belajar bersama-sama dengan lasma pada 
seorang guru, maupun Basiman murid Lasma, yang menjadi per­
tayaan ialah, siapakah sebenarnya guru Basiman dan Lasma itu, atau 
siapakah guru Lasma i tu? 
Guru itu mungkin dulunya seorang pengamen yang kemudian mene­
tap di Desa Wotsoga, atau di desa lain di daerah Kecamatanjatirogo; 
dan mungkin dulunya juga belajar pada seorang guru pula. Jika 
garis ini ditarik terus ke atas, maka akan timbul pertanyaan yang lebih 
mendasar, siapakah sebenarnya pencipta tradisi kentrung yang sisa­
sisanya kini tinggal di Desa Bate? Pertanyaan ini sulit dijawab, sebab, 
di dalam usaha penelusuran mengenai usia perkembangan kentrung 
(lihat bagian 2.3) tidak ditemukan data tentang hal ini. Di situ hanya 
ditemukan bahwa tradisi kentmng Rati memiliki ciri khusus, baik 
yang menyangkut masalah instrumen, gaya bercerita, bentuk cerita, 
mapun perbendaharaan cerita. 

Jika diingat bahwa cerita Sarahwulan mempunyai, pembukaan, 
penutup, dan tingkahan yang tersusun rapi, maka dapatlah ditarik 
kesimpulan bahwa pencipta tradisi kentrung itu bukanlah orang 
sembarangan. Dia pasti orang seniman kreatif, atau seorang intelek-

96. Nur Kasan Rejo, lihat catatan 6, mengaku belajar ngmlrung di Jatirogo, dan pernah 
mempunyai murid bemama Lasma. Cara bercerita Nur Kasan Rejo mirip Rati . 
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tual Islam pada zamannya. Mungkin dia dulu salah seorang santri 
dari daerah Tuban yang ada kaitannya dengan Pesantren Kepet, 
sebab, di dalam pendahuluan di katakan bahwa jika orang ingin 
mengetahui perihal ilmu tasawuf orang itu dipersilahkan mengaji ke 
Desa Kepet (1.46). Di samping itu, dia termasuk orang yang memi­
toskan Sunan Kalijaga, sebab di dalam penutup cerita Sarahwulan 
dalang meminla Sunan Kalijaga datang untuk menjaga keselamatan 
hidup para petani di desa (9.65-80). 

Di daerah Tuban pernah ditulis orang naskah yang berasal dari 
abad ke-16 Masehi. Buku ini diduga oleh Djajadiningrat (1913:304) 
berisi ajaran Sunan Bonang. Dugaan ini tidak disetujui oleh Schrieke 
(1916:53-54). Dia mengajukan pendapat bahwa pencipta buku 
tersebut ialah seorang iman dari Tuban, dan Sunan Bonang bukan 
perintis penyebaran Islam di daerah Tuban, sebab, sewaktu Sunan 
Bonang bekerja di Tuban sekitar tahun 1475 dan 1500, agama Islam 
Lelah hampir tiga perempat abad menguasai daerah Tuban. Naskah 
buku itu diterbitkan oleh Schrieke dengan judul Het Boek van 
Bonang (1916). Dan buku ini seperti halnya buku Eenjavaanse Prim­
bon wit de l.estiende Eeuw (Drewes 1954),juga memuat ajaran Islam 
yang bercampur dengan mistik. 

Apakah ajaran demikian itu, baik secara lisan maupun tertulis, 
pernah dipelajari oleh pencipta tradisi kentrung Desa Bate? Hal ini 
sulit dikatakan. Akan tetapi, jika diingat bahwa penulis buku dari 
Bonang menasehati para pembacanya agar mengaca dirinya sendiri, 
sebab, dirinya ialah cermin yang mencerminkan kasih dan anugerah 
Allah (Schrieke 1916:137) maka ada kemungkinan nasihat itu ada 
kaitannya dengan pendahuluan cerita Sarahwulan. Di situ dikatakan 
bahwa "aja ngilo kacani amba/ pan ngiloa mono ragani dhewe ( 1.1 O~ 
l 09), artinya, "janganlah bercermin pada kaca yang berukuran 
besar, tetapi bercerminlah pada diri sendiri". 

Cerita Sarahwulan termasuk cerita yang unik, sebab ketika 
ditelusur asal-usul penyebarannya, ternyata tidak dimiliki oleh para 
dalang kentrung di daerah lain, khususnya di daerah Blitar, Kediri, 
Sidoarjo, Ponorogo, dan Blora. Dalang-dalang di daerah itu hanya 
mengenal ceritajoharmanik. Rupanya, cerita Sarahwulan merupakan 
cerita 'pendatang baru' di lingkungan kasanah cerita kentrung, se­
hingga belum sempat tersebar luas. Rati mengatakan bahwa cerita 
ini merupakan pengganti cerita joharmanik, sebab cerita ini tidak 
dimilikinya. 
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4.2 Pertunjukan Cerita SarahwuJan 

Pertunjukan kentrung secara umum, di dalam rangka mengenal 
identitas cerita kentrung, telah diuraikan di dalam bagian 2.5. Apa 
yang diuraikan pada bagian itu sebagian besar juga berlaku untuk 
pertunjukan cerita Sarahwulan. Tetapi walaupun begitu,jika diamati 
lebih dalam, ada juga hal-hal yang bersifat khusus. 

Rati melakukan pertunjukan kentrung cerita Sarahwulan apa­
bila menerima swara (suara), yaitu istilah lain untuk tanggapan. 
Maksudnya,jika ada orang datang ke rumahnya dan meminta untuk 
melakukan pertunjukan kentrung. 

Keperluan penanggap bermacam-macan. Dari lingkaran hidup 
manusia (kehamilan, kelahiran, khitanan, perkawinan), sedekah 
desa, sampai nadar. Hanya ngruwat yang tidak dilayani, sebab seperti 
diuraikan di dalam bagian 4.1, dalang wanita tidak diperkenankan 
melakukan pekerjaan ini. 

Setiap pertunjukan Rati dibantu oleh dua orang panjak. Kedua 
orang panjak itu bernama Samijo, umur 30 tahun, petani, adik Rati; 
dan Jinah, umur 40 tahun, petani, saudara sepupu Rati. Jinah 
tinggal sedesa dengan Rati; sedangkan Samijo tinggal di Desa 
Pasehan, Kecamatan Jatirogo. karena itu bi la Rati menerima swara, 
terpaksa pergi ke rumah Samijo untuk memberi tahu perihal pelak-

.sanaan pertunjukan kentrung. 
Instrumen kentrungRati teridiri dari kendang (sebuah), terbang 

besar (sebuah), dan terbang kecil (sebuah). Adapun mengapa da­
lang Rati mempergunakan kendang, di dalam bagian 2.3 telah 
dijelaskan. Pokonnya, kendang merupakan warisan leluhur orang 
Jawa yang hams dipertahankan, walaupun agama Islam telah mera­
suki kehidupan orang Jawa. 

Di dalam pertunjukan, Rati duduk di tengah amben atau bayang, 
dan diapit oleh Samijo dan Ginah. Rati memegang kendang, 
sedangkan Samijo dan Ginah memegang terbang. Adapun terbang 
yang dipegang oleh Samijo ukurannya lebih besar dari yang 
dipegang oleh Jin ah. Dari beberapa pertunjukan kentrungyang saya 
amati, Samijo selalu duduk di sebelah kanan Rati, sedangkan Jinah 
disebalah kiri. Hal ini disebabkan adanya anggapan di desa bahwa 
"tidak pada tempatnya" jika seorang laki-laki duduk, atau berjalan di 
sebelah kiri perempuan. Situasi ini jika digambarkan akan tampak 
sebagai berikut: 
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• B • A 
• c 

Keterangan: Empat persegi panjang = amben, atau bayang. 
A = Rati. B = Samijo. C = Jinah. 
Tanda anak panah: arah menghadap pertunjukan 
kentru~g dilihat dari d~pan. 

Dalang Rati sebelum memulai pertunjukkan mempunyai ciri 
khusus. la mengucapkan prakata dan ditujukan pada para calon 
pendengarnya. Adapun bunyi prakata itu, antara lain, berbunyi 
sebagai berikut (diterjemahkan): 

Saudara-saudara dari Desa Kabelukan, laki-laki maupun perem­
puan, tua dan muda, saya ini kentrung panjak ( maksudnya: da­
lang kentrung yang sebelum menjadi dalang bekerja sebagai 
panjak). Bila sewaktu saya menceritakan lakon Sarahwulan ter­
dapat kesalahan, saya mohon maaf. Semuanya saja. Bapak dari 
Surabaya, adik dari Desa Kabelukan, kakak dari Desa Ngaraja 
anak-anak dari Desa Talok, tidak saya sebutkan satu persatu 
namanya, saya minta maaf jika dianggap bersalah. Selesai, 
Cukup sekian.97 

Bagian ini lepas dari pertunjukan cerita Sarahwul.an, artinya, 
tanpa prakata ini pertunjukan cerita Sarahwul.an tetap berjalan 
dengan utuh. Jadi, prakata ini hanyalah merupakan basa-basi be­
laka. Menurut hasil pengamatan sementara, berdasarkan penelitian 
ulang tahun 1987, dalang kentrung yang memakai basa basi seperti 
Rati ialah dalang Nur Kasan Rejo. 
Di samping hal di atas, menurut pengamatan, dalang Rati ketika akan 
memulai pertunjukkan kentrung tidak membaca doa, baik di dalam 
bahasa Arab maupunjawa; dan tidak pula meminta pada penanggap 

97. Rati, Sarahwulan, rekaman 5 Pebruari 1977. 
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untuk dibakarakan kemenyan. Soal membakar kemenyan, kata Rati, 
hal itu terserah pada penanggap, sebab tidak ada kaitannya secara 
langsung pada kelahiran cerita Sarahwulan di dalam pertunjukan. 

Sajen, yang biasanya dianggap sebagai salah satu syarat pertun­
jukan, bagi Ratijuga tidak begitu penting. Hal inijuga terserah pada 
penanggap dan tradisi setempat. 

Sehabis pertunjukan, di rumah, Rati sering meminta komentar 
dari suaminya, Wiji, tentang pertunjukannya. Dan Rati menjelaskan, 
bahwa selama hidupnya ia tidak pernah pergi untuk ngamen. 

4.3 Cerita Sarahwulan bagi masyarakat Desa 

Kesusastraan, baik tertulis maupun lisan, merupakan dokumen 
kemanusiaan, sebagai dokumen kemanusian kesusasteraan terikat 
pada masyarakatnya. Hubungan antara kesusasteraan dan masya­
rakat sangat erat. Untuk memahami hubungan antara kesusasteraan 
dan masyarakat, menurut Swingewood (Laurenson 1971:13) ada dua 
macam pendekatan. Pertama, memandang kesusasteraan sebagai a 
mirror, atau sebuah cermin, suatu masyarakat (Laurenson 1971:13); 
dan kedua, menekankan ada kesusasteraan itu sendiri sebagai pro­
duksi pengarangyang terikat pad situasi sosialnya (Laurenson 1972: 17) 

Meskipun cerita Sarahwulan telah terikat kepada amanat, hal itu 
tidaklah berarti bahwa dalang tidak mempunyai kebebasan untuk 
melahirkan ide-idenya yang bersifat pribadi atau kelompok. Hal ini 
disebabkan cerita Sarahwulan bukan cerita rakyat yang pendek, te­
tapi merupakan sebuah cerita yang tergolong 'roman rakyat'. Ka­
rena itu, semua fungsi folklor yang dikatakan oleh Bascom 
(1965a:285, 292, 293, 294,) dan Dundes (1965a:277) terkandung di 
dalam cerita Sarahwulan, dan bahkan terdapat fungsi lain yang tidak 
disebut oleh kedua sarjana itu. Akan tetapi, ha! ini tidaklah berarti 
bahwa masing-masing fungsi itu berbobot sama. Dari pembicaraan 
tema dan amanat yang dikaitkan dengan simbolik dan latar be­
lakang kebudayaan (lihat bagian 3.4.2) tampaknya bahwa dakwah 
Islam merupakan fungsi yang menonjol. Tetapi apa benar de­
mikian? Apakah di samping nilai budaya Islam tidak ada nilai 
budaya yang lain? Apakah dakwah Islam ini hanya merupakan 
selubung saja? Hal ini akan diuraikan di bawah ini. 

Apakah dakwah itu? Di sini dikutipkan pendapat Helmy (1973), 
razak (1976), dan Med (1977). Helmy (1973:31) mengatakan bahwa 
makna istilah dakwah ialah mengajak serta menggerakkan manusia 
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agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam). Razak (1976:1-2) men­
gatakan bahwa arti kata dakwah (da'wah) ialah: memanggil, me­
ngajak, menyeru, menganjurkan kepada sesuatu (di sini ajaran 
agama Islam). Penjelasan yang agak luas ialah penjelasan dari Med. 
Med ( 1977: 17) menjelaskan bahwa dakwah merupakan ajakan baik 
yang disampaikan di dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan 
lain-lain; dan penyampaiannya dikerjakan secara sadar berencana 
agar orang (baik sendiri maupun kelompok) terpengaruh olehnya, 
sehingga di dalam diri orang tersebut timbul pengertian, kesadaran, 
serta sikap penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama 
Islam tanpa disertai dengan suatu paksaan. Dari ketiga penjelasan 
ini, rupanya, penjeiasan Med lebih sesuai dengan pembicaraan sas­
tra kentrung. 

Di dalam bagian 3.2.3 disebutkan bahwa perpindahan dari ce­
rita tertulis joharsah ke cerita kentrung Sarahwulan ada pergeseran 
minat terhadap tokoh cerita, yaitu dari nama suami ke nama isteri. 
Perubahan ini merupakan tanda peralihan tujuan cerita, yaitu dari 
pendidikan umum ke arah pendidikan wanita Islam umumnya, atau 
mempelai wanita Islam khususnya. Hal ini di bagian 4.1 juga telah 
disebutkan bahwa cerita kentrung Sarahwulan sangat digemari orang 
desa karena mengadung ajaran moral untuk anak perempuan, 
kesetiaan isteri pada suami. Di samping itu, cerita ini pun diper­
gunakan dalang Rati untuk mendidik keponakan-keponakan per­
empuannya. Di Iihat dari sini, maka fungni cerita Sarahwulan itu 
sesuai dengan fungsi ketiga dari Bascom (1965a:293) dan fungsi 
pertama dari Dundes (1965a:277), yaitu sebagai alat pendidikan, 
termasuk dakwah. 

Di dalam cerita Sarahwulan ada satu jenis pendidikan yang 
cukup menarik, karena berurat dan berakar pada kepercayaan 
rakyat pedesaan. Pendidikan itu khusus untuk gadis desa. 

Apabila ayam berkokok, Sarahwulan diminta oleh ibunya 
membuka kainnya (bertelanjang), dan melontarkan kain itu ke 
genting rumah. Hal itu harus dilakukan Sarahwulan sebanyak tiga 
kali. Jika pada saat ayam berkokok dan Sarahwulan masih tidur, 
akibatnya, tentulah tidak akan cepat memperoleh jodoh, sebab J aka 
Lupa selalu memeluknya di tempat tidur. 

Yang dimaksud dengan Jaka Lu pa oleh ibunya Sarahwulan ialah 
tokoh cerita rakyat, dan pekerjaan Jaka Lupa sehari-hari memeluki 
gadis-gadis desa yang malas bangun pagi. Jaka Lupa merupakan 
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penjelmaan Batara Kala. 
Nasihat demikianjuga terdapat di dalam ceritajaka Tarubyang 

dituturkan oleh dalang Semi dan Markam. Nasehat di dalam cerita 
]aka Tarub (teks ada pada saya) malah lebih lengkap dan dikaitkan 
pula dengan mistik Islam. Misalnya, alat-alat untuk memasak 
dikatakan: "dandangi jenenge telaga iman", yang artinya, 'dandang 
disebut juga telaga iman'; "kukusane mesjid sungsang" , yang arti­
nya kukusan berupa puncak mesjid yang terbalik '; "kekepe watake 
ngiman", yang artinya. 'tutup kukusan merupakan sifat iman '; "ilire 
jenenge harifertollah ",yang artinya, 'kipas nasi disebut harifertollah"; 
"enthong godhonge iman". yang artinya 'senduk nasi merupakan daun 
iman'; dan "genine kala sempuma", yang artinya, 'api itu merupakan 
kesempurnaan perwujudan Batara Kala.' 

Timbulnya nasihat demikian itu sebab sebagian orang Jawa di 
pedesaan masih beranggapan bahwa seorang gadis yang telah 
mencapai umur tertentu tetapi belum bersuami, didatangi dan di­
ganggu oleh roh halus, atau Batara Kala. Orang tua merasa malu 
mempunyai anak gadis tersebut. Orang tua takut dituduh orang 
bahwa anak gadisnya tidak laku kawin. Hal ini tentu mendatangkan 
aib. 

Menurut pandangan orang di desa, gadis yang tidak kawin 
merupakan gadis yang mempunyai suatu cacat yang tidak tampak di 
mata. Karena itu banyak orang tua yang menasihati anak gadisnya 
untuk melakukan mbuwang sengkala (Sang Kala, Batara Kala), arti­
nya, 'membuang bala', setiap hari, yaitu pada waktu ayam berkokok. 
Caranya hampir sama dengan cara yang dinasihatkan oleh Ibu 
Sarahwulan, yaitu jika seorang gadis mendengar ayam berkokok, 
haruslah cepat-cepat bangun, dan segera pergi ke halaman rumah. 
Kainnya dilepas dan dilontarkan ke genting rumah, biasanya di 
genting serambi muka, berulang tiga kali seraya mengucapkan 
mantra. Jika ada orang melihatnya, maka upacara itu dianggap 
batal. Kata dalang Markam 98

, hal itu kini jarang dilakukan orang, 
sebab listrik telah masuk ke desa, dan gadis-gadis desa telah berse­
kolah, sehingga malu bi la melakukan upacara mbuwamg sengkala. 

Di samping itu ada ajaran yang berakar pada pangdangan hidup 
orang Jawa. Kata Sarahwulan: "Nanging uwong iki padha-padha yo. 

98 Wawancara tangal 5 Maret 1977. 
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Kowi dadi priyayi ya priyayini sapa. Jki kiri ya kerme sapa, Paman" 
(7.316-318), yang artinya, 'Adapun orang itu sama saja. Kau 
menjadi priyayi, priyayi milik siapa? Pengemis ini, pengemis milik 
siapa, Pam an'. 

Di dalam cerita Sarahwulan kaum priyayi bukanlah kaum yang 
tidak tercela. Dalang, melalui tokoh Sarahwulan tidak segan-segan 
mengritik kaum priyayi. Hal ini sesuai dengan fungsi ketig~ dan 
kelima dari Dundes (1965a:277), yaitu sebagai 'pengunggul dan 
pencela orang' dan 'kritik masyarakat' atau dapat juga ditafsirkan 
sebagai fungsi keempat dari Bascom ( l 965a:294), yaitu sebagai 
pemaksa berlakunya tata nilai masyarakat dan pengendalian peri­
laku masyarakat. 

Kata Sarahwulan pada punggawa Laraskandha: "'kowe ra nduwe 
tatakrama" (4.319), yang artinya, 'kau biadab'; "kurangajar Jwwi pri­
yayi" (4.322), yang artinya, 'kau priyayi kurang ajar'; "'kowi ra nduwe 
pengalaman" ( 4.323), yang artinya, 'kau tidak berpengalaman' "'kowe 
ra nduwi praturan" (4. 324), yang artinya, 'kau tidak tahu aturan'. 
Kata-kata ini jelas menunjukan a~tipati orang desa_pada kaum priyayi 
(orang kota, pejabat pemerintah, kaum bangsawan). Menurut 
Soewardjan99

, antipati itu sangat mendalam, sehingga di daerah 
Jatirogo ada makam keramat yang dilarang diziarahi oleh kaum 
priyayi. Jika wewa/.er, atau larangan itu dilanggar, maka priyayi terse­
but akan terkena akibatnya, misalnya, dipecat dari jabatan atau pe­
kerjaannya, atau pun dipindah ke tern pat jauh. Akibatnya, para pega­
wai Perhutani yang merasa dirinya termasuk kaum priyayi, tidak 
berani datang ke tempat makam keramat tersebut. Hal ini me­
nguntungkan para pencuri kayu jati, sebab, kayu-kayu curian itu di­
sembunyikan di makam keramat. 

Rupanya, antipati pada kaum priyayi merupakan perlawanan 
terhadap kompeni Belanda, sebab, dulu kaum priyayi umumnya 
menjadi kaki tangan Belanda (Koentjaraningrat 1984:75). Adapun 
makam keramat yang dilarang diziarahi oleh kaum priyayi tidak hanya 
terdapat dijatirogo, tetapi terdapat pula di tempat-tempat lain. Misal­
nya, di daerah Kecamatan Baurena, Kabupaten Bojonegoro. 

Di daerah Kecamatan Baurana, terdapat beberapa makam ke­
ramat yang tertutup bagi kaum priyayi. Misalnya,makam Raden Arya 
Mijil di desa Baurena; makan Raden Arya Danusumitra di Desa 

99 Wawancara tangal 5 Pebruari 1977 
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Blongsong; makan Raden Pangeran Suleman dan Raden Ayu Mijil 
di Desa Ngemplak; dan makam Kiai Sukodono di Desa Kauman. 
Nama-nama yang disebut itu masing-masing mempunyai legenda. 
Misalnya, Raden Arya Danusumitra, adik Raden Arya Mijil, ialah 
putra Sultan Mataram. Pada waktu ayahandanya meninggal dunia, 
pamannya berusaha membunuh Raden Arya Danusumitra beserta 
saudara-saudara dan pengikutnya, sebab ingin sekali menjadi Sul­
tan. Dia lari dari Mataram dan bertapa di Desa Blongsong hingga 
wafatnya tiba. Mengapa rakyat desa melarang kaum priyayi men­
ziarahi para bangasawan itu? Mungkin mereka itu merupakan 
pemimpin perlawanan rakyat terhadap Kompeni Belanda clan kaki 
tangannya. 

Di lihat dari segi pertunjukan, cerita Sarahwulan merupakan 
seni hiburan yang ditonton clan didengar orang. Hal ini berse­
suaian dengan fungsi keempat dari Dundes (1965a:277), yaitu se­
bagai pelipur l~ra, Ciri fungsi ini ditandai oleh kata-kata khusus yang 
diucapkan dalang sehingga menimbulkan tertawa orang, misalnya 
humor (Ii hat bagian 3.3.2); atau penggunaan wangsalan clan parikan, 
sehingga menimbulkan kenikmatan rasa. Hal ini, di dalam cerita 
Sarahwulan tidak hanya bertugas untuk keperluan docere clan utile, 
artinya, memberi ajaran clan kegunaan, tetapi juga bertugas untuk 
deleclare dan dulce, artinya, memberi kenikmatan clan kesenangan 
(Teeuw 1984:51). 

Ajaran yang tidak kalah menariknya ialah ajaran kesabaran di 
dalam penderitaan. Sebagian orang Jawa di pedesaan beranggapan 
bahwa penderitaan merupakan syarat untuk meperoleh keba­
hagiaan clan kemuliaan. ltulah sebabnya cerita Damarwulan (terbi­
tan Van Dorp 1881, 1883) sering di jadikan suri teladan orang. 
Damarwulan, yang oleh karena kebesarannya menahan penderi­
taan, akhirnya dapat menjadi Raja Majapahit. Masalah ini juga 
menjadi perhatian dalang Rati. Melalui tokoh Nabi Khidir dalang 
mengatakan: "Pataht wong ape enak iku pitukone Iara. Ora ana wong 
hunyuk-hunyuk kepenak, Ngger, mesthi nglakoni Iara dhisik" (6.312-
314), maksudnya, "Untuk hidup bahagia, orang harus berani 
menderita terlebih <lulu. Tidak ada kebahagiaan datang begitu saja 
tanpa pengorbanan clan penderitaan ". 

Perubahan minat terhadap tokoh cerita, yaitu dari tokohjohar­
sah ke Sarahwulan (bagian 3.2.3), di samping ha) itu merupakan 
tanda perubahan ttuuan cerita, juga berfungsi sebagai cermin atau 
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proyeksi angan-angan pemiliknya (fungsi pertama dari Bascom, 
1965:285). Di sini yang diproyeksikan ialah keinginan tersembunyi 
kebanyakan gadis desa, atau perempuan desa, yang ingin menjadi 
istri frriya'jt. Karena itulah cerita ini sangat disukai Rati. 
Perubahan itu, barangkali, terjadinya sesudah Basiman .meninggal 
dunia. Mungkin perubahan di tangan dalang dasilah. Sukilah, atau 
Tasmi.Jadi, pada zaman dalang Basiman, cerita Sarahwulan berjudul 
Juwarsah sesuai dengan cerita tertulis Joharsah. Perubahan itu 
mungkin bukan kehendak dalang, Letapi kehendak masyarakat se­
waktu meminta lakon cerita kentrung pada dalang. 

Cerita Sarahwulan mengandung unsur mimpi. Unsur ini sebe­
narnya merupakan cermin dari masyarakat pedesaan (fungsi per­
tama dari Bascom 1965a:285), yaitu sebagai pelarian dari perilaku 
seksual yang ditabukan (sexual-taboos). Orang-orang desa umumnya 
masih mempercayai makna mimpi. Orang-orang desa yang tahu 
baca tulis, baik aksara jawa, Arab pegon, maupun Latin, sering me­
lihat-lihat makna mimpi di dalam buku primbon. Dalam buku ini 
tertera berbagai makna mimpi. Makna ini, di samping diakui seratus 
persen kebenarannya, juga dipergunakan sebagai pedoman belaka. 
Artinya, banyak sekali mimpi yang tidak tertera di dalam buku prim­
bon; dan jika orang mengalami hal begitu, mimpi tersebut direka­
reka sendiri maknanya berdasarkan analogi di dalam buku primbon. 

Di dalam cerita Sarahwulan, diceritakan, Raden Sujaka ber­
mimpi tidur di satu tempat tidur dengan Sarahwulan (lihat 3.523-
525). Raden Sujaka kemudian memohon pada ayahandanya. Raja 
Laraskandha, mencari Sarahwulan. Ayah Raden Sujaka meluluskan 
permohonan anaknya. Raja Laraskandha lalu memerintahkan Patih 
Laraskandha beserta punggawanya mencarai Sarahwulan. Akhirnya, 
Sarahwulan benar-banar dapat ditemukan, dan dibawa balik ke 
Negara Laraskandha. Hal ini berarti bahwa mimpi menjadi suatu 
kenyataan. 

Keperc·ayaan terhadap kebenaran suatu mimpi sebenarnya 
bukanlah monopoli orang-orang pedesaan di Jawa, tetapi juga 
menjadi milik bangsa lain, misalnya, orang Melayu. Skeat 
( 1900:262) menyebutkan bahwa di dunia orang Melayu terdapat 
metode untuk mengartikan mimpi, yaitu berdasarkan huruf per­
tama dari benda yang ditemu di dalam mimpi. Katanya, huruf T 
menandakan kebahagiaan, huruf H akan menerima tamu yang 
datang dari jauh, huruf N akan mendapat susah, dan lain-lain. Sis-
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tern demikian tidak terdapat di dalam buku-buku primbonjawa yang 
telah dicetak dan dijual orang. 

Di dunia pewayangan di pedesaan, cerita mimpi seperti dialami 
oleh Raden Sujaka juga terdapat. Misalnya di dalam lakon Raden 
Narasoma Rabi, artinya, Raden Narosoma Kawin (Hardjowirogo 
1965:180), di ceritakan Dewi Pujawati, putri Begawan Bagaspati, 
bertemu dengan Raden Narasoma. Dewi Pujawati lalu memohon 
pada ayahnya mencari Raden Narasoma. Bengawan Bagaspati me­
menuhi permohonan anaknya. Ternyata Raden Narasoma dapat 
ditemukan, dan dibawa pulang. Raden Narasoma lalu diambil me­
nantu oleh Begawan Bagaspati. 

Cerita mimpi demikian,juga terdapat di dunia pedalangan versi 
Jawa Timur. Di dalam lakon Anoman Dula, artinya, "Anoman 
Menjadi Duta', yang dituturkan oleh dalang Ki Soleman (teks ada 
pada saya), ada episode sebagai berikut: Batari Ganggawati, putri 
Sang Hyang Ganggadewa, Dewa Ikan, bermimpi tidur di satu tempat 
tidur dengan Anjila putra (Anoman) . Ganggawati memohon 
ayahnya mencari Anjila putra. Ganggadewa meluluskan permoho­
nan anaknya. Setelah Anjila putra ditemukannya, segera dibawa 
pulang dan dijodohkan dengan Ganggawati. 

Baik episode Narasoma ditemukan Begawan Bagaspati, Anjila 
Putra oleh Sang Hyang Ganggadewa, maupun Sarahwulan oleh Pa­
tih Laraskandha, semua itu berfungsi untuk menunjukkan bahwa 
mimpi itu bukanlah sekedar kembange wong turu yang artinya, 'buah 
orang tidur'. Di sini, mimpi juga dapat terealisasi menjadi ken­
yataan. Menurut pandangan hid up orang Jawa di pedesaan, mimpi 
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu mimpi sebagai kembange 
wong turu dan sakbenere, yang artinya, ;'bunga orang tidur', dan 
'mimpi yang sungguh bermakna'. Batas kedua macam mimpi ini 
pada pukul dua belas malam. Maksudnya, mimpi sebelum pukul dua 
belas malam digolongkan mimpi yang tidak bermakna, sedangkan 
mimpi sesudah pukul dua belas malam, itulah mimpi yang ber­
makna. Di dalam cerita kentrung, cerita mimpi sering dimunculkan 
oleh dalang. Mimpi umumnya menjadi kenyataan, dan menjadi 
bagian integral dari keseluruhan cerita. 

4.4 Struktur Cerita Sarahwulan sebagai Penanda Kepribadian Orang 
Jawa. 

Sarahwulan sebagai cerita kentrung mempunyai aturan. Aturan 
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itu sangat jelas. Cerita dimulai dengan pendahuluan. Pendahuluan 
disebut crita pasemon oleh dalang Rati. Kemudian disusul dengan 
batang tubuh cerita. Batang tubuh ini dibagi menjadi beberapa 
babak. Pembagian babak berdasarkan kelelahan bercerita atau kele­
lahan memukul kendang atau terbang. Setelah penyampaian batang 
tubuh cerita, lalu disusul dengan penutup. Ketiga bagian ini jika 
digambarkan sebagia berikut: 

A 
1 

2 

3 

B 4 

5 
6 

7 
c 

A pendahuluan cerita 

B batang tubuh cerita 1 - 7 
jumlah babak dalam B 

C penutup cerita 

Menurut dalang Rati, aturan itu merupakan aturan tetap. De­
ngan tidak mengubah aturan, di dalam pertunjukan, yang tampak 
berubah ialah B. B dapat berubah menjadi Bl (=cerita Sarahwulan), 
B2 (=cerita Prawan Sunthi), B3 (=cerita Amad-Akemad), dan lain­
lain. Bl pun dapat berubah menjadi Bla, Blb, Blc, sampai Bln (n= 
tidak terhingga, dengan pengertian, a sampai n merujuk pada beru­
langnya cerita tersebut dituturkan di dalam kesempatan dan tempat 
yang berbeda). Perubahan itu terletak pada perubahan penggunaan 
bahasa dan bukan pada ceritanya sendiri. Adanya perubahan ini 
karena cerita kentrung bukan cerita hasil hafalan semata. Dengan de­
mikian faktor lupa dan faktor improvisasi sangat memegang per­
anan penting. 

Dalang lain, misalnya Semi, Markam, Basuni, dan Sutrisno, juga 
mengikuti aturan seperti itu. Bila terdapat penyimpangan, penyim­
pangan itu di .sebabkan oleh si tuasi pertunjukan. Situasi ngamen, 
pertunjukan yang terbatas waktuya. Misalnya dua atau tiga jam; atau 
pun pertunjukan di studio rekaman radio swasta untuk sinaran, 
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misalnya oleh Perguruan Tinggi Dakwah Islam (PTDI) Semarang 
terhadap dalang Rajikan; mempengaruhi aturan cerita kentntng. 

Jadi, dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa A, B, C secara 
tersendiri tidak dapat disebut kentntng. Keadaan ini dapat digambar­
kan sebagai berikut: 

Cerita Kentntng 

A+B+C 

Bukan Cerita Kentrung 

A 

B 

c 
A+B 

B+C 

A, B, dan C ialah bagian-bagian cerita.Untuk cerita kentrung, 
bagian Adan C tidak dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil. 
Bagian B dapat dirinci menjadi beberapa bagian. Masing-masing 
bagian disebut motifem (Dundes 1965b:208), dan motifem itu dapat 
diisi oleh berbagai jenis motif (Dundes 1965b:208), atau oleh the 
specific alternative motifs, yang oleh Dundes (1965b:208) disebut 
alomotif, dan istilah ini dapat diartikan sebagai 'motif pengganti' 
(lihat 1.4.1; 4). 

Dilihat dari judul cerita, yaitu penonjolan nama Sarahwulan, 
maka motifem cerita Sarahwulan, sebagai berikut. 
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A. Pendahuluan cerita berisi lukisan dan ajakan hidup ten­
teram dan bahagia, baik dunia maupun akherat, berdasar­
kan mistikJawa-lslam (KO). 

B. 1. Juwarsah, anak Raja Mesir, penjudi, pergi meninggal­
kan istana, sebab tidak sepaham dengan ayahnya (K). 

2. Juwarsah bertemu dengan Sarahwulan di Desa Wand­
hansili, dan kemudian dia menjadi istrijuwarsah (KO). 

3. Sewaktu Juwarsah pergi menegok ayah dan saudaranya 
di Mesir, melarang Sarahwulan keluar rumah (L). 

4. Sarahwulan melanggar larangan (P) 
5. Pada waktu Sarahwulan memetik bayam di presilan, 



ketahuan oleh utusan Raden Sujaka, yaitu anak raja 
Laraskandha, dan kemudian ditangkap dan dibawa 
paksa ke Negara Laraskandha untuk menjadi istri 
Raden Sujaka (Al). Pada waktu Sarahwulan ditemui 
Juwarsah, suaminya diajak melarikan diri, tetapi usaha 
ini gagal, sebab Juwarsah dibunuh oleh prajurit Laras­
kandha (A2). Sesudah itu Sarahwulan ditolong oleh 
dua ekor ular naga untuk menghidupkan Juwarsah, 
kemudian bersama suaminya melanjutkan perjalanan, 
tetapi pada waktu hendak menyeberang bengawan yang 
lebar, tiba-tiba dicelakakan oleh dua tukang perahu, 
sehingga mereka berpisah kembali (A3). 

6. Baik Sarahwulan maupunjuwarsah kemudian ditolong 
oleh Nabi Khidir (PD), dan keduanya dapat bertemu 
kembali di Neara Ngerum (KO) . 

C, Penutup cerita berisi doa keselamatan untuk penanggap 
dan dalang kentrung, baik dunia maupun akherat, berdasar­
kan mistikjawa-Islam (KO) . 

Berdasarkan cerita analisis demikian, maka rumus motifem 
cerita Sarahwulan sebagia berikut. 

(KO), (K, KO, P, Al, A2, A3, PD, KO), (KO) 

Kedudukan motifem KO di dalam rumus ini sangat menarik. 
Motif em KO mengawali dan menyudahi rumus. Jadi, dari KO kem­
bali ke KO. Hal ini mirip dengan rumus motifem cerita Kandi yang 
ditemukan oleh McKean (1971). 

Menurut McKean (1971:80) cerita Kancil mempunyai teman 
motifem. Motifem pertama berupa pembukaan cerita yang berisi 
penggambaran alam semesta yang tenang dan harmonis. Motifem 
keenam berupa kembalinya keharmonisan dan ketenangan yang 
melingkupi alam semesta setelah Kandi dapat mengatasi bahaya. 
Oleh Danandjaja (1984:95), motifem pertama disamakan dengan 
motifem KO dari Dundes, dan motifem keenam disamakan dengan 
motifem KO dari Dundes. Jadi, dari motifem KO kembali ke mo­
tifem KO. 

Rumus dari KO kembali ke KD, baik yangterdapat di dalam 
cerita Sarahwulan maupun di dalam cerita Kancil, keduanya 
menggambarkan ideal atau kepribadian fo/kjawa, yaitu selalu men­
dambakan keadaan keselarasan hidup. 
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(Danandjaja 1986:96). Menurut pengamatan para ahli 
kebudayaan Jawa, seperti Jong (1976:14) dan Niels Mulder 
( 1983:42), dambaan akan keselarasan hidup juga dinyatakan di 
dalam pendidikan di sekolah, yaitu melalui pendidikan budi pe­
kerti. 

Keadaan serupa itu juga tercermin di dalam cerita Sarahwulan 
yang dituturkan Rati di dalam kesempatan lain. Misalnya, di dalam 
cerita Sarahwulan yang dituturkan pada tanggal ljuli 1986 (kurang 
lebih sembilan tahun kemudian dari penuturan pertama yang telah 
saya rekam) di Kampung Kebonsari, Tuban, sewaktu memperingati 
Hari Ulang Tahun Bhayangkara 1986 (teks ada pada saya). Rumus 
motifem cerita itu tetap sebagai berikut: 

(KD), (K,KD,L,Al,A2,A3,PD,KD), (KD) 

Dan bila terdapat perbedaan, perbedaan itu terletak pada re­
daksional cerita. Timbulnya perbedaan itu karena perbedaan kha­
layak, faktor lupa, dan lain-lain. Hal demikian ini juga terjadi di 
dalam penuturan hikaye di Turki, di mana faktor khalayak, yaitu di a 
coffee house dan di the Teachers' Union, sangat men en tu kan variasi te ks 
(Basgoz 1975:144-145). 

Rumus motif em seperti itu, yaitu unsur KD kembali ke KD, juga 
terdapat di dalam cerita berjudul Amad-Akemad (teks ada pada saya) 
yang dituturkan oleh dalang Rati di Desa Talok, Kecamatan 
Bangilan, Kabupaten Tuban, pada tangal 26 juli 1986. Adapun urut­
urutan motifemnya sebagai berikut: 
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A. Pendahuluan cerita berisi lukisan dan ajakan hidup teteram 
dan bahagia, baik dunia maupun akherat (KD), hal ini sama 
dengan isi pendahuluan cerita Sarahwulan (lihat Lampi­
ran). 

B. 1. Amad dan Ake mad ( kakak beradik, anak janda N gesam) 
bersedia mengaji apabila ibunya memenuhi permin­
taannya, mencarikan burung Pancawarna (K), sebab 
barang siapa memakan burung itu akan menjadi Raja 
Muda di Negara Mesir. 

2. Atas pertolongan Malaikat Jibrail ibu Amak-Akemad 
berhasil memperoleh burung Pancawarna, sehingga 
kedua anaknya pergi mengaji pada seorang Kiai di 
Pondok Ngabuan (KD). 

3. Pada ibunya Amad dan Akemad berpesan agar burung 



Pancawarna di jaga baik-baik (L). 
4. Janda Ngesam melanggar pesan anaknya karena 

bersedia menjadi isteri Nahkuda (putra Raja Mesir yang 
juga mencari burung Pancawarna), dan atas permin­
taan suaminya itu pula ia bersedia menyembelih bu­
rung Pancawarna (P). 

5. Amad dan Akemad dapat menyelamatkan gorengan 
burung Pancawarna, tetapi sebagai akibatnya, kedua 
anak itu dikejar-kejar oleh Nahkuda untuk dibunuh, 
dan karena takut, terpaksa bersembunyi di sebuah gua 
(Al). 

6. Dengan membawa azimat yang bernama Mpu Brama 
Wiyadi (pemberitan Mbahyang Bejagung, penunggu 
gua), Akemad melawan dan mengalahkan prajurit 
Mesir pimpinan Nahkuda (PDI). 

7. Tanpa setahu Amad, Akemad dibawa gajah putih ke 
Negara Mesir untuk dinobatkan menjadi Raja Muda 
(A2). 

8. Sewaktu Amad mencari Akemad, sampai kesasar ke 
Desa Dhungkampil, dan oleh janda Dhungkampil lalu 
dijodohkan dengan Dheniswara, anak janda 
Dhungkampil (A3). 

9. Asmayati (anak Raja Mesir, isteri Akemad) merebut 
kepala burung Pancawarna yang berada di tenggorokan 
Amad dengan tipu muslihat (A4). 

10. Amad diusir dari Negara Mesir oleh Asmayawati (AS). 
11. Amad memperoleh azimat yang berupa tlumpah madu 

kesuma, jemparing (panah), dan kasang (kaos) dari 
Maruta dan Maruti (dua jim kakak beradik), sehingga 
dapat merebut kembali kepala burung Pancawarna dari 
Asmayawati (PD2). 

12. Amad diajak Asmayawati pergi ke Pulau Majenthit 
(tempat makam Nabi Suleman), dan di pulau ini, untuk 
kedua kalinya Asmayawati melakukan tipu muslihat 
sehingga segala azimat milik Amad dapat dirampasnya 
(A6). 

13. Amad dengan mengendarai jaran sembrani atau kuda 
terbang (ubahan dari dahan pohon kastuba) di Pulau 
Majenthit) menyerang negara Mesir (PD3), sehingga 
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dapat bertemu kembali dengan adiknya, Akemad (KD). 
C. Penutup cerita berisi keselamatan untuk penanggap dan 

dalang, baik dunia maupun akherat (KD). Hal ini sama 
dengan penutup cerita Sarahwulan (lihat Lampiran). 

Berdasarkan analisis demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
motifem cerita Amad-Akemad sebagai berikut: 

(KD), (K, KD, L. Al, PDl, A2, A3, A4, AS, 
PD2, A6, PD3, KD) (KD). 

Dari rumus ini dapat diketahui bahwa KD kembali ke KD. 
Di dalam cerita ]aka Tarub Prawan Sunthi (teks ada pada saya) 

yang dituturkan dalang Rati pada tangal 28 Januari 1986, di Desa 
Bate, Kabupaten Tuban, terlihat rumus motifem sebagai berikut: 

A. Pendahuluan: lsi sama dengan cerita Sarahwulan dan 
Amad-Akemad, (KD). 

B. 1. Prawan Sunthi, anak perempuan janda Nyai Sudarmi di 
Desa Banjarwati, pergi mengaji di Pondok Tegalsari 
(K), dan di Pondok itu dilarang bermain cinta dengan 
pemuda (L). 

2. Di pondok, Prawan Sunthi bercinta-cintaan dengan 
Jaka Marjuki (penjelmaa~Jaka Tarub)hingga hamil (P). 

3. Prawan Sunthi tidak diakui sebagia anak Nyai Sudarmi 
(Al). 

4. Prawan Sunthi pergi mengembara dan melahirkan 
anak di jalan (A2). 

5. Pada waktu meninggal dunia Prawan Sunthi tidak dapat 
masuk sorga sebab banyak berdosa (A3). 

6. Atas pertolongan anaknya, ]aka Nursiya, yang saleh 
(PD), Prawan Sunthi baru dapat masuk sorga dan ber­
jumpa dengan Jaka Marjuki (KD). 

C. Penutup: lsi sama dengan cerita Sarahwulan dan Amad­
Akemad, ( KD). 

Jadi, motifem ceritajaka Tarub Prawan Sunthi sebagai berikut: 

(KD), (K, L, P, Al, A2, A3, PD, KD), (KD) 

Di sini, motifem KD kembali ke KD. 
Sebagai bahan perbandingan, berikut dikemukakan cerita ken­

trung dari derah lain. Misalnya, cerita kentrungyang dituturkan oleh 
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dalang Semi (Blitar) dan dalang Sutrisno (Blora). 
Di dalam cerita Lairijaka Tarub (teks ada pada saya) yang ditu­

turkan dalang Semi pada tanggal 22 Oktober 1977, di Desa Ketin­
tang, Kecamatan Wonocolo, Kotamadya Surabaya, terdapat urut­
urutan motifem sebagai berikut. 

A. Pendahuluan cerita berisi puji-pujian pada kebesaran 
Tuhan, lalu disusul dengan lukisan keadaan suatu negara, 
atau kadipaten, yang tenang, aman, tenteram, adil dan 
makmur, (KD). 

B. l. Dewi Rasawulan, anak Bupati Tuban, Ranggawilatikta 
tidak mau disuruh berumah tangga oleh ayahnya (K); 
pergi mengembara menyusul kakaknya, Jaka Sahid, ke 
Hutan Glagah Wangi (K). 

2. Di Hutan Glagah Wangi, Dewi Rasawulan secara tidak 
sengaja dihamili oleh Seh· Maulana Magri bi (Al). 

3. Sesudah anak Dewi Rasawulan lahir, anak tersebut 
ditinggalkan pada suaminya, dan ia sendiri kembali 
mengembara (A2). 

4. Oleh Seh Maulana Magribi bayi diserahkan kepada 
janda di Desa Tarub (PD). 

5. Janda di Desa Tarub bersedia mengambil anak angkat 
dan kelak diberi namajaka Tarub (KD). 

C. Penutup cerita berisi permintan maaf, dan kembali me­
lukiskan keadaan suatu negaa yang aman, tenang, tenteram, 
adil, dan makmur, dan tetap merdeka (KD). 

Dengan begitu, rumus motifem cerita Lairi ]aka Tarub sebagai 
berikut; 

(KD), (K, K, Al, A2, PD, KD), (KD) 

Dari rumus tampak, motifem KD kembali ke KD. 
Di dalam cerita Lairi Na/Ji Musa (teks ada pada saya) yang ditu­

turkan oleh dalang Sutrisno pada tanggal 21 Agustus 1978, di Desa 
Ngawen, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, Jawa Tengah, ter­
dapat urutan-urutan motifem sebagai berikut. 

A. Pendahuluan cerita berisi pengakuan sebagai umat Tuhan 
yang jauh dari segala kesempurnaan, kemudian disusul 
dengan lukisan keadaan negara yang aman, tenang, 
teteram, adil dan makmur (KD). 
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B. 1 Raja Mesir membunuhi perempuan hamil dari Banis­
rail sebab takut mendapat saingan (K). 

2. lsteri Raja Banisrail luput dari pembunuhan dan 
melahirkan Musa (KD) . 

3. Agar Musa tidak dibunuh oleh Raja Mesir, anak kecil ini 
dihanyutkan ke sungai (Al). 

4. Musa ditemu orang Mesir dan dibawa ke istana, di­
angkat sebagai anak angkat Raja Mesir (PDI). 

5. Setelah Musa dewasa membela orang-orang Banisrail 
yang disiksa oleh Raja Mesir sehingga akan dibunuh 
oleh Raja Mesir (A2) . 

6. Musa melar ikan diri ke Negara Bedayin dan diambil 
menantu oleh raja Badayin (PD2). 

7. Ketika Musa pulang ke Negara Mesir, Raja Mesir tetap 
hendak membunuhnya, sehingga terpaksa melarikan 
diri ke Laut Serandhil dan diburu oleh Raja Mesir be­
serta prajuritnya (A3). 

B. Raja Mesir beserta para prajuritnya tenggelam di Laut 
Serandhil dan Musa selamat (KO) . 

C. Penutup cerita berisi permintaan maaf dan kemudian disu­
sul dengan doa keselamatan agar hidup, di dunia maupun 
akherat, tenang dan teteram, bahagia lahir dan batin, ber­
dasarkan pandangan mistikjawa-Islam (KD) . 

Kesimpulannya, rumus motifem .cerita kentrung lakon Laire 
Nabi Musa sebagai berikut. 

(KD), (K, KD, Al , POI, A2, PD2, A3, KO), (KO) 

Jadi, motifem KD kembali ke KD. 
Cerita kentrung, rupanya seperti halnya cerita Kancil, terikat 

pada hukum epos dari Olrik (1965:129-141). Hukum itu ada 13 
macam. Salah satu yang mengikat cerita kentrung ialah das Gesetz. des 
£inganges dan das Geutz. des Abschlusses (olrik 1965:131-132), atau 
'Hukum Pembukaan dan Penutup'. Hukum ini bagi cerita kentrung 
merupakan tonggak pembatas dan sekaligus merupakan penanda 
kepribadianfolk Jawa. Ketiadaan hukum ini berarti cerita akan kehi­
langan kepribadian Jolknya. penyebab luntur atau hilangnya 
kepribadian itu bermacam-macam. Misalnya, memenuhi kehc n­
dak orang, atau 
ngamin. Akibatnya, cerita kentrungyang dituturkan satu malam ber­
ubah menjadi cerita kentrung yang dituturkan di dalam beberapa 
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puluh menit, atau dua tigajam. Di d~lam pertunjukan semacam ini, 
pendahuluan dan penutup cerita rl;i ~ang oleh dal~ng kentro:ng. 

Selama penanda kepribadian m~ih tegak terpapc~Qg, apa pun 
dan dari mana pun cerita yang dituturkan oleh dalang berganti­
ganti, hal itu buk~n menjadi soal. Cerita boleh berupa.: tokoh 
seorang Nabi, peristiwa di dalam kehidupan Rasulu'llah, pahlawan 
Islam di tanah Arab atau negara-negara Timur Tengah, peristiwa 
'historisfiktif di salah satu Negara Timur Tengah, para Wali, tradisi 
Islam Jawa, dan lain-lain. Cerita-cerita ini jika berdiri sendiri. Arti­
nya, tidak terletak di dalam penanda kepribadian, tentu mempunyai 
motifem yang satu sama lain berbeda. Dengan demikian, cerita 
kentrung yang sebenarnya ialah cerita kentrung yang terikat pada 
penanda kepribadian 

4.5 Cerita Sarahwulan dan Hubungan dengan Beberapa Legenda 
SWlan Kalijaga 

Sunan Kalijaga ialah salah seorang dari Wali Sanga (Tjandrasas­
mita 1984:186). Wali ini di dalam melakukan islamisasijawa, konon, 
mempergunakan seni, khususnya seni wayang (Tjandrasasmita 
1984:194, 246). 

Menurut etimologi rakyat, nama Ko,lijaga berasal dari Jawa ka6. 
atau sungai, dan jaga atau menjaga, sebab wali ini suka bertapa di 
sungai. Pengertian ini umumnya disebut di dal~m bab<;ul., misalnya: 
Babad Banten (Djajadiningrat 1983:26-~7), Babad Tanah Dja11A 
(Olthof 1941:21-22), Babad Tanah Djawi, jilid II (Balai Pustaka 
1939:16), dan Babad Demak (Admodarminto 1955:54). 

Di dalam hubungan cerita kentrung, mislanya di dalam cerita 
]aka Sahid (teks ada pada saya) yang dituturkan oleh dalang Semi 
dan Markam, atau di.dalam ceritajaka Tarub (teks ada pada saya) 
yang dituturkan oleh dalang Rajikan, riwayat Sunan Kalijaga lebih 
dekat pada cerita ho.bad. Hal ini sejajar dengan cerita-cerita kethoprak, 
misalnya, di dalam rekaman kaset lakon Syeh Siti }mar Gugur yang 
dimainkan oleh kethoprak Trisna Budaya dari Pati pimpinan Kecik 
Juarto (teks ada saya). 

Di dalam masvarakat pedesaan terdapat banyak sekali cerita­
cerita lisan yang berkaitan dengan Sunan Kalijaga. Misalnya, peri­
hal: Sunan Kalijaga membuat tiang mesjid Demak dari tatal (poto­
ngan-potongan kayu kecil); Sunan Kalijaga memp.ertemukan pun­
cak mesjid Demak dengan kabah: Sunan Kalijaga mencipta 



tembang ilir-ilir, Sunan Kalijaga mencipta seni batik yang bermo­
tif garnbar burung; Sunan Kalijaga mencipta tembang rnacapat 
rnetrurn Dhandhanggula ; Sunan Kalijaga rnencipta Gong Sekaten; 
Sunan Kalijaga rnernbuat wayang untuk sarana dakwah; Sunan Kali­
jaga menjadi dalang; dan Sunan Kalijaga menghidupkan bangkai 
ikan milik seorang petani. Dan bahkan, rnenurut dalang Sutrisno, 
kentrung pun ciptaan Sunan Kalijaga. Kepopuleran semacam ini 
memang tidak bisa dibantah, sebab banyak matra Jawa yang 
menyebut nama Sunan Kalijaga (lihat 3.4.1.3). 

Berdasarkan legenda-legenda yang saya kumpulkan dari masya­
rakat pedesaan, berdasarkan cerita-cerita kentrung yang dituturkan 
oleh dalang kentrung, dan berdasarkan babad-babad lokal, misalnya, 
Babad Demak Pesisiran (Hutomo 1984) dan Babad Tuban (tn, 
manuskrip), maka dapat disusun suatu biografi yang bersifat 
kerakyatan, maksudnya, sebagaimana diterima oleh orang desa, 
sebagai berikut. 
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1. Raden Sahid, anak Bupati Tuban Wilatikta, sangat nakal, 
dan suka sekali bermain judi. 

2. Bupati Tuban Wilatikta tidak menyukai perbuatan anaknya. 
Untuk mengurangi kenakalan anaknya, dia mempunyai 
rencana mencarikan jodoh Raden Sahid. Tetapi, Raden 
Sahid menolak dan bahkan lantas minggat dari Tuban. 
Adiknya Dewi Rasawulan, menyusul kakaknya, namun tidak 
menjumpai kakaknya. Di malahan hamil secara gaib. 
Anaknya diberi namajaka Tarub. atau Kidang Telangkas. 

3. Raden Sahid, dengan nama samaran Lokajaya, merampok 
di hutan. Ketika dia merampok Sunan Bonang, bertekuk 
lutut, sebab Sunan Bonang sangat sakti. Dia lalu berguru 
pada Sunan Bonang. 

4. Setelah rnendapat sedikit ilrnu dari Sunan Bonang, dia pu­
lang ke Tuban, tetapi ayahnya rnenolak kehadirannya. 

5. Oleh Sunan Bonang dia disuruh bertapa. Setelah bertapa, 
dia beri pelajaran ilmu agama oleh Sunan Bonang di tengah 
laut di dalam sebuah perahu berwarna putih. Perahu itu 
pernberian Nabi Khidir. 

6. Setarnat Sunan Bonang memberi pelajaran pada Raden Sa­
hid, lalu rnemberi gelar Sunan Kalijaga. Sejak itu kekallah 
gelar Sunan Kalijaga pada Raden Sahid. 

7. Pada waktu para wali mendirikan mesjid Demak, Sunan 



Kalijaga membuat tiang dari tatal,dan setelah mesjid Demak 
berdiri, mempertemukan puncak mesjid Demak dengan 
Ka bah. 

8. Sunan Kalijaga mendapat hadiah jubah/baju Antakusuma 
dari Nabi Muhammad di mesjid Demak. 

9. Sunan Kalijaga menyiarakan agama Islam ke desa-desa 
sekitar Demak dan di tempat-tempat lain dengan menda­
lang wayang kulit, termasuk juga menjadi tukang kentrung. 
Di samping menjadi dalang dan tukang kentrung, dia ba­
nyak membantu petani miskin. 

10. Dia sangat dihormati dan disegani oleh rakyat desa, para 
petani, sebab tidak memusuhi mereka, sehingga hal ini 
melahirkan ungkapan tabek-tabek Sunan Kali di dalam ba­
hasa Jawa pesisiran. 

11. Setelah Sunan Kalijaga wafat, dimakamkan di Kadilangu, 
Demak (versi lain: di Kalijaga, Cirebon). 

Beberapa episode biografi Su nan Kalijaga itu jika dibandingkan 
dengan beberapa episode cerita kentrung Sarahwulan tampak ada 
beberapa kesamaan. Persamaan itu sebagai berikut. 

1. Lukisan kenlanjuwarsah sebagai penjudi di dalam cerita 
Sarahwulan, lukisan ini persis sama dengan lukisan ke­
nakalan Raden Sahid. 

2. Baikjuwarsah maupun Raden Sahid bertapa di dalam air. 
3. Baik Juwarsah maupun Raden Sahid ditolong oleh Nabi 

Khidir. 
4. Baikjuwarsah maupun Raden Sahid (Sunan Kalijaga) men­

dapat hadiah jubah/ baju Antakusuma. 

Dengan adanya persamaan itu, maka kata "penjudi", "Nabi 
Khidir", dan "Antakusuma" menjadi bukti kuat bahwa cerita 
Sarahwulan berfungsi untuk mengingatkan orang pada Sunan Kali­
jaga. Tokoh Juwarsah di dalam angan-angan pujanggga cerita ken­
trung identik dengan tokoh Sunan Kalijaga. Begitu pula dengan 
pendengar cerita ini. Resepsi mereka telah dituntun oleh legenda­
legenda Sunan Kalijaga yang pernah mereka dengarkan. Dengan 
begitu dalam hal ini ada kaitannya dengan apa yang dinamakan 
hipogram (Culler 1981:83) dan intertekstualitas (Culler 1975:13; -
140; Teeuw 1984:145-147). Hal ini telah diuraikan pada 1.4.1.5. 
Dan di dalam uraian ini telah pula dikemukakan empat perwujudan 
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hipogram, yaitu ekspansi, konvarsi, modifikasi, dan eksrp. 
Dari keempat perwujudan hipogram yang telah di sebutkan, 

rupanya, hipogram yang terdapat di dalam cerita Sarahwu/an (yang 
berasal dari legenda Sunan Kalijaga) ialah hipogram macam keem­
pat, yaitu ekserp. Adapun · intisari unsur yang diambil oleh 
pujangga pencipta cerita kentrung ialah: ( 1) kenakalan Raden Sahid 
(Sunan Kalijaga) waktu muda; (2) Raden Sahid (Sunan Kalijaga) 
bertapa di dalam air; (3) Raden Sahid (Sunan Kalijaga) ditolong 
Nabi Khidir; dan (4) Raden Sahid (Sunan Kalijaga) mendapat 
hadiah baju Antakusuma. 

Jadi, cerita Sarahwulan merupakan cerita selubungan (Mantel­
verhaal), artinya, cerita yang menyelubungi cerita yang sesungguh­
nya (Berg 1938:64). Di dalam kesusasteraanjawa Kuno ha! seperti itu 
ada contoh yang menarik. Berg (1938:60-65) mengatakan bahwa 
kakawin Arjunawiwaha karya Mpu Kanwa merupakan pelukisan bio­
grafi Raja Erlangga (Airlangga), sebab riwayat Arjuna di dalam ce­
rita itu mirip sekali dengan riwayat Raja Erlangga. Pendapat Berg ini 
didukung oleh Zoetmulder (1974:244) , dengan mengatakan bahwa 
pendapat Berg memang tepat. 

Adapun intisari kakawin Arjunawiwaha sebagai berikut (Poer­
batjaraka 1952: 16-17; Zoetm ulder 1977 :234-237). Sang Arjuna 
pergi bertapa ke hutan untuk mencari senjata-senjata sakti . Setelah 
mengalami berbagai godaan, baik dari para bidadari maupun 
raksasa, Arjuna memperoleh senjata-senjata yang diinginkannya. 
Kemudian, Arjuna dimintai tolong oleh para dewa untuk mem­
bunuh raja raksasa yang bernama Newatakawaca. Di dalam pertem­
puran, Newatakawaca, setelah diketahui rahasia kematiannyaa oleh 
Arjuna, dikalahkan oleh Arjuna. Sebagai hadiahnya, Arjuna diberi 
kesempatan oleh para dewa untuk tinggal di sorga dan beristerikan 
beberapa bidadari. Akan tetapi, setelah agak lama tinggal di bulan, 
Arjuna teringat pada saudara-saudaranya yang tinggal di bumi. 
Untuk melepas rindunya, Arjuna lalu diantarkan pulang ke bumi 
untuk berkumpul kembali dengan para saudaranya. 

Dilihat dari sini, maka cerita Sarahwu/an, seperti halnya kakawin 
Arjunawiwaha, dapatjuga disebut sebagai "sastra puja", yang artinya, 
kesusasteraan yang dipergunakan untuk memuja seorang tokoh. Di 
dalam cerita Sarahwu/an tokoh yang dipuja oleh sang pujangga 
cerita kentrung ialah tokoh Sunan Kalijaga. Dan pemujaan itu tidak 
hanya terbatas pada Batang Tubuh Cerita, tetapi diabadikan pula di 
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dalam mantra bagian Penutup Cerita. Mantra itu antara lain ber­
bunyi "Tunani Kalijaga/sing njaga bali pomahi (9.65-66), yang arti­
nya , 'Sunan kalijaga penjaga rumah tangga kita. Kata tunane di sini 
salah ucap, adapun yang benar sunane .. 

Penyebutan demikian juga terdapat di dalam cerita Dewi Perti­
mah 100 yang dituturkan oleh dalang Markam. Pawa waktu da­
lang mendeskripsi alat-alat rumah tangga beserta makna filsafatnya 
disebutkan bahwa "daringanni jenenge waluh kenthi, tinggalanne JG 
Ageng Sunan Kali", yang artinya, 'tempat penyimpanan beras ber­
nama waluh kenthi ( labu yang berbentuk seperti ken di yang terbuat 
dari tanah liat), warisan dari Sunan Kalijaga'. Dikatakan warisan, 
sebab, menurut legenda yang beredar dimasyarakat desa, Sunan 
Kalijaga pernah membagi-bagikan alat-alat pertanian dan rumah 
tangga kepada para petani (Hasyim 1974:48). 

Jika cerita Sarahwulan dilihat sebagai 'sastra puja', maka 
pujangga cerita Sarahwulan merupakan pewaris dan penerus ajaran 
Sunan Kalijaga. Hal inilah, barangkali, yang menimbulkan adanya 
makam dalang kentrung yang dikeramatkan orang desa. Misalnya, 
makam keramat Mbah Endang di Desa Bungus, Kecamatan 
Kanor,Kabupaten Bojonegoro. Dia dianggap suci karena ajarannya 
seperti ajaran Sunan kalijaga. 

Di dalam hubungan sejarah dakwah Islam Indonesia dan 
Maalaysia, khususnya di Pulaujawa, Arnold (1930:384) mengatakan 
bahwa penduduk Jawa Tengah masih lama tetap menganut keper­
cayaan berhala, dan kemajuan ke arah selatan (garis bawah dari saya) 
berjalan dalam beberapa abad. Salah seorang yang berjasa menem­
bus ke arah selatan dengan cara damai ialah Sunan Kalijaga. Bukti­
nya, di daerah selatan ada kepercayaan penduduk bahwa pencipta 
game/an sekaten ialah Sunan Kalijaga. Kata sekaten berasal dari kata 
sahadatain, yaitu dua kalimah syahadat (Hasyim 1974:19) . 

Di dalam hubungan dakwah, cerita Sarahwulan itu sendiri sebe­
narnya juga berisi materi dakwah. Di dalam cerita ini terdapat empat 
tataran seperti disebut orang dilingkungan dunia mistik Islam. 
Jelasnya: 

1. 

2. 

Pertemuan antarajuwarsah dengan Saral1wulan pada tahap 
pertama di Desa Wandhansili, melambadgkan tataran sar­
iat; 
Pertemuan antarajuwarsah dengan Sarahwulan pada tahap 
kedua di Negara Laraskandha, melambangkan tataran tarekat; 
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3. Pertemuan antara Juwarsah dengan Sarahwulan pada tahap 
ketiga di puncak gunung, yaitu setealah Juwarsah hidup 
kembali dari kematiannya, melambangkan tataran hakekat; 

4. Pertemuan antarajuwarsah dengan Sarahwulan pada tahap 
keempat di1 Negara Ngerum, melambangkan tataran 
makrifat. -

Dilihat dari sini, maka unsur bentuk dan isi cerita Sarahwulan 
sangat selaras. Jika begitu halnya, cerita Sarahwulan di lingkungan 
kesusasteraan kentrung merupakan "cerita sakral" atau "kesusas­
teraan sakral".Jadi, dengan tidak adanya cerita ini di dalam perben­
daharan cerita dalang-dalang kentrung di tempat lain, ini berarti 
bahwa cerita ini hanya diperbolehkan dituturkan oleh dalang 
tertentu; atau mungkin merupakan perbendaharaan cerita baru 
yang belum sempat tersebar luas. 

Di samping itu, masyarakat Tuban sebagai pemilik tokoh Sunan 
Kalijaga, kiranya, mempunyai kewajiban mengenang jasajasa serta 
meneruskan tradisi yang diciptakan oleh tokoh ini. Karena itu 
ungkapan kaya riwayate Sunan Kalijaga dhek sengen, artinya, 'seperti 
sejarah hidup Sunan Kalijaga dahulu kala', sering terdengar di ka­
langan orang desa, terutama para pencuri kayu jati yang telah tobat, 
dan kemudian menjadi pemeluk agama Islam yang taat. Mereka 
disebut nyantri. Artinya menjadi golongan santri. Dan cerita 
Sarahwulan termasuk salah satu cerita untuk menyantrikan orang­
orang desa daerah Tuban yang tinggal di sekitar hutanjati, terutama 
di Desa Bate, Kecamatan Bangilan, dan sekitarnya. 

Memandang cerita Sarahwulan sebagai suatu cerita yang me­
ngadung materi dakwah, atau sebagai materi ajaran moral, seperti 
telah dikemukakan di atas, sebenarnya bukanlah hal yang aneh. 
Bagi pengarang Jawa, bukan hanya keseluruhan cerita yang men­
gandung pasemon, tetapi nama-nama pelaku cerita pun kadang-ka­
dang mengandung pasemon. Pasemon, atau pengandaian seperti itu 
juga terdapat di Pulau Sumatera. 

Menurut Soebardi (1975:44-45), Hamzah Fansuri membuat 
dua pengandaian tentang tataran sariat, tarekat, hakekat, dan makri­
Jat di dala,m dua buah bukunya. Yang pertama diandaikan seperti 
perahu, dan yang kedua diandaikan seperti buah kelapa. 

Di dalam Sharab al-Ashikin, kata Soerbardi, Hamzah Fansuri 
mengandaikan sariat (shari'a) seperti the keel (lunas perahu), tarekat 
(tarika) seperti the deck (geladak perahu), hakikat (hakika) seperti 
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the Ctrrl{O (muatan perahu), dan makrifat .(ma'rifa) seperti the profit 
(keuntungan di dalam berdagang). di dalam Asrar al-Arifin, kata 
Soebardi selanjutnya, Hamzah Fansuri mengandaikan sariat seperti 
the outhrr skin (serabut kelapa), terikat seperti the shell (tempurung 
kelapa), hakikat seperti the flesh (daging kelapa), makrifat seperti the 
oil (minyak kelapa). 

Pengandaian Hamzah Fansuri itu jika diterapkan pada cara 
berpikir orang Jawa, maka cerita Sarahwulan dapat diandaikan se­
bagai 'buah kelapa', yaitu sesuatu yang bulat dan unsur-unsurnya 
sating membentuk kesatuan. Pertemuan pertama, kedua, ketiga, 
dan keempat Juwarsah dengan Sarah\vulan terjadi berurutan dan 
bergantian. Alur cerita seperti ini merupakan alur cerita tradisional 
yang harus dipatuhi oleh pencerita. Pelanggar terhadap aturan ini 
dianggap suatu kesalahan atau penyimpangan.Jadi, untuk memper­
oleh minyak kelapa (makrifat), terlebih dulu orang harus mem­
buang serabut, tempurung, dan mengolah daging kelapa. Artinya, 
orang tidak boleh langsung ke tataran makrifat sebelum melalui 
tataran sariat, tarekat, dan hakekat. 

Jika orang langsung ke tataran makrifat, jelas ajaran ini bukan 
ajaran Sunan Kalijaga, tetapi ajaran mistik Seh Sitijenar yang diang­
gap salah oleh para wali sembilan. Ajaran demikian itu tidak disetu­
jui oleh Sunan Kalijaga, sebab dia termasuk salah seorang wali sem­
bilan tersebut. Ketidaksetujuan Sunan Kalijaga, juga para wali lain, 
diakhiri cerita Seh Siti jenar dilambangkan dengan Seh Siti Jenar 
dipenggal kepalanya oleh Sunan Kalijaga (Soerbardi 1975:36--37). 
Atau, dilambangkan seperti nasib Sunan Panggung yang mati 
dimakan api (Soerbardi 1975:37). Cerita demikian itu juga beredar 
di masyarakat pedesaan. Tetapi, cerita Sunan Kalijaga memenggal 
kepala Seh Sitijenar tidak mempengaruhi citra baik orang pedesaan 
terhadap tokoh Sunan Kalijaga, sebab Seh Siti Jenar itu bukan 
manusia sejati, tetapi cacing yang mengubah diri menjadi manusia. 

Di dunia pewayangan, cerita Sarahwulan dapat disebut lakon 
pasemon (sajid 1971:56). Yang disebut laJwn pasemon ialah cerita yang 
menggambarkan suatu peristiwa yang benar-benar pernah terjadi di 
masyarakat Jawa. Menurut Sajid (1971:56), cerita wayang yang 
mengandung pasemon ialah lakon Swargabandhang, Rajamala, 
Mustakaweni,Petruk Dadi Ratu, Gilingwesi, Wijanarka, Suryaputra 
Maling, dan Kresna Kembang. 

Lakon Swargabandhang, kata Sajid, ciptaan Panembahan Sena-
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pati di Mataram. Lakon ini menggambarkan takluknya Ki Ageng 
Mangir (Babad Mangir). Lakon Rajamala ciptaan Panembahan 
Senapati di Mataram. Cerita ini menggambarkan kematian Arya 
Penangsang dari Jipang Panolan. Lakon Musta/cawini dan Petruk 
Dadi R.atu (Petruk Menjadi Raja) melukiskan riwayat hidup Paku 
Buwana I. Lakon Giling Wii!Si atau Werkudara Dadi R.atu (Werkudara 
Menjadi Raja) ciptaan Paku Buwana II. Cerita ini melukiskan kerun­
tuhan Kraton Kartasura. Lakon Wijanarka ciptaan Paku Buwana III. 
Cerita ini melukiskan riwayat hidup Paku Buwana II sepulang dari 
Ponorogo dan sesudah menjadi menantu Anom Besari. Lakon 
Suryaputra Maling (Suryaputra Mencuri) ciptaan Paku Buwana III. 
Cerita ini menggambarkan Pangeran singosari ketika menjadi pen­
curi. Lakon Kresna Kembang ciptaan Paku Buwana IV. Cerita ini 
menggambarkan riwayat Ratu Pembayun bermain cinta secara sem­
bunyi-sembunyi dengan RMH Natawidjaja. 

Lakon-lakon ini, sebenarnya, bukan hanya mengandung pe­
lukisan atau penggambaran peristiwa, melainkan juga mengan­
dung sindiran. Dilihat dari kepentingan ini, pada zaman sekarang, 
cerita-cerita itu kurang fungsional, kecuali sebagai cerita wayang 
yang dipertunjukan untuk hiburan, atau mungkin, diberi fungsi 
baru. Hal ini berbeda dengan cerita Sarahwulan. Tokoh Sunan Kali­
jaga yang diperankan oleh Juwarsah, di dalam legenda-legenda, 
tokoh ini masih dikenal oleh rakyat pedesaan. 

4.6 Indeks-Tipe dan lndeks-Motif Cerita Sarahwulan 

Sebuah cerita rakyat, dongeng misalnya, mempunyai tipe dan 
motif (lihat bagian 1.4.1.4) tertentu. Apa yang disebut tipe dan motif 
itu tetap sifatnya. Artinya, tipe dan motif sering berulang kali hadir di 
dalam cerita lain dengan nama tokoh cerita yang berbeda, atau 
tempat kejadian yang berbeda. Misalnya, motif manusia kawin de­
ngan bidadari, bukan hanya terdapat di dalam ceritajaka Tarubdari 
Jawa, melainkan juga terdapat di luar Jawa sebagaimana tampak di 
dalam cerita Lahilote dari Gorontalo. 

Pigeaud ( 1967:221) menyebutkan bahwa cerita Johar Sah atau 
jawarsa tergolong cerita roman yang bernapaskan Islam yang berasal 
dari daerah Pesisir UtaraJawa Timur dan dari Madura. Termasuk ke 
dalam kelompok ini ialah cerita Johar Manikam, Mursada, ]aka 
Netapa, ]aka Prataka atau ]aka Prantaka, ]ati Kusuma, Sukmadi, Diwi 
Mendo, Raden Ardi Kusuma, Radin Seputra, dan Santri Gudigen. 
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Menurut Pigeaud (1967:221), romanjoharsah mengadung motif 
yang tergolong tua, yaitu motif "iri hati atau kecemburuan" serta 
"perselisihan atau percekcokkan" antara dua bersaudara. Di dalam 
kesusastraan Jawa motif ini dikatakan tua sebab merupakan konsep 
yang mendasar dari filsafat Jawa tertua, misalnya, seperti yang ter­
dapat di dalam Korawasrama (Pigeaud 1967:221). Ceri ta lain yang 
bermotif demikian, misalnya, Sela Rasa, Ahmad-Muhammad, Abdurah­
man-Abdurakim, dan ]a/an Sari-Jaran Pumama. 

Motif demikian, di dalam cerita Sarahwulan, tidak tampak pada 
awal cerita, walaupun cerita Sarahwulan berasal dari cerita Joharsah 
(lihat bagian 3.2.3). Jika di dalam cerita joharsah, Joharsah pergi 
meninggalkan negaranya karena dicemburui kakaknya akan mere­
but kekuasaan, maka di dalam cerita Sarahwulan, Juwarsah 
meninggalkan negaranya karena tidak mau disuruh berumah 
tangga oleh ayahnya. Hal ini merupakan dua motif yang berbeda. 
Motif di dalam cerita Sarahwulan dapat dianggap sebagai pengganti 
motif cerita joharsah. 

Berbicara tentang motif, dari segi folklor, sebenamya cerita 
Sarahwulan itu mengandung banyak motif, tetapi di sini motif-motif 
itu tidak akan dibicarakan semuanya. Pembicaraan ini akan dibatasi 
pada motif-motif yang permanen yang berasal dari ceriata Joharsah 
yang berkaitan dengan tema cerita, yaitu 'cinta kasih dan kesetiaan 
seorang wanita (Sarahwulan) pada suaminya, dan walaupun pernah 
melanggar larangan suaminya, tetapi suaminya itu tetap mengim­
bangi cinta kasih dan kesetiaan itu, sehingga cinta kasih dan 
kesetian kedua insan itu tidak dapat diputuskan oleh siapapun juga' 
(lihat bagian 3.4.2) dan amanat cerita, yaitu 'untuk dakwah Islam' 
(lihat bagain 3.4.2). Adapun motif yang berkaitan dengan tema dan 
manat itu ialah: 

1. Sarahwulan menghidupkan suaminya dengan kunyahan 
(ramuan) kulit kayu (5.679-725); 

2. Sebagai orang pelarian (Sarahwulan) menyamar dengan 
berpakaian laki-laki (6.328-330); 

3. sebagai orang pelarian (Sarahwulan) yang menyamar, agar 
dikenal oleh suaminya, memasang gambarnya (7.145--
148). 

Di dalam buku Motif-Index of FolJc Literature (Thompson 1966), 
jilid ~I, motif pertama tergolong di dalam kelompok E. yaitu The 

189 



Dead, atau Kematian. Adapun motifnya tergolong ke dalam motif 
E105, yaitu Resuscitation lryherbs(leaves)(Thompson 1966:514), yang 
artinya, menyadarkan atau menghidupakan orang yan sudah mati 
dengan ramu-ramuan ataujamu. Di dalam kesusasteraanjawa, motif 
demikian juga terdaRat di dalam salah satu versi cerita Damarwulan 
(Danandjaja 1972;30). Di dalam cerita ini, Damarwulan dihidupkan 
atau disadarkan oleh kedua istri Menakjingga. Menakjingga ialah 
Raja Blambangan yang membunuh Damarwulan. 

Motif kedua dan ketiga dapat dicari di dalam buku Motif-Index of 
Folk Literature (Thompson 1966),jilid V, kelompok R, yaitu Captives 
and Fugi.tives, yang artinya, 'Orang tahanan dan orang buronan 
(orang yang melarikan diri) dari penjara atau hakim'. Tetapi kedua 
motif ini tidak tercatum di situ, walaupun buku itu untuk mengklasi­
fikasikan seluruh cerita rakyat dari seluruh dunia. 

Kesimpulan yang dapat ditarik di sini ialah, bahwa cerita Sa­
rahwulan dapat digolongkan ke dalam cerita yang bernafaskan 
Islam ("pokok cerita"-nya mengambil dari ceritajoharsah), dan ada 
motifnya yang dikenali di dalam buku Motif-index of Folk Literature 
karya Thompson. Oleh karena cerita Sarahwulan lebih banyak ber­
sifat Indonesia daripada asing, maka cerita ini dapat digolongkan ke 
dalam ceri ta saduran 
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BabV 
TINJAUAN KEMBAU DAN KESIMPULAN 

Sampailah kini pada akhir karangan. Di sini akan disampaikan 
pandangan kembali dan kesimpulan umum. 

Cerita kentrung sebagai salah satu genre sastra lisan, yang meru­
pakan unsur seni kentrung, pada tahun 1975--1978 masih terdapat 
di beberapa tempat di daerah pedesaan Jawa Timur. Daerahnya 
sebagian besar meliputi sepanjang aliran Sungai Brantas, yaitu 
Sidoarjo,Kediri, Tulungagung, dan Blitar. Daerah lain yang mempu­
nyai kentrung ialah Ponorogo dan Tuban. Penelitian ulang tahun 
1986-1987 menunjukkan bahwa seni kentrung juga terdapat di 
Trenggalek, Tulungagung, Ngawi, Nganjuk, dan Lumajang 
(Malang) . 

Menurut dalang kentrung, nama kentrung mempunyai makna 
bermacam-macam. Makna yang paling cocok ialah makna yang 
timbul berdasarkan suara trung dari instrumennya. Nama itu 
bukanlah satu-satunya nama, melainkan masih ada nama lain, yakni 
templing, tumpling, thumpling dan kempling di daerah Blitar, dan 
jemblungdi daerah Kediri dan Ponorogo. Timbulnya berbagai nama 
itu karena di daerahnya masing-masing seni bercerita ini mempu­
nyai tradisi tersendiri. Perbedaan tradisi menyangkut variasi gaya 
penceritaan, pemakaian instrumen, gendhing atau lagu cerita, 
tingkahan, selingan, dan perbendaharaan cerita. 

Cerita kentrung belum pernah diteliti orang secara mendalam. 
para sarjana yang menaruh perhatian pada kentrung ialah Poensen 
(1872), Pigeaud (1938a), Poerbatjaraka (1940), dan Ras (1979). 
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Dari uraian keempat sarjana itu, pendapat yang paling menarik ialah 
pendapat Ras. Oleh sarjana ini cerita kentrung dinilai sebagai tradisi 
yang hid up, sebab di dalam pertunjukan kentrung walaupun dalang 
membawakan cerita-cerita lama tetapi cerita-cerita itu senantiasa 
diserasikan dengan ~ara pendengar dan zamannya sehingga cerita­
cerita ini tampak baru. Konsekwensinya, cerita ini hams mendapat 
tempat di dalam kesusasteraan Jawa secara menyeluruh. 

Berdasarkan isinya, cerita kentrung dapat dibagi menjadi dela­
pan kelompok, yaitu: 

1) cerita yang berkisar pada tokoh seorang Nabi; 
2) cerita tentang peristiwa di dalam kehidupan Nabi Muhammad; 
3) cerita pahlawan Islam di tanah Arab dan Negara-negara Timur 

Tengah; 
4) cerita peristiwa yang terjadi di salah satu Negara Timur Tengah; 
5) cerita yang berkisar pada tokoh seorang Wali terkenal 
6) cerita yang berlandaskan babad; 
7) cerita yang bermain di lingkungan pesantren; 
8) cerita Murwakala. 

Cerita-cerita itu mempunyai fungsi tertentu di dalam masya­
rakat pedesaan. Fungsi ini tidak hanya terbatas pada fungsi yang 
dikemukakan oleh Bascom (1965a) dan Dundes (1965a), tetapi 
mempunyai jangkauan yang lebih Ju as. Misalnya, cerita Laire Batara 
Kala berfungsi khusus untuk keperluan ngruwat. Atau, pemberian 
nama pada makanan yang dijual orang sewaktu pertunjukan cerita 
kentrung, sama sekali tidak ada kaitannya dengan fungsi dari 
Bascom maupun Dundes. 

Cerita-cerita kentrung ada kaitannya dengan naskah-naskah ter­
tulis. Salah satu tali penghubung antara cerita-cerita kentrung de­
ngan naskah-naskah tertulis, mungkin, ialah seni macapatan. Begitu 
juga dengan cerita &zrahwulan. 

Cerita ini berkaitan dengan naskah-naskah cerita joharsah. Nas­
kah-naskah itu terdapat di Singaraja, Berlin, dan Leiden (terbanyak). 
Jumlah naskah tersebut kurang Jebih ada 15 buah. berdasarkan 
tempat ditemukannya, maka dapat dikemukakan di sini bahwa 
cerita joharsah tersebar sampai di Pulau Bali dan Pulau Lombok. 
Dengan demikian, cerita ini termasuk cerita yang populer di masya­
rakat pada zamannya. Raffles (1817:409-410) pernah mencuplik 
salah satu bagian dari naskah itu. 

192 



Naskah cerita Joharsah terdiri dari yang ditulis di lontar ( 4 
buah), dan lainnya ditulis atau diketik di kertas (llbuah). Keadaan­
nya, sebagian rusak (berulang-ulang, sobek), sebagian baik. Huruf 
yang dipergunakan berupa huruf Jawa. Bali, dan Arab pegon. Tulis­
annya, sebagian dapat dibaca dan sebagian sulit dibaca, atau dapat 
dibaca dengan memerlukan waktu yang lama.lsi naskah, sebagian 
hanya berupa fragmen (potongan cerita), sebagian lengkap, atau 
lebih lengkap dari cerita Sarahwulan . Berdasarkan isi naskah de­
mikian ini maka, di dalam hubungan perbandingan dengan cerita 
Sarahwulan, naskah yang di pergunakan ialah naskah yang lengkap 
isinya. Naskah itu ada 2 buah. 
Dua buah naskah yang mewakili naskah lengkap cerita Joharsah 
ialah naskah Leiden Or. 1827 dan naskah Teeuw-2. Naskah Teeuw-2 
menggunakan bahasajawa yang masih menyisipkan partikel bahasa 
Jawa tengahan, misalnya, pertikel reko dan reke. Demikian juga de­
ngan naskah Leiden Or. 1827. Naskah Teeuw-2 ditemukan di Kem­
bang Kuning, Tanjung, pulau Lombok; sedangkan naskah Leiden 
Or. 1827 ditemukan di Pulau Jawa. 

Menurut pigeaud (1967:221), ceritajoharsah berasal dari sastra 
Arab-Parsi. Cerita ini dapat disejajarkan dengan cerita Johar 
Manikam atau joharmanik, yaitu bacaan yang sangat populer di Jawa 
Timur. Tetapi versi Melayu cerita joharsah tidak terdapat di dalam 
beberapa katalogus naskah Melayu dan buku-buku tentang kesusas­
teraan Melayu. Mungkin cerita ini tidak populer, atau tidak pernah 
ada, atau mungkin ikut terbakar bersama kapal Raffels. 

Dari perbandingan antara cerita Joharasah dengan cerita 
Sarahwulan itu dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1) cerita joharsah merupakan acuan cerita Sarahwulan; 
2) peralihan nama Joharsah ke nama Sarahwulan berlatar be­

lakang peralihan tujuan cerita. 

Cerita Sarahwulan ialah cerita Jrentrung yang paling unik. Cerita 
itu hanya terdapat di daerah Tuban dan pemiliknya adalah seorang 
dalang wanita. Lokasi itu sangat menarik sebab kota ini termasuk 
salah satu kota pantai utara Pulau Jawa bagian Timur yang sangat 
penting, baik semasa zaman Kerajaan Majapahi~ maupun s~masa 
zaman penyebaran agama Islam di Pulau Jawa. Tu ban, Gresik, dan 
Surabaya termasuk kota-kota yang menjadi pusat kebudayaan Jawa 
Islam. Banyak karya sastra dari zaman itu ditulis oleh para pujangga 
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Jawa-Islam, tetapi naskah-naskah itu belum banyak diungkap orang. 
Sebab naskah-naskah itu ditulis dengan aksara Arab pegon yang sulit 
dibaca orang awam dan anak-anak muda, dan, menurut Pigeaud 
(1967:134), naskah-naskah dari daerah pesisir telah banyak yang 
hilang. 

Cerita Sarahwutan dicipta oleh pujangga cerita kentrung ber­
dasarkan tradisi tulis cerita joharsah. Peralihan judul dari Joharsah 
ke Sarahwulan berkaitan dcngan fungsi cerita di masyarakat, yaitu 
untuk mendidik wanita desa agar taat dan setia pada suami dengan 
penuh pengorbanan. Cerita ini diwariskan turun temurun secara 
lisan di lingkungan keluarga dalang Rati. Yang diturunkan bukan 
keseluruhan cerita, melainkan cukup balungan crita atau pokok 
cerita. Pokok cerita itu tidak dituliskan di dalam sebuah pakem sep­
erti halnya pakem pewayangan, tetapi cukup diingat-ingat sebab da­
lang cerita Sarahwulan buta huruf. Begitu pula guru-gurunya. 

Untuk melahirkan cerita Sarahwulan darai pokok cerita, dalang 
mempunyai sejumlah kata dan kelompok kata khusus yang diper­
gunakan berulang-ulang untuk menceritakan suatu peristiwa yang 
sama. Di samping itu, dalang mempunyai hafalan tertentu, yaitu 
bagian Pendahuluan dan Penutup Cerita. Bagian ini tetap bersifat, 
artinya, di dalam cerita apa pun bagian ini senantiasa ada. Bagian ini 
baru dikesampingkan apabila pertunjukan kentrung menyalahi tra­
disi. Misalnya, pertunjukan bukan lagi semalam suntuk, tetapi satu 
atau dua jam. 

Di samping itu, unsur lain yang dipergunakan untuk 
melahirkan cerita Sarahwulan ialah gendhing atau lagu, pembagian 
babak, dan tingkahan. Tanpa dilagukan dengan iringan instrumen 
musik, cerita Sarahwulan sulit dituturkan secara lugas oleh dalang. 
Pembagian babak, di samping untuk beristirahat dalang, pembagian 
ini juga memberi kesempatan pada dalang kentrung untuk mereka­
reka kelanjutan cerita. Tingkahan , baik yang dilagukan panjak 
maupun dalang, berupa hafalan yang diberi variasi tertentu. 

Unsur-unsur yang dipergunakan untuk melahirkan cerita 
Sarahwulan merupakan unsur-unsur khas yang dimiliki oleh tradisi 
kentrung dalang Rati. Untuk tradisi lain, misalnya, tradisi kelompok 
dalang Semi, Markam dan Mat Mosan (Blitar); tradisi dalang 
Ponirah (Kediri); tradisi dalang Bandung Jaelani (Kediri); tradisi 
dalang Saleh Subrata (Sidoarjo); tradisi dalang Muhammad Yusup 
(Ponorogo), tradisi dalang Basuni (Ponorogo); unsur-unsur itu ti-
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dak sama dan beraneka warna sifatnya. Misalnya, adanya selingan 
yang berupa parikan, atau tembang-tembang Jawa yang populer di 
masyarakat di dalam kelompok dalang Semi-Markam-Mat Mosan, 
tidak terkandung di dalam tradisi dalang Rati. Contoh lain, dari 
tradisi dalang Basuni. Pembacaan doa bahasa Arab yang panjang 
lebar di dalam Pembukaan Cerita (memakan tempat hampir satu 
kaset), hal itu tidak terdapat di dalam tradisi ltentumg mana pun. 

Unsur-unsur pelahir cerita Sarahwulan itu di samping unsur­
unsur tersebut mempunyai fungsi di dalam cerita Sarahwulan 
sendiri, unsur-unsur itu juga mempunyai fungsi tertentu. Berbicara 
mengenai fungsi, berdasarkan analisis struktur (folklor), isi dan 
bentuk, serta wawancara dengan informan, diperoleh gambaran 
sebagai berikut. 

1) Fungsi Primer (utama) cerita Sarahwulan berupa dakwah Islam 
di lingkungan orang-orang Islam abangan, terutama bagi 
mereka yang bertempat tinggal di pedesaan sekitar hutan jati 
Daerah Tuban; 

2) Fungsi sekunder cerita Sarahwulan untuk: 

(a) menghibur orang-orang desa yang mempunyai pesta, misal­
nya perkawinan dan khitanan; 

(b) memproteksikan angan-angan gadis desa bersuamikan 
kaum priyayi atau bangsawan; 

(c) menghilangkan sengkala seseorang yang mempunyai janji 
terten tu ( ngujari kaul); 

(d) mendidik anak perempuan desa supaya bangun pagi hari, 
maksudnya, agar lekas mendapat jodoh; 

(e) mendidik anak perempuan (perempuan dewasa) agar rela 
dimadu oleh suaminya; 

(f) mendidik, baik perempuan maupun laki-laki, agar mema­
hami bahwa jalan menuju kebahagiaan hidup itu harus 
menempuh penderitaan terlebih dahulu; 

(g) mencela orang-orang yang berpandangan materialistis di 
dalam mencari jodoh untuk anak perempuannya; 

(h) mencela atau mengkritik tindakan kaum priyayi yang 
melanggar adat sopan santun; 

(i) mempertebal solidaritas kelompok sebagai orangjawa pada 
umumnya, atau sebagai orangjawa yang tinggal di pedesaan 
daerah Tuban; 
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(j) menanamkan pandangan bahwa kejahatan atau angkara 
murka itu akan dikalahkan oleh kebaikan dan kebenaran; 

(k) menanamkan pandangan bahwa seorang perempuan 
( desa) pun mempunyai pikiran maju seperti halnya laki­
laki, dan diai, dapat memimpin negara; 

(I) menanamkan pandangan bahwa orang yang berkelakuan 
baik itu selalu dilindungi oleh Tuhan; sedangkan orang 
yang berkelakuan jahat akan dimusnahkan oleh Tuhan; 

(m) menanamkan keyakinan bahwa isteri yang melanggar lara­
ngan suami itu akan berakibat buruk, yaitu membawa hidup 
ke jurang penderitaan dan kesengsaraan, serta berbagai 
cobaan dari Tuhan; dan khususnya jika dilihat dari susunan 
struktur kentrung cerita Sarahwulan, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi cerita ini untuk menanamkan nilai kese­
larasan hidup bagi para penontonnya. 

Fungsi sekunder itu, sebenarnya, banyak mengandung panda­
ngan hidup, yaitu konsep yang dimiliki seseorang atau golongan 
dalam suatu masyarakat yang bermaksud menanggapi dan mene­
rangkan segala masalah hidup di alam dunia ini (Koentjaraningrat 
1984:127). Di dalam kaitannya dengan fungsi primer, dapatlah 
dikatakan bahwa perpaduan antara fungsi primer clan sekunder 
itulah yang melahirkan kebudayaan Jawa-lslam pedesaan, 
Khususnya kebudayaan petani miskin. 

Dilihat dari hal tersebut, maka jelas bahwa kemiskinanlah yang 
mendukung kehidupan cerita Sarahwulan. Orang-orang kaya, atau 
pun orang-orang terpelajaar clan kaum priyayi, tentu tidak akan 
menaggap pertunjukan kentrung. Mereka akan menanggap wayang 
kulit sebab pertunjukan ini menaikkan gengsinya di masyarakat, 
walaupun ongokos pertunjukan itu mahal. Jadi, hanya orang-orang 
miskin sajalah yang menanggap pertunjukan kentrung, sebab, 
ongkosnya murah. 

Di dalam hubungan fungsi dakwah, sebenarnya, terdapat fungsi 
yang lebih penting. Setelah unsur-unsur teks cerita Sarahwulan 
dibandingkan dengan unsur-unsur teks lisan lainnya, yaitu unsur­
unsur Iegenda cerita Raden Sahid, Lokajaya, clan Sunan Kalijaga 
yang beredar di masyarakat pedesaan, clan ditambah dengan unsur­
unsur babad, maka terbukti bahwa di dalam cerita Sarahwulan ter­
dapat kesamaan: 
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1) baik Juwarsah maupun Sunan Kalijaga sebagai seorang 
penjudi pada masa mudanya; 

2) baikjuwarsah maupun Sunan Kalijaga bertapa di dalam air; 
3) baikjuwarsah maupun Sunan Kalijaga ditemui dan ditolong 

oleh Nabi Khidir; 
4) baik Juwarsah maupun Sunan Kalijaga menerima hadiah 

baju Antakusuma. 

Berdasarkan persamaan unsur-unsur yang dominan itu, maka 
dapat ditetapkan bahwa cerita Sarahwulan merupakan genre "puja 
sastra", dan sekaligus juga merupakan "cerita sakral". Jika cerita 
Sarahwulan merupakan "puja sastra" pada Sunan Kalijaga, maka 
fungsi cerita Sarahwulan sesuai dengan fungsi kedua dari Bascom, 
yaitu sebagai pengesah pranata (kebudayaan) ciptaan Sunan Kali­
jaga, atau segala sesuatu yang diakukan kepada Sunan Kalijaga, dan 
sekaligus juga merupakan pengesahan terhadap mantra-mantra 
yang dibubuhi nama Sunan Kalijaga. Hal itu juga bersesuaian de­
ngan hasil analisis motif-motif yang berkaitan dengan tema dan 
amanat cerita Sarahwulan (berdasarkan karya Thompson 1966) 
sehingga tampak di sini bahwa cerita Sarahwulan walaupun dapat 
digolongkan ke dalam cerita yang bernafaskan Islam, tetapi pada 
dasarnya mewujudkan ciptaan yang bernapas Indonesia, atau 
saduran. 

Dari keseluruhan pembicaraan dapat disimpulkan secara umum 
bahwa cerita Sarahwulan dan cerita-cerita kentrung lainnya benar­
benar merupakan cermin atau proyeksi kehidupan orangjawa yang 
tinggal di pedesaan. Di sini orang dapat melihat "realitas" 
kehidupan, yaitu realitas kehidupan rakyat kecil, rakyat pedesaan. 
Tetapi, yang lebih penting ialah, bahwa cerita kentrung merupakan 
simbol pandangan hidup orangjawa yang senantiasa mendambakan 
keharmonisan. Hal ini tampak dari hasil analisis struktural berdasar­
kan motif em atas cerita kentrung. 

Inilah nilai budaya yang disampaikan oleh dalang kentrung 
kepada kita. 
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DAFTAR KATA (ISTIAH) BAHASAJAWA 

abangan, wong abangan: orang-orang yang tidak mematuhi ajaran­
ajaran Agama Islam secara murni dan konsekwen (lih. 
Geertz 1976: 5 - 6; Koentjaraningrat 1984: 208 - 210. 

Amardhi basa: dalang harus memahami pemakaian bahasa, misalnya, 
di kraton; bahasa para dewa, pendeta, panglima perang, 
raksasa, golongan rendahan, dll. 

amben:. balai-balai dari bambu. 
ampu. nama makanan yang terbuat dati tanah liat yang dibakar, 

bentuknya bulat panjang, kecil. 
Anjila Putra: nama boneka wayang kulit versijawa Timur, berwujud 

kera berbulu putih; Anoman. 
ari-ari: tembuni. 
&bad:. 'sejarah', riwayat, tambo. 
balungan, balungan crita; garis besar cerita. 
&gong-. nama boneka wayang kulit, anak Semar. 
bancakan: berkenduri (bagi anak-anak). 
&tara Katong. menurut legenda, putra Raja Majapahit, pendiri Ka­

bupaten Ponorogo. 
&tari ganggawati: nama boneka wayang kulit versiJawa Timur, putri 

Sang Hyang Ganggadewa, Dewa Laut. 
bawang. dalam bahasa Indonesia disebut 'bawang putih', Allium sa­

tivum UNN, bentuknya kecil putih, pedas. 
bayang. balai-balai dari kayu jati; tempat tidur sederhana. 
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Begawan Bagaspati: nama boneka wayang kulit, pendeta. 
bekuk lulang: nama atap rumah Jawa. 
bol cina: nama makanan. 
bol jaran: nama makanan. 
llramhang. dalam bahasa Indonesia disebut 'bawang merah', Allium 

Cepa UNN. 
buwuh, buwoh: menyumbang. 
cakepan blangkon: bahasa klise, hafalan kata-kata atau ungkapan-

ungkapan yang sewaktu-waktu dapat dipakai. 
cakepan kethu: sama dengan ca,kepan blangkon 
canthelan: tempat menggantungkan pakain setelah habis dipakai. 
carangan: cerita ranting, yaitu cerita baru yang digubah berdasarkan 

cerita sebelumnya. 
cengkaruk gimbal:. nama makanan dari sisi nasi yang dijemur (karak), 

digoreng, dicampur dengan gula merah. 
cikalan: nama potongan daging kelapa. 
cok bakal:. nama sekelompok bahan sajen. 
daringan: tempat menyimpan beras. 
Dewi Pujawati: nama boneka wayang kulit, putri Begawan Bagaspati. 
dhalang guna: dalang yang pandai mempertunjukkan cerita yang 

sangat digemari masyarakat, dan tepat mengikuti petunjuk 
pakem, tapi tanpa isi yang bermanfaat bagi penontonnya. 

dhalang purha: dalang yang menitikberatkan pertunjukarinya pada 
macam-macam cerita, atau hanya mengambil cerita khusus 
yang digemari masyarakat dan di dalam, pertunjukannya 
banyak memberi petuah. 

dhalang sejati: dalang yang menitik beratkan pertunjukan pada pel­
bagai cerita yang dapat dipakai teladan penontonnya di da­
lam kehidupan batinnya ke arah kesempurnaan hidup,jadi, 
sering menguraikan makna 'sang paraning dumadi', atau 
asal usul manusia. 

dhalang wasesa: dalang yang berkeahlian khusus yang kadang-kadang 
menyimpang dari pakem, jadi, berkuasa sangat. 

dhalang wikalpa: da:Iang yang berpegang teguh pada peraturan yang 
tercantum di dalam pakem sehingga pendapat pribadi tidak 
menonjol, atau dengan kata lain, pertunjukannya itu hanya 
tiruan belaka. 

dhandhanggulan: nama salah satu metrum tembang macapat, terdiri 
dari sepuluh baris dan masing-masing baris bersuku kata 
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dan berima akhir sebagai berikut" lOi, lOa, Se, 7u, 9i, 7a, 6u, 
Sa, 12i, 7a,. 

donga: doa. 
empon-empon: nama sekelompok bumbu masak yang terdiri dari 

kunyit, kunci, temu lawak, lempuyang, kemiri, Laos, dan kencur; 
semua nama ini merupakan nama tumbuh-tumbuhan. 

enges. dalang harus pandai mengajak para penontonnya untuk ikut 
merasakan apa yang sedang dipertunjukkannya. 

gamelan sekaten : gamelan, atau bunyi-bunyian, yang diperdengarkan 
sewaktu upacara sekaten berlangsung. 

gara-gara: bagian pertunjukan cerita wayang kulit menjelang punaka-
wan (Semar, Gareng, Petruk, Bagong) keluar. 

Gareng. nama boneka wayang kulit, anak Semar. 
gayaman: nama bentuk sarung keris yang kiri kanannya tumpul. 
gelung gupit: ikal rambut tanpa lubang ditengahnya. 
gendhing. lagu 
gereh pethek:. nama ikan asin. 
gule. nama sayur. 
guru sejat~ sejatining guru: guru yang mengajarkan 'sangkan paraning 

dumadi', atau asal usul manusia. 
ilir-ilir. nama tembang (nyanyian). 
itil gudhigen: nama makanan, juadah diberi campurkan kacang ose 

(nama kacang untuk bahan sayur). 
janturan: cerita dalang yang dinyanyikan, atau setengah dinyanyi­

kan. 
jaran sembrani: kuda terbang; kuda ajaib yang berasal dari dahan 

kastuba, yaitu pohon yang tumbuh di sorga. 
jemblem: nama makanan, terbuat dari ketela (singkong). 
jemparing. panah; di sini: nama azimat. 
jenang kukus. nama sejenis bubur. 
jM.hor. nama terbang berukuran besar. 
juwadah:. makanan yang terbuat dari padi pulut (ketan). 
kacang ost:. nama kacang. 
karawitan: kesenian (gendhing) yang indah-indah. 
kasang. kaos; di sini nama azimat. 
kawah:. air tuban-tuban. 
kawi-radya: pada awal pertunjukan, dalang harus menjelaskan 

tujuannya dengan kata-kata yang indah. 
kembang boreh: nama berbagai-bagai jenis bunga dengan bedak basah 
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berwarna kuning (borih). 
kembang mayang (kembar mayang); gagar mayang untuk syarat pe­

ngantin bertemu (gagar mayang. daun kelapa yang masih 
muda dan berbagai bunga yang ditancapkan di potongan 
batang pisang sedemikian rupa, sehingga tampak indah). 

Kemiri'. nama pohon dan buahnya berkulit keras (yang disebut orang 
buah keras atau buah kemiri), Aleurites moluccana WJLW. 

kempling. nama terbang. 
Jcencur. cekur, Kaempferia Galanga UNN. 
kendhi: tempat air yang bercerat (berparuh), untuk menuang air 

dibuat dari tanah liat; kendi. 
kenduren : berkenduri. 
kendhang. nama instrumen musik Jawa. 
kerwng. nama instrumen musik Jawa. 
kethoprak. nama teater tradisional Jawa, bersifat kerakyatan. 
ketumbar. nama biji-bijian untuk rempah-rempah, Coriandrun sativum 

UNN. 
ketupat nama makanan (seperti /,onthong) yang dibungkus anyaman 

dau kelapa muda. 
kethuk. nama istrumen musik Jawa. 
kethunthung cilik. nama terbang 
kethunthung tengahan: nama terbang. 
kecrek: nama instrumen musikjawa. 
kidung. di sini berarti: nyanyian, lagu ( di dalam kesusasteraan jaWa 

Kuno istilah kidungdikenal sebagai namajenis sastra, puisi). 
kondangan: berkenduri. 
konthol kambing : nma makanan, sejenis ondhe-ondhe. 
konthol kecepit: nama makanan, bulat pipih, kecil, dipanggang di atas 

api, dengan cara dijepit lempengan besi tipis. 
kuwalat: mendapat kecelakaan dan bencana. 
krama-desa: ragam bahasaJawa yang berbentuk krama yang diper-

gunakan di desa. 
kraton:. istana. 
Kresna; nama boneka wayang kulit, Raja Dwarawati. 
kricelr:. nama sejenis krupuk dari padi pulut (ketan) yang ditumbuk 

halus. 
kredhonga', t: rumah kecil berhiaskan kelapa muda untuk tempat 

sun at. 
krupuk gadhung. krupuk yan dibuat dari umbi gadung. 
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kunci: halia kecil-kecil, tidak berapa pedas, Castrochilus panduratum 
RIDL 

kunyit (kunir): Curcuma domestica VAL 
laos. lengkuas, Alpinia Galanga SW 
lawak (temu lawak): nama tumbuhan yang umbinya dipakai untuk 

obat, Curcuma Xantherhiz.a ROXB. 
lempuyang : nama tumbuhan, umbinya dibuat obat, sebangsa Zin­

geber. 
lepet. nama makanan dari padi pulut (ketan) yang dibungkus daun 

kelapa yang masih muda. 
lonthong tahu: nama makanan. 
ludruk: teater rakyat (tradisional) Jawa Timur, khususnya di daerah 

Surabaya. 
lurah: kepala desa. 
macapatan: seni baca cerita atau babad yang ditulis dalam puisi 

macapat dengan jalan dinyanyikan (ditembangkan). 
mala: kotoran, penyakit, dosa, cacat, kesengsaraan, dll. 
mancapat: tempat tetangga desa atau rumah. 
mantentin: dari kata temanten, pesta perkawinan. 
mbicek: menyumbang. 
minggat: melarikan diri. 
Mfru Brama Wiyadi: nama azimut. 
muli, memu/.i'. memperingati. 
Mustakaweni: nama boneka wayang kulit, putri Prabu Bumiloka, 

Negara Manimantika. 
nduwi gawi. punya kerja, mislanya, menyelenggarakan pesta perkaw­

inan, dan lain-lain. 
ngamin: pergi kian kemari dengan tujuan mencari pekerjaan atau 

mharang. 
ngoku. ragam bahasajawa kasar: 
ngruwat, rowatan: meruatkan, kenduri untuk menghilangkan kutuk 

Dewa dan sebagainya. 
ngujari ltaut menolak bala. 
nyanggong: menghadang. 
nyantri: dari kata santri, artinya, murid seorang guru Agama Islam. 
nyantrilc dari kata cantrik, artinya, menjadi murid seorang guru 

bukan Islam. 
oncor. obor; lampu yang terbuat dari batang bambu kecil, diberi 

sumbu kain. 
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ontuwacono: dalang harus dapat memberi suara yang khas kepada 
boneka wayang kulit masing-masing. 

padasan: tempat air wudu yang terbuat dari tanah liat. 
paJr.errr. pedoman pokok, cerita asli (wayang, undang-undang, dan 

lain-lain). 
panjer. uang muka. 
pangkin: bilik. 
paramakawi: dalang harus mampu mempergunakan seluk beluk 

bahasajawa Kuno (Kawi). 
parikan: nama pantun Melayu di Jawa; semacam teka-teki. 
pasaran: hari pasaran: Legi,, paing, Pon, Wage, Kliwon. 
pasemon: mengandung simbol/lambang. 
pathet (an): nyanyian dalang untuk menandakan batas-batas penceri-

taan atau dialog. 
pesindhen: penyanyi, biduan Jawa. 
pesisiran: daerah pantai. 
pigon: Arab pegon: bahasajawa yang ditulis dengan aksara Arab yang 

diberi tanda baca. 
Petruk: nsma boneka kulit, punakawan, anak Semar. 
Primbon : kumpulan .catatan berbagai halyang menyangkut 

kehidupan tradisi Jawa. 
priyayi: para pengawai pangreh praja dan inteligensia Jawa pada 

masa penjajahan Belanda yang mempunyai gaya hidup 
tersendiri dan yang memandang rensddah pekerjaan tan­
gan atau dagang (lihat Koentjaraningrat 1984: 73); atau, 
lapisan sosial masyarakat dalam masyarakatJawa yang terdiri 
dari para pegawai, para cendikiawan, dan mereka misalnya 
bekerja sebagai dokter dan pengacara (lihat Koentjaranin­
gat 1984: 154). 

punakawan:. abdi, pegiring. 
pupak puser: sudah terlepas atau cerai pusarnya. 
Radin Narasoma. nama boneka wayang kulit, putra Prabu Basudewa, 

di Madura. 
Ro,jamala. nama boneka wayang kulit, anak Begawan Palasara den-

gan Dewi Watari, ksatria Negara Wirata. 
randha royak: nama makanan, tape goreng. 
randha· uyek : nama makanan, sejenis krupuk, terbuat dari gaplek. 
rapekan: nama kain. 
rawon:. nama sayur. 
renggep: dalang harus berdaya upaya memelihara pertunjukannya 
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selalu serasi dan baik, schl~ fidak membosankan. 
rerepen: bernyanyi, bersenandung, di malam hari. 
reyog. nama kesenian rakyat di Tulungagung dan Ponorogo. 
rondhi: nama minuman. 
sajen: sajian, makanan untuk para arwah. 
Sang Hyang Ganggadewa : nama boneka wayang kulit versi Jawa 

Timur, Dewa laut. 
santri: dulu, berarti siswa-siswa dari sekolah pesantren atau penghuni 

kompleks pesantren; kini, berarti seorang yang taat pada 
Agama Islam, yang mengikuti ajaran-ajaran agama dengan 
sungguh-sungguh (lihat Koentjaraningrat 1984: 208); dan 
dalang kentrung Markam membedakan dua macam santri, 
yaitu santri engkik (santri yang fanatik) dan santri (bukan) 
engkik , yaitu yang bisa disebut santri abangan. 

saron: nama instrumen musikjawa. 
saru: cabul, tak senonoh. 
sedheka desa ; kenduri bersama seluruh warga desa di dalam rangka 

bersyukur pada Tuhan (atau dhanyang desa, penguasa desa 
tidak kelihatan) karena desa terlepas dari bala. 

sekar kluwih: bunga pohon kluwih (nama pohon, buahnya untuk 
sayur) . 

selam, nyelamaken: khitanan. 
selingan: intermeso, selipan 
Semar. nama boneka wayang, punakawan. 
sendhang: mata air (seperti kolam yang airnya membual dari dalam 

tanah). 
senggakan: suara pengiring dan penekanan. 
sing mbaureksa (dhanyang): roh halus yang dianggap orang sebagai 

pemilik atau penguasa suatu tempat. 
slametan: berkenduri demi mengucapkan rasa syukur karena 

terlepas dari bencana. 
suluk : ( 1) jenis kesusasteraan J awa zaman isl am yang isinya mem­

betangkan soal-soal tasa'Vtlf; (2) nyanyian dalang sewaktu 
akan menceritakan boneka wayang. 

sunatan: khitanan. 
Suryaputra: nama boneka wayang kulit, putra Dewi kunthi dengan 

Betara Surya. 
tekir. nama tempat makanan yang dibuat dari daun pisang. 
talu: lagu pembukaan pertunjukan, misalnya, wayang kulit. 
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tape ketan= nama makanan dari padi pulut (ketan) yang diberi ragi. 
tarul!. teratak yang dibuat khusus untuk pesta perkawinan. 
tempting. nama terbang. 
terbangan : nama kesenian (biasanya lagu-lagu bahasa Arab) dengan 

menggunakan iringan instrumen terbang. 
tiplolc lentera yang biasanya dipasang di dinding. 
thumpling: nama terbang. 
tingkeban:. kenduri (selamatan) orang hamil tujuh bulan 
timplung: nama terbang. 
tlumpah madu kesuma: nama azimat. 
tontonan: pertunjukan. 
tutuq. percakapan antara dua boneka wayang kulit, atau lebih, tanpa 

memperlihatkan bonekanya. 
ublilc lentera minyak tanah terbuat dari botol kecil. 
uleman: undangan resmi dengan secarik kertas tercetak. 
ulur-ulur. sebangsa kalung perhiasan yang melingkar di leher terns 

ke dada dan pinggang. 
undha-usuk basa: tingkat-tingkat bahasa. 
unggah-ungguh basa: tingkat-tingkat bahasa, adab bahasa. 
waluh kenthi: labu yang berbentuk seperti kendi dan terbuat dari 

tanah liat. 
wayang beber. wayang tanpa boneka, sebab, cerita dilukiskan di se­

potong kain dan digulung; dan dalang sewaktu bercerita 
sambil membeberkan (membuka) gulungan kain (di Jawa 
Timur, wayang ini terdapat di Pacitan). 

wayang golik wayang yang bonekanya terbuat dari kayu, dan cerita­
nya mengambil dari Serat Menak. 

wayangjemblung. wayang yang bonekanya terbuat dari kulit dan kayu, 
dan ceritanya berkaitan dengan cerita-cerita Islam yang 
bermain di lingkungan pesantrenjawa. 

wayang krucil: wayang yang bonekanya terbuat dari kayu, dan cerita­
nya melakonkan sejak Raja Banjaran sari sampai Raja 
Brawijaya. 

wayang kulit: wayang yang bonekanya terbuat dari kulit, dan ceri­
tanya bersumber pada Mahabarata dan Ramayana. 

wayang wong, wayang orang: teater tradisionaljawa yang cerita-cerita­
nya mengambil dari Mahabarata dan Ramayana. 

Wejangan: pelajaran ilmu gaib, atau ilmu sejati, yaitu perihal asal usul 
manusia. 
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weton: keluaran, asal dari; hari lahir (kelahiran). 
wewaler. larangan; undang-undang tidak tertulis yang berisi pera­

turan berdasarkan adat kebiasaan,pengalaman, atau peris­
tiwa yang pernah membawa kecelakaan (ketidak beruntu­
ngan); misalnya anak keturunan seseorang bangsawan di­
larang menaiki kuda berwarna tertentu; dan kalau wewaler 
ini dilanggar akan mendapat bala. 

wedang cemowe. nama minuman, segar dan nikmat bila diminum 
pada malam hari, sewaktu udara dingin. 

wijanarka: nama boneka wayang kulit, lakon carangan. 
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TEKS CERITA SARAHWULAN 
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PENGANTAR TRANSKRIPSI 

Teks cerita Sarahwulan yang ditranskripsikan berasal dari reka­
man tanggap 5 Februari 1977, di Desa Kabelukan, Kecamatan 
Bangilan, Kabupaten Tuban. Teks ini terdiri dari 3 bagian. Masing­
masing bagian saya namakan: Pendahuluan, Batang Tubuh, dan Pe­
nutup. Batang Tubuh cerita terbagi lagi menjadi beberapa bagian 
yang disebut babak, atau satu perhentian cerita. Panjang babak tidak 
sama. 

Bentuk Pendahuluan cerita berupa puisi singiryang terdiri dari 
2 baris. Cara pembawaannya dilagukan oleh dalang dan diiringi 
senggakan atau tingkahan oleh panjak. 

Bentuk Batang Tubuh cerita berupa cerita prosa yang berupa 
naratif dan dialog pelaku cerita. Cara pembawaan Batang Tubuh 
cerita dituturkan oleh dalang tanpa berlagu. Hanya untuk tidak 
membosankan para pendengar, bagian-bagian tertentu dari Batang 
Tubuh cerita dilagukan dan diiringi tingkahan oleh panjak. Bagian 
yang dilagukan ini berbentuk puisi bebas, artinya, tidak terikat pada 
peraturan tertentu. Bentuk ini dikenal karena di dalamnya ada rima, 
asonansi, aliterasi, perulangan, dan lain-lain unsur sebagaimana 
terdapat di dalam puisi. 

Bentuk Penutup cerita berupa puisi bebas juga. Cara pem­
bawaannya dilagukan oleh dalang tanpa diiringi tingkahan panjak. 
Di dalam bagian ini terdapat donga atau doa. 

Untuk menyesuaikan diri dengan betuk aslinya, cerita Sa­
rahwulan di dalam bentuk tulisan diatur sedemikian rupa, sehingga 
dibedakan bagian yang dilagukan dengan bagian naratif dan per-
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cakapan antarpelaku cerita. Dengan meminjam istilah dari dunia 
pedhalangan (Mudjanattistomo 1977:14) dan dengan pengertian 
yang agak berbeda sedikit, digunakan istilah janturan untuk 
menyebut bagian di lagukan, dan istilah kandha untuk menyebut 
bagian naratif (cerita dalang tentang keadaan atau peristiwa yang 
dialami pelaku, baik yang sudah terjadi, sedang, maupun yang akan 
terjadi). 

Susunan bagian yang dilagukan diatur mengikuti kaidah su­
sunan puisi, yaitu setiap penggalan ucapan dalang dan panjak di­
susun dari atas ke bawah seperti susunan baris dan bait puisi. Susu­
nan bagian yang tidak dilagukan mengikuti prinsip susunan cerita 
prosa. 

Di samping itu, ucapan dalang dicoba dibedakan dengan uca­
pan panjak. Ucapan panjak, yang umumnya berupa tingkahan di 
dalam bagian yang dilagukan, diberi bergaris bawah. Pada hal-hal 
tertentu, misalnya, jika dalang ikut melagukan tingkahan dengan 
maksud memberi semangat pada panjak, atau di dalam bagian 
tertentu yang harus dilagukan bersama-sama seperti yang terdapat 
di akhir babak (sebagai tanda beristirahat), ataupun bila dalang 
berdialog dengan paajak, maka ucapan itu tetap diberi bergaris 
bawah dengan ditempatkan di dalam tanda (( ..... )) . 

Ucapan dalang yang tidak selesai, atau ucapan dalang yang 
terhenti karena mengingat sesuatu yang terlupa, diteruskan dengan 
tanda elipsis .. ... 

Untuk memudahkan mengutip, teks cerita Sarahwulan disajikan 
sebagai berikut: 

( 1) Penganturan bab demi bab: 
Bab I Pendahuluan 
Bab II Babak Pertama 
Bab III Babak Kedua 
Bab IV Babak Ketiga 
Bab V Babak Keempat 
Bab VI Babak Kelima 
Bab VII Babak Keenam 
Bab VIII Babak Ketujuh 
Bab IX Penutup. 

(2) Setiap lima baris diberi angka, dan urutannya sebagai 
berikut: 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, dan seterusnya. Angka 
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ditempatkan di sebelah kiri teks. 
Hubungan antara pengaturan bab dan angka pembarisan se­

bagai berikut. Bila saya mengutip, misalnya, "Bebek telu papat anake, 
sobek selalu iki kapan penake." (5.20-21) dari teks, maka angka-angka 
yang terdapat di belakang kutipan berarti: angka 5 mengacu pada 
Bab V (Babak Keempat), dan angka 20-21 mengacu pada nomer 
baris pada bab yang bersangkutan. 

Mengenai sifat transkripsi dan sistem ejaan yang dianut, di 
dalam bagian 1.4.1.8.2 dan 1.4.1.8.3 telah dijelaskan. Dan didalam 
1.4.1.8.2. telah di jelaskan pula bahwa untuk memahami teks cerita 
Sarahwulan disediakan catatan kata-kata yang salah ucap, makna 
tidak jelas, salah menggunakan kata, dan dialek. 

Sehubungan dengan catatan ini, di sini perlu diterangkan Iebih 
Ianjut. Jumlah kata-kata yang dicatat di situ, mungkin akan dinilai 
terlalu sedikit, atau terlalu banyak oleh pembaca. Memang, usaha 
pencatatan itu boleh dikatakan bersifat subyektif. Tetapi, kesubyek­
tifan ini bukanlah tanpa dasar, sebab penyebutan 'salah ucap', 
'makna tidak jelas', 'salah menggunakan kata', atau 'dialek' ber­
dasarkan hasil konsultasi dengan dalang .cerita Sarahwulan dan 
masyarakat setempat. Misalnya, bila masyarakat se-tempat me­
nganggap bahwa sebuah kata tertentu dianggap sebagai dialek 
setempat, -walaupun kata tersebut telah dimuat di dalam kamus 
bahasa Jawa, atau dikenal di daerah lain-, kata tersebut tetap di­
golongkan sebagai dialek setempat. 
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I 
PENDAHULUAN 

(Janturan:) Ya la illallaha illollah, 
ekal benang wong mas Pangeran. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Gelang alit mono sing mungging driji, 
aja lali nek momong raga. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ya gak weruh mono agama lima, 
pencare mono patang prekara, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

ya dumunung mono ning jiwa raga, 
wajib dulur kang olatana. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ya uwal awul mono wong uwal akhir, 
awal saniki wong akhir mbesuk. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Timba bedhar mono wong tali wange, 
lamun pedhot wong pelunture, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

yaja sembung mono tamparing dawa, 
sembunga mono sabar dirana. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dana iku mono wong saikine, 
nang ati tandur nang alam ndonya. 

Ya la illallaha illolah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Nang ana Iara mono sing ana Iara, 
tambahana sing padha Iara. 

Ya la illallaha illollah. 



Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 
Sinaua mono wong iku padhang, 
salebete wong wonten gesang. 

Ya la ilia llaha ill.ollallah. 
40 Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Ya kaya ngapa mono wong penganggone, 
wong mati mono jerone ngurip. 

Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

45 Lamun sira mono durung mangerti, 
ya nang Kepet wong lunga ngaji. 

Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Menyang kutha mono ning Ponorogo, 
50 jerone kutha ning Ponorogo, 

Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

nek ana tulis mono sing tanpa papan, 
ana papan sing tanpa tulis,5 

55 Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

kitab ageng mono ingkang sejati, 
kagungane Hyang Maha Sokci. 

Ya la illallaha ill.ollah. 
60 Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Lamun sira mono wong lunga ngaji, 
aja sangu donya rejeki, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

65 ora kena mbesuk ginawa mati. 
Lamun bisa wong aneng ndonya. 

Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

pan sanguwa mono dikir Ian puji, 
70 nang ati sambi sadat Ian salat. 

Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Dene sadat mono wong sadat iku, 
pra mesu mono ragane dhewe. 
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Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Dene salat mono wong salat ika, 
karengga mono dene klimahe. 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Ya dedana mono kanjeng punagi (?), 
duduh dalan wong kesasar, 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

paring uwot mono wonge nyabrang, 
paring teken wonge keluyon, 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

paring kudhung mono wonge kudanan , 
paring sandhang wong kemlaratan, 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

paring padhang mono wonge keluwen. 
Bi·njing tembe wong wau tuwa, 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Iha yen mantuk mono roaring njamane, 
kctrima mono maring lakune, 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

va dhumantheng mono baitollahe . 
.-\ncur kaca wong pesemone, 

Ya la illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

ya ancure mono kaca brenggalla, 
;~ja ngilo kacane amba 
pan ngiloa mono ragane dhewe, 
dadi weruh ala becike. 

Ya la' illallaha il/.ollah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Punagi ila (?), Iha nggih, punagi rasa (?), 
yen teng ndonya mampir sedela. 

Ya la illallaha illollah. 
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Ya Mokammad ya Rasolollah. 
Ja nglakoni mono barangrusiya (?), 
batih kumat (?) sapadha-padha. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Iseh suwe mono wong ning neraka, 
ja nglakoni sing barang ala. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Tebu wulung mono kerep rose, 
tinandur mono siti padasan, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

aja enak mono wong lengak-lenguk, 
kinasihan pinanggih mbesuk. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Benjing napa mono wong dulur kula, 
Iha yen mono milangi raga. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aja milang mono kabecikane. 
wilanga mono kaluputane. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

( ( Ya la illallaha illollah. 
Suluk sai.am alaikum salam.)) 
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Oanturan:) 

5 

10 

II 
BABAK PERTAMA 

Nanging mangkono, Iha ya, kaweruhana, 
sun janture mono kentrung punika, 
lampahan pesemon dikendeiake, 

Ya la illaha Raso/,ollah. 
gentos niki wonten, Iha nggih, niki Iampahan, 
nyariosake niki Ratu Mesir, 
kagungan putra niki namung kekalih, 
ingkang sepuh niki Juwar Kesuma, 
ingkang enem niki Juwarsah . 

lllallaha il/,ollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

(Kandha:) Bil-tobiI! Ananging ora kaya Ratu Mesir Negari , 
nimbali ingkang putra naminipun Juwar Kesuma. 

"Ngger! Putraku, Ngger, Juwar Kesuma, Juwar Kesuma. 
15 Coba Iumarisa ning ngarsane kanjeng-rama, Juwar Kesuma, 

Juwar Kesuma." 
"Nun, kawula nuwun, Kanjeng-rama. Wonten dhawuh , 

Kanjeng-rama, nimbali putra panduka, Rama? Menika wonten 
dame Ii pun napa, Rama, Rama. " 

20 "Eh, mengkene, Ngger. Anane jeneng sira sun timbali 
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Kanjeng-rama ..... iki dakjak nggagas sedulurmujuwarsah kaya 
mangkono, Juwar Kesuma, Juwar Kesuma. Kaya piye dulurmu 
Juwarsah kaya mangkono? Magkane dheweke dadi putraku 



ora kekurangan bandha-bandhu ..... donya: mas-picis, 
25 raja brana, kok dadak dhewekne ngakoni mbajing ........ main, 

upyuk, dhomino, ceki, kaya mangkono sing dilakoni, Juwar 
Kesuma. Mangkane dhewekne dina iki wis gedhe, wajib 
nglakoni jatukrama. Ayo goleki Ngger, lurua nyang ndi 
panggone sedulurmu Juwarsah kaya mangkono, Juwar 

30 Kesuma. 
"Dados mekaten, Kanjeng-rama? Yen kados mekaten kula 

nyuwun pamit, kula badhe madosi ..... nggih menika dherek 
kula Juwarsah , Kanjeng-rama." 

"Hiya, Ngger. Takideni. Ayo budhala." 

35 (Janturan:) Ora kayaJuwar Kesuma, 
badhe madosi niki sedherekipun, 
naminipun niki Juwaresah, 

Ya la illa((llaha illollallah)). 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

40 Kelunta-lunta lakune Juwar Kesuma: 
"Kanengaya, Dhimas Juwarsah, 
ya nyang endi ya, Dhi, panggonanmu?" 

Ya la illa((llaha illollallah)). 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

45 Ora kaya mono wongjuwar Kesuma, 
endi ana iki tontonan, 
dioyak-oyak niki Juwaresah, 

Ya la illaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

50 nanging ora ana iki Juwaresah. 
Ana iki, Iha ya, ram~rame, 
digoleki iki wong Juwar Kesuma, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

55 nanging iki wong ora ana. 

60 

"Kaningaya, Dhimas Juwaresah, 
ya nyang endi,Dhi, panggonanmu. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollo.h. 

Golekanmu Iha kok angel temen." 
Ora kaya iki ana dalan, 
ana dalan iki prapatan. 
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Ya la illallaha illnllallah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

Eneng wong upyuk, Iha ya wong luweh rame. 
_Ora kaya, Iha ya, wong Juwaresah, 
J11elok upyuk lho Juwaesah. 

Ya la illallaha illnllallah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Uliye kalah Juwarsah wis akeh, 
dhuh malane, Iha ya, bangel karipan, 
Juwarsah olehe upyuk. 

Ya La illallaha illnllallah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Luweh rame, Iha ya, wong upyukan . 
Allah iki, Iha ya, wong Juwaresah, 
oleh kecik mono wong kecik iki , 

Ya La illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

mala lelu, Iha ya, papal ramban, 
kecik papal, Iha ya, lima ramban . 
Luweh rame, Iha ya, luweh rame. 

Ya la illallaha illnllallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

85 "Eh, hmm! Mangkene olehku upyuk iki wis kalah akeh 
bangel, malaku wis bangel karipan kaya nge ne . Hmm ! 
Dhuwikku wis enlek akeh, ora bisa menang. Lha, lhah , kepriye 
iki?" 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwar Kesuma njawil sangka 
90 ngguri. 

"Dhimas! Dhimas Juwarsah, Dhi! Ayo, Dhi, mrenea 
Dhimas Juwarsah." 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwarsah duka sakkala. 

"Sapa, sapa, lho sapa, njowal-njawil aku iki? 
95 Mangkane aku iki upyuk wis bangel akehe olehku kalah kok 

dijowaljawil sangka ngguri." 
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"Ora Dhimas. Mlengaka, Dhimas! Ya aku kakangmu mas 
Juwar Kesuma, Dhi." 

"Eh, Kangmas Juwar Kesuma. Wonlen napa Kangmas 



100 madosi kawula Kangmas?" 
"Hiya Dhi, yen dina iki awake diutus Kanjeng-rama, 

Dhimas. Ayo padha muleh ana Negara Mesir, Dhimas." 
"O, dados mekaten, Kangmas. Yen kados mekaten, 

sumangga, Kangmas. (Kanjeng rama eneng apa leh ana wong 
105 upyuk enak-enak ngene kok dadi ditimbali) . Mangga, Kang­

mas, mangga wangsul, Kangmas mangga." 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwar Kesuma klawanjuwarsah, 
lenyoke kang murweng kawi, kegancange lakune Juwar­
sah klawan Juwar Kesuma sampun demugi dhateng Negari 

110 Mesir. 

"Kula amit, Kangmas! (?)Kula amit, Kanjeng Rama! Kula 
amit, Kanjeng Rama!" 

"O, dak sepadakna kok kaya putraku Juwar Kesuma, 
Ngger." 

115 "Nuwun inggih, Kanjeng Rama." 
"Kepiye ta, Ngger, olehku ngutus ngluru sedulurmu 

Juwarsah, apa ya ketemu apa ora, Juwar Kesuma?" 
"Menika, kepanggih, Kanjeng-rama. Niki sedherek kula 

Juwarsah." 
120 "O, putrakujuwarsah, Ngger!" 

"Won ten dhawuh, Kanjeng-rama." 
"Ya, coba lamarisa ana ngrasane Kanjeng rama." 
"Nuwun inggih, Kanjeng-rama. Wonten dhawuh, won­

ten damelipun napa Kanjeng-rama nimbali kawula?" 
125 "Ngenee, Ngger. Anane jeneng sira sun timbali Kanjeng-

rama, bapa iki wis tuwa kaya mangkono, Ngger. Kepriye ta, 
Ngger. Juwarsah,Juwarsah, mangkene jeneng sira iku dadi pu­
traku ora kekurangan bandha-bandhu .. .. . donya: mas-picis, 
raja brana, Ngger, kok dadak dhewek kok nglakoni mbajing, 

130 nglakoni upyuk , dhomino, ceki, kepiye ta, Ngger, Juwarsah, 
Juwarsah. Anane jeneng sira sun timbali Kanjeng-rama, yaiki 
dina bakal takkon nglakoni jatukrama kaya mangkono, 
Ngger." 

"O, dados mekaten, Rama. Dadosipun kula sampeyan 
135(?) ken nglampahi jatukrama?" 

"Hiya, Ngger." 
"Kula dereng remen nglampahi jatukrama kok, Rama. 

Kula tesih remen dolanan kiyambakan." 
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"Eh, kok kaya ngono kuwi piye ta, Ngger. Pun Rama iki 
140 wis tuwa, nek jeneng sira wis nglakoni yaiku jatukrama koko 

Negara Mesir iki sigar semangka, dum karo yaiku kangamu 
Juwar Kesuma kaya mangkono, Juwarsah. Ayo lamun jeneng 
sira sing mbo~enengi yaiku putrane sapa ta, Ngger,Juwarsah. 
Kandhaa karo pun Rama , Ngger. Lamun putrane ratu ya ratu 

145 ngendi, lamuna putrane nalendra ya nalendra ngendi kaya 
mangkono, Ngger, Juwarsah, Juwarsah. " 

"Inggih, Rama,sakleresipun kula dereng remen nglam­
pahi jatukrama, Rama." 

"Oh, dadi jeneng sira ora nuru t Kanjeng-rama. Ngger?" 
150 "Inggih, Rama, kula dereng remen." 

"Heh, nek kaya mangkono dakajar . Nek ora gelem 
nglakoni jatukrama, ora n urut karo Kanjeng-rama, bakal 
dakajar, Ngger. Mirang-mirangna wong tuwa, Juwarsah ." 

"Inggih, Rama, dipunajar sakkersa. Sumangga. Kula 
155 dereng remen." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Ratu Mesir duka sakkala ngajar putra­
nipun Juwarsah kaya mangkono. 

Uanturan:) Ora kaya iki mono, 
iki mono, Iha ya, wong Juwarsah, 

160 dipun ajar, wong dipun ajar. 

165 
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Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dipentungi mono, digeblogi , 
Juwarsah, Iha ya, Juwarsah : 
Ayo kowe mi nggat sing adoh , 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

timbang kowe ra nurut kanjeng rama. 
Kowe bakal minggat sing adoh, 
ora nurut kanjeng rama." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Wayah candhikala niki angsale ngajar. 
Digeblogi niki dipenthungi, 
setengah mati wong Juwaresah. 

Ya la illallaha illollallah. 
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Ya Mokammad ya R.asolollah. 
"Puloh-poloh kelangan endhog siji, 
timbang ora nurut kanjeng rama. 

Kurangajar, kowe Juwaresah. 
Ya la illa((llaha illollallah)). 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

Ya nggelenthang ana tengah latar, 
Juwaresah, Iha ya, Juwaresah. 
"Mali, ya, uwis, kowe Juwaresah." 

Ya la illallaha illol/.allah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

Banjur ditinggal, Iha ya, kanjeng-ramane. 
Ora kaya, Iha ya, wong Juwaresah, 
wayah iki wong tengah wengi, 

Ya I.a ilia( ( llaha illollallah)). 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

ya kebunan, Iha ya, Juwaresah, 
urip maleh (?) Juwaresah, 

urip maneh wong Juwaresah. 
Ya I.a illa((llaha illollal/.ah)). 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

(Kandha:) Bat-tobat! Ananging ora kaya Juwarsah, wayah 
tengah wengi ..... kebunan seged gesang malih. 

200 "Wa, Iha, Kanjeng-rama iki rak wis lali aku. Mangkane aku 
gek sore nek ngajar aku candhikala kok dadak saiki nganti 
tengah wengi aku lagi eling. wa, Iha nek kaya ..... ngono aku 
rak wis lali. Wis mati, jare. Wo,ya, Kanjeng-rama, Kanjeng­
rama. Lha Kanjeng-rama kok wis lalikaro aku, ngajar kok dadi 

205 nganti mati, aku nganti gak eling kaya mengkono. Lha, nek 
kaya mangkono, Kanjeng-rama wis tega karo awakku. Ya, tim­
bang ora kene dhewe sega, ora kene dhewe ketan, aku bakal 
minggat sangka Negara Mesir." 

210 (Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah minggat sangka Ne­
gara Mesir. Rambute ditaleni tutus, awake kuru nggagaran, 
ngayak alas sakdina-dina. Sambate Juwarsah ngeres, padha 
melas arsa. 

(Janturan:) "Kaningaya, kaningaya, 
215 kaningaya, Kanjeng-rama, 
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kok wis tega karo awakku, 
Ya la illaha illollah. 

Aku bakal minggat ana(?) Negara Mesir. 
Allah tobat, kok kaningaya, 
kaningaya sing raga kula." 

Ya la illaha illollah. 
Ora kaya wong Juwaresah, 
ngayak alas sakdina-dina, 
rambute iki ditaleni tutus. 

Ya la illaha illollah. 
Dhuh, awake kuru nggagaran, 
allah tobat, ngayak alas, 
munggah jurang sing medhun jurang. 

Ya la illaha illollah. 
Dhuh, Jakune wong Juwaresah, 
munggah gunung sing medhun gunung 
blusuk grumbul sing 
metu grumbul 
Ya la illaha illollah. 
Dhuh, rikmane gimbal polotan. 
"Allah tobat, kok kaningaya, 
kaningaya wong Kanjeng-rama, 

Ya la illaha illollah. 
kok wis tega kok karo aku." 
Dhuh, sambate Juwaresah: 
"Bebek telu papat anake 
Ya la illaha illollah. 
sobek selalu , kapan penake?" 
Allah tobat, dhuh sambate, 
mas, emas, niki wong Juwaresah: 

Ya la illaha illollah. 
"Dhuh, kang nggulut sing nandur tela, 
dhuh, srengenge ngulon parane, 
ora nurut jare wong tuwa, 

Ya la illaha illollah. 
budhal minggat kok ngene rasane." 
Allah tobat, ora kaya, 
lakune mono wong Juwaresah 

Ya la illaha illollah. 



thuk alas iki gung liwang liwung, 
255 adoh elor sing adoh kidul, 

adoh etan sing adoh kulon. 
Ya la illaha illollah. 

Lehe mlaku wis adoh banget. 
"Allah tobat, kok kaningaya, 

260 kaningaya wong Kanjeng-rama." 
Ya la illaha illollah. 

"Bat-tobat! Eh, hmm! Mangkene olehku mlaku iki mau wis 
adoh banget. Wetengku krasa luwe, gorokanku garing kaya 
mangkene. Wa, lha iki thuk alas kaya ngene jerone adoh lor 
adoh kidul, adoh etan adoh kulon. Weteng kaya mangkene 

265 rasane ki nyang ngendi nekku golek pangan iki. Gorokan gar­
ing, nyarig endi nekku golek banyu. Eh, kidul iki kok ana 
padhang-padhang, iki apa presilan apa desa. Yoh nek kaya 
mangkono, tak tilikane. Mengko nek 

270 desa tak njaluk mgombe-ngombe, mbakmenawa ana bara­
bara." 

(Kandha:) Ananging tan kocapa ora kaya lakune Juwarsah 
mlampah malih medal sakjawine ..... ( (Ngoko sik sing kleru 
iki. Ya, wis <Yra dadi apa.)) Ananging ora kaya Juwarsah 
medal saking wana, ananging semerep petegilan nggih me-

275 nika petegilan tegile mBok Randha Wandhansili. Ananging 
tandurane petegilan menika loh jinawe. Wonten plonco, 
krai, lombok, terong. Luweh ndadi tandurane mBok Randha 
Wandhansili. 

"Eh, hmm! Lha iki kok ana tegal tandurane kaya 
mangkene. Wa, lha, wetengku lesune kaya mangkene, 
gorokanku garing, kok dadi ana plonco ngene ndadine. Dha-

280 sar, apa iku mau, kok pagere kok rapet temen, aku ape 
ngamek plonco siji. Eh, hmm! Ora oleh ngerah, buntu pet 
kaya mangkane. Eh, yob timbang gorokanku garing, banget 
ketelakku, aku bakal mlumpat ana pager iki. Aku bakal 
ngemek plonco." 

285 (Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah mlumpat sakng­
inggile pager, mendhet plonco setunggal, diganyang dhateng 
lebete bara. Ananging mboten kados Juwarsah sampun 

241 



ngganyang plonco dhateng lebete hara. Ngendelake lam­
pahe Juwarsah sampun madhang plonco, nyariosake 
mBok Randha Wandhansili, nimbali putra nipun namine Sa-

290 rahwulan. 
"Bat-tobat! ,Ngger! Putraku Sarahwulan, Ngger, putraku 

Sarahwulan. Coba lumarisa na ngarsane kanjeng-ibu, Ngger, 
Sarahwulan, Sarahwulan." 

"Bil-tobil! Nyuwun (?) inggih, Kanjeng-ibu. Wonten napa 
295 ta Kanjeng-ibu nimbali putra paduka?" 

"Bat-tobat! Ngene, ya. Ngger, ngene. Anane jeneng sira 
sun timbali kanjeng-ibu kaya mangkene lho, Ngger, kowe 
iku anake randha ya, Ngger, anake randha, wis gedhe, Ng­
ger, wis gedhe, wayahe jatukrama durung oleh jodho kaya 

300 mangkono, Ngger. Wong legan iku nek esuk, nekjago kluruk 
iku aja turu bae, Ngger, aja turu mlungker bae. Ana wong 
legan nek esukjago kluruk turu mlungker kemulan tapeh bae, 
koko mundhakjaka Lupa iku ngawet bae, Ngger. Ngawet bae. 
Mundhakjero jodhomu lho, Ngger,jero jod~omu Nek jago 

305 Kluruk iku ndang tangi, Ngger, menyang neeng latar koko !ho, 
menyang latar. Tapihe dicoplok diuncalna pawon ..... payon, 
ping, ko gek cehtek jodhomu, !ho, Ngger, cehtek jodhomu, 
Sarahwulan, Sarahwulan." 

"Bat-tobat! Dados mekaten, kanjeng-ibu?" 
310 "Nanging ngene ya, Ngger, takkandhani maneh. Wong 

dadi wong legan iku, prawan wis gedhe, nek esuk iku ndang 
gage adus, Ngger, ndang gage wedhakan, ndang jungkasan 
!ho, Ngger, sing resik. lki tegalmu ana tandurane luweh ndadi, 
Ngger, loh jinawi . Lombok, terong, plonco, krai. Koko mund-

315 hak dithili cah angon, Ngger, mundhak dithili wong mek 
kayu !ho, wong mek kayu. Ayo ndang ditunggu, Ngger, ditung­
guMundhak kalong ngko ploncone, Ngger, mundhak kalong." 
"Bil-tobil! Dados mekaten, kanjeng-ibu. Yen kados 

320 mekaten kulo nyuwun pamit, Kanjeng-ibu, kula badhe dha­
teng petegilan." 

"Hiya, Ngger. Hiya, wis tak dongakna bae." 

(Janturan:) Ora kaya Sarahwulan, 
badhe niki, Iha nggih, teng tegilan. 

325 Glendheh-gledeh wong lakone. 
Ya la illallaha illollallah. 
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Ya MoMrmnatl 'Jtl RitaHJs•A. 
Sengkleh-sengkleh mono wong lembehane. 
Ora kaya lakune Sarahwulan, 
ya lenyoke kang mmweng kawi, 

Ya la iUallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

kegancange mono wong Sarahwulan, 
sampun demugi, Iha nggih, dhateng tegilan. 
Sosote niki sing kados brondong. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

semerep ploncon~, Iha nggih, kalong siji. 
Dhuh, sosote kaya blarutan: 
"Kurang ajar, iki, kurang ajar." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

"Bat-tobat! Ana wong plonco wis dipageri rapate kaya 
ngene kok dadi bisa mlebu, iki sapa, lho, sapa. Bil-tobilt 

345 Kurang ajar, wong ngene iki lho, kurang ajar. Wong ngene 
kok ra ndang disamber mbledhek, disamber gludhug. Ana 
wong plonco ndadine kaya ngene taketung kok dadi saiki kok, 
saiki kok kalong sitok kaya mangkene. Iki sapa, lho, sapa, sing 
ngamek. Kurang ajar! Binatang! Wong ngene kok ra ndang 

350 bangka, ra ndang mbedodong." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan sengene kaya blaru­
tan. Klega-klengo Sarahwulan semerep barane dhateng lebet 
wonten tiyang bagus rupane madhang plonco. 

Bat-tobat! Aku kok getun lho, getun. Lha ika, kok da-
355 dak sing mangan ploncoku, sing amek ploncoku. Kok ijen 

neng baraku, lho, kok ijen neng baraku. Bil-tobill Na wong 
ngana baguse kok tak sosot-sosotna maeng piye, ya, aku kok 
getun, lho, kok getun. Wong ngganthenge, wong mbareke 
kaya ngono kok dadi tak sosot-sosotna, takkon samber mbled-

360 hek, takkon nyamber gludhug. Bil-tobil! Kok getun suwaraku, 
kok getun suwaraku. Eh, hmm. Lha, ya, ya, dakgagas maneh, 
mangkane lamuna dhayoh iku, ya, dhayohku; iku lamuna 
omah, ya, omahku; bara, ya, baraku. Lha, iku ana wonge bagus 
rupane, mbarek rupane, nggantheng rupane. Lamuna ora tak 
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365 bagekna, kaya kepiye, lho, kaya kepiye. Nek kaya mangkono 
bakal taktakoni wong bagus iku, endi omahe, jenenge sapa, 
lho, sapa." 
(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan badhe bagek tamu. 

"Bat-tobat! Teja-teja suleksana tejane kang lagi prapta. 
370 Pundi wismane, sinten namine, Kangmas Raden Bagus, Kang­

mas Raden Bagus?" 
"Dhuh, Dhimas, wong ayu, Dhi. Yen jeneng sira takon ka­

ro pun kakang, Iha, aku gagak leyang kabur kanginan, endi ti­
baku, ya omahku. Dhimas wong ayu, wong ayu Yen jeneng 

375 sira takonjenengku, ya akuJuwarsah kaya mangkono, Dhimas. 
Yen pun kakang ki mbalik takon, kang aran ..... sapa kaya 
mangkono, Dhimas, wong ayu?" 

"Bil-tobill Nami kula Sarahwulan, Kangmas." 
"Ya, Dhi. Nek aku jenengku Juwarsah kaya mangkono. 

380 Dhimas Sarahwulan, Dhi! " 
''Won ten dhawuh." 
"Ya, Dhimas. Aku iki kandha terang-terangan. Aku iki 

katelak, Dhimas, gek mau. Gorokanku banget garinge yaiku 
wetengku banget luwene. Aku mau , anu, pun kakang mek 

385 plonco siji, Dhi. Lamun aku mek ploncomu siji, mas. Lamuna 
nek mbokkon nuku, ya, pira regane tak tukune, Dhimas Sa­
rahwulan, Sarahwulan. Lamuna nek mbokukum, ya, pira 
ukumane tak lebonane, Dhimas Sarahwulan. " 

"Bil-tobil! Dados mekaten, Kangmas. " 
390 "Hiya, Dhi." 

"Yen kados mekaten suwantenipun, kula akenipun yen 
plonco kula mboten kula dol kalih dhuwit." 

"Lho, ya, mbokdol karo apa ta, Dhi?" 
Kula dol kalih suweng matane kalih, Kangmas." 

395 "Lho, ya, suweng matane loro iku apa ta, Dhimas?"Apa ya 
belalik, apa iku maeng inten , apa ya blaleyan kaya mangkono, 
Dhi?" 

"Bat-tobat! Ana wong wis gedhe dipesemon ngono kok 
gak ndhenger, !ho, kok gak ndhenger, Kangmas, Kangmas 

400 Juwarsah.Wong wis gedhe wis tuwa kok dadi dipesemon kok 
gak ndenger." 

"Hiya, aku gak ndenger. Kepiye ta, Dhi?" 
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"Ngaten, Kangmas. Terang-terangan mawon, gampang­
gampangan sampeyan kula pendhet bojo, Kangmas." 

405 "Eee ..•.. dadi kaya mangkono, Dhimas. Lha, kepiye ta, 
Dhimas, wong pun kakang kaya ngene mbokpek bojo? Kaya 
kepiye ta, Dhi?" 

"lnggih, Kangmas. Kula sampun remen, Kangmas. Kula 
jak timbangan kalih kula ta, Kangmas." 

410 "O, dadi kaya mangkono, Dhimas Sarahwulan. Lha 
mangko nek wong tuwa ora seneng kaya piye, Dhi?" 

"Lha wong tuwa ta, Kangmas, mboten remen tiyang 
sepuh, pokok rak kula sampun remen ta, Kangmas. Mangga, 
Kangmas, mantuk dhateng Wandhansili." 

415 "O, ya, Dhimas, nek kaya mangkono, ya, wis. Ayo, Dhi. 
Koko, ya, wis tanggung jawab, Dhimas?" 

"Sampun, Kangmas. Pokok kula." 
"Ya, wis, ayo, kaya mangkono." 

(Janturari:) Ora kaya Sarahwulan, 
gandheng tangan iki wonge loro, 
gandheng tangan wonge loro. 

Ya la illal/o.ha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Jane Juwarsah niki wong berat banget 
425 Dhuh, awake kuru nggagaran. 

Dhuh, rambute ditaleni tutus. 
Ya la illal/o.ha illoUallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

( ( Ya la illallaha illollallah. 
430 Sululc salam alaikum salam. )) 
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III 
BABAKKEDUA 

(Janturan:) Ora kaya Sarahwulan, 
gandheng tangan wonge loro. 

((Ya la illallaha il)) lollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

5 Nanging niki wong Sarahwulan, 
ya lenyoke kang murweng kawi , 
kegancange lakune Juwaresah, 

Ya la illa((llaha illollallah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

10 sampun dugi niki dhateng Wandhan, 
Wandhansili wong Wandhansili. 

15 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ora kaya mBok Randha Wandhansili, 
semerep putrane nggandheng kere, 
duka sakkala mBok Randha Wandhansili. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Bil-tobill Lha, hiya, ya! Lha wong ngono jare, Iha 
20 wong ngono. Ana wong enom kok dadi kaya mangkono !ho, 

kaya mengkono. Wong dikon tunggu plonco kok dadak 
muleh nggandheng kere !ho, Ngger, kok nggandheng kere. 
Iku kere ngendi, ta Sarahwulan, Sarahwulan?" 

"Inggih ta, Kanjeng-ibu , selajan kere kula sampun re-
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25 men kok, Bu." 
"Eee, ya, Sarahwulan, kurang ajar, binatang, Ngger, putra­

ku. lki kere endi, Ngger, kere endi, Sarahwulan?" 
"Duka, Kanjeng-ibu. Kula sampun remen." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwuian kiawan Juwarsah 
30 lama-Iami tambah rukun, tambah remen. Ananging ora 

kaya mBok Randha Wandhansiii duka sakkaia, amregi mBok 
Ranhda Wandhansili niki dados randha pengin gadhah mantu 
sing petheI, Iha dadak niku Sarahwuian kagungan garwa 
mbeier piler. Dikon macuI aiot, dikon nggraji ora pedhot. Nek 

35 mangan setumbu dientekna. Nek dikon ukik, dhadhu, gimer, 
Ian ceki menawa menang ndhuwit nek ngorok teiung mbengi 
gak meneng. Ananging ora kaya mBok Randha Wandhansili 
duka sakkaia. 

"Bat-tobat! Putraku, Ngger, Sarahwulan, Ngger, Sarah-
40 wuian. lku mboknggo apa ya. Ngger, mboknggo apa? Mang-

kane aku iki aio-aio mantu Gek semana thuke semene ......... . 
pengin nduwe mantu sing petheI mrega tegalku amba, 
sawahku amba, kok ndadak saiki nduwe mantu kok mbeler 
piler. Takkon macuijare alot, takkon nggraji ora pedhot. Nek 

45 dikeki mangan ae setumbu dientekna. Ana wong nduwe 
mantu kok bajingan tengik. Nek dikon ukuk, dhadhu, gimer, 
Ian ceki menang telung ndhuwit nek ngorok telung mbengi gak 
meneng. Ayo guwak, Ngger. Ayo guwak bojomu ya, Ngger." 

"mBoten kok, bu, kula sampun remen." 
50 "E, kurang ajar! Ayo nek mbokguwak bojomu tak Iakekna 

oieh jaran, Ngger." 
"Bil-tobil! mBoten. Kula menika sampun remen, kanjeng­

ibu. Bil-tobatl Kangmasjuwarsah!" 
"Ana apa, Dhimas Sarahwulan, Dhi." 

55 "Ampun nggega ature Kanjeng-ibu, Kangmas. Pokok kula 
kalih panjenengan sampun remen nggih, Kangmas." 

"Hiya, Dhimas. Wong tuwa sengen kaya ngono ya hen, 
Dhi. Pokok pun kakang klawan sira, Dhi." 

"lnggih, Kangmas." 
60 "Eee, kurang ajar! Binatang! Wong dikon guwak bojone 

kok tambah gemek tekenan kok regemek rukunan. Ayo 
minggat sing adoh! Akujemberen, sukeren. Ayo minggat sing 
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adoh, Sarahwulanl" 

(Kandha:) Ananging ora kaya mBok Randha Wandhansili angsale 
65 sengen kados blarutan. Ananging ..... mboten kadosjuwarsah. 

"Eh, ya, Dpimas Sarahwulan, Sarahwulan, Dhi. Yen pun 
kakang iki ora kok anake wong lembe-lembe, Dhi. Yen pun 
kakang iki putra Ratu Mesir kaya mangkono, Dhimas Sarah-

70 wulan. Aku mbiyen dirabekna Kanjeng-rama digawani: mas­
picis, raja-brana, aku gak gelem nglakoni, Dhi, aku temekane 
diajar Kanjeng-rama, minggat, temekane kesasar thuk ana 
Wandhansili ka-ya mangkene. Ananging jeneng sira karo pun 
kakang wis padha seneng. Ya, wis, ora dadi apa, Dhimas Sarah-

75 wulan, Sarahwulan, Dhi." 
"Bil-tobil! Nyuwun (?) inggih, Kangmas." 
"Nanging kaya ngene ya, Dhi." 
"Kados pundi, Kangmas?" 
"lki dina pailan luweh gedhe, arang wong mangan sega 

80 kaya mangkono, Dhi. Sepisan wong loro banget berate. Ora 
nyandhang kaya mangkene, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan 

,, 

"Lha iya, ya, wong tapeh sampun tambal tinebok nomer 
sanga likur, kok dijaluk iki kepiye !ho, kepiye. Lha samangke 

85 sing kula ngge tamping napa ta, Kangmas, Kangmas." 
"Sing mboknggo tamping udhengku sakwir iki, Dhi, nggo 

tamping kaya mangkono, Sarahwulan, SarahwuJa·n." 
"Bat-tobat! Yen kados mekatens umangga, Kangmas suma-

90 ngga." 
"Ya, wis, garene tak nggone, Dhi." 
"Samangke yen sampun dugi dhateng Negari Mesir kula 

tendhekake suweng-suweng sangu (?) nggih, Kangmas, yen 
sampun dugi nggriya kula ngge." 

95 "Ya, Dhi, aja kuwatir, Dhi." 
"Kalih tedhaka keundhet-undhet lungsuran, Kangmas . 

Samangke kula ngge kajenge sae nggih, Kangmas." 
"Hiya, Dhi, aja kuwatir. Ya, wis, nyang omah bae Dhimas, 

pun kakang bakal lunga ana Negara Mesir, Dhi." 
100 "Bil-tobil! Inggih, kangmas. Mangga, kangmas, dhuwik 
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sampeyan ngge numbas dhawet. Kangmas." 
"Hiya, Dhi. Wis, gawa mrene, Dhi." 

105 (Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah bakal lunga ana Ne­
gara Mesir. Rambute ditaleni tutus, awake kuru nggagaran, 
tapihe sing w'edok dinggo tamping kaya mangkono. Kelunta­
klunta lakune Juwarsah. Sam bate ngeres, padha melas arsa. 

110 (Janturan:) "Adhuh lae! Adhuh lae! 
Kok kaningaya, kaningaya, 
kaningaya wong raga kula." 

Ya la illallaha illollah. 
Ora kaya wong Juwaresah, 

115 Allah tobat, mlebu alas, 
lakune mono sadina-dina, 

Ya la illallaha illollah. 
bakal lunga ana Negara Mesir. 

· Dhuh, awake kuru nggagaran 
120 Tapihe sing wedok dienggo tamping. 

Ya la illallaha illollah. 
Dhuh, rambute ditaleni tutus. 
Allah tobat, ngayak alas, 
trepas kere niki lakune, 

125 Ya la illallaha illollah. 

130 

135 

140 

munggah gunung sing medhun gunung, 
munggah jurang sing medhun jurang 
mblusuk grumbul sing metu grumbul. 

Ya la illallaha ilwllah. 
Dhuh, rikmane gimbal Iha polotan. 
Allah tobat, dhuh, sambate. 
Dhuh, sambate wong Juwaresah: 

Ya la illallaha illollah. 
"Bebek telu papat anake 
sobek selalu kapan penake. 
Ya, kang nggulut sing nandur tela, 

Ya la illallaha illollah. 
dhuh, sengenge ngulon parane, 
Allah tobat, ora nurut, 
u jare karo wong tuwa, 

Ya la illallaha illollah. 
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145 

bhudal minggat kok ngene rasanee." 
Ora kaya lakune iki, 
ya lakune wong Juwaresah, 

Ya la illallaha illollah. 
wong lenyoke kang munveng kawi, 
Allah tobat, kegancange, 
lakune iki wong Juwaresah , 

Ya la illallaha illollah. 
150 sampun nyelaki Negari Mesir. 

Dhuh, kabare kanjeng ramane, 
sampun sida wong sampun sida. 
Ya la illallaha illollah. 

"Oh, hmm! Kepriye Kanjeng-rama, Kanjeng-rama, mang-
155 kane takparani adoh kene adoh kana, iki Kanjeng-rama Iho 

..... kok dadi Kanjeng-rama kok tumekane sida kaya ngono lho 

..... kaya kepiye, lho kaya kepiye. Waah, lamun aku iki balik 
muleh wis adoh omahku. Lamun aku ape mlebu Negara Mesir 
Kaajeng-rama wis ora ana. Eh, hmm! Wah, Iha nek kaya mang-

160 kono aku .. ... timbang awakku wis kesel kaya mangkene, aku 
leren ana ngisor pethetan kene. Leyeh-leyeh kene. Kok nek 
wis mari kesel mlebu ana Negara Mesir. 

(Kandha:) Ananging tan kocapa, ora kayajuwarsah kendel 
sakngandhape pethetan. Lese-Iese Juwarsah. Nanging asigeg 
ngendelake lampahe Juwarsah sampun kendel dhateng 
ngandhape pethetan nyariosake Juwar Kesuma nimbali gar­
wanipun. 

"Eh, hmm! Dhimas Asweri! Asweri! Dhi!" 
170 " Bil-tobil! Wonten dhawuh, Kangmas." 

"Ya, Dhimas, Jeneng sira timbali pun kakang, Dhi. 
Lumarisa na ngarsane pun kakang, Dhim'!-s Asweri, Asweri." 

"Bil-tobil! Nyuwun (?) inggih. Wonten dhawuh, Kangmas 
Juwar Kesuma, Kangmas Juwar Kesuma. Wonten napa ta, 

175 Kangmas, nimbali kang garwa." 
"Hiya, Dhimas! Kaya mangkene, Asweri. Anane jeneng 

sira timbali pun kakang, pun kakang iki bakal melu takon kaya 
mangkono, Dhimas Asweri, Asweri, Dhi." 

"Bat-tobat! Badhe tanya punapa, Kangmas." 
180 "Mangkene, Dhi. Pun kakang iki dina yen nyawang 
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jeneng sira, nek taksawang rina, taksawang awakmu kuru 
nggagaran. Nek taksawang rina gak tau mangan, utawa nek 
taksawang bengi gak tau turu, nganti kuru nggagaran awakmu 
iku. Apa ta, Dhi, sing mbokgagas, Asweri, Asweri, Dhi? Apa je-

185 neng sira kurang sesandhangan, Dhi. Apa runtek jamang 
kalungmu? Apa rusak busanamu kaya mangkono, Dhimas 
Asweri, Asweri. Apa jeneng sira kurang pangan kaya 
mangkono, Dhimas. Ayo kandhaa karo pun kakang kang tru­
waca, Dhimas, tak rungoke kaya mangkono, Asweri, Asweri.,. 

190 "Bat-tobat! Dados mekaten, Kangmas.,. 
"Hiya, Dhi." 
"Yen kados mekaten kula badhe matur, Kangmas." 
"Hiya, matura karo pun kakang.,. 
"Mekaten, Kangmas. Wontene kula yen rinten mboten se-

195 ta dahar, upami kula dalu mboten ngantos sare, ngantos ngga­
garan badan kula, Kangmas; sejatosipun mboten kok kurang 
padhang utawi kula rusak busana kula nggih mapan mboten. 
Utawi kula runtek jamang kalung kula inggih mboten ta, 
Kangmas." 

200 "Lho apa, Dhi, sing mbokgagas, Dhimas?" 
"Sejatosipun kula nggagas sedherek kula ipe Juwarsah ta, 

Kangmas. Minggat dhek nika ngantos sakmriki mboten won­
ten mantuk, Kangmas, Kangmas." 

"O, dadi kaya mangkono. Pendheke, kowe mbokrewangi 
205 gak mangan gak turu iku nggagas ipemu Juwarsah?" 

"Nyuwun (?) inggih, Kangmas.,. 
"Eh, hmm! Wis, aja gagas, Dhi, sedulurmu ipe. Nekjuwar­

sah mono wis ora nurut Kanjeng-rama. Wis ora nurut karo pun 
kakang kaya mangkono, Dhi. Tegakna." 

210 "Bat-tobat! Inggih ta, Kangmas, ngatena nggih mboten 
tega wong dherek. Kula ..... yen ipe kula Juwarsah mboten 
wonten mantuk dhateng Negari Mesir, kula aluwung pejah 
suduk gunting catu kekalih, Kangmasjuwar Kesuma, Kangmas 
Juwar Kesuma." 

215 "Eh, hmm! Lha kok gedhe pesagohanmu, Dhi. Lha wong 
dulur ipe wae mbokrewangi toh pati. Mulane Kanjeng-rama 
tumekane sida ya olehe nggagas Juwarsah kaya mangkono, 
Asweri, Asweri ... 

"lnggih, Kangmas selajan ngoten-ngoten wong 
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dherek." 
220 "Ya, wis, Dhi, nek kaya mangkono ayo mundura." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Asweri garwane Juwar Kesuma 
....... mudur sakkala. Ngendelake Juwar kesuna sampun pabe­
nan kalih ga~nipun, nyariosake Juwarsah sing ken de I dhat­
eng ngandhape pethetan wau. 

225 "Wa, dadi kaya mangkono abane KangmasJuwar Kesuma. 
Hiya nek kaya mangkono, patahe salah aku. Beja ngana, beja 
ngene, aku bakal mlebu ana pendhapa ana Negara Mesir kaya 
mangkono." 

(Kandha:) Ananging lenyoke kang murweng kawi keganca-
230 nge Juwarsah .... mlebet dhateng pendhapa. 

"Kula amit, Kangmas! Kula amit, Kangmas! 
"Elhoh ..... Lha kok ana kere iki kere endi. Awake kok 

kuru nggagaran. Rambute ditaleni tutus iku. Ayoh mire! Aia 
mlebu ana Kere, njemberi wong, nyukeri wong. Jemberen. 

235 Ayo mire sing adoh. Kere kok mlebu ana kene." 
"Inggih, Kangmas, pinten-pinten lepat kula, Kangmas, 

kula nyuwun ngapunten, Kangmas. Yen kula menika dherek 
panjenengan, Juwarsah, Kangmas." 

"Aku gak duwe dulur Juwarsah. Ayo minggat! Mirang-mi-
240 rangna wong tuwa. Ayo minggat!" 

(Kandha:) Ananging ora ..... kayajuwarsah ditundhung-tundhung 
Juwar Kesuma. Asweri, garwane Juwar Kesuma semerep. 

"Bil-tobil! Lha ik.i kepiye leh, Kangmasjuwar Kesuma kae. 
245 Ana wong dulure teka kok ditundhung-tundhung man eh kae 

kepiye, nek minggat mono kepiye lho, kepiye? Lamuna nek 
minggat meneh kaya piye lho, kaya piye?" 

(Kandha:) Ananging ora kaya Asweri cincing-cincing tapeh . 

250 "Bil-tobil! Kangmas Juwar Kesuma lho, Kangmas Juwar 
Kesuma!: 

"Ana apa, Dhi?" 
"Lha nggih ta, Kangmas sampeyan niku kados pundi wong 

sedherek penjenengan sampun ..... rawuh kok sampeyan tund-
255 hung malih ta, Kangmas." 
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Bat-tobatl Inggih ta, Kangmas, selajan ngoten-ngoten 
wong dherek ta, Kangmas. Lamuna niku minggat malih sak-

260 mangkee ..... pejah dhateng radosan ndlojor, semerep tiyang, 
lho ~pa mati ndlojor ana tengah ratan? Lho lhoh Iha kok 
Juwarsah mati ne tengah ratan. Lha kena apa Juwarsah kok 
mati ne tengah ratan? Jare Juwarsah iku putra Mesir, dulure 
Juwar Kesuma, kok dadak mati ana ratan ..... kaya mangkene? 

265 Lho, Iha mangke rak nggih sampeyan ta, Kangmas, 
kecangking. Upami sampeyan kula upamekake lantingan,. bek 
inggih kecangking, kothong ·nggih kecangking ta, Kangmas." 

"Oh, ya, ·Dhi. Nek kaya mangkono bener kowe salah aku. 
270 Yoh nek kaya mangkono dulurku tak takonane sing apik. Ka 

endi awakee kok kari kuru nggagaran. Mangko ta mangko, 
Dhimas Juwarsah, Juwarsah, Dhi." 

"Wonten dhawuh, Kangmas Juwar Kesuma." 
"Awake sangka endi, Dhi, kok kuru nggagaran? Rambut-

275 mu mboktaleni tutus kaya kere, Dhimas?" 
"lnggih, Kangmas. Pinten-pinten lepat kula, Ka~gmas, 

kula nyuwun ngapunten, Kangmas. Yen kula dinten niki katut 
putrane mBok Randa Wandhansili nggunung." 

"O, dadi kowe dina iki katut putrane mBok Randa Wan-
280 dhansili nggunung?" 

"Nyuwun (?) inggih, Kangmas." 
"Waah, Iha layak-.layak awakmu rak kuru nggagaran. Lha 

wong jaman nggunung dina iki pailan luweh gedhe. Bad­
hoganmu sega sredek bae. Mulane ora nduwe daging kaya 

285 mangkono." 
"Inggih, Kangmas, selajan ngonten ku1a sampun remen, 

Kangmas." 
"Hiya, Dhimas; wong seneng iku larang regane. Toko 

gakna adol. Ya wis, nek kaya mangkono. Dhimas Asweri, 
290 Dhi!" 

"Wonten dhawuh, Kangmas." 
"Hiya, ki !ho, ipemu sing hggantheng dhewe, sing bagus 

dhewe ndang dusi nyang ngguri kana. Koko nek wis resik 
klambiku antakesuma nggokke kaya mangkono, Dhimas 
Asweri. 

"Bil-tobil! Nyuwun (?) inggih, Kangmas." 
"Lha mangko nek wis mboknggoni klambi antakesuma, 
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dirhamku (?) sing ambane sakilir iku nggokna pisan. Kohen 
bagus ipemu." 

300 "Bat-tobat! Nyuwun (?) inggih." 

(Kandha:) An_anging ora kaya Asweri muwuh sedulur ipe. 

"Bil-tobill bhimas! Dhimas Juwarsah ya, Dhi!" 
"Wonten Dhawuh, Kangmbok?" 

305 "Awake sangka ndi ta, Dhi, kok nganti kuru nggagaran?" 
"lnggih, Kangmbok, kula dinten niki katut putrane mBok 

Randha Wandhansili nggunung, Kangmbok." 
"Bat-tobat! Hiya, Dhi, ora maido wongseneng iku abot ya, 

310 Dhi, toko nggak na adol. Ayo mrene, Dhi, takdusi. Ko gen 
resik, Dhimas. Rupamu kok kaya ngono." 

"lnggih, Kangmbok." 
(Kandha:) Ananging tan kocapa ora kaya Asweri ..... nurohi ..... 

Juwarsah dhateng ... .. sumur. 

315 "Bat-tobat! Aku sing nurohi, Dhimas, Kowe sing kosokan 
ya, Dhi?" 

"lnggih, Kangmbok." 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwarsah diturohi Asweri. 

"Bat-tobat! Wis resik ya, Dhi. Wis resik awakmu ya, Dhi." 
320 "lnggih sampun, Kangmbok." 

"Ya wis, Dhi. Nek wis resik, ayo mrenea mlebu ana kene, 
Dhi. Iki klambine Kangmu-mas Antakusuma nggonen." 

"lnggih, Kangmbokl Beta mriki, Kangmbok." 

(K.andha:) Ananging klambi antakesuma sampun dinggejuwarsah. 

325 "Ya, wis, Dhi. Nek wis mboknggo iki dirhame (?) Kangmu­
mas ambane sailir iki nggo, Dhi, ko hen bagus ya, Dhi." 

"Nyuwun (?) inggih, K.angmbok. Beta ngriki, Kangmbok. 
kula ngge lo, Kangmbok." 

"Bat-tobat! Dhimas! Dhimas! saiki awakmu wis resik ka-
330 heh, Dhimas, wis bagus. Rene,Dhi, mangan, Dhi, mangan. Ko 

gen lemu, Dhi." 
"lnggih, Kangmbok, kula nedha yen mboten kalih bojo 

kula Sarahwula kula aluwung mboten nedha, Kangmbok." 
"Bat-tobat! Kok seneng temen. Kok tresna temen ta, Dhi, 

335 karo bojomu?" 
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"lnggih, Kangmbok, sampun remeh, Kangmbok. 
Kangmbok!" 

"Kaya kepiye, Dhimas?" 
"Saniki sampun cekap angsal kula dhateng ngriki kulame­

nika badhe nyuwun pamit. Kula badhe wangsul dhateng wan 
340 dhansili. 

"Bil-tobil! Lha kok kesusu bae ta, Dhi. Neng kene kepasang 
nem taun, Dhi, takingoni ko gen lemu sik awakmu." 

"Mboten, Kangmbok. Kula badhe wangsul." 
"Bat-tobat! Nek kaya mengkono ya pamitan karo sedulur-

234 mu ya, Dhimas." 
"Inggih, Kangmbok." 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwarsah. 

"Nuwun-nuwun, Kangmas Juwar Kesuma! Kangmas!" 
"Oh, hiya, Dhimas Juwarsah. Ana apa, Dhi?" 

350 "Kula menika angsal kula dhateng ngriki sampun cekap 
sedaya, Kangmas. Kula menika badhe wangsul dhateng Negari 
(?) Wandhansili." 

"0. dadi jeneng sira ape bali?" 
"Nyuwun (?) inggih, Kangmasjuwar Kesuma." 

355 "Lha kowe kok kesusu bali iku apa gak njaluk tinggalane 
Kangjeng-rama, Dhi? 

"mBoten pindhah-pindhah kula nedhi tilarane Kanjeng-rama, 
Kangmas." 

"Temenan?" 
360 "Nyuwun (?) inggih." 

"Wis ora ari-ari (?) karo pun kakng, Dhimas? 
"Menika mboten, Kangmas. Kula mboten meri kalih pun 

kakang." 
"O, nek kaya mangkono ya·, wis, Dhi. Yen jeneng sira wis 

365 ora ari-ari (?) karo pun kakang ..... yaiki, jimate Kanjeng-rama 
biyen gawanen, yaiki jimat teken ula gadhing. Iki kaya 
mangkene ya, Dhi, yaiki digadayane mbokmenawa ana gawe 
tengahe ndalan, yaiku mboksebetna segara ya bisa asat mbok 
sebetna gunung bisajungkur, Dhi. Lha mengko nek wis thuk 

370 Wandhansili, nek ana pari gawe sebetna ambal ping telu, Dhi, 
yaiku dadi: mas-picis, raja brana ...... kaya mangkono, Dhimas 
Juwarsah, Dhi. Ayo tampaa, Dhi, jimat teken ula gadhing." 
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"Nuwun inggih, Kangmas! Beta ngriki, Kangmas ... 

375 (Kandha:) Ananging jimat ditampajuwarsah. 

"Nyuwun (?) inggih, Kangmas. Sampun! Kula nyuwun 
pamit, Kangm~s." 

"Hiya, Dhi'. Takideni. Andum slamet kaya mangkono, 
Dhimas Juwarsah, Dhi ." 

380 (Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah medal saknjawine 
Negeri Mesir .. ... bungahe kepati-pati, guyen kileng-kelingki . 

Eh, hmm! Wa, ndahna ayune ngko bojoku. Heh! Tak 
olehna markis. Wis ayu takmarkisi ndhana ayune. Waaah, ko 

385 bakal ditakoni mbokne nambruk ko nek thuk omah. Tak 
olehna udhet apike kaya mangkene. Eh, hmm ! nDahna bu­
ngahe bojoku. Ananging aku wis banget kangenku karo 
bojoku. Baka! tak kebatna olehku mlaku. 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwarsah ... .. mlampah mlebet 
390 wana. Lampahe Juwarsah kados kere. Rambute ditaleni tutus. 

Awake kuru nggagaran. Tapihe sing wedok wis tambal nomer 
sangalikur dienggo tamping. Sam bate Juwarsah mlebet wana 
ngeres, padha melas arsa. 

Qanturan:) "Adhuh Jae! Adhuh Jae ! 
395 Kok kaningaya iki raga kula. 

Kaya piye, kaya piyee?" 
((Ya la)) illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

Lakune mono Iha ya wong Juwaresah, 
400 trepas kere wong trepas kere. 

Dhuh, rambute ditaleni tutus. 
Dhuh, awake kuru nggagaran. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

405 Dhuh, tapihe, dhuh, sing wedok, 
wis tambal iki nomer sangalikur, 
dienggo tamping Juwaresah. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

410 Dhuh, lakune mono wongjuwaresah , 
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415 

420 

425 

430 

munggah gunung sing medhun gunung, 
munggah jurang sing mendhun jurang, 
mblusuk grumbul sing metu grumbul. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dhuh, rikmane gimbal polotan. 
"Kok kaningaya, Dhimas Sarahwulan. 
Dhuh, abote wong wis trisna." 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dhuh, lakune iki wong Juwaresah, 
thuk alas gung sing liwang-liwung, 
adoh elor sing adoh kidul, 
adoh etan sing adoh kulon. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dhuh, awake kesel kabeh. 
"Kok kaningaya, Dhimas Sarahwulan. 
Kaningaya, Dhimas Sarahwulan. 

Ya lo, illallaha illollo,h. 
Ya Mohammad ya Raso/. 

"Bil-tobil! Eh, hmm! Lamun aku iki ape ndang tak te­
rusna thuk omah, awakku iki kesele kaya ngene. Wa, Iha nek 
kaya mangkono aku enak Jeren ana alas kene. Koko nek wis 

435 mari kesel aku mlaku maneh." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah kendel dhateng tengahe 
wana. Ngendelake lampahejuwarsah sampun kendel dhateng 
tengahe wana nyariosake Sarahwulan tetangis-tangis dhateng 
ndalem. · 

440 "Bil-tobil! Lha, hiya, ya, bojoku kae jare ape lunga nong 
Negeri Mesir, kok dadi yahmana-yahmene kok gak ana muleh 
iki kepiye lho,kepiye. Eh, hiya, lamun aku ditinggal minggat 
Kangmas aku melu sapa lho, melu sapa. lki jaman, iki dina, 
pailan luweh gedhe. Lamuna Kangmas muleh esuk sore 

445 ndang apa sing taknggo sesuguhan !ho, sing taknggo 
sesuguhan apa? Bat-tobat! Ramban bayem. Aku arep ramban 
bayem ana presilan: Mengko nek oleh bayem takgodhok 
taknggo suguhan Kangmas nek teka, kaya mangkono, wong iki 
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450 dina ora ana sega. Pailaan Juweh gedhe kaya mangkene." 

(Kandha:) Ananging ora kaya lakune Sarahwulan badhe 
ramban bayem. Ngindhit rinjing kalih mewak-mewek. Sing 
kiwa ngindhit riajing, sing tengen ngusapi banyune mata. 
Sarahwulan ..... badhe ramban bayem dhateng persilan. 

455 Ananging ora kaya sarahwulan badhe ram ban bayem. Sambate 
ngeres, padha (?), Sarahwulan. 

Uanturan:) 

460 

465 

470 

Ora kaya Sarahwulan, 
badhe ramban, ramban bayem. 

La illallaha illollah. 
Allaha illollah. 

Ora kaya Sarahwulan 
penangise ngeres padha (?). 

Nguwal ngakir Rasolollah. 
"Kaningaya, kaningaya, 
Kangmas, Kangmas Juwaresah. 

La illallaha illollah. 
Allaha illollah. 

Kowe lunga kok ra teka-teka. 
Lamun aku mboktinggal minggat, 

Allah Nabi Rasolollah. 
bakal aku wong melu sapa? 
kaningaya, Kangmas Juwaresah .. , 

La illallaha illollah. 
Allaha illollah. 

475 Ora kaya Sarahwulan, 
dhu, lt'~nyoke kang murweng kawi, 

Allah Nabi Rasolollah. 
Kegancange lakune Sarahwulan, 
sampun demungi dhateng presilan. 

480 Jllallaha illollah. 
Allah illollah. 

(Kandha:) Bil-tobil! Ananging ora kaya lakune Sarahwulan 
sampun demungi dhateng presilan. Ramban bayem Sa­
rahwulan senthak-senthuk kalih mewak-mewek. Sing tengen 
muthik bayem sing kiwa ngusapi banyune mata. Anaming (?) 

485 ngendelake lampahe Sarahwulan sampun ramban bayem 
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dhateng presilan ..... gentosa kang cinarita, tunggal wite seje 
babakane. Nyariosake Ratu Laraskandha. Ratu Laraskandha 
menika kagungan putra setunggal kang aran Sujaka. Anang-

490 ing Sujaka niku banget gedhene. Irunge sakthonthongan. 
Sujaka ditimbali Kanjeng-ramane. 

"Eh, hmm! Putraku, Ngger, Sujaka! Sujaka! Ngger! Ayo 
nglilira, Ngger! l\ja turu bae, Ngger. Aja nangis wae, Ngger. 
Sujaka! Sujaka! Sujaka! Sujaka!" 

495 "Ah, wonten dhawuh, Rama, Rama. Wonten napa Rama 
..... nimbali ingkang putra?" 

"Ya, jeneng sira ditimbali kanjeng-rama, Ngger. Luma­
risma na ngarsane Kanjeng-rama, Ngg'er. Baka! pun rama 
bakal takon kaya mangkono." 

500 "Inggih, Rama. Wonten dhawuh, Rama. Menika badhe 
tanya punapa, Rama?" 

"Pun rama iki dina, Ngger, yen nyawang jeneng sira kok 
nangis bae. Nek turu ileren gemlagak kaya banyu mili. 
Mangkene jeneng sira ya wis takcawisi ..... lengkur kirik, ya wis 

505 takcawisi, Ngger. Dadi awakmu kok kuru nggagaran. Nek rina 
kok gak mangan. Taksawang bengi gak tau tum. Apa jeneng 
sira kurang sandhang utawa pangan kaya mangkono, Ngger. 
Sujaka? Apa rusak busanamu utawa apa runtek jamang 
kalungmu, Ngger, Sujaka? Ayo matura karo Kanjeng-rama 

510 kang truwaca, Sujaka." 
"Dados mekaten, Rama, Rama. Yen kados mekaten kula 

badhe matur, Rama." 
"Hiya, Ngger. Ayo matura karo pun Rama." 
"Sejatosipun kula mboten ..... rusak busana kula, nggih 

515 mboten mapan, Rama.Utawi kula runtekjamang kula, kalung 
kula, nggih mboten mapan, Rama, Rama. Utawi kula kirang 
..... padhag ..... nggih mboten,Rama, Rama." 

"Loh, Iha apa ta, Ngger, sing mbokgagas ipen ..... Kula 
520 dhek dalu supena, Rama, Rama." 

"Hmm! Ngimpi apa, Ngger, Sujaka Wong ngipi bae kok 
mbokrewangi ra mangan, ra turu, Sujaka, Sujaka." 

"lnggih, Rama, ngaten. Rumaos kula, dhek dalu supena, 
rumaos kula, kula tilem tunggal guling kaliyan Sarahwulan, 

525 Rama, Rama. Ah, Sarahwulan ayune uleng-ulengan. Sakjagat 
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530 

535 

540 

545 

550 

555 

560 

260 

mboten wonten ingkang madha, Kanjeng-rama, Rama." 
"O, dadi ngipi. Iha wong ngipi bae kok mbokrewangi gak 

mangan, gak turu, Ngger." 
"lnggih, Rama. Sangking ayune Sarahwulan, Rama, Ra-

ma. 
,, 

"Nek wong ngipi iku aja gagas nemen-nemen, Ngger. Nek 
wong ngipi iku kembange wong turu, Ngger. Aku gek bengi ya 
ngipi ..... mangan ondhe-ondhe. Lha iku tak kecap-kecapna, 
Ngger, nggragap nglilir dadak kleru berip (?) . Wah, takpa­
mah-pamah, paite dhak ilok." 

"Eh! Inggih, Rama, Sejatosipun Sarahwulan. Kula gragap 
nglilir, kleru kucing kembang asem nyakar-nyakar, Rama. 
Rama! Kula yen mboten saged dhaup kaliyan Sarahwulan kula 
aluwung pejah suduk gun ting tatu kekalih, Rama." 

'Wah! Dadi kaya mangkono, Ngger. Iha wong ngipi bae 
mbokrewangi toh pati kaya mangkono, Sujaka, Sujaka! Wis 
nek kaya mangkono mundura, Sujaka, pun, Rama tak nimbali 
Paman Patih. Mangko ta mangko, Paman! Paman!" 

"Wonten dhawuh, Gusti ." 
"Ngene, paman . Iki ..... putraku Sujaka dina iki ngipi .. ... 

yaiku tum tunggal guling karo Sarahwulan. Sarahwulan iku 
ayune uleng-ulengan, sakjagat ora ana sing madha, Paman. 
Dheweke nek ora bisa dhaup karo Sarahwulan bakal mati, kaya 
mangkono, paman." 

"Dados mekaten, Gusti ?" 
"Hiya. Lamun hati putraku mung Sujaka dhewe, kaya 

kepiye ta, Pam an Patih, Paman Patih ." 
"Lha menika kados pundi , Gusti?" 
"Mangkene. Yen jeneng sira ..... dina iki bakal takutus 

ngluru yaiku .. .. . Sarahwulan nyang ngendi panggonane 
Sarahwulan kaya mangkono, Paman." 

"O, dados mekaten, Gusti. Lha menika dhateng pundi, 
Gusti, wong ipen ken madosi. " 

"Wis emboh, Paman, panggonane Sarahwulan. Ayo un­
tapna para kanca, metuwa, nyang endi panggonane Sarah­
wulan. Yen jeneng sira ora ngentukake Sarahwulan ora kena 
bali ana Negara Laraskandha, Paman." 

"Nuwun inggih, Gusti . Yen kados mekaten, kula nyuwun 
pamit, kula badhe medal sa ng king pendhapa, Gusti ." 



565 "Hiya, Paman. Takideni. .. 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih, 
sampun medal niki dhateng njawi, 
animbali Demang, Mantri, Bupati: 

Ya la illallaha illollallah. 
570 Ya Mokammad ya Rasowllah. 

"Dhimas! Dhimas! Demang! Mantri! Bupali! 
Coba siraya, Dhi, lumarisa." 
ana ngarsane ya, Dhi, karo pun kakang." 

Ya la illallaha illollallah. 
575 Ya Mokammad ya Rasowllah. 

((Ya la illallaha ilwllah. 
577 Suluk salam alaikum salam.)) 
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IV 
BABAK KETIGA 

Uanturan:) Nanging mangkono, Iha ya, kaweruhana, 
sun janture mono Paman Patih . 
"Dhimas! Dhimas iki Demang~ 

Ya Nam Rasolollah. 
5 Baya sira, Iha ya, lumarisa, 

na ngarsane, ya Dhi , karo pun kakang. 
Takkandhani , ya Dhi , takkandhani ." 
''Wonten. dhawuh, Kangmas, Paman Patih~ 
Wonten napa nimbali kawula." 

l 0 Illa((llaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah . 

"Bil-tobil! Ylangkene, Dhimas Demang. Apa jeneng sira 
durung mangerti , Dhimas, dhawuhe gusti ratu?" 

"Menika dereng, Kangmas. Kados pundi, Kangmas, dha-
15 wuhipun gusti?" 

"O, mengkene, Dhi. Yen durung ngerti tak retekna. Yen 
iki dina yaiku putrane gusti ratu, Sujaka, ngipi turu tunggal 
guling klawan Sarahwulan, Dhi. Ayune Sarahwulan uleng­
ulengan, sakjagat ora ana sing madha. Lah iki dhewekne nek 

20 ora bisa dhaup klawan Sarahwulan bakal mati suduk gunting 
catu loro kaya mangkono, Dhimas Demang, Demang, Dhi." 

"O, dados mekaten , kangmas." 
"Hiya." 

25 "Lha iki din a j<'neng sira klawan pun kakang diutus karo 
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gustine yaiku ngluru Sarahwulan." 
"O, dados mekaten, Kangmas. Lha menika dhateng 

pundi, Kangmas, panggenanipun Sarahwulan? Wong ipen 
diken madosi teng pundi panggenanipun." 

30 "Emboh, Dhi. Ya mboh panggonane Sarahwulan. Yen 
jeneng sira klawan pun kakang yen ora bisa nemokake 
Sarahwulan ora kena bali ana Negara Laraskandha." 

"O, dados mekaten, Kangmas." 
"Wis, nek mangkono, wis, ayo padha diuntabna para 

35 kanca, Dhi. Ayo padha ngluru Sarahwulann nyang ndi 
panggonane." 

"Sumangga, Kangmas! Sumangga!" 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih, 
ya gemrudug iki sakkancanee, 

40 Demang, Mantri, iki Bupati. 
Ya la illallaha illol/allah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

Kok kaningaya, Iha ya, gustiku ratu. 
Ana wong ipen kok dikongkon nggoleki. 

45 Ya nyang endi iki panggonane. 
Ya la illallaha illol/allah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

Ayo padha, Dhi, mlebu kene bae. 
Ayo mblusuk ya, Dhi, alas kene." 

50 Ora kaya lakune ika, 
Ya la illallaha illol/allah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

ora kaya, Iha ya, wong Paman Patih, 
mblusuk alas sakdina-dina, 

55 bakal ngluru iki Sarahwulan. 
Ya la illallaha illol/allah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

Hiya gemlentheng, Iha ya, iki lakune, 
munggah gunung, Iha ya, sing medhun gunung, 

60 munggah jurang sing medhun jurang, 
Ya la illallaha illol/allah. 
Ya Mokammad ya rasol.ollah. 

mblusuk grumbul, Iha nggih, sing metu grumbul. 
Dhuh, rikmane gimbal polotan sedaya. 
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65 

70 

75 

80 

85 

90 

"Kok kaningaya, Kangmas Paman Patih. 
Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Lha teng pundi, Iha nggih, panggenanipun, 
Sarahwulan niki Sarahwulan? 
Kok dereng kepanggih dereng kepanggih?" 

Ya La illallaha illoLlallah. 
Ya Mokammad ya RasoLollah. 

Lha iki mono lakune Paman Patih, 
ya thuk alas gung liwang-liwung, 
adoh elor sing adoh kidul, 

Ya illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

adoh etan iki wong adoh kulon . 
Lehe mlaku wis adoh banget, 
durung nemokna iki Sarahwulan. 

Ya la illallaha illoLlallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 
"Kok kaningaya, ya, Dhi, iki gustine. 
Na wong ipen kok dikongkon nggoleki. 
Ya nyang endi panggonane?" 

Ya La illallaha illoLlallah. 
Ya Mokammad ya RasoLollah. 

Olehe mlaku wis kesel banget. 
"Dhuh, sikilku wis mlenthung kabeh. 
Ayo pad ha, Dhi, leren kene." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Bat-tobat! Ayo padha leren kene, Dhi. Olehe mlaku iki 
wis adoh banget. Awake kesele kaya mangkene durung ne-

95 mokna Sarahwulan, Dhimas Demang, Mantri, Bupati, Dhi." 
"Nuwun inggih, Kangmas. Sumangga, Kangmas. 

Sumangga kendel dhateng ngriki, Kangmas." 
"Hiya, Dhi. Ayo leren kene. Nek wis mari kesel ayo padha 

digoleki maneh. Ning endi panggonane. Kok dhudha kaning-
100 aya gustiku wong impen kok dikongkon nggoleki. Kok 

dhudha kaningaya. Mangko ta, Dhi, mangko! Kidul iki kok 
ana padhang-padhang. lki presilan apa predesan, Dhi? Wis 
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tak anguke Tak anguke." 
(Kandha:) Ananging tan kocapa ora kaya Paman Patih 
ngangguk padhang-padhang: presilan. Ora kaya Paman Patih 

105 semerep bocah ram ban. Ayune uleng-ulengan, sakjagat ora 
ana sing madha. 

"Wadhuh! Hmm! Lha iku anake sapa ya? Anake sapa? 
Wong ayune kok uleng-ulengan kaya mangkono? Eh, hmm! 

110 Cacade ayu kurang sandhangan. Dhaiba cah iku disandhangi 
rak tambah uleng-ulengan ayune. Wa! Eh! Lha aku puloh-pu­
loh ora nemokna Sarahwulan ya wis, nek dikarepi bocah 
ramban iki ..... yaah .. ... bayaranku telung taun takbrekna 
kabeh." 

115 "Wonten napa, Kangmas? Wonten napa? Sampeyan kok gre-
mang-gremeng kiyambakan?" 

"Eh! Hmm! Dhimas, rene ta! Tak dudohna wong ayu, Dhi . 
Wong ayune kok. kaya ngono, Dhi. Wong ayu kok ramban 
bayen. Senthak-senthuk karo mewak-mewek lambene, Dhi. 

120 Wal Lha iku wong apa, Dhi. Ayune kaya ngono?" 
"Wadhuh! Enggih trose. Hmm! Lha iku apa wong ayune 

kok uleng-ulengan. Kula mboten manggihake Sarahwulan 
nggih sampun, Kangmas, kula yen dikarepi bocah ramban 
niku. Wah! Kula brok-brokake setaun. Kula engklek-engklek 

125 setaun, Kangmas. 
Oo ..... Lha mbok bruk-brukna rak Iara kabeh, Dhi . Eman­

emani ayune, Dhi." 
"Pundi? Pundi? Pundi enten tiyang ayu? Pundi?" 
"Lhoh! Ika lho, Dhi . Gak roh, Dhi?" 

130 "Wah! Hiya jare. Wa l Lha aku puloh-puloh ora nemokna 
Sarahwulan ya uwis nek dikarepi bocah ramban iku. Wah, tak­
sunggi pitung taun. Nguyoh taksunggi, ngising taksunggi. 
Wah! Hmm!" 

"O ..... Lha kepi ye kaya ngene iki? Mengko ta mengko, 
135 aku , aku tak nggawe kebeneran, Dhimas." 

"lnggih, Kangmas. Kadospundi, Kangmas?" 
"lki ngene. Bocah ayu muk siji. Wong wung siji , mbok­

karepna semene kehe. Kepiye, Dhi, nek uwil-uwil. Saiki ngene 
wae. Ayo padha dilontring. Kokosing oleh kecik ya akeh yaiku 

140 sing nduwe bojo ayu iku, Dhimas. Nanging aja banter-banter. 
Watake anake wong ndesa iku nek krungu gunemane priyayi 
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mlayu koko. Mundhak kelangan urned, Dhi. Ayo mrene! Ayo 
mrene! Ayo nyiseh! Ayo dilontring bocah ayu iki." 

145 "Inggih, Kangmas! Sumangga, Kangmas! Sumangga dilon-
lring, Kangmas." 

(Kandha:) Ananging Paman Palih, Demang, Mantri, Bupati, 
sami nglonlring bocah ramban . Luweh rame, kemrusuk. 

"Ah, wis oleh kecik pira, Dhi?" 
150 "Eh! Kula saweg angsal kecil telu papal ramban, Kang-

mas." 
"Heh! Aku lagi oleh papal lima ramban, Dhi." 

(Kandha:) Luweh rame angsale nglonlring bocah ayu. Anang­
ing sampun sami nglontring bocah ramban nyariosake Sarah-

155 wulan ramban bayem wau. 

"Bal-lobal! Saiki olehku ramban bayem wis kebak rin­
jingku lho. Wis kebak rinjingku. Lekku bakal muleh tho. Baka! 
muleh. Nggodok bayem. Koko nek Kangmas leka 'esuk, sore, 
kanggo sesugalan lho. Taknggo sesugalan. Iki pailan nggak 

160 ana sega kaya mangkene. Bil-lobil! Koko nek lhuk omah lak 
silehna ambeh Kanjeng-ibu taknggo nggodhog bayem. Lek 
bojoku teka taknggo sesuguhan kaya mangkono." 

(Kandha:) Nanging ora kaya Sarahwulan sampun mantuk 
sangking presilan mbela bayem serinjing. Sambale Sarah-

165 wulan ngeres, padha melas arsa. 

(janturan:) 

170 

175 

266 

"Kaningaya, kaningaya 
kaningaya, Kangmas Juwaresah , 
kowe lunga kok ora leka-teka. 

Ya la illaha illollah. 
Lamun aku kok tinggal minggat, 
allah kakang, aku mono, 
mas, emas, iki sing melu sapa? 

Ya la illaha illollah. 
Aku wis entuk bayem serinjing, 
nek Kangmas teka taknggo suguhan, 
ora ana wong sega iki." 

Ya la illaha illollah. 
Ya lenyoke kang murweng kawi, 



allah tobat, kegancange, 
180 lakune mono wong Sarahwulan, 

Ya la illaha iUollah. 
sampun demugi dhateng Wandhansili. 
"Amit! Amit! Kanjeng-ibu! 

Kula amit, Kanjeng-ibu!" 
185 Ya la illaha illollah. 

Kula amit, Kanjeng-ibu! Kula amit!" 
"Bat-tobat! Sapa Ibo, omat-amit njaba ika." 
"Bil-tobil! Kula, Bu, Sarahwulan." 
:Biyuh-biyuh Sarahwulan! Ana apa, nDuk? Kowe apa-apa? 

190 Kowe wong kon mbuwak bojomu gak gelem kok dadi kowe 
omat-amit menyang kene lho. Menyang kene. nDang minggat 
sing adoh. Aku wis sukeren, jemberen, Sarahwulan. Ayo 
minggat sing adoh! Ayo ta buwak bojomu. Nek mbokbuwak 
tak lakekna oleh kebon, Ngger. Buwak bojomu." 

195 "Bat-tobat! mBoten, Kanjeng-ibu! Kula menika badhe 
nyambut ambeh, Bu. Kula ngge nggodhok bayem. Mengkin 
yen Kangmas Juwarsah sampun dugi kula ngge sesugatan." 

"Biyuh! Lha kok rusak! Lha kok enak, Ndhuk. Lha ko 
enthuk! Lha kok nguthathil. Lha aku gething bojoem jare 
kowe nggodhog bayem mbokwenhna bojomu. 

200 Kurang ajar Sarahwulan! Lha wong aku gething karo bojone 
kok dadakk nyilah ambeh aku. Ayo tak buwak bojomu. Nek 
mbokbuwak, Ngger, aja maneh kathik ambeh, cowek, kekep, 
cuwo takkekna kabeh, Ngger. Sapa sing nduwe donya semene 
kehe? Buwak bojomu. Buwak. Anak kere, Ngger, iku anak 

20s kere." 
"Bat-tobat! mBoten, Kanjeng-ibu. Yen mboten angsal 

nyambut ambeh mbok inggih, Kanjeng-ibu, kula nyambut 
kuali-kuali." 

"Biyuh! Lha kok rusak! Lha kok enak. Ndhuk! Lha kok 
210 enak. Kuali ya taknggo dhewe, ambeh ya taknggo dhewe. Ayo 

minggat, kowe! Aja kok nyilah ambeh aku, cuwo aku." 
"Bil-tobil! Kok dudha kaningaya Kanjeng-ibu." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan melas. Leles 
kreweng. Kreweng mek amot banyu sesendhok dientepake 
pawon dingge ngodog bayem. Nyemplung sakuwit. Mek amot 
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215 banyu sakuwit krewenge. Abote wis trisna klawan Juwarsah. 
Ananging ngendelake Sarahwulan sampun nggodhog bayem 
dhateng pawon, nyariosake punggawa sangking Laraskandha 

220 wau sing nglontring. 

"Wis, Dhi. Wis, ayo padha dibari olehe nglontring, Dhi . 
Ayo pad ha ditutna ka dohdohan, Dhi, wong ayu mau." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Paman Patih, Demang, Mantri , 
bu-pati buyar sangking wana. Gemrudug lakune. Gemlen­
theng. Nanging lenyoke kang murweng kawi kegancange la-

225 kune punggawa sangking Laraskandha sami muruki 
panggenane mBok Randha Wandhansili. mBoten kados 
mBok Randha Wandhansili semerep priyayi kathah 
gemrudug nebah dhadha neblek bokong. 

230 "Bil-tobil! Lha, hiya, ya, priyayi semono akihe. Gedhe-dhuwur, 
gedhe-dhuwur kaya ngana. Suwale clana-clana. Kok dadi ape 
ne omahku kae ana apa lho? Ana apa? Mangkane aku dhek 
enom tumekane tuwa aku gak tau nyolong nggeke padha 
sama lho. Aku kok diparani piyayi semono akihe. Kae ape ana 

235 apa ya? Ana apa? Awakku kok ndredheg gemeter kaya 
mangkene." 

"Kula amit, Kanjeng-ibu! " 
"Kula amit, Kanjeng-ibu !" 
"Kula amit!" 

240 "Kula amit, Kanjeng-ibu !" 
Bil-tobil! Nuwun inggih, Priyantun. Sumangga mblebet 

dhateng ngriki . Sumangga pinarak. Kula badhe tanya, pundhi 
wismane, Raden Bagus, Priyantun? Sinten namine?" 

"O, inggih, Kanjeng-ibu. Ampun gugup-gugup, Kanjeng-
245 ibu. Yen kula menika punggawa sangking Laraskandha, Bu. 

Kula menika badhe nderek tanya." 
"Bat-tobat! Badhe tanya napa?" 
"Bocah ramban wau lerene sinten, Bu?" 
"Bil-tobil!. Putra kula, Priyantun. Lha menika won ten napa 

250 ta, Priyantun. Putra kawula kok sampeyan puruki priyantun 
sakmenten kathahe." 
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"Inggih, Kanjeng-ibu. Ampun ajrih-ajrih. Ampun gugup­
gugup. Yen leres putra panjenengan, sinten Bu naminipun pu­
trane? 



255 "Bil-tobil! Menika Sarahwulan ... 
"Ahl Hmm! Dhimas! Dhedhekane gustine! Wah!" 
"Sepundi, Kangmas? Sepundi?" 
"Ah. Sarahwulan, Dhi.Waduh, kok tiwas njepluk gegerku 

olehku nglontring. Hmm!" 
260 "Sepundi? Sepundi?" 

"Sarahwulan, Dhi. Eh! Hmm! Nganti drijiku pegel kabeh 
lehku njewer kopik kok dadi Sarahwulan. Hmm!" 

"Bat-tobat! Enten napa, Priyantun. Putra kula kok sam­
peyan rembug kados ngonten niku? Sepundi? Kados pundi?" 

265 "lnggih, Kanjeng-ibu. Ampun gugup-gugup, Bu. Yen 
Sarahwulan leres putra panjenengan, Bu, niki sumangga 
sampeyan tampi. Niki donya: m~picis, raja-brana, pitukon 
sangking Negari Larasknadha. Yen Sarahwulan putra 
panjenengan, dinten niki badhe kula boyong dhateng Negara 

270 Laraskandha. Menika dinten, niki badhe didhaup gusti kula 
Sujaka, Kanjeng-ibu. Sumangga, niki sampeyan tampi pitukon 
sangking Laraskandha." 

"Bat-tobat! Kados mekaten, Priyantun. Hmm! Lha rak 
ngene ngono. Nek anak ratu iku sugeh donya, bandha­
bandhu kaya mangkene. Lha wongjuwarsah. lku anak kere. 

275 Eh! Hmm! Saiki aku sugeh. Wa, Iha iki apa? Dhuwik kok 
semene kihe. Mas kok kaya mengkene apik-apike. Wadhuh! 
Hmm! lnggih, Gusti, yen kados mekaten, sampeyan. Kula tari 
riyin putra kula." 

280 "lnggih, Kanjeng-ibu. Kados pundi?" 
"Bat-tobat! Putraku, Ngger, Sarahwulan ya, Ngger." 
"Wonten dhawuh, Bu." 
"Gelemi ya, Ngger, gelemi." 
"Napa ta, Bu, sing kula puruni?" 

285 "Eee .... Gelemi. Delok leh! lki lho! Donya semene akihe. 
Wong Juwarsah iku guwak, Ngger. Anak kere iku. Guwak! lki 
!ho yenjeneng sira dina iki bakal diboyong, ngger, neng Laras­
kandha. lki lho, Ngger, digawakna pitukon semene akihe. 
Delok ta, Ngger! Pitukon apa, dhuwik kok semene akihe, 

290 Ngger." 
"Bat-tobat! mBoten, Bu. Kula mboten! Kula dereng remen 

kok, Bu. Kula remen dolanan kiyambakan." 
"Eee ..... ·Ku rang ajar!" 
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"Sepundi, Kanjeng-ibu? Suwantenipun, Kanjeng-ibu?" 
295 "Pun, Mas, sampeyan beta mawon. Atase tiyang estri mawon 

dhateng teng pun di. Pun sampeyan cekel." 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih, 
ya gemrudug, Iha nggih, niki lakune, 
sami mlebet pawon sedaya. 

300 Ya la illallaha illollallah 

305 

310 

315 

320 

325 

330 

270 

Ya Mohammad ya Rasolollah. 
Tanpa amit, Iha ya, tanpa amit, 
dhuh, lakune, Iha ya, punggawa iki. 
Ora kaya wong Sarahwulan, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

dhasar iki, Iha ya, Sarahwulan, 
tedhak kesuma rembese madu. 
Judhas trengginas wong Sarahwulan. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Duka sakkala, Iha ya, Sarahwulan: 
"Kurang ajar kowe, priyayi! 
Kurang ajar kowe, priyayi! 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Kowe mono, Iha ya, kecluk piyayi. 
Gedhe-gedhe, Iha ya, kowe piyayi. 
Kok ra nduwe duga kowe ra duwe tatakrama. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Kowe, priyayi, kok kurang ajar. 
Kowe, piyayi, ra nduwe pengalaman. 
Kowe, piyayi, ra nduwe platuran. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Kowe mlebu, Iha ya, ning mahe uwong, 
kok tanpa, Iha ya, amit-amit. 
Kurang ajar kowe, piyayi ." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 



"Hallahl Hmm!! Dhil Dhil" 
"Kados pundi, Kangmas?" 
"Hmm! Wong wedok judhas, Dhi. Hallahl Diaban-abani 

335 gak ilok, Dhimas Demang, Mantrri, Buapti . Mlcbu rene tanpa 
amit-amit." 

Ya ... . ! Wong tiyang ayu mawon, Kangmas. mPun 
sampeyan cekel mawon. Dhateng pundi ..... tiyang estri." 

"Eee ..... Pamanl Lha kowe nek ape bela takladeni kaya 
340 mangkono lho, Paman." 

"Heh! Hmm! Dhimas, wong ayu, wong ayu. Ayo, Dhi, tak­
boyong ana Laraskandha, Dhi." 

"Bil-tobil! Emoh, Paman. Aku durung seneng nglakoni ja­
tukrama. Aku ijeh seneng dolanan dhewe lho, Paman." 

345 "Hyah! Wong ayune ngene kok ora nglakoni jatukrama. 
Eman-emani. Ayo, Dhi, takboyong. Manuta, Dhi, karo pun ka­
kang, Dhi." 

"Emoh, Paman. emoh. Aku durung seneng nglakoni 
jatukrama lho, Paman." 

350 "Haaaa .... ! nDang dicekel rak sampun, Kangmas. Kok so-
wen-sowen. Pun ndang sampeyan cekel mawon." 

"Hmm! Lha ya, Dhi, kepiye takkerasi eman-emani ayune. 
Dhimas Sarahwulan, Dhi." 

"Ana apa lho, piyayi? Ana apa." 
355 jeneng sira sida ra gelem takboyong ana Laraskandha?" 

"Gak. aku gak seneng nglakoni jatukrama." 
"Ehl Hmm! Ape takcekel takgendhong kaya kepiye ta, 

Dhi?" 
360 "Eee ..... ! Paman! Aja kok kaya ngono, Paman." 

"Ooo ..... ! Lha jeneng sira apa ya wani karo pun kakang, 
Dhi, wong wedok?" 

"Lha sing takwedeni apamu? Mbokanggep aku wong 
wedok kabotan pinjung? Apa abamu taktandhingi kaya mang-

365 kono, Paman." 
"Heh! Ayo, Dhimas, direbut! Ayo direbut! Ayo dicekeL 

Dhimas. Ayo d~cekel!" 

(Janturan:) Ora kaya Sarahwulan, 
tandhing yuda, Iha ya, tandhing yuda, 

370 kelawan punggawa sangka Laraskandha. 
Ya la illallaha illollallah. 
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375 

380 

385 

Ya Mohammad ya Rasolollah. 
Luweh rame tandhinge Sarahwulan. 
Dhu, lah cekel, Iha ya, iki cinekel. 
Dhu, iki mono wong Paman Patih, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Kena dicekel, Iha ya, wong Sarahwulan. 
Ya dibanting, Iha ya, wong Sarahwulan . 
"Kok kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

ana wong wedok kok mbanting wong lanang. 
Kok kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 
ape takwales iki takbanting." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

"Walah, Dhimas Demang, Mantri, Bupati, Dhi. Pun kakang di­
banting Sarahwulan. Wong wedok mbanting wong 

380 lanang kemlemprak larane kaya mangkene, Dhimas. Hmm! 
Ape takwales tak-banting eman-emani ayune. Wis , Dhi! Nek 
ngono wis ayo padha direbut wong akeh. Ayo pada dicekel. 
Ndang ayo padha di-boyong, Dhi." 

"Inggih, kangmas. sumangga, kangmas. Sumangga." 

395 (Janturan:) Ora kaya Sarahwulan, 

400 

ya direbut, Iha ya, punggawa iki . 
Dicekel iki punggawa-punggawa. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Banjur dipangkul, Iha ya, Paman Patih, 
digawa mlayu, Iha ya, Paman Patih. 
Ora kaya iki Sarahwulan: 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

405 "Bat-tobat! Aku kena mbokcekel yar Paman. Paman! Aku 
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njaluk medhun, Paman!" 
"Hahl wong ayune ngene jare mendhun. Engko nek 

mlayu eman-emani ." 
"Bil-tobil! Aku durung seneng nglakoni jatukrama, Pa-



410 man. Aku emo loh mbok boyong. Aku emoh." 
"Hah! Emoh apa wong wis takpangkul." 
"Bat-tobat! njaluk medhun, Paman, njaluk medhun. Aku 

kudu ngising loh, Paman." 
"Hiya! Ngising nyang udhengku kene bae. Taine wong ayu 

415 wangi, Dhi. Ayoh ngising kene bae." 
"Bil-tobil! Aku kudu nguyoh, Paman. Kudu nguyoh." 
"Hiyah! Nguyoh ne pundhakku kene wae, Dhi. Uyohe 

wong ayu ora ngarah pesing, Dhi. Ayo ndang nguyoh. Eman­
emani nek tak dhuna. Mundhak mlayu. nDhak katempohan 
gustine." 

420 "Wis! Mangga, Kangmas. Mangga dibeta mlajeng. Ampun 
kathah-kathah." 

(Janturan:) Nanging mangkono Sarahwulan, 
dhuh, sambate ngaru-ara: 
"Kok kaningaya kowe, Paman Patih, 

425 Ya la illaha il/.ollah. 

430 

435 

440 

445 

aku ra seneng jatukrama, 
allah tobat, kok mbokpeksa bae. 
mBokpeksa iki wong aku bae. 

Ya la illaha il/.ollah. 
Kaningaya raga kula. 
lki mono Paman Patih, 
njaluk medhun kok ora oleh." 

Ya la illaha ill.ollah. 
Lenyoke mono kang murweng kawi, 
allah tobat, kegancange, 
lakune iki wong Paman Patih, 

Ya la illaha il/.ollah. 
sampun demugi dhateng negari, 
dhateng Negari Laraskandha. 
"Nuwun-nuwun, Gusti Ratu! 

Ya la illaha il/.ollah. 
Amit-amit, Gusti Ratu. 
Allah tobat, kula menika, 
inggih sampun, nggih sampun rawuh, 

Ya la illaha il/.ollah. 

"Mangko ta, mangko! Tak sepadakna kok kaya Paman 
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Patih." 
"Nuwun inggih, Gusti." 
"Kepiye, Paman Patih olehku ngutus jeneng sira ngluru 

450 yaiku kaanane Sarahwulan? Apa ya kasil, apa ora, Paman?" 
"O, menika kasil, Gusti . Menika Sarahwulan, Gusti. " 
"O, iku ta Sarahwulan?" 
"Nuwun inggih." 

455 "Wah! Hmm! Lha layak-layak putraku Sujaka rak 
direwangi ra mangan gak turu. (Lha wong ayune uleng-ulen­
gan kaya mangkono. Eh! Hmm! Wong ayune kok gak ana sing 
madhani kaya ngono. Wa, Iha iku putraku Sujaka nek gak 
gelem ngrabi takrabeni dhewe. Hmm! Dhudha kaningaya.) 
Wong ayune kok dadi kaya mangkono. Eh! Hmm! Yoh nek 

460 kaya mangkono putraku tak gugahe. 0, hiya, Ngger, putraku 
Sujaka. Sujaka, Ngger! Ayo nglilira! Aja turu wae, Ngger, 
Sujaka! Sujaka! Ngger! Sujaka! Sujaka!" 

"Hah! Wonten dhawuh, Rama, Rama. " 
465 "Aja turu bae, Ngger. Ayo nglilira. Ya iki lho, Ngger, sing 

mbokalo-alo rina Ian wengi, mbakrewengi gak turu, gak man­
gan. Sarahwulan, Ngger. Wis teka kaya mangkono, ~gger. 
Sujaka!" 

"Hmm! Pundi, Kanjeng-rama Sarahwulan, Rama, Rama?" 
470 "Iki. nDang mrenea, Ngger. " 

(Kandha:) Nanging tan kocapa Sujaka nglilir semerep Sa­
rahwulan . 

"Wadhuh! Hmm! Dhimas! Dhimas, wong ayu, Dhi. 
Sarahwulan, Dhi ! Ayo ndang mrene, Dhi, manut karo pun 

475 kakang, Dhimas. Ayo rene! Takkudang-kudang, Dhi ." 
"Bat-tobat! Emoh, Sujaka! Emoh" 
"Heh! Wong ayune ngono kok dadi emoh. mBokcacad 

apa ta, Dhi pun kakang, Dhi? Kowe njaluk apa wae tak 
tukokna. Taktekani, Dhimas , wong ayu , Dhi . Ndang mrene." 

480 "Bil-tobil! Emoh. Aku durung seneng nglakonijatukrama, 
Sujaka." 

"Hmm! Rene, Dhi, wong kuning. Takdhenok-dhebleng, 
adang esuk sore mateng, Dhi. nDang mrenea. Takkudang­
kudang dhenok-dhebleng." 

485 "Bat-tobat! Emoh, lho! Emoh! Aku orang seneng, Sujaka. 
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Ora seneng." 
"Heh! Sarahwulan!" 
"Ana apa?" 
"Yen jeneng sira ora manut karo pun kakang bakal 

490 takgigit sirahmu prothol janggamu, Sarahwulan." 

(kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan nggagas saklebete 
werdaya 

"O, hiya, kaya kepiye ya, .ragaku? Mangkane aku nyang 
kene panggonanku. Ora nduwe sanak kadang nang kene. 

495 Lamun aku ora miturut karo Sujaka rak mati lho. Aku rak 
mati. Ya nek kaya mangkono bakal takbodhoni. Takblidhuk. 
Hiya, Sujaka. Aku gelem mbokjatukrama." 

"Hiya, Dhimas. Kepriye, Dhi? Kakange empun(?) wis ba­
nget kangene. nDang takkon ngliwetna karo pun kakang, 
Dhi." 

500 "Hiya. Aja lmwatir prekara ngliwetna. Ananging aku 
nduwe penjalukan ta, Sujaka." 

"Apa, Dhimas, penjalukanmu? Ap11 kowe njaluk lengkur 
kirik? Taktekani, Dhi." 

"Bat-tobat! Lho wong kirik kok dilengkur. Kepiye ta rasane 
505 Sujaka, Sujaka?" 

"Hiya. Piye, Dhimas?" 
"Hiya, Sujaka. Aku . gelem nglakoni mbokdhaup kaya 

mang-kono naming kudu ngganggo cara-carane wong 
omahku." 

"Cara-cara:ne wong omahmu piye, Dhi?" 
510 "Cara-carane wong omahku, wong laki-rabi iku kudu 

nganggo wali." 
"Apa, Dhi? Kuwali?" 
"Wall. Jubleg kupingmu." 
"O, wali. Wali iku kepriye ta, Dhi?" 

515 "Wali iku ya wong tuwa lanang." 
"Lha nek ora nduwe wong tuwa?" 
"Dulur lanang ya kanggo kaya mangkono." 
"Apa jeneng sira nduwe dulur lanang, Dhi?" 
"Ya nduwe ta, Sujaka." 

520 jenenge sapa?" 
"Sing jerienge dulurku, ora siji, loro, telu, Juwarsah yaiku 
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seduiurku Ianang kaya mangkono, Sujaka. Nek duiurkuJuwar­
sah teka esuk sore aku geiem ngiiwetna kaya mangkono. Nek 
teka sore, aku esuk ya geiem ngliwetna marang jeneng sira, 

525 Sujaka." 
"Oh ..... dadi kaya mangkono. Juwarsah , Dhi, jenenge 

seduiurmu?" 
"Hiya, Su jaka." 
"Hiyoh nek kaya mangkono. Paman! Paman Patih!" 

530 "Wonten dhawuh, Gusti." 
"Heh, iki gustimu ayu Sarahwulan durung gelem rukun 

karo pun kakang nek durung yaiku dulure Ialang jenenge 
Juwarsah teka kene bakal kanggo wali. Iki gustimu Sarahwuian 
ndekek nyang nduwur gubug panggung mas kana. Mengko 

535 sedulure Sarahwulan yaiku goleki nyang ndi panggonane. 
Bakal kanggo wali kaya mangkono, Paman." 

"O, dados mekaten, Gusti?" 
"Hiya. Wis gustimu ndang dokok gubuk panggung mas 

kaya mangkono." 

540 Qanturan:) Ora kaya Sarahwuian, 
ya kabekta niki Paman Patih. 
Kabekta niki dhateng gubug panggung emas. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

545 Sarahwuian, Iha ya, wong Sarahwuian, 
sampun disaiap dhateng nginggile gubug, 
panggung emas niki panggung emas. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

550 Sampun demunung niki Sarahwulan, 
dhateng nginggiie gubug panggung emas. 
Ora kaya wong Paman Patih: 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

555 "Sampun, sampun, Iha nggih, Gusti Ratu! 
Sarahwulan gusti kuia, 
sampun teng Iebete gubug panggung emas." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 
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560 "O, hiya, Paman Patih, Paman Patih! Saiki ngluru yaiku Si 
Juwarsah. Nyang ngendi panggonane sedulur gustimu ayu 
Sarahwulan. Bakal, kanggo wali, Paman. Ayo ontapna para 
kanca, punggawa. Nyang ndi panggo nane Juwarsah kaya 
mangkono, Paman." 

565 "Nyuwun (?) inggih, Gusti, nyuwun (?) inggih. Yen kados 

570 

575 

580 

585 

590 

595 

mekaten kula nyuwun pamit, kula badhe madosi Juwarsah, 
Gusti." 

"Hiya, Paman. Takideni. Ayo budhala sedina iki." 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih. 
animbali Demang, Mantri, Bupati: 
"Dhimas! Dhimas Demang, Mantri, Bupati~ 

Ya la illallaha ilwllallaha 
Ya Mokamad ya Rosowllah 

Coba sira ya, Dhi, lumarisa, 
na ngarsane karo pun kakang. 
Takkandhani ya, Dhimas Demang ika." 

Ya la illa((llaha ilwllallah)). 
Ya Mokammad ya Rasowllah. 

"O, Dhimas Demang, Dhi." 
'Women dhawuh, Kangmas, Paman." 
jeneng sira apa wis ngertia, Dhimas? Dhawuhe gusti ratu 

Sujaka?" 
"Dereng, Kangmas. Kula menika dereng ngertos. Kados 

pundi, Kangmas, dhawuhipun?" 
"Mengkene, Dhi, nek durung ngerti. Iki gusti ayu Sa­

rahwulan durung bisa rukun karo gustine Sujaka yen du­
rung nekakake yaiku dulure lanang yaiku jenenge Juwarsah, 
yaiku bakal kanggo wali, Dhi. Lamun teka sore, yaiku esuk 
gelem ngliwetna karo gustine, tek esukjuwarsah, sore gelem 
ngliwetna karo gustine, Dhi." .. 

"Dhimas! Gustine ..... ngluru yaiku Juwarsah. mBoh, Dhi, 
panggonane Juwarsah, Dhi." 

"O, inggih, Kangmas, yen kados mekaten. Sumangga 
Kang-mas. Sumangga brangkat, Kangmas." 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih, 
dhuh, Iha brangkat, Iha nggih, niki sekala. 
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600 

605 

610 

615 

620 

625 

630 

Gemruduk niki, niki lakune. 
Ya la illallaha illollallah. 

Ya Mokammad ya Rasolollah. 
"Hiya nyang endi ya, Dhi, panggonane, 
Juwarsah, Iha ya, Juwaresah. 
Ayo mblusuk ala ya,Dhi, alas kene." 

Ya la illa((llaha illollallah)). 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Ora kaya Demang, Manlri, Bupati, 
sami mlebet, Iha nggih, niku wana. 
Munggah gunung sing medhun gunung. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Munggah jurang, Iha ya, sing medhun jurang. 
Dhuh, Iampahe punggawa iki, 
mblusuk grumbuI sing metu grumbul. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Dhuh, rikmane sami gimbal polotan. 
"Kaningaya, Dhimas Demang, Mantri, 
hiya Bupati, iki Bupati. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Olehe mlaku ya, Dhi, thuk alas iki. 
Ya thuk alas gung liwang liwung. 
Adoh elor sing adoh kidul. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Adoh etan ya, Dhi, sing adoh kulon. 
Durung nemokna, Iha ya, wong Juwaresah. 
Awake wis keseI ya, Dhi uwis kesel. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ayo padha ya, Dhi, leren nong kene. 
Nek wis mari, mari kesel, 
ayo padha ya, Dhi, miaku maneh. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

635 (Kandha:) Bil-tobil! Bat-tobat! Tan kocapa ra kaya Paman 
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Patih, Demang, Mantri, Bupati sampun sami kendel dhateng 
tengahe wana sedaya. Berak andher. 

'Wis, Dhi. Ayo leren kene, Dhi. Awake kesel sikilku wis 
mlenthung kabeh durung nemoknajuwarsah. Koko nek wis 

640 mari kesel, ayo padha brangkat maneh, Dhi." 

(Kandha:) Ananging punggawa sangking Laraskandha sam­
pun sami kendel dhateng tengahe wana. Ngendelake lampahe 
punggawa sangking Laraskandha dhateng tengahe wana nyari­
osake lampahe Juwarsah wau. Kendel dhateng wana wau. 

645 "Eh! Hmm! Aku iki wis kudu roh bojokuMangkene aku iki 
karo bojoku wis banget trisnaku. Bojoku ya wis banget senege 
karo aku. Taktinggal lunga gek semana thuk semene aku du­
rung thuk omah. Wa, ndahna arep-arepe bojoku iki. Eh! Sing 
tak bangetna iki mok maratuwa. Wa, dhahna aku muleh ndang 

650 njujuk omah sosote rak kaya brondhong. Hmm! Aku iki wis 
kudu roh bojoku ape ndang muleh njujuk omah aku wedi 
mertuwaku. Wa, lha enake ngono takjujuk ngendi bojoku iki. 
Eh, hiya, nek jaman iki Wandhansili iku pailan luweh gedhe. 
Ora ana sega. Gak ana wong mangan. Hiya nek ngono, kaya 

655 mangkono. mBokmenawa bojoku iki ramban bayem nang pre­
silan kana. Hiya nek kaya mangkono. Bojoku bakal takcegat 
nyang presilan. mBokmenawa ramban-ramban bayem. Bia­
sane kae nek pailan ngene iki bayem kae gak kober serit. Eee 
..... senajan aku disosot-sosotna maratuwa nek aku gandheng 

660 tangan karo bojoku. Hiyah! Nek kaya mangkono bakal 
takcegat ana presilan." 

Qanturan:) Ora kayajuwaresah, 
mlamplah malih Juwaresah. 

lllallaha illollah. 
665 Al/aha illollah. 

"Bakal takcegat ana presilan kana. 
Dhuh bojoku mbokmenawa ramban bayem." 

670 

Allah Nabi Rasolollah. " 
Ora kaya lakune Juwaresah, 
klunta-klunta Juwaresah. 

lllallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

Dhuh, lakune wong trepas kere. 
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675 

680 

685 

690 

695 

Dhuh, rambute ditaleni tutus. 
Allah Nabi Rasolollah. 

Dhuh, awake kuru nggagaran. 
Dhuh, tampinge tapihe sing wedok-wedok, 

lllallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

tambalan nomer sangalikur, 
dienggo tamping Juwaresah. 

Allah Nabi Rasolollah. 
Banget berate wongjuwaresah. 
"Kaningaya, Dhimas Sarahwulan." 

/Uallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

Ya lenyoke kang murweng kawi, 
kegancange lakune ika, 
Allah Nabi Rasolollah 

sampun demugi dhateng presilan. 
Juwaresah, Juwaresah, 

Illallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

nyegat bojone enten presilan. 
Dhuh, bayeme wong lemu-lemu. 

Allah Nabi Rasolollah 
Nyegat nanthang nganti sedina, 
ora pethuk wong Sarahwulan. 

Illallaha illollah. 
700 Allaha illollah. 

"O, hiya! Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan, Dhi. Eh'. 
Hmm! Mangkane biasane kae nek pailan ngene iki bojoku 
ramban bayem. Biasane bayem iki ora kober serit. Saiki le­
mune kok ngene. Iki ning ngendi bojoku iki ya? Apa mati, apa 

705 urip? Sarahwulan! Sarahwulan, Dhi! Takcegat ana kene nan­
thang nganti sedina kok gak ana nyang presilan ramban 
bayem bojoku. Hiyah, nek kaya mengkono timbang aku wis 
seneng bojoku takcegat ana kene gak pethuk, hyah, mbokme­
nawa biasane kae nek bar adang kok ngumbah tampak ku-

710 kusan ana sendhang kana. Hyah, nek kaya mangkana aku 
bakal mlaku maneh. Tak cegate ana sendhang kana. mBokme­
nawa ngumbah tampah kukusan ." 
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Qanturan:) Ora kayajuwaresah, 
mlampah malih Juwaresah. 

715 /Uallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

"Kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 
kowe mati apa urip? 

Allah Nabi Rasolollah 
720 Ya takcegat ana presilan, 

kowe kok ra ana ramban bayem? 
lllallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

Kaya ngono nek kaya ngono, 
725 tak cegate ana sendhang." 

Allah Nabi Rasolollah. " 
Ora kayajuwaresah, 

sampun demugi dhateng sendhang, 
/Uallaha illollah. 

730 Al/aha illollah. 

735 

740 

nyegat bojone nganti sedina, 
ora ana ngumbah kukusan. 

Allah Nabi Rasolollah. 
Ora kaya sambate Juwaresah: 
"Kaningaya, Dhimas Sarahwulan 

/Uallaha illollah. 
Allaha illollah. 

Biasane, biasane, 
nek ebar adang kok menyang sendhang. 

Allah Nabi Rasolollah. 
Lha saiki takcegat ana kene, 
kok ora ana , ana ning sendhang." 

/Uallaha illollah. 
Al/aha illollah. 

745 "O, ya, Dhimas Sarahwulan! Sarahwulan! Dhi! Kowe mati apa 
urip, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan? Mangkane biasane bo­
joku kae nek bar adang ngumbah tampah kukusan ana send­
hang kene saiki takcegat kok gak ana ki nyang en di ya bojoku? 
Mangkane aku iki wis banget trisnaku karo bojoku. Bojoku se-

750 mono uga ya wis seneng karo aku. Kok dadi ora ana. Anggitku 
aku iki disosot-sosotna mretuwa neka aku gandheng tangan 
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karo anake. Wa,lha kepiye? Hyah! Timbangane aku seneng 
karo anake, bener sisip tak terusna njujug omah. Puloh-puloh 
disosotna mretuwa. Dadi tulake katis. Hyah, nek kaya mang-

755 kono aku bakal mlaku maneh." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah mlampah malih. 
Lenyoke kang murweng kawi kegancange lakune Juwarsah 
sampun dumugi dhateng Wandhansili. 

760 "Amit! Amit! Kanjeng-ibu! Kula amit, Kanjeng-ibu~ Kula 
amit, Kanjeng-ibu~ 

(Kandha:) Ananging mboten kados mBok Randha Wandhan­
sili diamati mantune sampun dugi mboten diethak, mboten 
dipaedah. Eca-eca angsale ngetung donya sangking Negara 

765 Laraskandha. 

"Bat-tobat! Lha iki dhuwik apa ya? Dhuwik kok semene 
akihe. Sugeh aku saiki bandha-bandhu. Biyuh! Biyuh! Dhuwik 
kok dadi kaya mangkene akihe. Juwarsah iku anak kere jare 
anak ratu. Lha nek anak ratu iku rak sugeh bandha-bandhu: 

770 mas-picis, raja- brana, kaya ngene !ho, kaya ngene." 
"Kula amit, Kanjeng-ibu!" 
"Biyuh! Saki nduwe pethetan. Lha ya kemasan nggawe 

pethetan, kok ..... biyuh! Tekek emas, cicak emas, menthog 
emas." 

775 "Kula amit, Kanjeng-ibu!" 
"Biyuh! Biyuh! Kebo emas, sapi emas, Wedhus emas, Biyuh! 

Apa ki negara kok sugeh temen. Negara kok sugeh temen." 
"O, ya, Kanjeng-ibu kok dadi wis ra maedah kaya mangko-

780 no. Kula amit, Kanjeng-ibu!" 
"Biyuh! Biyuh! Sapa !ho amit-amit njaba iku?" 
"Kula, Kanjeng-ibu. Nggih kulaJuwarsah." 
"Biyuh! Kurang ajar lho Juwarsah. Bajingan! Gentho! 

Egot! Ana apa kowe mulah-muleh? Ayo minggat sing adoh. Ba-
785 jingan. Nek dikon gebayah wae jare alot. Nek dikon nggraji ra 

pedhot. Nek dikon ukik, dhadhu, gimer, Ian ceki menang 
telung dhuwit nek ngorok telung mbengi gak meneng. Ayo 
minggat kana. Kenapa kowe omat-amit nyang omahku?" 

"Eh! Inggih, Kanjeng-ibu! Bojo kula dhateng pundi, Bu?" 
790 "Biyuh! Biyuh! Bojomu wis tak lakekna. Tak lakekna. 
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Delok, leh, oleh donya. Donya apa sernene akihe iki. 
Dhapurmu ora gablek donya ngene akihe. Anak kere kowe, 
Juwarsah. Nek anak ratu mono, delok leh, donyane semene 
akehe. Nek bojomu mono wis tak lakekna. Wis oleh adoh. 

795 Oleh donya semene akihe, Juwarsah." 
"Eh, hiya, kok dhudha kaningayaKanjeng-ibu." 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwarsah kisinan. 

"O, hiya, Kanjeng-ibu, Kanjeng-ibu." 

(Kandha:) Ananging ora kayajuwarsahjimate teken ula ga-
800 dhing disebetna ambal ping telu. Amblas donya sangking Ne­

gara Laraskandha. Donya, kedugenan donya sangking Negari 
Mesir. Kungkulan kathahe. Kungkulan saene. Gilap. Eram. 
Gebyar, paling gebyur, donya: Mas-picis, raja-brana, sangking 
Negari Mesir. 

805 "Kanjeng-ibu, Bu!" 
"Ana apa lho? Ana apa kowe celak-celuk? nDang minggat 

sing adohjuwarsah! Aku jemberen, sukeren!" 
"Kanjeng-ibu, mangga medal sekedhap, Bu. Sampeyan ti­

ngali, Bu. Kathah pundi donya sangking Laraskandha kaliyan 
810 sangking Negari Mesir?" 

"Biyuh! Dhapurmu kok nduwe bandha. Dhapurmu anak 
kere kok nduwe donya." 

"Inggih, Bu! Sampeyan medal sekedhap. Sampeyan ti­
ngali!" 

815 (Kandha:) Ananging ora kaya mBok Randha Wandhansili 
medal semerep donya sangking Negari Mesir. Eram, gumun, 
ulap. Nebah dhadha, neblek bokong. 

"Biyuh-biyuh, Ngger, mantuku, Ngger, wong bagus. Man­
tuku wong ngantheng ya, Ngger. Mantuku wong nggenthalet. 

820 Mantuku wong bregas, nggadho am pas sakkalo-kalone, Ngger. 
Getun, Ngger, getun aku bojomu tak lakekna ya, Ngger, tak 
lakekna, Dengre nek kowe nduwe semene akihe ora tak­
lekekna, Ngger, bojomu ora tak lakekna. BaMobat! Donya apa 
kok semene akihe? Kok eram aku. Kok gilap, aku kok nggu-

825 mun. Donya apa kok semene akihe? Juwarsah, Juwarsah? 
Getun bojomu tak lakekna lho! Getun! Nek ngono aku eman 
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donyamu, Ngger, eman donyamu. Aku dhewe rabeni, Ngger. 
Aku rabeni ya, Ngger? Aku rabeni." 

"Eh! Hmm! Kok dhudha kaningaya Kanjeng-ibu. Teng 
830 pundi, Bu, bojo kula, Bu?" 

"Emboh, Ngger! Emboh goleki dhewe. jare kae diboyong 
wong Larsakandha ngono lho, Ngger, Laraskandha. Goleki 
dhewe. Aku ra roh. Aku ra roh." 

(Kandha:) Ananging ora kaya sambale Juwarsah. 

835 "Eh, ya, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan. Jare Jeneng si-
ra wis seneng karo pun kakang, Dhi. Taktinggal lunga aku 
mboktinggal laki. Ya nyang ndi panggonanmu takgoleki, 
Dhimas Sarahwulan." 

Qanturan:) 
840 

"Kaningaya, Kaningaya, 
Kaningaya, Sarahwulan. 

845 

((Ya la illallaha illollah )). 
Allaha illollah. 

Kayapiye, sing kayapiye, 
Dhimas, Dhimas Sarahwulan?" 

Allah Nabi Rasolollah. 

(Kandha:) Bat-tobat! Ananging ora kaya lakune Juwarsah. 
Rambute ditaleni tutus. Awake kuru nggagaran. Tapihe sing 
wedok wis tambal nomer sanga likur dinggo lamping. Trepas 
kere. 

(Janturan:) Nanging mangkono kaweruhana, 
sun janture Juwaresah, 
klunta-klunta iki lakune. 

Ya la illaha illollah. 
"Kok kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 

855 allah tobat, ya nyang ngendi, 
ya, Dhi, kowe wong panggonanmu?" 

Ya la illaha illollah. 
Ora kaya lakune iki, 
dhuh, lakune wong juwaresah, 

860 ngayak alas sadina-dina. 
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Ya la illaha illollah. 
Munggah gunung sing medhun gunung. 
Allah tobal, munggah jurang, 



865 

867 

mas, emas, iki sing medhun jurang. 
Ya I.a illaha illoll.ah. 

( ( Ya la illall.aha illoll.ah. 
Sulak salam al.aikum sal.am. )) 
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v 
BABAK KEEMPAT 

(Janturan:) Ora kaya ta mangkono, 
sun janture kentrung punika. 

Ya Nabi Rasolollah. 
Dhuh, lampahe mono wong Juwaresah , 

5 munggah gunung mono sing medhun gunung, 
munggah jurang sing medhun jurang, 
mblusuk grumbul sing metu grumbul. 

Ya la ( ( illaha iUollah ) ) 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

10 Dhuh, rikmane gimbal polotan. 
"Kaningaya, Dhimas Sarahwulan. 
Kaningya, Dhimas Sarahwulan. 

Ya Nabi RasoloUah. 
Hiya nyang ngendi ya, Dhi, panggonanmu? 

15 Tapet sira ya, Dhi, iki takluru. 
kaya piye, kaya piye." 
Dhuh, Sambate wong Juwarsah 

llallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

20 "Bebek telu papat anake, 
sobek selalu iki kapan penake? 
Kaningaya, Sarahwulan." 

Ya la Nabi Rasolollah. 
Dhuh, sambate mono wong Juwaresah " 
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30 

35 

40 

45 

50 

55 

"Ya kang nggulut mono sing nandur tela, 
dhuh, sengenge mono ngulon parane, 
ora nurut jare wong tuwa, 

lllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

budhal minggat kok ngene rasane." 
Ora kaya lakune Juwaresah, 
iki udan sahdina-dina 

Ya Nabi Rasolollah. 
Sabanjure mono sing samar-samar, 
Bledhek gludhug mono sing ampar-ampar. 
Ora kaya mono wong Juwaresah, 
ya capilan wong godhong jati. 

llallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Trepas kere mono ikiJuwarsah. 
"Kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 
ya nyang endi ya, Dhi, panggonanmu?" 

Ya Nabi Rasolollah. 
Ya lakune mono wong Juwaresah, 
ethuk ala ya gung liwang-liwang 
adoh elor sing adoh kidul, 
adoh etan sing adoh kulon. 

Illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Aku bakal leren ana kene, 
timbang aku wis kesel kabeh. 
Baka) leren ana tengah wana. 

Ya Nabi Rasolollah. 
Ora kaya iki Juwaresah, 
sampun kendel dhateng tengahe wana. 
Kendel niki ngandhape kajeng ijo. 
Capilan niki sing godhong jati. 

Illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

60 "Bil-tobil! Ya aku saiki wis kesel awakku. Aku bakal leren 
ana ngisor kayu ijo kene. Timbang aku, lakuku kudanan 
sakdina-dina, rina wengi gak ana terange. Awakku anyep 
kabeh. Aku bakal leren ana kene." 
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(Kandha:) Ananging tan kocapa ora kaya Juwarsah sampun 
65 kendel dhateng ngandhape kajeng ijo. Capilan godhong jati. 

Trepas kere lakune Juwarsah. Ngendelake lampahe Juwarsah, 
nyariosake punggawa sangking Negara Laraskandha. 

"Ayo, Dhimas Demang, Mantri, Bupati, Dhi. Ayo padha 
70 brangkat maneh. lki dina diutus karo gustine yaiku ngluruju­

warsah bakal kanggo wali. Nanging iki dina durung kepethuk 
yaikujuwarsah. Ayo padha mlaku maneh." 

"Sumangga, Kangmasl" 
"Sumangga, Kangmasl" 

75 "Sumanggal" 

(Kandha:) Ananging ora kaya demang, mantri, bupati sami 
mlampah malih. Gemruduk lampahe. Gemlentheng. 

"Mangko ta mangko, Dhimas. lki tak sepadakna ngarep iki 
kok ana kere leren ning ngisor kayu. Iki kere'endi, Dhi? Ca-

80 pilan godhong jati?" 
"Lho, Kang, sampeyan niku ampun ngoten. Nikijawohja­

woh, mendhung-mendhung kados ngeten le, Kangmas. 
Penjenengan menika dinten niki rak diutus kaliyan gustine. 
Nggih menika ngluru Juwarsah. Lha menika dereng 
kepanggih Juwarsah, Kangmas. mBokmenawa nika tiyang 

85 nyepa-nyepa." 
"Ora, Dhi. Kere kae. Leren ning ngisor kayu. Capile god­

hongjati. delok awake kuru nggegaran. Ayo padha mendheg, 
Dhi. Tak takonane kere kae. Omahe endi, jenenge sapa." 

90 (Kandha:) Ananging ora kaya Paman Patih mbageg kere. 

"Mangko ta mangko, Kere. Aku melu takon karo kowe, 
Kere. Omahmu endi? Jenegmu sapa, Kere?" 

"O, hiya, Paman. Kowe takon karo wong kaya ragaku, Pa­
man?" 

95 "Eh! Ana kere ditakoni piyayi-piyayi gedhe-gedhe dhuwur 
ngene kok ngoko ..... Kere kok ra nduwe duga ra nduwe tata. 
Ora nduwe pengalaman. Ora nduwe peraturan, Kere." 

"O, hiya, Paman. Aja durung-durung sengen, Paman." 
"Hiya kepiye, Kere?" 

100 "Aja maneh aku sing kere nek nduwe duga, nduwe ta-
takrama, nduwe platuran, nek nduwe pengalaman. Jeneng sira 

288 



sing keceluk priyayi gedhe-gedhe ora nduwe platuran, ora 
nduwee tatakrama." 

"Wo, hiya, kere, salah aku bener kowe, Kere. Hiyoh! Tak-
105 baleni eneh takon. Jenengmu sapa, omahmu ngendi?" 

"Hiya, Paman. Yen jeneng sira takon wong kaya ragaku, 
hiya aku omahku Wandhansili, jenengku Juwarsah." 

(Kandha:) Ananging paman patih jawi-jinawil sakacane. 

"Eh, Hmm! Dhimas! Bener kowe! Bener kowe! Harak iki, 
110 Dhi, dulure gustine Sarahwulan. Taktakoni jare omahe 

Wandhansili, jenenge Juwarsah, Dhi." 
"Eh, hmm! Lha rak nggih leres ta, Kangmas. Wau sampe­

yan sampun kula bejani. mBokmenawi nika tiyang nyepa, 
Kangmas." 

115 "Hiya, Dhi, salah aku, bener kowe. Hiya, Dhi, nek kaya 
mangkono tak takonane maneh, Dhi. Tak balenane maneh. 
0, inggih, Raden Bagus Juwarsah. Pinten-pinten lepat kula, 
kula nyuwun ngapunten, Raden Bagus Juwarsah." 

"Lho, lho, Paman! Sebab apa paman kowe dhek mau 
120 takon aku ngoko? Aku mbokceluk kere? Lha saiki aku kathik 

mbokceluk Raden Bagus? mBoktatani krama, Paman? Sabab 
piye Pa man?" 

"O, inggih, Raden Bagus. Pinten-pinten lepat kula. Sam­
peyan yen Jeres Wandhansili daleme, Juwarsah naminipun, 

125 napa sampeyan leres kagungan dherek naminipun Sarah­
wulan, Raden Bagus?" 

"Woh, hiya, Paman. Terusna olehmu kandha. Kepiye?" 
"Inggih, Raden Bagus Juwarsah. Yen , niki din ten dherek 

panjenengan naminipun Sarahwulan kula boyong dhateng 
130 Negara Laraskandha menika badhe kedhaup klawan gusti 

kula Sujaka, Raden Bagus. Ananging niki dinten dereng pu­
run rukun, dereng purun sae kalih gusti kula Sujaka yen 
dereng ndugegake penjenengan badha kangge wali. Kados 
mekaten, Raden Bagus." 

135 "O, dadi kaya mangkono, Paman?' 
"Nyuwun (?) inggih." 
"Eh! Hmm!" 

(Kadha:) Ananging ora kaya Juwarsah nggagas saklebete 
werdaya 
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140 "Wa, Iha nek ngono bojoku ki pinter. Mangkane aku iki 
bojone diaku dulur. Dhewekne durung gelem rukun karo 
Sujaka nek durung aku teka bakal kanggo wali. Wa, Iha lek 
kaya mengkono pinter temenan bojoku ki ... .. Hiya, Paman, 
patahe yen Sarahwulan sedulurku dhewe. Ora ana maneh-

145 maneh kejaba Sarahwulan dulurku wedok, Paman . Saiki 
nyang ngendi panggonane sedulurku Sarahwulan, Paman?" 

"Inggih, Raden Bagus, sumangga kula boyong dhateng 
Negeri Laraskandha, Raden Bagus. Sumangga! Sumangga! 
Sumangga!" 

150 (J anturan:) Ora kaya J uwaresah, 
ya kabeta nik.i punggawa, 
hiya punggawa sangking Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

155 Munggah gunung, Iha ya, sing medhun gunung, 
munggah jurang sing medhun jurang. 
Dhuh, lakune, Iha ya, Juwaresah. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

160 Ya lenyoke mono kang murweng kawi, 
kegancange lampahe Juwaresah, 
sampun demugi Negara Laraskandha. 

Ya la illalla.ha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

165 "Nuwun-nuwun, Iha nggih, gusti kula. 
Wong menika inggih kakung (?)." 
Ora kaya iki Sujaka. 

Ya la illalla.ha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

170 "Mangko ta mangko, tak sepdakna kaya Paman Patih.' 
"Nuwun inggih, Gusti, nuwun inggih." 
"Kepiye, Paman, olehku ngutus ngluru yaiku sedulurku 

Juwaresah? Apa ya kepethuk, apa ora, Paman?" 
"La menika kepanggih, Gusti. Menika naminipunjuware-

175 sah. 
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"Eh, hmm! Kangmas Juwaresah, Juwaresah! Mangga 
ndang dirukunna adhike, Kangmas. Kajenge ngliwetake kula 



kok, Kangmas." . 
"O, hiya, Sujaka, aja kuwatir Sujaka. Saiki nyang ndi pa-

180 nggonane sedulurku Sarahwulan, Sujaka?" 
"Hah, hmm! Saniki kula salap dhateng nginggile gubug 

panggungemas, Kangmasjuwaresah, Kangmasjuwarsah.Ayuh, 
Paman, iki sedulurku ipejuwaresah ndang didudohna sedulure 
ko ben ndang dirukun kaya mangkono. Ko ndang ngliwetake 

185 aku kaya mangkono, Paman, Paman." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Juwarsah kabeta Paman Patih 
dhateng nginggile gubug panggung emas. 

"Sumangga, Raden Bagus! Sumangga, Raden Bagus!" 

(Kandha:) Ananging nyariosake Sarahwulan ketangis-tangis 
190 dhateng nginggile gubug panggung emas. 

195 

200 

205 

210 

(Janturan:) "Adhuh lae! Adhuh lae! 
Kok kaningaya Kangmas Juwaresah, 
kowe lunga kok ra teka-teka. 

Ya illallaha ill.ollah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

Apa kowe gak kelar dodo! pirungon, 
nek aku mono ing kene panggonanku? 
Kowe lunga kok ra teka-teka. 
Kaningaya, Kangmas Juwaresah. 

Ya illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

Kaya piye, kaya piye, 
aku nek ditinggal minggat Kangmas ika? 
Nek ditinggal minggat, minggat? 

Ya illa((llaha illollah)). 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

Aku mono, Iha ya, melu sapa? 
Kok kaningaya, Kangmas Juwaresah. 
Kaningaya raga kula. 
Kaningaya raga kula. 

Ya illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

"Wo, hiya, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan , Dhi . Aja 
nangis bae, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan, Sarahwulan. Ayo 
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215 gage ngakna lawange, Dhi. Ya aku sing teka kaya mangkono 
Sarahwulan, Sarahwulan." 

"Bat-tobat! Sapa lho celuk-celuk njaluk lawang iku?" 
"Ya akusing teka, Dhi. Selajan pangling rupane ora pangling 
suwa-rane, Dhi. 

220 "Bil tobil! Koko ndang Sujaka sing irunge sakthontho-
ngan mau." 

"Ora, Dhi. Ya aku sing teka, Dhimas Sarahwulan, Sarah­
wulan." 

(Kandha:) Ananging tan kocapa Sarahwulan ngakake kori 
225 semerep yen Juwarsah sing celuk-celuk. Ambyuk dhateng 

pangkone Juwarsah. 

"Bil-tobil! Kados pundi Kangmas Juwasah lho, kados pun­
di? Sampeyan kok mboten kulak reta dodol pirungon yen kula 

230 dhateng ngriki panggenan kula ta, Kangmas, Kangmas." 
"Eh, dene kowe lane aku, Dhi. Athuk endi kowe jare wis 

seneng karo pun kakang, wis trisna karo pun kakang, takting­
gal lunga aku mboktinggal laki, Dhi." 

"Bil-tobil! Sing laki sinten lho sing laki sin ten. Lha nggih ta 
235 Kangmas, tiyang setunggal mawon, samangke kula mboten 

nuruti Sujaka ra rak pejah ta, Kangmas." 
"Hiya, Dhi, ora kleru." 
"Bat-tobat! Lha niki napa, Kangmas, memr dirubung 

semut?" 
240 "O, hiyal lki ondhe-ondhe, Dhi. Iki biyen mboksangoni 

dhuwik telung nduwit tak tukokna ondhe-ondhe, anggitku 
nek thuk omah takpangan karo jeneng sira, Dhi. Dadak thuk 
omah mboktinggal laki nganti dirubung semut, Dhi." 

245 "Bat-tobat! Sing laki sinten ta, Kangmas, sing laki sinten? 
Mangga, Kangmas, minggat sangking ngriki, Kangmas." 

"Eh! Aja gampang-gampang minggat, Dhi . Awasna ngisor 
kae. Penjagaan, berak andher. Penggawa sak-Laraskandha 
padha njaga jeneng sira, Dhi. Selajan jeneng sira ngajak ming-

250 gat karo pun kakang, nanging tak sirepane dhisik kaya 
mangkono, Dhi." 
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"Bil-tobil! Nuwun inggih, Kangmas, nyuwun (?) inmggih." 

(Kandha:) Ananging tan kocapajuwarsah nibakake sirep tle­
kim. Sangking mandine sirepe Juwarsah punggawa Laras-



255 kandha sami tilem sedaya. Berak andher. Sarni ngorok paling 
gelur, paling gleger. 

"Bat-tobat! Sampun tilem, Kangmas. Mangga, Kangmas, 
minggat!" 

"Hiya, Dhi. Wis padha turu kabeh kaya mangkono nganti, 
260 delok, tum pang lindheh sak.ing taneke." 

"Mangga, Kangmas kula tuntun. Mangga ngandhap, 
Kangmas. Mengkin tiba-tiba yen kalih kula, Kangmas. Tiba­
tiba yen tiyang kalih." 

"Hiya, Dhi, cah ayu." 

265 (Kandha:) Ananging tan kocapajuwarsah klawan Sarahwulan 
ngandhap sangking nginggile gubuk panggung emas. Sam­
pun demugi ngandhap, mlajeng Juwarsah klawan 
Sarahwulan. Nanging punggawa Laraskandha sing tilem 
andher berak sing kitekan sikile nganti putung ....... tesih 
ngorok mawon, mregi sangking mandine sirepe Juwarsah. 

270 Sing kitekan sirahe nganti gepeng sakilir nggih tesih ngorok 
.. .. . mawon, mregi sangking mandine sirepe Juwarsah. 

"Wis, Dhi, wis ayo mlayu, Dhi." 

(Kandha:) Ananging Juwarsah klawan Sarahwulan 
mlajeng. Sarahwulan mireng ngoroke Sujaka. Nanging ng~ 

275 roke Sujaka kados ngeten: "Teng pundi? Teng Tengger ..... " 

"Bat-tobat!" Nika ngoroke sinten ta, Kangmas?" 
"Hah, ya kae ngoroke Sujaka, Dhi. Sangking gedhene 

irunge sakthonthongan." 
280 "Bat-tobat!" 

"Wis, ayo mlayu, Dhi, ayo mlayu." 
"Inggih, Kangmas. Ampun diwangsulake sirepe." 
"Heh, ora apik, Dhimas, kaya mangkono. Tak balekna, 

Dhi, sirep. Cik padha nglilir kaya mangkono, Dhi." 
285 "Bat-tobat! Kajenge pejah ta, Kangmas." 

"Ora apik. Wis tak balekne." 

(Kandha:) Ananging tan kocapa Juwarsah mangsulake sirep 
tlekim. Sarni nglilir sedaya. Pating jenggirat, pating jenggelek. 
Ananging Juwarsah sumbar-sumbar. . 

290 "Ayo punggawa Laraskandha! Apa jeneng sira bidak tesmak 
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bathok, andheng-andheng dinglik, nek Sarahwulan mono iku 
garwane Juwarsah. Jeneng sira wani-wani mboyongi garwane 
Juwarsah kaya lanang dhewe. Yen pancen jeneng sira lanang 
se-jati, ayo tututana playune Juwarsah ." 

295 (Kandha:) Ananging mboten kados punggawa Laraskandha 
mireng sumbare Juwarsah. 

"Eh, hmm! Kurang ajar! Binatang Juwarsah! Bajingan! 
Gentho! Egot! Wong bojo kok diaku dulur, Sarahwulan . 
Dhimas! Ayo padha, -apa iku maeng-, matur na nyang gustine 

300 kaya mangkono, Dhi. Nek Juwarsah ngono bajingan , gentho, 
egot, wong dulur diaku ..... bojo diaku dulur, Dhi ." 

"Inggih, Kangmas. Sumangga, Kangmas. Sumangga!" 
"Hiya, Dhi, wis ayo padha ngaturna keluputan . Ayo padha -

ngaturna kabar tiwas, Dhi." 

305 (Janturan:) Ora kaya punggawa iki, 
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325 
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ya gemruduk, Iha ya, iki lakune, 
punggawa sangka wong Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

"Kurang ajar, Iha ya, wong Juwaresah. 
Ana wong bojo kok diaku dulur. 
Bajingan , kowe, Iha ya, gen th o, egot." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

Ayo padha ya, Dhi, ayo padha, 
aturena ya, Dhi, ikik kluputan. 
Ka bar tiwas, Dhi, kabar tiwas." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

Ya lenyoke iki kang murweng kawi , 
kegancange lampahe punggawa, 
punggawa iki wong sangka Laraskandha, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya R.asol.ollah. 

sampun demugi, Iha nggih, teng pendhapa. 
"Kula amit, Gusti ! Kula amitl 
Kula amit, nggih , kula amit!" 



Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

330 "O, tak sepadakna kok kaya Paman Patih, Demang, Man-
tri, Bupati." 

"Inggih, Gusti, inggih." 
"Ana apa, Paman Patih, kowe kok nggrojog tanpa tinim­

balan?" 
335 "Inggih, Gusti, kula menika badhe matur." 

"Hiya, matur kepiye?" 
"Kula badhe matur kabar tiwas, Gusti. Ngaturake kelupu­

tan, Gusti." 
"Lho, Iha kepiye?" 

340 "Menika Sarahwulan garwanejuwarsah, Gusti. Diaku dhe-
rek kados mekaten, Gusti." 

"O, dadine Sarahwulan iku bojone Juwarsah?" 
"Nuwun inggih." 
"Ah, hmm! Kurang ajar Juwarsah. Bajingan! Gentho! 

345 Egot! Kepiye, Paman Patih. Yen kaya mangkono ayo tututi 
lakune Juwarsah. Koko nek kena tata becik klawan apik, yen 
nutut mbokkon tata becik gawa nyang ngarsaku kaya 
mangkono, Paman." 

"Lha yen bela kados pundi, Gusti?" 
350 "Nek beta, cekel! Kethok janggane. Cangking sirahe 

aturna nyang ngarsaku kaya mangkono, Paman." 
"Nuwun inggih, Gusti. Nuwun inggih." 
"Ayo untapna para punggawa, kanca. Bedhil-bedhil kang 

reged kolokana. Gaman-gaman kang kethul ungkala kaya 
355 mangkono. Tumbak-tumbak kang putung dandanana kaya 

mangkono, Paman." 
"Inggih, Gusti, yen kados mekaten. Inggih." 

Uanturan:) Ora kaya Paman ·Patih. 
"Kula nyuwun, Gusti, nyuwun pamit. 

360 Kula badhe medal dhateng njawi." 
Ya la illallaha illoll.allah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Ora kaya Paman Patih, 
animbali para kanca: 

365 "Dhimas Demang, Mantri, Bopati! 
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Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Dina iki, ya Dhi, dina iki, 
ya diutus ya, Dhi, karo gustine, 
kon nggudak ngono Juwareah. 

Ya la illallaha il/.ollallah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 
Koko nek kena ya, Dhi, ditata becik. 

Iki mono kelawan apik. 
Iki mono, Iha ya, wong Juwaresah. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Iki mono, Dhimas Demang, Mantri. 
Bedhil reged ya, Dhi, kolokana. 
Gaman kethul , Dhi, ungkalana. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Tumbak putung ya, Dhi, didandanana." 
"Allah tobat, Kangmas Patih. 
Heh sumangga, Kangmas Paman Patih . 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Heh sumangga, Kangmas Paman Patih. 
Ora kaya punggawa iki, 
brangkat ceki sitok iki. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Hiya gemruduk, Iha ya, iki Jakune. 
Bedhil muni sing kaya brondong. 
Suwarane kaya ampuhan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Luweh rame mono wong luweh ram e. 
Suwarane, Iha ya, iki punggawa. 
Ya punggawa sangka Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Raso/.ollah. 

Celuk-celuk, Iha ya, wong iki mono: 
juwaresah! Juwaresah! 



405 

410 

415 

Aja mlayu, kowe, aja mlayu! 
Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Lha yen sira, Iha ya, lanang sejati. 
Ayo mandhega, Iha ya, Juwaresah. 
Ayo mlayu kowe, Juwaresah! 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aja kowe, lha ya, iki nututa. 
Lha nek jeneng sira nutut, 
bakal enak kowe awakmu." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Bil-tobil! Eh, hmm! Dhimas Sarahwulan, Dhi, apa jeneng 
sira gak ngrungokna, Dhimas, punggawa Laraskandha padha 

420 mlayu nggudak lakumu karo pun kakang, Dhi. Delok, run­
gokna suwarane bedhil kaya brondong. Kowe bae ndelik sing 
apik, Dhi, tak tandhingane punggawa sangka Laraskandha." 

"Bat-tobat! Mengkin sing atos-atos, Kangmas, ampun 
425 asor, Kangmas, yuda sampeyan." 

"Ora, Dhi, wis ndhelika sing apik." 
(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan ngamping dhat­
eng kajeng ijo. Sarahwulan (?) disumbari punggawa saka 
Laraskandha. 

430 "Heh, ayo Juwarsah! Aja mlayu! Mandhegajuwarsah! Yen 
jeneng sira lanang sejati, aja mlayu! Ayo mandheg! Ayo man­
dheg!" 

"Hiya, punggawa sangka Laraskandha, ora ngarah bakal 
aku mlayu, punggawa. Apa abamu tak tandhingi, takladeni, 

435 kaya mangkono, punggawa." 
"Heh, Juwarsah!" 
"Kaya kepiye?" 
"Wani tandhing yudane punggawa sangka Laraskandha?" 
"Sing takwedeni apamu?" 

440 "Eh! Juwarsah wani! Juwarsah wani! Ayo padha dicekel 
Juwarsah!" 

"Kaya piye?" 
"Yen jeneng sira kena taktata becik, ayo tak aturna 

menyang ngarsane gustiku." 
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445 "Ora ngarah bakal. Takkamut apa aku menyang panggo-
nane gustimu?" 

"Eh! Juwarsah!" 
"Kepiye?" 
"Sarahwulan apa mboklungna apa ora?" 

450 "Ora ngarah bakal Sarahwulan takulungake nek durung 
gilang-gilang mustakane Juwaresah kaya mangkono." 

"Heh! Wani Juwarsah!" 
"Sing takwedeni apamu? " 

(Kandha:) Ananging Juwarsah tandhing yuda klawan pung-
455 gawa Laraskandha. Luweh rame. Geger. 

Uanturan:) Ora kayajuwaresah , 
tandhing yuda, Iha ya, wong tandhing yuda, 
kelawan punggawa sangka Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah. 
460 Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Luweh rame, Iha ya, iki yudane. 
'Juwaresah! Juwaresah! 
"Enak kowe iki nu tu ta." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

465 Tanding yuda, Iha ya, wong Juwarsah 
Dhuh, Iha cekel. Iha ya, iki cinekel 
Dhuhh, Iha banting iki binanting 

Ya la illallaha illollah 
470 Ya Mohammad ya Rasollollah 

"Hiya kowe, Iha ya, Juwaresah , 
bakal sira ingsun cekel, 
bakal takkethok kowe janggamu." 

Ya la illallaha illollallah. 
475 Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Heh! juwaresah!" 
"Kaya kepiye, Paman? " 

"Wani nandhing yudane punggawa sangka Laraskandha, 
Juwarsah?" Sing takwedeni apamu?" 

480 "Eh! juwarsah wani. Juwarsah wani. Ayo padha dicekel! 
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Ayo padha direbutl Ayo padha dipatenijuwarsah kaya mang­
kono." 



Qanturan:) Ora kayajuwarsah, 
485 ya direbut iki punggawa. 

Punggawa iki sangka Laraskandha. 
Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Direbut iki, Iha iki punggawa. 
490 Dhuh, dicekel Paman Patih. 

juwaresah! Kowe Juwaresah! 

495 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Kowe iki apa njaluk mati? 
Apa sira, Iha ya, njaluk urip? 
Sing takcekel iki, iki apa?" 

Ya la illallaha illoUallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Eh! Juwarsah! Juwarsah! 
500 "Kaya kepiye, Paman?" 

"Kepiye? Apa jeneng sira njaluk mati apa njaluk urip, 
Juwarsah?" 

'Timbangane aku urip kaya mangkene aluwung aku 
sirna, Paman. 

505 "Eh! Juwarsah njaluk mati.Juwarsah njaluk mati. Ayo padha 
dipateni Juwarsah." 

(Kandha:) Ananging Juwarsah ditibani mesiat banjur 
ngglenthang ragane, sukmane mblayang sambat Sarahwulan. 

"Bat-tobat! Dhimas Sarahwulan, Dhi!" 
510 "Heh! Juwarsah wis mati! Juwarsah wis mati! Ayo padha 

mundur. Ayo padha mundhur, kanca! Ayo padha mundhur." 
"Hiya, Sarahwulan, Sarahwulan! Mung iki, Dhi, jodhomu 

karo aku, Dhimas." 

(Kandha:) Nanging ora kaya Sarahwulan dhasar tedhak 
kesuma rembese madu, cincing-cincing tapeh, nubyuk layone 

515 bojone dibeta mlajeng. Digendhong Sarahwulan layone 
Juwarsah. Ora kaya sambate Sarahwulan ngeres, padha melas 
arsa. 

(Janturan:) "Lara ..... Iara ..... Iara, mas, mas. 
Iki Iara ora kaya raga kula. 
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Selajana mati kok ning kene nggone, 
Kangmas, Kangmas, sing Juwaresah. 

Ya la illaha iUollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Selajana mati, Kangmas, kowe bojoku. 
Ayo, kakang, kowe takgendhong. 

Ya la illaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

kok kaningaya, kaningaya, 
kaningaya raga kula. " 

Ya la illaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Bat-to bat! ( ( Ngono ora isa! ) ) Lha ya selajan mati , 
Kangmas, neng kene nggone. Ayo takgendhong. Selajan mati 

535 kowe bojoku. Ayo takgendhong, Kangmas. Ayo takgendhong. 

(Kandha:) Ananging ora kaya layone Juwarsah digendhong 
Sarahwulan. Nangis turut dalan Sarahwulan. 

(Janturan:) Kaningaya, kaningaya, 
kaningaya, Kangmas Juwaresah! 

540 Kowe mati kok suwe temen 
Ya la illaha illollah. 

Kowe mono kok gak urip-urip. 
Allah kakang, selajan mati, 
mas, emas, iki ..... iki bojoku. 

545 Ya la illaha illollah. 
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555 

300 

Ayo sira, kakang, takgendhong." 
Ora kaya wong Sarahwulan, 
nggendhong layone wong Juwaresah. 

Ya la illaha illollah. 
digawa mlebu , mlebu alas. 
Allah tobat, ngayak alas, 
mas, emas, iki wong Sarahwulan, 

Ya la illaha illollah. 
Karo nggendhong layone bojone, 
munggah gunung sing medhun gunung, 
munggah jurang sing medhun jurang, 

Ya la illaha illollah. 
mblusuk grumbul sing metu grumbul. 
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Allah tobat, dhuh, rikmane, 
mas, emas, iki gimbal polotan. 

Ya la illaha ill.ollah. 
Dhuh, lakune wong Juwaresah. 
Dhuh, lakune wong Sarahwulan. 
"Kangingaya, Kangmas Juwaresah, 

Ya la illaha ill.ollah. 
mati wae kok ning kene nggone. 
Allah kakang, selajan mati, 
mas, emas, iki, Iha ya, bojoku. 

Ya la illaha ill.ollah. 
Ayo, Kakang, takgendhong wae." 
Ora kaya Sarahwulan, 
lakune mono wong iki mono. 

Ya la illaha ill.ollah. 
thuk alas iki gung liwang-liwung. 
Allah tobat, adoh elor, 
mas, emas, iki sing adoh kidul. 

Ya la illaha illollah. 
Adoh etan sing adoh kulon. 
"Kaningaya, Kangmas Juwaresah, 

580 awakku iki wis kesel kabeh, 
Ya la illaha ill.ollah. 

ayo leren ning tengah alas. 
Allah tobat, ayo padha, 
leren kene, Kangmas, leren kene." 

585 Ya la illaha ill.ollah. 

"Bat-tobat! Bil-tobil! Lha ya Kangmas Juwarsah takgend­
hong doh kana thuke kene kok gak urip-urip hiya, ya, kok gak 
urip-urip. Lha ya wong selajan mati kok suwe temen leh, 
Kangmas kok gak urip-urip. Nganti semper pundhakku leh-

590 ku nggendhong kaya mangkono, Kangmas, Kangmas." 

(Kandha:) Ora kaya Sarahwulan mlengak kanan klawan 
kereng sumerep sendhang banyune beninge mila-mila. 

"Bil-tobil! Ngisor kae kok ana sendhang banyune kok 
mila-mila !ho. Kok bening temen. Hiya selajan bojoku ki mati 

595 wong bojoku. Bakal taksuceni ana sendhang kae !ho. Mengko 
rak tambah bagus. Hiya , Kangmas, bakal takgendhong ma-
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neh. Baka) taksokceni ana sendhang ngisor kae." 

(Kandha:) Ananging tan kocapa ora kaya Sarahwulan nyand­
hak layone bojone malih bajur digendhong badhe disokceni 

600 dhateng sendhang. 

(Jan tu ran:) 

605 

610 

615 

620 

625 

"Kaningaya, kaningaya, 
kaningaya, Kangmas Juwaresah, 

lllallaha illollah. 
Allaha illollah. 

selajan mati kowe bojoku, 
ayo Kakang, takgendhong maneh . 

Allah Nabi Rasolollah. 
Baka! sira taksokceni , 
ko gen resik, Kangmas Juwaresah ." 

lllaha illollaha illollah. 
Allaha illollah. 

Ora kaya Sarahwulan, 
nyandhak malih iki mono. 

Allah Nabi Rasolollah. 
Lha lenyoke kang murweng kawi , 
kegancange mono Sarahwulan. 

Jllaha illollah. 
Allaha illollah. 

Dhuh, lakune Sarahwulan, 
sampun demugi dhateng sendhang. 

Allah Nabi Rasolollah. 
"Bajing peni (?) niki bojone , 
kaningaya, Kangmas Juwaresah." 

Illaha illollah. 
Allaha illollah. 

"Bat-tobat! Saiki bakal bojoku taksokceni ana sendhang 
kene !ho, ana sendhang kene. Selajan mati bojoku, selajan ma­
tiwong bojoku. taksukceni ko ben resik. Koko cikben bagus. 

630 Senajan mati nek resik." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan nyukceni Sarah (?) 

Juwarsah. Byur sepisan cahyane Juwarsah mencorong kaya 
tanggal sepisan. Byur pindho cahyane Juwarsah mencorong 
kaya tanggal ping pindho. Byur ping cahyane Juwarsah men-

635 corong kaya tanggal telulase. Byur ping epat mancur cahyane 
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Juwarsah mencorong kaya tanggal pat belase." 

"Bil-tobil! Bojoku kok tambah baguslho, kok tambah ba­
gus. Taksokceni bojoku kok tambah bagus. Hiya ta, Kangmas 
Selajan mati kowe bojoku ya, Kangmas. ayo takgendhong ma-

640 neh. Ayo padha munggah maneh, Kangmas." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan bojone digendhong 
maneh. Ogawa munggah Juwarsah. Lenyoke kang murweng 
kawi kegancange Sarahwulan lampahe sampun demungi ngi­
nggil. 

"Bil-tobil! Kowe bakal tak selehna kene maneh, Kangmas. 
645 Aku pegelen kaya mangkono. Wo, hiya, selajan mati kok suwe 

temen hiya, ya. Bojoku gak urip-urip. Wong mati kabeh kok 
mati lho. Kabeh kok mati Awake kok anyep kabeh. Matane kok 
mlirik ngingeti aku lho, ngingeti aku. lrunge takdemek ya kok 
mati. Cangkeme kok mati. Tekan bapake thole ya kok melok 

650 mati. Lha ya kok dudha kaningaya. 

(Kandha:) Celuwa-celuwe Sarahwulan guneman dhewe. Nang­
ing gentosa kang kocapa ngendelake angsale pabenan Sa­
rahwualan nyariosake sawer kekalih dhateng nginggile ngardi. 
Nanging sawer kekalih niku mboten kok tuse sawer. Menika 
dhereke Juwarsah sing mboten krawatan mresemon Sarah-

655 wulan. Sawer kekalih peperangan dhateng nginggile ngardi. 
Perang. Sing setunggil pejah, sing setunggil gesang mlajeng 
nyokot kayu babakan kastuba. Diparemake, ditambahake sing 
pejah wau saged gesang. Perang mallh. Sing gesang wau pejah, 
sing pejah wau 

660 saged gesang. Mlajeng nyokot kayu babakan kastuba. Dipare­
make saged gesang malih. Genten pejah, genten nambani. 
Sakbakdane niku mbanjur kekalih wau ical musna mboten 
karuwan puruke sawer wau. Ananging mboten kados Sarah­
wulan wau nglangoh angsale ningali sawer kekalih wau pera-

665 ngan. Genthos nambani, genthos pejah. 

"Bil-tobil! Lha, hiya, ya, Iha maeng ula apa lho, ula apa? 
Ana ..... sing urip mau mlayu nyakot kayu ditambakna kok 
urip. Kok perang meneh. Sing urip mau kok mati, sing mati 
mau urip banjur nyokot kayu ditambakna kok isa mari, isa 

670 waras. Kok banjur sakbare ngono kok ilang wusna ora karuwan 
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parake. Mau ne endi, ula mau ne endi? Nek kaya mangkono 
aku bakal tiron ula mau !ho, bakal tiron, mbokmenawa bojoku 
kok bisa urip. Bil-tobil! Puloh-puloh engko aku mati diuntal 
ula mau ya wis, timbang aku urip ora nduwe bojo. Timbang 

675 bojoku mati aku aluwung melu mati, timbang aku urip 
dhewekan." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan mbanjur munggah 
dhateng ngardi nyokot kayu babakan kastuba. 

(Janturan:) "Kaningaya, kaningaya, 
680 kaningaya, Kangmas Juwaresah! 

685 

690 

695 

700 

705 
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Baka! sira iki taktinggal. 
Ya la illaha illollah. 

Baka! aku tiron ula wau . 
Allah tobat, puloh-puloh, 
diuntal ula aku ya wis, 

Ya la illaha illollah. 
timbang aku urip dhewekan, 
alung aku melu mati . 
Takjaluk mati, wong takjaluk mati." 

Ya la illaha illollah. 
Ora kaya wong Sarahwulan, 
Allah tobat, mbanjur nyokot, 
mas, emas, iki wong katu kastuba. 

Ya la illaha illollah. 
Hiya babakan iki kastuba, 
mbanjur iki diparemna, 
mas, emas, iki wong Juwaresah. 

Ya la illaha illollah. 
Nanging iki wong Juwaresah, 
Allah tobat, mbanjur saged, 
saged wulya wong Juwaresah . 

Ya la illaha illollah. 
Pembik-pembik wong ambekane. 
Nanging wae, nanging wae, 
durung bisa sing tatajalma, 

Ya la illaha illollah. 
"Kaningaya, Kangmas Juwaresah , 



710 

allah tobat, kowe mono, 
wis bisa wulya, wis bisa wulya, 

Ya la illaha ill.ollah. 
nanging wae kok urung tatajalma. 
Aku bakal sing amek maneh·, 
tak paremena sing iki maneh. 

Ya la illaha illoUah. 
715 Ora kaya wong Sarahwulan, 

allah tobat, munggah gunung, 
munggah gunung wong iki maneh, 

Ya la illaha illollah. 
nyokot iki babakan kastoba, 

720 banjur iku diparemena, 
Juwaresah wong iki maneh, 

Ya la illaha illoltah. 
banjur bisa tatajalma. 
"Allah tobat, kaningaya~ 

725 Dhimas, Dhimas wong Sarahwulan." 
Ya la illaha illollah. 

"O, hiya Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan. Kaya kepiye, 
Dhimas Sarahwulan. Mangkane. aku gek ika wis mati perang 
ana ~egara Laraskandha, Dhi. Lho kok dadi saiki aku kok bisa 

730 wulya temekane ana kene, kaya piye, Dhimas Sarahwulan, 
Sarahwulan?" 

"Bil-tobil! Inggih, Kangmas penje.nengan menika sampun 
tilar dhateng Negara Laraskandha. Banjur penjenengan kula 
gendhong, Kangmas, kulabeta ngriki, Kangmas. Ngisor nika 

735 enten sendhang. Penjenengan badhe kula sokceni dhateng 
sendhang nika. Bakda kula so~eni kufa gendhong malih kula 
beta dhateng ngiriki lho." 

"O, hiya, Dhi, terusna olehmu kandha." 
"Inggih, Kangmas, penjenengan kula salap dhateng ngriki 

740 mbanjur wonten sawer kekalih peperangan. Sawer kekalih 
peperangan gentos pejah, gentos nambani. Sing setunggil 
gesang, mlajeng nyokot kayu nika, ditambakake saged gesang. 
Banjur perang malih. Sing gesang wau tilar, sing tilar wau 
gesang nyokot kajeng nika ditambakake nggih saged ge-

745 sang. Dadose gcntos nambani, gentos mati, Kangmas. :\iku 
banjur sawer kekalih ical mboten karuwan puruke. Kula 
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mbanjur tiron nyokot katu nika, puloh-puloh kula diuntal ula 
nggih sampun, Kangmas. Kula timbang urip kula mboten 
gadhah bojo ta, Kangmas. Lha banjur tiron ula wau. njenen-

750 gan kula paremake, saged wulya, Kangmas." 
"O, dadi kaya mangkono, Dhi. Hiya, Dhimas, yen kaya 

mangkono aku ora gibig suwidakjaran, ora lali, Dhi, wong ka­
ro kowe, kaya mangkono, Dhi." 

755 "Bat-tobat! Nuwun inggih, Kangmas. Inggih, Kangmas. 
Mangga, Kangmas, mlampah-mlampah. Mengkin yen sampun 
dugi ndusun kula tedhakake sekul king sekepel, Kangmas, 
ngge tamba senep." 

"Hiya, Dhi, wis, ayo!" 

760 (Kandha:) Ananging Sarahwulan gandheng tangan wonge 
loro kelayan Juwarsah. 

(Janturan:) "Kaningaya, kaningaya, 
kaningaya, Kangmas Juwaresah. 
Kaningaya, Kangmas Juwaresah. 

765 Ya la illaha illollah. 

770 

775 
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Ora kaya wong Sarahwulan, 
allah tobat, gandheng tangan, 
mas, emas, iki hiya wonge loro, 

Ya la illaha illollah. 
sangking trisnane, sangking senenge. 
.. Kayapiye, Kangmas, kayapiye, 
kok adoh banget iki desa-clesa." 

Ya la illaha illollah. 
(( Ya la illaha illollah. 
Sululr. salam alaikum salam.)) 



BABV 
BABAKKEUMA 

(Janluran:) Kayangapa sing kayangapa, 
dhuh, lakune Sarahwulan, 
klunta-klunta Sarahwulan, 

Ya la illa((llaha illol/.ah)) 
5 Ya Mohammad ya Rasolol/.ah. 

gandheng tangan niki wonge loro. 
"Kangmas, Kangmas J uwaresah ! 

Ya la illa((ll.aha illol/.ah)) 
Ya Mohammad ya Rasolol/.ah. 

10 kidul kae kok ana padhang-padhang. 
Napa desa napa mbotena. 
Mangga, Kangmas, niki puruki." 

Ya la illallaha illol/.ah. 
Ya Mohammad ya Rasolol/.ah. 

150 ra kaya lakune Sarahwulan, 
munggah gunung sing medhn gunung, 

Ya I.a ill.all.aha illollah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

munggah jurang sinng medhun jurang, 
20 mblusuk grumbul sing metu grumbul. 

Rikmane mono sami gimbal polotan. 
Ya I.a ill.all.aha illol/.ah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Sya celak niki saya celak, 
25 dadak niki nggih segara. 

Ya la il/.allaha ilwllah 
Ya Mo/r.ammad ya Rasolollah. 

"Bat-tobatl Lha kok seganten ta, Kangmas, seganlen." 
"Hiya, Dhi, segara." 

30 "Bil-tobil! Yen ngoten mangga, Kangmas, dolanan dhat-
eng gisik-gisik ngriki, Kangmas, kajenge mari kesel." 

"Hiya, Dhi, wis ayo." 

(Kandha:) ananging ora kaya Sarahwulan klawan Juwarsah 
gandheng tangan wonge loro ngetan ngulon. Ngulon mbalik 
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35 ngetan, ngetan mbalik ngulon. Ngendelake lampaheJuwarsah 
sampun dolanan dhateng gisike segara nyariosake punggawa 
Laraskandha Sujaka nimbali Paman Patih, Demang, Mantri, 
Bopati . 

"Mangko ta mangko, Paman Patih, Paman." 
40 "Wonten dhawuh, Gusti, wonten ndawuh. Wonten napa 

gusti nimbali kawula?" 
"Hiya, Paman, anane jeneng sira sun timbali gustimu iki 

dina ngedegna sayombara. Iki· punggawa Laraskandha sebyar. 
Ana sing ngidul, ana sing ngalor, ana sing ngetan, ana sing 

45 ngulon. Ngluru yaiku Sarahwulan klawan Juwarsah . Sapa-sapa 
sing nemokakeJuwarsah klawan Sarahwulan seketha takganjar 
negara, sekethi takganjar putri, kaya mangkono, Paman." 

"O, dados mekaten, Gusti?" 
50 "Hiya." 

55 

60 

65 

70 
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"Yen kados mekaten kula inggih nyuwun pamit, Gusti, 
kula badhe medal." 

"Hiya, Paman, wis takideni. Metua ana njaba kaya mang­
kono, Paman." 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih, 
sampun medal niki dhateng njawi: 
"Allah tobat, Dhimas Demang, Mantri, 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

punggawa iki, Iha ya, Laraskandha. 
Ayo padha, ayo padha, 
ya disebyar iki punggawa, 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

ana sing ngalor, Iha ya, ana sing ngidul, 
ana sing ngetan iki ana sing ngulon. 
lki mono, Demamng, Mantri, 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

iki gusti, Iha ya, iki dhawuhe, 
sapa-sapa sing nemokena, 
Sarahwulan klawan Juwaresah, 

Ya la illallaaha illollallah. 



75 
Ya Moliammad ya Raso/oil.ah 

hiya seketha diganjar negara, 
hiya sekethi diganjar putri." 
Banjur ambyar iki punggawa. 

Ya I.a illall.aaha ill.!>llall.ah. 
Ya Mokammad ya R.aso/oll.ah 

80 (Kanda:) Bat-tobat! Bil-tobil! Iki ana sakwijine tiyang kang 
aran ingkang setunggal Duljalal, ingkang setunggal .Duljayadi. 
Sing nyabrang segara mbeta prau. Banjur nyabrang dhateng 
segara, prau. Parune Duljalal klawan Duljayadi. 

85 "Mangga, Kangmas, dipenther layare, Kangmas, mangga. 
Kajenge mlampah, Kangmas." 

"Hiya, Dhi, wis ayol Ayo minggir-minggir ngidul-ngidul 
rana, Dhi. Ayo rriinggir." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Duljalal klawan Duljayadi prau-
90 ne dipenther layare dilampahake ngidul puruke. Nyaya 

minggir, nyaya minggir prau. Nanging mboten kados Sa­
rahwulan semerep prau. 

"Bat-tobat! Kangmas, Kangmasjuwarsah lho, Kangmasju­
warsah." 

95 "Ana apa, Dhimas Sarahwulan, Dhi." 
"Bil-tobl! Nika kok wonten prau, Kangmas. Nika prau 

tambang tiyang napa prau badhe pados ulam?" 
"Emboh, Dhi, ya takoni ta, Dhi. Apa golek iwak apa prau 

tambang uwong, Dhi." 
100 "Inggih, nggih, Kangmas, kula bad he tangled." 

"Hiya." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwlan takon tukang prau. 

"Bil-tobil! Paman, Paman, sing nglakokna prau lho, Pa-
105 man, sing nglakokna prau." 

"Won ten dhawuh , Gusti." 
"Jeneng sira iku dadi tukan,g prau apa? Prau apa 

mbokngge nggolek iwak, apa mboknggo nambang wong kaya 
mangkono ta, Paman." 

110 "O, niki prau tambang tiyang, Gusti." 
"Bat-tobat! Prau tambang wong? Jenengmu sapa tukang 

prau? 
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"O, kula menika Duljalal." 
"Lha suwijine sapa?" 

115 "Kula menika Duljayadi." 
"Bil-tobil! Duljalal klawan Duljayadi! Nek kaya mangkono 

aku melok numpak paruem kaya mangkono, Paman." 
"Inggih, Gusti, kula badhe tangkled." 
"Hiya, takon kepiye?" 

120 "Penjenengan menika namine sinten, Gusti?" 
"Bil-tobil! Ya aku Sarahwulan." 
"Ingkang setunggal nika?" 
"Yaiku bojoku Juwarsah kaya mangkono, Paman." 

125 (Kandha:) Ananging Duljalal klawan Duljayadi jawiljinawil. 

"Eh, hmm! Sinten Kangmas sing manggihake Sarahwulan 
klawan Juwarsah, yen mboten kula kalih pejenengan, Kang­
mas." 

"Hiya, Dhi, kebeneran. Nanging saiki ngene wae, Ayo pa-
130 dha diblidhuk nek praune ora amot wong papat, Mok amot 

wong telu kaya mangkono, Dhi." 
"Ngoten, Kangmas?" 
"Hiya, Dhi." 
"Gusti Ayu ! " 

135 "Kepiye, Paman?" 
"Yen prau kula mboten amot tiyang sekawan, Gusti. Ka­

botan. Amote mik tiyang tiga, Gusti." 
"Bat-tobat! Dadi kaya mangkono, Paman." 
"Nuwun inggih. Mangga sampeyan numpak riyin." 

140 "Bat-tobat! Kangmas, kangmas Juwarsah lho, Kangmas Ju-
warsah." 

"Ana apa, Dhimas Sarahwulan, Dhi?" 
"Kados pundi, Kangmas, praune mik amot tiyang tiga, 

Kangmas, mboten amot tiyang sekawan. Kabotan, Kangmas, 
145 trosipun." 

"E, dadi kaya mangkono, Dhi." 
"Nyuwun (?) inggih. Kula numpak riyin nggih, Kangmas, 

sampeyan wingking." 
"Lha mengko ndang mbodhoni?" 

150 "O, mboten ta, Kangmas. Tiyang mbodhoni tiyang niku 
mboten sae. Paman, aku aja bodhoni lho, Paman Duljalal 
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klawan Duljayadi." 
"Hah, mboten, gusti ayu. Tiyang mbodhoni tiyang niku 

mboten sae." 
155 "Hiya, Paman, nek kaya mangkono. Aku tak numpak praumu 

dikik ya? Koko bojoku baleni?" 
"Nuwun inggih, Gusti, Sumangga. Numpak riyin." 

(Kandha:) Ananging tan kocapa Sarahwulan numpak prau 
nym. 

160 "Wis, Dhi, layare ndang dipenther. Ayo dilakokna Koko 
ndang dinggo mbaleni Juwarsah kaya mangkono, Dhi." 

"Nuwun inggih, Kangmas." 

(Kandha:) Ora kaya Duljalal klawan Duljayadi menther layar 
nglampahake prau. Nyelot mentengah, nyelot mentengah 
lakune prau. Nanging mboten kados Duljalal klawan Duljayadi 

165 sumbar-sumbar. 

"Eh, eh, Juwarsah! Juwarsah! Apa jeneng sira bidak tes­
mak bathok andheng-andheng jimpit nek kenene mono 
punggawa sangka Laraskandha. Nekjeneng sira nututi bojo-

170 mu ayo tuntutana yen lanang sejati, Juw;:i.rsah." 

(Kandha:) Ananging mboten kados Juwarsah mireng suwan­
tene Duljalal klawan Duljayadi. 

"O, hiya, kok dhudha kaningaya, Dhimas Sarahwulan, Sa­
rahwulan. Mati, Dhi, aku yen kaya mangkono. Jodhomu karo 

175 aku mok sakmene iki, Dhi. Wis pesthine kaya mangkono, 
Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan." · 

(Kandha:) Anangingjuwarsah dhasar tedhak kesuma rembese 
madu nglingkis suwal sakdhengkul, mlintir klambi nganti 
wates sikut, njt:;njek lemah ambal ping pitu, mendhelonge 

180 nganti sakklapa, mencolot badhe nggayoh prau, badhe nyekel 
prau. Tuna dungkap, tuna dungkap, luput angsale nggayoh 
Juwarsah kecemplung segara Juwarasah. 

"O, ya, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan. Aku kecemplung 
segara, Dhi, mati, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan, Dhi. 
Mung 185iki jodhomu karo pun kakang kaya mangkono, Sa-

185 Mung iki jodhomu karo pun kakang kaya mangkono. 
Sarahwulan, Sarahwulan. Yen pun kakang dina iki kecem­
plung segara, Sarahwulan. 
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(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan mireng suwantene 
Juwarsah, garwane, njerit sakkala. 

190 "Bil-tobil! Duljalal klawan Duljayadi lho, kowe mbodhoni 
wong kaya aku. Ora apik Duljalal, Duljayadi . Aku aja gan­
dhuli. Aja cekeli aku. Culna. Taknyemplung segara nututi bo­
joku !ho, Duljalal, tukang prau." 

"Hah wong ayune uleng-ulengan kok njaluk ucul. Lha ko-
195 ko diculna nyemplung segara rak eman-emani ayune. Hah, 

sing bapoh, Dhi, sing bapoh. Aja nganti mrucut. Koko nek 
nyemplung segara eman-emani ayune, Dhi." 

"Bil-tobil! Aku culna, Paman. Aku bakal nggoleki bojo­
ku." 

200 "Hah, bojo wis mati, Dhi. Wong ayune ngene kok dadi ape 
nyemplung segara, ayo bapoh wae. Wis ndang ayo kebatna 
praune." 

(Kandha:) Ananging prau dikebatn a lakune. Ora kaya Sarah-
205 wulan penangise ngeres, padha melas arsa. 

Qanturan:) "Kaningaya, kaningaya, 
kaningaya, Kangmas Juwaresah, 
kayapiye kok kecemplung segara. 

Ya la illaha illolah. 
210 Aku culna, Paman, aku cu Ina, 

allah yayi, aku bakal, 
ngoleki iki layone bojoku. 

Ya la illaha illolah. 
Kayapiye, kayapiye, 

215 bojoku iku kok nyemplung segara, 
rak mati mono nyang njero segara. 

Ya la illaha illolah. 
Kaningaya, Kangmas Juwaresah, 
allah yayi, ya nyang ngendi, 

220 nek ku nggoleki Kangmas Juwaresah 
Ya la illaha illolah. 

Aku culna, Paman, aku culna, 
bakal aku nyemplung segara, 
bojoku mati nyemplung segara. 

225 Ya la illaha illolah. 
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"Wah, aja nggatek, Dhi, sing bapoh lho nek nyekeli. Wong 
ayune uleng-ulengan ndhak nyemplung segara eman...emani." 

"Bat-tobat! Paman, Paman!" 

(Kandha:) Ananging tengah segara wonten wit-witan sakuwit. 
230 Nanging wit-witan napa, wit-witan elo. Wohe mateng-mateng. 

"Bil-tobil! Pman, Paman! Duljalal klawan Duljayadi." 
"Won ten dhawuh, Gusti." 
"Lho iki ning tengah segara ki kok ana wit-witan ki wit-

235 witan apa, Paman? Wohe kok mateng-mateng kok ndadi kaya 
mangkono, Paman?" 

"Hah, niku wit-witan elo, Gusti." 
"Bat-tobat! Ya enak, Paman?" 
"Eca! Rasane nggih legi, nggih kecut, nggih pait." 

240 "Aku njaluk elo, Paman." 
"Eh, wong ayune kok pengin mangan elo. Ko nek sereten 

mecicil eman-emani. Hmm!" 
"Ora, Paman, aku njaluk elo." 
"Ah, nek kaya mangkono nek njaluk elo meksa, Wis cekeli 

245 sing bapoh, Dhi, Sarahwulan. Aku tak menek elo." 
"Bat-tobat! Ora, aku kudu wong loro menek karo, !ho 

menek karo. Nek ora wong loro menek karo emoh !ho, 
Paman, aku emoh." 

"Hah, mbayani temenjalukane wong ayu iki. Hmm, wis 
250 ayo, Dhi, ayo nek kaya mangkono. Ayo dituruti. Yen ora ditu­

ruti kok mundhak nyemplung segara eman...emani, Wis praune 
ayo dicancang kene ndang ayo menek karo.,, 

(Kandha:) Ananging prau dicancang sakkala. 

"Mangga, Kangmas, mangga, Kangmas, menek elo." 

255 (Kandha:) Ananging Duljalal klawan Duljayadi menek elo sak­
kala nggayoh tengah-tengahan. 

"Lho, !ho, aja iku lho, Paman, aja iku. Aku emoh iku, 
Paman, aku emoh. Aku njaluk sing pethit kae !ho mateng-ma­
teng." 

260 "Wah ngene jalukane wong ayu. Ayo, Dhi, ayo, Dhi, men-
dhuwur, ayo mendhuwur." 

(Kandha:) Duljalal klawan Duljayadi mendhuwur maneh. 
Menthit wong loro. Ananging ora kaya Sarahwulan dhasar 
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tedhak kesuma rembese madu, mandi sabdane Sarahwulan. 

265 "Bat-tobat! Duljalal klawan Duljayadi lho, kowe, iku kowe 
mbodhoni wong kaya aku !ho, Paman, Paman. Muga-muga 
kowe ceblok ka nduwur elo kecemplung segara, Paman." 

(Kandha:) Ananging sangking mandine sabdane Sarahwulan 
ceblok ka nduwur lo Duljalal klawan Duljayadi. Kecemplung 

270 segara." 

"Lha, hiya iku, Paman, sing mbokjaluk. Wong mbodhoni 
wong iku ya ra apik ta, Paman. " 

(Kandha:) Ananging Duijalal klawan Duijayadi sampun tilar 
sedaya kecernplung segara kantun Sarahwulan dhateng ngle 

275 bete segara. Tiyang estri badhe nglampahake prau mubang­
mubeng mboten saged mlampah. Prau badhe dilarnpahake 
ngidul tendhang barat ka kidul rnlajeng ngaler. 

"Bat-tobat! Iki kepiye leh-leh, iki kepiye. Ana wong prau di­
lakokna ngidul ditendhang barat ka kidul kok mlayu ngalor. 

280 Ya coba nek kayo ngono tak jajale tak lakokne ngalor." 

(Kandha:) Prau dilakokne ngalor ditendhang barat ka !or 
mlayu ngidul. 

"Bil-tobil! Kepiye ya, kepiye , wong prau dilakokna ngidul 
285 ditendhang barat ka kidul mlayu ngalor. Tak lakokna ngalor 

ditendhang barat ka !or rnlayu ngidul. Iki piye ya, ya wong 
nglakokna prau kiye." 

(Kandha:) Cluwa-cluwe guneman dhewe Sarahwulan ing te­
ngah segara. 

290 "Nek kaya mangkono tak jajale tak lakokne ngulon !ho, tak 
lakokne ngulon, bakal taknggo nggoleki bojoku lho mati ne 
tengah segara. Prau, prau! Kowe bakal taknggo nggoleki 
bojoku we kok gak gelem leh, prau, prau! Ya nek kaya 
mangkono tak lakokne ngulon prau iki." 

295 (Kandha:) Prau dilakokne ngulon tendhang barat ka kulon 
mlayu ngetan. 

\14 

"Bil-tobil! Prau tak lakokna ngulon !ho kok dithendang 
barat ko kulon kok mlayu ngetan \eh-leh, Iha iki kepiye. Nek 
kaya mangkene ya takjajal tak lakokne ngetan." 



300 (Kandha:) Prau di kakokna ngetan tendhang burnt ka etan 
ngulon. Mebeng-mebeng ning nggone bae prau. 

"Bat-tobat! ana prau ape tak nggo nggoleke 
bojoku wae mubang-mubang ning nggone bae hiya, ya" 

305 (Kandha:) Ananging dangu-dangu kedungenan Hyang :'\abi 
Kilir sing tunggu banyu. 

"Wo, eh, putuku, ngger, Sarahwulan ..... Sarahwulan .. ... 
. \ku sapa ngger, Sarahwulan?" 

"Bat-to bat! Menika Hyang Nabi Kilir. ·· 
"Lha, ora pangling, ngger, jeneng sira wong kaya 

-~I 0 Aku. Eh, jodho apa ngger, kowe kok kepethuk aku. Kowe ojo 
kepethuk aku rah mati , ngger, kowe ne tengah segara. Wis ora 
usah ngger, bojomu mbokgoleki. Patahe wong ape enak iku 
pitukone Iara. Ora ana wong enak huyung-huyung, mesthi 
nglakoni Iara dhisik kaya mengkono. Ora usah mbokgoleki. 

310 Ketemu dhewe bojomu, ngger, mrene takkandhani, 
Sarahwulan." 

"Bat-tobat! lnggih, Eyang. Kados pundi, Eyang?" 
"Ngene, ngger, iki l'\egara Ngerum ana ratu, ngger. lku 

ya nduwe putra siji yaiku jenenge Sekar Kedhaton, Iha iki dina 
Iara, ngger kedhaton iku. Anak mok siji Iara setengah mati. 
Sasat entek 320 donyane Ratu Ngerum, dinggo nambahne 
putrane, Sekar Kedhaton, ora bisa waras. Gampang, Ngger, 
tambane. :\(yang Ndhetem iku !ho, mbokbundheli. Ananging 
ngene, Ngger, kowe cacde wedhete. Mrene 

325 Mrene, Ngger taksalini sandhangan 
"Bil-tobil! Nyuwun (?) ninggih, Eyang." 
"Wis, tampanen, nggonen sandhangan iki ." 

(Kandha:) Ananging tan kocapa Sarahwulan nampa sand­
hangan sangka Hyang Nabi Kilir banjur dingge sedaya. Bregas, 

330 bagus, gedhe dhuwur. Dadi wedok ya ayu, dadi lanang ya 
bagus. 

"Hmm, bagus, Ngger. Dadi lanang bagus 
Sarahwulan. Cecade iku Swaramu wedkok. Mrene kinangi." 

"Bil-tobil! Nyuwun (?) inggih, Ngger, Beta ngriki, 
Eyang." 
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(Kandha:) Ananging ora kaya Sarahwulan. Sarahwulan ngi­
nang sakkala. Swara maleh lanang. 

"Heh, hmm, putuku, Ngger, Sarahwulan, Sarahwulan." 
"Kula, won ten dhawuh, Eyang Nabi Kilir." 

340 "Lha cocok rupane Ian swara lanang. Bregas, Ngger. Ba-
gus. Pantes. Mredukun, Ngger, ning Negara Ngerum. Anang­
ing saiki iku jenengmu takeleh. Maune Sarahwulan saiki 
takeleh Sarah Kesuma." 

"Nyuwun (?)inggih, Eyang, yen kados mekaten, Eyang." 
345 "Hyoh, saiki takeleh Sarah Kesuma, Ngger. Wis, saiki 

mredhukun ana Negara Ngerum. Tambahan putrane Ratu 
Ngerum. Ora ana singwajib nambani bisa wulya kejabajeneng 
sira, Sarah Kesuma. Nanging aja mikir bojomu sing ning jro 
segara. Ora ngarah bakal mati. Ngger. Suk ben ketemu dhewe. 

350 Patahe wong ape enak pitukone Iara. Ora ana wong nglakoni 
hunyuk-hunyuk kepenak, Ngger, mesthi nglakoni Iara dhisik." 

"Nyuwun (?) inggih, Eyang, yen kados mekaten, Eyang." 
"Wis budhala, Eyang, sedina iki. Takideni kaya mangko­

no, Sarah Kesuma." 
355 "Nyuwun (?) inggih, Eyang, yen kados mekaten kula nyu-

wun pamit, Eyang." 
"Hiya, Ngger, wis takideni." 

(Janturan:) Ora kaya Sarah Kesuma, 
sampun medal niki sangking segara, 

360 badhe ngedali sayombara. 
Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Angsal kula ngocap niki kleru sakedhik, 
niki wau Ratu Ngerum, 

365 dereng niki nyriosake niki sayombara. 
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Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Ratu Ngerum, Iha nggih, niki suwara" 
Sapa-sapa sing bisa marasna putraku, 
ya nek enom bagus rupane. 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

bakal tak dhaupena karo putraku, 
ya putraku Sekar Kedhaton, 



375 

380 

'"385 

390 

395 

400 

405 

410 

Iha nek tuwa takaku duiur sinarawedi." 
Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Ora kaya niki wong Ratu Ngerum, 
animbali, Iha ya: "Paman, Paman, 
Paman Patih, wong Paman Patih! 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Coba mrenea, Iha ya, wong Paman Patih, 
sun kandhani, sun kandhani." 
"Nyuwun (?) inggih niki, Gusti Ratu." 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 
"Aku iki, Iha ya, Paman Patih, 
nduwe putra iki namung suwiji, 
Lara-Iara setengah mati. 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Ora bisa, Iha ya, wong iki waras, 
entek donyaku ra bisa waras. 
Iki mono, Iha ya, Paman Patih, 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah 

Iki sira, Iha ya, bakaI takutus, 
ya metua, Iha ya, ana njaba, 
iki mbendhe, iki mbendhe. 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Sapa-sapa sing bisa marasna, 
ya putraku Sekar Kedhaton, 
ya nek enom bagus rupane, 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

tak dhaupena karo gustimu. 
Lha nek tuwa iku nek tuwa, 
takaku duiur senarawedi." 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah 
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"Bat-tobatl Dados mekaten, Gusti." 
"Hiya, Paman. Sepisan, aku wis tuwa trima dhongkol. Ne-

415 gara tak brukna sing enom kaya mangkono, Paman. Ayo 
metuwa ana njaba. Sapa sing bisa mulyakake yaiku putraku 
Sekar Kedhaton yaiku tak jodhokna tak dhaupake k\awan 
putraku kaya mangkono, Paman. " 

"Nuwun inggih, Gusti , yen kados mekaten kula nyuwun 
420 pamit. Kula badhe medal dhateng njawi , Gusti ." 

"Hiya, Paman, takideni. " 

(Janturan:) Ora kaya Paman Patih , 
iki Demang, Mantri, Bupati, 
ya gemruduk iki lakune, 

425 Ya la illallaaha illollallah. 

430 

435 

Ya Mokammad ya Rasolollah 
sami medal niki dhateng njawi. 
Ora kaya iku punggawa, 
ya gemlentheng niki lakune. 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Ora kaya, Iha ya, wong Paman Patih, 
ya semerep bocah bagus rupane, 
klitar-kliter ana alun-alun. 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

"Ko ta, Dhi, mangko ta mangko. Ngarep ika tak sepa­
dhakna kok ana bagus rupane dhasar krengga busanane. 
Bagus rupane. lka lamuna putra ratu ya ratu ngendi; lamun 

440 priyayi, priyayi ndi kaya mangkono, Dhi ." 
"Duka, Kangmas." 
"Yen kaya mangkono tak paranane, Dhi, tak takonane." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Paman Patih badhe tangkled ti­
yang, Juwar Kesuma (?) wau . 

445 "Mangko ta mangko, Bocah Bagus." 
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"Won ten dhawuh, Gusti." 
"Aku melu takon jeneng sira. Omahmu ngendi, jeneng 

sira sapa.?" 
"O, dados mekaten, Gusti . Yen kula gagak leyang kabur 



450 kanginan. Pundi dhawah kula inggih dalem kula, Gusti. Yen 
asma kula nggih menika Juwar Kesuma (?). Sarah Kesuma, 
Gusti." 

"Lha jeneng sira Sarah Kesuma, gagak leyang kabur kangi­
nan endi omahmu endi ya omahmu. Lha koko ning kene pa-

455 ngonanmu sing mboksedya apata, Bocah Bagus." 
"lnggih, Gusti, kula menika kok mireng titir binandhu­

ngan tembang rawat-rawat kabar setengah, trosipun wonten 
ratu kagungan putra namung setunggal kang aran Sekar 
kedhaton. Trosipun dinten niki sakit sanget. Menika mboten 

460 enten sing saged mulyakake. Sinten mawon sing saged 
mulyakake Sekar Kendhaton, putrane Ratu Ngerum, yen 
enem didhaupake klawan Sekar kedhaton, upami sepu diaken 
sedherek dulur sinarawedi, Gusti. Niku napa leres napa mbo­
ten? Napa nggih mboten, napa mboten, Gusti?" 

465 "Wo, dadi jeneng sira bisa nambani gustiku, Bocah Ba-
gus?" 

"Kula sagah nggih dereng kinantenan, mboten sagah de­
reng kinantenan, gusti. Nggih cobi-cobi, mbokmenawi, Gusti." 

470 "Oh, nek kaya mangkono hiya, Bocah Bagus. Ayoh kanca, 
Demang, Mantri, Bopati, iki sing kira marasna gusti Sekar 
Kedhaton. Wis ayo padha diiring nyang pendhapa kaya 
mangkono." 

"lnggih sumangga." 
4 75 "Sumangga." 

,Uanturan:) Ora kaya Sarah Kesuma, 
ya diiring kathahe punggawa, 
gemrudug iki ya lakune . 

Ya La illallaaha illollallah. 
480 Ya Mohammad ya Rasolollah 

Bakal iki, Iha ya, iki mredhukun, 
ana negara, Negara ngerum, 
Sarah Kesuma, Sarah Kesuma. 

Ya La illallaaha illollallah. 
485 Ya Mohammad ya Rasol.ollah 

Ya lenyoke mono kang mmweng kawi, 
kegancange lakune niki punggawa, 
sampun mlebet dhateng pendhapa. 
Ya la illallaaha ill.ollallah. 
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490 

495 

497 

(Janturan:) 

Ya Mokammd ya Rasolollah 
"Kula amit, Gusti, kula amit! 
Kula menika nggih sampun prapta, 
Gusti kula, nggih, Gusti kula." 

Ya la illallaaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasololla 

( ( Ya la illallaaha illollallah. 
Sulak salam alaikum salam. )) 

VII 
BABAK· KEENAM 

Nanging mangkono, Iha ya, kaweruhana, 
sun janture Sarah Kesuma. 

Ya la illaha illollah. 
"Kula amit, gusti, kula amit. 
Kula niki nggih sampun prapta." 
Iki mono Ratu Ngerum: 
"Mangko mangko, tak sepadakna." 

Ya la((illaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

10 "'.\.1angko ta mangko, tak sepadakna kok kaya Paman 
Patih." 

"Nuwun inggih, Gusti ." 
"Kepiye, Paman, olehku ngutus, apa ya kasil apa ora, 

Paman?" 
"Menika kasil, Gusti." 

15 "Endi sing bisa nambani putraku, endi?" 
"Menika, Gusti." 
"Wo iku. Bocah Bagus!" 
"Won ten dhawuh, Gusti ." 
Jeneng sira omahmu endi .. .. jenengmu sapa kaya mang-

20 kono, Bocah Bagus?" 
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"O, ngeten, Gusti. Yen kula gagakleyang kabur kanginan, 
pundi dhawah kula nggih dalem kula, gusti. Yen nami kula 



menika Sarah Kesuma, Gusti." 
"O, Sarah Kesuma?" 

25 "Nyuwun (?) inggih." 
"Lho, lhajeneng sira kok dadi nyang Negara Ngerum sing 

mboksedya apa, Bocah Bagus?" 
"Wo, inggih, Gusti. Kula menika kok mireng titir binan­

dhungan kembang (?) rawat-rawat kabar setengah, terosipun 
30 wonten ratu kagungan putra namung setunggal kang aran 

Sekar Kedhaton. Niki dinten sakit .... sanget. Sinten mawon 
sing saged mulyakake trosipun yen anem badhe didhaupake 
klawan Sekar Kedhaton, upami yen sepuh menika diaken 
sedherek sinarawedi, Gusti. Napa leres napa mboten, Gusti, 

35 napa nggih napa mboten." 
"O, dadi Bocah Bagus, Sarah Kesuma, apa bisa nambani 

putraku, Bocah Bagus?" 
"lnggih, Gusti, kula sagah dereng kinantenan mboten 

sagah dereng kinantenan. Nggih cobi-cobi mbokmenawi, 
40 Gusti." 

"O, hiya, Paman, nek kaya mangkono ayo iringa nyang 
keputren kana. Ko ben nambani putraku Sekar Kedhaton. 
Hiya patahe, Bocah Bagus, sapa wae sing bisa mulyakna pu­
traku, yen anom tak dhaupake klawan putraku, Bocah Bagus. 
Sepisan aku wis tuwa, negara tak pasrahake sing anom kaya 

45 mangkono, Bocah Bagus." 
"Inggih, Gusti, cobi-cobi, mbokmenawi." 

(Kandha:) Ananging Sarah Kesuma diiring punggawa, 
Demang, Mantri, Bopati, dilebetake dhateng keputren. mBo-

50 ten kados Sarah Kesuma animbali mbok emban para cethi. 

"mBan, mBan! Para cethi, mBan!" 
"Bat-tobat! Wonten dhawuh, Gusti, wonten dhawuh." 
"Deloki, mBan, aku njaluk banyu nyang cingkir karo 

obongan Jandha merang ketan ireng, mBan." 
55 "Bil-to bi!! Nyuwun (?) inggih, Gusti, sumangga." 

(Kandha:) Nika mbanjur toya teng cingkir dicemplungi 
kayu babakan kastoba. Diparemake Sekar kedhaton. Njenggi­
rat sakkala Sekar Kedhaton. 
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"Bat-tobatl Kangmas, Kangmasl Teja-teja suleksana tejane 
60 kang lagi prapta, Kangmas! Pundi wismane, sinten namine, 

Kangmas Raden Bagus?" 
"Hiya, aku gagak leyang kabur kanginan, Dhimas Sekar 

Kedhaton. Endi tibaku iya omahku. Yen jeneng sira takon je­
nengku ya aku Sarah Kesuma kaya mangkono, Dhi." 

65 "Bil-tobil! Nuwun inggih , Kangmas. Kula saged wulya. 
Mangga, Kangmas, sowan dhateng ngarsane Kanjeng-rama." 

"Hiya, Dhi, wi s ayo." 

(Kandha:) Ananging Sekar Kedhato n gandheng tangan tiyang 
70 kalih bad he sowan dhateng ngarane Kanjeng-rama." 

"Bil-tobil! Kula amit, Kanje ng-rama, kula amit. " 
"Heh, hmm! Putraku, Ngger, Sekar Kedhaton , Se kar 

Kedhaton . Jeneng sira wis bisa wulya, Ngger, Sukur bungah 
Kanjeng-rama kaya mangkono, Sekar Kedhaton. Patahe kan-

75 jeng-rama wis muni, Ngger, sapa-sapa sing bisa mulyakake 
jeneng sira, yen e nom tak d haupake klawan jeneng sira, 
Ngger, Ping pindho, kanje ng-ra ma iki wi s tuwa , tirm a 
ndhongkol, Ngger, Negara tak pasrahna yaiku garwamu Sarah 
Kesuma kaya mangkono, sekar Kedhaton , Sekar kedhaton." 

80 "Bat-tobat! Nyuwun (?) inggih , Kanjeng-rama." 
"Hiya, putraku, Ngger, mantu Sarah Kesuma, 
'Won ten dhawuh, Kanjeng-rama." 
"Ya wis iki sandhangan keraton iki tampanen , Ngger. " 

Wis enggonen. Wis tak pasrahna jeneng sira kaya mangkono, 
85 Sarah Kesuma. Yen pun rama wis trima ndhongkol kaya 

mangkono, Ngger." 

"Nyuwun (?) inggih, Kanjeng-rama, yen kados mekaten. " 

(Kandha:) Ananging Sarah Kesuma nampa sandhangan kera­
ton. Dingge sakkala. Banjur dados jumeneng dados Prabu 

90 Anom. 

"Hiya wis, Paman Patih. Ayo iki gustimu Sekar Kedhaton 
klawan gustimu Sarah Kesuma iringen nyang keputren kana, 
Paman." 

"Nyuwun (?) inggih, Gusti , nyuwun (?) inggih." 

95 (Kandha:) Ananging Sekar Kedhaton sampun didhaupake. 
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Sarah Kesuma sampun didhaupake klawan Sekar Kedhaton 
diiring sekathahe punggawa dhateng keputren. Sampun mle­
bet dhateng keputren Sekar Kedhaton kaliyan Sarah Kesuma. 
Nanging sampun wayah daJu tengah wengi. 

100 "Heh, ya Dhimas Sekar Kedhaton, Dhimas. Pun kakang iki 
bakal kandha klawan jeneng sira, Dhi." 

"Bat-tobat! Kados pundi ta, Kangmas." 
"Yen pun kakang dina iki ora kena turu karo wong we­

dok, Dhi. Sirikan. Dhimas Sekar Kedhaton. Ayo padha turua 
105 dhewe-dhewe, Dhi." 

"Bil-tobil! Kados pundi ta, Kangmas, wong kagungan 
garwa kok mboten purun kuJa dhereki tiJem. Kados pundi ta, 
Kangmas." 

"Hiya, Dhimas, patahe kangmas Jagi ngJakoni kaya mang-
110 kono, Dhi." 

(Kandha:) Lha ya wong patahe jago kepJek sami kepJeke 
nggih mboten purun didhereki tiJem. Ananging mboten ka­
dos Sekar kedhaton nangis sakkaJa kaya ....... Kados mekaten 
Sekar Kedhaton penangise. 

115 Oanturan:) Adhuh Jae! Adhuh Jae! 

120 

125 

130 

Kok kaningaya aak kuJa, 
Ya la illallaha illollah. 

nduwe bojo, nduwe bojo, 
kok iki panenan (?) mata. 
Kaningaya raga kuJa. 

Ya la illa((llaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Kayapiye, kayapiye. 
Kaningaya, kaningaya, · 
kaningaya raga kula, 

Ya la illallaha illollah. 
nduwe bojo, nduwe bojo, 
nduwe bojo kok panenan (?), 
panenan (?) mata. 

Ya la illallaha illollah. 

"O,hiya, Dhimas, aja banjur nangis ta, Dhimas Sekar Ke­
dhaton, Sekar Kedhaton. Kangmas, pun kakang lagi nglakoni 
ora kena turu karo wong wedok kaya mangkono, Dhi. Wis ayo 
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padha mlebua pangken dhewe-dhewe. Jeneng sira nyang 
1~5 pangken kulon pun kakang pangken wetan kaya mangkono, 

Dhi." 

(Kandha:) Ananging Sekar Kedhaton mlebet pangken kilen. 
Sarah Kesuma, Prabu Anom, mlebet pangken wetan. Sampun 
wayah tengah wengi mboten wonten walang sisik mungel, sepi 
mamring. Banjut Sarah Kesuma racut sandhangan kraton. 

140 Badane dipotrek sakkala dados Sarahwulan. Ayune uleng­
ulengan, Sarahwulan. Sampun enjing nimbali Paman Patih . 

"Paman!" 
"Won ten dhawuh, Gusti. " 

145 "iki aku nduwe gambar, Paman. Gambarku iki tampa. Pa-
sangen nyang alun-alu n kana. Mengko nek wong manca­
manca liya ndelok gambar, cekela aturna nyang ngarsaku 
kene kaya mangkono, Paman Patih." 

"O, dados mekaten, Gusti." 
150 "Hiya, wis tam pan en gambarku iki." 

(Kandha:) Ananging gambar ditampa Paman Patih, sakkala 
edan Paman Patih, edan gambar, ayune uleng-ulengan." 

"Eh, hmm! Dhimas Demang, Mantri, Bopati, Dhi !" 
'Wonten dhawuh, Kangmas! Wonten dhawuh!" 

155 "Halah gusti ne nduwe gambar ayune uleng-ulengan, dhi. 
Hmm! Gambar ayune ngene kok kon masang nyang alun­
alun, eman-emani . Wis, Dhi, aku rugi gambar takpasang nyang 
alun-alun. Ape takgendhong wae. Takbopong wae, Dhi, gam­
bar iki . Takkudang-kudang, Dhi." 

160 (Kandha:) Ananging ora kaya Paman Patih edan gambar. 
Diambungi, dikerokoti. 

"Gambar! Gambar! Kok kuning temen, gambar, kok ayu 
temen, gambar. Bakal takkudang, gambar . Takdhenok­
dhenok dhebleng, Dhi, adang esuk sore mateng. Gambar! 

165 Gambar! Gambar ngene kok dikon masang nyang alun-alun." 
"Eh, hmm, kepiye Kangmas, Paman Patil] edan gambar 

Gambar kok diuyel-uyel kaya ngono rak lekoh kabeh. Ko 
didukani karo gustine koko. Ayo padha direbut, wong kok 
edan gambar. Ayo beta ngriki, Kangmas, beta ngriki. Gambare 

170 kula pasang dhateng alun-alun." 
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"Aja, Dhi. Takgendhong dhewe. Takpasang dhewe, Dhi . 
Eman-emani ayune gambar nek dipasang nyang aiun-aiun." 

"Eh, Kangmas edan gambar, Kangmas edan gambar. Ayo 
padha dioyak gambare." 

175 (Kandha:) Ananging gambar dioyok Demang, Mantri, Bopati, 
dipasang dhateng aiun-aiun. Ananging gambar sampun dipas­
ang dhateng aiun-aiun. Ngendeiake Iampahe gambar nyari­
osake Juwarsah sing kecempiung segara wau. Disurung 
kathahe uiam, pinayungan peksi dhandhang. Sarni nyurung 

180 Juwarsah sedaya. Sampun demugi dhateng pinggire segara 
nglimpruk. Iumute nganti sepecak mboten mati, Juwarsah. 
Mertapa dhateng Iebete toya. Menika mbanjur didugeni 
Hyang Nabi Kilir sing tunggu banyu. 

"Eh, hmm, putuku, Ngger,Juwarsah,Juwarsah!" 
185 'Won ten dhawuh, Eyang." 

"Tangia, Ngger, nglilir. Wah, kok kaya wong ra lanang, 
ngiimpruk. Aku sapa, Ngger?" 

"Menika Hyang Nabi Kilir, Eyang." 
"Lha, gene kok ra pangling aku. Wong Ianang mertapa ne 

190 njero banyu nglimpruk kaya ra Ianang. Ayo tangia! njongok!" 
"Nuwun inggih, eyang, yen kados mekaten Eyang." 

(Kandha) Ananging mboten kadosjuwarsah njongok sakkaia. 
Lumute nganti sepecak. 

195 "Hiya ta, Ngger, patahe wong ape penak iku pitukone Iara, 
Juwarsah, Juwarsah. Iki ngene ya, takkandhani, Juwarsah." 

"Inggih, Eyang, kados pundi, Eyang?" 
"Iki Negara Ngerum iki ana ratu anyar, Ngger, jumeneng 

200 dadi Prabu Anom ana ing Negara Ngerum. lki jeneng sira 
bakal takkongkon mburoh ana Negara Ngerum. Mengko 
kowe nek thuk Negara Ngerum dikon apa wae Iakoni, Ngger, 
Dikon nyapu Iakoni, kon nyirami pethetan sakabehane Iakoni, 
Ngger. Patahe wong ape enak iku pitukone Iara." 

205 "Dados mekaten, Eyang?" 
"Hiya, wis ngono bae, Ngger, dadi kandhaku. Ayo ber­

angkata. Takideni kaya mangkono, Juwarsah." 
"Nyuwun (?) inggih, Eyang. Yen kados mekaten kula nyu­

wun pamit, Eyang." 
210 "Hiya, Ngger, takideni." 

(Janturan:) Ora kayajuwaresah, 
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badhe mlampah niki Juwaresah, 
lumute niki radi sepecak. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Kaya kere lakune Juwaresah , 
klunta-klunta Juwaresah, 
dhuh, sambate niki ngaru-ngara. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Dangu-dangu niki Juwaresah, 
eting niki, Iha nggih, eling niki, 
Sarahwulan, Sarahwulan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

"Kok kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 
kowe ning ndi ya, Dhi, panggonanmu. 
Nek kowe mati , Dhi, aku melu mati. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ya nek urip ya, Dhi , endi panggonanmu. 
Kaningaya, Dhimas Sarahwulan, 
ya nyang endi , Dhi, kowe enggonmu. " 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ya lenyoke, Iha ya, kang murweng kawi, 
kegancange lakune Juwaresah , 
sampun demugi dhateng alun-alun. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Mlengak-mlengek niki Juwaresah, 
nggih semerep, Iha nggih, niki gambar. 
"Lha kok iki, iki bojoku. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Bojoku kok digmabar ana kene, 
kaningaya, Dhimas Sarahwulan. 
Nek mati ya, Dhi, kowe layonmu." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 



(Kandha:) Bat-to bat! Ananging ora kaya lampahe Juwarsah 
mlengak-mlengek semerep gambare bojone digambar dha­
teng alun-alun. 

"Eh, hiya, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan, Dhi. Nek mati 
255 endi layonmu, nek urip endi panggonanmu, Dhi. Kok digam­

bar ana kene, Sarahwulan, Sarahwulan." 

(Kandha:) Anangingjuwarsah uyel-uyel gambar lekoh sedaya. 
mBoten kados Paman Patih, Demang, Mantri, Bopati semerep 
enten kere uyel-uyel gambar. 

260 "Eh, hmm, Kangmas, nika sinten uyel-uyel gambar ngon-
ten abane nika. Kere nika. Wa, rak lekoh kabeh gambar kae. 
Kurang ajar kere kae. Mangga, Kangmas, dipuruki, Kangmas, 
mangga dicekel. Mangga disadhuki, Kangmas. Kere kurang 
ajar. Gambar apik-apik, ayu-ayu, kok dadi diuyel-uyel kaya 

265 ngono abane kae." 
"Eh,hmm, ayo, Dhi, ayo. Ayo padha dicekel kere kae. Ayo 

padha dilapurna gustine, Dhi. Ananging kere kurang ajar, ke­
re! Wong gambar kok diuyel-uyel lekoh kabeh kaya ngene. 
Hyah! Kere kok kurang ajar. Uyel-uyel gambar. Ayo dis-

270 adhuki." 

(Kandha:) Nanging kere disadhuki, diidoni, dicangkemi, di­
kamplengi, dilarak-larak, diseret-seret. 

"Gambar lekoh kabeh, kurang ajar, kere. Ayo dilapurna 
na,nyang pendhapa kaya mangkono." 

275 (Kandha:) Ananging kere dilarak-larak Demang, Mantri, 
Bopati. Diidoni, ditaboki, disadhuki. Ananging mboten kados 
Prabu Anom semerep yen bojone dilarak-larak, dikamplengi, 
disadhuki, nggagas saklebete werdaya. 

"Bil-tobil! Bojoku kok dadi dipilara kayangono kae ge-
280 neya lho geneya. Nyolong apa bojoku mau ya kok dikam­

plengi, disadhuki, kaya mangkana kae. 0, ya, Kangmas Juwar­
sah, Kangmas J uwarsah." 

"Kula amit, Gusti!" 
"Kula amitl" 

285 "Kula amit, Gusti!" 
"Kula amitl" 
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"Kula amit!" 
"Hiya, paman, ana apa, Paman?" 
"Ah, kula badhe ngaturake kere niki le!" 

290 "Lho kere kok mbokaturna nyang kene ana apa? " 
"Hyah, uyel-uyel gambar lekoh sedaya, Gusti." 
"Lho, kere iku maeng uyel-uyel gambar?" 
"Nuwun inggih." 
"Ooo! Hiya, kere, uyel-uyel gambar? " 

295 "Nuwun inggih, Gusti. " 
"Lha kok gambar mbokuyel-uyel iku marga kepiye 

ta, Kere?" 
"Menika ngaten, gusti. Gambar menika bojo kula, Gusti. " 

300 "O, dadi gambar iku gambare bojomu ta?" 
"Nuwun inggih. " 
jenenge sapa bojomu?" 
"Naminipun Sarahwulan, Gusti." 
"O, dadi bojomu iku jenenge Sarahwulan, Kere?" 

305 "Nuwun inggih. " 
"Lha dadi iku maeng mbokapakna, Paman?" 
"Haaa .... nggih kula sadhuki, wong gambar lekoh sedaya." 
"Demang ngapakna, Demang?" 

310 "Kula kamplengi ." 
"Mantri?" 
"Kula jemblem." 
"Kula bopati ngapakna?" 
"Lha .... . kula yak-yak, kula dhele. Lha gambar lekoh 

315 sedaya." 
"O, dadi kaya ngono. Nanginguwong iku padha-padha ya. 

Kowe dadi piyayi ya piyayine sapa. lki kere ya kerene sapa, 
Paman. Ora kena nyengginah sepadha sama. Sapa wae sing 
nyrengginah kere mau ayo nyembah karo kere." 

320 "Hmm, ana piyayi gedhC-gedhe dhuwur-dhuwur ngene 
kok nyembah kere. Waaa .... . Iha ndhengera ngono aku rak 
ngaji dowene. Wong kere kok dikon nyembah. Ah ..... , ngatu­
rake keluputan, Re, Kere." 

"O, hiya Paman, sebalike wae." 
325 "Haa ..... kula nggih ngaturake keluputan, Re, Kere." 

"Hiya, Paman, sebalike. wae" 
NGgih, kula nggi h ngaturaken keluputan, Re, Kere." 
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"Hiya, Paman, sebalike wae." 

330 (Kandha:) Ananging kere mbajur disedulur Prabu Anom. 

"Kerel" 
"Wonten dhawuh, Gusti." 
"Hiya, mrene ta, Kere. Ayo padha njongok kursi." 

(Kandha:) ..... pinarak dhateng kursi. Prabu Anom animbali 
garwanipun Sekar Kedhaton. 

"Bat-tobat! Garwaku, Dhimas Sekar Kedhaton, 
"Bil-tobil! Wonten dhawuh, Kangmas." 
"Hiya, dhi, pun kakang iki dina nduwe dulur kere, dhi. 

Ayo kere iki gawa nyang ngguri kana dusi sing resik koko 
340 kosoki ··· ·' pekna janggel sing ana pangan rayap, Dhi , koben 

resik." 
"Bat-tobat!Nyuwun (?) inggih, Kangmas, yen kados meka­

ten." 
"Koko nek wis resik nekmu ngedusi Klambiku antakesuma 

345 nggoke kaya mengkono, Dhi. 
"Bil-tobil! Nyuwun (?) inggih." 

(Kandha:) Ananging mboten kados Sekar Kedathon nimbali 
mbok mban para cethi. 

"Bat-tobat! mBan, mBan, para cethi ya, mBan!" 
350 'Wonten dhawuh, Gusti, wonten dhawuh." 

"mBan, gustimu iki dina ngenal kere, mBan. Delok leh 
wong kere kok dinggo duluran, mBan, rupane kayangana ra 
nggadheng. Dikon ngedusi, mBan, dikon ngedusi. Kon 
nggawa nyang mburi. Wong keree ngana rupane ngana kok 

355 kon ngedusi ya, mBan." 
"Biyuh-biyuh! Inggih, Gusti. Lha wong ngono rupane kok 

kon ngedusi wong. Tak dublange alu, bangka koko." 
"Hiya, mBan, ngong-ngono wong gustimu ya, sing 

ngakon. Wis ayo padha digawa nyang nburi . Ayo padha di-
360 turohi, mBan. Kowe sing ngosoki, aku sing nuroni ya, mBan?" 

"Nuwun inggih, Gusti. Nuwun inggih, swnangga. " 

(Janturan:) Ora kaya kere iki, 
nggih dibeta niki dhateng sumur, 
ya didusi Sekar Kedhaton. 
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Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Ayo, Emban, tak turohane, 
kowe mono, mBan, sing ngosoki, 
pekna janggel, mBan, sing dipangan rayap. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya &solollah. 

ko ben resik ya, mBan, iki Jumute. 
Kaningaya ya, mBan, iki gustimu, 
ana wong kere kok dikon ngedusi." 

Ya la illa((llaha illollallah)) . 
Ya Mokammad ya &solollah. 

Banjur didusi Iha iki mono kere. 
Sampun resik niki sedaya, 
banjur dibeta, Iha nggih, niki mlebet. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya &solollah. 

Banjur klambi niki antakesuma, 
diengge, Iha nggih, diengge kere, 
banjur kere bagus rupane. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya &solollah. 

Banjurepinarak, Iha nggih, niki teng korsi , 
disugohi wedang anget, 
roti anget, Iha ya, kere ika. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

njongokjejer, Iha ya, njongokjejer, 
akelawan iki Prabu Anom. 
Ora kaya Prabu Anom, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

banjur sikiie kere dijiwit sikiI, 
ya diuwak-uwek sikil, 
Prabu Anom, Iha ya, Prabu Anom. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Prabu Anom, Iha ya, Prabu Anom, 
njiwit pipi, Iha ya, njiwit irung, 



disawang iki Sekar Kedhaton. 
405 Ya la illal/aha ill.ollallah. 

Ya Moleammad ya Rasolollah. 
Ya lakune pra ya iki wong wedok, 
ana ratu ana wong ratu, 
kok njiwit pipi ya njiwit irung. 

410 Ya la illallaha ill.ollallah. 
Ya Moleammad ya Rasolollah. 

"Bat-tobat! mBan, mBan, para cethi ya, mBan!" 
"Wonten dhawuh, Gusti, won ten dhawuh." 
"Delok leh, mBan, gustimu, delok leh, mBan. Ana wong 

415 lanang lagune kok kaya lagune wong wedok, mBan. Wong 
njogok karo kere kok sikile ya njiwit sikile kere. Koko pipine 
kere dijiwit, Emban, irunge kere ya dijiwit, Emban. Gustimu 
iku piye ta, mBan, gustimu, lakune kok kaya ngono ya, mBan, 
kok kaya ngono." 

420 "lnggih, Gusti, inggih." 
"Hiya, mBan, hiya. Pathe kere iku saiki ngganteng mBan, 

saiki bagus. Aku munggaa carane diguwak gustimu aku gelem, 
mBan, dirabi kere kuwi, mBan. Timbang aku di, - apa iku 
maeng -. dhaup, didhaup gustimu, timbang aku melu turu gak 

425 entuk, mBan, gak entuk. Aku seneng kere. mBon, aku seneng 
kere. Mbok dirabi aku ya gelem kok, mBan." 

"Wo .... inggih, gusti. Rupinipun bagus, Gusti. Kula nggih 
purun, Gusti, upami dirabi kere niku. nGgih purun." 

"Hiya, mBan, hiya." 

430 (Kandha:) Ananging Prabu Anom. 

"O, hiya Kere!" 
"Wooten dhawuh, Gusti." 
"Iki gustimu iki nduwe klilip .... saithik yaiku Negara Laras­

kandha. Munggaa carane jeneng sira takjak ngetoni yaiku ana 
435 Negara Laraskandha apa ya wani apa ora, Kere?" 

"O, menika wantun, Gusti." 
"O, hiyoh, kere, nek patahe jeneng sira wani .... Dhimas 

Sekar Kedhaton, Dhil" 
440 "Wonten dhawuh, Kangmas, wonten dhawuh." 

"Iki dina pun kakang, Dhi, bakal nglurug ana Negara 
Laraskandha.Jeneng sira keria nyang omah, Dhimas, aja melu 
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nglurug karo pun kakang ya. 
"Bat-tobatl mBoten, Kangmas. Kula nggih ndherek. Ang-

445 sal mboten angsal kula ndherek, Kangmas." 
"O, dadi kaya ngono, Dhi. Hiya, Dhi, nek kaya mangkono. 

Ayo punggawa ontapa kon ngiring kaya mangkono, Dhimas." 
"Inggih, Kangmas, inggih." 

Uanturan:) Ora kaya Prabu Anom, 
450 animbali, Iha ya, Paman Patih: 

455 
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"Paman, Pamanl Padha mrene! 
Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Sun kandhani, Paman, sun kandhani ." 
"Nyuwun (?) inggih, GUsti kula, 
wonten punapa gusti nimbali kawula." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

((Ya la illallaha illollallah. 
460 Suluh salam alaihum salam.)) 



VIII 
BABAK KETUJUH 

(Janturan:) Nanging mangkono, Iha ya, kaweruhana, 
janture mono kentrung punika. 
"Paman, Paman, Paman Patih ! 

Ya Nabi Rasolollah. 
5 Ayo iringa iki gustimu, 

bakaI niurug ana negara iki, 
ya negara, Iha nggih, wong Laraskandha." 
Sarni ngiring niki punggawa, 
gemrudug niki nggih Iampahe. 

10 lllallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Sekar Kedhaton atut wingking, 
aningali sangking tebihan. 
Iki mono kaweruhana 

15 Ya Nabi Rasolollah. 
ya Ienyoke, Iha ya, kang murweng kawi, 
kegancange Iakune Prabu Anom, 
akeiawan, Iha nggih, kere niki, 
sampun demugi Negara Laraskandha. 

20 Niki mono kere niki, 
lllallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

sekembaran bocah bagus. 
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"Ayo padha, Kere, leren nong kene." 
Ora kaya Prabu Anom, 

Ya Nabi Rasolollah. 
sampun kendel niki dhateng margi, 
nyariosake niki, niki Sujaka. 
"Paman, Paman, Iha ya, wong iki Patih! 
Coba sira lumarisa, 
ana ngarsane iki gustimu. 

lllallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Ayo metua iki ana njaba, 
koko nek ana uwong sing aneh, 
balekake ya balekake. " 

Ya Nabi Rasolollah. " 
Iki mono, Iha ya, Paman Patih. 
"Nuwun inggih, Iha nggih, Gusti Ratu. 
Lha nek bela, Gusti, kados pundi?" 
"Lha nek bela, Paman Patih, 
cekela iku wong, Paman Patih, 

lllallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

aturna iki ana ngarsaku." 
"Nuwun inggih, nggih, Gusti Ratu. 
Kula nyuwun, nggih, nyuwun pamit." 

Ya Nabi Rasolollah. 
Iki punggawa niki wong Laraskandha, 
sami medal niki, Iha nggih, sedaya. 
"Nyuwun pamit, Gusti , nggih, nyuwun pamit." 
"Hiya, Paman , iki takideni, 
ayo metuwa sira ana njaba." 

lllallaha illolla 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

(Kandha:) Bat-tobat! Ananging ora kaya punggawa sangka La­
raskandha medal dhateng njawi, gemredek, gemlentheng 
lakune. Ananging ora kaya Paman Patih. 

"Mangko ta mangko, Dhimas, Dhimas Demang, Mantri, 
60 Bopati, Dhi. Ngarep ika tak sepadhakna kok ana bocah bagus 

rupane, dhasar krengga busanane. Nek taksawang-sawang kok 
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rentak-rentak kaya sengenge lagi metu esuk. Kok gebyur­
gebyur kaya remekan kaca. Dhi. Deloken tak takone bocah 
ngendi, klamuna santiya (?) ya santiya (?) sangka ngendi, 65 

65 lamun putra ratu ya ratu mgendi, Dhi." 
"Nuwun inggih, Kangmas, nuwun inggih. Sumangga, 

Kangmas, sampeyan tangkled, Kangmas." 

(Kandha:) Ananging ora kaya punggawa sangka Laraskandha 
bageg bocah bagus sekembaran. 

70 "Mangko ta mangko, Bocah Bagus. Jeneng sira yen taksawang­
sawang kok bagus rupamu sekembaran, dhasar krengga 
busanamu, bagus rupamu. Nek taksawang kok rentak-rentak 
kaya srengenge lagi metu esuk. Kok gebyur-gebyur kaya re­
mekan kaca. Melu takon jenengmu sapa Ian omahmu ngendi, 

75 Bocah Bagus?" 
"Eh, P;iman, yen jeneng sira takon wong kaya raga jiwaku, 

ya aku Prabu Anom sangka Negara Ngerum." 
"Lha Prabu Anom sangka Negara Ngerum kok dadi nang 

kene panggonane iki apa sing kok sedya kaya mangkono, 
80 Bocah Bagus." 

"Mangkene, Paman, yen jeneng sira yen patahe lanang se­
jati, ayo tandhinga yudane yaiku Prabu Anom sangka Negara 
Ngerum." 

"Heh, dadi iki Prabu Anom Ngerum iku?" 
85 "Hiya, Paman." 

"O, Bocah Bagus, Yen jeneng sira kena takkandhani, ayo 
balia." 

"Ora ngarah bakal bali, Paman, yen durung pecah 
dhadhane gilang-gilang mustakane." 

90 "Eh, wani Bocah Bagus. Kanca, ayo padha direbut, kanca! 

95 

Ayo padha direbut, kanca!" 

Oanturan:) Ora kaya Prabu Anom, 
bandayuda, Iha ya, Prabu Anom, 
iki mono iki punggawa. 

Ya la fl/al/aha illollah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

"Ayo tandhinga punggawa iki, 
Demang, Mantri, iki Bopati." 
Bandayuda niki ya bandayuda. 

335 



100 

105 

llO 

llS 

120 

125 

130 

336 

Ya la !Llallaha iLloLlah. 
Ya Mokammad ya RasoloLlah. 

Luweh rame, Iha ya, iki rame, 
ya yudane Iha ya, Prabu Anom, 
kelawan niki punggawa ika. 

Ya La !Llallaha illoLlah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Bedhil muni, Iha ya, sing kaya brondong. 
Suwarane luweh rame. 
Banjir geteh iki sangkrah mayit. 

Ya La !Llallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Ayo tandhinga, Iha ya, ayo tandhinga. 
Prabu Anom, Iha ya, Prabu Anom, 
sengka iki mono Negara Ngerum." 

Ya la IllaLlaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Luweh rame, Iha ya, iki yudane. 
Luweh rame, Iuweh rame, 
dhuh, )ah cekeI, Iha ya, iki cinekel. 

Illa((llaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dhuh, lek banting, Iha ya, iki binanting. 
Nanging iki ora ngaiahna, 
yudane iki wong Prabu Anom. 

Ya la Illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ngisor iki, Iha ya, wong banjir geteh, 
sangkrah mayit, sangkrah mayit, 
setengah entek punggawa iki . 

Ya la llallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 



135 

140 

Ya la /llallaha illollah. 
Ya Mokamma.d ya R.asolollah. 

"Sing wedi mati, Iha ya, ayo mundura. 
Sing wani mati iki ayo majua." 
lki mono punggawa ika, 

Ya la illallaha illollallah. 
Iki mono punggawa ika, 

setengah entek punggawa Laraskandha, 
ora kuwat nandhing yuda niki, 
Prabu Anom, Iha ya, Prabu Anom. 

Ya la Illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

"Oh, kanca, ayo kanca mundur, ayo kanca mundur. Ora 
kuwat nandhingi yudane Prabu Anom. Koko mati kabeh kaya 
kepiye. Ayo munfur, ayo mundur, kanca." 

145 (Kandha:) Sing wani ma ti maju sing wedi ma ti sami mundur 
sedaya. 

"Kula amit, Gusti, kula amit." 
"Hiya, Paman, kepiye?" 
"Kula mboten kiyat nandhingi yudane Prabu Anom." 

150 "Eh, dadi kaya mangkono. Ya wis nek kaya mangkono wis 
ayo aku iringa sangka ngguri kaya mangkono, Paman." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Ratu Laraskandha diiring para 
punggawa. 

"Bocah Bagus!" 
155 "Kepiye?" 

"Ayo bali." 
"Ora ngarah bakal bali nek rung pecah dhadhane gilang­

gilang mustakane." 
"Eh, wani?" 

160 "Sing takwedeni apamu." 

(Kandha:) Ananging ora kaya Ratu Laraskandha bandayuda 
klawan Prabu Anom Sangking Negara Ngen~m. 

(Janturan:) Luweh rame, luweh rame, 
iki mono, Iha ya, Ratu Laraskandha, 

165 yudane iki Prabu Anom. 
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Ya la lllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dhuh lah cekel, Iha ya, iki cinekel. 
Dhuh, Iha banting niki binanting. 

170 Ora kaya Ratu Laraskandha, 
Ya la Illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

kena dicekel, Iha ya, wong Prabu ariom, 
banjur iki, Iha nggih, Prabu Anorn , 

1 75 nibakake nik.i mesiat. 
Ya la lllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Asor yudane , Iha ya, Ratu Laraskandha. 
Sampun pejah Ratu Laraskandha. 

180 lk.i mono iki Laraskandha. 
Ya la illallaha illollallah. 

"Ayo, wis mati kabeh kaya mangkono, Re, Kc:rc:. Saiki wae 
kaya ngene, Re, Kere. Kowe bae bali ana Negara .\'gerum, iki 

185 Prabu Anom, gustimu, takj umenengi ana Negara Laras kandha 
kaya mangkono." 

"mBoten, Gusti . Kula singjumeneng, napa riiku, teng ~e­
gara Laraskandha." 

"Ora, kere, kowe sing bali ana negara ngerurn Gustimu 
190 sing Negara Laraskandha kaya mangkono, kfrc· 11 

"mBoten, Gusti ." 
"Kere! Lha nek kowe kaya mengkono, ora k('r1a takkan­

dhani, Kere, lh ah mangka11e tah mati wong loro urip wong 
Joro, kowe ora kena takkandahani, apa wani karn gustimu?" 

195 'Wan tun , Gusti. Kula mboten kula wedeni napa." 
"Eh, wani , Kere?" 

(Kandha:) Ananging Prabu Anom bandayuda klawan kere. 
Luweh rame, geger. Cekel ci nekel , banting binar1ting. Anang­
ing ora kaya Prabu Anom Negara Ngerum dijunjung kere 

200 'badhe disebetake watu kemlasa. 
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"Ayo sambata wong tuwamu, Prabu Anom ." 

(Kandha:) Ananging Prabu Anom banjur njerit. 

"Bat-to bat!" 



(Kandha:) Nglenas sandhangan kraton. 

205 "Kados pundi ta, Kangmas, Kangmas! Ana wong dimmat 
dhek semana dhek semene kok dhak nengeri wong ya kok 
dhak nengeri wong. Kepiye ta, Kangmas Juwarsah, Kangmas 
Juwarsah." 

"Eh, hiya, Dhimas Sarahwulan, Sarahwulan. Gelembang-
210 ka ku ora ngerti, Dhi, yenjeneng sira singdadi jumejer Prabu 

Anom ana Negara Ngerum, Sarahwulan, Sarahwulan. tujuh (?) 
apa, Dhi, kok ora tak sebetna watu kemlasa. Wis tak sebetna 
watu kemlasa sapa, Dhi, sing kelangan, Dhimas Sarahwulan, 
Sarahwulan." 

215 "Bil-tobil! Ana wong dimmat yahmana-yahmene kok gak 
dadi ogak nengeri wong kaya mangkono ta, Kangmas, Kang­
mas." 

"Hiya, Dhi, wis ra dadi apa. Wis ra dadi apa. Wis pira-pira 
lupute pun kakang Dhi." 

220 (Kandha:) Ananging ora kaya Sekar Kedhaton semerep yen 
Sarahwulan sing dados Prabu Anom, cincing-cincing tapeh. 

"Bot-tobat! Kurang ajar, binatang, Sarahwulan, Sarah­
wulan! Dadi kowe singjumeneng dadi Prabu Anom ana Ne-

255 gara Ngerum. Layak-layak aku ape melu tum ra gak oleh 
mrega jago keplek padha kepleke. Kurang ajar, binatang, 
Sarahwulan. Aku gak trima, Sarahwulan, aku gak trima." 

"O, hiya, dhimas Sekar Kadhaton, Dhi. Hiya aja durung-
230 durung sengen ta, Dhi, takkandhani." 

"Temen Sarahwulan. Aku gak trima banget. Kurang ajar 
Sarahwulan." 

"Ya ngene ya, Dhi, aku saiki ngene, Dhi, aku trima 
mbok wa, Dhi. jeneng sira mbok nom ya, Dhi. Iki pun kakang 

235 Juwarsah ya ning kana ya ning kene, Dhi. Ya nenggonmu ya ne 
nggonku kaya mangkono ya, Dhimas." 

"E, Iha jabat nek kaya ngono. Aku ya gelem kaya mang­
kono, Sarahwulan." 

"Hiya, Dhi. Aja sengen. Ya wis aku sing trima ngalah, 
240 Dhimas. Aku sing dadi mbok wa. Nek kaya mangkono, Dhi, 

aku sing jumeneng dadi Prabu Anom ana Negara Laras­
kandha kene, Dhi. Jeneng sira bali ana Negara Ngerum, ya, 
Dhi." 
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"Hiya nek kaya ngono, Sarahwulan." 
245 "Lha bene kangmas Juwarsah ya, ya rana ya rene, ya, Dhi. 

Lha nek jeneng sira nduwe anak karo Kangmas Juwarsah ya 
aku sing monong, Dhimas." 

"Hiya, Sarahwulan, nek kaya mangkono. Aku ya wis trima 
kaya mangkono." 

250 Uanturan:) Ora kaya iki mono, 
dhuh, lampahe niki Juwarsah, 
sampun jumeneng teng nagara niki. 

Ya la Jllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

255 Juwaresah garwane kalih, 
Ya jumenang ana laraskandha, 
Sekar Kedhaton dhateng Negara Ngerum. 

Ya la Illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

260 Dhuh, lampahe niki wong Sarawulan, 
sampun manjing niki teng negara. 
Sampun manjing niki teng negara. 
Sampun cuthel nggih lampahe. 

Ya la Illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

265 Sakniki mugi dikendelake, 
sampun bakda lampahe Sarawulan. 
Mangga, mangga, dikendelake. 

Ya la /llallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

270 ( (Ya la Illallaha illollah. 
271 Suluk salam alaikum salam.)) 
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IX 
PENUTUP 

(Janturan:) Sampun bakda nggenira ngentrung. 
Dulure sing nduwe omah, 
sampun bakda dikentrungi. 
Dongakna donya selamet. 

5 Anutugna kentrungane, 
sedina mangsa tutuka, 
suwengi mangsa lebara. 
Kentrung ana babakane. 
Sepur ana tansiune. 

10 Jaran preman ana kendele. 

15 

20 

Grobak mlaku ana ngepose. 
Prau kapal ana jangkare. 
Allahoma slamet bumi. 
Bumi sinung rejeki. 
Rejagaken sinung brekat. 
Mretela nglebur dosa. 
Inepena lawang nrakane. 
Engakena lawang suwargane. 
Unggahena derajate. 
Luputena bilahine . . 
Dohna sakihe Iara. 
Allahoma tulak tanggul. 
Ana Iara teka etan, 
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30 

40 
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60 
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ditulak wong Nabi Adam. 
Sengkala balik mangetan. 
Ya rajah iman selamel. 
Allahoma tulak tanggul. 
Ana Iara teka kulon, 
ditulak Nabi Brahim. 
Sengkala balik mengulon . 
Allahoma tulak tanggul. 
.-\na Iara teka kidul. 
ditolak wong :'\abi Enuh. 
Sengkala balik mengidul. 
Rajah iman selamet. 
Allahoma rnlak tanggul. 
Ana Iara teka nelor. 
ditolak ~abi Mungsa. 
Sengkala balik mengalor. 
Rajah iman selemel. 
Allahoma tulak tanggu l. 
Ana Iara teka ndmvur. 
ditulak wong ~abi Yakup. 
Sengkala balik mendhuwur. 
Rajah iman selamet. 
·\l lahoma tulak tanggul 
.\na Iara teka ngisor. 
ditulak '.'\abi :\gisa. 
Sengkala balik mengisor . 
Rajah i man selamet. 
Allahoma tulak tanggul 
Ana Iara teka tengah . 
ditulak njeng Gusti Allah. 
tumiba tepi sayoh , 
sumrambah sing dadi tamba. 
Slamet sing gadhah griya. 
Slamet niku sing ngentrung. 
Sing ngentrung telung prekara. 
Tutuka dipun sedya, 
dumugiya dipun kira. 
Allahoma ya Rabana. 
Ana sedya ra LUmeka. 
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70 

75 

80 

85 

90 

95 

100 

Ana tumeka ra sinedya. 
Tumama ra tumama. 
Tunane Kalijaga, 
sing njaga bale pomahe. 
Ngenakena iki mono. 
Iki ngenakna, 
sing njaga pepomahane. 
Slamet pitik riwene. 
Slamet palang kandhange. 
Slamet njaba njerone. 
Slamet guci pacule. 
Slamet anak putune. 
Slamet tanem tuwuhe. 
Tetepena ning imane. 
Penerena ning ngelmune. 
Penerena ning ngelmune, 
awit ngemong anak putune, 
serinane sewengine. 
Gegesel slamet bener. 
Sing alum siramana. 
Sing ruboh tangekna, 
Sing nyirami Gusti Allah. 
Nangekna Kanjeng Nabi. 
Ya seksenan para Wali, 
Ngenakna Gunung NGemban. 
Ngemban ngenakena. 
Ngenakena Bagus Sekarang. 
Sekarang ngenakena. 
Ngenakena Bagus Gelumut. 
Gelumut ngenakena. 
Ngenakena Gelugur Wesi. 
Tegese ruh ilapi, 
ratune nyawa sekalir. 
Sekalir para pendhita, 
pinayungan Kanjeng Nabi, 
seksenan para Wali. 
Hiya ngisor harokollah. 
Hiya Mungsa Kalamollah. 
Nabi Enuh nabitollah. 
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Nabi Adam kalifertollah. 
Nabi Brahim kalilollah . 
Suluk salam alaikum salam. 
Slamet ngarep rahayu ngguri. 



CATATAN 

Di bawah ini dimuat sejumlah kata yang terdapat di dalam teks 
cerita Sarahwulan. Kolom sebelah kiri ialah tempat kata-kc:'ta itu 
dicatat, dan kolom sebelah kanan merupakan tempat penjelasan, 
pembetulan, dan lain-lain. Kata-kata yang dimuat di kolom sebelah 
kiri ialah kata-kata yang dipilih berdasarkan anggapan bahwa kata­
kata tersebut merupakan kata-kata yang perlu diketahui oleh pem­
baca. 

Catatan ini dibagi menjadi dua bagian. Catatan 1 memuat kata­
kata yang berupa 'salah ucap' (su), 'makna tidakjelas' (mtj), 'salah 
menggunakan kata' (smk), dan 'dialek' (d). Catatan 2 memuat 
sejumlah kata sulit, nama barang keperluan rumah tangga di desa, 
ungkapan-ungkapan kesusasteraan, dan lain-lain. 

Catatan l 

abani (d) 

3.225; 4.364; 5.434; 
7.261; 7.265 

ai (d) 
akihi ( d) 

4.230; 4.235; 4.286; 
4.279; 4.290; 4.767; 
4.768; 4.791; 4.792; 
4. 793; 4. 795; 4.822; 

- kata-katanya 

- wai, saja 
- akihi, banyaknya 
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4.823; 4.824 
aW-alo (d) 

3.41 
alung (d) 

5.688 
ambeh (d) 

4.161; 4.196; 4.202; 
4.203; 4.207; 4.210; 
4.21 

amek ( d) 
2.355; 5. 712 

a mot 
4.416; 6.130; 6.131 ; 
6.143; 6.136 

ampuhan (d) 

5.395 
ampun (d) 

3.55; 4.244; 4.252 
4.265; 5.282 

amregi (su) 
3.31 

ana 1 (smk) 
2.218 

ana 2 (smk) 
3.99; 3.227 

anaming (d) 
3.485 

alhuk (d) 
5.231 

ari-ari (su) 
3.361; 3.365 

arsa (su) 
2.213 

awake (d) 
2.101 

ayoh (d) 
6.470 

badhoganmu ( d) 
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- harap, cita-cita 

- aluwung, lebih baik 

- dandang atau periuk p endek 
terbuat dari tern baga yang 
dipergunakan untuk mere­
bus sayur 

- menga mbi l 

- mua t 

- prahara 

- jangan 

- amergi, sebab 

- sangka, dari 

- menyang, ke 

- ananging, tetapi 

- apa lagi 

- men, iri hati 

- asa, susah atau sedih 

- aku ( dalam percakapan 
ser ing digunakan awake 
aku) 

- ayuh, mari 

- m akananmu 



3.283-284 
bat (d) 

5.214 
bajing peni (mtj) 

5.623 
bojoem (d) 

4.199 
banjut (d) 

7.139 
bapoh (d) 

6.196; 6.201; 6.226; 
6.245 

hara (d) 
2.352; 2.236; 2.363 

batih kumat (mtj) 
1.118 

berip (mtj) 
3.534 

blaliyan (su) 
2.396 

blarutan ( d) 
2.339; 2.351; 3.64 

blidhuk (d) 
4.496 

bopati (su) 
5.69; 5.365; 6.38; 
7.49; 7.153; 7.175; 
7.258; 7.276; 7.313 
8.98 

belalik (smk) 
2.396 

bidak (d) 
5.290 

catu ( d) 
3.113; 4.21 

celuwa-celuwe ( d) 

- saja 

- ? 

- bojomu, suamimu 

- banjur, lalu 

- bapuh; kuat, erat 

- gubuk, dangau 

- ? 

- ? 

- barleyan, berlian 

- suara keras seperti suara 
orang berteriak karena 
tertimpa kemalangan ( misalnya, 
banjir, wabah) 

- bohong, tipu 

- bupati 

- akik 

- buta 

- tatu, Iuka 

- seperti anak kecil bela-
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5.651; 6.288 
diaban-abani ( d) 

4.324 
diblidhuk (d) 

6.130 
didudohna (d) 

5.183 
diethak (d) 

4.763 
digeblogi ( d) 

2.163; 2.174 
dikik ( d) 

6.156 
dilontring (su) 

4.139; 4.143; 4.146-147 
dirana (su) 

1.26 
disugohi ( d) 

7.388 
dithili ( d) 

2.313 
diturohi ( d) 

7.360 
dudoh (d) 

4.117 

emboh (d) 
3.559; 4.831 ; 6.98 

empun (d) 
4.498 

epat (su) 
5.635 

egot ( d) 
5.298; 5.301; 5.312; 
5.345 

eneng (d) 
2.104 

ethuk ( d) 

gablek (d) 
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j ar berbicara 
- di ka ta-katai 

- diti pu 

- diduduhna, ditunjukkan 

- dipaelu, d iperhatikan 

- dipukuli (dengan sepilah 
kayu) 

- disik, dahulu 

- dilotre 

- darana, sabar 

- disuguhi. d ijamu 

- d iambil berkali-kali 

- dituruhi, dikucuri air 

- duduh, tunjuk 

- embuh, tak tahu 

- sampun, sudah 

- papal, empat 

- kepala pen jahat 

- ana, ada 

- enak 

- punya 



4.792 
gen (d) - hen, biarlah 

5.610 
geteh ( d) - getih, darah 

8.109; 8.127 
gegesel (mtj) - ? 

8.81 
gelur (d) - mendengkur 

5.255 
guci (mtkj) - ? 

9.74 

ijeh (d) - ijih, masih 
4.344 

iseh (d) - isih, masih 
1.121 

jantur (d) - nyanyi, Iagu 
2.2; 4.2; 4.851; 
5.2; 7.2; 8.2 

jaran preman (mtk) - ? 
9.10 

jare (d) - begitulah 
3.19; 4.407 

jawoh-jawoh ( d) - jawah-jawah, hujan 
5.81-82 

jubleg (d) - (berdiam diri saja) 
4.513 pura-pura tak mendengar 

jungkasan (d) - jungkatan, bersisir 
2.312 

kakangmu mas (su) - kakang masmu, kakakmu 
2.97-98 

kamut (d) - jilad 
5.445 

kangamu (su) - kakangmu, kakakmu 
2.142 

kastoba (su) - kastuba 
5.719; 7.57 

kathik (d) - kenapa 
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5.120 
kanjeng punagi (mtj) 

1.81 
kembang (smk) 

7.29 

laki (d) 
3.50; 4.94; 4.790; 
4.794; 4.826; 4.837; 
5.233; 5.234; 5.243; 
5.245-246 

lembe-limbe (.d) 

3.68 
Lek (d) 

5.143; 8122 
Lekku (d) 

4.157 
teh ( d) 

2.104; 4.162; 4.285; 
4.791; 4.793; 5.589; 
6.293; 7.414 

teh-teh (<l) 
6.278; 6.298 

ehe (d) 
2.258; 4.79 

ehku (d) 
5.590 

ese-lese ( d) 
3.165 

uweh (d) 
2.77; 2.313; 3.79; 
3.283; 3.444; 3.449; 
4.148; 4.153; 4.373; 
4.654; 5.398; 5.455; 
5.461; 8.102; 8.108; 
8.117; 8 . 118; 8.163; 
8.198 

lama-lami ( d) 
3.30 

maeng (d) 
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- ? 

- tcmbang 

- kawin , nikah 

- sembarangan 

- adapun kalau 

- adapun 

- la, lah 

- kah 

- adapun 

- adapun 

- tidur-liduran 

- lebih 

- lama-kelamaan 

- tadi 



2.396; 2.357; 5.299; 
5.666; 7.306; 7.292; 
7.424 

ma/eh 1 (su) 
2.194 

ma/eh 2 (d) 
6.337 

mari (d) 
4.631; 4.640; 6.31 

mbakalo-alo ( d) 
4.466 

mengkin (su) 
4.196; 5.424; 5.756 

mesiat (d) 
5.507; 8.175 

mesu (d) 
1.74 

melok (d) 
2.67; 5.650; 6.117 

mewalr.-miweh ( d) 
3.452; 3.484; 4.119 

mek (d) 
2.316; 4.416 

mbarelr. (d) 
2.359; 2.364 

mbeler piler ( d) 
3.34 

mbokni nambruk ( d) 
3.385 

mburoh (d) 
7.201 

milr. (d) 
6.137 

mila-mila ( d) 
5.592; 5.594 

mtengak-mlengelr. ( d) 
7.241; 7.252 

mok (d) 
4.649; 6.131; 6.175; 

- maneh; lagi 

- malih, beru bah 

- selesai 

- kau harapkan, kau cita­
kan 

- mangki, nanti 

- senjata bertuah 

- mengekang 

- melu, ikut 

- menangis 

- hanya 

- tampan 

- nakal sekali 

- isteriku 

- mburuh, menjadi buruh 

- hanya 

- bening seperti kaca 

- lihat ke kiri dan ke 
kanan 

- hanya 
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6.320 
mretela (su) 

9.16 
muk (d) 

4.137 
mulah-muleh ( d) 

4.784 
mulih (d) 

2.102; 3.21 ; 3.158; 
3.442; 3.44.:1; 4.15 7; 
4.1.'>8; 4.650: -l .651 

muthik (d) 

3.484 
muwuh (d) 

3.301 

nalindra (su) 
2.145; 2.146 

naming (ct ) 
4.508 

nang (d) 
1. 70; 4.494 

nanlhang ( d ) 
4.696; 4. 706 

ndhenger ( d) 
2.399; 2.401; 2.402 

nd hengera ( d) 
7.321 

ndekek (d) 
4.534 

negari (smk) 
3.352 

nelor (su) 
9.38 

nekku (d) 
2.266; 2.267 

nekmu (d) 
7.344 

neng (d) 
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- mreti, mati 

- hanya 

- berkali-kali pulang 

- pulang 

- meme Lik 

- mcnanva1 

- nmenda., r aja 

- telapi 

- di 

- menami scseorang di sualu 
tempat di bawah terik ma­
tahari 

- men dengar, tahu 

- ji ka Lahu 

- melcLakkan 

- dhusun, desa 

- el.or, u tara 

- milikku 

- milikmu 

- di 



2.305; 2.350; 4.288 
ngamek (d) - mengambil 

2.349 
nggadheg ( d) - tidak baik, tidak sedap di-

7.353 pandang mata 
nggayoh (d) - nggayuh, menggapai 

6.181-182; 6.180; 
6.251 

nggeki (d) - miliknya 
4.234 

ngguri (d) - belakang 
2.96; 7.339; 8.151 

ngguthathil ( d) - enak 
4.199 

nglangoh ( d) - melihat dengan penuh 
5.664 keheranan 

nglinas (d) - membuka 
8.204 

nglontring ( d) - melotre 
4.148; 4.154; 4.220; 
4.221 

ngluru (d) - mencan 
2.116; 4.560; 4.597; 
6.45 

nguyoh (d) - nguyuh, kencing 
4.17; 4.18; 4.132; 
4.416 

ngocap (d) - ngucap, berkata 
6.363 

ning (d) - di 
6.349; 6.454; 8.235 

njongok (d) - duduk 
7.191; 7.193; 7.333 
7.392; 7.414 

nong (d) - di 
8.24; 8.79 

nurohi (d) - nuruhi, menyirami 
7.360 

nyepa (-nyepa) ( d) - berpura-pura, menyamar 

353 



5.85; 5.114 
nyilah (d) 

4.202; 4.211 
nyiseh (d) 

4.143 
nyrengginah ( d) 

7.318; 7.319 
nyuwuh (smk) 

2.294; 3. 76; 3.173; 
3.206; 3.285; 3.296; 
3.331; 3.354; 3.360; 
3.376; 4.565; 5.134; 
5.252; 6.147; 6.326; 
6. 333; 6.344; 6.355; 
6.385; 7.25; 7.35; 
7.80; 8.87; 7.94; 
7.208; 7.342; 7.346; 
7.455 

ogak ( d) 
8.216 

olatana (su) 
1.14 

ontapna (su) 
4.562-563; 7.447 

pan (d) 
1.109 

panenan ( m tj) 
7.119; 7.128; 7.129; 

pangken (d) 
7.134; 7.135; 7.136; 
7.137 

pailan (d) 
3.79; 3.283; 3.444 
3.449; 4.160; 4.654; 
4.658; 4. 702 

patahi (d) 
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3.226; 5.144; 6.312; 
7.43; 7.74; 7.109; 
7.111; 7.195; 7.204; 

- nyilih, meminjam 

- nyisih, minggir 

- menghina; berbuat tidak 
senonoh 

- nuwun, perm1s1 

- tidak 

- ulatana, carilah 

- untapna, berangkatkan 

- sebaiknya 

- ? 

- bilik 

- wabah kelaparan 

- memang 



7.421; 7.438; 8.81; 
pesagohanmu (d) 

3.215 
pethel (d) 

3.33; 3.42 
platuran (su) 

4.324; 5.101; 5.102 
piyayi (su) 

4.234; 4.317; 4.318; 
4.324; 4.329; 4.354; 
5.95; 7.317; 7.320 

polotan (d) 
3.130; 3.4}6; 4.64; 
4.615; 4.18; 5.560; 
6.21 

prauem (d) 
6.117 

presilan ( d) 
2.268; 3.447; 3.454; 
3.479; 3.483; 3.486; 487; 
4.102; 4.105; 4.164; 
4.656; 4.657; 4.661; 
4.694; 4. 706; 4. 720 

puioh-puloh ( d) 
2.178; 4.111-112 
4.754; 5.674; 5.684; 
5.748 

punagi ii.a (mtj) 
1.113 

punagi rasa (mtj) 
1.117 

rad,osan (d) 
3.102 

rejagaken (mtj) 
9.15 

roh (d) 
4.645; 4.651; 4.833 

ruboh (d) 

- pesaguhanmu, kesang-
gupanmu 

- rajin 

- praturan, peraturan 

- priyayi, pejabat raja 
atau pegawai Pemerintah 

- pulutan, tumbuh 
tumbuhan di hutan yang 
mengandung perekat 

- praumu, perahumu 

- ladang di bekas pene­
bangan pohon jati 

- puluh-puloh, untung­
untungan 

- ? 

- ? 

- jalan 

- ? 

- ruh, tahu 

- rubuh, roboh, tumbang 
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runtek (d) 
3.185; 3.198; 3.509; 
3.516 

saithih (d) 
7.433 

sampeyan (smk) 
2.134; 5.425 

sangu (smk, mtj) 
3.93 

santiya (su) 
8.64 

sayoh (mtj) 
9.36 

sayombara ( su) 
6.43; 6.360; 6.365 

sebyar (d) 
6.44; 6.62 

seketha (d) 
6.47; 6.75 

selajan ( su) 
3.24; 3.219; 3.286; 
5.249; 5.520; 5.524; 
5.532; 5.533; 5.567; 
5.588; 5.584; 5. 606; 
5.628; 5.629; 5.639; 
5.645 

senarawedi (su) 
6.410 

serit ( d) 
4.659; 4. 703 

sengene (su) 
8.62 

silihna ( d) 
4.161 

sitok ( d) 
2.348; 5.390 
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- putus 

- sedikit 

- panjenengan, engkau 

- ? 

- satriya, kesatria 

- ? 

- sayembara, sayembara 

- ditebarkan 

- jumlah yang lebih 
banyak dari sekethi = 
100.000 

- senajan, walaupun 

- sinarawedi, seperti 

- bersemi 

- srengenge, matahari 

- silihna, pinjamkan 

- satu 



sugeh (d) 
4.274; 4.276; 4.767; 
4.769; 4.777 

suluk (su) 
1.142; 2.430; 3.577; 
4.867; 5.775; 6.497; 
7.460; 8.271; 9.105 

sowen-sowen ( d) 
4.351 

tak dublange ( d) 
7.357 

takelih (d) 
6.343; 6.345 

tak retekna ( d) 
4.16 

taksokceni (su) 
5.596; 5.598; 5.600; 
5.609; 5.626; 5.629; 
5.638; 5.735; 5.736; 

tansiune (su) 
9.9 

tapeh (d) 
2.302; 3.83; 3.258; 
5.514; 8.222 

thuk (d) 
3.73; 4.161; 4.648; 
5.242; 5.243; 5.574; 
7.202 

thuke (d) 
3.41 

tirulheh ( d) 
5.260 

tak turohane (d) 

udhetem (d) 

uliye ( d) 
2.70 

- sugih, kaya 

- uluk, mengucapkan 

- terlalu lama 

- memasukkan sesuatu yang 
tidak semestinya ke da­
lam mulut, misalnya, alu 

- takelih, kupindah 

- kuterangkan 

- taksukceni; kusucikan, 
kubersihkan 

- setasiune, setasiunnya 

- tapih, kain 

- sampai 

- sampai 

- tirulhih, tumpang 

- tak luruhane, kusirami 

- udhetmu, ikat pinggangmu 
(wanita) 

- adapun 
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wulya (su) 
5.701; 5.709; 5.730; 
5.750; 6.347; 7.66; 
7.73 

wusna (su) 
5.671 

Catatan 2 

agama lima 
1.9 

ana tulis asing tanpa papan, 
ana papan asing tanpa tulis 

1.53-54 
ancur kaca 

1.102 

antakesuma 
3.294; 3.29fr297; 3.324; 
7.344-345; 7.382 

ayune uleng-ulengan 
3.547; 4.19; 4.109; 
4.111; 4.122; 4.456; 
6.201; 6.227; 7.141-142; 
7.152; 7.155 

baittollah 
1.101 

bajingan tengik 
3.46 

bandha-bandhu 
2.128 

bapake thole 
5.649-650 

bener sisip 
4.753 
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- wa.luya, sembuh 

- musna, musnah 

- agama lima 

- ungkapan untuk menyata­
kan Tuhan atau keberada­
an Tuhan 

- ancur = perekat, maksud 
nya, perekat yang jernih 
bagai kan kaca 

- bunga yang beraneka warna; 
klambi antakesuma: baju ke 
besaran raja 

- sangat cantik jelita 

- baitullah, rumah Allah 
(mesjid di Mekah) 

- penjahat yang berpenga­
laman 

- bermacam-macam kekayaan 

- kemaluan laki-laki 

- benar atau salah 



berak andher 
4.637; 5.248; 5.255 
5.268 

bebek telu papat anaki, 
sobek selalu kapan pinake 

2.240-242; 3.135-136; 
5.20-21 

bidak tesmak bathok, afr 
dheng-andheng dingklik 

5.290-291; 6.167 

ceki 
2.130; 3.36; 3.47; 
4. 786; 5.390 

cowek 
4.203 

cuwo 
4.203 

dhadhu 
3.35; 3.46; 4. 786 

dhomino 
2.130 

dhuwit 

3.101; 4.787; 5.241 

dikir 
1.69 

dirham 
3.298; 3.325 

ekal benang 
1.2 

gagak [;yang kabur kanginan 

- duduk berjajar:iajar pa-
da waktu yang menghadap raja 

- pantun dua baris untuk 
menyatakan rasa sedih 

- ungkapan ini berarti: 
apakah kau tidak tahu? 

- nama permainan ju di de­
ngan kartu kecil 

- cobek, piring kecil dari 
tanah untuk membuat samba! 
atau untuk pengganti pi-
ring (bagi orang miskin 
di desa) 

- cobek besar lagi cengkerung 
Ueluk) 

- dadu , nama perminan judi 
dengan batu dadu yang sisi­
sisihnya bermata (lubang) 

- domino, permainan judi 
dengan kartu yang diberi 
berm a ta 

- 1/ 10 wang (1 wang = 10 

dhuwit = s.tsen) 
- pujian kepada Allah de­

ngan berulang-ulang mengu­
capkan (dengan lagu) sifat 
Allah 

- nama uang perak ( atau mas 
dengan tulisan Arab 

- gulungan benang yang ber­
bentuk lingkaran 

- ungkapan untuk menyatakan 
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endi tibaku ya omahku 
2.373-274; 6.449-450; 
6.453-454; 7.21-22; 7.62 

gelang alit mono sing mung­
ging driji, aja tali nek m<r 
mong raga 

1.5-6 
gemek tekenan, regemek ru­
kunan 

3.61 
gi,mer 

3.36; 3.45; 4. 786 

guyune kileng-kelingki 
3.381-382 

Hyang Maha Sokci 
1.58 

jago keplek sami (padha) 

kepteke 
7.111; 8.226 

kang nggulut sing nandur 
teta 

srengenge ngulon parane, 
ora nurut jare wong tuwa, 
budhal minggat kok ngene 

rasane 
2.246-250; 3.136-142; 
5.25-30 

kecik 
2.77; 2.80; 2.81 
4.139; 4.150; 

kecik mata telu (papat) 
2.80; 2.81 

kecik telu papal ramban 
4.150 
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- tidak bertempat tinggal 
tetap 

- wangsalan, sebuah teka­
teki Jawa untuk kata 
lali (lupa) 

- pantun dua baris untuk 
menyatakan kerukunan 

nama permainan judi dengan 
batu dadu yang diputar 
di atas piring dan kemu-
dian ditutup 

- tertawa terkekeh-kekeh 

- Allah, Tuhan 

- untuk menyatakan sama-

sama perempuan (keplek = 

payudara, buah dada) 
- pantun empat baris un-
- tuk melukiskan rasa 
- kesedihan 

- jumlah mata di sisi 
batu dadu 

- batu dadu yang salah satu 
sisinya bermata tiga 
(em pat) 

- maksudnya: memasang 
uang di batu dadu ber­
mata tiga, (tetapi yang 



keup 
4.203 

upet 
1.46 

kitab ageng ingkang sejati 
1.57 

klimahi 
1.78 

kopik 
4.262 

kuali 
4.208; 4.210 

kucing kembang asem 
3.537 

kukusan 
4.709-710; 4.712; 
4.747 

kulak reta dodol pirungon 
5.196; 5.228 

kuru nggagaran 
2.211; 2.425; 3.106-107; 
3.183; 3.196; 3.233; 
3.271; 3.274; 3.391; 
4.847; 5.87 

lengkur kirik 
3.504-505; 4.502-503 

linyoke kang munoeng kawi 
kegancange 

2.107; 2.330-333; 3.6-7; 
3.229; 3.476-478; 4.178-
179; 4.225; 4.434-435; 
4.687-688: 4. 758; 5.320-

keluar batu dadu berma­
ta empat, sehingga 
uangnya diambil oleh 
bandar dadu 

- tutup kukusan 

- nama Desa di Kabupaten 
Tu ban 

- kitab suci Al-Quran 

- maksudnya: kalimah 
syahadat 

- nama permainan judi 
dengan kartu 

- alat dapur yang terbuat 
dari tanah liat untuk 
memasak sayuran 

- nama untuk kucing yang 
berbulu tertentu 

- alat dapur untuk memasak 
nasi, berbentuk kerucut, 
dibuat dari bambu 

- ungkapan untuk menyatakan: 
apakah kau tidak mendengar? 

- maksudnya: kurus sekali 

- lengkur. nama sayur; ki­
rik: anak anjing; jadi : 
lengkur kirik ialah kirik 
yang disayur lengkur 

- ungkapan untuk menyatakan 
kelanjutan jalan cerita 
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321; 5.616-617; 6.486-
487; 7.236-237; 8.16-17 

menir dirubung semut 
5.238-239 

ngayak alas 
2.212; 2.224; 2.227; 
3.123; 4.860; 5.551 

njejek lemah ambal ping 
pi tu 

6.179 

ora kine dhi:we sega, ora 
ketan 

2.207-208 

Ponorogo 
1.49; 1.50 

pejah suduk gunting calu 
kekalih 

3.213; 3.539; 4.21 
pelunture 

1.22 

pencare mono patang prekara 
1.10 

sadat 
1.70; 1.73 

salat 
1.70; 1.77 

sega sredek 
3.284 

sigar semangka 
sirep tlekim 

5.253-254; 5.270 
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- teka-teki Jawa, maksudnya: 
rnakanan ondi-onde 

- mengembara di dalam hutan 

- rnenginjak tanah sebanyak 
tujuh kali, maksudnya, 
memohon pertolongan ibu 
pertiwi ( adat kebiasaan 
ini masih terdapat di desa) 

- maksudnya: orang hidup 
itu dapat di mana saja, 
tidak tergantung pada tem­
pat tertentu 

- kota kabupaten di Jawa 
Timur (di sini: mernpunyai 
arti simbolik, yaitu tu-
buh manusia) 

- bunuh diri 

- pelunlur ialah tali tirnba 
daun sriwalan yang terle­
tak di mulut timba 

- rnaksudnya: syariat, tare­
kat, hakekat, dan makrifat 

- rnaksudnya kalimah 
syahadat 

- rnaksudnya: sembahyang 
lima kaki sehari 

- nasi yang dibuat dari 
ketela yang diparut 

- dibagi dua sarna banyak 
- sirep-. aji (doa) supaya 

tidur; tlekim sernbahyang 



5.282; 5.284; 5.287 

takdhenok-dhebleng adang 
esuk sore mateng 

4.482; 4.484; 7.163-164 
tali wange 

1.20 
tambal nomer sanga likur 

4.848 
tampah 

4.709; 4.712; 4.747 
tedhak kesuma rembese madu 

4.308; 5.514-515; 
6.177-178; 6.264 

tebu wulung 
1.125 

teken ula gadhing 
3.366-367; 4. 709-800 

tesmak bathok andheng­
andheng jimpit 
6.168 

tesik remen dolanan 
kiyambakan 

2.138 
tija-tija suleksana tijane kang 
lagi prapta 

2.369 

titir binandhungan kembang 
rawat-rawat 
6.456-457; 7.28-29 
trepas kiri 

3.124; 4.673; 4.849; 
5.40; 5.66 

untuk orang mati; sirep 
tlekim: mengucapkan aji 
(doa) sehingga seseorang 
tertidur seperti orang 
mati 

- salah satu cara menina­
bobo perempuan 

- tali penguat timba 
daun siwalan 

- maksudnya: sudah tidak 
utuh 

- nyiru 

- ungkapan untuk menyatakan 
masih keturunan orang 
terhormat (bangsawan) 

- tebu yang berkulit hi-
tam 

- nama azimat 

- ungkapan ini bermakna: 
apakah kau tidak tahu, 
tidak ingin? 

- maksudnya: 
diganggu 

- ungkapan untuk memu­
lai suatu pertanyaan 
pada orang yang tidak 
dikenal (merupakan 
basa-basi) 

- menurut kabar yang 
terdengar 

- seperti pengemis 
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tunggal wite siji babalcani 
3.487-488 

turu tunggal guling 
3.546; 4.16 

ukik 
3.35; 3.46; 4. 786 

upyuk 
2.65; 2. 72; 2. 75; 2.85; 
2.95; 2.105; 2.130 

wong mati mono jerone ngurip 
1.42 
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- ungkapan untuk menya­
takan bahwa episode 
suatu cerita masih 
berkaitan dengan cerita 
pokok 

- tidur setempat tidur; te­
tapi dapat juga diarti­
kan: bersanggama 

- judi dengan melemparkan uang 
logam ke atas dan bagian 
muka serta belakangnya 
menjadi taruhan orang 

- nama lain untuk dadu 

- ibarat orang yang menggi­
lut mistik Islam di ta­
taran makrifat 
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PENGANTAR TERJEMAHAN 

Pada bagian 1.4.1.8.4 telah diterangkan mengenai prinsip pe­
nerjemahan teks Sarahwulan. Prinsip ini adalah pemindahan 
amanat (message) teks dengan memperhitungkan situasi dan kondi­
si bahasa penerima. Dalam teori hal ini memang mudah dilaksana­
kan, tetapi, dalam praktek, hal ini sulit dilaksanakan. Misalnya, pe­
mindahan amanat yang berkaitan dengan keutuhan genre sastra. 
Contoh, genre wangsalan. 

Mengenai wangsalan, , pada bagian 3.3.2, telah disinggung se­
pintas lalu. Dalam masyarakatjawa, wangsalan termasuk karya sastra 
(lihat lkram 1964) yang tidak dikenal pedanannya dalam sastra 
Melayu (Indonesia). Hal ini berbeda dengan parikan. Genre sastra 
lisan ini terdapat padanannya dalam sastra Melayu (Indonesia) . 
Dalam sastra Melayu (Indonesia) apa yang dinamakan parikan itu 
disebut pantun .. Dengan demikian, wangsalan itu sangat sulit di­
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, jika terjemahannya dikait­
kan dengan bentuk sastra serta saran suara kata yang bersifat teka­
teki. Misalnya, wangsalan yang berbunyi: "Gelang alit monosing 
mungging drift, aja lali nek mQmong raga" (1.5-6) . Amanat yang ingin 
disampaikan dalam wangsalan ini adalah "Janganlah kau lupa me­
melihara dirimu". 

Jika wangsalan semacam ini diterjemahkan ke dalam bahasa In­
donesia, maka hilangkan sifat teka-teki dan keindahannya, sebab 
kata gelang alit (gelang yang berukuran kecil) berkaitan dengan kata 
lali (lupa). Dalam bahasajawa gelang alit itu disebut ali-ali. Bunyi li 
yang terdapat dalam kata ali-ali memberi saran suara (teka-teki) 
pada kata lali (ingat bunyi la). Menghadapi hal seperti ini, dalam 
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terjemahan, kata bahasa Jawa terjemahan kata demi kata, selanjut­
nya diberi Catalan Terjemahan. Di samping wangsalan, hal lain yang 
perlu penjelasan, juga diberi keterangan . 

Dalam terjemahan, kata adinda (dinda) sering dipakai di sisi kata 
dik; dan kata ayahanda di sisi kata ayah, hal ini hanya bersifat pe­
makaian gaya terjemahan. Di samping itu, kata upyuk, semuanya di­
terjemahkan ke dalam kata dadu, sebab kata upyuk itu nerupakan 
nama lain untuk dadu (di Tuban dan sekitarnya). Dadusendiri mem­
punyai berbagai variasi permainan, misalnya, gimer. 

Nomor-nomor di tepi kiri teks terjemahan merujuk pada no­
mor-nomor di samping kiri teks bahasa Jawa. jumlah baris sctiap 
nomor teks terjemahan tidak selalu sama denganjumlah baris setiap 
nomor teks bahasa J awa. Hal ini disebabkan keadaan bahasa I ndo­
nesia tidak sama dengan bahasajawa. Satu kata dalam bahasajawa, 
kadang-kadang,_ memerlukan dua atau lebih kata terjemahan; atau 
sebaiknya, dua atau lebih kata-kata bahasajawa hanya memerlukan 
satu kata bahasa Indonesia. Istilah-istilah bahasa Jawa yang sulit di­
terjemahkan tetap dipertahankan . Bila dipandang perlu, istilah ini 
diberi penjelasan dalam Catalan terjemahan. 

Di sana-sini bahasa terjemahan ini agak terasa kaku. Hal ini di­
sebabkan bawaan dari pemindahan bahasa lisan ke tulis. Usaha un­
tuk memperbaikinya telah dicoba, tapi apa boleh buat, banyak ha! 
yang tak dapat dihindarkan. 
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I 
PENDAHULUAN 

(Dinyanyikan:) Ya la illallaha illollah, 

5 

10 

15 

20 

benang jahit benang mas milik Allah. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Cincin terpasang di atas jari, 
janganlah lupa memelihara diri. 1 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Jangan tak tahu rukun agama, 
terpancar dalam empat perkara, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

yang bersemayam dalam jiwa dan raga, 
maka perlulah tuan memperhatikannya. 

Ya la illallaha iUollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Awai dan akhir apa artinya, 
awal 'sekarang' dan akhir 'kelak' 

Ya illallaha ilollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Timba tali rahangnya rusak, 
jikapun putus yang putus penguatnya.2 
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30 
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40 

45 

50 

55 

370 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Jangan disambung dengan tali panjang, 
sambunglah dengan sabar dan tawakal. 

Ya la illallaha illollah . 
Ya mokammad ya Rasolollah. 

Bersedekahlah mulai sekarang, 
dengan niat menanam kebaikan di dunia. 

Ya la illallaha ilollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Bila banyak orang terserang sakit, 
obatilah orang yang sakit itu . 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Pelajarilah itu sebab terang, 
di dalam hidup orang. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Berat sekali syarat-syaratnya, 
orang melepaskan angkara murka. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Dan bila tuan belum memahami, 
pergilah ke Kepet mengaji. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ataupun tuan ke Ponorogo, 
di pusat kota Ponorogo, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

jikapun ada huruf tanpa kertas, 
ada pula kertas yang tak ada hurufnya, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

kitab agung kitab sejati , 
ialah kitab milik Ilah i. 
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Ya la il/.a/JaAa illollaJa. 
Ya Molcammad ya Ro.sol.ol/.ah. 

Bila tuan pergi mengaji, 
janganlah berbekal harta duniawi, 

Ya la illallaha ill.ollah. 
Ya Molcammad ya Ro.solollah. 

tak dapat kelak dibawa mati, 
berguna hanyalah di dunia ini, 

Ya la illa/Jaha illollah. 
Ya Molcammad ya Rasol.ollah. 

sebagai bekal bawa dikir dan doa, 
di dalam hati syahadat dan salat. 

Ya la ill.al/aha illollah. 
Ya Mokammad ya Ro.solollah. 

Adapun syahadat itu, orang yang bersyahadat, 
harus mengekang hawa nafsu. 

Ya la illa/Jaha illollah. 
Ya Mokammad ya Ro.sol.ollah. 

Adapun salat itu, orang yang bersalat, 
dihiasi dengan kalimat syahadat. 

Ya la illa/Jaha illol/.ah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

Bersedekah itu kewajiban mulia, 
orang tersesat ditunjukkan jalan, 

Ya la illa/Jaha illollah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

penyeberang sungai diberi jembatan, 
orang tergelincir diberi tongkat, 

Ya la ill.al/aha illollah. 
Ya Mokammad ya Ro.sol.ollah. 

orang kehujanan diberi topi, 
orang miskin diberi pakaian, 

Ya la illallaha illol/.ah. 
Ya Mokammad ya R.asolol/.ah. 
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orang lapar diberi makanan. 
Dan sewaktu lanjut usia. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

bila pulang ke ramahtullah, 
akan diterima Allah, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

bertempat di baitullah. 
Cermin kaca sebagai lambang, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

cermin kaca maha besar, 
janganlah bercermin di kaca lebar,4 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

bercerminlah pada diri sendiri, 
tahu buruk baik diri ini. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Kewajiban manusia perlu dirasa, 
di dunia ini tak lama. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Jangan lakukan perbuatan tercela, 
meniru orang-orang yang lupa. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Mereka masih tinggal di neraka, 
jangan tuan berbuat dosa. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Tebu warna hitam berbuku rapat, 
ditanam orang di tanah Padasan,5 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 
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janganlah duduk berpangku tangan, 
datang kebahagiaan baru kemudian.6 

Ya la illa/laha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Bilamana tuan jadi saudara saya, 
bila telah menyadari dirinya. 

Ya la illa/laha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Kebaikan diri jangan di hi tung, 
hanya kesalahan yang Tuan renung. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

( ( Ya la illallaha illollah. 
Suluk salam alaikum salam . ) ) 
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II 
BABAK PERTAMA 

(Dinyanyikan:) Syahadan maka ketahuilah, Tuan, 
bahwa saya hendak menyanyikan kentrung, 

kisah perlambang dihentikan, 

Ya la illallaha illollah. 
5 bergantilah sekarang dengan sebuah kisah, 

yang menceritakan Raja Mesir, 
ia beranak laki-laki hanya dua orang, 
yang tua bernamajuwar Kesuma, 

yang muda bernamajuwaresah. 
10 /Uallaha illollah. 

Ya Mokammad ya Rasolollah 

(Cerita:) Tobat-tobat! Hatta sebermula tersebutlah Raja 
Mesir, ia memanggil anaknya yang bernama Ju war Kesuma. 

"Hai, Anakku ! Buah hatiku, Nak,Juwara Kesuma ... Juwar 
Kesuma ... Cobalah engkau datang ke hadapan ayahanda, 

15 Juwar Kesuma ... Juwar Kesuma ... " 
"Saya, Ayahanda. Ada titah apa ayahanda memanggil 

ananda, Ayah? Oh, ada perlu apa, Ayah?" 
20 "Beginilah, Nak. Adapun engkau ini kupanggil ... sebab 
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engkau hendak kuajak memikirkan saudaramu Juwarsa, hai, 
Juwar Kesuma, Juwar Kesuma. Memang terlalu saudaramu 
Juwarsah itu. Sedangkan ia sebagai anakku tak kekurangan 
sanak-saudara dan harta benda ... seperti: uang dan barang-



barang yang mahal harganya, namun ia melakukan pekerjaan 
25 jahat ... judi, dadu, domino, ceki, itulah yang dilakukannya, 

Juwar Kesuma. Sedangkan ia dewasa ini sudah besar, patut 
beristeri. Marilah engkau cari, Nak. Carilah di mana tempat 
saudaramu Juwarsah berada, 

30 hai, Juwarsa Kesuma." 
"Oh, begitukah, Ayah? Jika begitu maka ananda mohon 

diri, ananda hendak mencari Dinda Juwarsah, Ayah." 

"Ya, Nak. Kurestui. Marilah berangkat!" 
35 (Dinyanyikan:) Hatta makaJuwar Kesuma, 

hendak mencari saudaranya, 
J uwaresah ini namanya. 

40 

45 

55 

55 

Ya la ilia ((llaha illollallah)) 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

Makin lama makinjauhJuwar Kesuma berkela­
na: "Memang terlalu engkau, Dinda Juwarsah, 
di mana gerangan engkau berada?" 

Ya la ilia ((llaha illollallah)) 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 

Hatta maka si Juwar Kesuma, 
di mana ada pertunjukkan, 
kesitulah ia mengejar Juwarsah, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

tapi tak ada Juwarsah itu. 
"Ha, di sini ada keramaian", 
dicarilah ia oleh Juwar Kesuma, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

tapi tak ada orangnya. 
"Memang terlalu kau, Dinda Juwarsah, 
di mana gerangan engkau berada? 

Ya la illallaha illoll.allah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 
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Sulit sekali mencari engkau." 
Hatta di sini maka ada jalan, 
ada jalan bersimpang em pat. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ada orang bermain dadu, sangatlah riuh. 
Hatta maka si Juwaresah, 
ia pun ikut bermain dadu. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Juwarsah itu telah banyak kalahnya, 
matanya juga sangat mengantuk, 

di dalamjuwarsah bermain dadu itu . 
Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Sangatlah riuh orang bermain dadu . 
0, Allah, tentunya si Juwarsah, 
mendapat angka dan angkanya ini, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

angka tiga, angka empatnya diambil orang, 
angka empat, angka limanya diambil ora ng. 
Sangatlah riuh, sangatlah gaduh. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

85. "Hah, hmm! Sedangkan aku bermain dadu ini sudah 
kalah banyak sekali. Mataku sudah sangat mengantuk sekali. 
Hmm! Uangku sudah banyak yang habis, tapi aku tak pernah 
menang. Bagaimanakah aku sekarang?" 

(Cerita:) Maka tersebutlahjuwar Kesuma menyentuh punggung 
90 Juwarsah. 

"Dinda! Dinda Juwarsah, Dile! Dik, mari kemari, Dinda 
Juwarsah!" · 

( Cerita:) Hatta maka J uwarsah terus marah. 
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"Siapakah yang menyentuh-nyentuh diriku ini? Tak 
95 tahukah dia bahwa aku bermain dadu sudah kalah banyak 

sekali ... kenapa punggungku disentuh-sentuhnya?" 
"Tidak, Dik. Berpalinglah, Dik! Akulah kakandamujuwar 

Kesuma. Dik." 
"Hah, Kanda Juwar Kesuma. Mengapa kanda mencari 

100 saya Kanda?" 
"Ya, Dik, hari ini aku dititahkan ayahhanda, Dik. 

Marilah kita pulang ke negara Mesir, Dik." 
"O, begitukah, Kanda. Kalau begitu, maka ... mari, Kanda !" 
(Mengapakah ayahku memanggilku tiba-tiba ini, serlangkan 

105 aku lagi asyik bermain dadu.) Mari, Kanda mari kita pulang, 
kanda, mari pulang!" 

(Cerita) Hatta maka tersebutlah Juwar Kesuma dan Juwarsah, 
kata yang empunya cerita, lekaslah mereka berjalan,Juwar 

llO sah danjuwar Kesuma, kini sudah tiba di negara Mesir. 
"Ampun, Ayahanda! Ampun, Ayah! Ampun, Ayah! 
"O, kulihat ini rupanya anakkujuwar Kesuma, Nak." 

115 "saya, Ayah." 
"Bagaimanakah, Nak, saya menyuruhmu mencari sau­

daramu Juwarsah, berjumpa ataukah tidak, Juwar Kesuma?" 
"lni dia, Ayah, saya menjumpainya. Ini Dindajuwarsah." 

120 "O, anakku Juwarsah, 
"Ada titah apa, Ayah?" 
"Ya, cobalah engkau datang ke hadapan ayah." 
"Saya, Ayahanda. Ada titah apa, ada keperluan apa, ayah 

mengambil ananda?" 
125 "Begitulah, Nak. Adapun engkau ini kupanggil, Ayah 

sudah tua, Nak. Engkau ini memang terlalu, Nak. Juwarsah, 
Juwarsah, sedangkan sebagai anakku engkau tidak kekurang­
an sanak saudara dan harta benda seperti: uang dan barang­
baramg yang mahal harganya, Nak, tapi kenapakah engkau 

130 kau malahan melakukan pekerjaan jahat: dadu, domino, ceki. 
Memang terlalu engkau, Nak, Juwarsah, Juwarsah. Adapun 
engkau ini kupanggil hari ini engkau hendak kusuruh kawin, 
Nak." 

135 "O, begitukah, Ayah?.Jadi ayahanda menyuruh ananda 
kawin?" "Ya, Nak." 
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"Saya belum suka kawin, Ayah. Saya masih suka mem 
bujang." 

140 "Hah, kenapakah begitu, Nak? Ayah ini suclah tua, anclai-
kata engkau suclah kawin, nanti Negara Mesir ini bagilah 
clua sama besarnya bersama-sama clengan kakakmujuwar 
Kesuma, Juwal1Sah. Anclaikata acla anak gaclis yang engkau 
inginkan, anak siapakah clia, Juwarsah. Katakanlah kepacla 
ayah, Nak. Anclaikata clia anak ratu, 

145 maka anak ratu clari manakah dia; anclaikata dia anak raja , 
maka anak raja dari manakah dia, Nak, Juwarsah, Juwarsah." 

"Ya, Ayah, sebenarnya ananda belum suka kawin, Ayah." 
"Oh, jacli engkau ticlak patuh pacla ayah, Nak?" 

150 "Ya, Ayah, saya belum suka kawin." 
"Hah, jika begitu sikapmu, maka engkau kuhajar. Jika 

engkau tak mau kawin, engkau tak patuh pacla ayah, maka 
engkau hendak kuhajar, Nak. Engkau membikin malu orang 
tua, Juwarsah." 

155 "Ya, Ayah, saya henclak clihajar ayah, terserahlah Si-
lahkan ! Ananda be I um suka kawin." 

(Cerita:) Hatta maka Raja Mesir terus marah clan menghajar 
Juwarsah. 

(Dinyanyikan:) Hatta tersebutlah , Tuan, 
tersebutlah si Juwaresah , 

160 ia di hajar, ya ia dihajar. 
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Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Ia dipukul clan dilecut berulang kali, 
Juwarsah, wahai juwaresah: 
"Mari pergilah engkau jauhjauh, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

dari pada engkau tak patuh pada ayah. 
Engkau lebih baik pergi jauhjauh, 
dari pada engkau tak patuh pada ayah." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 
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Waktu rembang petang ia dihajar. 
Ia dilecut dan dipukul. 
sampai setengah mati si Juwarsah. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Tak apalah kehilangan sebutir telur. 
dari pada engkau tak patuh pada ayah. 

Kuhajar engkau, hai, Juwaresah." 

Ya la ilia ((llaha illollallah)) 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ia terkapar di tengah lapangan, 
Juwaresah, wahai Juwaresah. 
"Biarlah engkau mati, Juwarsah." 

Ya la illallaha illollallah . 
. Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Lalu ia ditinggal ayahnya. 
Hatta maka si Juwaresah, 

Pada waktu tengah malam, 
Ya la ilia ((llaha illollallah)) 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

ia terkena embun, 
ia hidup lagi, 
ia hidup lagi. 

Ya la ilia ( ( llaha illollallah)) 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

(Cerita:) Tobat-tobat! Hatta maka tersebutlahjuwarsah pada 
waktu tengah malam terkena embun lalu ia hidup lagi. 

200 'Wah, ayahanda sudah lupa padaku. Sedangkan sore tadi, 
yaitu pada waktu rembang petang, ayah menghajarku dan 
barulah sekarang, yaitu pada waktu tengah malam aku sadar. 
Wah, jika begitu maka aku tadi semaput. Konon, aku sudah 
mati. 0, ya, Ayah, Ayah. Ayah itu telah 

205 lupa kepadaku, ia menghajar aku sampai mati, hingga aku 
semaput.Jika begitu ayah sudah tega kepadaku. Ya, dari pada 
tidak di sini sendiri ada nasi, tidak di sini sendiri ada ketan, 
maka aku hendak lari dari Negara Mesir. 
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210 (Cerita) Hatta maka tersebutlahjuwarsah lari dari Ne-gara Me-
sir. Rambutnya diikat tali bambu, tubuhnya kurus kering. 
Juwarsah sehari-hari berkelana di hutan, keluh kesahnya 
menyentuh perasaan, menghibakan orang yang menden­
garnya. 

(Dinyanyikan:) 
215 

"Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu engkau, Ayah, 
engkau sudah tega kepada diriku. 
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Ya la illaha illollah. 

Aku hendak lari dari Negara Mesir. 
Allah tobat, memang terlalu, 
memang terlalu diriku." 

Ya la illaha illollah. 

Hatta maka si Juwaresah, 
ia sehari-hari berkelana di hutan, 
rambutnya diikat tali bambu. 

Ya la illaha illollah. 

Aduh, tubuhnya kurus kering, 
Allah tobat, ia berkelana di hutan, 

mendaki lurah dan menuruni lembah. 

Ya la illaha illollah. 

Aduh, perjalanan si Juwaresah, 
mendaki gunung dan menuruni gunung, 
masuk semak dan keluar semak. 

Ya la illaha illollah. 

Aduh, rambutnya dipalut selumbar. 
"Allah tobat, memang terlalu, 
memang terlalulah ayahku, 

Ya la illaha illollah. 

ia sudah tega pada diriku, 
Aduh, keluh kesah Juwarsah: 
"figa ekor bebek beranak empat, 

Ya la illaha illollah. 
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selalu· naas. kapankah ·bahagia?"1 

Allah tobat, aduh. keluh. kesahnya, 
si Juwaresah kini, o, Tuan: 

Ya la illaha illollah. 

"Aduh, tanam ketela harus dibumbun, 
aduh ke barat arah matahari, 
konon tak patuh pada orang tua, 

Ya la illaha illollah. 

berangkatlah lari kenapa tak enak?"2 
Allah tobat, hatta tersebutlah, 
perjalanan si Juwaresah, 

Ya la illaha iUollah. 

· tiba di hutan yang sunyi senyap, 
jauh utara dan jauh selatan, 
.jauh timur dan jauh barat. 

Ya la illaha illollah. 

Sudahlah jauh Juwarsah berjalan. 
"Allah tobat, memang terlalu, 

memang terlalulah ayahku." 

Ya la illaha illollah. 

"Tobat-tobat! Hah, hmm! Sedangkan aku berjalan ini 
sudah jauh amat. Perutku terasa lapar, keronkonganku 
kering. Wah, ha, 

265 tibalah aku dihutan sedalam ini. Jauh utara dan jauh selatan, 
jauh timur danjauh barat. Perutku begini rasanya, kemanakah 
kau hendak mencari makan? keronkonganku kering, 
kemanakah aku hendak mencari air? Hah, di sebelah selatan 
itu ada cahaya terang, itu tanah persil ataukah dusun? Yah,jika 
begitu maka aku hendak menjenguknya. Jika dusun barang-

270 kali di situ ada dangau, maka aku hendak meminta minum. " 
(Cerita:) Hatta maka tersebutlah perkataan Juwarsah melanjut­

kan perjalanan ke luar dari ... ( ( Ah perkataan Ngoko tadi itu 
salah! Ya, biarlah, tak jadi apa.)) Hatta ters.ebutlah Juwarsah 
ke Iuar dari utan, dan begitu ke luar ia melihat ladang milik 
janda Wandhansili . Tanaman yang terdapat di ladang itu 
subur menjadi, berupa: semangka muda, krai, lombok, dan 
terong. Besar amat tanaman Janda Wandhansili itu. 
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"Hah, hmm! ha, ada ladang yang tanamannya amat su­
bur menjadi. Wah, pertuku amatlapardan kerongkonganku ke­
ring, ini kebetulan sekaJi ada semangka muda amat besar. Ber­
hubung dengan, -apa itu-, wah, kenapakah berpagar rapat 

280 sekali, maka tak dapatlah aku hendak mengambil sebuah 
semangka muda. Hah, hmm! Memangnya orang tidak boleh 
mengambilnya, buntu sama sekali.Hah, ya, dari pada ke­
ronkonganku kering kerena aku kehausan, maka aku hendak · 
melompat pagar, aku hendak mengambil semangka muda." 

285 (Cerita:) Hatta maka tersebutlah Juwarsah me lorn pat di atas 
pagar, ia mengambil semangka muda dan semangka itu 
dikunyahnya di dalam dangau. Tapi cerita Juwarsah yang 
sedang makan semangka muda tidak saya lanjutkan, kini saya 

290 hendak menceritakan Janda Wandhansili memanggil anak­
nya yang bernama Sarahwulan. 

"Tobat-tobatl Naki Buah hatiku, Nak, hai anakku Sa­
rahwulan! Cobalah engkau datang ke hadapan Emak, Sa­
rahwulan, Nak, Sarahwulan ... Sarahwulan ... " 

295 "Tobat-tobatl Saya, Mak. Ada perlu apa emak me 
manggilku?" 

"Tobat-tobat! Begini, ya, Nak, begini. Adapun engkau ku 
panggil, begini, Nak, engkau itu anak janda, ya, Nak, engkau 
anak janda, engkau sudah besar, Nak, sudah dewasa, engkau 
sudah patut bersuami tapi engkau belum memperoleh suami, 

300 Nak. Orang yang belum bersuami itu waktu dinihari jika 
engkau mendengar ayam berkokok maka janganlah engkau 
terus menerus tidur, Nak, janganlah engkau terus menerus 
tidur, janganlah engkau 'melingkar'. Orang yang 'belum ber­
suami waktu dinihari apabila ia mendengar ayam berkokok ia 
masih terus menerus tidur melingkar berselimut kain maka ia 
nanti dibelitJaka Lupa, Nak, akan dibelitjaka Lupa5.Jodohmu 
jadi lama tak kunjung datang, Nak,jodohmu tak kunjung da-

305 tang. Jika engkau mendengar ayam berkokok maka lekaslah 
engkau bangun, Nak, pergilah ke halaman depan, di sana, di 
halaman depan. Lepaskanlah kainmu dan lemparkanlah ke 
(dapur) ... ke atap, tiga kali, nanti pastilah jodohmu lekas 
datang, Nakjodohmu lekas datang, Sarahwulan, Sarahwulan." 
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"fobat-tobatl Begitukah, Mak?" 
310 "fapi, begini ya, Nakengkau kunasehati lagi. Orang yang 

belum bersuami itu, perawan besar,jika dinihari maka engkau 
Jekas mandi, Nak, lekas memakai bedak, lekas bersisir, Nak, 
yang rapi. Kini Jadangmu berisi tanaman subur menjadi, Nak, 
dan amat besar. Lombok, terong, semangka muda dan krai. 

315 Nanti kalau tanaman ini tidak engkau jaga maka ia diambil 
oleh penggembala binatang atau diambil oleh orang 
pengambil kayu, orang pengambil kayu. Lekaslah eng~au 
jaga, Nak. Nanti semangka mudanya berkurang, berkurang, 
Nak." 

''Tobat-tobat ! Begitukah, Mak. Jika begitu maka aku 
320 mohon diri, Mak, aku hendak pergi ke ladang." 

"Ya, Nak. Ya, kurestui." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Sarahwulan, 
ia hendak pergi ke ladang. 

25 la amat santai berjalan. 
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Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Turun naik ayunan tangannya. 
Hatta maka Sarahwulan berjalan, 
- kata yang empunya cerita -, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

lekaslah si sarahwulan, 
ia telah tiba di ladang. 
Umpat kutuknya ramai sekali. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

diketahuinya semangka mudanya hilang satu. 
Aduh, umpat kutuknya seperti kena mala petaka 
"Kurangajar engkau, kurangajar." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Tobat-tobat! Padahal semangka ini sudah diberi ber­
pagar amat rapat tapi walaupun begitu masih ada saja orang 

383 



yang dapat masuk, siapa gerangan, o. siapa gerangan 
orangnya? Tobat-tobat~ Kurangajar, orang begini ini, o, ku 

345 rangajar. Orang begmi, kenapakah dia tidak cepat disambar 
petir dan disambar guruh? Di mana ada semangka begini 
subur menjadi, kenapakah waktu kuhitung, kenapakah se­
mangka itu kurang satu? Ini siapa gerangan yang meng­
ambil? kurangajar! Binatng! Orang begini kenapakah dia 

350 tidak segera mampus, tidak segera melembung perutnya?" 

(Cerita:) Sesungguhnyalah Sarahwulan marah. Marahnya 
seperti orang kena mala petaka. Tetapi Sarahwulan terkejut 
dan bingung pada waktu ia melihat di dangaunya ada seorang 
jejaka rupawan sedang makan semangka muda. 

"Tobat-tobat! Aku menyesal, menyesal. Dia itulah, sana, 
orang yang memakan semangka mudaku, yang mengambil 

355 semangka mudaku. Dia sendirian di dangauku, o, dia 
sendirian di dangauku. Tobat-tobat! Ada orang amat rupawan, 
dia kuumpat, dia kukutuki, tadi bagaimanakah, aku menyesal, 
o, aku menyesal. Orang bagus, orang amat rupawan, dia 

360 kuumpat, dia kukutuki, petir kusuruh menyambarnya, dan 
guruh pun kusuruh m e nyambarnya. Tobat-tobat~ Aku 
menyesal, aku menyesalkan kata-kataku. Hah, hmm~ Oh, ya, 
ya, kalau kupikir lagi dalam-dalam, maka andaikata dia tamu, 
dia adalah tamuku, andaikata dangau itu rumah, dangau itu 
rumahku, dan dangau itu adalah dangauku. Ha, kini disitu 
ada orang rupawan, tampan, dan bagus rupanya. Andaikan dia 

365 tidak kujemput, terlalulah, o, terlalulsh amat aku. Jika begitu 
maka baiklah aku hendak menanyainya, dari mana dia berasal 
dan siapa namanya, siapakah namanya?" 

(Cerita:) Hatta maka Sarahwulan hendak menjemput tamu. 

"Tobat-tobat! Hai cahaya yang mengandung isyarat baik, 
cahaya yang baru datang4 Dari manakah tuan berasal, dan si 

370 apakah nama Tuan, Kanda Raden Bagus, Kanda Raden Ba­
gus." 

"Aduh, Dinda, aduh gadis cantik. Jika engkau bertanya 
padaku, maka aku ini ibarat burung gagak terbawa angin, di 
mana jatuhku di situ rumahku. Jika engkau ingin tahu nama­
ku, maka aku bemama Juwarsah, Dik. Jika kanda boleh ber 

375 tanya, Dik, maka engkau bernama ... siapakah, Dik?" 
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"f obat-tobat! N ama saya Sarahwillan, Kanda." 
380 "Ya, Dile. Aku bernama Juwarsah. Hai, Dilt, Dinda Sa­

rahwulan!" 
"Ada perintah apa?" 
"Begini, Dilt. Aku ini berk~ta terus terang. Aku tadi haus, 

Dilt. Kerongkonganku kering amat, perutku lapar sangat. Aku 
tadi, -anu-, mengambil sebuah semangka muda, Dilt. Tapi 
aku ... aku hanya mengambil sebuah semangka mudamu, Dik 

385. Jika engkau menyuruhku membelinya, ya, berapakah harga­
nya hendak kubayar, hai, Dinda Sarahwulan, Sarahwulan. Dan 
andaikata engkau memberi hukuman, berapakah lama 
hukumannya, hendak kujalani, hai, Dinda Sarahwulan." 

"Tobat-tobat! Begitukah, Kanda?" 
390 "Ya, Dilt." 

"Jika begitu maksud kakanda, maka saya akui bahwa se­
mangka muda saya itu tidak saya jual dengan uang." 

"Oh, ya, engkau jual dengan apa apa, Dilt?" 
"Saya jual dengan subang bennata dua, kanda." 5 

395 "Oh, apakah itu, Dik subang bermata dua? itu apa 
batu akik ataukah intan, ataupun berlian, Dik?" 

"Tobat-tobat! Orang sudah dewasa, sindirin seperti itu 
tidak faham, tidak faham, hai, kanda, Kandajuwarsah. Orang 
sudah dewasa, sudah tua, masakan disindir orang dia tidak me 

400 mahaminya." 
"Ya, saya tak faham. Bagaimanakah artinya, Dik?" 
"Begini, Kanda. Terns terang saja, tak sulit-sulit, engkau saya 
ambil jadi suami, Kanda." 

405 "Oh ... begitukah, Dik. Bagaimanakah, Dik, orang seperti 
kakanda ini engkau ambil menjadi suamimu, bagaimanakah, 
Dik?" 
"Ya, Kanda, saya sudah senang, Kanda. Kanda saya ajak men­
jadi teman hidup saya, Kanda." 

410 "O, begitukah, Dinda Sarahwulan. Ha, jika orang tuamu 
tidak senang maka nanti bagaimanakah, Dilt?" 

"Hah, orang tua kalau tidak senang ya biar! Pokoknya 
saya sudah senang, Kanda. Marilah, Kanda, kita pulang ke 
Wandhansili." 

415 "O, ya, Dik, jika begitu, ya, sudah! Marilah, Dik! nanti, 
akulah yang bertanggung jawab ya, Dik." 
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"Sudah, Kanda. Saya yang tanggung." 
"Ya, sudahlah, mari!" 

(Dinyanyikan:) 
420 

425 

430 
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Hatta maka Sarahwulan, 
berdua berpegang-pegangan tangan, 
berdua berpegang-pegangan tangan, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Sebenarnya Juwarsah berat hati. 
Aduh, tubuhnya kurus kering. 
Aduh, rambutnya bertali bambu. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

( (Ya la illallaha illollah. 
Suluk salam alaikum salam.)) 



III 
BABAKKEDUA 

(Dinyanyikan:) Hatta tersebutlah Sarahwulan, 
berdua berpegang-pegangan tangan. 

(( Ya la illaha zl)) lollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

5 Hatta maka si Sarahwulan, 

IO 

15 

- kata yang empunya cerita -, 
lekaslah ia dan Juwarsa berjalan, 

Ya la ilia (( llaha illollah)). 
Ya Mohammad ya rasolollah. 

telah tiba kini di Wandhan, 
Wandhansili, ya Wandhansili. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Hatta tersebutlah Janda Wandhansili, 
melihat anaknya membawa pengemis. 
terus marahlah Janda Wandhansili. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

'Tobat-tobat! Ha, itulah! Ha, jadi begjtulah konon per 
20 buatanmu, begitulah! Di mana ada anak muda seperti engkau 

itu, ya seperti engkau itu! Disuruh menjaga semangka muda, 
pulang belum waktunya dan malah membawa pengemis, Nak, 
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membawa pengemis. Dari manakah pengemis itu, hai, Sa­
rahwulan, Sarahwulan?" 

"Saya, Mak, meskipun dia pengemis saya sudah cinta 
25 kepadanya, Mak." 

"Macam apa engkau itu, Sarahwulan, kurangajar engkau, 
biadab, Nak, anakku . Dari manakah pengemis itu, Nak, dari 
manakah pengemis itu, Sarahwulan?" 

"Maaf, Mak. Saya sudah cinta padanya." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan danjuwarsah 
30 kian lama kian bertambah rukun dan cinta. Tetapi sebaliknya 

bagi Janda Wandhansili, ia terus marah, sebab Janda wandhan­
sili itu seorang janda yang ingin mempunyai menantu rajin , 
lalu tiba-tiba Sarahwulan itu bersuamikan orang yang malas 
sekali. Disuruh mengcangkul, tanah dikatakan keras, disuruh 
mengergaji kayu tak putu s. Jika makan sebakul diha­
biskan. Tetapi jika disuruh ukik, dadu, gimer atau ceki 
jika menang, menangnya hanya tujuh setengah sen; kalau 
tidur, tidurnya tiga malam terus-menerus. Oleh karena itu 
sesungguhnya Janda Wandhansili tak kuat menahan amarah­
nya. 

"Tobat-tobat!Hai, anakku, Nak, Sarahwulan , Nak, 
Sarahwulan! Orang pemalas itu engkau buat apa ya, Nak, 
engkau buat apa? Tak tahukah engkau bahwa aku ini meng 

40 harap-harapkan menantu itu , dari <lulu hingga sekarang ini 
ingin mempunyai menantu yang rajin, sebab ladangku luas 
dan sawahku luas, mengapa sekarang tiba-tiba mempunyai 
menantu yang malas amat. Kusuruh mengcangkul , tanah 
dikata kan keras, kusuruh menggergaji kayu, tak putus. Jika 

45 diberi makan sebakul penuh dihabiskannya. Di mana ada 
orang mempunyai menantu yang bajingan amat: disuruh 
main ukik, dadu, gimer atau ceki, kalaupun menang, me­
nangnya hanya tujuh setengah sen; kalau tidur maka tidurnya 
tiga malam terus menerus. Buanglah dia, Nak! Ceraikanlah dia 
suamimu itu, hai, Nak!" 

"Tidak, Mak, saya sudah cinta." 
50 "Hah, kurangajar ! Mari, jika engkau ceraikan suamimu 
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itu, maka engkau hendak kukawinkan lagi dengan ... dengan .. . 
binatang ... kuda, Nak." 
"Tobat-tobat! Tidak. Saya ini sudah cinta padanya, Mak. To-



bat-tobat! Kandajuwarsah!" 
"Ada apa, hai, Dinda Sarahwulan, Dik?" 

55 janganlah turut berkata-kata Emak, Kanda. Pokoknya 
saya sudah cinta pada kakanda, hai, Kanda." 

"Ya, Dik. Orang tua marah sekali itu, ya biar, Dik. 
Pokoknya kakanda bersama engkau, Dik." 

"Saya, kanda." 
60 "Hah, kurangajar! Binatang! Suaminya disuruh mencerai-

kan, malah ibarat burung puyuh bertongkat, rukun ber­
pegang-pegangan tangan, alias bertambah rukun.1 Aku jijik, 
muak. Suruhlah pergi jauhjauh, Sarahwulan!" 

(Cerita:) Sesungguhnyalah Janda Wandhansili itu amarah-
65 nya seperti orang kena mala petaka. Hatta tersebutlah Juwar­

sah. 

"Ah, ya, hai, Dinda Sarahwulan, Sarahwulan, Dik. 
Ketahuilah bahwa kanda ini sebenarnya bukanlah anak sem­
barangan', Dik. Bahwa kakanda ini anak Raja Mesir, Dinda Sa-

70 rahwulan. Aku dulu hendak dikawinkan ayahanda dan 
dibekali uang serta harta benda yang mahal-mahal harganya, 
tak kujalani, Dik, sehingga aku dihajar oleh ayah, lalu aku lari, 
sehingga tersesat tiba di Wandhansili. Akan tetapi oleh karena 
engkau dan kanda telah saling mencintai, ya, tak apalah, biar 

75 lah, hai, Dinda Sarahwulan, Sarahwulan, Dik." 
"Tobat-tobat! Saya, kanda." 
"Lain dari pada itu, Dik, aku hendak berkata kepada 
dinda." 
"Perkara apa gerangan, Kanda?" 
"Dewasa ini musim kekurangan pangan berat amat, ka-

80 rena itu jarang amat oral18" makan nasi, Dik. Terutama aku 
dan engkau ini susah amat. Keadaan kita menyedihkan, kita 
tidak cukup mempunyai pakaian, hai, Dinda Sarahwulan, Sa­
rahwulan." 

"Ha, keterlaluan namanya, bukankah kain ini sudah 
banyak bertambal, kenapakah diminta, ya kenapakah di­
minta? Ha, apakah nanti yang saya pakai berkain, hai, Kanda, 

85 Kanda." 
"Pakailah selembar ikat kepalaku ini, Dik, pakailah dia 

untuk menutup badan adinda, hai, Sarahwulan, Sarahwulan." 
"Tobat-tobat! Jika begitu maksud kakanda, ini kain saya, 
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90 Kanda pakailah." 
"Baiklah, Dik, serahkanlah kepadaku, kan segera 

kupakai, Dile." 
"Kanda, kalau kanda sudah berada di Negara Mesir, 

maka tolonglah, Kanda, saya pintakan subang yang terbuat 
dari tanduk bioatang, kalau kakanda pulang maka subang itu 
hendak terns saya pakai." 

95 "Baik, Dile. Janganlah khawatir, Dile." 
"Lain dari pada itu, Kanda, pintakan juga kain pembebat 

pinggang yang sudah tak terpakai. Kain itu kalau kupakai 
maka tentulah saya akan bertambah cantik, hai, Kanda." 

"Ya, Dile, janganlah engkau khawatir. Baiklah, tinggalah 
engkau di rumah dan janganlah engkau pergi, Dile, kanda 
hendak pergi ke Negara Mesir, Dik." 

100 "Tobat-tobat! Saya, Kanda. Terimalah uang ini, Kanda, 
uang tujuh setengah sen ini untuk bekal kakanda. Barangkali 
kakanda menjumpai orang menjual dawet. Kalau kakanda 
haus maka pakailah uang ini untuk pembeli minuman." 

"Terima kasih, Dile. Baiklah, serahkanlah uang itu kepada 
ku, Dile." 

105 (Cerita:) Hatta maka tersebullah Juwarsah hendak pergi ke 
Negara Mesir. Rambutnya diikat tali barnbu, tubuhnya kurus 
kering dan bersarung kain milik isterinya yang sudah banyak 
bertambal. Makin lama makin jauh perjalanan Juwarsah . 
Keluh kesahnya menyentuh perasaan, menghibakan orang 
yang mendengarnya. 

110 (dinyanyikan:) "Aduhai! Aduhai! 

120 
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Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu diriku ini." 

Ya la illallaha iUollah. 

Hatta maka si Juwaresah, 
Allah tobat, masuk hutan, 
sehari-hari Juwarsah berjalan, 

Ya la illallaha illollah. 

hendak pergi ke Negara Mesir. 
Aduh, tubuhnya kurus kering. 
Kain isterinya dipakai bersarung. 

Ya la illallaha il/.ollah. 



125 

130 

135 

140 

145 

150 

Aduh, rambutnya diikat tali bambu. 
Allah tobat, ia berkelana di hutan, 
seperti pengemis keadaan Juwarsah, 

Ya la illallaha ill.ollah. 

mendaki gunung dan menuruni gunung, 
mendaki lurah dan menuruni lurah, 
masuk semak dan keluar semak. 

Ya la illallaha ill.ollah. 

Aduh, rambutnya dipalut selumbar. 
Allah tobat, aduh, ia berkeluh kesah. 
Ad uh, keluh kesah si Juwarsah: 

Ya la illallaha ill.ollah. 

"Tiga ekor bebek beranak empat, 
selalu naas kapankah bahagia. 2 

Tanam ketela harus dibumbun, 

Ya la illallaha ill.ollah. 

aduh, ke barat arah matahari, 
Allah tobat, karena tak patuh, 
konon tak patuh pada orang tua, 

Ya la illallaha ill.ollah. 

berangkat lari ken a pa tak enak?"' 
Hatta maka kini ia berjalan, 
Kini perjalanan si Juwarsah, 

Ya la illallaha ill.ollah. 

- kata yang empunya cerita-, 
Allah tobat, lekaslah ia, 
lekaslah si Juwarsah berjalan, 

Ya la illallaha ill.ollah. 

tiba di tapal batas Negara Mesir. 
Aduh, ayahnya terberita, 
ia telah meninggal dunia. 

Ya la illallaha ill.ollah. 
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"Oh, hmm! Bagaimanakah ayah ... hai, ayah ... sedang-
kan jauh aku datang kemari .. . kini ayah ternyata ... o ... 

155 kenapa ayah meninggal dunia ... o ... bagaimanakah ... ? wah, 
kalau aku balik pulang maka amat jauhlah rumahku. Andai-
kata aku terus masuk ke Negara Mesir ... ayahku sudah tiada. 
Hah, hmm! Wah, kalau begitu aku .. . eh ... dari pada badanku 

160 teramatlah lelah maka aku hendak beristirahat di bawah ta­
naman bunga-bungaan. Tidur-tiduran di sini . Nanti kalau 
sudah hilang lelahku maka aku hendak masuk ke Negara 
Mesir." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah perkataanjuwarsah beristi-
165 rahatdi bawah tanamari bunga-bungaan.Juwarsah tidur-tiduran. 

Tetapi cerita Juwarsah beristirahat di bawah tanaman bunga­
bungaan tidak saya lanjutkan , kini saya hendak menceritakan 
juwar Kesuma memanggil isterinya. 

"Hah,hmm! Hai, Dinda Asweri ... Asweri ... Dik ... !" 
170 ''Tobat-tobat! Ada titah apakah , Kanda?" 

"Kemarilah, Dik. Engkau kupanggil, Dik. Datanglah ke 
hadapan kakanda, hai, Dinda Asweri .. . Asweri ... " 

''Tobat-tobat! Saya, Kanda. Ada titah apakah, Kandajuwar 
175 Kesuma .. .. Juwar kesuma ... ad a perlu apakah kanda me­

manggil saya? " 
"Kemarilah, Dik. Beginilah, Asweri . Adapun adinda 

kupanggil ... sebab kakanda hendak bertanya kepadamu, hai , 
Dinda Asweri, Asweri, Dik!" 

''Tobat-tobat! kakanda hendak bertanya tentang apa, 
Kanda?" 

180 "Beginilah , Dik. Ketahuilah bahwa desawa ini kalau 
kanda memperhatikanmu, pada siang hari, ternyatalah bahwa 
badan adinda kurus kering. Kalau waktu siang hari kakanda 
memperhatikanmu maka ternyatalah engkau tak pernah ber­
santap atau kalau waktu malam hari engkau tak pernah 
beradu ... hingga badan adinda kelihatan kurus kering 
Apakah gerangan, Dik, yang engkau pikirkan, hai, Asweri ... . 

185 Asweri ... Dik? Apakah engkau kekurangan pakaian, Dik? 
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Apakah putus mahkota dan kalungmu? Apakah rusak per­
hiasanmu, hai , Dinda asweri ... Asweri? Apakah engkau kurang 
makan, Dik? katakanlah kepada kakanda dengan terus terang, 
Dik, kanda hendak mendengarkannya, hai , Asweri .. . Asweri .. . " 



190 "Tobat-tobat! Begitukah, Kanda?" 
"Ya, Dik." 
jika begitu maka saya hendak menjelaskannya, Kanda." 
"Ya, jelaskanlah kepada kanda." 
"Begini, Kanda. Adapun saya pada waktu siang hari tidak 

bersantap ataupun pada waktu malam tidak beradu sehingga 
195 badan saya menjadi kurus kering sebenarnya bukanlah karena 

saya kurang makan atau rusak perhiasan saya. Hal itu tak 
masuk akal. Ataupun putus mahkota dan kalung saya. Hal itu 
sama sekali juga tidak, Kanda." 

200 "Apakah gerangan, Dik, yang engkau pikirkan, Dik?" 
"Sesungguhnya saya memikirkan saudara ipar saya yaitu 

Juwarsah, Kanda. Dia pergi telah lama sekali hingga saat ini 
tidak kunjung pulang, hai, Kanda ... Kanda ... " 

"O, jadi itukah duduk soalnya. Pokoknya engkau 
menyiksa diri tak bersantap maupun tak beradu oleh karena 

205 engkau memikirkan iparmu Juwarsah?" 
"Saya, Kanda." 
"Hah, hmm! Biarlah, janganlah engkau pikirkan dia, Dik, 

saudara iparmu itu. Juwarsah itu sudah mendurhaka pada 
ayahanda. Dia juga durhaka pada kakanda, Dik. lkhlaskanlah 
dia pergi ." 

210 "Tobat-tobat! Saya, Kanda. Tapi walaupun begitu saya tak 
sampai hati padanya sebab dia itu masih saudara kita. Saya ... 
kalau ipar saya, - Juwarsah-, tidak pulang ke Negara Mesir, 
maka lebih baik saya hendak bunuh diri, hai, Kanda Juwar 
Kesuma ... Kandajuwar Kesuma ... " 

215 "Hah, Hmm! Ha, kenapakah engkau nekat amat, Dik? 
Ha, bagaimanakah engkau itu engkau mengorbankan diri 
hanya karena saudara ipar? Adapun ayahanda dahulu mening-
gal duniajuga karena ia memikirkanjuwarsah, hai, Asweri ..... . 
Asweri ... " 

"Saya, Kanda, tapi walaupun begitu dia itu saudara kita." 
220 "Baiklah ... nah ... Dik, kalau begitu maka baliklah engkau 

ke tempat para putri." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Asweri, - isteri Juwar 
Kesuma-, terus balik ke tempat para putri. Cerita Juwar 
Kesuma dan isterinya yang sudah selesai bercakap-cakap tidak 
saya lanjutkan, kini saya hendak mengulang menceritakan 

393 



Juwarsah yang sedang beristirahat di bawah tanaman bunga­
bungaan. 

225 "Wah,jadi begitukah kata-kata Kandajuwar Kesuma. Me-
mang benar kata Kandajuwar Kesuma, memang akulah yang 
bersalah. Kini apapun yang bakal terjadi aku tetap hendak 
pergi ke balair:ung Negara Mesir." 

(Cerita:) Hatta, - menurut yang empunya cerita -, lekaslah 
230 Juwarsah pergi ke balairung. 

"Ampun, Kanda! Ampun, Kanda!" 
"Hai ... Ada pengemis .. .. dari manakah pengemis itu? ke­

napakah badannya kurus kering? Rambutnya diikat tali 
bambu . . Ayo pergi! Jangan datang ke tempat ini ... engkau 
menjijikan ... engkau memuakkan orang ... Menjijikan ! Ayo 

235 engkau pergi jauh. Tak patutlah pengemis datang di tempat 
. . " 
lnl. 

"Saya, Kanda, ampun beribu-ribu ampun, Kanda, sembah 
adinda mohon diampun. Sebenarnya saya adalah saudara 
kakanda yang bernamajuwarsah, Kanda." 

"Aku tak mempunyai saudara yang bernama Juwarsah. 
Ayo pergilah engkau ! Engkau memalukan orang tua. Ayo 

240 pergi!" 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah ... Juwar Kesuma mengusir 
Juwarsah. Asweri, - isteri Juwar Kesuma - , mengetahuinya. 

"Tobat-tobat! Ha, terlalulah Kanda Juwar .Kesuma itu . 
Terlalulah ... kenapa saudaranya sudah pulang diusirnya lagi .. 

245. bagaimanakah kalau dia melarikan diri, bagaimanakah? Ba­
gaimanakah andai kata dia melarikan diri lagi ... ba­
gaimanakah?" 

(Cerita:) Hatta maka cepat berlarilah Asweri ke tempat 
mereka. 

250 "Tobat-tobat! Hai, Kanda Juwar Kesuma, Kanda Ju war 
Kesuma." 
"Ada apa, Dik?" 
"Ha, pikirlah, Kanda, bagaimanakah kakanda itu, bukan­

kah saudara kakanda sudah ... pulang ... tapi kenapakah dia 
kakanda usir lagi, Kanda?" 

255 "Maaf, Dik. Aku tak bersaudara pengemis. Dia me-
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malukan orang tua, Dik. Dia memalukan kakanda." 
255 "fobat-tobat! Saya, Kanda, tapi walaupun begitu dia itu sau-

dara kita. Andaikata dia melarikan diri dan kemudian ... mati 
terbujur di jalan ... diketahui orang ... siapakah gerangan yang 

260 mati terbujur di jalan? Bukankah itu Juwarsah ... Kenapakah 
dia mati di tengahjalan? Kononjuwarsah itu anak Raja Mesir, 

265 - saudara Juwar Kesuma-, kenapakah dia mati di jalan? Nah 
nanti kakanda ikut terbawa-bawa, Kanda. Andaikata kakanda 
saya umpamakan kendi maka baik ia penuh berisi air maupun 
kosong ia tetap dibawa orang, Kanda. " 4 

"Oh, saya, Dik. Kalau begitu maka dindalah yang benar. 
Nah kalau begitu maka saudaraku hendak kutanyai sebaik 

270 baiknya. Dari manakah dia datang dan kenapakah badannya 
kurus kering. Hai, Dindajuwarsah ... Juwarsah .. . , Dik." 

"Ada titah apa, Kandajuwar Kesuma?" 
"Dari manakah engkau datang, Dik, dan kenapakah 

badanmu kurus kering? Rambutmu engkau ikat tali bambu 
275 sehingga kelihatan seperti pengemis, Dik." 

"Ampun, Kanda. Beribu-ribu ampun, sembah patik 
mohon diampun, Kanda. Bahwa kini saya menjadi menantu 
janda dari Janda Wandhansili." 

"O, jadi kini engkau sudah mengawini anak janda dari 
280 Janda Wandhansili?" 

"Saya, Kanda." 
"Wah, pantas badanmu kurus kering. Memanglah 

keadaan di dusun dewasa ini sedang dilanda musim kekurang­
an makanan yang maha berat. Engkau senantiasa makan nasi 

285 ketela. Oleh sebab itulah engkau tak berdaging." 
"Saya, Kanda, tapi walaupun begitu saya sangat mencintai­

nya, Kanda." 
"Aku mengerti, Dik, cinta memang berharga mahal. la 

tak dijual orang di kota. Nah, baiklah, aku tahu sudah. Hai, 
290 Dinda Asweri ... Dik ... " 

"Ada titah apakah, Kanda?" 
"Ha, kemarilah, inilah, iparmu yang teramat bagus dan 

mpawan, lekaslah dia sirami di tempat Pesiraman. Kalau nanti 
295 dia sudah bersih maka baju antakesumaku s persalinkan pada­

nya, Dinda Asweri." 
"T obat-tobatl Saya, Kanda." 
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"Ha, nanti sesudah dia engkau persalini baju antakesuma 
maka destarku yang selebar kipas itu persalinkanjuga kepada­
nya. Kalau dia mengenakannya pastilah nanti dia bertambah 
rupawan." 

300 "Tobat-tobat! Saya." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Asweri mengajak berkata-
kata saudara iparnya. 

"Tobat-tobat! Hai, Dinda Juwarsah, Di.k." 
"Ada titah apakah, Kanda?" 

305 "Dari manakah Dinda datang, Dik, dan kenapakah 
badanmu kurus kering?" 

"Saya, Kanda, saya dewasa ini menjadi menantu janda 
dari dusun Wandhansili, Kanda." 

''Tobat-tobat! Saya mengerti, Di.k. Saya tak mencela adin­
da sebab cinta memang berharga mahal, Di.k. la tidak dijual 

310 orang di toko. Mari ke sini, Di.kl" mari engkau kusirami . Biar­
lah bersih badanmu, Di.k. Keadaan badanmu teramat kotor." 

"Saya, Kanda." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah perkataan Asweri menyirami 
Juwarsah dengan air sumur. 

315 'Tobat-tobat! Saya yang mengguyur air, Di.k, gosoklah 
sendiri tubuhmu, Dile!" 

"Saya, Kanda." 

(Cerita) Hatta tersebutlah Juwarsah diguyur air oleh 
Asweri. 

''Tobat-tobat! Nah bersih, Di.k. Sudahkah tubuhmu ber­
sih, Di.k?" 

320 "Saya, Kanda, sudah." 
"Baiklah, Di.k. Kalau tubuhmu sudah bersih maka mari 

masuklah ke kamar, Di.k. Kini kenakanlah baju antarkesuma 
milik kakakmu." 

"Saya, Kanda. Serahkanlah pada saya, Kanda." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Juwarsah mengenakan baju an-
takesuma. 

325 "Nah, cukup, Di.k. Kala·u baju antakesuma sudah engkau 
kenakan maka kini destar kakakmu yang selebar kipas ke-
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nakanlah juga, Dik, biar rupawanlah engkau nan ti, Dik." 
"Saya, Kanda. Bawalah kemari, Kanda. Tengok, Kanda, 

destar telah dinda pakai." 
"Tobat-tobat! Hai, Dinda! Dinda! Kini sudahlah bersih 

badanmu. Dik, sungguh rupawan engkau. Kemarilah, Dik, 
330 santaplah, Dik, santaplah. Biar gemuk engkau nanti, Dik." 

"Saya, Kanda, kalau saya tak bersantap bersama Sa­
rahwulan maka lebih baik saya tak bersantap, Kanda." 

"Tobat-tobat! kenapakah engkau teramat cinta pada is 
335 terimu? kenapakah engkau teramat setia pada isterimu, Dik?" 

"Saya, Kanda, saya memang amat cinta, Kanda. Hai, 
Kanda!" 
"Ada apa, Dik?" 

"Saya rasa sudah cukuplah saya berada di sini, kini saya 
340 minta diri. Saya hendak pulang ke Wandhansili." 

"Tobat-tobat! Ha, kenapakah amat tergesa-gesa, Dik? 
Tinggal di sinilah kurang lebih enam tahun, Dik, di sini 
engkau ku rawat baik-baik, gemukkanlah badanmu terlebih 
dahulu." 

"Terima kasih, Kanda. Saya hendak pulang." 
"Tobat-tobat! kalau engkau ingin pulang maka minta 

345 dirilah pada kakandamu, Dik." 
"Saya, Kanda." 

(Cerita:) Hatta maka stersebutlah Juwarsah. 

"Ampun, Kanda Juwar Kesuma! Kanda!" 
"O, kemarilah, Dindajuwarsah. Ada perlu apakah, Dik?" 

350 "Segala keperluan saya selama saya berada di sini sudah 
terpenuhi semua, Kanda. Kini saya hendak pulang ke Wan­
dhansili." 

"O, jadi engkau hendak pulang?" 
"Saya, Kanda Juwar Kesuma." 

355 "Ha, kenapakah engkau tergesa-gesa pulang, apakah 
engkau tidak meminta harta pusaka peninggalan ayahanda, 
Dik?" 

"Saya sekali-kali tidak meminta harta pusaka peninggalan 
ayahanda, Kanda!" 

"Betul?" 
360 "Saya." 
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"Tidaklah engkau menaruh iri hati pada kakanda, Dik?" 
"Sama sekali tidak, Kanda. Saya tidak menaruh iri hati 

pada kakanda." 
"O, jika begitu, baiklah, Dik. Kalau engkau tak menaruh 

365 iri hati pada kakanda maka ... inil ah, Dinda, bawalah pusaka 
milik ayahanda yaitu pusaka yang berupa tongkat ular dari 
gading. Ketahuilah, Dik, kesaktian pusaka ini, sewaktu-waktu 
adinda menemui halangan di jalan, lecutkanlah dia pada la111 
niscaya laut itu akan kering, engkau lecutkan pada gunur1g 

370 maka gunung itupun akan roboh , Dik. Ha, apabila engka11 
tiba di Wandhansili, kalau engkau menemui halangan , le 
cutkanlah ia tujuh kali ke tanah , Dik, ia akan berubah menjadi 
uang dan barang-barang yang mahal harganya, hai , Juwarsal1. 
Dik. Terirnalah, Dik, pusaka tongkat ular dari gading." 

"Saya, Kanda. Serahkanlah pada Dinda, Kanda." 

375 (Cerita:) Hatta maka Juwarsah menerima pusaka. 

"Terima kasih, Kanda. Cukup. Kini saya mohon diri , 
Kanda." 

"Baiklah, Dik. Kanda restui. Mari kita sama-sama berdoa un111k 
keselamatan kita masing-masing, Dik." 

380 (Cerita:) Hatta tersebutlah Juwarsah meninggalka11 
Negara Mesir ... Ia amat gembira dan terus meneru~ 
tersenyum. 

"Hah, hmm! wah , betapa cantik isteriku nanti. Hah~ Ak11 
bawa subang untuknya. Betapa bertambah cantiknya dia b ­
rena dia sudah cantik kutambah kuberi perhiasan berup;1 

385 subang. Wah, setibaku di rumah pastilah aku ditegur oleh is­
teriku. Aku juga membawa ikat p inggang amat elok. Hali , 
hmm! Pastilah isteriku amat gembira. Dan sebenarnya aku 
sudah amat rindu pada isteriku. Aku hendak mempercepa1 
langkah." 

( Cerita:) Hatta maka tersebutlah Juwarsah .. . berjala11 
390 masuk ke dalam hutan. Keadaan Juwarsah seperti pengemis. 
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kesah Juwarsah masuk ke dalam hutan menyentuh perasaan, 
menghibakan orang yang mendengarnya. 

(Dinyanyikan:) Aduhai! Aduhai! 
395 Memang terlalu diriku ini. 

400 

405 

410 

415 

420 

425 

Bagaimanakah, bagaimanakah kini?" 

( (Ya la)) illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Keadaan si Juwarsah, 
seperti pengemis, ya seperti pengemis. 
Aduh, rambutnya bertali bambu. 
Aduh, badannya kurus kering. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aduh, aduh, kain milik isteriku, 
yang sudah banyak bertambal, 
dipakai bersarung oleh Juwarsah. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aduh, perjalanan si Juwaresah, 
mendaki gunung dan menuruni gunung, 
mendaki lurah dan menuruni lurah, 
masuk semak dan keluar semak. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aduh, rambutnya dipalut selumbar. 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan. 
Aduh, demi cintaku kepada dinda." 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aduh, kini perjalanan Juwaresah, 
tiba di hutan sunyi dan senyap, 
jauh utara dan jauh selatan, 
jauh timur dan jauh baraL 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya R.asolollah. 
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Aduh, badannya lemah lunglai. 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan. 
Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Tobat-tobat! Hah, hmm! kalau ku percepat langkahku 
untuk segera tiba di rumah maka tak mungkinlah sebab amat 
letih sekali. Wah, jika begitu maka sebaiknya aku berhenti di 
hutan. kalau lelahku sudah hilang nanti maka aku hendak 
meneruskan perjalananku." 

(Cerita:) Sesungguhnyalah Juwarsah berhenti di tengah hu-
tan. Cerita Juwarsah berhenti di tengah hutan tidak saya 
lanjutkan, kini saya hendak menceritakan keadaan Sa­
rahwulan di rumahnya yang terus menerus manangis. 

440 "Tobat-tobat! Ha, ya, ya, suamiku dulu mengatakan 
bahwa ia pergi ke Negara Mesir, tapi kenapakah sudah sekian 
lama ia tak kunjung pulang. Ada apa gerangan, ada apa? Hah, 
ya, kalau aku ditinggal lari oleh Kanda Juwarsah maka aku 
hendak mengikut siapa gerangan, hendak mengikut siapa ge­
rangan? Desawa ini musim kekurangan pangan teramat berat 

445. kalau Kanda sewaktu-waktu pulang maka apakah yang hendak 
kuhidangkan padanya? Tobat-tobat! petik bayam! Aku hendak 
pergi ke persil memetik bayam. Bayam perolehanku hendak 
kurebus. Kalau kanda pulang maka rebusan bayarh itu hendak 
kuhidangkan padanya sebab dewasa ini aku tidak mempunyai 

450 nasi. Betapa berat musim kekurangan pangan di .dusun." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan pergi memetik 
bayam. Ia mengendong bakul seraya menangis. Tangan kiri­
nya menggendong bakul dilambung kirinya sedangkan ta-

455 ngan kanannya menghapus air matanya. Sesungguhnyalah Sa-
rahwulan hendak memetik bayam. Keluh kesah Sarawulan 
menyentuh perasaan. 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Sarahwulan. 
ia hendak memetik bayam. 

460 La ii/al/aha illollah. 
Al/aha illollah 
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Hatta tersebutlah Sarahwulan, 
tangisnya menyentuh perasaan. 

Nguwal ngakir Rasol.ollah. 

"Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu kau, Kanda Juwarsah. 

lllallaha illollah. 
Allaha illollah 

Kenapa engkau pergi tak kembali? 
Jika aku engkau tinggal lari, 

Allah Nabi Rasolollah. 

maka mengikut siapakah aku? 
Memang terlalu kau, Kanda Juwarsah, 

lllallaha illollah 
Allaha illollah. 

Hatta maka Sarahwulan, 
aduh, - kata yang empunya cerita-, 

Allah Nabi Rasolollah. 

Lekaslah Sarahwulan berjalan. 
ia tiba kini di Persil. 

I llallaha illollah 
Allaha illollah. 

(Cerita:) Tobat-tobat! Hatta maka tersebutlah Sa-
rahwulan berjalan, ia telah tiba di tanah persil. Sarahwulan 
pada waktu memtik bayam kepalanya terangguk-ang­
guk seraya menangis. Tangan kanannya memetik bayam 

485 sedangkan tangan kirinya menghapus air matanya. Tetapi 
cerita Sarahwulan yang memetik bayam di tanah persil itu 
tidak saya lanjutkan, kini bergantilah saya hendak mencerita­
kan lain yang masih ada hubungannya dengan cerita Sa­
rahwulan. Saya hendak menceritakan Raja Laraskandha. Raja 

490 Laraskandha mempunyai seorang anak bernama Sujaka. 
Sujaka itu amat besar. Hidungnya sebesar kentongan. Sujaka 
dipanggil oleh ayahandanya. 

"Hah, hmm! Hai, anakku, Nak ... ! Sujaka ... ! Hai, Sujaka 
.. . , Nak! Ayo bangun, Nak! Janganlah engkau terus menerus 
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tidur, Nak. Janganlah engkau terns menerus menangis, Nak. 
Hai, Sujaka ... Sujaka ... Sujaka ... Sujaka ... !" 

495 "Ah, ada titah apakah, Ayah, Ayah? Ada perlu apakah 
Ayah memanggil saya?" 

"Kemarilah, engkau kupanggil, Nak. Datanglah engkau 
ke hadapan ayah, Nak. Ayah hendak bertanya kepadamu." 

500 "Saya, Ayah. Ada titah apakah, Ayah? Apakah yang hen-
dak ayah tanyakan, Ayah?" 

"Dewasa ini apabila ayah memperhatikanmu, maka ke­
napakah engkau terns menerns menangis, Nak? Air liurmu 
meleleh seperti air sungai yang mengalir ke laut. Bukankah 

505 engkau sudah kuberi persediaan ... sayur anak anjing ... ayah 
tak pernah lupa menyediakan untukmu, Nak. Kenapakah 
badanmu kurus keri ng? kenapakah engkau tak bersantap 
pada waktu siang hari? dan kalau engkau kuperhatikan waktu 
malam maka engkaupun tak pernah beradu. Apakah engkau 
kekurangan pakaian atau kekurangan makanan, Nak, Sujaka? 
Apakah rusak perhiasanmu ataukah putus mahkota dan 

510 kalungmu, Nak Sujaka. Ayo, jelaskanlah kepada ayahanda de­
ngan terus terang, Nak." 

'Jadi begitulah duduk saolnya, Ayah, Ayah. Kalau begitu 
maka saya hendak menjelaskannya, Ayah." 

"Ya, Nak. Mari terangkanlah kepada ayah ." 
"Sebenarnya perhiasan saya tidak rusak, Ayah, hal itu tak 

515 masuk aka!. Ataupun putus mahkota dan kalung saya, sama 
sekali juga tidak, Ayah, Ayah. Atau lagi ... saya kurang makan, 
sama sekali juga tidak, Ayah, Ayah ." 

"Ha, apakah yang engkau pikirkan, Nak?" 
"Sebenarnya saya karena memikirkan impian saya. Serna 

520 lam saya bermimpi, Ayah, Ayah." 
"Hmm! Engkau bermimpi apa, Nak, Sujaka? Kenapakah 

hanya karena impian engkau m enyiksa diri dengan cara 
engkau tak bersantap dan beradu, hai, Sujaka, Sujaka." 

"Saya, Ayah, begini duduk saolnya. Menurut perasaan 
saya semalam saya bermimpi, ya menurut perasaan saya, saya 
bermimpi tidur bersama Sarahwulan dalam satu tempat tidur, 

525 Ayah, Ayah. Ah, Sarahwulan itu teramat cantik. Di dunia ini 
tak ada yang menyamainya, Ayah, Ayah." 

"O, ltukah impianmu? kenapakah hanya karena impian 
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engkau menyiksa diri dengan cara engkau tak bersantap dan 
beradu, Nak?" 

"Saya, Ayah. Hal itu disebabkan karena Sarahwulan itu 
530 teramat cantik, Ayah, Ayah." 

janganlah engkau terlalu memikirkan impian, Nak. 
Impian adalah perhiasan orang tidur. Aku semalam juga ber­
mimpi yaitu memakan onde-onde. Ha, waktu kurasa-rasakan, 
Nak, waktu aku terbangun tiba-tiba, ternyata yang kumakan 

535 keliru 'berip'. Wah, wak tu ia kumamah berulang kali terasa 
amat pahit." 

"Hahl Saya, Ayah. Sebenarnyalah, Ayah. Saya bermimpi 
Sarahwulan sehingga waktu saya terbangun tiba-tiba saya di­
cakar oleh kucing berbulu merah kekuningan, Ayah. Ha, 
Ayah! kalau saya tidak terlaksana memperisteri Sarahwulan 
maka lebih baik saya hennak bubuh diri, Ayah." 

540 "Wah! Jadi begitukah ketekadanmu, Nak. Ha, bagaimanakah 
engkau itu, Sujaka, engkau mengorbankan dirimu hanya ka­
rena impian, Sujaka. Baiklah kalau begitu maumu, maka 
baliklah engkau ke tempatmu, ayah hendak memanggil 
Paman Patih. Hai, Paman! Paman!" 

"Ada titah apakah, Tuanku?" 
545 "Begini, Paman. Anakku Sujaka dewasa ini bemimpi tidur 

bersama sarawulan dalam satu tempat tidur. Sarahwulan itu 
teramat cantik sehingga di dunia ini tak ada orang yang me­
nyamainya. katanya kalau dia tidak terlaksana kawin dengan 
Sarahwulan dia hendak bunuh diri, Paman." 

550 "Begitukah duduk soalnya, Tuanku?" 
"Benar. Kalau satu-satunya anakku mati maka aku akan 

kehilangan Sujaka, Paman Patih ... Paman patih ... " 
"Ha, kini bagaimanakah, Tuanku?" 

555 "Begini. Ketahuilah bahwa engkau saat ini juga kuti-
tahkan mencari Sarahwulan. Di manakah dia berada, Paman." 

"O, begitukah, Tuanku. Ha, kemanakah Patik pergi, 
Tuanku, bukankah itu barang yang mustahi didapatkan?" 

"Aku tak tahu, Paman, entah di mana tempat tinggal 
560 Sarahwulan. Ayo, kerahkan kawan-kawanmu, pergi dan cari­

lah tempat tinggal Sarahwulan. Kalau engkau tak dapat me­
nemukan Sarahwulan maka engkau tak kuijinkan pulang ke 
Negara Laraskandha, Paman." 
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"Daulat, Tuanku. Kalau begitu titah paduka maka patik 
mohon diri, patik hendak meninggalkan balairung, Tuanku." 

"Baik, Paman. Kurestui." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih 
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sudah meninggalkan balairung, 
ia memanggil Demang, Mantri, Bupati 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Dinda! Dinda! Demang! Mantri! Bupati! 
Cobalah, Dik, kalian datang kemari, 
datanglah, Dik, ke hadapan kakanda." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

( (Ya la illallaha illollah. 
Suluk salam alaikum salam.)) 



IV 
BABAK KETIGA 

(Dinyanyikan:) Syahdan maka ketahuilah, 
saya hendak menyanyikan Paman Patih. 
"Hai Dinda! Hai Dinda Demang ! 

Ya Nabi Rasolollah. 

:J Cobalah dinda datang kemari, 
dat.ang, Dile, ke hadapan kakanda. 
Aku akan memberi tahu padamu." 
"Adakah tit.ah, Kanda, Paman Patih. 
Ada perlu apa saya dipanggil?" 

1 O Illa (( llaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Tobat-tobat! Beginilah, hai, Dinda Demang. Apakah 
engkau belum tahu tit.ah baginda, Dile?" 

15 "Saya belum tahu, Kanda. Bagaimanakah titah baginda, 
Kanda?" 

"O, beginilah, Dile. Kalau engkau belum tahu baiklah kini 
kujelaskan. Dewasa ini putra baginda yang bernama Sujaka 
bermimpi tidur bersama Sarahwulan dalam satu tempat tidur 

20 Dile. Sarahwulan itu teramat cantik sehingga di dunia ini tak 
ada orang yang menyamainya. Kalau Tuanku Sujaka tak dapat 
memperisteri Sarahwulan ia hendak bunuh diri, begitulah, 
hai, Dinda Demang •.• Dile." 

"o, begitukah, Kanda?" 
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"Benar." 
"Ha, kini engkau bersama kanda dititahkan 

25 " oleh baginda untuk mencari Sarahwulan." 
"O, begitukah, Kanda. Ha, kemanakah kita pergi mencari 

tempat tinggal Sarahwulan, Kanda? Mustahillah kita menemu­
kan tern pat tinggal Sarahwulan." 

30 "Aku sendiri bingung, Dik. Entah di mana tempat tinggal 
Sarahwulan itu. Kalau kita tak dapat menemukan Sarahwulan 
kita tidak diijinkan pulang ke Negara Laraskandha oleh bagin­
da." 

"O, begitukah, Kanda?" 
"Nah, kalau begitu, Dik, nah mari kita berangkatkan ka-

35 wan-kawan kita. Mari kita mencari tern pat tinggal Sarahwulan." 
"Mari, Kanda! Mari kita pergi!" 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih, 
kini mereka berbondong berjalan, 

40 Demang, Mantri, dan Bupati. 
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Ya la illallaha illoUallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Memang terlalu, duli Tuanku. 
Barang mustahil dititahkan cari. 
Di manakah tempat tingglnya ini? 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Mari, Dik, kita masuk di tempat ini . 
Kita menyusup, Dik, di hutan ini ." 
Hatta maka ceritera mereka: 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Tersebutlah si Paman patih, 
sehari-hari ia menyusup hutan, 
hendak mencari ini Sarahwulan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Kini tak berhenti-hentinya ia berjalan, 
mendaki gunung dan menuruni gunung, 
mendaki lurah dan menuruni lurah , 
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Ya la illallaha i/lol/allah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

menyusup semak dan keluar semak. 
Aduh, rambutnya dipalut selumbar. 
"Memang terlalu, Kanda, Paman Patih. 

Ya la illallaha i/lollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ha, di mana gerangan ia, 
Sarahwulan ini berada? 
Kenapa ia belum kita temukan? 

Ya la illallaha i/lollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ha, maka kini paman patih, 
ia tiba di hutan yang sunyi senyap, 
jauh utara dan jauh selatan, 

Ya la illallaha i/lollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

jauh timur dan jauh barat. 
Jauhlah ia sudah berjalan, 
Kinipun Sarahwulan belum ditemukan. 

Ya la illallaha i/lollaUah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Terlalu sekali, Dik, baginda ini. 
Ha, barang mustahi dititahkan cari. 
ke tempat mana kita kan pergi? 

Ya la illallaha i/lollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Letih lesu kita berjalan. 
Aduh, kedua kakiku sudah bengkak. 

90 Mari, Dik, kita berhenti di sini." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

""Tobat-tobat! Mari kita berhenti di sini, Dik. Sudah amat 
jauh kita berjalan. Badan terasa sangat lelah tapi Sarahwulan 

95 belum juga kita temukan, hai, Demang, Mantri, Bupati, Dik." 
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"Saya, Kanda. Mari, Kanda. Mari kita berhenti di sini, 
Kanda" 

"Baiklah, Dik. Mari kita berhenti di sini. kalau lelah kita 
sudah hilang mari kita kembali melanjutkan mencari Sa­
rahwulan. Ah, di mana gerangan dia berada? kenapakah ter 

100 lalu amat baginda itu di mana ada barang mustahil di dapat di­
titahkan mencarinya. Kenapakah terlalu amat baginda itu? 
Hai ... Dik .. . kini di sebelah hutan itu rupanya ada cahaya 
lampu. Persil ataukah dusun, Dik, di sana itu? Nah baiklah 
kutengok dia, Dik. Baik kutengok dia." 

(Cerita:) Syahdan maka tersebutlah perkataan Paman Patih 
menengok cahaya lampu. Persil-lah dia. Hatta maka paman 
patih melihat seorang anak gadis sedang memetik dedaunan. 
Anak gadis itu teramat cantik sehingga di dunia ini tak ada 
orang yang menyamainya. 

"Aduh! Hmm! Anak siapakah dia? Anak siapa gerangan 
Di mana ada orang teramat cantik serupa dia? Hah, hmm! 

110 Tapi sayang orang secantik dia tidak memakai perhiasan yang 
cukup. Betapakah dia bertambah cantik apabila dia diberi 
perhiasan cukup. Wah! Hahl Hah, aku menyerah sajalah 
walaupun belum menemukan Sarahwulan asalkan kini anak 
gadis itu suka menjadi isteriku. Tentulah ... uang gajiku 
selama tiga tahun akan kuserahkan kepada anak perempuan 
itu." 

115 "Ada, apa, Kanda? Ada apa gerangan? kenapa kanda 
berkata sendirian?" 

"Hahl Hmm! Hai, Dik, kemarilah! Di mana ada orang se­
cantik dia, Dik? kenapakah orang secantik dia memetik daun 
bayam? kepalanya terangguk-angguk seraya menangis, Dik 

120. Wah! Ha, di mana ada orang serupa dia, Dik? Dia teramat 
cantik." 

"Aduh! Benar kata kakanda. Hmm! Ha, di mana ada 
orang teramat cantik serupa dia? Tak apalah kiranya saya tak 
dapat menemukan Sarahwulan, Kanda, asalkan gadis itu suka 
mencari isteri saya. Wah! Selama setahun dia hendak ku 

125 hempas-hempaskan. Selama setahun dia hendak kutimang-ti­
mang, Kanda." 
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"Oo ... Ha, engkau hempas-hempaskan kan teramat sakit, 
Dik. Tak sayangkah engkau akan kecantikannya, Dik?" 



"Mana? Mana? Mana gerangan ada gadis cantik? Mana?" 
"Hah! Di sana, Dik. Tak tahukah engkau, Dik?" 

1~0 "Wah! Benar, tak bohong. Aku menyerah sajalah 
walaupun belum menemukan Sarahwulan asalkan anak gadis 
itu suka menjadi isteriku. Wah, selama sepuluh tahun dia akan 
kujunjung di atas kepalaku. Baik berak maupun kencing dia 
kan tetap kujunjung di atas kapala. Wah! Hmm!" 

"O ... ! Hah, bagaimanakah ini? Sabarlah <lulu, aku hen 
135 dak mencari aka! untuk memecahkannya, Dinda." 

"Saya, Kanda. Bagaimanakah, Kanda?" 
"Saya, Kanda. Bagaimanakah, Kanda?" 
"Kini begini. Hanya dialah gadis cantik itu, Dinda. 

Manakah mungkin kalian sebanyak ini menginginkannya. 
Bagaimanakah cara kita membaginya, Dik? Beginilah sebaik­
nya. Mar,i kita melotrenya. Barang siapa ... berhasil memper 

140 oleh angka terbanyak maka dialah yang berhak memperisteri 
si cantik itu, Dik. Tetapi janganlah kita berisik. Umumnya 
anak dusun bersifat penakut sehingga apabila mendengar 
suaru orang kota maka ia melarikan diri. Kita nanti kehilang­
an jejak, Dik. Mari kita pergi ke sebelah sini. Mari kita pergi ke 
sebelah sini. Mari kita kini melotre gadis cantik." 

145 "Saya, Kanda! Mari, Kanda! Mari kita melotrenya, 
Kanda!" 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Paman, Patih, Demang, Mantri 
dan Bupati melotre gadis pemetik bayam. Suara mereka sa­
ngat ribut dan gaduh. 

"Ah, berapakah angka dadu yang telah engkau peroleh, 
Dik?" 

150 "Hahl Saya lagi memperoleh tiga angka, Kanda, yang 
keempat diambil orang"" 

"Hahl Aku lagi memperoleh empat angka sedangkan 
angka yang kelima diambil orang. "2 

(Cerita:) Suara punggawa melotre gadis cantik sangat ribut. 
Akan tetapi cerita punggawa melotre gadis pemetik bayam 
tidak saya lanjutkan, kini saya hendak mengulang mencerita 

155 kan Sarahwulan yang memetik bayam . 

"f obat-tobatl Kini daun bayam yang kupetik sudah me­
menuhi keranjang bawaanku, ya sudah penuhlah ke-
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ranjangku. Kini aku hendak pulang. Aku hendak pulang. Aku 
hendak merebus bayam. Kalau sewaktu-waktu kanda pulang 

160 nanti bayam itu hendak kuhidangkan padanya. Hendak ku­
hidangkan padanya. Kini musim kekurangan pangan aku tak 
mempunyai nasi. Tobat-tobat! Kalau nanti tiba di rumah aku 
hendak langsung meminjam periuk milik Emakku untuk 
merebus bayarn. Kalau suamiku pulang maka rebusan bayam 
ini hendak kuhidangkan padanya." 

165 (Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan meninggalkan 
persil seraya menjinjing sebakul bayam. Keluh kesah Sarahwu­
lan menyentuh perasaan, menghibakan orang yang men­
dengarnya. 

(Dinyanyikan:) "Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu kau, Kanda Juwarsah, 
engkau pergi lama tak kembali. 

Ya la illaha illollah 

170 Kalau aku engkau tinggalkan pergi, 
Allah tobat, maka aku, 
o, Tuan, mengikut siapakah aku? 

Ya la illaha illollah 

Kini sudah kudapat sebakul bayam. 
175 Untuk hidangan makan kakanda, 

sebab aku tak mempunyai nasi." 

Ya la illaha illollah 

- Kata yang empunya cerita-, 
Allah tobat, maka lekaslah, 

180 lekaslah Sarahwulan berjalan, 

185 
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Ya la illaha illollah 

Kini ia tiba Wandhansili. 
"Permisi! Permisi, Mak!" 
Permisilah saya, Mak!" 

Ya la illaha illollah. 

"Permisi, Mak! Permisi!" 
"Tobat-tobat! Siapakah yang berulang kali memberi 
salam?" 



"f obat-tobatl Saya, Mak, Sarahwulan." 
"fobat-tobatl Ada perlu apa, Nak? Engkau perlu apakah? 

190 Kenapa engkau datang kemari, bukankah engkau mem­
bangkang perintahku, engkau tau mau menceraikan suamimu? 
Kenapakah engkau datang kemari? Pergilahjauh engkau! Aku 
sudah jijik melihatmu, aku sudah muak, Sarahwulan. Pergilah 
jauh engkau, lekas! Atau ... patuhilah perintahku, Nak, cerai­
kanlah suamimu. Kalau engkau suka menceraikan suamimu 
maka engkau hendak kukawinkan lagi dengan ... dengan ... 
binatang ... kerbau ... Nak. Ceraikanlah suamimu, lekas!" 

195 "Tobat-tobat! Tidak, Mak. Saya ini hendak meminjam-
kan periuk belanga, Mak. Saya hendak memakai periuk untuk 
merebus bayam. kalau sewaktu-waktu Kandajuwarsah pulang 
maka bayam ini hendak kuhidangkan kepadanya." 

"Tobat! Ha, kenapakah engkau sebrengsek itu? Ha, ke­
napakah aku mesti membahagiakanmu, Nak. Ha, kenapakah 
aku mesti amat membahagiakan? Ha, kenapakah aku mesti 

200 teramat membahagiakanmu? Ha, aku membenci suamimu .... 
kenapa gerangan engkau merebus bayam hendak engkau hi­
dangkan pada suamimu? Kurangajar Sarahwulan! Ha, ia su­
dah tau bahwa aku membenci suaminya tetapi kenapa ge 
rangan ia meminjam periuk padaku?Ayo ceraikan­
lah suamimu. Kalau engkau suka menceraikan suamimu, Nak, 
Tak hanya periuk ... akan tetapi juga cowek, kekep, dan 
mangkuk tanah ... kuberikanlah semuanya kepadamu, Nak. 

205 Hanya engkaulah yang berhak memiliki barang-barang itu. 
Ceraikanlah suamimu. Ceraikanlah! Dia anak pengemis, Nak, 
dla anak pengemis." 

"Tobat-tobat! Tidak, Mak. kalau saya tidak diperboleh 
kan meminjam periuk, maka ijinkanlah saya meminjam 
periuk tanah." 

"Tobat! Ha, kenapa aku mesti membahagiakanmu, Nak. 
Ha, kenapa aku mesti membahagiakanmu? Baik periuk be­
langa maupun periuk tanah takkan kupinjamkan pada siapa 

210 punjuga. Ayo pergi engkau!Janganlah ep.gkau mencoba-coba 
meminjam periuk belanga maupun mangkuk tanah padaku." 

"Tobat-tobat! Kenapa Emak tak menaru kasihan pada­
ku, Mak?" 
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(Cerita:) Sesungguhnyalah nasib Sarahwulan itu sangat me-
nyedihkan. la memungut kepingan periuk tanah. Kepingan 

215 itu amat kecil sehingga ia hanya mampu menampung sesen­
dok air dan kepingan tanah itu terns diletakkan di at.as tungku 
api untuk merebus bayam. Satu demi satu bayam direbus Sa­
rahwulan. Kepingan tanah hanya mampu merebus sebatang 
bayam. Demi cintanya padajuwarsah maka ia bersusah payah 
merebus bayam. Akan tetapi cerita Sarahwulan merebus ba­
yam di dapur tidak saya lanjutkan, kini saya hendak mengu-

220 lang menceritakan keadaan punggawa Laraskandha yang 
sedang melotre Sarahwulan. 

"Bubar, Dile! Nah, mari kita menyudahi bermain lotre, 
Dile. Mari kit.a amat-amati dari kejauhan gadis cantik itu , Dile." 

(Cerita:) Syahdan maka tersebutlah Paman Patih, Demang, 
Mantri dan Bupati meninggalkan hut.an. Mereka berbondong 

225 berjalan beriring-iringan . Hatta, - kata yang empunya cerita - , 
punggawa dari Laraskandha itu berjalan cepat menuju ke 
tempat tinggaljanda Wandhansili. Hatta tersebutjanda Wan­
dhansili pada waktu melihat para priyayi berbondong datang 
ke tempat tinggalnya ia lalu menepuk dada dan pinggul. 

230 "Tobat-tobat! Ha, ya itu ada priyayi banyak amat. Mereka 
bertubuh tinggi besar, ya, tinggi besar amat. Mereka berkela­
na. Ada apa geranngan mereka datang ke rumahku itu? Ada 
apa gerangan? Sedangka aku ini semenjak kanak-kanak 
hingga tua aku tak pernah mencuri barang milik 'orang lain. 

235 Kenapakah aku dikunjungi oleh priyayi sebanyak itu? Mereka 
itu bermaksud apa gerangan? Bermaksud apa? kenapa badan­
ku menjadi menggigil gemetar ketakutan?" 

"Permisi, Bu!" 
"Permisi, Bu!" 
"Permisi!" 

240 "Permisi, Bu!" 
"Tobat-tobat! Saya, Tuan Silahkan masuk ke rumah 

hamba. Silahkan duduk! Bolehkah hamba bertanya, dari 
manakah Tuan Raden Bagus berasal? Siapa gerangan nama 
Tuan?" 

"O, baiklah, Bu. lbu tak usah gelisah. Ketahuilah, Bu, 
245 bahwa saya adalah pujangga dari Negara Laraskandha. Bo­

lehkah saya bertanya, Bu?" 
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1' obat-tobatl Bertanya apakah; Tuan?" 
"Anak gadis yang memetik bayam di persil, anak siapa­

kah, Bu?" 
1'obat-tobat! Anak gadis itu anak hamba, Tuan. Ha, ada 

250 perlu apakah Tuan menanyakan dia, Tuan? Kenapa anak 
hamba dikunjungi priyayi sebanyak ini?" 

"Maaf, Bu. lbu tak usah takut dan gelisah. Kalau anak 
gadis itu memang benar anak lbu, maka siapakah nama anak 
itu, Bu?" 

255 1'obat-tobat! Dia bernama Sarahwulan." 
"Ahl Hmm! Hai, Dinda! Dindal Dia itulah idaman putra 

baginda. Wahl" 
"Bagaimanakah, Kanda, Bagaimanakah?" 
"Ah, Sarahwulan, Dil(. Aduh kenapakah aku bersusah 

payah melotrenya. Hmm!" 
260 "Bagaimanakah? Bagaimanakah?" 

Sarahwulan. Dik! Hahl Hmm! kalau ternyata anak gadis 
itu bernama Sarahwulan maka tak perlulah aku bersusah 
payah aku bermain judi. Hmm!" 

"T obat-tobat! Ada apa, Tuan? Kenapakah anak hamba 
Tuan perbincangkan sepenting itu? Ada apa dengan dia? Ada 
apa?" 

265 "Benar, Bu. lbu tak usah gelisah. Kalau memang benar 
anak perempuan itu anak lbu maka kebetulan sekali, Bu, 
terimalah harta yang kami bawa ini. Harta ini berupa: uang, 
barang-barang yang mahal harganya dan semua 1m me­
rupakan barang jemputan dari Negara Laraskandha. kalau 
memang benar Sarahwulan itu anak lbu maka ketahuilah, Bu, 
bahwa saat ini juga dia hendak kami bawa ke Negara Laras 

270 kandha. Dan saat inijuga dia hendak dipersunting oleh bagin­
da Sujaka, Bu. Terimalah harta ini, Bu, harta jemputan dari 
Negara Laraskandha." 

"Tobat-tobat! Jadi begitu duduk soalnya, Tuan. Hmm! 
Ha, beginilah anak raja itu. Anak raja itu pasti memiliki ba-

275 nyak harta: harta benda dan sanak saudara. Lain halnya de­
ngan Juwarsah. Dia itu anak pengemis. Ahl Hmm! Sekarang 
aku jadi orang kaya. Wah, apa gerangan ini? Alangkah banyak­
nya uang ini . Alangkah indah-indahnya emas ini. Aduhl 
Hmm! Baik, Tuan, harta ini hamba terima. Tapi ... Tuan ... se­
baiknya anak hamba hendak hamba tanyai terlebih <lulu 
apakah dia suka menerima barang-barang ini ataukah tidak." 
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280 "Saya, Bu. Bagaimanakah lbu menanyainya?" 
"Tobat-tobat! Hai, anakku, Nak, Sarahwulan, Nak." 
"Ada perintah apa, Mak?" 
"Terimalah, Nak. Terimalah." 
"Apa gerangan, Mak, apa yang hams saya terima?" 

285 "Hee ... Terimalah! Lihatlah! Lihatlah ini! Alangkah 
banyaknya hart~ ini. Ceraikanlahjuwarsah itu, Nak. Dia anak 
pengemis. Inilah dia kalau engkau ingin mengerti bahwa hari 
ini engkau hendak di bawa oleh para priyayi ini, Nak, hendak 
dibawa ke Laraskandha. Ini dia, Nak, engkau dijemput dengan 
harta sebanyak ini. Lihatlah barang-barangjemputan itu, Nak 

290. Alangkah banyaknya barang-barang itu, alangkah banyaknya 
uang ini, 

"Tobat-tobat! Tidak, Mak. Saya tak suka menerima ba­
rang-barang itu. Saya tak suka bersuami, Mak. Saya masih 
ingin hidup membujang." 

"Eee ... Kurangajar!" 
"Bagaimanakah, Bu, kata Sarahwulan, Bu?" 

295 "Nah, Tuan, bawalah dengan paksa dia. Dia takkan dapat 
lari jauh. Nah, Tuan, tangkaplah dia." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih, 
bersama kawannya berbondong pergi, 
mereka masuk ke dalam dapur. 

300 Ya la illallaha illollallah. 

305 

310 
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Ya Mohammad ya Rasowllah. 

Mereka masuk tanpa permisi. 
Aduh, keterlaluan punggawa ini. 
Hatta maka si Sarahwulan, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasowllah. 

ia bukan sembarangan, 
ia masih berdarah kesateria. 
Tangkas pemberani Sarahwulan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasowllah. 



315 

320 

325 

330 

Sarahwulanpun terus marah: 
"Kurangajar engkau, Priyayi! 
Kurangajar engkau, Priyayi! 

Ya la ill.al/aha illollallah. 
Ya Molcammad ya R.asolol/.ah. 

Engkau disebul priyayi. 
Engkau priyayi Lerhormat. 
Kenapakah engkau biadab? 

Ya la illal/aha illollal/.ah. 
Ya Mokammad ya R.asolol/.ah. 

Kenapa engkau kurangajar, 
Engkau priyayi Lak berpengalaman. 
Engkau priyayi tak tahu aturan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

Engkau masuk ke rumah orang, 
kenapa engkau tanpa bersalam? 
Engkau kurangajar, hai, Priyayi. 

Ya la illal/aha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Wah! Hmm! Hai, Dile! Dik!" 
"Ada apa, Kanda?" 
"Hmm! tak kusangka bahwa Sarahwulan itu perempuan 

335 pemberani, Dile. Wah! Aku dikata-katai dengan kata-kata 
pedas sekali, hai Dinda Demang, Mantri, Bupati. Katanya, aku 
masuk di rumah orang Lanpa meminta ijin." 

"Yah ... ! dikata-katai perempuan cantik tak mengapa, 
Kanda. Sekarang tak perlu banyak bicara, tangkap dia. Orang 
perempuan ... hendak lari kemana dia." 

"Heee ... Pamanl Ha, kalau hatimu tak senang, silakan 
340 membalas, Paman, hendak kuhadapi engkau !" 

"Hahl Hmm! Hai, Dinda, gadis cantik, gadis cantik. Mari, 
Dik, engkau ku bawa ke Negara Laraskandha, Dik." 

1'obat-tobatl Tak sudi, Paman. Alm tak suka bersuami. 
Aku ingin tetap membujang, Paman." 

345 "Hahl Mana ada orang secantik ini tak mau bersuami. 
Sayang sekali. Mari, Dik, kau kubawa pulang ke rumahku. 
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Jangan menolak, Dik ajakan Kanda, Dik." 
'Tak mau, Paman. Tak mau. Aku belum ada minat ber­

suami, Paman." 
350 "Haaa ... ! Lekas ditangkap saja, Kanda. Terlalu lama kita 

menunggu. Sudahlah, segera tangkap saja perempuan itu, 
Paman!" 

"Ha, Dik, aku bingung, hendak kuperlakukan dengan 
kasar aku sayang akan kecantikannya. Hai, Dinda Sarahwulan, 
Dik." 

"Ada apa, Priyayi?Ada apa? " 
355 "Sesungguhnya engkau menolak kubawa ke Negara La-

raskandha?" 
'Tidak. Aku tak suka bersuami." 
Eh! Hmm! Bagaimana ... bagaimanakah ... seandainya ... 

engkau kugendong, Dik?" 
360 "Ee ... ! Pamanl Jangan lancang mulutmu, Paman." 

"Ooo ... ! Ha, apakah engkau hendak melawan kakanda, 
Dik, engkau orang perempuan?" 

"Aku tak takut kepadamu. jangan engkau meremehkan 
orang perempuan. Apa maumu hendak kutandingi Paman." 

365 "Hah! Mari, hai, Dinda, kita keroyok dia! mari kita 
keroyok dia! Mari kita tangkap dia, Dinda. Mari kita tangkap 
dia." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Sarahwulan, 

370 

375 

380 
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ia berperang satu lawan satu, 
dengan Punggawa dari Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Muhammad ya Rasolollah. 

Sangat tangkas perang Sarahwulan. 
Aduh, kini mereka saling menangkap. 
Aduh, kini si Paman Patih, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya mukammad Ya Rasolollah. 

ia berhasil ditangkap Sarahwulan. 
la lalu dibanting oleh Sarahwulan. 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 
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Ya la illalJaha i/Jollallala. 
Ya mukammad Ya R.asolollah. 

di mana ada perempuan membanting lelaki. 
Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 
kini engkau hendak kubanting ganti." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya mukammad Ya Rasolollah. 

"Wah, hai, Dinda Demang, Mantri, Bupati, Dik. Kakanda 
dibanting oleh Sarahwulan. Di mana ada perempuan mem­
banting lelaki hingga aku dibuatnya tak berdaya dan sekujur 

390 tubuhku . terasa sakit, Dinda. Hmm! Dia hendak kubalas 
kubanting tapi dia begitu cantik. Nah, Dik, sebaiknya mari kita 
keroyok bersama-sama dia. Mari kita tangkap dia. Dan mari 
kita bawa ·pulang ke Negara Laraskandha, Dik." 

"Saya, Kanda. Mari, Kanda. Mari." 

395 (Dinyanyikan:) Hatta maka Sarahwulan, 
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kini ia dikeroyok Punggawa. 
la ditangkap para Punggawa. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya mukammad Ya Rasolollah. 

Ia lalu didukung Paman Patih, 
ia dilarikan oleh Paman Patih. 
Hatta maka kini Sarahwulan: 

Ya la illallaha illotlallah. 
Ya mukammad Ya Rasolollah. 

405 "Tobat-tobat! Engkau berhasil menangkap diriku, 
Paman. Hai, Paman! Turunkan aku, Paman!" 

"Ha! Di mana ada gadis begitu cantik konon minta di­
turunkan. la amat cantik, aku khawatir ia melarikan diri." 

"fobat-tobatl Alm belum ada niat bersuami, Paman. Aku 
410 tak sudi engkau bawa ke Negara Laraskandha. Aku tak sudi." 

"Hahl Sudi ataukah tidak aku tak pedhli, pokok engkau 
sudah kudukung." 

"fobat-tobatl Turunkan aku, Paman, turunkan aku. Aku 
hendak berak, Paman." 

"Hahl Beraklah diikat kepalaku ini. Kotoran gadis cantik 
415 berbau wangi, Dik. Mari beraklah diikat kepalaku ini." 
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"fobat-tobat! Aku hendak kencing, Paman. Aku hendak 
kencing." 

"Hahl Kencinglah diatas pundakku, Dik. Kencing gadis 
cantik takkan berbau pesing, Dik. Mari lekas engkau kencing. 
Engkau amat cantik. Aku khawatir engkau melarikan diri. 
Tentulah aku qimintai ganti oleh banginda." 

420 "Nah! Mari, Kanda! Mari kita bawa lari dia. Tak perlu 
banyak cakap." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Sarahwulan, 
aduh, ia merintih pedih: 
"Engkau keterlaluan, Paman Patih, 

425 Ya la illaha illollah. 

430 

435 

440 

445 
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aku tak suka berumah tangga, 
Allah tobat, kenapa engkau paksa. 
Kini aku engkau paksa. 

Ya la illaha illollah. 

Memang terlalu diriku. 
Karena Paman Patih, 
tidak mengabulkanku turun. " 

Ya la illaha illollah. 

- Kata yang empunya cerita-, 
Allah tobat, lekaslah ia, 
Kini Paman Patih berjalan, 

Ya la illaha illollah. 

ia telah tiba di Negara, 
di Negara Laraskandha. 
"Ampun beribu ampun, Tuanku! 

Ya la illaha illollah. 

Ampun, beribu ampun, Tuanku. 
Allah tobat, inilah patik, 
patik kini sudah tiba." 

Ya la illaha illollah. 

"Hai! Kulihat ini rupanya Paman Patih." 
"Ampun, Tuanku, Patik." 



"Apa kabar, Paman Patih, saya menyuruh engkau men 
450 cari si Sarahwulan? Berhasil ataukah tidak, Paman?" 

"Berkat restu Tuanku, patik berhasil menemukan Sa­
rahwulan, Tuanku. Ini dia Sarahwulan, Tuanku." 

"O, inikah Sarahwulan?" 
"Saya, Tuanku." 

455 "Wahl Hmm! Ha ... tak salah kiranya anakku Sujaka 
menyiksa diri: tak bersahtap dan beradu. Ha ... gadis ini 

460 memang teramat cantik. Ehl Hmm! Baiklah, Paman, kalau dia 
itu Sarahwulan, baiklah aku hendak membangunkan anakku. 
0, hai, Nak ... anakku Sujaka ... Sujaka ... , Nak! Bangunlah 
lekasl Jangan tidur terus menerus, Nak. Sujaka ... I Sujaka ... ! 
Nak ... I Sujaka ... I Sujaka .... I" 

"Hah Ada titah apakah, hai, Ayah, Ayah?" 
465 jangan tidur terus menerus, Nak. Bangunlah lekas! Ini 

dia, Nak, ini dia Sarahwulan yang siang dan malam engkau 
idam-idamkan dan yang telah membuat engkau menyiksa diri: 
tidak beradu dan bersantap. Inilah dia Sarahwulan, Nak. Dia 
kini sudah datang, hai, Nak ... Sujaka ... " 

"Hmm! Di manakah dia, hai, Ayahanda, Sarahwulan itu, 
Ayah ... Ayah ... " 

470 "lnilah dia. Lekaslah engkau kemari, Nak." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sujaka, begitu bangun ia 
terus melihat Sarahwulan. 

"Aduhl Hmm! Hai, Dinda. Dinda gadis cantikl Hai, Sa­
rahwulan, Dik! Lekaslah engkau datang kesini, Dile, mengikut 

475 lah pada kakanda, Dinda. Lekaslah kesini! Mari, Dile, engkau 
kutimang-timang." 

"fobat-tobat! Aku tak sudi, Sujakal Alm tak sudi." 
"Hahl Gadis secantik engkau kenapa tak suka kutimang­

timangl Kurang apakah kakanda, Dik? Aku bersedia membeli­
kan segala permintaanmu. Pasti kuadakan, wahai, Dinda, 
gadis cantik. Cepatlah engkau kemari I" 

480 "fobat-tobatl Aku tak sudi. Aku belum ada niat bersuami, 
Sujaka." 

"Hmm! Kesinilah, Dik, gadis cantik. Kunina hobo, Dik. 
Cepatlah datang kesini. Kunina hobo." 

485 "fobat-tobatl Aku tak sudil Tak sudi! Aku belum ada niat, 
Sujaka. Belum ada niat." 
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"Hahl Sarahwulanl Ada apa?" 
"Kalau engkau tak mengikut pada kakanda maka ke-

490 palamu hendak kugigit sehingga putus lehermu, Sa-
rahwulan." 

(Cerita:) 
ha ti. 

Hatta tersebutlah Sarawulan berpikir dalam 

"O, ya, bagaimanakah gerangan dengan diriku ini kalau 
aku tak mengikut Sujaka? Sedangkan kini aku berada di tem­
pat orang. Di sini aku tak mempunyai sanak saudara. Kalau 

495 aku tak mengikut Sujaka maka pastilah aku mati karenanya. 
Pastilah aku mati . kalau begitu maka aku hendak mem­
bohonginya. Aku hendak berbohong. Baiklah, Sujaka .. . aku 
bersedia datang ke tempatmu. " 

"Nah, Dinda, Bagaimanakah , Dinda? Kakanda sudah 
sangat merindukanmu. Kakanda sudah sangat mengharap­
harapkan engaku cepat menjadi isteriku, Dik." 

500 "Baiklah. Perkara aku menj adi isterimu janganlah engkau 
risaukan . Akan tetapi aku mempunyai permintaan, Sujaka." 

"Apa gerangan yang engkau pinta, Dile? apakah engkau 
meminta sayur ... anak anjing, D ile?" 

'Tobat-tobatl Di mana ada orang membuat sayur anak 
505 anjing. Enakkah itu , Sujaka?" 

"Enak. Bagaimanakah, Dile?" 
"Baiklah, Sujaka . Aku bersedia menjadi isterimu akan 

tetapi asalkan engkau memakai tata cara orang di daerahku." 
"Bagaimanakah tata cara orang di daerahmu, Dil<.?" 

510 "Adapun tata cara di daerahku, perkawinan itu harus ber-
wali." 

"Apa gerangan, Dik? Kuwali atau periuk tanah? " 
"Walil Dasar engkau bertelinga .. . lesung!" 
"O ... w:iii .. . kukir kuwali atau periuk tanah. Apakah arti 

'wali ', Dile?" 
515 "Wali adalah Bapak yang bertindak sebagai saksi dalam 
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perkawinan." 
"Ha, bagaimanakah kalau tak mempunyai ayah?" 
"Kalau tak mempunyai Ayah maka saudara laki-laki pun 

boleh jugalah bertindak sebagai ganti bapak." 
"Apakah engkau mempunyai saudara laki-laki, Dile?" 



"Pasti, Sujaka, aku bersaudara laki-laki." 
520 "Siapakah nama saudaramu?" 

"Nama saudaraku tak ada yang menyamai di dunia ini. 
Dia bernamajuwarsah, Sujaka. kalau dia datang pagi hari ini 
maka sore harinya aku suka menjadi isterimu. Atau sebaliknya, 
kalau dia datang sore hari maka pagi harinya aku tak menjadi 

525 istcrimu, Sujaka." 
"Oh ... begitukah permintaanmu. Nama saudaramu 

J uwarsah, Dik?" 
"Ya, Sujaka." 
"Baiklah jika begitu. Hai Paman ... ! Paman Patih!" 

530 "Ada titah apakah, Tuanku?" 
"Ha:h, kini Tuanmu Putri Sarahwulan belum bersedia 

kuperisteri sebelum saudaranya yang bernama Juwarsah da­
Lang ke s~ni untuk mewali-i perkawinannya. Kini Tuanmu Putri 
Sarahwulan bawalah ke rumah panggung emas yang tinggi itu. 

535 Scsudah itu carilah saudara Sarahwulan, di manakah dia 
bcrada. Dia hendak kuminta mewali-i perkawinanku." 

"O, begitukah, Tuanku?" 
"Ya, Nab bawalah Tuanmu Putri ke rumah panggung .. ernas. 

540 (Dinyanyikan:) Hatta maka Sarahwulan, 
kini dibawa Paman Patih. 

545 

550 

Dibawa ke rumah panggung emas. 

Ya la illallaha il/.ollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Sarahwulan, ya, si Sarahwulan, 
sudah diantarkan ke atas rumah, 
panggung emas, ya panggung emas. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Muhammad ya R.asolollah 

Kini sudah Sarahwulan ting~l, 
di rumah panggung emas. 
Hatta maka si Paman Patih: 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 
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555 "Sudah patik kerjakan, 
Tuan Putri Sarahwulan itu, 
tinggal di rumah panggung emas." 

Ya la illa (( llaha illnllallah)). 
Ya Mukammad ya Rasolnllah. 

560 "O, baiklah, hai, Paman Patih ... Paman patih. Kini carilah 
si Juwarsah. Dimana gerangan suadara Tuanmu Putri Sa­
rahwulan itu berada. Dia calon wali ... calon wali Sarahwulan, 
Paman. Berangkatkanlah kawan-kawanmu beserta para pung­
gawa. Carilah, Paman, di manakah Juwarsah berada." 

565 "Daulat, Tuanku, patikjunjung titah Tuanku. Kalau begi-
tu maka kini patik mohon diri, patik hendak mencari Juwar­
sah, Tuanku." 

"Baik Paman. Kurestui. Mari berangkatlah Paman 
hari ini." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih, 
memanggil Demang, Mantri, Bupati, 

570 "Dinda! Dinda Demang, Mantri, Bupati! 

Ya la illallaha illnllallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Coba kalian, Dik, datang kemari, 
datang ke hadapan kakanda ini. 

575 Hai Dinda Demang, mari kuberi tahu. 

Ya la illa (( llaha illnllallah)). 
Ya Mukammad ya Rasolollah. 

"O, Dinda Demang, Dik." 
"Ada titah apakah, Kanda?" 

580 "Apakah engkau sudah mengetahui titah Tuanku 
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Sujaka, Dik?" 
"Belum tahu, Kanda. Saya belum mengetahui. Apa ge­

rangan titahnya?" 
"kalau engkau belum mengetahuinya maka beginilah ti­

tahnya, Dik. Kini Tuanmu Putri Sarahwulan belum bersedia 
diperisteri oleh Tuanku Sujaka. Dia bersedia menjadi isteri 
Tuanku Sujaka asalkan Tuanku Sujaka sudah mendatangkan 
saudara laki-lakinya yang bernama Juwarsah. Juwarsah 
hendak diminta mewali-i perkawinannya, Dik. Kalaujuwarsah 



590 

datang sore hari ini maka pagi harinya Tuanmu Putri bersedia 
diperisteri Tuanku Sujaka. Atau sebaliknya kalau Juwarsah 
datang pagi hari maka sore harinya Tuanmu Putri bersedia 
menjadi isteri Tuanku Sujaka, Dik." 

" " 
"Dinda! Kita dititahkan Tuanku Sujaka mencarijuwarsah. 

Aku tak tahu di manajuwarsah berada, Dik." 
"O, kalau begitu titah baginda, saya mengerti, Kanda." 

595 (Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih. 

600 

605 

610 

615 

620 

Aduh, ia terus berangkat. 
Kini berbondong mereka berjalan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mulcammad ya Raso/.ollah. 

"Di manakah, Dik, ia berada. 
Juwarsah, yajuwarsah. 
Mari, Dik, menyusup hutan ini." 

Ya la ilia ( ( llaha il/.ollallah) ) . 
Ya Mulcammad ya Raso/.ollah. 

Hatta maka Patih, Mantri, Bupati, 
mereka masuk hutan ini. 
Mendaki gunung dan menuruni gunung. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mulcammad ya Raso/.ollah. 

Mendaki lurah dan menuruni lurah. 
Aduh, kini perjalanan punggawa, 
masuk semak dan keluar semak. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mulcammad ya Raso/.ollah. 

Aduh, rambutnya dipalut selumbar. 
"Memang terlalu, Dinda, Demang, Mantri, 
memang terlalu, hai, Bupati, ya, Bupati. 

Ya la il/,allaha illollallah. 
Ya Mulcammad ya Raso/.ollah. 

Perjalanan kita, Dik, kini di hutan. 
Tiba di hutan yang sunyi senyap. 
jauh utara dan jauh selatan. 
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625 

630 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mukammad ya Rasolollah. 

Jauh timur, Dik, dan jauh barat. 
Kita belum menemukan Juwarsah. 
Badan kita letih, Dik, kita letih. 

Ya la illallaha illol/.allah. 
Ya Mukammad ya R.asolollah. 

Mari, Dik, di sini kita berhenti. 
Bila lelah kita telah tiada lagi, 
mari, Dik, kita berjalan kembali . 

Ya la illallaha illol/.allah. 
Ya Mukammad ya R.asolollah. 

635 (Cerita:) Tobat-tobat! Tobat-tobat! Syahdan maka ter-
sebutlah perkataan Paman Patih, Demang, Mantri, dan Bupati 
berhenti di tengah hutan. Mereka duduk di tanah. 

"Nah, Dik, mari kita berhenti di sini, Dik. Badanku letih 
dan kedua kakiku membengkak tapi kita belum menemukan 

640 Juwarsah. Kalau nan ti letih kita sudah tiada lagi maka marl kita 
melanjutkan perjalanan, Dik." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah punggawa Laraskandha 
beristirahat di tengah hutan. Tapi cerita punggawa Laras­
kandha beristirahat di tengah hutan tidak saya lanjutkan kini 
saya hendak mengulang menceritakan kisah Juwarsah yang 
beristirahat di hutan. 

645 "Eh! Hmm! Sebenarnya aku ingin cepat bertemu isteriku . 
Aku sangat cinta pada isteriku. Demikian juga isteriku, dia 
juga sangat cinta padaku. Dia telah kutinggalkan pergi lama 
sekali dan hingga saat ini aku belum pulang. Wah, betapa 

650 rindunya dia kepadaku. Eh! Aku hanya menyesalkan sikap 
mertuaku. Wah, maka betapa ramai umpat dan serapahnya 
kepadaku kalau aku pulang ke rumahnya. Hmm! Sebenarnya 
aku ingin cepat bertemu isteriku tapi aku takut pulang ke 
rumah mertuaku, aku takut kepadanya. 
Wah, ha, di manakah kucari isteriku? Eh, baiklah, bukankah 
dewasa ini Wandhansili mengalami kekurangan pangan berat 

655 amat? Orang tak mempunyai beras. Orang tak makan nasi. 
Nah, baiklah. Barangkali isteriku memetik bayam di persil. 
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Nah baiklah. Aku hendak menghadang isteriku di persil. Ba­
rangkali dia memetik bayam. Sepengetahuanku pada waktu 
musim kekurangan pangan semacam ini bayam dipersil itu tak 

.660 sempat berseri karena terus menerus dipetiknya. Eee .. 
walaupun aku diumpat dan dikutuk mertuaku tak apalah asal­
kan aku dan isteriku hidup rukun. Hah! Kalau begitu maka 
aku hendak menghadang isteriku di persil." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Juwaresah, 
kini ia berjalan kembali. 

lllallaha illollah. 
665 Allaha illollah. 

670 

675 

680 

685 

"Baiklah ia kuhadang di persil. 
Ad uh, barangkali ia memetik bayam." 

Allah Nabi Rasulollah. 

Hatta maka Juwarsah berjalan, 
kian lama kian jauh ia. 

lllallaha illollah 
Allaha illollah 

Aduh, seperti pengemis ia berjalan. 
Aduh, rambutnya bertali bambu. 

Allah Nabi Rasolollah 

Aduh, badannya kurus kering. 
Aduh, kain milik isteri, 

lllallaha illollah 
Allaha illollah 

yang bertambah banyak sekali, 
dipakai Juwarsah menutup diri. 

Allah Nabi Rasolollo.h 

Sangat sedih hati Juwaresah. 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 

Illa.Lio.ha illollo.h 
Allaha illollo.h 

- Maka kata yang empunya cerita-, 
J uwaresah cepat berjalan 
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690 

695 

All.ah Nabi Rosololl.ah 

Kini ia tiba di persil. 
Juwaresah, ya, Juwaresah 

All.ah all.aha illoll.ah 
All.aha illoll.ah 

ia menghadang isteri di persil. 
Aduh, bayamnya subur sekali. 

Allah Nabi Rasollollah 

Sehari penuh ia menghadang isteri, 
tapi ia tak menemui Sarahwulan. 

Illall.aha illollah 
700 All.aha illollah 

"O, terlalu, hai, Dinda Sarahwulan ... Sarahwulan .. . Dile. 
Eh! Hmm! Adapun adat kebiasaan isteriku pada waktu musim 
kekurangan makanan semacam ini dia tentu memetik bayam. 
Akibatnya bayam di sini tak sempat bersemi.Kini kenapakah 
bayam di sini subur menjadi? Di managerangan isteriku itu? Ma-

705 ti ataukah hidup dia? Hai, Sarahwulan, Dik Sehari-harian isteri­
ku kuhadang di persil ini tapi kenapa gerangan dia tak mun­
cul memetik bayam? Hah, kalau kupikir ... oleh karena aku 
sangat cinta pada isteriku dan waktu dia kuhadang di sini aku 
tak menjumpainya maka ... Hah, barangkali dia berada di sum 

710 ber air sebab sepengetahuanku sehabis mananak nasi dia 
mencuci nyiru dan kukusan di sana. Hah, kalau begitu aku 
hendak kembali berjalan. Dia hendak kuhadang di sumber 
air. Barangkali dia mencuci nyiru dan kukusan ." 

(Oinyanyikan:) Hatta makajuwaresah, 
berjalan kembali Juwarsah. 

715 Allah all.aha illoll.ah. 

720 
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Allaha illollah. 

"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 
engkau mati ataukah hidup? 

Allah Nabi Rasolollah. 

Engkau kuhadang di persil, 
kenapa tak memetik bayam? 



725 

730 

735 

740 

/Uallaha illollah 
All.aha illoUah 

Kalau engkau tak memetik bayam, 
maka kau kuhadang di sumber air." 

Allah Nabi Rasolollah. 

Hatta maka si Juwaresah, 
ia telah tiba di sumber air. 

!Uallaha illollah 
Allaha illollah 

lsteri dihadang sehari-harian, 
tapi tak mencuci kukusan. 

Arlah Nabi Rasolollah. 

Hatta maka keluh Juwaresah: 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan." 

/Uallaha illollah 
Allaha illollah 

Sepengetahuanku kebiasaan isteriku, 
ke sumber air sesudah menanak nasi. 

Allah Nabi Rasolollah. 

Ha, kini kuhadang di sini, 
kenapa ia tak ke sumber air?" 

!Uallaha illollah 
Allaha illollah 

745 "Oh, terlalu, hai, Dinda Sarahwulan ... Sarahwulan ... 
engkau mati ataukah hidup, Dinda Sarahwulan ... Sa­
rahwulan ... ? Ataupun adat kebiasaa isteriku sesudah menanak 
nasi ia mencuci nyiru dan kukusan di sumber air, tapi kenapa­
kah kini ia tak datang ke sini? Pergi kemanakah isteriku? 
Adapun aku sangat cinta kepada isteriku. Begitupun isteriku, 

750 iapun sangat cinta kepadaku. Kenapakah kini ia menghilang? 
Menurut pikiranku tak apalah walaupun aku di umpat-umpat 
Mertuaku asalkan aku rukun dengan anaknya. Wah, kini 
bagaimanakah? Hahl kupikir, oleh karena aku sudah men­
cintai anaknya, disalahkan ataukah tidak, aku hendak 
langsung pulang ke rumah mertuaku: Aku bertekad 
menyerahkan diri untuk diumpat oleh mertua. Umpatnya 
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755 hendak kuanggap angin lalu. Hah, kalau begitu maka aku 
hendak kembali berjalan." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlahjuwarsah kembali berjalan. 
Kata yang empunya ceritajuwarsah cepat berjalan dan kini ia 
telah tiba di Wandhansili. 

760 "Permisi! Permisi, Bu! Permisi, Bu! Permisi, Bu!" 

(Cerita:) Syahdan maka tersebutlah Janda Wandhansili 
waktu mendengar salam menantunya tidak dipedulikan dan 
tidak dihiraukannya. la asyik menghitung harta yang berasal 

765 dari Negara Laraskandha. 

"Tobat-tobat! Uang apakah ini? Alangkah banyaknya uang 
ini. Kini aku menjadi kaya karena aku mempunyai barang­
barang yang mahal harganya serta sanak saudara. Tobat-tobat! 
Alangkah banyaknya uang ini. Juwarsah bukan anak raja tapi 
dia anak pengemis. kalau dia anak raja pastilah dia memiliki 

770 harta benda sebanyak ini, sebanyak ini. " 
"Permisi, Bu!" 
"Tobat! Kini aku memiliki perhiasan. Ha, engkau pastilah 

tidak memiliki perhiasan serupa ini. Apakah ini ... Tobat! 
Tokek emas. Cicak emas. Mentok emas." 

775 "Permisi, Bu!" 
"Tobat-tobat! Kerbau emas, sapi , dan kambing emas. 

Tobat! Aku belum pernah melihat negara sekaya ini . 
Alangkah kaya negara ini. " 

"O, terlalu ... , kenapakah lbu sudah tak memperduli­
kanku? 

780 Permisi, Bu!" 
"Tobat-tobat! Siapakah itu?" 
"Saya, Bu. Saya, Juwarsah." 
"Tobat! Kurangajarlah engkau Juwarsah! Engkau bajing 

785 an! Pencuri! Bangsat! perlu apakah engkau pulang! Ayo pergi­
lah engkau jauhjauh. Bajingan. kalau disuruh mencangkul, 
tanah di katakan keras, disuruh menggergaji kayu tak putus, 
tapi jika disuruh ukik, dadu, gimer dan ceki walaupun me­
nang, menangnya hanya tujuh setengah sen; kalau tidur tiga 
malam terns menerus. Ayo pergilah engkau. Kenapa engkau 
pulang di rumahku?" 
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"Ehl Saya, Bu, saya akan pergi. Tapi .... di manakah isteri 
saya, Bu?" 

790 1'obat-tobat! ketahuilah bahwa isterimu sudah kukawin-
kan dengan orang lain. Dia sudah kukawinkan, Juwarsah. 
Lihatlah, aku memperoleh harta. Betapa banyak harta ini. 
Tampangmu takkan punya harta sebanyak ini. Engkau anak 
pengemis, Juwarsah. Anak raja itu macam inilah, lihat... dia 
pasti memiliki harta sebanyak ini. Janganlah engkau menanya­
kan isterimu, dia sudah kukawinkan dengan orang lain. Su 

795 aminya orangjauh. Dan karenanyalah aku memperoleh harta 
sebanyak ini, Juwarsah." 

"Eh, ter lalu, terlalu a mat lbu ... " 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Juwarsah merasa malu. 

"O, terlalu ... lbu, lbu." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah azimat Juwarsah yang berupa 
800 tongkat ular dari gading gajah dilecutkan ke tanah tiga kali. 

Bersamaan dengan itu musnalah harta dari Negara Laras­
kandha dan datanglah harta dari Negara mesir. Dalam segala 
hal, baik jumlah maupun indahnya, harta dari Negara Mesir 
lebih unggul. Harta itu bergemelapan. Dan harta itupun 
mempesonakan orang yang melihatnya. Harta yang berupa 
uang dan harta benda yang mahal-mahal harganya yang 
berasal Dari Negara Mesir itu berkilau-kilauan cahayanya. 

805 "lbu ... Bu!" 
"Ada apa? Ada apakah engkau memanggilku? Lekaslah 

engkau pergijauhjuwarsah! Akujijik, aku muak melihatmu." 
"lbu, silahkan ke luar rumah sejenak, Bu. Tengoklah, Bu, 

810 lebih banyak manakah harta Negara. Laraskandha ataukah 
dari Mesir?" 

1'obat! Mana mungkin tampang macam engkau mempu­
nyai harta. Tampang pengemis tak mungkin mempunyai 
harta." 

"Percayalah, Bu. Ke luarlah lbu sejenak. Tengoklah, Bu." 

815 (Cerita:) Hatta maka tersebutlah Janda Wandhansili ke luar 
rumah. Begitu ia keJuar ia terus melihat harta dari Negara 
Mesir. Ia terpesona, heran dan lupa daratan. la lalu menepuk 
dada dan pinggulnya seraya berkata: 
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"fobat-tobat! Hai, Nak, menantuku, Nak, pemuda bagus. 
820 Engkaulah menantuku yang rupawan, Nak. Engkaulah me­

nantuku yang bagus sekali ... , Nak, Aku menyesal, Nak, aku 
menyesal mengawinkan isterimu, Nak, mengawinkan isteri­
mu dengan laki-laki lain. Kalau kutahu engkaupun mempu­
nyai harta sebanyak ini maka tentulah dia takkan kukawinkan, 
Nak, isterimu takkan kukawinkan dengan laki-laki lain. Tobat­
tobat! Alangkah banyaknya harta ini. Aku heran amat. Harta 

825 ini gemerlap. Aku sangat terpesona. Alangkah banyaknya 
harta ini, Juwarsah, Juwarsah. Aku menyesal mengawinkan 
isterimu dengan laki-laki lain. Menyesallah aku. Walaupun 
begitu aku menginginkan hartamu, Nak, aku ingin me­
miliki hartamu. Oleh karena itu, Nak, akulah ambil menjadi 
isterimu, Nak. Peristerilah aku, Ya, Nak. Peristerilah aku." 

"Eh! Hmm! Memang terlalu am at lbu i tu. Pergi kemana 
830 kah isteri saya, Bu?" 

"Aku tak tahu pasti, Nak. Konon dia dibawa orang Negara 
Laraskandha, Nale Laraskandha. Carilah sendiri isterimu. Aku 
tak tahu pasti. Aku tak tahu." 

(Cerita:) Hatta maka Juwarsah mengeluh. 

835 "Eh, terlalu, hai, Ninda Sarahwulan ... Sarahwulan. Konon 
engkau sudah mengatakan cinta kepada kakanda, Dik, akan 
tetapi waktu engkau kutinggal pergi ke Negara Mesir kenapa­
kah engkau mengingkari janji? Kemanapun engkau pergi 
hendak kucari, hai, Dinda Sarahwulan." 

(Diyanyikan:) 
840 

"Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu kau, Sarahwulan. 

( ( Ya la illallaha illollah) ) . 
Allaha illollah. 

Bagaimanakah engkau tak setia, 
Dinda, hai, Dinda Sarahwulan 
Allah Nabi Rasolollah. 

845 (Cerita:) Tobat-tobat! Hatta maka tersebutlah Juwarsah 
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berjalan. Rambutnya diikat tali bambu. Badannya kurus ke­
ring. la bersarung kain milik isterinya yang bertambal banyak 
sekali . 



850 (Dinyanyikan:) Syahdan maka ketahuilah, 
saya hendak menyanyikan Juwarsah, 
kian lama kian jauh ia berkelana. 

Ya la illaha il/ollah. 

"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan. 
855 Allah tobat, kemanakah engkau, 

Dilt, engkau kini berada? 

Ya la illaha il/ollah. 

Hatta maka iapun berjalan, 
ad uh, si Juwarsah berjalan, 

860 sehari-harian berkelana di hutan. 

Ya la illaha il/ollah. 

Mendaki gunung dan menuruni gunung. 
Allah tobat, ia mendaki lurah, 
o, Tuan, kini menuruni hutan. 

865 Ya la illaha illollah. 

(Ya la illallaha il/ollah) 
867 ( Suluk salam alaikum salam.) 
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v 
BABAK KEEMPAT 

(Dinyanyikan:) Hatta maka ketahuilah kini, 
saya hendak menyanyikan kentrung ini. 

Ya Nabi &sowllah 

Aduh, adapun Juwarsah berjalan itu, 
5 mendaki gunung dan menuruni gunung, 

mendaki lurah dan menuruni lurah, 
masuk semak clan keluar semak. 

10 

15 

20 
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Ya la ( ( illaha illollah)). 
Ya Mohammad ya &so/,ollah. 

Aduh, rambutnya dipalut selumbar. 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan . 
Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan. 

Ya Nabi &sowllah 

Di manakah, Dile, engkau berada? 
Kini jejakmu, Dile, kucari-cari. 
Bagaimana, bagaimana nasibmu kini? " 
Aduh, Juwarsah mengeluh hiba: 

Illallaha ilwllah 
Ya Mohammad ya &sowllah. 

Tiga ekor bebek beranak empat, 
selalu naas kapankah ini bahagia?7 

Memang terlalu kau, Sarahwulan. 



Ya la Nabi R.a.solollah 

Aduh, keluh kesah Juwarsah itu: 
25 "fanam ketela harus dibumbun, 

aduh, ke barat arah matahari, 
konon orang tua tak dipatuhi, 

/llallaha illollah. 
Ya Mokammad ya R.a.solollah. 

30 berangkat Jari kenapa tak enak?2 

Hatta maka Juwaresah berjalan, 
sehari-hari ia kehujanan. 

Ya Nabi Rasolollah 

Dalam cuaca gelap temaram, 
35 petir dan guruh menyambar badan. 

Hatta maka tersebutlah Juwarsah, 
iapun bertopi daun jati. 

lllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

40 Keadaan J uwarsah seperti pengemis. 
"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 
di manakah, Dik, engkau berada?" 

Ya Nabi Rasolollah 

Dalam Juwaresah berkelana, 
45 ia tiba di hutan sunyi senyap. 

Jauh utara dan jauh selatan. 
Jauh timur dan jauh barat. 

lllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya R.a.solollah. 

50 "Baiklah aku berhenti di sini, 
badanku telah letih sekali. 
Di tengah hutan aku kan berhenti." 

Ya Nabi Rasolollah 

Hatta maka Juwaresah ini, 
55 ia kini berhenti di hutan. 

Ia berhenti di bawah pohon rimbun. 
Ia bertopi daun j~ti. 
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Jllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasol.ollah. 

60 "Tobat-tobat! Kini badanku letih sekali. Aku hendak ber-
henti di bawah pohon rimbun ini. Percumalah aku 
melanjutkan perjalananku, sebab aku akan kehujanan, basah 
kucup siang dan malam. Seluruh badanku kedinginan. Kini 
baiklah aku berhenti di sini. 

(Cerita:) Syahdan maka tersebutlah perkataan Juwarsah 
65 telah beristirahat di bawah pohon berdaun rimbun. Ia bertopi 

daun jati. Keadaan Juwarsah itu seperti pengemis. Cerita 
Juwarsah yang sedang beristirahat di bawah pohon berdaun 
rimbun itu tidak saya lanjutkan, kini saya hendak mencerita­
kan punggawa Negara Laraskandha. 

"Mari, hai, Dinda, Demang, Mantri, Bupati, Dik! Mari kita 
70 berangkat lagi. Ingatlah bahwa dewasa ini kita dititahkan ba­

ginda mencari Juwarsah sebab dia diperlukan untuk mewali-i 
perkawinan baginda. Dan ingat pulalah bahwa dewasa ini kita 
belum menemukan Juwarsah . Mari kita berjalan Iagi." 

"Mari, Kanda!" 
"Mari, Kanda!" 

75 "Mari kita berangkat." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Demang, Mantri, Bupati 
berjalan lagi. Mereka berjalan berbondong tak henti-henti. 

"Hai, Dile! Kulihat di depan rupanya ada pengemis se 
80 dang beristirahat di bawah pohon. Dari manakah pengemis 

itu, Dik? Dia bertopi daun jati." 
"Ha, Kanda, kakanda jangan sembarangan berkata. lngat­

lah, Kanda, kini kita dalam saat langit bermendung hitam clan 
hujan lebat. Bukankah kakanda dewasa ini sedang dititahkan 

85 baginda mencari Juwarsah. Ha, Juwarsah itu kan belum kita 
temukan. Barangkali pengemis itiu adalah orang baik-baik 
yang menyamar sebagai orang hina papa." 
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"Tak benar, Dik. Dia betul-betul pengemis. Dia beristira­
hat di bawah pohon karena letih. Dia bertopi daun jati. Te­
ngoklah badannya, kurus kering. Mari kita berhenti, Dik. Mari 
berhenti. Aku hendak bertanya padanya. Dari mana dia 
berasal dan siapakah namanya." 



90 ( Cerita:) Syahdan maka Paman Patih menanyai pengemis. 

"Hai, Pengemis! Bolehkah aku bertanya padamu, 
Pengemis. Dari mana engkau berasal? dan siapakah namamu, 
Pengemis?" 

"O, baiklah, Paman. Tak salahkah paman bertanya pada­
ku, Painan?" 

95 "Eh! Baru kali ini kujumpai seorang pengemis ditanyai 
priyayi berpangkat tinggi berbahasa kasar .... Hai, Pengemis, 
kenapa engkau tak punya sopan santun dan tata krama? Ke­
napa engkau tak berpengalaman? Kenapa engkau tak tahu 
aturan, Pengemis?" 

"O, sabar, Paman. Janganlah Paman cepat naik darah, 
Paman." 

"Apa maksudmu, Pengemis?" 
100 "Pikirlah, Paman, jangan aku sebagai pengemis dituntut 

berpengalaman, sedangkan paman sendiri yang disebut priya­
yi berpangkat tinggi ternyata paman juga tak tahu aturan dan 
sopan santun." 

1 OS "Wah, benar engkau, Pengemis,, aim bersalah, Pengemis. 
Baiklahl kuulang pertanyaanku padamu. Siapakah namamu 
dan dari manakah asalmu?" 

"Baik, Paman, kalau paman bertanya padaku aku berasal 
dari Wandhansili dan bernamajuwarsah." 

(Cerita:) Hatta maka Paman Patih beserta teman-temannya 
sating memberi isyarat dengan tangan menandakan bahwa 
mereka menemukan orang yang mereka cari. 

110 "Oh, hmm! Engkau benar! Engkau benar! Ini dia, Dik, ini 
dia saudara Tuan Putri Sarahwulan. Waktu aku bertanya pada­
nya, dia menjelaskan bahwa ia berasal dari Wandhansili dan 
bernama Juwarsah, Dik." 

"Eh, hmm. Ha, kan benar saya, Kanda? Bukankah tadi 
saya sudah mengingatkan kakanda agar kakanda berhati-hati, 
barangkali pengemis itu adalah orang baik-baik yang me­
nyamar sebagai orang hina papa." 

115 "Saya, Dik, engkaulah yang benar. Baiklah, Dik, jika dia 
bernama Juwarsah dan berasal dari Wandhansili, maka dia 
hendak kutanyai lagi. Aku hendak bertanya lagi padanya. 0, 
ampun, Raden Bagus Juwarsah. Ampun beribu-ribu ampun, 
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Raden Bagus Juwarsah, kesalahan patik mohon diampun." 
"O ... o ... Paman! Kenapa tadi Paman bersikap kasar pada 

120 ku? Kenapa tadi paman menyebut pengemis padaku? Dan kini 
kenapa pam,an menyebut Raden Bagus Juwarsah padaku? Ke­
napa paman menghormati diriku? Apakah sebabnya, Paman?" 

"O, saya, Raden Bagus. Ampun beribu-ribu ampun ke­
salahan patik mohon diampun. Kalau benar Raden Bagus 

125 berasal dari Wandhansili dan bernama Juwarsah, apakah 
Raden Bagus mempunyai saudara perempuan bernama Sa­
rahwulan, Raden Bagus?" 

"Oh, memang benar, Paman. Baiklah teruskan ceritamu, 
Paman. Bagaimana duduk perkaranya?" 

"Am pun, Raden Bagus Juwarsah . Dewasa ini saudara pe­
rempuan Raden Bagus yang bernama Sarahwulan itu patik 

130 bawa ke Negara Laraskandha sebab Tuan Putri Sarahwulan 
akan dipersunting oleh putra baginda Negara Laraskandha 
yang bernama Sujaka, Raden Bagus. Akan tetapi dewasa ini 
Tuan Putri belum suka diperisteri oleh Tuanku Sujaka sebab 
Tuan Sujaka belum mendatangkan Raden Bagus Juwarsah 
untuk mewakili perkawinannya. begitulah, Raden Bagus!" 

135 "O, begitukah duduk perkaranya, Paman?" 
"Sa ya, Raden Bagus." 
"Eh! Hmm!" 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Juwarsah terns berpikir 
dalam hati. 

140 "Wah, kalau begitu pandailah isteriku. Aku suamiya, di-
aku sebagai saudaranya. Dia belum suka diperisteri olah 
Sujaka sebab aku belum datang untuk mewali-i perkawinan­
nya. Wah, kalau begitu benar-benar pandailah isteriku ini ... 
Baiklah, Paman, memanglah Sarahwulan itu saudara pe­
rempuanku. Memang Sarahwulan satu-satunya saudara pe-

145 rempuanku, Paman. Kini di manakah saudaraku Sarahwulan 
itu, Paman?" 

"Ampun, Raden Bagus. Mari, Raden Bagus, patikjemput 
ke Negara Laraskandha, Raden Bagus. Marilah! Maril Mari 
kita berangkat, Raden Bagus." 

150 (Dinyanyikan:) Hatta makajuwaresah, 
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ia dijemput oleh punggawa, 
punggawa dari Larasandha. 



155 

160 

165 

Ya la illallaha ill.ollallah 
Ya Mukammad ya R.asowl/ah 

Mendaki gunung dan menuruni gunung, 
mendaki lurah dan menuruni lurah, 
ad uh, perjalanan Juwaresah itu. 

Ya la illal/aha ilwllal/ah 
Ya Mukammad ya Rasowllah 

- Kata yang empunya cerita-, 
lekaslah Juwaresah berjalan, 
Kini tiba di Negara Laraskandha. 

Ya la il/al/aha ilwllallah 
Ya Mukammad ya Rasowl/ah 

"Ampun beribu ampun, Tuanku. 
Dialah laki-laki yang kita cari." 
Hatta maka Sujaka bersabda: 

Ya la ill.al/aha ilwllal/ah 
Ya Mukammad ya R.asowl/ah 

170 "Hai, kuperhatikan rupanya Paman Patih." 
"Ampun, Tuanku, ampun beribu-ribu am pun." 
"Apa kabar, Paman, aku menitahkan paman mencari 

saudaraku yang bernama Juwarsah? Berhasil ataukah tidak 
Paman menemuinya, Paman?" 

"Berkat restu Tuanku patik dapat menjumpainya. Inilah 
175 dia yang bernamajuwarsah." 

"Eh, hmm! Wahai Kanda Juwarsah .. . Juwarsah ... Mari 
lekas Dinda Sarahwulan suruhlah bersedia menjadi isteriku, 
Kanda. Biarlah dia menjadi isteriku, Kanda." 

"O, baiklah, Sujaka, janganlah engkau khawatir, Sujaka. 
180 Kini di mana gerangan saudaraku Sarahwulan itu, Sujaka?" 

"Hah, hmm! Kini dia saya suruh tinggal di rumah 
panggung emas, hai, Kandajuwarsah ... Kandajuwarsah Mari, 
Paman, iparku Juwarsah lekaslah, Paman tunjukkan tempat 
tinggal Sarahwulan biar dia dibujuknya bersedia kuperisteri. 

185 Biarlah nanti dia cepat menjadi isteriku, hai, Paman ... 
Pam.an ••. " 

(Cerita:) Hatta tersebutlahjuwarsah diantarkan oleh Paman 
Patih ke rumah panggung emas. 
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"Mari, Raden Bagus! Mari, Raden Bagus!" 

(Cerita:) Hatta kini saya hendak menceritakan keadaan Sa 
190 rahwulan yang menangis terus menerus di rumah panggung 

em as. 

(Dinyanyikan:) "Aduhai! Aduhai! 

195 

200 

205 

210 

Memang terlalu kau, Kanda Juwarsah, 
engkau pergi lama tak kembali. 

Ya illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Apakah engkau tak mendengar berita, 
bahwa aku di sini berada? 
Engkau pergi lama tak kembali. 
Memang terlalu kau, Kanda Juwarsah . 

Ya illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Bagaimana nasibku, bagaimana nasibku, 
kalau aku ditinggal lari kakandaku?" 
kalau ditinggal lari, kalau dia pergi? 

Ya ilia (( llaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Mengikut pada siapakah aku? 
Memang terlalu kau, Kanda Juwarsah. 
Memang terlalu nasib diriku. 
Memang terlalu nasib diriku. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

"Oh, aku mengerti, hai, Dinda Sarahwulan ... Sa­
rahwulan ... Dile. Janganlah engkau terus menerus menangis, 
hai, Sarahwulan ... Sarahwulan ... Ayo lekaslah buka pintu ini, 

215 Dinda. Akulah kakandamu Juwarsah yang datang ke sini, hai 
Sarahwulan ... Sarahwulan ... " 

"T obat-tobat! Siapa gerangan yang memanggil-manggil­
ku menyuruh membukakan pintu?" 

"Akulah, Dile, aku datang. Walaupun engkau lupa akan 
rupaku tentunya engkau takkan lupa akan suaraku, Dile." 

220 "Tobat-tobat! Saya khawatir, janganjangan Sujaka yaitu 
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Sujaka yang berhidung sebesar kentongan." 
"Bukan, Dik. Akulah yang datang, hai, Sarahwulan ... Sa­

rahwulan ... " 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah perkataan Sarahwulan 
membuka pintu dan pada saat itu juga ia langsung me Ii hat 

225 Juwarsah yang tadi memangil-manggilnya. la terus menjatuh­
kan diri di pangkuan Juwarsah. 

"T obat-tobat! Kenapakah Kanda Juwarsah berdiam diri 
saja, kenapa kanda tidak mencari saya? Apakah kanda tidak 

230 mendengar berita bahwa saya berada di sini, hai, Kanda ... , 
Kanda ... ?" 

"Eh, baik engkau maupun ... aku, Dik. Lebih-lebih 
engkau, konon engkau telah mengatakan setia kepada 
kakanda dan engkau telah mengatakan cinta kepada kakanda, 
tapi tiba-tiba aku engaku tinggalkan mencari laKi-laki lain, 
Dik." 

"Tobat-tobat! Siapa gerangan yang mengatakan saya­
kawin, Kanda? Cobalah kanda pikir, saya di sini tak berteman 

235 kalau saya tak mengikut perintah Sujaka tentulah saya di­
bunuhnya, Kanda." 

"Benar, Dik, engkau tak bersalah." 
"Tobat-tobat! Ha, apa gerangan yang kanda bawa ini, 

Kanda, dia nampak seperti hancuran beras dikerumuni 
semut?" 

240 "0 ... inikah? Ini onde-onde, Dik. Uang bekalku sebanyak 
tujuh setengah sen, yang dulu engkau berikan kepadaku, 
kubelikan onde-onde. Menurut rencanaku, onde-onde ini 
hendak kumakan bersama-sama engkau, yaitu setibaku di 
rumah, Dik. Akan tetapi rencanaku itu tak terlaksana sebab 
engkau pergi meinggalkanku untuk mencari laki-laki lain, 
sehingga onde-onde ini dikerumuni semut." 

245 "Tobat-tobat! Siapa gerangan yang mengatakan bahwa 
saya kawin? Kini, Kanda, mari kita melarikan diri dari tempat 
ini, Kanda!" 

"Eh! Engkau janganlah semudah itu mengatakan kita 
melarikan diri dari sini, Dik. Tengoklah di bawah itu. Orang 
berjagajaga seraya duduk di tanah. Ketahuilah bahwa para 
punggawa Laraskandha menjaga engkau, Dik. Olah karena 
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itu walaupun engkau mengajak kakanda melarikan diri sebaik 
250 nya orang-orang itu hendak kusihir terlebih dahulu, Dik." 

'Tobat-tobat! Saya, Kanda, saya mengikut kakanda." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah perkataan Juwarsah me-
lepaskan mantra sihir orang mati. Oleh karena itu mantra 
sihir Juwarsah itu mujarab amat maka seluruh punggawa 

255 Laraskandha jatuh tertidur. Mereka tertidur seraya duduk di 
tanah. Dengkur mereka keras berkepanjangan bersahut-sahut­
an . 

"Tobat-tobat! Mereka sudah tertidur, Kanda. Mari, 
Kanda, kita melarikan diri ." 

"Mari, Dik. Mereka itu tertidur pulas sekali ... dan liha t 
260 !ah mereka tindih menindih sesamanya." 

"Mari, Kanda, kakanda kubimbing turun melalui tangga. 
Mari Rita turun ke tanah, Kanda. Kalau kita terjatuh, biarlah 
kita terjatuh berdua, Kanda, biarlah kita terjatuh berdua." 

"Ya, Dik, gadis cantik, Dile." 

265 (Cerita:) Hatta maka tersebutlah perkataanjuwarsah dan Sa-
rahwulan turun meninggalkan rumah panggung emas. Se­
tiba di tanahjuwarsah dan Sarahwulan lalu melarikan diri 
Adapun perkara punggawa Laraskandha yang tertidur di 
tanah, walaupun kaki mereka putus terinjak kakijuwarsah dan 
Sarahwulan, mereka tetap tertidur lelap, sebab mantra sihir 

270 Juwarsah itu mujarab amat. Kepala para punggawa Laras­
kandha walaupun menjadi pipih terinjak kaki Juwarsah dan 
Sarahwulan, mereka pun tetap tertidur lelap, sebab mantra 
sihir Juwarsah mujarab amat. 

"Cepat, Dik, ayo kita cepat melarikan diri, Dik." 

(Cerita:) Sesungguhnyalah Juwarsah dan Sarahwulan melarikan 
275 diri . Dan Sarahwulan mendengar dengkur Sujaka. Adapun 

dengkur Sujaka itu adalah sebagai berikut: "Pergi ke 
manakah? Pergi ke G\lllung Tengger. "2 

"Tobat-tobat! Dengkur siapakah itu, Kanda?" 
"Hah, itu dengkur sujaka, Dik. Dengkurnya sekeras itu se­

bab hidungnya sebesar kentongan." 

280 "T obat-tobat!" 
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"Cepatlah, ayo kita melarikan diri, Dik, mari kita melarikan 
diri." 

"Saya, Kanda. Sebaiknya mereka tak usah dikembalikan 
ke asalnya." 

"Hah, tak baik, Dile. Mereka hendak kukembalikan ke 
asalnya. Biarlah mereka bangun, Dile." 

285 "fobat-tobat! Biar mati tak apalah mereka, Kanda." 
jangan begitu, itujahat namanya. Nah, kukembalikanlah 

sudah mereka ke asalnya." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah perkataan Juwarsah men-
cabut mantra sihir orang mati lalu bagunlah para punggawa 
Laraskandha. Ada yang terbangun lalu menoleh ke kiri dan ke 
kanan dan ada pula yang terbangun lalu duduk. Hatta maka 
Juwarsahpun lalu menantang mereka. 

290 "Hai; punggawa Laraskandha! Tak tahukah kalian bahwa 
Sarahwulan itu isteri Juwarsah? Kenapakah kalian berani 
membawa isterijuwarsah? Apakah hanya kaliankah laki-laki di 
dunia ini? Kalau kalian memang laki-laki sejati, ayo kejarlah 
Juwarsah!" 

295 (Cerita:) Hatta maka tersebutlah punggawa Laraskandha 
mendengar tantangan Juwarsah. 

"Eh, hmm! Kurangajar! Binatang Juwarsah! Bajingan! 
Bajingan! Pencuri! Bangsat! lsterinya ... . Sarahwulan ... diakui­
nya sebagai saudara. Hai, Dinda! Ayo kita-, apakah itu tadi-, 

300 kita kabarkan pada baginda, Dile. Kita sampaikan pada bagin­
da bahwa Sarahwulan itu bajingan, pencuri, bangsat sebab 
saudara diakui sebagai... eh... isteri diaku sebagai saudara, 
Dile." 

"Saya, Kanda, Mari, Kanda. Mari!" 
"Baik, Dile, mari kita mohon ampun pada baginda. Mari 

kita sampaikan kabar tak menyenangkan hati ini, Dile." 

305 (Dinyanyikan:) Hatta maka kini punggawa, 
berbondonglah mereka berjalan, 
punggawa dari Laraskandha. 

Ya la illallaha iUollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 
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315 

320 

325 

"Kurangajar si Juwaresah itu. 
Sebagai saudara isteri diaku. 
Bajingan, Pencuri, bangsat engkau. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Mari, Dik, kita bersama-sama, 
mohon ampun, Dik, salah kita. 
kita sampaikan, Dik, kabar duka. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

-kata yang empunya cerita-, 
lekaslah punggawa berjalan, 
punggawa dari Laraskandha, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Kini telah tiba dibalairung. 
Ampun, Tuanku, beribu ampun! 
Ampun, Tuanku beribu ampun! 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya R.asolollah 

330 "O, kuperhatikan rupanya Paman Patih, Demang, Mantri, 
dan Bupati." 

"Daulat, Tuanku, daulat! " 
"Ada perlu apakah Paman Patih maka Paman tanpa ku­

panggil datang menghadap dibalairung ini?" 
335 "Dau lat, Tuanku, patik hendak menyampaikan berita." 

"Baik, berita apa?" 
"Patik menyampaikan berita duka, Tuanku. Patik mohon 

beribu-ribu ampun, Tuanku." 
"He ... apa gerangan yang telah terjadi?" 

340 "Sarahwulan itu isterijuwarsah, Tuanku, tapi diakunya se-
bagai saudara oleh Juwarsah, Tuanku." 

"O, begitu duduk perkaranya, bahwa Sarahwulan itu isteri 
Juwarsah?" 

"Daulat, Tuanku." 
"Ah, hmm! Kurangajar Juwarsah! Bajingan! Pencuri! 

345 Bangsat! Kini apa usaha kita, Paman Patih? kalau begitu mari 
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dikejar Juwarsah. nanti ajaklah dia berunding. Kalau dia mau 
diajak berunding bawalah dia kehadapanku, Paman." 

"Bagaimanakah kalau dia melawan, Tuanku?" 
350 "Kalau dia mela~n, tangkaplah dia! Penggal lehernya! 

Bawalah kepalajuwarsah ke hadapanku, Paman." 
"Daulat, Tuanku. Patikjujung titah Tuanku." 
"Ayo berangkatlah para punggawa Laraskandha dan 

semua kawanmu. Bersihkanlah segala bedil yang kotor. Asah­
lah segala senjata yang majal. Perbaikilah segala tombak yang 

355 patah, Paman." 
"Dau lat, Tuanku, jika begitu titah tuanku, patik junjung 

titah Tuanku." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih: 

360 

365 

370 

375 

380 

"Ampun, Tuanku, patik mohon diri. 
Patik hendak berangkat pergi." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Hatta maka kini Paman Patih, 
ia memanggil kawan-kawannya: 
"Hai, Dinda Demang, Mantri, Bupati. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Kalau bersedia, Dik, dia berunding. 
kita perlakukan dia secara baik. 
Si Juwarsah, ya, si Juwarsah ini. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

Kalau nanti, Dik, ia mau diajak berunding. 
Kalau mau ia menurut nasehat kita. 
Yaitu si Juwaresah. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

kini Dinda Demang dan Mantri. 
Bersihkanlah, Dik, bedil yang kotor. 
Asahlah, Dik, senjata yang majal. 
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385 

390 

395 

400 

405 

410 

415 

444 

Ya la illallaha il/o/Ja.llah 
Ya Mokammad ya Raso/ollah 

Perbaikilah, Dik, tombak yang patah." 
"Allah tobat, hai, Kanda Patih. 
Mari berangkat, Kanda Paman Patih ." 

Ya la illallaha il/o/Ja.llah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Mari berangkat, Kanda Paman Patih." 
Hatta tersebutlah si punggawa nakal, 
ia mangkir tugas, ia bermain judi . 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Mereka berjalan berbondong kini . 
Bedil berbunyi ramai sekali. 
Suaranya pun serupa suara prahara 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Sangat gaduh, sangat riuh . 
Suaranya kini, ya punggawa. 
Punggawa dari Laraskandha. 

Ya la illallaha illo/Ja.llah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Mereka menyeru-nyeru kini: 
"Hai, Juwarsah! Hai, Juwaresah! 
Jangan lari engkau, jangan lari ! 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Jika engkau Iaki-laki sejati. 
Hai, Juwaresah , mari berhenti. 
Hai, Juwarsah, engkau jangan lari . 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Ayo menyerahlah engkau kini. 
kalau engkau menyerah pada kami , 
maka amanlah engkau punya diri. 



Ya la ii/al/aha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

"Tobat-tobat! Eh, hmm! hai, Dinda Sarahwulan, Dik, 
apakah engkau tidak mendengar, Dik, suara punggawa Laras 

420 kandha berlarian mengejar kita, Dik? Tengok dan dengar­
kanlah suara bedil ramai sekali. Pergilah engkau bersembunyi 
baik-baik, Dik, baiklah punggawa dan Laraskandha itu 
kuhadapinya." 

"Tobat-tobat! Hati-hatilah menghadapi mereka, Kanda, 
425 pantanglah menyerah pada mereka, Kanda." 

1angan khawatir, Dik, bersembunyilah engkau baik­
baik." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan bersembunyi di 
balik sebatang pohon rimbun. Sarahwulan .. . eh ... Juwarsah 
ditantang punggawa Laraskandha. 

430 "Hah, ayo Juwarsahl Jangan lari engkau! Berhenti Juwar-
sah! kalau engkau laki-laki sejati, jangan lari! Ayo berhenti! 
Ayo berhenti!" 

"Jangan khawatir, punggawa Laraskandha, aku takkan 
melarikan diri, punggawa. Apa maumu hendak kutandingi, 

435 hendak kulayani, hai, Punggawa." 
"Hah J uwarsah ! " 
"Ada apa?" 

"Beranikah engkau menghadapi serangan punggawa 
Laraskandha?" 

"Aku tak takut kepadamu." 
440 "Eh! Juwarsah berani! Juwarsah melawan! Ayo kita tang-

kap Juwarsah!" 
"Apa katamu?" 
"Kalau engkau mau kuajak berunding, mari engkau 

kubawa ke hadapan baginda." 
445 "Aku tak hendak menyerah pada engkau. Cuna apakah 

aku menghadap rajamu?" 
"Eh! Hai, Juwarsahl" 
"Apa maumu?" 
"Berikanlah Sarahwulan padaku." 
"Sarahwulan takkan kuserahkan padamu apabila kepala 

450 Juwarsah belum tergeletak di tanah." 
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"Hahl Beranikah engkau padaku, Juwarsah?" 
Aku tak takut padamu." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Juwarsah berperang satu lawan 
455 satu dengan pungggawa Laraskandha. Perang mereka seru 

sekali . Gempar 

(Dinyanyikan:) Hatta makajuwaresah itu, 
berperanglah satu lawan satu. 
dengan punggawa Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah 
460 Ya Mukammad ya Rasolollah 

465 

470 

475 

Serulah kini perang mereka. 
"Hai, Juwaresah! Juwaresah! 
Baiklah kini engkau menyerah." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Perang satu lawan satu Juwarsah. 
Aduh , mereka saling menangkap. 
Aduh, mereka saling membanting. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

"Awaslah engkau, hai, Juwarsah, 
engkau akan segera kutangkap, 
dan lehermu akan kupenggal." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

"Hah! Juwarsah!" 
"Ada apa, Paman?" 
"Masih beranikah melawan serangan Punggawa 

Laraskandha, Juwaresah?" 
480 "Aku tak takut padamu." 

"Eh! Juwarsah berani! Juwarsah melawan! Ayo kita 
tangkap! Ayo kita keroyok! Ayo kita bun uh Juwarsah!" 

(Dinyanyikan:) Hatta maka si Juwaresah, 
485 ia kini dikeroyok Punggawa, 

dikeroyok Punggawa dari Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 
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490 

495 

Ia dikeroyok Punggawa kini. 
Aduh, ia ditangkap Paman Patih. 
"Hai, Juwarsah! Engkau Juwarsah! 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Meminta matikah engkau kini? 
Ataukah engkau meminta hidup? 
Benda apakah yang kupegang ini? 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

"Eh! Juwarsah! Juwarsah!" 
500 "Ada apa, Paman Patih?" 

"Bagaimana sekarang? Engkau meminta mati ataukah 
engkau meminta hidup, Juwarsah?" 

"Lebih aku aku memilih mati, Paman, dari pada aku dita-
wan. " 

505 "Eh!Juwarsah memtnta mati.Juwarsah memilih mati. Ayo 
kita bunuh Juwarsah." 

(Cerita:) Hatta maka Juwarsah dibunuh Punggawa Laras-
kandha dengan Pusaka. Tubuh Juwarsah tergeletak di tanah 
tapi sukmanya melayang-layang di udara memanggil Sa­
rahwulan. 

"Tobat-tobat! Hai, Dinda Sarahwulan ... Dik!" 
510 "Heh! Juwarsah sudah mati! Juwarsah mati! Mari pulang, 

hai, Kawan! Mari kita pulang." 
"Memang nasibmu, hai, Sarahwulan ... Sarahwulan. 

Hanya sampai di sinilah, Dik, engkau jadi jodohku, Dinda." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sarahwulan yang berdarah ke-
sateria itu ia berlari cepat ke tempatjuwarsah. Mayat suaminya 

515 diangkat dan dibawa melarikan diri . Mayat Juwarsah digen­
dong oleh Sarahwulan. Hatta maka keluh kesah Sarahwulan 
menyentuh perasaan, menghibakan orang yang mendengar­
nya. 

(Dinyanyikan:) "Letih ... letih ... letih, o, Tuan. 

520 
Letih, letihlah diriku letih. 
Kenapa gerangan engkau mati di sini, 
hai, Kanda, Kanda, Juwaresah ini. 
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525 

530 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Walaupun mati, Kanda, engkau suamiku . 
Mari, sayang, engkau kini kugendong. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu ini diriku." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mukammad ya Rasolollah 

'Tobat-tobat! (Tak dapatkah engkau menabuh instru­
men? Terlalu!) Ha, ya, walaupun engkau mati, Kanda, kenapa 
engkau mati di sini? Mari engkau kugendong. Walaupun 
engkau telah mati, engkau masih tetap suamiku. Mari engkau 

535 kugendong, Kanda. Mari engkau kugendong." 

(Cerita:) Hatta maka sesungguhnyalah mayat Juwarsah di-
gendong Sarahwulan. Sepanjang jalan Sarahwulan menangis. 

(Dinyanyikan:) Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu kau, Kanda Juwarsah. 

540 Kenapakah lama engkau mati ini? 

Ya la illaha illollah 

Kenapakah engkau tak hidup lagi? 
Allah tobat, walaupun engkau mati, 
o, Tuan, tetaplah engkau suamiku . 

545 Ya la illaha illollah 

550 

448 

Mari, Kanda, engkau kugendong." 
Hatta maka si Sarahwulan, 
ia menggendong mayat Sarahwulan. 

Ya la illaha illollah 

dibawa masuk ke dalam hutan. 
Allah tobat, ia berke lana di hutan , 
o. Tuan, Sarahwulan kini di hutan , 

Ya la illaha illollah 



555 

560 

565 

570 

575 

580 

585 

sambil mengendong mayat suami, 
mendaki gunung dan menuruni gunung, 
mendaki lurah dan menuruni lurah, 

Ya la illalaa illollah 

masuk semak dan keluar semak. 
Allah tobat, aduh, rambutnya, 
o, Tuan, dipalut selumbar. 

Ya la illalaa illollah 

Aduh, perjalanan si Juwaresah. 
Aduhai, perjalanan si Sarahwulan. 
"Memang terlalu kau, Kanda Juwarsah, 

Ya la illaha iUollah 

Kenapakah engkau mati di sini. 
Allah tobat, walaupun mati, 
o, Tuan, engkau tetap suamiku. 

Ya la illaha illollah 

Mari, Kanda, engkau kugendong." 
Hatta maka Sarahwulan, 
iapun kini berjalan, Tuan, 

Ya la illaha illollah 

berjalan dirimba sunyi senyap. 
Allah tobat, jauh u tara, 
o, Tuan, kini jauh selatan. 

Ya la illaha illollah 

Jauh timur dan Jauh barat. 
"Memang terlalu, Kanda Juwarsah, 
badanku kini letih dan lesu, 

Ya la illallaha illollah. 

mari berhenti di hutan ini. 
Allah tobat, mari kita berhenti, 
berhenti, Kanda, berhenti di sini. 

Ya la illallalaa illollah. 

"Tobat-tobatl Tobat-tobat! Ha, Kanda Juwarsah telah 
sejauh itu kenapa gerangan dia tak hidup, ya, kenapa gerang-
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an dia tak hidup lagi? Ha, kenapakah engkau tak segera 
hidup, Kanda, kenapakah engkau tak segera hidup? Bahuku 

590 terasa akan patah karena menggendong engkau, hai, Kanda ... 
Kanda .. " 

(Cerita:) Syahdan maka Sarahwulan memalingkan kepalanya 
ke kiri dan ke kanan. la melihat sumber air yang berair amat 
jernih. 

"Tobat-tobat! Kulihat rupanya ada sumber air di sebelah 
595 bawah sana dan berair amat jernih. Amatlah jernih airnya. 

Baiklah, walaupun dia telah mati , dia tetap suamiku. Dia hen­
dak kumandikan di sumber Air. kalau dia kumandikan seber­
sih mungkin di sana tentulah dia kian bertambah rupawan. 
Tentulah dia kian bertambah rupawan. Baiklah, kanda, 
engkau hendak kugendong lagi. Engkau hendak kumandikan 
di sumber air yang terletak di sebelah bawah sana." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah perkataan Sarahwulan 
mengangkat, menggendong dan membawa mayat suaminya 

600 untuk dimandikan di sumber air. 

(Dinyanyikan:) "Memang terlalu , memang terlalu, 
memang terlalu kau , Kanda Juwarsah , 

Illallaha illollah 
605 Allaha illollah 

610 

615 

450 

walaupun mati engkau tetap suami. 
Mari, Kanda, engkau kugendong lagi , 

Allah Nabi RasoloUah 

engkau hendak kumandikan kini, 
biarlah bersih, hai, Kanda Juwarsah." 

Allaha illollaha illollah. 
Allaha illollah. 

Hatta maka Sarahwulan, 
diangkatnya maka mayat suami. 

Allah Nabi Rasolollah 

- Kata yang empunya cerita-, 
lekaslah Sarahwulan berjalan. 



620 

625 

11/al/aJaa i/JollaJa 
Allaha i/JollaJa 

Aduh, perjalanan Sarahwulan, 
Kini tiba di sumber air. 

Allah Nabi Rasolollah 

"Hanya di sini jodoh kita, 
memang terlalu kau, Kanda Juwarsah ... 

/Uallaha illollah 
Al/aha illollah 

"Tobat-tobatl Kini kumandikan suamiku di sumber air, di 
sumber air ini. Matipun dia tetap suamiku, tetap suamiku. 
Pastilah bersih dia kalau kumandikan. Pastilah rupawan dia 

630 nanti. Mati dalam keadaan bersih lebih baik dari pada dalam 
keadaan kotor ... 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan memandikan 
Juwarsah. Juwarsah disiram air satu kali, wajahnya bersinar 
bagaikan bulan tanggal satu. Juwarsah disiram air kedua kali, 
wajahnya disiram bagaikan tanggal dua. Juwarsah disiram tiga 

635 kali, wajahnya bersinar bagaikan tanggal tiga belas. Juwarsah 
disiram air empat kali, wajahnya bersinar bagaikan tanggal 
empat belas. 

"T obat-tobatl Suamiku tampak kian rupawan, kian ru­
pawan. Suamiku kumandfkan di sumber air, dia bertambah 
kian rupawan. Baiklah, Kanda, walaupun engkau telah mati, 

640 engkau tetap suamiku, kanda, Mari kugendong lagi. Mari kita 
balik ke sebelah atas, Kanda." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan menggendong 
suaminya, yaitu Juwarsah, balik ke sebelah atas sumber air. 
Kata yang empunya cerita lekaslah Sarahwulan berjalan, Kini 
ia telah tiba di sebelah atas sumber air. 

"Tobat-tobatl Di sini engkau kubaringkan, Kanda. Aku 
645 payah menggendongmu. 0, terlalu, kenapakah engkau tak 

segera hidup? Ha, kenapakah suamiku tak segera hidup? kalau 
mati maka kenapakah sekujur badannya ikut mati juga? Kena­
pakah sekujur badannya ikut mati? Sekujur badannya dingin. 
Matanya melirik mengawasiku. Hidungnya kurasa juga mati. 
Rambutnya juga mati. Sampai -sampai ... Kemaluannya ... juga 
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650 mati. Ha, memang terlalu amat Kanda Juwarsah." 

(Cerita:) Tergagap-gagap Sarahwulan berbicara sendirian. 
Tapi cerita Sarahwulan berbicara sendirian itu tidak saya 
lanjutkan, kini saya berganti hendak menceritakan dua ekor 
ular di puncak gunung. Sesungguhnyalah dua ekor ular itu 

655 bukanlah ular yang umum dikenal orang. Mereka adalah sau­
dara Juwarsah yang tidak terawat dan kedatangan mereka 
memberi perlambang pada Sarahwulan. Kedua ekor ular itu 
berkelahi di puncak gunung. Mereka benar-benar berkelahi. 
Kalau seekor ular mati maka seekor ular lainnya bcrlari ke 
kayu kastuba dan di sana ia menggigit kulit kayu kastuba. Kulit 
kayu kastuba itu diobatkan kepada ular yang mati tadi dengan 
cara diparamkan sehingga dia dapat hidup lagi. Kcdua ekor 
ular itu lalu berkelahi lagi. Kalau ular yang menggigit kulit 
Kayu kastuba itu mati maka ular yang mati yang Lelah diobati 

660 nya tadi lalu berlari ke tempat kayu kastuba dan di sana ia 
menggigit kayu Kastuba. Kulit kayu kastuba diparamkan ke­
pada yang mati sehingga dapat hidup lagi. Kedua ular itu lagi 
bergantian mati tapi mereka bergantian mengobati. Dan 
kedua ekor ular setelah memberi perlambang pada Sa­
rahwulan lalu menghilang tak tentu arahnya. Hatta maka ter­
sebutlah Sarahwulan sangat terpukau melihat dua ckor ular 

665 berkelahi di puncak gunung. Kedua ekor ular itu bergantian 
mati tapi mereka bergantian mengobati . 

"Tobat-tobat! Ha, ya, itu tadi ular apakah, ular apa ge­
rangan? 
Ada... seekor yang hidup berlari ke tempat kayu kastuba dan 
di sana ia mengigit kulit kayu kastuba serta dinobatkan kepada 
yang mati lalu dia dapat hidup lagi. Mereka berkelahi lagi. 
Kalau ular yang mengigit kulit kayu kastuba itu mati maka ular 
yang mati yang telah mengobatinya tadi lalu berlari ke tempat 

670 kayu kastuba dan disitu dia menggigit kulit kayu kastuba. Kulit 
kayu kastuba diobatkan kepada yang mati sehingga dia hidup 
lagi. Akan tetapi setelah itu kedua ekor ulang menghilang tak 
tentu arahnya. Pergi kemanakah ular tadi, pergi kemanakah 
ular tadi? Kupikir lebih baik aku akan meniru tingkah laku 
ular tadi, aku akan meniru perbuatan ular, barangkali 
suamiku dapat hidup. Tobat-tobat! Terserahlah aku mati dite 

675 Ian ular tadi dari pada aku hidup tanpa suami. Suamiku telah 
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mati maka lebih baik aku mengikut mati dari pada aku hidup 
sendirian." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sarahwulan, ia lalu mendaki 
gunung hendak mengigit kulit kayu kastuba. 

(Dinyanyikan:) "Memang terlalu, memang terlalu, 
680 memang terlalu, Kanda Juwarsah ! 

685 

690 

695 

700 

705 

Engkau hendak ku tinggal di sini. 

Ya la ii/aha illollah. 

Aku hendak meniru ular tadi. 
Allah tobat, terserahlah, 
ditelan ular akupun bersedia, 

Ya la illah.a illollah.. 

dari pada aku hidup sendirian, 
lebih baik aku menyusul mati. 
Memang mati yang kucari." 

Ya la illah.a illollah.. 

Hatta maka si Sarahwulan, 
Allah tobat, ia lalu mengigit, 
o, Tuan, kulit kayu kastuba. 

Ya la illah.a illollah.. 

Kini kulit kayu kastuba, 
kini ia paramkan, 
o, Tuan, kepada Juwarsah. 

Ya la illaha illollah. 

Hatta kini si Juwarsah, 
Allah tobat, kini ia dapat, 
dapat hidup si Juwarsah. 

Ya la illah.a illollah.. 

Kembang kempis ia bernapas 
Akan tetapi walaupun demikian, 
ia belum dapat berkata-kata. 

Ya la illaha illollah.. 
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710 

715 

720 

"Memang terlalu kau, Kanda Juwarsah, 
Allah tobat, engkau, 
sudah hidup lagi seperti sediakala, 

Ya la illaha illollah. 

tapi kenapa belum berkata-kata? 
Aku hendak mengambil kulit kayu lagi, 
kuparamkan kepadamu sekali lagi ." 

Ya la illaha illollah. 

Hatta maka si Sarahwulan, 
Allah tobat, ia mendaki gunung, . 
ia mendaki gunung sekali lagi , 

Ya la illaha illollah. 

kini ia menggigit kulit kastuba, 
kini lalu diparamkannya, 
kepada Juwarsah sekali lagi, 

Ya La illaha illollah. 

kemudian ia dapat berkata-kata. 
"Allah tobat, memang terlalu kau, 

725 Dinda, Dinda Sarahwulan." 

Ya la illaha illollah. 

"O, terima kasih, hai , Dinda Sarahwulan ... Sarahwulan .... 
Bagaimanakah duduk perkaranya, Dinda Sarahwulan. Bukan­
kah aku dulu sudah mati dalam peperangan di Negara Laras 

730 kandha. Kini kenapakah aku dapat hidup lagi di sini, ba-
gaimanakah duduk perkaranya, hai, Dinda Sarahwulan ..... . 
Sarahwulan ... ?" 

"Tobat-tobat! Saya, Kanda, memanglah kakanda telah 
meninggal dunia di Negara Laraskandha. Akan tetapi kakanda 
lalu saya gendong, Kanda, saya bawa ke sini, Kanda. Di sebelah 

735 bawah sana ada sumber air. Kakanda saya mandikan di sumber 
air itu. Sesudah kakanda saya mandikan kakanda lalu saya 
gendong lagi dan saya bawa ke sini." 

"O, begitukah ceritanya, Dik, nah teruskanlah ceritamu." 
"Saya, Kanda, setelah kanda saya baringkan di sini saya lalu 

740 melihat dua ekor ular berkelahi. Dalam perkelahian itu apa­
bila ada salah seekor yang mati maka ya ng lain meng-
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hidupkannya. Salah seekor yang hidup menggigit kulit kayu di 
puncak gunung lalu diobatkannya kepada yang mati sehinnga 
ia hidup. Setelah itu mereka lalu kembali berkelahi. Ular yang 

745 mengobati ular yang mati tadi kini gantilah dia yarig mati dan 
yang lain ganti mengobatinya. Setelah itu kedua ekor ular 
menghilang tak tentu arahnya. Saya meniru tingkah laku lalu 
ular yaitu menggigit kulit kayu kastuba dan saya bertekad m~ 
nyerahkan diri saya ditelan ular, Kanda. Saya pikir dari pada 
hidup tak bersuami, Kanda. ltulah sebabnya saya meniru 

750 tingkah laku ular tadi . Kulit kayu kastuba itu saya paramkan 
pada kakanda dan kakandapun lalu hidup, Kanda." 

"O, begitukah, Dik? Terima kasih, Dik, jika begitu aku 
takkan mengingkari janji, aku takkan melupakanmu, Dik, 
sungguh, Dik." 

765 "fobat-tobatl Saya, Kanda. Saya, Kanda. Mari, Kanda, kita 
berjalanjalan. Bila kita menjumpai dusun maka nanti saya 
hendak memerintahkan kakanda barang sedikit nasi, kanda, 
untuk penolak rasa perih perut." 

"Baik, Dik, nah, mari kita berangkat." 

760 (Cerita:) Hatta tersebutlah Sarahwulan dan Juwarsah ber-
jalan seraya berpegang-pegangan tangan. 

(Dinyanyikan:) "Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu kau, Kanda Juwarsah, 
Memang terlalu kau, kanda Juwarsah, 

765 Ya la illaha illollah. 

770 

Hatta maka si Sarahwulan, 
Allah tobat, berpegangan tangan, 
o, Tuan, kini dua orang, 

Ya la illaha ilwllah. 

disebabkan sating cinta dan bahagia. 
"Bagaimana, Kanda, bagaimanakah ini, 
kenapakah dusun-dusun jauh sekali? 

Ya la illaha ilwllah. 

(( Ya la illallaha illollah. 
Suluk salam alaikum salam.)) 
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VI 
BABAKKEUMA 

(Dinyanyikan:)Kasihan, Tuan, Kasihan ia, 
aduhai, Sarahwulan berjalan, 
kian lama kian jauh ia berkelana, 

Ya la ilia ((llaha illollah)) 
Ya Mokammad Ya Rasolollah. 

bersama Juwarsah berpegangan tangan. 
"Hai, kanda, Kanda Juwarsahl 

Ya la ilia (( llaha illollah)) 
Ya Mohammad Ya Rasolollah. 

Ada cahaya terang di selatan. 
Desakah itu ataukah bukan? 
Mari, Kanda, kita pergi ke sana." 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

Hatta maka Sarahwulan berjalan, 
mendaki gunung dan menuruni gunung, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mohammad ya Rasolollah 

mendaki lurah dan menuruni lurah, 
masuk semak dan keluar semak. 
Rambutnya dipalut selumbar. 



Ya la il/allaha illo/Jallah 
Ya Molcammad ya Rasolollah 

Kian dekat kini kianlah dekat, 
dekat laut bukanlah desa. 

Ya la illallaha illo/Jallah 
Ya Molcammad ya Raso/o/Jah 

"f obat-tobatl Ha, kita keliru, Kanda, kita tiba di laut." 
"Benar, Dik, kita tiba di laut." 

30 "Tobat-tobatl Mari, Kanda, mari kita bermain-main di 
pantai, Kanda, biar hilang lelah kita." 

"Aku setuju, Dik, mari kita pergi ke pantai." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan dan Juwarsah 
berpegang-pegangan tangan berjalan bolak-balik, ke timur 

35 dan ke barat. Mereka berjalan ke barat lalu balik ke timur, 
dari timur lalu balik ke barat. Tapi cerita Juwarsah bermain­
main dengan Sarahwulan di pantai laut itu tidak saya teruskan. 
Kini saya hendak menceritakan punggawa Laraskandha. 
Sujaka memanggil Paman Patih, Mantri, Bupati. 

"Hai, Paman Patih, Pamanl" 
40 "Ampun, Tuanku, ampun. Ada titah apakah Tuanku me-

manggil patik?" 
"Ketahuilah, Paman, adapun engkau kupanggil sebab hari 

ini aku mendirikan sayembara. Bagi-bagilah kini punggawa 
Laraskandha. Sebagian perintahkan pergi ke selatan, sebagian 
pergi ke utara, sebagian pergi ke timur, dan sebagian sisanya 
perintahkan pergi ke barat. Perintahkanlah mereka untuk 

45 mencari Sarahwulan danjuwarsah. Barang siapa berhasi men­
emukanjuwarsah dan Sarahwulan,jika mereka bersama-sama 
maka mereka akan kuhadiahkan tanah, dan jika sendirian 
maka dia akan kuhadiahi putri, Paman." 

"O, begitukah, Tuanku?" 
50 "Ya" 

jika begitu maka patik mohon diri, Tuanku, patik hendak 
berangkat." 

"Baiklah, Pun.an, kurestui. Berangkatlah detik ini juga, 
Paman." 

55 (Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih, 
ia pun telah berangkat pergi: 
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"Allah tobat, Dinda Demang, Mantri, 
Ya la ill.al/aha illollallah 
Ya Mokammo.d ya Rasolollah 

ini para punggawa Laraskandha. 
Mari kita bersama-sama, 
membagi-bagi ini punggawa, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

sebagian ke utara dan selatan, 
sebagian ke timur dan ke barat. 
ketahuilah hai Demang, Mantri, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

baginda kini telah bersabda, 
barang siapa dapat menemukan, 
Juwaresah dan Sarahwulan, 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

jika bersama-sama dihadiahi tanah, 
jika sendirian dihadiahi putri ." 
Bubarlah lalu punggawa kini. 

Ya la illallaha illollallah 
Ya Mokammad ya Rasolollah 

80 (Cerita:) Tobat-tobat! Tobat-tobat! Sebermula tersebutlah ada 
orang bernama Duljalal dan Duljayadi. ·Kedua orang itu hen­
dak pergi berlayar. Tak lama kemudian perahu mereka meng­
arungi laut. Berlayarlah sudah perahu Duljalal dan Duljayadi 
di laut. 

85 "Mari, Kanda, mari kembangkan layar perahu kita, Kanda, 
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mari cepat kita kerjakan. Biar laju perahu kita dilaut, Kanda." 
"Baik, Dik, mari kita kerjakan. Mari kita berlayar 

sepanjang pantai di sebelah selatan itu, Dik. Mari kita berlayar 
memantai." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Duljalal dan Duljayadi me-



90 layarkan perahunya ke arah selatan. Perahu berlayar kian lama 
kian mendekati pantai sebelah selatan. Syahdan maka terse­
butlah Sarahwulan sewaktu melihat perahu. 

"T obat-tobat! Hai, Kanda ••• Kanda Juwarsah.. .. Kanda 
Juwarsahl" 

95 "Ada apa, hai, Dinda Sarahwulan, Dik?" 
"fobat-tobat! Tengoklah, Kanda, ada perahu berlayar di 

sebelah sana. Perahu tambang ataukah perahu pencari ikan?" 
"Aku tak tahu, Dik, cobalah tanyai pengemudinya, Dik. 

Perahu tam bang ataukah perahu pencari ikan, Dik." 
100 "Baiklah, Kanda, saya hendak bertanya pada mereka." 

"Ya, silakan." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan pergi bertanya 
pada tukang perahu. 

105 "fobat-tobatl Hai, Paman .•. Paman ... tukang perahu ... Paman 
... tukang perahu ... I" 

"Ada titah apakah Tuan Putri?" 
"Tukang apa gerangan engkau? Tukang pencari ikan 

ataukah tukang tambang, Paman?" 
110 "O, patik tukang tambang, Tuan Putri." 

"T obat-tobatl Tukang tambangkah engkau? Siapa geran­
gan namamu, tukang tambang?" 

"O, patik bernama Duljalal." 
"Dan temanmu?" 

115 "Patik bernama Duljayadi." 
"fobat-tobatl Hai, Duljalal dan Duljayadi. Kalau kalian 

tukang tambang bolehkah aku menumpang perahu kalian, 
Paman?" 

"Ampun, Tuan Putri, bolehkah Patik bertanya?" 
"Silahkan, bagaimana pertanyaanmu?" 

120 "Siapakah nama Tuan Putri?" 
"f obat-tobat! Aku bernama Sarahwulan." 
"Dan teman Tuan Putri?" 
"Dia suamiku. Dia bernama Juwarsah, Pam.an." 

(Cerita:) Hatta maka Duljalal dan Duljayadi saling memberi 
125 isyarat dengan tangan sebagai tanda bahwa mereka men­

emukan orang yang mereka cari. 

459 



"Eh! hmm! Tak ada orang lain, Kanda, selain kita berdua, 
Kanda, yang berhasil menemukan Sarahwulan danjuwarsah." 

"Benar katamu, Dile, kita beruntung sekali. Kini kita 
membuat siasat, Dik. Mari kita berbohong pada mereka bahwa 

130 perahu ini tak sanggup memuat empat orang untuk sekali 
jalan, Dik. Kita katakan pada mereka bahwa perahu ini hanya 
sanggup memuat tiga orang, Dile." 

"Begitukah, Kakanda?" 
'Benar, Dik." 
"Ampun, Tuan Putri!" 

135 "Apa apa, Paman?" 
"Ampun, Tuan Putri, bahwa perahu patik ini tak sanggup 

memuat empat orang untuk sekali jalan. Perahu patik ini 
hanya sanggup memuat tiga orang, Tuan Putri." 

"Tobat-tobat! Begitukah, Paman?" 
"Daulat, Tuan Putri. Mari Tuan Putri kami seberangkan 

terlebih dahulu ." 
140 "Tobat-tobat! hai, Kanda .... Kanda Juwarsah ... Kanda 

Juwarsah! 
"Ada apa, hai, Dinda Sarahwulan, Dik?" 
"Susah, Kanda, perahu itu tak sanggup memuat empat 

orang, Kanda, tapi hanya sanggup memuat tiga orang. Kata tu-
145 kang perahu, empat orang terlalu berat, Kanda." 

"O, begitukah, Dik?" 
"Ya, Kanda. Saya naik <lulu, Kanda. Nanti Kanda 

menyusul." 
"Aku khawatir janganjangan mereka membohongi kita." 

150 0, percayalah, Kanda. Bukankah pembohong itu orang 
jahat? Hai, Paman ... Paman Duijalal dan Duijayadi ... tak ber­
bohongkah kalian padaku?" 

"Hah, percayalah, Tuan Putri. Bukankah pembohong itu 
termasuk orang jahat?" 

155 "Baiklah, Paman, jika kalian mengerti perbuatan jahat. 
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Hah, terlebih dahulu seberangkanlah diriku. Sesudah kalian 
menyeberangku, Paman, baliklah mengambil suamiku." 

"Daulat, Tuan Putri. Mari, Tuan Putri. Tuan Putri terlebih 
<lulu kami seberangkan." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah perkataan Sarahwulan diseberang 
terlebih <lulu oleh tukang perahu. 



160 "Mari, Dik, mari cepat kita kembangkan layar perahu. 
Mari kita berlayar. Bukankah perahu ini secepat mungkin 
harus kita bawa balik untuk mengambil Juwarsah, Dik?" 

"Saya, Kanda." 

(Cerita:) Hatta maka Duljalal dan Duljayadi mengembangkan 
layar perahu dan mereka segera pergi berlayar. Perahu kian 

165 lama kian berlayar ke tengah laut. Hatta maka tersebutlah 
Duljalal dan Duljayadi berseru-seru pada Juwarsah. 

"Eh!, eh, hai, Juwarsah ... ! Hai, Juwarsah ... ! Tak tahukah 
engkau bahwa Punggawa Laraskandhalah kami ini. kalau 
engkau laki-laki sejati dan ingin mengejar isterimu, ayo kejar-

170 lah kami, hai, Juwarsah!" 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Juwarsah ketika mendengar 
suara Duljalal dan Duljayadi ia lalu berkata: 

"O, terlalu, memang terlalu sekali, hai, Dinda Sarahwulan 
... Sarahwulan .... Matilah Aku, Dik,jika aku menyeberangi laut 

175 laut seluas ini. Memang, Dik, hanya sampai di sinilah 
engkau jdai jodohku. Sudah suratan takdir kita, hai Dinda Sa­
rahwulan ... Sarahwulan ... " 

(Cerita:) Hatta maka Juwarsah yang berdarah kesateria itu 
cepatlah ia menarik ujung celananya sampai ke lutut, 
menggulung lengan bajunya sampai ke siku-siku, dan kakinya 
menjejak bumi tiga kali sehingga melengkung setinggi pohon 
kelapa, kemudian ia meloncat hendak menggapai menangkap 

180 perahu. Berulang kali tangan Juwarsah menggapai mencoba 
memegang perahu tapi perahu tak terpegang sehingga ia ter­
cebur di lauL 

"O, terlalu, hai, Dinda Sarahwulan ... Sarahwulan ... Aku ter-
cebur ke laut, Dik, aku mati, hai Dinda Sarahwulan ...... Sarah 

185 wulan.Ketahuilah, hai, Juwarsah, bahwa hanya sampai di si­
nilah engkau menjadijodohku, Sarahwulan. Kini aku tercebur 
di laut, Sarahwulan." 

(Cerita:) Hatta maka tersebutlah Sarahwulan sewaktu 
mendengar suarajuwarsah, suaminya, iapun terus menjerit: 

190 "fobat-tobat! Hai, Duljalal dan Duljayadi...kalian membohongi­
ku. Kalian jahat, Duljalal dan Duljayadi. Jangan tahan aku! 

461 



Jangan pegangi akul Lepaskanl Aku hendak terjun ke laut 
mengejar suamiku, hai, Duljalal, tukang perahu." 

"Hah, perempuan secantik ini kenapa minta dilepaskan. 
195 Ha, aku khawatir jangan-jangan sesudah dilepaskan dia 

terjun ke air, di mana mencari ganti perempuan secantik ini? 
Hah, pegang erat, Di.k, peganglah erat dia.Jagalah diajangan 
sampai terlepas. Sayang, Di.k, kalau perempuan secantik ini 
nan ti memaksa diri terjun ke laut." 

'Tobat-tobat! Lepaskan aku, Paman. Aku hendak mencari 
suamiku." 

200 "Hah, suamimu sudah mati, Dik. Aku heran, kenapa perem­
puan secantik dia hendak terjun ke laut ... Ayo peganglah erat 
dia. Dan mari kini kita percepat laju perahu ini." 

(Cerita:) Hatta maka Duljalal dan Duljayadi mempercepat laju 
perahu mereka. Hatta tersebutlah tangis Sarahwulan menyen 

205 tuh perasaan,menghibakan orang yang mendengarkannya. 

(dinyanyikan:) 

210 

215 

220 
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"Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu kau, Kanda J uwarsah, 
bagaimanakah nasibmu tercebur di laut? 

Ya la illaha illollah. 

Lepaskan, Paman, lepaskan diriku ini. 
Allah tobat, aku akan pergi, 
aku akan mnecari mayat suami. 

Ya la illaha iUollah. 

Aku khawatir, akupun sendu, 
kenapa suamiku tercebur di laut, 
matilah dia di dalam laut? 

Ya la illaha iUollah. 

Bagaimanakah nasibmu, Kanda Juwarsah? 
Allah tobat, kemanakah aku pergi, 
Kanda Juwaresah hendak aku cari? 

Ya la illaha illollah. 

Lepaskan aku, Paman, lepaskan aku, 
aku hendak terjun ke laut, 
suamiku mati tercebur di laut." 



225 Ya la illaha illollah. 

"Wah, jangan pedulikan kata-kata Sarahwulan, Dik, 
pegang erat dia. Aku khawatir perempuan secantik itu jangan­
jangan sesudah dilepaskan lalu terjun ke laut, sulit kita men­
cari gantinya." 

'Tobat-tobat! Hai, Paman ... Paman!" 

(Cerita:) Syahdan tersebutlah ada sebatang pohon di tengah 
230 laut. Pohon apa gerangan itu? ltulah dia yang disebut orang 

pohon elo. Pohon elo berbuah lebat dan masak amat. 

"Tobat-tobat! Hai, Paman, .... Paman Duljalal dan 
Duljayadi!" 

"Ada titah apakah, Tuan Putri?" 
"Ha, tengoklah ada pohon di atas laut ... pohon apakah, 

325 Paman? Buah itu teramat matang dan kenapakah dia berbuah 
selebat itu, Paman?" 

"Hah, itulah pohon elo, Tuan putri." 
"Tobat-tobat! Enakkah buah elo itu, Paman?" 
"Enak, Tuan Putri. Rasanya bermacam-macam: manis, 

kecut, dan pahit." 
240 "Aku ingin makan buah itu, Paman." 

"Eh, tak patutlah perempuan secantik ini memakan buah 
elo. Aku khawatir dia kemengkalan. Hmm!" 

"Boleh ataukah tidak, Paman, aku minta buah elo." 
"Ah, dia bersikeras meminta buah elo, Dik. Baiklah, pe-

245 gang erat Sarahwulan, Dik. Aku hendak memanjat pohon 
elo." 

"Tobat-tobat! Tak mau, Paman, kuingin Paman berdua 
memanjat pohon elo, ya, Paman berdua kuingin memanjat 
pohon elo. kalau Paman berdua tak mau memanjat pohon 
elo, aku tak sudi, Paman, aku tak sudi memakan buah elo." 

"Hah, berat sekali permintaan perempuan cantik ini. 
Hmm, baiklah, Dik, mari kita memanjat pohon elo. Mari kita 

250 penuhi permintaan si cantik ini. Aku khawatir jika permin­
taannya tidak kita penuhi maka dia menerjunkan diri ke laut, 
sayang, Dik. Baiklah, mari kita tambatkan di sini perahu kita, 
mari kita cepat memanjat po hon elo . " 

(Cerita:) Hatta maka terus ditambatkan perahu Duljalal dan 
Duljayadi. 
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"Mari, Kanda, mari, Kanda, mari kita memanjat pohon 
elo." 

255 (Cerita:) Hatta maka Duljalal dan Duljayadi terus memanjat 
pohon elo dan mereka mencoba memetik buah elo yang 
berada di bagian tengah pohon. 

"Ha ... ha ... jangan kalian petik buah itu, Paman, jangan 
petik buah itu. Aku tak suka buah itu, aku tak suka buah yang 
masih muda. Ambilkanlah aku buah elo yang sudah masak 
yang berada di puncak pohon." 

260 "Wah, berat amat permintaan perempuan cantik ini. Mari, 
dik; mari, Dik, kita memanjat lagi ke puncak, mari kita me­
manjat ke puncak." 

(Cerita:) Duljalal dan Duljayadi lalu memanjat lagi . Kini 
mereka berada di puncak pohon. Hatta tersebutlah Sa­
rahwulan yang berdarah kesateria dan pertapa itu kutuknya 
amat mujarab sekali. 

265 "Tobat-tobat! Hai, Duljalal dan Duljayadi .... kalian berdua te­
lah membohongiku, Paman ... Paman ... Kudoakan kalian ber­
dua jatuh dari puncak pohon e lo dan tercebur ke laut, 
Paman." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah kutuk Sarahwulan itu teramat 
mujarab sehingga Duljalal dan Duljayadi terjatuh dari puncak 

270 pohon elo. Mereka berdua tercebur di laut. 

"Ha, itulah yang kalian cari , Paman, itulah yang kalian 
pinta. Ketahuilah, Paman, bahwa pembohong adalah orang 
jahat." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Duljalal dan Duljayadi sudah 
meninggal dunia tercebut d i laut dan kini tinggallah Sa­
rahwulan terapung-apung di laut. Dia hendak mengemudikan 

275 perahu tapi perahu yang dikemudikannya tak bergerak maju 
melainkan hanya berputar-putar di tempat. Bila perahu hen­
dak dilayarkannya ke arah selatan maka perahu itu dihembus 
angin dari arah selatan maka baliklah perahu itu ke arah 
utara. 
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"Tobat-tobat! Kini bingunglah aku, bingunglah aku! Di 
mana ada perahu dilayarkan ke arah selatan dan dihembus 



angin dari arah selatan lalu baliklah perahu itu ke arah utara? 
280 Baiklah jika begitu keadaannya kini hendak kucaba melayar­

kan perahu ini ke arah utara." 

(Cerita:) Perahu dilayarkan Sarahwulan lte arah utara tapi 
perahun itu dihell_lbus angin dari arah utara lalu baliklah 
perahu itu ke arah sela:tan. 

"Tobat-tobat! Bingunglah aku, bingunglah aku, di mana 
ada perahu dilayarkan ke arah selatan dan ia ditiup angin dari 

285 arah selatan lalu baliklah perahu ke arah utara. Perahu di­
layarkan ke arah utara dan ia ditiup angin dari arah utara lalu 
baliklah perahu ke arah selatan. Bingunglah aku, ya, 
bagaimaria gerangan cara mengemudikan perahu ini?" 

(Cerita:) Sarahwulan berbicara sendirian tak menentu di ten­
gah laut. · 

290 "Baiklah jika begitu keadaannya kini hendak kucoba melayar­
kan perahu ini ke arah barat, ya, ke arah barat, ia hendak 
kupergunakan mencari suamiku yang mati tercebur dilaut. 
Hai, perahu .. . perahu ... ! kenapa gerangan engkau kan kuajak 
mencari suamiku engkau tak mau, hai, perahu ... perahu .... 
Baiklah jika begitu keadaannya kini hendak kulayarkan dia ke 
arah barat." 

295 (Cerita:) Perahu dilayarkan Sarahwulan ke arah barat tapi ia 
dihembus angin dari arah barat lalu baliklah perahu itu ke 
arah timur. 

"Tobat-tobat! Kenapa gerangan perahu dilayarkan ke arah 
barat ia dihembus angin dari arah barat lalu baliklah ia ke arah 
timur, ha, jadi bingunglah aku. Baiklah jika begitu keadaan­
nya kini hendak kucoba melayarkan perahu ini ke arah 
timur." 

300 (Cerita:) Perahu dilayarkan Sarahwulan ke arah timur tapi ia 
dihembus angin dari arah timur lalu baliklah perahu ke arah 
barat. Akhirnya perahu itu hanya berputar-putar di tempat. 

"Tobat-tobat! Di mana gerangan ada perahu akan kuper­
gunakan untuk mencari suamiku tapi hanya berputar-putar di 
tern pat?" 
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(Cerita:) Hatta maka lama kelamaan penunggu air, yaitu Nabi 
305 Kidir, datang menemui Sarahwulan. 

"Oh, eh, hmm .... hai, cucuku, Nak, Sarahwulan ... Sarah­
wulan ... Kenalkah engkau pada diriku, Sarahwulan?" 

"Tobat-tobat! Bukankah ini Aki Nabi Kidir?" 
"Ha, ternyata engkau tak lupa pada diriku, Nak. Eh, un-

310 tunglah engkau berjumpa denganku. Engkau pastilah mati 
jika engkau tak berjumpa denganku, Nak, karena engkau 
berada di tengah laut. Kunasehatkan padamu, Nak, tak 
usahlah engkau mencari suamimu. Kebahagiaan itu memang 
harus ditebus dengan penderitaan. Kebahagiaan itu tidak 
datang secara mendadak akan tetapi harus ditebus dengan 
penderitaan terlebih <lulu. Oleh karena itu tak usahlah eng-

315 kau mencari suamimu. Janganlah khawatir, kapan-kapan 
engkaupun akan berjumpa dengan suamimu, Nak. Datanglah 
ke sini, Sarahwulan, engkau kan kuberi keterangan." 

"Tobat-tobat! Saya, Aki, petunjuk apa gerangan, Aki?" 
"Begini, Nak, bahwa raja Negara Ngerum itu mempunyai 

seorang anak bernama Sekar Kedhaton. Ha, dewasa ini , Nak. 
Sekar Kedathon itu gering. Betapa sedih Raja Negrum sebab 

320 mempunyai anak satu dan kini gering setengah mati. Boleh 
dikatakan harta kekayaan Raja Ngerum habis digunakan u n­
tuk mengobatkan anaknya tapi Sekar Kedathon 'tak sembuh. 
Sebenamya, Nak, mudah amat mengobati Sekar Kedhaton. 
Ketahuilah bahwa o ba t un tu k m enyembuhkan Sekar 
Kedhaton itu terdapat di dalam kai n pembebat pinggangmu, 
engkau bungkus dengan ujung kain itu. Akan tetapi ketahu i­
lah , Nak, sayanglah engkau p erempuan . Ke mar ilah, 
mendekatlah ke sini, Nak, engkau kupersalini dengan pakaian 

325 laki-laki. 
"T obat-tobatl Saya, Aki." 
"Inilah dia, terimalah, dan kenakanlah pakaian ini di 

badanmu." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah perkataan Sarahwulan menerima 
pakaian pemberian Nabi Kidir dan terus pakailah pakaian itu . 

330 Ia tampak rupawan, tampan, dan bertubuh tinggi besar 
Sebagai perempuan dia cantik, maka sewaktu berpakaian laki­
laki dia pun tampan. 
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"Hmm, engkau rupawan, Nak. Engkau berpakaian laki­
laki tampak rupawan, Sarahwulan. Hanya ada kekurangannya 
sedikit yaitu suaramu masih tetap suara perempuan, Nak. 
Mendekatlah ke sini, makanlah sirih ini!" 

"f obat-tobat! Saya, Aki. Serahkanlah pada hamba, Aki." 
335 1' erimalah, dan kunyahlah segera surih ini." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sarahwulan ... la terus mengunyah 
sirih. Lalu Suaranya berubah menjadi suara laki-laki 

"Hah, hmm, hai cucuku, Nak, Sarahwulan ... Sarah­
wulan ... !" 

"Saya, ada titah apakah, Aki Nabi Kidir?" 
340 "Ha, . sesuialah antara rupa dan suaramu dan yaitu rupa 

dan suara laki-laki. Engkau tampak rupawan, Nak. Engkau 
tampak, tampan. Sudah patutlah kiranya engkau bekerja se­
bagai dukun, Nak, dan pergi ke Negara Ngerum. Akan tetapi 
sebelum engkau pergi, ketahuilah bahwa namamu kuganti, 
Nak. Dulu engkau bemama Sarahwulan kini nama kini kualih 
dengan Sarah Kesuma." 

"Saya, Aki, hamba junjung sabda Aki." 
345 "Nah kini sudah sah-lah engkau bernama Sarah Kesuma, 

Nak. Baiklah kini engkau bekerja sebagai dukun di Negara 
Ngerum. Obatilah anak perempuan Raja Negrum itu. 
Ketahuilah bahwa hanya engkaulah yang dapat menyem­
buhkannya, Sarah Kesuma. Untuk sementara engkau jan­
ganlah memikirkan suamimu yang berada di dalam laut. Jan­
ganlah engkau khawatir sebab dia takkan mati, Nak. Kapan­
kapan engkau pasti berjumpa dengan dia. Kebahagiaan itu 

350 memang harus ditebus dengan penderitaan. Kebahagiaan itu 
tidak datang secara mendadak, Nak, kan tetapi ia harus 
ditebus dengan penderitaan terlebih dahulu." 

"Saya, Aki, hamba mengerti, Aki." 
"Nah kini berangkatlah, Nak, detik ini juga. Kurestui, 

Sarah Kesuma." 
355 "Saya, Aki,jika begitu sabda Aki, hamba mohon diri, Aki." 

360 

"Ya, Nak kurestui." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Sarah Kesuma, 
iapun pergi dari laut, 
sayembara raja hendak diikut. 
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365 

370 

375 

380 

385 

390 

468 

Ya la illallaha ilk>Uallah. 
Ya Molw.mmad ya R.asol.ol/,ah. 

Ketahuilah, Tuan, saya kelupaan, 
saya telah menceritakan Raja Ngerum, 
tapi sayembara raja belum dirangkum. 

Ya la illallaha ilk>llallah. 
Ya Mo"/eammad ya R.asol.ollah. 

Bersabdalah kini Raja Ngerum: 
"Barang siapa menyembuhkan anakku, 
jika muda berupa rupawan, 

Ya la illallaha ilk>llallah. 
Ya Mo"/eammad ya Rasol.ollah. 

ia akan kujodohkan dengan anakku, 
anakku yang bernama Sekar Kedhaton, 
jika tua kuangkat jadi saudaraku." 

Ya la illallaha ilk>llallah. 
Ya Mo"/eammad ya R.asol.ollah. 

Hatta maka kini Raja Ngerum, 
memanggil Punggawa" "Hai, Paman, 
Paman Patih, ya, Paman Patihl 

Ya la illallaha ilk>llallah. 
Ya Mo"/eammad ya Rasol.ollah.. 

Coba engkau menghadap, Paman Patih, 
engkau akan kuberi tahu." 
"Daulat, ya, duli tuanku." 

Ya la illallaha ilk>llallah. 
Ya Mo"/eammad ya R.asol.ollah. 

"Ketahuilah , Paman Patih, aku ini, 
punya anak hanya satu Putri, 
iapun sakit setengah mati. 

Ya la illallaha ilk>llallah. 
Ya Mohammad ya Rasol.ollah. 

Dia sakit lama tak sembuh, 
habislah sudah harta bendaku. 



395 

400 

405 

410 

Wahai, Paman Patih, kuberi tahu, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Molcammad ya Rasolollah. 

engkau ini akan kutitahkan, 
berangkatlah pergi ke halaman, 
umumkan ini pemberitaan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Molcammad ya Rasolollah. 

"Barang siapa berhasil menyembuhkan, 
anakku yang bernama, Sekar Kedhaton, 
jika muda berparas rupawan, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Molcammad ya Rasolollah. 

akan kujodohkan dengan Tuanmu Putri. 
Jika tua sudah lanjut usia, 
dia akan kuangkat jadi saudara. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

"Tobat-tobat! Begitukah titah Tuanku?" 
"Benar, Paman. Ketahuilah bahwa maksudku yang teru-

415 tama, aku sudah tua maka aku akan mengundurkan diri me­
megang tahta kerajaan ini. Negara ini hendak kuserahkan 
kepada orang muda, Paman. Lekaslah berangkat. Beri­
takanlah keseluruh negeri barang siapa berhasil menyem­
buhkan anakku Sekar Kedhaton, jika dia muda maka dia akan 
kujodohkan dengan anakku, Paman." 

"Daulat, Tuanku, dan jika sudah jelas titah Tuanku, Patik 
420 mo hon diri. Patik hendak pergi, Tuanku." 

425 

"Ya, Paman, kurestui." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Paman Patih, 
bersama Demang, Mantri, dan Bupati, 
berbondonglah mereka berjalan, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 
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435 

Pergi meninggalkan balairung. 
Hatta maka para Punggawa, 
tak henti-henti mereka berjalan. 

Ya la illallaha i/Jollallah. 
Ya Molcammad ya Rasolollah. 

Hatta maka Paman Patih, 
melihat pemuda teramat bagus, 
ia mondar-mandir di alun-alun. 

Ya la illal/aha i/Jollallah. 
Ya Molcammad ya Rasolollah. 

"Sabar, Dik, sabar sejenak. Kulihat rupanya di alun-alun 
itu ada pemuda bagus berdandan sangat elok. Rupa pemuda 

440 itu amat rupawan. Anak raja manakah dia atau priyayi dari 
manakah dia, Dik?" 

"Saya tak tahu, Kanda." 
jika engkau tak tahu, Dik, baik kuhampiri dan kutanyai 

dia." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Paman Patih hendak menanyai 
Sarah Kesuma yang kondar-mandir di alun-alun. 

445 "Hai, Pemuda Bagus!" 
"Ada titah apakah, Tuanku?" 
"Bolehkah aku bertanya padamu? Dari mana engkau 

berasal dan dari siapakah namamu?" 
"O, itukah yang Tuanku tanyakan? Hamba ini ibarat bu­

rung gagak terbawa angin. Dimana jatuh hamba disitu rumah 
450 hamba, Tuanku. Hamba bernama Juwar Kesuma ... eh .... 

Sarah Kesuma, Tuanku." 
"Ha, engkau bernama Sarah Kesuma, ibarat burung gagak­

terbawa angin, di manajatuhmu disitu rumahmu. ha, kini eng-
455 kau berada disini,apa gerangan tujuanmu, hai, Pemuda Bagus?" 

"Ampun, Tuanku, hamba mendengar berita yang belum 
pasti yang dibawa orang bahwa ada seorang raja mempunyai 
seorang anak bernama Sekar Kedhaton. Konon anak raja 
tersebut mengidap gering parah sekali. Penyakit anak raja itu 

460 tak dapat disembuhkan oleh siapapun juga. Barang siapa 
berhasil menyembuhkan Sekar Kedhaton, anak Raja Ngerum 
itu, jika dia muda maka dia akan dijodohkan dengan Sekar 

470 



Kedhaton, tetapi jika dia tua, dia akan diangkat menjadi sau­
dara raja, Tuanku. Benar ataukah tidak kabar itu, ataukah 
sebaliknya, Tuanku?" 

465 "O, jadi engkau bermaksud hendak mengobati Tuanku 
Putri, Pemuda Bagus?" 

"Hamba belum berani memberi kepastian, Tuanku. 
Hamba hendak mencoba mengobatinya, barangkali hamba 
berhasil menyembuhkannya, Tuanku." 

470 "Oh, jika begitu tujuanmu, baiklah, Pemuda Bagus. Mari 
kawan-kawan, Demang, Mantri, dan Bupati, Pemuda inilah ba­
rangkali yang akan berhasil menyembuhkan Sekar Kedhaton. 
Mari dia kita iringkan menghadap baginda di balairung." 

475 "Mari; Kanda." 
"Mari." 

(Dinyanyikan:) 

480 

485 

490 

495 

Hatta maka Sarah Kesuma, 
diiringkan oleh para Punggawa, 
mereka berbondong berjalan. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

la hendak bekerja sebagai dukun, 
di negara ini, ya, di Negara Ngerum, 
Sarah Kesuma, Tuan, Sarah Kesuma. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

- Kata yang empunya cerita-, 
lekaslah berjalan ini Punggawa, 
mereka telah menghadap baginda. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Ampun, Tuanku, beribu ampun! 
Patik kini sudahlah tiba, 
ya, duli Tuanku yang maha mulia." 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Ya la illallaha illollah. 
Suluk sakam alaikum salam. 
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VII 
BARAK KEENAM 

(Dinyanyikan:) Syahdan maka ketahuilah, Tuan, 
bahwa saya hendak menyanyikan Sarah Kesuma. 

Ya la illaha il/.ollah. 

"Ampun, Tuanku, beribu ampun. 
5 Patik kini sudahlah tiba." 

Hatta bersabda kini Raja Ngerum: 
"Hai, kulihat rupanya Paman Patih." 

Ya la ((illaha illollah)). 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

10 "Hai, kulihat rupanya Paman Patih." 
"Dau lat, Tuanku." 
"Apa kabar, Paman, saya menitahkanmu mengumumkan 

sayembara, berhasil ataukah tidak, Paman?" 
"Berkat restu Tuanku, berhasil, Tuanku." 

15 "Manakah orang yang sanggup mengobati anakku, 
manakah dia?" 

"Inilah, Tuanku." 
"O, itukah? Hai, Pemuda Bagusl" 
"Ada titah apakah, Tuanku." 

20 "Dari manakah asal dan siapakah namamu, Pemuda Ba-
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gus?" 
"O, itukah yang ditanyakan, Tuanku? Hamba ini ibarat bu­

rung gagak terbawa angin, di mana jatuh hamba di situlah 



rumah hamba, Tuanku. Hamba bernama Sarah kesuma, Tu­
anku." 

"O, engkau bernama Sarah kesuma?" 
25 "Daulat, tuanku." 

"Ha, kini engkau berada di Negara Ngerum, apakah 
maksudmu, Pemuda Bagus?" 

"O, begini, Tuanku. Hamba mendengar berita yang be-
30 lum pasti yang dibawa orang bahwa ada seorang raja mempu­

nyai seorang anak bernama Sekar Kedhaton. Dewasa ini raja 
tersebut gering parah sekali. Barang siapa berhasil menyem­
bu h kan Sekar Kedhaton, konon jika muda, dia akan 
dijodohkan dengan Sekar Kedhaton, tetapi jika dia tua, maka 
dia akan diangkat jadi saudara raja, Tuanku. Benar ataukah 

35 tidak kabar itu, atau sebaliknya Tuanku?" 
"O, Pemuda Bagus, Sarah Kesuma, apakah engkau 

sanggup mengobati anakku, Pemuda Bagus?" 
"Hamba belum berani memberi kepastian, Tuanku. 

Hamba hendak mencoba mengobatinya, barangkali hamba 
40 berhasil menyembuhkannya, Tuanku." 

"O, baiklah, Paman, jika begitu maksud pemuda ini, 
iringkanlah dia ke tempat para Putri. Biarlah dia mencoba 
mengobati anakku ... Sekar Kedhaton. Memang benar, 
Pemuda Bagus, barang siapa berhasil mengobati anakku, jika 
dia muda maka dia akan kujodohkan dengan anakku, 
Pemuda Bagus. Pertama-tama karena aku sudah tua dan kare-

45 na itu pulalah maka negara ini hendak kuserahkan kepada 
orang muda, Pemuda Bagus." 

"Daulat, Tuanku, hamba hendak mencoba mengobatinya, 
barangkali hamba berhasil." 

·(Cerita:) Hatta tersebutlah Sarah Kesuma diiringkan oleh 
Punggawa, Demang, Mantri, dan Bupati masuk ke dalam 
tempat para putri. Hatta maka Sarah Kesuma memanggil 
inang pengasuh dan dayang-dayang. 

"Hai, lnang, lnang! Hai, Dayang-dayang, Inang!" 
'Tobat-tobat! Ada titak apakah, Tuanku, ada titah apa 

gerangan?" 
"Cobalah, lnang, ambilkan aku secangkir air beserta abu 

tangkai padi pulut hitam, lnang." 
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55 "fobat-tobatl Daulat, Tuanku, inilah barang yang Tuanku 
Lilahkan ambil." 

(Cerita:) Secangkir air itu lalu ditaburi kuliL kayu kastuba oleh 
Sarah Kesuma. Kulit kayu kastuba itu lalu diparamkan kepada 
Sekar Kedhaton. Tak lama kemudian Lerus bangun dan 
duduklah Sekar Kedhaton. 

"f obat-tobatl Hai, Kanda, Kanda! Cahaya yang mengan­
d ung isyarat baik, cahaya yang baru datang, Kanda.! Di mana-

60 kah rumahmu dan siapakah namamu, hai, Kanda Raden Ba­
gus?" 

"ltukah yang engkau tanyakan, Dinda Sekar Kedhaton? 
Aku ini ibarat burung gagak terbawa angin. Di manajatuhku 
di situ rumahku. kalau engkau ingin tahu namaku, akulah 
yang bernama Sarah Kesuma, Dik." 

65 "Tobat-tobat! Saya, Kanda. Kini adinda sudah sembuh. 
Marilah, Kanda, kita pergi menghadap ayahanda." 

"Mari, Dik, marilah kita berangkat. .. 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sekar Kd1aton berpegang-pe-
70 gangan tangan dengan Sarah Kesurna pergi menghadap 

ayahandanya. 

"Tobat-tobat! Ampun, Ayahanda, am pun. " . 
"Hah, hmm! Hai, buah hatiku, Nak. Sekar Kedhaton ... 

Sekar Kedhaton ... Kini engkau telah sembuh, Nak. Ayah 
gembira sekali melihat engkau telah sernl>uh, Sekar Kedhaton. 
Memanglah ayah telah berjanji, Nak, barang siapa berhasil 

75 rnenyembuhkanmu, jika dia muda maka dia kujodohkan den­
ganmu, Nak. Lebih-lebih lagi ayah sudah tua dan karena itu 
pulalah ayah bermaksud mengundurkan diri memegang tam­
puk Pemerintahan negeri ini, Na!. Negara ini hendak kus­
crahkan kepada Sarah .. . Kesuma, suamimu, Sekar Kedhaton 
.... Sekar Kedhaton." 

80 "Tobat-tobat! Saya, Ayahanda." 
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"Baiklah jika engkau setuju. Hai, buah hatiku, Nak, me­
nantu Sarah Kesuma, Nak!" 

"Ada titah apakah, Ayahancla?" 
"Nah terimalah pakaian kebesaran ini, Nak. Kini ke­

nakanlah pakaian ini pada dirimu. Dia kuserahkan padamu, 



85 Sarah kesuma. Adapun ayah hendak mengundurkan diri me­
megang tampuk pemerintahan negeri ini." 

"Kalau begitu titah Ayahanda, daulat, Ayah." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sarah Kesuma menerima pakaian 
kebesaran. Pakaian itu terus dikenakanlah pada dirinya. la 

90 lalu jadi Raja Muda. 

"Nah, Paman Patih, Ayo,kini Tuanmu Putri Sekar 
Kedhaton dan Tunamu Sarah Kesuma iringkanlah balik ke 
tempat para putri, Paman." 

"Daulat, Tuanku, patik junjung titah Tuanku." 

95 (Cerita:) . Hatta tersebutlah Sekar Kedhaton sudah bersuami. 
Sarah Kesuma sudah dijodohkan dengan Sekar Kedhaton dan 
mereka diiringkan oleh para Punggawa balik ke tempat 
para putri. dan kini mereka sudah berada dalam tempat para 
putri. Hatta tersebutlah pada waktu tengah malam. 

100 "Hah, Dinda Sekar Kedhaton, Dik. kakanda hendak memberi 
tahu kepadamu, Dile." 

'1' oba-tobat! Perkara apakah, Kanda?" 
"Ketahuilah bahwa dewasa ini kakanda sedang berpan­

tang beradu bersama perempuan, Dile. Pantangan ini tak bo-
105 leh kulanggar, hai, Dinda Sekar Kedhaton." 

'1' obat-tobat! Lu cu amat, Kanda. Di mana ada suami tak 
suka beradu bersama isterinya? Sedihlah hati adinda, Kanda." 

"Benar yang adinda katakan, Dik, tapi sesungguhnyalah 
110 kanda sedang berpantang, Dile." 

(Cerita:) Ha, memang keduanya sama-sama perempuan maka 
tak mengherankanlah jika Sarah kesuma tak suka berada 
bersama Sekar Kedhaton. Hatta maka tersebutlah Sekar 
Kedhaton terus menangis ... Adapun tangis Sekar Kedhaton 
itu sebagai berikut. 

115 (Dinyanyikan:) "Aduhai! Aduhai! 

120 

Memang terlalu diriku ini, 

Ya la illa/Jaha ill.ollah. 

punya suami, o, punya suami, 
punya suami menyakitkan hati. 
Memang terlalu diriku ini. 
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125 

Ya la ilia ((Ila illolJala)). 
Ya Moliammad ya Rasolollah. 

Bagaimanakah nasib diriku ini. 
Memang terlalu, memang terlalu, 
memang terlalu ini diriku, 

Ya la illallaha illollah. 

punya suami, o, punya suami, 
punya suami menyakitkan hati, 
o, punya suami menyakitkan hati. 

130 Ya la ill.aha illollah. 

"O, aku mengerti, hai, Dinda, tapi janganlah engkau me­
nangis, Dinda Sekar Kedhaton .... Sekar Kedhaton ... kakanda 
sedang berpantang beradu bersama perempuan, Dik. Marilah 
kita ke bilik kita masing-masing. Engkau beradu di bilik se-

135 belah barat, sedangkan aku beradu di bilik sebelah timur, 
Dik." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sekar Kedhaton masuk ke bilik 
sebelah barat dan Raja Muda masuk ke bilik sebelah timur. 
Pada waktu tengah malam, tak ada suara binatang apapun 
terdengar, sunyi sepi, Sarah Kesuma lalu menanggalkan pakai-

140 an kebesarannya. la lalu kembali ke asal sebagai' Sarahwulan 
dan ia mencoba membuat Jukisan dirinya. Lukisan Sa­
rahwulan itu amat cantik. Dan setelah pagi hari Sarah Kesuma 
memanggil Paman Patih. 

"Hai, Paman!" 
"Ada titah apakah, Tuanku?" 

145 "Aku mempunyai lukisan, Paman. Terimalah lukisanku 
ini. Taruhlah lukisan ini di alun-alun. Bila ada orang asing 
mengamatinya, tangkaplah dia, bawalah ke hadapanku, 
Paman Patih." 

"O, begitukah titah Tuanku?" 
150 "Ya, cepatlah terima Jukisanku ini." 
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(Cerita:) Hatta tersebutlah Jukisan itu diterima Paman Patih 
dan ia terus tergila-gila kepadanya. la tergila-gila pada lukisan 
yang amat cantik. 



"Eh, hmm! Hai, Dinda Demang, Mantri, Bupati Dik!" 
"Ada titah apakah, Kanda? Ada titah apa gerangan?" 

155 "Hah, baginda mempunyai lukisan yang amat cantik, Dik. 
H~m! Lukisan se-elok ini dititahkan menaruh di alun-alun, 
tak menyesalkah baginda jika lukisan ini rusak. Terus terang, 
Dik, aku merasa sayang, aku tak ingin memasang lukisan ini di 
alun-alun. Lukisan ini hendak terus menerus ku .... gendong. 
Dia hendak terus menerus ku ..... dukung. Dik. Dia hendakku 
... timang-timang, Dik." 

160 (Cerita:) Hatta tersebutlah Paman Patih tergila-gila pada luk­
isan. la berulang kali mencium dan menjilati lukisan. 

"Hai, lukisan, lukisan! Betapa kuning kulitmu, lukisan. 
Engkau teramat cantik, lukisan. Engkau kan kunina bobo. 
Hai, lukisan. lukisan! Apakah baginda tidak keliru lukisan se-

165 elok ini dititahkan memasang di alun-alun ?" 
"Eh, hmm, bagaimanakah tingkah laku Kanda Paman Pa­

tih itu, dia tergial-gila pada lukisan. Lukisan dilengkuk­
lengkuk macam itu, lusuhlah dia itu nanti. Kita tentu dimurkai 
baginda. Mari kita rebut, dia benar-benar sudah gila karena 
terpikat lukisan. Serahkanlah pada saya, Kanda, serahkan 

170 pada saya lukisan itu. Dia hendak saya taruh di alun-alun." 
'Jangan, Dik. Dia hendak kugendong sendiri. Dia hendak 

kugendong sendiri di alun-alun, Dik. Rugi amat lukisan se­
elok ini kupasang di alun-alun." 

"Eh, kanda sudah gila karena terpikat lukisan, kanda 
sudah gila. Mari kita rebut lukisan itu." 

175 (Cerita:) Hatta tersebutlah lukisan itu direbut oleh Demang, 
Mantri, Bupati dan ditaruhnya di alun-alun. Hatta tersebutlah 
lukisan itu kini sudah di pasang di alun alun. Tetapi cerita 
perkara lukisan ini tidak saya lanjutkan, kini saya hendak 
mengulang menceritakan Juwarsah tercebur di laut. Terse­
butlah banyak ikan menyorongjuwarsah ke pantai dan bu-

180 rung-burung gagak memayunginya. Juwarsah terhembus di 
pantai dalam keadaan lemas tak berdaya. Juwarsah tidak mati 
walaupun badannya tertutup lumut teramat tebal. la memang 
bertapa di dalam laut. Tak lama kemudian datanglah Nabi 
Kidir, penguasa air, menemui Juwarsah. 
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"Hmm! hai, cucuku, Juwarsah .. Juwarsah ... Juwarsah ... " 
185 "Ada titah apakah, Aki?" 

"Bangkitlah, Nak, sadarlahl Ayo lekas, jangan serupa per­
empuan, lemah tak berdaya. Kenalkah engkau padak\l, Nak?" 

"Paduka Aki Nabi Kidir, Aki." 
"Ha, ternyata engkau tak lupa kepadaku. Laki-laki bertapa 

190 dalam air lalu lemah tak berdaya serupa perempuan. Hal itu 
tak pada tempatnya. Ayo, bangun! Duduklah!" 

"Saya, Aki, hamba mengikut, Aki." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Juwarsah terus duduk. Badannya 
tertutup lumut teramat tebal. 

195 "Memang, Nak, kebahagiaan itu harus ditebus dengan 
penderitaan, hai, Juwarsah ... Juwarsah .... Kini begini, Juwar­
sah, aku hendak memberi tahu kepadamu." 

"Saya, Aki, perkara apakah, Aki?" 
"Di Negara Ngerum dewasa ini ada seorang raja baru, 

Nak, ia naik tahta jadi Raja Muda Negara Ngerum. Pergilah 
200 engkau ke sana dan carilah pekerjaan di Negara Ngerum. Bila 

engkau telah tiba di Negara Ngerum, kalau engkau dititahkan 
mengerjakan segala macam pekerjaan, janganlah engkau to­
lak titah itu, Nak. Dititahkan menyapu, menyirami tanaman 
bunga-bungaan, ataukah tugas lainnya, kerjakanlah, Nak. 
Kebahagiaan itu memang harus ditebus dengan penderitaan. 

205 "Begitukah, Aki?" 
"Ya, cukup sekian saja, Nak, penjelasanku. Pergilah 

engkau sekarang. Kurestui, Juwarsah." 
"Saya, Aki. Jika petuah Aki telah cukup, hamba mohon 

diri, Aki." 
210 "Ya, Nak, kurestui." 

(Dinyanyikan:) 

215 

478 

Hatta tersebutlah Juwarsah, 
kini Juwaresah akan pergi, 
badannya berlumut tebal sekali. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Seperti pengemis keadaan Juwarsah, 
kian lama kian jauh Juwarsah berjalan, 
aduh, ia merintih menghiba-hiba. 



220 

225 

230 

235 

240 

245 

250 

Ya la ill.a/Jaha illo/Jah. 
Ya Mokamma.d ya Rasolol/ah. 

Lama kelamaan Juwaresah ini, 
teringatlah ia, ya, teringatlah kini, 
kepada Sarahwulan, kepada isteri. 

Ya la il/a/Jaha illol/ah. 
Ya Mokammad ya Rasolol/ah. 

"Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 
di manakah, Dik, engkau berada. 
Matipun engkau aku akan mengikuti. 

Ya la illallaha illol/ah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Jika hidup, Dik, di mana engkau berada. 
Memang terlalu kau, Dinda Sarahwulan, 
di manakah, Dik, engkau berada . 

Ya la illallaha illol/ah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

- Kata yang empunya cerita-, 
lekaslah Juwarsah pergi berkelana, 
di alun-alun ia telah tiba. 

Ya la illallaha illol/ah. 
Ya Mokammad ya Rasolol/ah. 

Juwarsah berpaling ke kiri dan ke kanan, 
ia melihat kini akan lukisan, 
"Ha, ini kan isteriku, isteri pujaan? 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokamma.d ya Rasolol/ah. 

Kenapa isteriku dilukis di sini, 
memang terlalu, kau, Dinda Sarahwulan, 
di mana mayatmu, Dik, jika kau mati?" 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

(Cerita:) Tobat-tobatl Hatta tersebutlah Juwarsah berjalan 
seraya melihat ke kiri dan ke kanan. lapun lalu melihat lukisan 
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isterinya yang ditaruh di alun-alun. 

"Eh, begitulah nasibmu, hai, Dinda Sarahwulan .... Sarah­
wulan .... Dik. Kalau engkau mati di mana gerangan mayatmu 
berada dan kalau engkau masih hidup di mana gerangan 
engkau bertempat tinggal, Dik, dan .. . .. kenapa gerangan 
engkau dilukis disini, hai, Sarahwulan ... . Sarahwulan ... " 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Juwarsah melengkuk-lengkuk luk­
isan hingga lukisan itu lusuh amat. Hatta maka Paman Patih, 
Mantri dan Bupati waktu melihat ada pengemis melengkak­
lengkuk lukisan lalu berkata: 

260 "Eh, hmm, Kanda, siapakah yang melengkak-lengkuk lukisan 
hingga bersuara sekeras itu. Ia pengemis. Wah, lusuh amat 
lukisan itu nantinya. Kurangajar pengemis itu. Ayo, Kanda, 
mari kita datang ke sana, mari dia kita tangkap. Ayo, kita sepak 
dia, Kanda. Kurangajar pengemis itu. Lukisan se-elok itu, se­
cantik itu, tanpa rasa sayang sedikitpun dia melengkak-leng-

265 kuknya hingga menimbulkan suara sekeras itu ." 
"Eh, hmm! mari, Dik, marl kita tangkap dia. Mari kita 

tangkap pengemis itu . Mari kita hadapkan pada baginda, Dik. 
Pengemis ini memang kurangajar, hai, pengemis kurangajar. 
Kenapakah lukisan se-elok itu engkau lengkak-lengkuk hingga 
lusuh sekali? Hah! Engkau memang kurangajar. Engkau me-

270 lengkak-lengkuk lukisan. Mari dia kita sepakati ." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah pengemis disepakati, diludahi, 
dikata-katai kasar, ditempelengi, ditarik-tarik badannya, dan di 
seret-seret badannya oleh para punggawa. 

"Lusuh sekali lukisan ini, kurangajarlah pengemis itu. 
Mari dia kita hadapkan kepada baginda di balairung." 

275 (Cerita:) Hatta tersebutlah pengemis ditarik-tarik oleh De­
mang, Mantri dan Bupati. la diludahi, ditempelengi dan 
disepaki. Hatta maka Raja Muda melihat bahwa suaminya 
ditarik-tarik, ditemplengi dan disepaki oleh para Punggawa, ia 
lalu berpikir dalam hati: 

"f obat-tobat! Kenapakah suamiku dianiaya a mat, apa ger­
angan sebabnya, apakah sebabnya? Dia mencuri apakah hing-

280 ga dia ditempelengi dan disepakati macam itu? 0, kasihanlah, 
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hai, kanda Juwarsah ..... Kanda Juwarsah." 
"Ampun, Tuanku!" 
"Ampun!" 

285 "Ampun, Tuanku!" 
"Ampunl" 
"Ampunl" 
"Silahkan, Paman, ada perlu apa, Paman?" 
"Ah, patik hendak menghadapkan pengemis ini, Tuan­

ku." 
290 "Ha, kenapa pengemis Paman hadapkan kepadaku? Ada 

apa gerangan dengan pengemis ini?" 
"Hah, dia telah melengkak-lengkuk lukisan hingga lusuh 

amat, Tuanku." 
"0 ... pengemis inikah yang telah melengkak-lengkuk luk­

isan?" 
"Dau lat, Tuanku." 
"Ooo ... Betulkah engkau melengkak-lengkuk, hai, 

pengemis?" 
285 "Dau lat, Tuanku." 

"Ha, kenapakah lukisan engkau lengkak-lengkuk, sebab 
apakah, hai, Pengemis?" 

jelasnya begini, Tuanku. Lukisan itu adalah gambar isteri 
pa ti k, Tuanku." 

300 "O, lukisan itu gambar isterimukah?" 
"Dau lat, Tuanku." 
"Siapakah nama isterimu?" 
"Dia bernama Sarahwulan, Tuanku." 
"O, isterimu bernama Sarahwulan, Pengemis?" 

305 "Daulat, Tuanku." 
"Ha, Paman telah berbuat apakah terhadap pengemis itu, 

Paman?" 
"Hah ... patik sepak berulang kali sebab dia telah 

melusuhkan lukisan." 
"Apakah yang engkau kerjakan, Demang?" 

310 "Patik tempeleng berulang kali." 
"Mantri?" 
"Patik ... Patik ... jemblem." 
"Ha, apakah yang Bupati kerjakan?" 

315 "Ha ... patik injak-injak seperti menginjak-injak kedelai. 
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Ha, dia telah melusuhkan lukisan." 
"O, begitu perbuatan kalian itu? Tapi, ingat pengemis itu 

adalah seperti kita juga. Ingatlah, walaupun engkau jadi pri­
yayi engkau ini makhluh Tuhan. Pengemis ini juga makhluh 
Tuhan, Paman. Oleh karena itu janganlah kalian menganiaya 
sesama makhluk Tuhan. Kini tidak pandang bulu, barang 
siapa telah menganiaya pengemis, kutitahkan untuk menyem­
bah pengemis." 

320 "Hmm ... di mana gerangan ada priyayi berpangkat tinggi 
macam ini menyembah pengemis? Wah ... jika aku tahu akan 
begini akibatnya, aku akan mengucapkan mantra penolak. 
Tak pada tempatnyalah priyayi di t itahkan menyem ba h 
pengemis. Ah .. . aku minta maaf, hai , Pengemis, pengemis." 

"O, baiklah, Paman, dan sayapun begitu juga." 
325 "Haa .. . aku juga minta maaf, hai, Pengemis, Pengemis." 

"Baiklah, Paman, dan sayapun begitu juga." 
"Akupun ... akupun juga minta maaf, hai, Pengemis, 

pengemis." 
"Baiklah, Paman, dan sayapun begitu juga." 

330 (Cerita:) Hatta tersebutlah pengemis itu lalu diangkat Raja 
Muda jadi saudaranya. 

"Hai, Pengemis! " 
"Ada titah apakah, Tuanku?" 
"Maaf, ke sinilah, Pengemis. Mari engkau duduk di kursi 

di dekatku ... " 

(Cerita:) Hatta maka duduklah pengemis di kursi . Raja Mucla 
335 lalu memanggil permaisurinya yang bernama Sekar Kedhaton. 

"Tobat-tobat! Hai, buah hatiku, Dinda Sekar kedhaton, 
Dik!" 

"fobat-tobat! Ada titah apa gerangan, hai, Kanda." 
"Ketahuilah, Dik, bahwa kakanda kini mempunyai sau­

dara seorang pengemis, Dik. Kini bawalah pengemis ini ke 
tempat pesiraman dan siramilah dia hingga bersih. Kalau 
menggosok tubuhny a .... pakailah tongkol buahjagung sisa di-

340 makan rayap, Dik, biar hilang daki yang melekat ditubuhnya." 
"fobat-tobatl Saya, Kanda, jika begitu titah kakanda." 
"Sesudah bersih persalinilah dengan baju antakesumaku, 
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345 Dik." 
"Tobat-tobat! Saya, Kanda." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Sekar Kedhaton memanggil inang 
pengasuh dan sekalian dayang-dayang. 

"Tobat-tobatl Hai, Inang, Inang, dan para Dayang-dayang, 
lnang!" 

350 "Ada titah apakah, Tuan Putri, ada titah apa gerangan?" 
"lnang, Tuanmu mempunyai seorang kenalan pengemis, 

lnang. Tengoklah, tak pada tempatnyalah pengemis macam 
dia itu diangkat jadi saudaranya, Inang, tampangnya tak 
menarik, dia buruk amat. Aku dititahkan Tuanmu menyiram 
dia. Aku dititahkan membawa dia ke tempat pesiraman. Tak 
sepatutnyalah, Inang, Tuanmu menitahkanku menyirami pe--

355 ngemis seburuk itu." 
"Tobat-tobat! Daulat, Tuan Putri. Ha, memang tak patut­

lah Tuan Putri menyirami orang seburuk itu. Kutumbuk den­
gan alu mulutnya, mampuslah dia." 

"Benar, Inang, tapi walaupun begitu kita harus menger­
jakannya sebab Tuanmulah yang menitahkannya. Mari dia kita 
bawa ke tempat pesiraman. Mari dia kita guyur air, lnang. 
Engkaulah yang menggosok tubuhnya dan aku yang meng-

360 guyuri air, lnang." 

365 

370 

"Daulat, Tuan Putri, daulat. Mari, Tuan Putri, kita kerja­
kan." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka pengemis ini, 
dibawa ke sumur kini, 
oleh Sekar Kedhaton disirami. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

"Mari, lnang, dia kuguyur air, 
engkau, lnang, menggosok tubuhnya, 
dengan tongkol jangung sisa rayap, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

biar hilang, lnang, lumutnya ini. 
Memang terlalu, Inang, Tuanmu ini, 
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di mana ada pengemis dimandikan?" 

Ya la ilia ((llaha illollallah)). 
Ya Mokammad ya rasolollah. 

lalu disiramilah pengemis itu. 
Hilanglah daki lumut di tubuh, 
segra diiring masuk ke bilik. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Lalu baju antakesuma, 
dikenakan, ya dikenakan pengemis, 
rupawanlah tampang pengemis. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Lalu duduklah ia di singgasana, 
disuguh dengan kopi panas, 
roti panas, ya pengemis itu. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Bersanding, bersandinglah ia, 
bersama kini Raja Muda, 
Hatta maka Raja Muda, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

mencubit kakinya dengan kaki, 
juga menggaruk-garuk dengan kaki, 
wahai, Raja Muda ya, Raja Muda. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Raja Muda, ya, Raja Muda, 
waktu mencubit pipi dan hidung, 
diamat-amati oleh Sekar Kedhaton. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 



"Perempuankah dia maka bertingkah be­
gitu, 
di mana ada raja bertingkah lucu, 
mencubit pipi, mencubit hidung?" 

410 Ya la il/o.Uaha illoUah. 
Ya Mohammad ya Rasolol/ah. 

"Tobat-tobat! Hai, Inang, Inang, para Dayang-dayang, 
Inang!" 

"Ada titah apakah, Tuanku, ada titah apa gerangan?" 
"Tengoklah, Inang, tengoklah tingkah laku Tuanmu itu, 

lnang. Di mana ada orang laki-laki bertingkah laku perem-
415 puan, lnang. Laki-laki duduk bersanding pengemis kakinya 

pun mencubit kaki pengemis. Pipi pengemis dicubitnya, 
lnang, hidung pengemis juga dicubitnya, lnang. Sangatlah 
lucu tingkah laku Tuanmu itu, Inang, lnang, itu. Tak patutlah 
tingkah laku Tuanmu itu, lnang, tak patutlah." 

420 "Dau lat, Tuan Putri, memang benar." 
jika kupikir, lnang, jika kurasakan kini, pengemis itu me­

mang tampan, lnang, memang rupawan. Seandainya aku tak 
disukai oleh Tuanmu akupun bersedia, Inang, diperisteri 
pengemis itu, lnang. Yah, dari pada aku di ... , -apakah itu-, 
diiperisteri, diperisteri oleh Tuanmu aku tidak diperkenan­
kannya menemani beradu, Inang, tidak diperkenankannya. 

425 Aku suka kepada pengemis itu, lnang aku suka kepada penge­
mis. Bersedialah aku sekiranya aku diperisteri oleh pengemis, 
lnang." 

"Wah .... daulat, Tuan Putri. Tampang pengemis itu me­
mang rupawan, Tuan Putri. Patikpun juga bersedia, Tuan 
Putri, andaikata diperisteri oleh pengemis itu . Patik bersedia." 

"Memang, lnang, memang dia rupawan." 

430 (Cerita:) Hatta tersebutlah Raja Muda bersabda: 

"O, ketahuilah, hai, Pengemis!" 
"Ada titah apakah, Tuanku." 
"Aku mempunyai musuh .... yaitu Negara Laraskandha. 

Seandainya engkau ku ajak berperang ke Negara Laras-
435 kandha, beranikah engkau, hai, Pengemis?" 

"O, patik berani Tuanku." 

485 



"O, baiklah, Pengemis, jika engkau berani ... hai, Dinda 
Sekar Kedhaton, Dik!" 

440 "Ada titah apakah, Kanda, ada titah apa gerangan?" 
"Kakanda detik ini juga, Dik, hendak menyerbu Negara 

Laraskandha. Tinggallah engkau di istana, Dik , janganlah 
engkau mengikut kakanda berperang ke Laraskandha, Dile." 

"Tobat-tobat! hamba tak suka tinggal di istana, Kanda. 
Hamba hendak mengikut kakanda. Diperbolehkan atau tidak, 

445 hamba akan tetap hendak mengikut, Kanda." 

"O, jadi begitukah keinginanmu, Dik? Baiklah, Dik. Jika 
begitu keinginanmu. Ayo berangkatlah punggawa Ngerum 
dan suruhlah mereka mengiringkanku , Dik." 

"Saya, Kanda, hamba junjung titah kakanda." 

450 (Dinyanyikan:) Hatta maka Raja Muda, 

455 

460 
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ia memanggil Paman Patih, 
"Hai, Paman, Paman, kemarilah kau! 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aku hendak memberi tahu padamu." 
"Daulat, duli Tuanku, 
memanggil patik, apakah perlu?" 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

((Ya la illallaha illollah. 
Suluk salam alaikum salam.)) 



(Dinyanyikan:) 

5 
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VII 
BABAK KETUJUH 

Syahdan maka ketahuilah, Tuan, 
bahwa saya hendak menyanyikan kentrung. 
"Hai, Paman, Paman, Paman Patih! 

Ya Nahi rasolollah. 

Ayo iringkan kini baginda, 
ia hendak menyerbu ke Negara, 
Neraga yang bernama Laraskandha." 
Para Punggawa kini mengiringkan, 
mekapun berbondong berjalan. 

lllallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Sekar Kedhaton di belakang mengikut, 
ia mengawasi dari kejauhan. 
Hatta maka kini ketahuilah, 

Ya Nabi Rasolollah. 

- Kata yang empunya cerita-, 
cepatlah berjalan Raja Muda, 
bersama pengemis kini mereka, 
telah tiba di Negara Laraskandha, 
Hatta tersebutlah pengemis, 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 
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ia rupawan serupa baginda, 
"Mari, Pengemis kita berhenti." 
Hatta maka raja muda, 

Ya Nabi Ro.solo/Lah. 

telah berhenti kini di jalan, 
ganti Sujaka hendak saya kisahlan. 
"Hai, Paman, Paman Patih, Paman! 
Cobalah engkau datang, Paman. 
ke hadapanku raja junjunganku. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Ro.solollah . 

Keluarlah engkau, Paman, pergi meronda, 
kalau ada orang asing tiba, 
suruhlah balik dia dengan segera. 

Ya Nabi Ro.solollah. 

Maka kini Paman Patih, 
"Ampun, Ya, ampun, dulli Tuanku. 
Jika dia tak mau balik, Tuanku?" 
"Ha, jika dia tak mau balik, 
tangkap dia, hai, Paman Patih, 

lllallallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Ro.solollah. 

bawa dia kehadapanku. 
"Daulat, daulat, duli Tuanku. 
patik mohon diri , mo hon res tu." 

Ya Nabi Ro.solollah. 

Kini para punggawa Laraskandha, 
meninggalkan balairung mereka. 
"Mohon diri, Tuanku, mo hon restu." 
"Silahkan, Paman, terimalah restuku, 
mari tinggalkan balai penghadapanku." 

Jllallallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Ro.solollah. 



(Cerita:) Tobat-tobat! Hatta tersebutlah punggawa Laras­
kandha meninggalkan balairung dan mereka berjalan berbon­
dong tak henti-henti. Hatta tersebutlah Paman Patih berkata: 

60 "Hai, Dinda, Dinda Demang, Mantri, Bupati, Dik! Di depan itu 
kulihat rupanya ada Pemuda Bagus elok amat pakaiannya. 
Kalau dia berulang kali kuperhatikan dia tampak bersinar 
bagaikan cahaya matahari baru terbit pagi hari. Dia gemerlap 
bagaikan hancuran kaca, Dik. Awasilah dia, aku hendak me­
nanyainya, dari mana pemuda itu berasal, kesateria dari mana-

65 kah dia itu, atau anak raja dari manakah dia itu, Dik." 
"Saya, Kanda, saya. Silahkan, Kanda, tanyailah dia, 

Kanda." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah pungawa Laraskandha menanyai 
pemuda kembar yang berwajah rupawan. 

70 "Hai, Pemuda Bagus. Kalau kalian berdua kuperhatikan, 
kalian tampak bagaikan pinang dibelah dua, sama-sama ber­
pakaian elok dan rupawan. Kalau kalian berdua kuperhatikan 
kalian tampak bersinar bagaikan cahaya matahari baru terbit 
pagi hari . Dan gemerlap bagaikan hancuran kaca. Bolehkah 
aku bertanya pada kalian, dari manakah kalian berasal, Hai, 

75 Pemuda Bagus." 
"Eh, Paman, kalau Paman menanyakan asal usul saya, 

sayalah Raja Muda Negara Ngerum." 
"Ha, apa perlu apakah Raja Muda Negara Ngerum berada 

80 disini, Pemuda Bagus." 
"Begini, Paman, kalau paman memang laki-laki sejati, 

mari tandingi perang Raja Muda dai Negara Ngerum." 
"Hah, engkaukah Raja Muda Negara Ngerum itu?" 

85 "Engkau benar, Paman." 
"O, Pemuda Bagus, kalau engkau bersedia menerima 

nasehatku, lebih baik baliklah engkau!" 
"Saya takkan balik, Paman, sebelum dadaku terbelah dan 

kepalaku tergeletak di tanah." 
90 "Eh, berani dia, Pemuda Bagus ini. Hai, kawan, mari, kita 

keroyok, Kanda. Mari kita keroyok dia itu, Kanda." 

(Dinyanyikan:) Hatta maka Raja Muda, 
berperanglah, ya, Raja Muda, 
berperanglah kini dengan punggawa. 
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Ya la ii/al/aha iU.Ol/al/ah. 
Ya Molcammad ya Rasolol/ah. 

"Mari tandingi kini punggawa, 
hai, Demang, Mantri dan Bupati, 
Berperanglah kini mereka. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Amat seru, amatlah seru, 
perang Raja Mucla Ngerum, 
kini melawan punggawa itu. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Bunyi bedil ramai sekali. 
Amat riuh suaranya berbunyi. 
Banjir darah dan hanutlah mayat. 

Ya la illallaha illollah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Ayo, tandingi, ya, ayo tandingi. 
Raja Muda, ya, Raja Muda ini, 
yang berasal dari Negara Ngerum!" 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Sangat seru kini perang mereka. 
sangat seru, sangatlah seru, 
aduh, mereka kini saling menangkap. 

Ya la ((llaha iU.Ollallah)). 
Ya Mokammad ya Rasolol/ah. 

Aduh, mereka kini sating membanting. 
Tapi punggawa tak kuasa mengalahkan, 
serangan dari Raja Muda ini. 

Ya la ii/al/aha iU.Ollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Bumipun lalu dibanjiri darah, 
mayat hanyut, ya, mayat hanyut, 
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hampirlah punah kini punggawa. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya R.asolollah. 

"Para penakut mundurlah! 
Pemberani mati majulah!" 
Hatta maka punggawa itu, 

Ya la illallaha illollallah. 
iki mono punggawa ika. 

hampirlah punah punggawa Laraskandha, 
tak mampu menandingi ini serangan, 
Raja Muda, ya, Raja Muda. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

"Oh, kawan, mari kita mundur, mari kita mundur. Kita tak 
mampu menandingi perang Raja Muda. Kalau kita layani 
terns menerus tumpas habislah kita nanti. Mari kita mundur, 
mari kita mundur, kawan." 

145 (Cerita:) Punggawa pemberani maju ke medan perang, 
sedangkan punggawa penakut banyak yang melarikan diri. 

"Ampun, Tuanku, beribu am pun." 
"Silahkan, apa kabar, Paman?" 
"Patik tak mampu menandingi perang Raja Muda." 

150 "Eh, begitukah? Baiklah jika begitu, ayo iringkanlah aku, 
Paman." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Raja Laraskandha diiringkan oleh 
para Punggawa maju ke medan perang. · 

"Hai, Pemuda Bagus!" 
155 "Ada apa?" 

"Baliklah engkau!" 
"Aku takkan balik sebelum dadaku terbelah dan kepalaku 

tergeletak di tanah." 
"Eh, beranikah engkau?" 

160 "Aku tak takut padamu." 

(Cerita:) Hatta tersebutlah Raja Laraskandha berperang mela­
wan Raja Muda dari Negara Ngerum. 
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(Dinyanyikan:) Amat seru, amatlah seru, 
amat seru, ya amatlah seru, 
perang Raja Muda Ngerum. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aduh, kini mereka saling menangkap. 
Aduh, kini mereka saling membanting. 
Hatta maka Raja Laraskandha, 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasowllah. 

berhasil di tangkap Raja Muda, 
lalu kini Raja Muda, 
membunuhnya dengan pusaka. 

Ya la illallaha ilwllallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

Alahlah perang Raja Laraskandha. 
Matilah sudah Raja Laraskandha. 
Raja Laraskandha, ya, Raja Laraskandha. 

Ya la illallaha illollallah. 

"Mari kita berhenti, hai, Pengemis .... Pengeniis .... sebab 
matilah sudah raja beserta punggawanya. Menurut pen­
dapatku kini sebaiknya begini , hai, Pengemis ... Pengemis! 
Engkau balik ke Negara Ngerum sedangkan aku, rajamu, aku 

185 akan jadi raja di Negara Laraskandha." 
Tidak, Tuanku. Patihlah yang jadi raja, apakah itu , di 

Negara Laraskandha." 
"Tidak, Pengemis, engkau sajalah balik ke Negara Nge-

190 rum. Aku tinggal di Negara Laraskandha, Pengemis." 
"Tidak, Tuanku." 
"Hai, Pengemis! Ha, kalau engkau membakang tak meng­

ikut nasehatku, Pengemis, ha, oleh karena kita mati ataukah 
hidup berdua, sedangkan engkau tak mengikut nasehatku, 
beranikah engkau kepadaku?" 

195 "Berani, Tuanku. Patik tak takut pada Tuanku." 
"Eh, ia berani, Pengemis ini." 
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(Cerita:) Hatta tersebutlah Raja Muda berperang dengan 
pengemis. Serulah perang mereka. Sangat gempar. Mereka 
tangkap menangkap dan banting membanting. Hatta terse­
butlah Raja Muda Negara Negrum diangkat oleh pengemis 

200 akan c!ihempaskan ke atas batu datar. 

"Ayo, sebutlah nama orang tuamu, hai, Raja Muda .•. Raja 
Muda!" 

(Cerita:) Hatta maka Raja Muda lalu menjerit. 

'T obat-tobat!" 

(Cerita:) Raja Muda terus melepaskan pakaian kebesarannya. 

205 "Meinang terlalu, hai, Kanda .... Kanda! Di mana ada 
orang dirawat sekian lama tapi dia sama sekali tidak mengenal 
perawatannya, tak mengenal perawatnya. Sebab apa gerangan, 
hai, Kanda Juwarsah .... Kanda Juwarsah." 

"Eh, maafkanlah, hai, Dinda Sarahwulan .... Sarahwulan. 
Sungguh mati aku tak mengerti, Dik, bahwa engkaulah Raja 

210 Muda di Negara Ngerum itu, hai, Sarahwulan ..... Sarahwulan. 
Untunglah, Dik, engkau belum kuhempaskan di atas batu 
datar. Kalau engkau kuhempaskan di atas batu datar, Dik, 
akulah yang akan kehilangan engkau, hai, Dinda Sarahwulan 
... Sarahwulan . " 

215 "Tobat-tobat! Di mana ada orang dirawat sekian lama tapi 
dia sama sekali tidak mengenal perawatnya, hai, Kanda .... 
Kanda." 

"Benar, Dik, tapi anggaplah perkara itu tak pernah terjadi. 
Maafkanlah segala kesalahan kakanda, Dik." 

220 (Cerita:) Hatta tersebutlah Sekar Kedhaton setelah menge­
tahui Sarahwulan-lah yang menjadi Raja Muda maka iapun 
terus berlari ke tempat Sarahwulan seraya mengangkat kain­
nya setinggi betis. 

"Tobat-tobat! Kurangajar, binatang, hai, Sarahwulan ... 
Sarahwulan. Engkaulah kiranya yang menjadi Raja Muda di 
Negara Ngerum. Maka dari itu saya tidak engkau perkenankan 

225 mengikut beradu bersamamu sebab engkau perempuan. 
Kurangajar, binatang, hai, Sarahwulan. Saya menuntutmu, 
hai, Sarahwulan, aku menuntutmu." 
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"O, sabarlah, hai, Dinda Sekar Kedhaton, Dik. Janganlah 
230 engkau cepat marah, Dik, dengarkanlah penjelasanku." 

"Sesungguhnya, Sarahwulan, saya menuntut. Kurangajar 
Sarahwulan." 

"Nah, begini, Dik, aku memutuskan bahwa aku rela 
menjadi isteri pertama, Dik. Engkaulah yang jadi isteri muda, 
Dik. Adapun kakandajuwarsah biarlah dia pergi ke sana dan 

235 ke mari. Biarlah dia pergi ke tempatku dan ke tempatmu , hai, 
Dinda." 

"Eee ... baiklah jika begitu keputusanmu. Aku menerima 
kebijaksanaanmu, hai , Sarahwulan." 

"ltulah yang kuharapkan, Dik. Janganlah engkau marah. 
Aku tak ingin bersikeras memiliki Kandajuwarsah, Dik. Aku 

240 rela menjadi isteri pertama. Dan engkau, kalau engkau telah 
bersedia menjadi isteri muda, Dik, maka akulah yang me­
megang kendali Negara Laraskandha, Dik. Baliklah engkau ke 
Negara Ngerum, Dik. 

"Baiklah jika begitu keputusanmu, Sarahwulan." 
245 "Ha, biarlah Kanda Juwarsah pergi ke sana dan ke sini. 

Ha, kalau engkau sewaktu-waktu bersalin, mempunyai anak, 
akulah pengasuh anakmu, Dik." 

"Terima kasih, Sarahwulan, jika begitu keputusanmu . 
Akupun re la menjadi isteri muda Kanda Juwarsah." 

250 (Dinyanyikan:) Hatta maka ketahuilah, Tuan, 
ad uh, kini kisah Juwaresah, 
telah naik tahta Ngerum. 

255 

260 

494 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Juwaresah beristeri dua, 
seorang di Negara Laraskandha, 
Sekar Kedhaton di Negara Ngerum. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mokammad ya Rasolollah. 

Aduh, kini kisah Sarahwulan, 
ia telah bersemayam di istana. 
Maka telah tamat ini cerita. 

-
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Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Raso/ollah. 

Kini mari kita hentikan di sini, 
sudah selesai kisah Sarahwulan ini. 
Mari, marilah kita hentikan di sini. 

Ya la illallaha illollallah. 
Ya Mohammad ya Rasolollah. 

( ( Ya la illallaha il/ollah. 
Suluk salam alaikum salam.)) 
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(Dinyanyikan:) 
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IX 
PENUTUP 

Sudahlah selesai saya mengentrung. 
Penanggap yang empunya kerja, 
sudah selesai dimeriahkan kentrung. 
Saya doakan mereka selamat. 
Jika kentrung diteruskan, 
sehari penuh takkan tamat, 
semalam suntuk takkan sudah. 
Kentrung mempunyai babak. 
kereta api mempunyai setasiun. 
kuda tunggang mempunyai kelelahan. 
Gerobak berjalan punya perhentian. 
Perahu dan kapal punya jangkar. 
Allah memelihara bumi. 
Bumi tempat r ezeki. 
Allah menabur berkah. 

Allah pengampun orang bersalah. 
Tutupkanlah pintu neraka. 
Bukalah pintu sorga. 
Naikanlah derajad dan pangkat. 
Hindarkanlah dari kecelakaan. 
Jauhkanlah segala penyakit. 
Allah pelindung utama. 
Penyakit datang dari timur, 
disuruh balik nabi Adam. 
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Pembawa musibah batik ke timur. 
Imanpun sempurna dan selamat. 
Allah petindung utama. 
Penyakit datang dari barat, 
disuruh batik nabi Ibrahim. 
Pembawa musibah batik ke barat. 
Imanpun sempurna dan selamat. 
Allah pelindung utama. 
Penyakit datang dari selatan, 
disuruh batik nabi Nuh. 
Pembawa musibah batik ke selatan. 
Imanpun sempurna dan selamat. 
Allah pelindung utama. 
Penyakit datang dari utara, 
disuruh batik nabi Musa. 
Pembawa musibah batik ke utara. 
Imanpun sempurna dan selamat. 
Allah petindung utama. 
Penyakit datang dari atas, 
disuruh balik nabi Yakub. 
Pembawa musibah batik ke atas. 
Imanpun sempurna dan selamat. 
Allah petindung utama. 
Penyakit datang dari bawah, 
disuruh batik nabi Isa. 
Pembawa musibah balik ke bawah. 
Imanpun sempurna dan selamat. 
Allah petindung utama. 
Penyakit datang dari tengah, 
disuruh batik oleh Allah, 
Pembawa musibah tak berdaya, 
amanlah di mana-mana. 
Selamatlah yang empunya kerja. 
Selamatlah juga pengentrung cerita. 
Maksud pengentrung tiga perkara. 
Tercapai segala yang didamba, 
dan terwujudlah yang direka. 
Allah ya Rabbi. 
Ada yang direka tidak terwujud. 
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Ada wujud yang tidak direka. 
Terkena tapi tak terkena. 
Adalah Sunan Kalijaga, 
penjaga rumah tangga, 
ia juga menjaga, 
adapun tugas penjagaannya, 
penjaga rumah tanah kita. 
selamatlah ayam dan itik. 
selamatlah palang pintu dan kandang. 
selamatlah luar dan dalam rumah. 
selamatlah guci dan pacul. 
selamatlah anak cucunya. 
selamatlah yang ditanam dan yang tum­
buh. 
Tegakkanlah iman. 
Betulkanlah ilmu agama, 
sebab untuk menjaga anak cucu, 
siang maupun malam. 
Berilah keselamatan yang benar. 
Pohon yang layu siramilah. 
Pohon yang roboh tegakanlah. 
Yang menyiram Allah. 
Nabi Muhammad diberi titah. 
Diamini para wali. 
Mereka menjaga gunung Ngemban. 
Gunung Ngemban menjaga. 
Menjaga Bagus Sekarang. 
Bagus Sekarang menjaga. 
Menjaga Bagus Gelumut. 
Bagus Gelumut menjaga. 
Menjaga Gelugur Wesi. 
Apakah makna ruh ilapi, 
raja segala nyawa di bumi, 
termasuk para pendeta, 
direstui Muhammad Nabi, 
dilindungi para wali, 
Tanah adalah Bumi Allah. 
Nabi Musa kalam Allah. 
Nabi Nuh nabi Allah. 
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Nabi Adam wakil Allah. 
Nabi Ibrahim kadi Allah. 
Suluk salam alaikum salam. 
Awai selamat, akhir bahagia. 
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CATATAN TERJEMAHAN 

Catatan Bab I 

1Maksud wangsalan ini 'Janganlah kau lupa memelihara 
dirimu'. Kata gel,ang alit (ali-ali) menyaran pada kata l,ali. 

2Maksud, 'Tali timba yang rusak janganlah disambung tali 
yang panjang tetapi sebaiknya disambung dengan kesabaran' 
(Kiasan). Kata bedhar dan pedhot dalam bahasa Jawa ada kaitannya 
dengan kata tembung (bahasa Jawa dialek Tu ban dan sekitarnya) , 
artinya merakit, atau menyambung. Di daerah .T uban dan 
sekitarnya, dulu, ada permainan anak-anak yang memakai bola tem­
bung, yaitu bola yang dibuat dari daun nyiur. Kata tembungmenyaran 
pada kata sambung, artinya, sambung, atau rakit (merakit) . 

5Kalimat ini merupakan ungkapan atau simbol hubungan 
antara manusia dan Tuhan , kh ususn ya dalam pandanga n 
'Manunggaling Kawul,a Gusti' . Ungkapan ini dapat dilihat pada 
bagian 3.4.1.1 Zoetmulder (1935) juga menguraikan hal ini. 

4Maksud, 'Janganlah bercermin pada cermin yang berukuran 
besar' . dalam bahasa Jawa, kata brenggal,a juga dapat berarti besar 
atau lebar. 

5dan 6artinya, 'Tebu yang berkulit hitam itu biasanya beruas 
rapat dan ditanam ditanah keras. Sesuai dengan ini maka janganlah 
kau bersantai saja (tak sembahyang) sebab semuanya nanti akan 
ditentukan sesudak kau mati'. Kata tebu wulung itu berasosiasi den­
gan kata enak (tebu wulung itu memang rasanya enak, manis). Kata 
enak (rasa manis dari tebu) menyaran pada kata enak. 
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Catatan Bab II 

1Aslinya, "'Bebilc telu papat analt.i, sobelc selalu lcapan pinalti"'. Teks 
m1 merupakan parilcan (pantun) dua baris. Maksudnya, 'Terus 
menerus sengsara, tak pernah bahagia'. Dalam teks ini terdapat kata 
bahasa Melayu (Indonesia) selalu. 

'Aslin ya, "Jcang nggulut sing nandur tela, srenginge ngulon pamne; 
Ora nurut ujare wong tuwa, budhal minggat kolc ngine rasane". Teks ini 
merupakan parikan (pantun) empat baris. Maksudnya, 'Tidak 
mematuhi nasehat orang tua, akhirnya menjadi sengsara'. Parikan 
ini juga dikenal orang tempat di lain, misalnya, di daerah Tulung­
agung, sebab ~angat populer di masyarakat. 

3Tokoh ]aka Lupa adalah tokoh cerita rakyat, khususnya, di 
daerah Tuban dan sekitarnya. Tokoh ini dipercayai oleh rakyat kare­
na peri lakunya yang suka menggoda gadis desa yang bangun kesia­
ngan. Menurut kepercayaan rakyat, jika seorang gadis sampai ter­
goda olehjaka Lupa maka ia takkan mendapat suami. kalaupun ia 
mendapat suami, maka suaminya itu lama sekali datangnya. 

4Teks yang berbunyi "Tija-tija sul.eksana tijane kang lagi prapta" 
adalah sapaan pada seorang kesatria, biasanya, misalnya dalam 
wayang kulit, sapaan raksasa Cakil pada Arjuna. Maksudnya 
ungkapan ini dalam cerita kentrung memberi petunjuk bahwa 
dalam beberapa hal ada keterkaitan antara bahasa seni wayang 
dengan bahasa seni kentrung. 

5Ungkapan 'suweng matane loro' sebenarnya merupakan sampi­
ran parikan (pantun) dua baris. Bunyinya, "Suweng matane Imo, nik 
seneng ya wong koro", artinya, 'Subang bermata dua,jika senang orang 
berdua'. Dalam percakapan ini sampiran yang berbunyi 'suweng 
matani Imo' dipergunakan oleh Sarahwulan untuk mengajuk hati 

Juwarsah, dan sekaligus juga untuk menyatakan cinta Sarahwulan 
pada Juwarsah. 

Catalan II 

1Teks " Gemek tekenan, Jcok regemek rukunan" adalah parilcan 
(pantun) dua baris. Gemelc, atau gemak adalah burung puyuh. 
Maksudnya, mereka berdua, Sarahwulan dan Juwarsah, tampak 
rukun sekali. 

2Lihat catatan Bab II, nomor 1. 
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'Llhat catatan Bab II, nomor 2. 
4Dalam kebudayaanjawa terdapat 'filsafat kendhi'. Yang dina­

makan kerulhi adalah tempat minum yang dibuat dari tanah liat 
bakar. Tempat minum ini mempunyai leher (tempat pegangan 
tangan waktu minum) dan pancuran air (untuk minum). Kendhi ini 
dapat dibawa kemana-mana (dalam bahasajawa dicangking). Menu­
rut filsafat kerulhi, orang tuwa itu ibarat kerulhi, artinya, selalu terbawa 
ke mana-mana bila keluarganya berbuat sesuatu, baik atau buruk. 

5Arti kata antakesuma adalah baju kebesaran raja. Dalam cerita 
wayang kulit disebut kothang antakesuma. Baju ini milik Gatutkaca, 
anak Wrekudara. la dapat dipergunakan untuk terbang. Dalam 
legenda para wali, antakesuma dikenal sebagai milik Sunan kalijaga 
dan mempunyai mujijat t~rtentu . Dalam cerita kentrung ini an­
takesuma hanya merupakan baju kebesaran raja. 

Catatan Bab IV 

1Maksud "Kecik telu papal ramban" adalah memasang taruhan 
pada angka tiga tetapi yang keluar angka empat sehingga taruhan­
nya diambil oleh bandar dadu (upyuk). Kata ramban sebenarnya 
merupakan salah ucap kata remban. kata remban istilah dalam per­
mainan dadu (upyuk), artinya, uang taruhan diambil oleh bandar 
dadu. lstilah ini juga terdapat pada permainan gimer . . Gimer adalah 
salah satu jenis pemainan dadu yang hanya mempergunakan satu 
buah dadu. Batu dadu ini diputar di piring dan kemudian di tutup. 
Nomor-nomor yang ada di sisi batu dadu (nomor satu sampai enam) 
jadi taruhan orang. Dala permainan dadu yang lain, yang juga dise­
buk upyuk, batu dadunya terdiri dari tiga buah, Sebuah berwarna 
merah, lainnya berwarna putih, tapi juga dapat berwarna lain . Tiga 
batu dadu berwarna ini dikocok dalam tempurung kelapa lalu di­
tumpahkan ke beberan (tempat batu dadu ditumpahkan) tanpa 
melepaskan tempurung kelapanya tetapi malah menutupi batu 
dadu yang ditumpahkan. Orang-orang memasang taruhan pada 
nomor-nomor yang terdapat di ketiga batu dadu yang telah di­
tumpahkan di be/Jiran. Jika nomor yang ditaruhi meleset angkanya, 
maka uang taruhannya diremban oleh bandar dadu. 

tPenjelasan seperti pada catatan nomor 1. 
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Catatan Bab v 
1Gunung Tengger ini bukanlah Gunung Tengger tempat 

orang-orang Tengger. Gunungnini adalah gunung kecil yang ter­
letak disebelah barat Kecamatan Jatirogo, kabupaten Tuban, tapi 
termasuk wilayah Kabupaten Rembang. 

flERPUSHtcaJN 
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